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Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Dialah yang Maha Kuasa dan Maha 

Pemberi Karunia kepada seluruh makhluk-Nya. Sholawat dan salam kita haturkan kepada 

Nabi Muhammad SAW, nabi dan rasul terakhir yang telah membawa pencerahan dan 

keselamatan bagi umat manusia, rahmat bagi seluruh alam. 

Alhamdulillah, karena rahmat Allah SWT Seminar Internasional (ISSHMIC Ketujuh 2021) 

UIN Raden Fatah Palembang yang telah diadakan selama dua hari, 9 dan 10 November, 

di Hotel Beston Palembang. 

ISSHMIC Tahun ini mengambil tema “Kajian Islam Melayu di Masa Pandemi 

Covid-19: Peluang dan Tantangan”. Latar belakang diadakannya seminar ini adalah, 

pertama, karena UIN Raden Fatah Palembang memiliki keistimewaan sebagai Pusat 

Studi Peradaban Islam Melayu, maka UIN Raden Fatah berkomitmen untuk membuka 

dan mengembangkan penelitian di bawah payung besar tema ini. Kedua, pandemi Covid-

19 berdampak besar pada situasi baru dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan 

di masyarakat Melayu Islam. Oleh karena itu, UIN Raden Fatah Palembang mengajak 

seluruh peneliti baik yang berskala nasional maupun internasional untuk 

mempresentasikan ide, dan pemikirannya dalam menghadapi tantangan pandemi ini. 

Oleh karena itu, momentum SMKI ketujuh ini adalah mengubah kondisi epidemi menjadi 

kegiatan yang produktif dan bijaksana. 

Ucapkan terima kasih kepada semua pembicara yang terlibat, terutama kesediaan 

para pembicara utama untuk membagi waktu dan ilmunya. Kami sangat bersyukur karena 

kami memiliki pembicara utama yang luar biasa; Prof. Dr. Muhadjir Effendy, MAP, Prof. 

Ronald A. Lukens-Bull, Ph.D., Prof. Dr. Jamaliah Said, Prof. Deddy Mulyana, Prof. 

Herwandi, Pak Tantowi Yahya, Dr. Muhammad Nur dan Dr. .Azhar Ibrahim bin Alwi. Saya 

juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua panitia yang 

terlibat atas kerja keras dan tulusnya. Keberhasilan penyelenggaraan seminar 

internasional ini merupakan bukti komitmen dan kerja cerdas seluruh panitia di UIN Raden 

Fatah Palembang. Penghargaan yang setinggi-tingginya juga saya sampaikan kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam terselenggaranya event internasional ini. 

Dengan ISSHMIC ke-7, UIN Raden Fatah Palembang dapat melanjutkan dan 

meningkatkan kualitas penelitian yang bertemakan Peradaban Islam Melayu. Sekali lagi 

saya ucapkan terima kasih kepada seluruh peserta, pembicara, panitia, tamu undangan 

dan semua pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Wssalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Rektor UIN Raden Fatah Palembang 

 

 

 

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, M.Si 

KATA PENGANTAR  
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LEADERSHIP STYLE OF ILIR BARAT II SUB-DISTRICT HEAD  
OF PALEMBANG CITY IN IMPROVING THE QUALITY  

OF EMPLOYEE PERFORMANCE 
 
 

Kun Budianto 
kunbudianto@yahoo.co.id 

Lecturer of Faculty of Social and Political Sciences, UIN Raden Fatah Palembang 
 
 

Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the leadership style of the Ilir Barat II Sub-
District Head of Palembang City in improving the quality of employee performance. It 
is hoped that the results of this study will find new concepts regarding policy 
implementation in an effort to develop public administration science, especially in the 
quality of public services. The results of this study can be used as reference material 
and also as input for related parties related to the contribution of research in the 
Palembang City Government environment, especially the IB II Palembang District 
Office. improve the quality of employee performance, the method used in this research 
is descriptive research method or qualitative research design with a case study model. 
The analysis used in this study by looking at the leadership style theory approach 
according to Priansa, autocratic leadership style, democratic leadership style, and 
Laissez Faire leadership style. The results in this study, in carrying out his leadership 
as Camat Ilir Barat II Palembang City, he is more likely to use autocratic leadership 
style and democratic leadership style. Meanwhile, the Laissez Faire leadership style 
was not used because it was not suitable for the leadership pattern used by the Ilir 
Barat II Head of Palembang City. 
 

Keywords: Leadership Style. Quality of Work, Employees 
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A. Pengantar 

            Reformasi dan tuntutan 

lingkungan strategis yang melingkupi 

pelayanan publik merupakan salah 

satu isu yang paling penting dalam 

pengembangan kualitas kinerja 

pegawai dalam pelaksanaan 

pelayanan publik yang dilakukan oleh 

lembaga negara pada dewasa ini. 

Reformasi dan tuntutan tersebut 

bermuara pada kualitas kinerja 

pegawai yang profesional, 

berkompeten, dan memberikan 

pelayan yang terbaik, bukan hanya 

karena dorongan pengembangan 

organisasi maupun lembaga dan 

respon terhadap lingkungan 

perubahan strategis organisasi, namun 

lebih jauh dari itu, kebutuhan terhadap 

peningkatan kualitas kinerja pegawai 

dalam peningkatan pelayanan publik 

yang baik, merupakan kebutuhan 

untuk mensukseskan tercapainya 

tujuan organisasi di lembaga 

pemeritahan sektor publik.  

Konsep kepemerintahan 

(governance) dalam peningkatan 

kualitas pelayanan publik merupakan 

salah satu isu sentral berkenaan 

dengan gaya kepemimpinan 

organisasi publik. (Priansa, 2017:26) 

Hal ini seiring dengan adanya tuntutan 

yang semakin meningkat dari publik 

berkenaan dengan penyelenggaraan 

pemerintah yang baik seiring dengan 

semakin meningkatnya kesadaran 

publik tentang kualitas pelayanan 

publik yang perlu ditingkatkan. Dalam 

Islam pun telah mengatur setiap 

kehidupan ada seorang yang 

memimpinnya baik organisasi, 

lembaga negara, swasta maupun 

dalam kehidupan dalam keluarga, 

diperjelas dalam surat Al-Baqarah, 

ayat 30. 

ٓئكَِةِ إنِيِّ جَاعِلٞ فِي  وَإِذۡ قَالَ رَبُّكَ لِلۡمَلَٰ

  ٱلأۡرَۡضِ خَلِيفَةٗۖ 

 Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para 
Malaikat, "Sesungguhnya 
Aku Hendak menjadikan 
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seorang Khalifah di muka 
Bumi". (Al Baqarah: 30) 

 
Pemimpin juga harus memiliki 

motivasi yang tinggi dalam 

meningkatkan kinerja pegawainya atau 

bawahannya, dengan adanya motivasi 

yang tinggi dalam meningkatkan kerja 

para bawahannya maka perkerjaan 

yang diberikan kepada bawahannya 

akan dapat di selesaikan dengan baik, 

Jadi dengan kata lain bahwa seorang 

pemimpin dalam pemimpin sesuatu 

harus memiliki suatu motivasi yang ada 

pada dirinya sehingga bawahannya 

dapat mengerjakan suatu perkerjaan itu 

dengan sebaik-baiknya dalam 

meningkatkan produktivitas perkerjaan 

yang mereka kerjakan.  

  Sementara itu digambarkan 

pula mengenai sifat dari gaya 

kepemimpinan ibaratnya sebagai 

penggembala, dan setiap 

penggembala akan ditanyakan 

tentang perilaku penggembalaannya. 

(Thoha 2017:1). Makna yang dapat 

diambil dari gambaran sifat gaya 

kepemimpinan dapat di ungkapan 

bahwa seseorang dalam memimpin, 

apa pun wujudnya tanggung 

jawabnya, di mana pun letaknya akan 

selalu mempunyai beban untuk 

mempertanggung jawabkan 

kepemimpinannya terhadap hasil 

membinaan pegawainya terutama 

kualitas kinerja pegawainya. Menjadi 

pemimpin melekat pada dirinya sifat 

melayani, memiliki rasa kasih sayang 

dan perhatian kepada mereka yang 

dipimpinnya, kasih itu mewujud dalam 

bentuk kepedulian akan kebutuhan, 

kepentingan, impian, dan harapan 

dari mereka yang dipimpinnya. 

Sementara itu kepemimpinan 

merupakan suatu proses 

mempengaruhi kegiatan-kegiatan 

kelompok yang terorganisasi dalam 

usaha-usaha menetukan tujuan dan 

pencapaiannya. (Maimunah, 2017: 

60).  

           Kualitas dari pemimpin 

seringkali dianggap sebagai faktor 
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utama terpenting dari keberhasilan 

atau kegagalan suatu organisasi, 

demikian juga keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi baik yang 

berorientasi bisnis maupun publik, 

biasanya dipersepsikan sebagai 

keberhasilan atau kegagalan 

pemimpin. Begitu pentingnya peran 

pemimpin sehinga isu mengenai 

pemimpin menjadi faktor yang menarik 

untuk merubah budaya dan 

meningkatkan kinerja pegawai. Ketika 

pemimpin menunjukkan 

kepemimpinan yang baik dengan gaya 

tertentu, para pegawai akan 

berkesempatan untuk mempelajari 

perilaku yang tepat untuk berhadapan 

dengan pekerjaan mereka. 

(Samsuddin, 2018:12). Untuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut 

diperlukan seorang pemimpin yang 

mampu bekerja secara efektif. 

Semakin pandai pemimpin dalam 

melaksanakan peranannya, tentunya 

semakin cepat tujuan perusahaan 

akan tercapai. (Fajrin. 2018:118). 

Degan demikian seoarang Pimpinan 

atau manajer organisasi publik dewasa 

ini semakin dituntut kompetensi dan 

profesionalismenya, yang dipadukan 

dengan integritas dan anti korupsi, 

serta dilengkapi dengan seperangkat 

kemampuan dan atribut manajerial 

yang handal. 

Figur pemimpin tersebut terasa 

makin perlu diwujudkan seiring dengan 

dikeluarkanya Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 1999 yang telah direvisi 

menjadi Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang pemerintahan 

daerah secara nyata, luas dan 

bertanggung jawab. Hal ini juga berlaku 

bagi pegawai kantor Kecamatan Ilir 

Barat II Kota Palembang yang 

senantiasa berhubungan langsung 

dengan masyarakat dengan berbagai 

karakteristik dan perbedaan agama, 

etnis, dan golongan. Kedudukan 

kecamatan adalah sebagai pelaksana 

pemerintahan di daerah kabuapaten 
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dan daerah kota, hal ini ditegaskan 

didalam pasal 1 huruf m Undang-

undang nomor 22 Tahun 1999, selain 

itu juga tugas dari Kecamatan ialah 

membantu Bupati/Wali kota dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, 

Pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan dalam wilayah 

Kecamatan serta melaksanakan tugas 

pemerintahan lainnya yang tidak 

termasuk dalam tugas perangkat 

daerah dan atau instansi lainnya, 

adapun tugas lainnya sesuai dengan 

Kepmendari Nomor 158 Tahun 2004 

Bupati/Wali Kota harus melimpahkan 

kewenangan-kewenangan sebagai 

berikut kepada camat antara lain :1. 

Bidang Pemerintahan. 2. Bidang 

Ekonomi dan Pembangunan, 3. Bidang 

Pendidikan dan Kesehatan, 4. Bidang 

Sosial dan Kesejahteraan Rakyat, 5. 

Bidang Pertanahan 

Mengingat begitu beratnya tugas 

pokok dan fungsinya, pemerintahan 

kecamatan harus dikelola secara 

profesional dengan mengutamakan 

kepuasan masyarakat yang memang 

menjadi pihak yang harus dilayani. 

Pernyataan itu harus dapat dilakukan 

jika seluruh pegawainya melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya masing-

masing dan sungguh-sungguh dan 

berorientasi pada kinerja pegawai yang 

sinergis, terpadu dan transparan. Agar 

para pegawai dapat mengembangkan 

misi itu diperlukan pemimpin-pemimpin 

yang mampu memimpin dengan 

mengakomodasikan kepentingan 

masyarakat dan bawahannya 

sekaligus. 

           Berdasarkan hasil pengamatan 

awal yang dilakukan peneliti pada 

kantor Kecamatan Ilir Barat II Kota 

Palembang bahwa Camat Ilir Barat II 

Kota Palembang berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja pegawai 

yang baik dengan ciri khas gaya 

kepemimpinannya. Ada beberapa hal 

perubahan yang dilakukan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja 
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pegawainya, dilihat dari semenjak 

beliau menjabat Camat Ilir Barat  II 

Kota Palembang hal ini disampaikan 

oleh beberapa pegawai, 

kepemimpinan saat ini mengarahkan 

pegawainya untuk menghasilkan 

kualitas kerja yang lebih baik lagi, 

salah satunya dengan membentuk 

Pegawasaan terpadu terhadap PNS / 

ASN, tenaga Honor dilingkungan 

kantor Kecamatan  Ilir Barat  II Kota 

Palembang  Hal ini dapat dilihat dalam 

pembuatan KTP yang dilakukan di 

kantor Kecamatan Ilir Bari II Kota 

Palembang hal ini dapat dilihat dari 

Tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 1.   Tingkat Kemampuan Pegawai Untuk Menyelesaikan Kartu Tanda Penduduk di 
Kantor Camat Ilir Barat II Bulan Oktober, November, Desember 2020 

Sumber: Pegawai Kantor Camat Ilir Barat II Kota Palembang tahun 2020 

 

Berdasarkan data yang terkumpul 

seperti yang ditunjukan pada tabel 1, 

maka diketahui bahwa  ada peningkatan 

kinerja pegawi dalam pelayanan 

masyarakat dalam pembuatan KTP 

dimana permintaan Kartu Tanda 

Penduduk dari masyarakat pada 3 (tiga) 

bulan terakhir tahun 2004, Bulan Oktober 

pembuatan KTP sebanyak 160 Buah  

yanga dapat diselesaikan hanya 158 

Buah, bulan November pembuatan KTP 

sebanyak 170 Buah yang selesai dibuat 

sebanyak 169 Buah dan bulan Desember 

dari 200 Buah KTP yang dibuat hanya 

selesai sebanyak 190 Buah, yang belum 

selesai karen data yang mengusulkan 

KTP ada kekurang syarat yang harus di 

selesaikan warag, contoh belum adanya 

surat pidanh bagi warga pindahan. Denga 

rata-rata hasil pembutan KTP diatas 

menujukkan adanya peningktan volume 

Bulan   Jumlah Permintaan                    
Pembuatan KTP                                           

Pegawai Jumlah KTP yang 
dapat diselesaikan 

OKT                160 Buah            Kasi Pemerintahan 158 Buah 
NOV           170 Buah              Kasi Pemerintahan      169 Buah 
  Des              200 Buah            Kasi Pemerintahan      190 Buah 
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kerja pegawai Di Kantor Camat Ilir Barat II 

Palembang 

Berkaitan dengan uraian di atas, 

maka menarik minat penulis untuk 

mengkajinya secara ilmiah degan 

melakukan penelitian. Ada pun judul 

penelitian ini adalah “Gaya 

Kepemimpinan Camat Ilir Barat II Kota 

Palembang Dalam Meningkatkan Kualitas 

Kinerja Pegawai 

 
B. Landasan Teori 

I. Kepemimpinan 

Konsep-konsep kepemimpinan ini 

dapat ditunjukkan di dalam teori 

kepemimpinan. Teori kepemimpinan 

dengan model pendekatan perilaku 

seperti yang dikemukakan oleh Mifta 

Thoha (Sugandi.2011:126) yaitu, Teori 

Sifat (Trait Theory) teori ini bahwa untuk 

mengetahui tentang kepemimpinan harus 

dimulai dengan memusatkan 

perhatiannya pada pemimpin itu sendiri. 

Penekanannya ialah tentang sifat-sifat 

yang membuat seseorang sebagai 

pemimpin.  

              Kepemimpinan memainkan 

peran yang dominan, krusial dan kritikal 

dalam keseluruhan upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kerja, baik 

pada tingkat individu, pada tingkat 

kelompok dan pada tingkat organisasi. 

(Sondang, 2002:62). Dengan makna lain 

kepemimpinan adalah kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi orang 

lain dalam hal ini para bawahannya, 

sedemikian rupa sehingga orang lain itu 

mau melakukan kehendak pemimpin 

meskipun secara pribadi hal itu mungkin 

tidak disenanginya. 

كَ خَلِيفَةٗ فِي ٱلأۡرَۡضِ فَٱحۡكُم بَيۡنَ   دَاوُۥدُ إنَِّا جَعَلۡنَٰ يَٰ

تَّبِعِ ٱلۡهَوَىٰ فيَضُِلَّكَ عَن سَبِيلِ ٱلنَّاسِ بِٱلۡحَقِّ وَلاَ تَ 

ِ لهَُمۡ عَذَابٞ  ِۚ إِنَّ ٱلَّذِينَ يَضِلُّونَ عَن سَبيِلِ ٱ~َّ ٱ~َّ

  شَدِيدُۢ بمَِا نَسُواْ يَوۡمَ ٱلۡحِسَابِ  

Artinya: ”Hai Daud, sesungguhnya Kami 
menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka 
berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan 
Allah SWT. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari 
jalan Allah SWT akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka 
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melupakan hari perhitungan.” 
(Qs Shad: 26) 

 

 Sedangkan Nanus berpendapat 

“leadership role in policy formation has a 

solid foundation in practice and is safely 

short of usuring a governing broad’s 

prerogrative in establishing policy”.(Peran 

kepemimpinan dalam pembentukan 

kebijakan memiliki dasar yang kuat dalam 

praktik dan aman untuk tidak mengambil 

hak prerogratif pemerintah yang luas 

dalam menetapkan kebijakan”)(Badu dan 

Djafri :2017:33).  Faichild memandang 

“Pemimpin adalah seseorang yang 

memimpin, dengan memprakarsai 

tingkah   laku   sosial   dalam   mengatur,   

menunjukkan,   mengorganisir,   atau 

mengontrol usaha atau upaya orang lain 

atau melalui prestise, kekuasaan atau 

posisi (pengertian luas). Pemimpin ialah 

seseorang yang membimbing, memimpin 

dengan bantuan kualitas secara 

persuasifnya dan akseptensinya atau 

penerimaan secara rela oleh  

pengikutnya” (Kartono,1992:33) 

 

2. Gaya Kepemimpinan  

Gaya dalam bahasa Inggris di 

sebut dengan Style berarti corak atau 

mode seseorang yang tidak banyak 

berubah dalam mengerjakan sesuatu, hal 

ini karena gaya merupakan kesanggupan, 

kekuatan, cara, irama, ragam, bentuk, 

lagu, metode, yang khas dari seorang 

untuk bergerak serta berbuat sesuatu, 

dengan demikian yang bersangkutan 

mendapat penghargaan untuk 

keberhasilannya dan kejatuhan nama bila 

mengalami kegagalan. Dengan begitu 

karakteristik ini menjadi khusus yang 

bersangkutan. (Syafi’ie 2003: 27) 

Sedangkan menurut Veithzal Rivai, 

dkk, (2012: 6) menjelaskan dalam konsep 

gaya kepemimpinan memiliki tiga 

pendekatan gaya dalam memimpin yang 

menjadikan pemimpin itu efektif dalam 

memimpin yang pertama, pendekatan 

melalui gaya teori sifat, kedua pendekatan 

gaya perilaku (behavior), ketiga 

pendekatan dengan gaya situasional di 

dalam bukunya Kepemimpinan Dan 

Perilaku Organisasi. Disini G.R Terry 
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memberikan tipe atau gaya kepemimpinan 

dalam pengembang ilmu manajemen 

suatu konsep memberikan suatu 

gambaran kepada pemimpin tentang  tipe 

gaya pemimpin sebagai berikut : 

(Siswanto, 2010:158-159) 

1. Kepemimpinan Pribadi (Personal 

Leadership) 

Seorang manajer dalam 

melaksanakan tindakannya selalu 

dilakukan dengan cara kontak 

pribadi. Instruksi disampaikan 

secara oral ataupun langsung 

pribadi disampaikan oleh manajer 

yang bersangkutan. Tipe 

kepemimpinan ini sering dianut 

oleh perusahaan kecil karena 

kompleksitas bawahan maupun 

kegiatannya sangatlah kecil. 

Akibatnya, pelaksanaanya selain 

mudah juga sangat efektif dan 

memang biasa dilakukan tanpa 

mengalami prosedural yang 

berbelit. 

2. Kepemimpinan Nonpribadi 

(Nonpersonal Leadership) 

Segala peraturan dan kebijakan 

yang berlaku pada perusahaan 

melalui bawahannya atau 

menggunakan media non pribadi, 

baik rencana, maupun program 

penyeliaannya. Pada tipe ini, 

program pendelegasian kekuasaan 

sangatlah berperan dan harus 

diaplikasikan. 

3. Kepemimpinan Otoriter 

(Authoritarian Leadership) 

Manajer yang bertipe otoriter 

biasanya bekerja sungguh-

sungguh, teliti dengan cermat. 

Manajer bekerja menurut peraturan 

dan kebijakan yang berlaku dengan 

ketat. Meskipun agak kaku dan 

segala instruksinya harus di patuhi 

oleh para bawahan, para bawahan 

tidak berhak mengomentarinya. 

Karena manajer beranggapan 

bahwa dialah yang bertindak 

sebagai pengemudi yang akan 

bertanggung jawab atas segala 

kompleksitas organisasi. 
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 4. Kepemimpinan Demokratis 

(Democrative Leadership) 

Pada Kepemimpinan yang 

demokratis, manajer beranggapan 

bahwa ia merupakan bagian 

integral yang sama sebagai elemen 

perusahaan dan secara bersamaan 

seluruh elemen tersebut 

bertanggung jawab terhadap 

perusahaan. Oleh karena itu, agar 

seluruh bawahan merasa turut 

tanggung jawab maka mereka 

harus berpartisipasi dalam setiap 

aktivitas perencanaan. 

 5. Kepemimpinan Paternalistik 

(Paternalistik Leadership)  

     Dicirikan oleh suatu pengaruh yang 

bersifat kebapakan dalam 

hubungan antara manajer dengan 

perusahaan. Tujuannya adalah 

untuk melindungi dan memberikan 

arah, tindakan dan perilaku ibarat 

peran seorang ayah kepada 

anaknya.  

6. Kepemimpinan Menurut Bakat 

(Indigenous Leadership) 

    Tipe ini biasannya muncul dari 

kelompok informal yang di 

dapatkan dari pealtihan meskipun 

tidak langsung, dengan adanya 

sistem persaingan dapat 

menimbulkan perbedaan pendapat 

yang seru dari kelompoknya. 

Biasanya akan muncul pemimpin 

yang memiliki kelemahan diatara 

mereka yang ada kelompok 

tersebut kelihatan keahliannya 

dimana dia terlibat didalamnya. 

Pada situasi ini peran bakat sangat 

menonjol, sebagai dampak 

pembawaan sejak lahir sebagai 

keturunan. 

3. Kinerja Pegawai 

  Kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance 

yang berarti prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang. Pengertian kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan tanggung jawab 
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yang diberikan kepadanya. (Bintoro dan 

Daryanto, 2017:106). Performance atau 

kinerja merupakan hasil atau keluaran dari 

suatu proses. Menurut pendekatan 

perilaku dalam manajemen, kinerja adalah 

kuantitas dan kualitas sesuatu yang 

dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh 

seseorang yang melakukan pekerjaan. ( 

Bintoro dan Daryanto, 2017:106). 

  Dalam bentuk kinerja manusia 

atau pegawai Islam juga telah 

mengaturnya tentang manusia untuk 

selalu melakukan kebijakan dalam 

melakukan kineja dengan tidak berbuat 

zalim, Allah mengungkapkannya dalam 

bentuk pahala dan siksa. Ketika manusia 

melaksanakan segala perintah Allah 

maka Allah memberinya pahala. 

Sebagaimana dijelaskan dalam 

beberapa ayat dalam Al-Quran 

diantaranya Suraf Al-Kahf ayat 87-88 

yang berbunyi: 

بهُۥُ ثمَُّ يرَُدُّ إِلىَٰ رَبِّهِۦ  ا مَن ظَلَمَ فَسَوۡفَ نعَُذِّ قَالَ أمََّ

لِحٗا  ا مَنۡ ءَامَنَ وَعَمِلَ صَٰ  ۥعَذَابٗا نُّكۡرٗا وَأمََّ بهُُ فيَعَُذِّ

  فَلَهۥُ جَزَاءًٓ ٱلۡحُسۡنىَٰۖ وَسَنَقوُلُ لَهۥُ مِنۡ أمَۡرِنَا يسُۡرٗا  

Artinya :“….Barang  siapa berbuat  
zalim,  kami  akan 
menghukumnya, lalu dia 
dikembalikan kepada 
Tuhannya, kemudian Tuhan 
mengazabnya dengan azab 
yang sangat kerjas. Adapun 
orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka 
dia mendapat pahala yang 
terbaik sebagai balasan….” 

 
Kinerja merupakan hasil yang 

diperoleh oleh suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifat profit oriented 

dan profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode waktu. Secara lebih 

tegas Amstrong dan Baron mengatakan 

kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasan 

konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi. (Fahmi, 2018:127-128). 

C. Kerangka Pemikiran 

Gaya kepemimpinan adalah sikap, 

gerak-gerik, atau penampilan yang dipilih 

pemimpin dalam melaksanakan tugas 

kepemimpinannya. Gaya yang dipakai 

oleh seorang pemimpin satu dengan yang 

lainnya berbeda, tergantung pada situasi 

dan kondisi kepemimpinannya. Gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku 
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yang dipergunakan seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku konsisten yang ditunjukkan oleh 

pemimpin dan diketahui pihak lain ketika 

pemimpin berusaha mempengaruhi 

kegiatan-kegiatan orang lain.  

        Dari beberapa teori yang telah 

disampikan para pakar teori gaya 

kepemimpinan, maka peneliti menguna 

teori Priansa dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen Pelayanan Prima 

(2017;141). Menurut peneliti dari 

penelitian awal teori ini sangat mendekati 

gaya kepemimpinan yang dilakukan 

Kepala kantor Wilayah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, maka dari itu 

peneliti akan melihat gaya 

kepemimpinannya dengan pendekatan 

Teori  yang disampaikan oleh Priansa, 

beliau membagi tiga gaya kepemimpinan 

antara lain: 1. Gaya Kepemimpinan 

otokratis, 2. Gaya Kepemimpinan 

Demokratis, 3. Gaya kepemimpinan 

Laissez Faire, ketiga gaya kepemimpinan 

tersebut dijelaskan sebagi berikut: 

 
Tabel  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Kerja 

Berdasarkan pada kajian konseptual 

dan kerangaka pemikiran di atas, maka 

hipotesis kerja pada penelitian ini adalah: 

“Gaya Kepemimpinan Camat Ilir 

Barat II Kota Palembang Dalam 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Pegawai 

Dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja 

Pegawai.” Dapat terwujud dengan 

menggunakan Gaya Kepemimpinan 

otokratis, Gaya Kepemimpinan 

Demokratis, Gaya kepemimpinan Laissez 

Faire. 

Gaya 

Kepemimpinan 

1. Gaya Otokritas 

2. Gaya Demokratis 

3. Gaya Laissez Faire 

Kualitas Kinerja 

Pegawai 
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E. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan 

suatu kajian yang membahas tentang 

usaha untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran 

suatu pengetahuan dengan  

menggunakan  cara-cara  ilmiah.  

Terdapat  berbagai  macam  metode  di 

dalam  melakukan  penelitian,  yang  

berkaitan  erat  dengan  prosedur,  alat  

serta desain penelitian. Metode penelitian 

menurut Sugiyono (2010:10) merupakan 

pendekatan rasional  yang memberikan 

kerangka pikir yang koheren dan logis, 

sedangkan pendekatan  empiris  

memberikan  kerangka pengujian  dalam  

memastikan  suatu kebenaran. Metode 

penelitian administrasi dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang obyektif, 

valid dan realibel, dengan tujuan dapat 

ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan 

suatu pengetahuan, sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang administrasi. 

Mengacu pada tujuan penelitian ini 

yakni untuk mengetahui dan 

menganalisis Gaya Kepemimpinan 

Camat Ilir Barat II Kota Palembang Dalam 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Pegawai, 

maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif atau desain penelitian kualitatif 

dengan model studi kasus. Deskriptif 

maksudnya penelitian ini dilakukan 

terhadap variabel mandiri, yakni tanpa 

membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain.  

Kualitatif maksudnya prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Studi kasus adalah bentuk penelitian 

yang mendalam tentang suatu aspek 

lingkungan sosial termasuk manusia di 

dalamnya (Nasution, 2004:20). 

F. Aanalisi deskripsi Hasil Penelitian 

Lapangan, Mengenai Gaya 

Kepemimpinan Camat Ilir Barat II 

Kota Palembang   
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Analisi  dalam penelitian ini yang 

dipakai dengan melihat pendekatan Teori 

gaya kepeimpinan menurut Priansa dalam 

bukunya yang berjudul Manajemen 

Pelayanan Prima (2017:41) mengenai 

gaya kepemimpinan dibagi menjadi tiga 

bagian diataranya antara lain: 1. Gaya 

Kepemimpinan otokratis 2. Gaya 

Kepemimpinan Demokratis. 3. Gaya 

kepemimpinan Laissez Faire 

1. Gaya Kepemimpinan Otokratis. 

  Gaya Kepemimpinan otokratis ini 

meletakkan seorang pemimpin sebagai 

sumber kebijakan. Pemimpin merupakan 

segala galanya. Pegawai dipandang 

sebagai orang yang melaksanakan 

perintah pemimpin. Oleh karena itu, 

pegawai hanya menerima instruksi saja 

dan tidak diperkenankan membantah 

maupun mengeluarkan ide atau pendapat 

bagi pemimpin. Posisi tersebut tidak 

memungkinkan pemimpin melibatkan 

pegawai dalam persoalan keorganisasian 

organisasi publik. Tipe kepemimpinan 

otokratis memandang bahwa segala 

sesuatunya ditentukan oleh pemimpin 

sehingga keberhasilan organisasi publik 

terletak pada pemimpinnya. 

 Dari konsep teori otoritas ini 

peneliti akan melihat Indikantor apa yang 

dilakukan Camat Ilir Barat II Kota 

Palembang apakah gaya kepemimpinan 

otoritas diimplemen- tasikan oleh Camat 

Ilir Barat II Kota Palembang  dalam proses 

memimpin lembaga yang dipimpinnya, 

maka ada lima  indikator   yang menjadi 

pengamatan peneliti dalam melihat kosep 

kerja yang diciptakan Kepala Kantor  

Wilayah Agama Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, antara laian  4 indikator 

tersebut adalah : 

a. Menanamkan konsep disiplin diri 

wajib ikut Apel Pagi setiap Senin dan 

Jumat 

Hasil pengamatan dari peneliti 

Camat Ilir Barat II Kota Palembang  dalam 

menciptakan kedisiplinan kerja yang 

dimulai dari hal kecil yaitu membuat suatu 

kebijakan semua pegawai, harus hadir 

setiap apel pagi yang di lakukan setiap 

hari senin pagi pukul 07.30 WIB dan setiap 

hari jumat sore pukul 16.00 WIB, ikut apel 
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sampai selesai dan ditekankan tidak boleh 

terlambat dan harus tepat waktu, bila ada 

yang terlambat akan ada sanksi berupa 

teguran. 

          Kemudian peneliti dapat informasi 

juga dari bagian Humas menurutnya 

menangani aturan di wajibkan ikut Apel 

bagi seluruh pegawai di Kantor Camat Ilir 

Barat II Kota Palembang  , menurut beliau 

“ Kegiatan apel ini banyak manfaatnya 

yaitu memperoleh informasi baru 

mengenai pekerjaan di kantor dari setiap 

unitnya, Hal ini juga di pertegas oleh 

Kepala bagian Tata Usaha Kantor Camat 

Ilir Barat II Kota Palembang  

menyampaikan  

“Kegiatan apel hari Senin Pagi di 
mulai Jam. 7.30 Wib dan Jum’at 
sore jam 16.00 Wib ini harus di ikuti 
oleh pegawai Kantor Kecamat Ilir 
Barat II Kota Palembang  kecuali 
yang sedang melaksanakan dinas 
keluar, dan sakit,  Pak Camat 
memberi sanksi kepada pegawai 
yang lambat dan yang tidak ikut 
apel baik hari senin maupun jum’at 
tanpa ada keterangan akan 
mendapatkan pasti sanksi itu 
berupa teguran sampai 
pemotongan maupun tidak dapat 
uang makan harian”. (wawancara 
Humas Kantor  Kecamat Ilir Barat II 
Kota Palembang  Tanggal 30 Juni 
2021, jam 9.30 Wib) 

 
Tabel 3  Pelaksanaan Apel Pagi Pegawai Camat Ilir Barat II Kota Palembang 2021 

 
No Bulan Jumlah  Mengikuti Apel Tidak Apel Mengikuti  

Pagi % Pagi        % 

1 

2 

3 

Januari 

Februari 

Maret 

36 Orang 

36 Orang 

36 Orang                      

36 Orang 

36 Orang 

36 Orang 

100% 

  85% 

100% 

   0 

    2 

    0 

    0% 

     15% 

      0 % 

 

Berdasarkan data yang terkumpul 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 3, 

maka diketahui bahwa kemampuan 

menggunakan waktu kerja yang dimiliki 

pegawai di Kantor Kecamatan Ilir Barat II 

Kota Palembang dalam mengikuti apel 

sudah cukup baik, dimana sekitar 100% 

pegawai mengikuti apel pada bulan 

Januari dan yang tidak mengikuti apel 

tidak ada, sedangkan sekitar 85% 

pegawai mengikuti apel pada bulan 

Februari dan yang tidak mengikuti apel 
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hanya sekitar 85% dan Bulan Maret yang 

mengikuti Apel sebanyak 100% dan tidak 

ada yang tidak mengikuti apel. Walaupun 

begitu masih ada saja para pegawai yang 

melakukan pelanggaran lain, misalnya 

datang terlambat atau pulang sebelum 

waktunya yaitu masih pada jam kerja dan 

hal ini menunjukan bahwa kedisiplinan 

pegawai pada saat jam kerja menjukkan 

kebaikan     

 Sanksi bagi yang sering tidak ikut apel 

maupun terlambat tanpa keterangan, 

pernyataan Kepala bagian Tata Usaha 

Kantor Kecamatan Ilir Barat II Kota 

Palembang di perkuat dengan data yang 

diperoleh penulis langsung dari salah satu 

pegawai yang mendapat saksi teguran 

secara langsung oleh Camat Ilir Barat II 

Kota Palembang   

         Dilihat dari data diatas, Kantor 

Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang 

dalam menetapkan aturan yang dibuat 

semua wajib melaksnan aturan yang 

dibuatnya, bila tidak melaksnakan aturan 

yang dibuat dalam hal ini ikut apel senin 

pagi dan jumat pagi, akan mendapatkan 

saksi dan diangap tidak patuh dengan 

aturan yang dibuat pada Kantor 

Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang. 

Hal ini bertujuan terciptan disipil kerja dan 

patut terhadap aturan. 

Seorang pemimpin/manajer 

menggunakan gaya pengambilan 

keputusan dalam membuat 

keputusannya.“gaya pengambilan 

keputusan merupakan kombinasi 

mengenai bagaimana individu 

mempresepsikan dan memahami stimuli 

dan cara umum dimana ia memilih untuk 

informasi, yang bertujuan keputusan 

membuat suatu aturan terbaru dalam 

organisasi untuk meciptakan budaya kerja 

yang baik dalam meningkatkan kualitas 

kinerja pegwai, dari apa yang lakukan 

Camat Ilir Barat II Kota Palembang  dalam 

buat putusan merupak kebijak yang 

megrakan perbaikan dari yang kurang 

baik walupun kebijkan tersebut ada yang 

menolaknya yang dari volumen menolak 

hanya merka yang belum menyadari 

besarnya manfat dari putusan yang 

dibuat. 
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Peneliti mengembangkan suatu 

model gaya pengambilan keputusan 

dalam dua dimensi: Orientasi nilai yaitu 

seberapa tinggi pengambilan keputusan 

memfokuskan diri pada memperhatikan 

tugas dan teknik atau memperhatikan 

orang dan masyarkakat ketika 

mengambil keputusan yang pada 

perinsipnya untuk kepetingan kamjuan 

oerganisasi dan peningktan kedisilpian 

pegawai itu sendiri. 

b. Reformasi Birokrasi di Unit Pegawaian  

Penanaman disiplin kerja 

berikutnya yang diciptakan oleh Camatan 

Ilir Barat II Kota Palembang adalah 

lembaga dibawah kepemimpinannya 

ditanamkan rasa tanggung jawab pada 

setiap pegawai yang mendapatkan tugas 

sesuai kemampuannya pada unit 

kerjannya masing-masing. Hal ini 

dilakukan agar tercapai hasil kinerja yang 

maksimal dengan cepat dan tepat waktu. 

Untuk mewujudkan semua itu maka 

Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang 

melakukan reformasi birokrasi di Unit 

Kepegawaian.  

     Menurut Camatan IB II Kota 

Palembang yang disampaikan oleh Bapak 

Sekjen terkait dengan Reformasi Birokrasi 

bahwa Reformasi Birokrasi harus kita 

laksanakan dengan sungguh-sungguh 

dan secara sistematis. Ada enam yang 

harus dilakukan oleh semua pegawai 

/ASN  agar bisa mengimplementasikan 

kebijakan pemerintah secara terpadu dan 

utuh yaitu: 

1. Membentuk dan mengoptimalkan 

agen perubahan dijajaran Satker. 

2. Membuat regulasi berupa reward 

dan punishment, hal ini penting 

sebagai benteng acuan dan 

motivasi agar kita dalam bekerja 

ada rambu rambu dan gambaran 

apa yang harus kita lakukan. 

3. Mengimplementasikan program 

program reformasi artinya kita 

harus terus menerus sejalan 

dengan program pemerintah yang 

dikeluarkan oleh Kemenpan. 

4. Memperkuat peran kelompok kerja 

reformasi birokrasi baik pusat 
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maupun daerah agar berkoordinasi 

secara berkala. 

5. Membuat mekanisme hitungan 

capaian kinerja individu. Kita 

harapkan pada semua jajaran 

kabupaten/kota, ini merupakan 

upaya kita dalam mencari format 

agar kualitas kinerja kita terukur 

sebagaimana yang diamanahkan 

Kemenpan Reformasi Birokrasi. 

Penganggaran yang tepat sasaran 

sesuai dengan reformasi birokrasi. 

6. Penganggaran harus berorientasi 

pada skala prioritas dan kebutuhan. 

  Seorang pemimpin harus siap 

memikul beban, tanggungjawab dan 

menyelesaikan permasalahan, sehingga 

kita bisa melaju pada capaian-capaian 

atau target lain yang harus kita capai. Bila 

tidak sanggup mundur dari jabatan atau 

siap ganti oleh orang lain, lebih lanjut 

Kakanwil menyampaikan bahwa 

memimpin harus dengan hati dan 

pengetahuan atau knowledge mengerti 

terhadap pengetahuan dan pekerjaan, 

kedua harus memiliki skill kemampuan 

menyelesaikan segala persoalan, ketiga 

harus mempunyai Attidude atau sikap dan 

keteledanan yang bisa dicontoh oleh 

pegawai/ASN dan masyarakat. 

Apa yang disampaikan oleh Camat 

IB II Kota Palembang  akan mengganti 

para pejabat yang tidak sangup atau tidak 

sesuai dengan kemapuanya maka diganti 

dengan orang-orang yang mampu 

menduduki jabatan dan pekerjaan yang di 

tanggung jawabkan pada mereka sesuai 

dengan tujuan Refornasi Birokrasi khusu 

di wilayah Kantor Kecamatan IB II Kota 

Palembang (Wawancara dengan Kabag 

Kepegawaian tanggal 30. Jam 10) 

d. Pelayanan ke Publik cepat tepat 

sesuai aturan 

       Camat IB II Kota Palembang 

menyampaikan kepada para pejabat dan 

para pegawai didalam memberikan  

pelayanan  publik  agar  dapat  

melaksanakan  tugas,  fungsi  dan  

tanggung  jawabnya dengan baik melalui 

perumusan bersama visi, misi, tujuan, dan 

strategi yang akan dilaksanakan dengan 

cepat tepat sesuai dengan aturan, bila 
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mereka tidak mampu maka kita ganti 

posisinya, karena sebagai pelayan kita 

harus memliki kualitas dalam kinerja 

sehingga perkerjaan kita sebagi pelayan 

Publik hasilnya dapat diterima dengan baik 

oleh masyarakat (Wawancara dengan 

Camat tanggal 30. Jam 10) 

         Untuk mewujudkan kualitas kinerja 

pegawainya Kantor Kecamatan Ilir Barat II 

Kota Palembang saat ini telah didirikan 

Pelayanan Terpadu dalam pengawasan 

lagsung oleh Camat hal ini untuk 

mempermudah layanan kepada 

masyarakat dengan memanfaatkan 

teknologi dan komunikasi saat ini. Menurut 

masayarakat yang merasakan manfaat 

Pelayanan Terpadu: 

“Dengan aplikasi online sangat 
membantu masyarakat, maka tidak 
ada lagi yang hanya ingin dapat 
formasi dilempar kesana kemari, 
dan tidak ada lagi fitnahnya, itu 
sudah berlalu, semoga kedepan 
gunakan Pelayanan Terpadu untuk 
transparansi akuntabilitas yang 
semakin baik,” 
ujarnya”(Wawancara dengan 
Masyarakat tanggal 30. jam 11) 

       Sementara itu dalam wawancara 

lanjutan dengan Camat IB II Kota 

Palembang ini sudah berjalan beberapa 

pekan dan melayani 28 perizinan, serta 

ada beberapa izin yang bisa selesai dalam 

waktu satu hari (one day service). “ Seperti 

untuk pengurusan dokumen, permohonan 

KTP dan beberapa lainnya bisa selesai 

satu hari ” imbuhnya. 

e. Membentuk Pengawasan. 

             Peningkatan kualitas kebijakan 

dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kualitas layanan keagamaan kepada 

masyarakat. Untuk itu, dilakukan 

identifikasi masalah kebijakan, pemetaan 

kebutuhan kebijakan, riset 

pengembangan kebijakan, dan 

penyusunan draft kebijakan di lingkungan 

Kantor Kecamatan IB II Kota Palembang 

Secara internal, peningkatan 

kualitas kebijakan dilakukan untuk 

optimalisasi pelayanan pegawai kepada 

masyarakat, penguatan komitmen 

pegawai dalam melaksanakan layanan, 

peningkatan mutu layanan, efisiensi dan 

efektifitas layanan, serta penguatan 

prinsip layanan yang akuntabel dan bebas 

korupsi, kolusi, dan nepotisme. Hal 

tersebut terlihat pada beberapa kebijakan 
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seperti pengukuhan tim Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP). 

Selain itu reward dan punisment juga 

diberlakukan untuk  semua  pegawai  pada  

Kantor Kecamatan IB II Kota Palembang 

Kantor  Uuntuk menciptakan kualiats kinerja 

pegawainya Kakanwil membuat suatu 

terobosan dengan membentuk 

Pengawasan bagi Aparatur Sipil Negara 

dilingkungan Kantor Kantor Kecamatan IB 

II Kota Palembang hal ini dilakukan untuk 

membrikan rambu-rambu kepada seluruh 

pegawai untuk selalu  hati-hati dan 

mematuhi aturan keraja yang ada di 

Kantor Kantor Kecamatan IB II Kota 

Palembang sesuai dengan perundang 

undang yang berlaku.  

Dalam hal ini lihat ada lima  

indikator  kosep kerja yang diciptakan 

Kepala kantor  Wilayah Agama Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, antara lain  4 

indikator tersebut terdiri dari: 1. Menanam 

disiplin diri dengan wajib ikut apel.  2. 

Reformasi Birokrasi untuk terwujudnya 

pencapaian kerja.  3. Pelayanan ke Publik 

cepat tepat sesuai aturan. 4. Membentuk 

Pengawasan. Ternyata gaya 

kepemimpinan Otoritas Kepala kantor 

Kecamatan IB II Kota Palembang yang 

dipakai ini dapat menghasilkan kualitas 

kinerja para pegawainya lebih baik lagi 

dari masa-masa sebelum 

kepemimpinannya. Dengan kata lain gaya 

kepemimpinan Otoritas bisa dilakukan 

dengan ketegasan, kepercayaan, 

kebaikan, keberanian, dan kedisiplinan. 

Tetapi bila gaya kepemimpinan otoritas 

yang hanya bergantung dari aspek 

ketegasan akan mengakibatkan 

munculnya pemberontakan. Praktek 

kepemimpinan yang bergantung pada 

kebaikan saja, akan menimbulkan kesan 

yang lemah. Sikap percaya yang 

berlebihan juga mengakibatkan 

kebodohan. Terlalu mengandalkan 

kekuatan dari keberanian, akan 

mengakibatkan tindak kekerasan. 

Penerapan kedisiplinan dan pengaturan 

yang terlalu keras, akan mengakibatkan 

tindak kekejamanan. Seseorang baru 

dapat menjadi pemimpin apabila dia 

sudah mempunyai kelima aspek tersebut, 
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dan sanggup menjalankannya dengan 

seimbang. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Gaya Kepemimpinan ini 

menyajikan ruang kesetaraan dalam 

pendapat, sehingga antara pemimpin dan 

pegawai memiliki hak yang sama untuk 

berkontribusi dalam tanggung-jawab yang 

diembannya. Gaya kepemimpinan ini 

memandang pegawai sebagai bagian dari 

keseluruhan organisasi publik sehingga 

mendapat tempat sesuai dengan harkat 

dan martabatnya sebagai manusia. 

Pemimpin mempunyai tanggung-jawab 

dan tugas untuk mengarahkan, 

mengontrol, dan mengevaluasi, serta 

mengkoordinasi berbagai pekerjaan yang 

diemban pegawai.  Dari hasil pengamatan 

penelitian Camat IB II Kota Palembang, 

dalam memimpin menerapkan juga gaya 

kepemimpinan demokarsi hal ini dilihat 

bebrapa keputusan yang dibuatnya selau 

melalui musyawarah dalam menetapkan 

putusan. Ada 2 hal yang dilakukan dalam 

gaya kepemimpinan Demokrasi yang di 

jalani oleh Camat IB II Kota Palembang, 

antara lain; 1. Membentuk kekeluargaan 

dan keterbukaan, 2. Membina kedisiplinan 

pegawai. 

1). Membentuk Kekeluargaan dan 

Keterbukaan Dalam Memimpin 

          Pelaksanaan program-program 

kerja Kantor Kecamatan IB II Kota 

Palembang yang telah tersusun, tidak 

terlepas dari hubungan antara para 

pegawai dengan pimpinan atau Camat IB 

II Kota Palembang Dalam melaksanakan 

seluruh kegiatan yang ada di dalam 

Kantor Kecamatan IB II Kota Palembang, 

hubungan yang terjalin antara atasan 

yakni pimpinan terjalin dalam suasana 

yang saling menghargai dan 

menghormati, dilihat dari adanya 

penerimaan serta pelaksanaan tugas 

yang diberikan pimpinan, kemudian 

mereka melaksanakan tugas tersebut 

dengan baik dan penuh tanggung jawab 

sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pegawai. 

            Dari hasil wawancara dengan 

pegawai bagian umum menerangkan 

setiap pekerjaan yang diberikan pimpinan 
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ke pegawai selalu diberikan suatu arahan 

dari tugas yang kita terima sehingga kita 

sebagai pegawai bisa melaksanakan 

tugas yang diberikan dengan baik sesuai 

arahan pimpinan, jadi tidak asal kasih 

perintah saja, (wawancara tanggal 2 

Agustus 2021. Jam 9.15 Wib) 

          Diperjelas juga oleh Kasubag 

Kepegawaian, Camat IB II Kota 

Palembang selalu mengadakan Worshop 

untuk menambah pengetahuan para 

pegawai, baik itu masalah kualitas kinerja 

maupun masalah-masalah yang ada 

dalam pelayanan Masyarakat, salah 

satunya dengan diadakannya  Workshop 

tentang isu-isu dalam pelayanan Publeik. 

Pak Camat IB II Kota Palembang Dengan 

gaya kepemimpinan Demokrasi dengan 

pendekatan kekeluargaan serta 

musyawarah yang dilakukan Hal ini 

membawa konsekuensi bahwa setiap 

pimpinan berkewajiban memberikan 

perhatian yang sungguh-sungguh untuk 

membina, menggerakkan, mengarahkan 

semua potensi karyawan 

dilingkungannya agar terwujud volume 

dan  beban  kerja   yang   terarah   pada   

tujuan. Pimpinan perlu melakukan 

pembinaan yang sungguh-sungguh 

terhadap karyawan agar dapat 

menimbulkan kepuasan dan komitmen 

organisasi sehinga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja yang tinggi. 

2). Gaya  Kepemimpinan  Membina 

Kedisiplinan Pegawai 

  Pembinaan    pada    dasarnya  

adalah    bagaimana  seorang  pemimpin 

dalam   memberikan  perlakuan terhadap 

sumber daya manusia yang ada agar 

sesuai, dan diarahkan untuk pencapaian 

tujuan organisasi. Pembinaan terhadap 

sumber daya manusia sangat  

dibutuhkan  dalam  peningkatan kualitas  

kinerja, demikian halnya dengan para 

pegawai.  

Pembinaan lainya adalah 

memberikan waktu target 

menyelesaikan pekerjaan dengan waktu 

yang ditetapkan, bila tidak tepat waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaanya 

maka akan diberikan teguran-teguran 

yang dilakukan oleh pemimpin terhadap 
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para pegawai yang tidak tepat waktu 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai 

dengan peraturan. Hal ini disampaikan 

Kasubag Kepegawaian dalam 

wawancaranya beliau mengatakan bila 

terjadi sering tidak tercapainya kinerja 

pegawai sesuai waktu yang ditetapkan, 

maka akan ada teguran buat pegawai, 

ada pun tegurannya yang pertama 

teguran secara lisan yang dilakukan oleh 

pemimpin sendiri, yang kedua  teguran  

secara  tertulis  kepada  para  pegawai  

yang  mempunyai disiplin waktu tidak 

sesuai seperti yang telah ditetapkan, dan 

jika pegawai sudah mendapatkan 

teguran secara lisan dan tertulis  

perilakunya masih sama tidak ada 

perubahan untuk kemajuan kinerjanya 

maka akan dilaukan pembinan khusu 

dengan tidak diberikan jabatan. 

       Dalam rangka membina kedisiplinan 

yang ada, pemimpin menerapkan 

beberapa metode atau cara seperti 

mengikut sertakan para pegawai dalam 

pelatihan-pelatihan serta melakukan 

pembinaan-pembinaan secara langsung 

dalam hal ini lebih kepada pendekatan 

kekeluargaan yang dilaksanakan setiap 

harinya. Camat IB II Kota Palembang 

mengingatkan agar seluruh Pegawai 

Kecamatan IB II Kota Palembang 

meningkat disiplin dalam bekerja, masuk 

tepat waktu, selalu berada di tempat 

kerja, dan pulang sesuai jam kerja, 

mengingat Pemerintah telah menaikkan 

Tunjangan Kinerja Pegawai. Sehingga 

sudah selayaknya Pegawai Kecamatan 

IB II Kota Palembang untuk 

meningkatkan Etos Kerja dan pelayanan 

kepada masyarakat (wawancara dengan 

kasubag Perencanaan tanggal 2 Agustus 

2021).    

Dengan hasil pengamatan peneliti 

pada gaya kepemimpinan Demokratis yang 

dilakukan oleh Camat IB II Kota 

Palembang. dengan  mendeskripsikan 

pemimpin yang cenderung 

mengikutsertakan karyawan dalam 

pengambilan keputusan, mendelegasikan 

kekuasaan, mendorong partisipasi 

karyawan dalam menentukan bagaimana 

metode kerja dan tujuan yang ingin dicapai, 
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dan memandang umpan balik sebagai 

suatu kesempatan untuk melatih 

karyawan 

3. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire. 

             Gaya kepemimpinan Laissez 

Faire ini memberikan kebebasan mutlak 

kepada pegawai. Seluruh keputusan 

dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan diserahkan sepenuhnya 

kepada pegawai. Peran kepemimpinan 

dalam gaya kepemimpinan ini bersifat 

pasif sehingga cenderung tidak mampu 

memberikan keteladanan bagi 

kepemimpinannya. Di sisi lain, 

kepemimpinan kendali bebas sangat 

sesuai dengan anggota yang 

berkompetensi dan berkomitmen tinggi. 

Tetapi pada era ini, sebagian besar para 

ahli memberikan gaya kepemimpinan yang 

mampu mengembangkan produktivitas 

kerja anggota, berawal dari teori sifat 

sampai teori situasional. “Gaya 

kepemimpinan kendali bebas 

mendeskripsikan pemimpin yang 

secara keseluruhan memberikan 

karyawannya atau kelompok kebebasan 

dalam pembuatan keputusan dan 

menyelesaikan pekerjaan menurut cara 

yang menurut karyawannya paling sesuai 

dari hasil penelitian dan pengamatan 

serta data-data yang diperoleh penulis 

selama penelitan di Kantor Kecamat IB II 

Kota Palembang. Maka Pak Camat IB II 

Kota Palembang, Beliau sama sekali 

tidak menggunakan Gaya kepemimpinan 

Laissez Faire. Karena dari pengamatan 

peneiliti, Camat IB II Kota Palembang 

hanya menggunakan dua  gaya 

kepemimpinan Demokratis dan gaya 

kepemimpinan Otokratis. 

 

 

F. Kesimpulan 

Analisis deskripsi Hasil Penelitian 

Lapangan, Mengenai Gaya 

Kepemimpinan Camat IB II Kota 

Palembang, dalam memimpin Kantor 

Camat Ilir Barat II Kota Palembang, jelas 

memiliki ketegasan dengan konsep 

kekeluargaan, musawara untuk 

meningkatkan kinerja pegawainya dalam 

pelayanan pada masyarakat 
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mengunakan pendekatan  gaya  

kepemimpinan Otokratis. dan gaya 

kepemimpinan Demokratis. 
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Abstrak 
 

Kebijakan Affirmative action dan Zipper system dalam kontestasi politik di 
Indonesia memberikan keistimewaan kepada kaum perempuan untuk 
dapat terlibat dalam dunia politik. Kebijakan ini menuntut partai politik 
harus memiliki strategi khusus untuk mencalonkan kader perempuannya 
dalam pemilihan legislatif. Proses kandidasi menjadi kunci bagi partai 
politik dalam menunjukkan kader-kader perempuannya yang berkualitas 
agar dapat mendapatkan kursi di lembaga legislatif, salah satunya yang 
dilakukan oleh Partai Amanat Nasional (PAN) dalam mengusung 
kadernya di pemilihan legislatif Kabupaten Musi Banyuasin 2019. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan analisis yang menggunakan teori kandidasi Matland dimana 
terdapat 3 proses kandidasi, yaitu seleksi diri, seleksi partai dan pemilihan. 
Tahap pertama adalah seleksi diri (Ambition Resources) yaitu sejauh 
mana perempuan yang menjadi kader PAN berkeinginan untuk 
mengikatkan diri pada sistem politik dan mendapat pengakuan akan 
eksistensi diri dalam jabatan publik sehingga dirinya disebut layak 
(eligibles). Kedua, seleksi partai yakni cara PAN dalam merekrut kader 
perempuan agar mampu menembus tim seleksi (gatekeepers) yang 
mayoritas adalah kaum pria sehingga akhirnya perempuan tersebut 
dikandidatkan. Tahapan yang terakhir adalah pemilihan, basis dukungan 
yang dimiliki caleg perempuan nyatanya juga menjadi pertimbangan 
penting dalam tahap kandidasi ini sehingga dapat ikut serta dan terpilih 
dalam Pemilu Serentak 2019.  

 
Kata kunci: kandisasi politik, legislatif, perempuan 
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Pendahuluan 

Kebijakan Affirmative action dan 

Zipper system dalam Pemilihan 

Umum di Indonesia memberikan 

keistimewaan kepada kaum 

perempuan dalam kontestasi politik di 

Indonesia. Kebijakan Affirmative 

action mewajibkan setiap partai politik 

peserta pemilu memperhatikan 

keterwakilan perempuan sekurang-

kurangnya 30% dari 100% calon 

anggota legislatif yang diajukan. 

Kebijakan zipper system yakni di 

dalam daftar bakal calon, setiap 3 

(tiga) orang bakal calon terdapat 

sekurang-kurangnya 1 (satu) orang 

perempuan bakal calon.  Kebijakan 

Affirmative action dan Zipper system 

dalam Pemilihan Umum di Indonesia 

berlaku pada pemilihan umum tahun 

2009, 2014 dan akan kembali berlaku 

pada pemilihan umum tahun 2019. 

Kebijakan Affirmative action dan 

Zipper system Tujuan utamanya 

adalah membuka peluang terhadap 

perempuan agar mereka sebagai 

kelompok yang marginal bisa 

terintegrasi dalam kehidupan publik 

secara adil. 1  Selain itu kebijakan 

Affirmative action dan Zipper system 

juga memberikan dorongan 

diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi dan keterwakilan 

perempuan dalam perpolitikan di 

Indonesia. 2  Kebijakan Affirmative 

action dan Zipper system yang 

memberikan kesempatan sangat 

besar kepada kaum perempuan untuk 

berpartisipasi dalam ranah politik tidak 

secara otomatis membuat keterpilihan 

perempuan menjadi anggota legislatif 

di Indonesia menjadi tinggi. Hal ini 

bisa kita lihat dari tabel dibawah ini: 

                                                                 

1Kalliope Migirou, (1999). Menuju implementasi 

efektif mengenal legislasi dan hak azazi 

perempuan internasional. Hal 26. 
2 Bertens, Kees, 2000, Pengantar Etika Bisnis, 

Kanisius: Yogyakarta 
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Tabel 1 
Persentase Anggota Legislatif Perempuan di Indonesia 

Hasil Pemilihan Umum Tahun 2019 dengan Masa Jabatan Tahun 2019-2024 
 

Anggota 
Legislatif 

DP
R RI 

Persen
-tase 
(%) 

DPD 
Persen
-tase 
(%) 

DPRD 
Provi
nsi 

Persen-
tase (%) 

DPRD 
Kabupa

-
ten/Kot

a 

Persen
-tase 

Jumlah 
Anggota 
Laki-laki 

455 80,8 % 89 72,35 
% 

1773 84,10 % 9327 83,27 
% 

Jumlah 
Anggota 
Perempua
n 

120 20,8 % 34 27,64 
% 

335 15,89 % 1.873 16,72 
% 

Jumlah 575 100 % 123 100 2108 100% 11.200 100% 

Sumber: http://www.puskapol.ui.ac.id/data-perolehan-kursi-dpr-ri diolah. 
diakses Diakses 28 Agustus 2018, pukul. 09.30 WIB 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa meskipun kaum perempuan 

mendapatkan keistimewaan dalam 

Pemilihan Umum tahun 2019 tetapi 

jumlah anggota legislatif perempuan 

yang terpilih tidak ada yang mencapai 

30%. Hal ini terjadi pada tingkat DPR 

RI, DPD, DPRD Provinsi dan DPRD 

Kabupaten. Kaum perempuan yang 

terpilih menjadi anggota legislatif 

perempuan di DPD yang paling 

mendekati 30 % yakni mencapai 

27,64%. 

Hal ini juga terjadi di Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. Di Kabupaten Musi 

Banyuasin. Kabupaten Musi 

Banyuasin tersedia 45 kursi angggota 

DPRD. Untuk melihat sebaran kursi 

DPRD hasil pemilihan tahun 2019 di 

Kabupaten Musi Banyuasin dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini: 

 

 

  



30 

 

Tabel 2 
Tabel jumlah anggota DPRD Hasil Pileg 2019 Kabupaten Musi Banyuasin 

Partai Politik Jumlah Anggota Persesntase 

PAN  5 11 ,11 % 

PDI-P  7 15,56 % 

Golkar  7 15,56 % 

Partai Demokrat  2 4,44 % 

Partai Gerindra  6 13,33 % 

PKB 4 8,89 % 

Partai Nasdem  3 6,67 % 

PKS  4 8,89% 

Partai Hanura  3 6,67 % 

PPP 2 4,44 % 

Perindo 2 4,44 % 

Jumlah 45 100% 

Sumber: http://palembang.tribunnews.com/2014/05/12/kpu-tetapkan-45-kursi-dprd-
muba. Diolah. Diakses tanggal 28 Agustus 2019. Pukul 09.45 

 

Hasil Pemilu Tahun 2019 

memperebutkan 45 kursi DPRD. 

Partai Amanat Nasional (PAN) 

merupakan partai yang cukup banyak 

memperoleh kursi pemilu dengan 

jumlah perolehan kursi yakni 

sebanyak 5 kursi dengan persentase 

11,11%. Dari 45 calon kandidat 

anggota legislatif yang dicalonkan, 

terdapat 15 kandidat calon anggoota 

legislatif perempuan dari Partai 

Amanat Nasional (PAN) dan 

selebihnya 30 kandidat merupakan 

kaum laki-laki. Dari 45 calon kandidat 

tersebut, yang terpilih menjadi 

anggota legislatif dari PAN adalah 5 

orang, yakni H. Rabik, S.E, Endi 

Susanto, Firman Akbar, Dedi 

Zulkarnain, dan Sumarno.  

Partai politik merupakan aktor 

utama dalam menentukan calon 

anggota legislatif. Budiarjo 

menjelaskan bahwa partai politik 

memiliki 4 fungsi Komunikasi Politik, 

Sosialisasi Politik, Rekrutmen Politik 

dan Pengatur Konflik Politik. 3 

Rekrutmen politik merupakan salah 

satu fungsi dari partai politik.  

Rekrutmen politik merupakan fungsi 

untuk mempersiapkan kepemimpinan 

                                                                 

3Budiarjo Meriam, 2008. Dasar-Dasar Ilmu Politik. 

Gramedia. Jakarta. Hlm 405 
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internal maupun nasional karena 

setiap partai membutuhkan kader-

kader yang berkualitas untuk dapat 

mengembangkan partainya. 

Rekrutmen politik menjamin 

kontinuitas dan kelestarian partai, 

sekaligus merupakan salah satu cara 

untuk menjaring dan melatih calon-

calon pemimpin. Partai politik 

melakukan seleksi, kandidasi dan 

menyiapkan kader-kader politik untuk 

memimpin negara dan pemerintahan 

yang bersih, anti-korupsi, berintegritas, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. 

Tahap Kandidasi menjadi 

tonggak awal yang penting bagi setiap 

parpol. Menurut Miriam Budiarjo (2009) 

rekrutmen politik merupakan salah 

satu fungsi agar partai politik itu 

berjalan, setiap partai butuh kader-

kader yang berkualitas, karena hanya 

dengan kader yang demikian ia dapat 

menjadi partai yang mempunyai 

kesempatan lebih besar untuk 

mengembangkan diri (Budiarjo, 2009: 

39). Pola proses kandidasi dibagi 

menjadi 3 tahapan oleh Matland 

dalam gambar diatas (Matland, 2005: 

1-5). Tahap pertama adalah seleksi 

diri (Ambition Resources) yaitu sejauh 

mana perempuan berkeinginan untuk 

mengikatkan diri pada sistem politik 

dan mendapat pengakuan akan 

eksistensi diri dalam jabatan publik 

sehingga dirinya layak (eligibles). 

Kedua, seleksi partai yakni cara 

perempuan mampu menembus tim 

seleksi(gatekeepers) yang mayoritas 

adalah kaum pria sehingga akhirnya 

perempuan tersebut dikandidatkan. 

Tahapan yang terakhir adalah 

pemilihan, basis dukungan yang 

dimiliki perempuan caleg nyatanya 

juga menjadi pertimbangan penting 

dalam tahap kandidasi ini. Calon 

anggota legislatif perempuan 

merupakan contoh hasil rekrutmen 

politik yang dilakukan oleh partai 

politik untuk dijadikan kandidat 

menjadi anggota legislatif. Kandidasi 
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politik yang dilakukan oleh partai 

politik dalam menentukan calon 

anggota legislatif perempuan bukan 

hanya sekedar untuk menaati aturan 

affirmative action dan zipper system 

saja. Tetapi juga harus merekrut calon 

anggota legislatif perempuan yang 

memiliki kapabilitas dan pemahaman 

dalam dunia politik sehingga aspirasi 

masyarakat dapat tersalurkan dengan 

baik.  

Kandisasi politik yang ideal 

masih belum sepenuhnya dapat 

terealisasikan. Proses rekrutmen dan 

kaderisasi selama ini cenderung 

masih tergantung pada figur individu. 

Partai-partai politik juga menghadapi 

tantangan dalam proses kaderisasi. 

Sebagian besar parpol belum memiliki 

sistem kaderisasi yang jelas, 

khususnya kader perempuan 

sehingga sumber rekrutmen politik 

cenderung bersifat oligarkis dan 

didominasi oleh kaum laki-laki. Pola 

rekrutmen masih mengikuti garis yang 

ditentukan oleh faktor-faktor primordial 

seperti agama, hubungan daerah, 

kesamaan daerah, serta faktor-faktor 

kesetiaan dan kedekatan dengan 

pimpinan teras partai. Gambaran 

politisi lompat pagar, kader-kader artis 

atau pelawak, orang-orang kaya, para 

pengusaha, yang sering diragukan 

kemampuan politiknya merupakan 

salah satu fenomena dari sekian 

banyak irisan problematik dalam 

proses rekutmen dan kandidasi politik 

yang dilakukan oleh partai-partai 

politik.  

PAN merupakan Partai politik 

pemenang pemilu di Kabupaten Musi 

Banyuasin pada tahun 2014 dengan 9 

kursi. Namun, di tahun 2019, PAN 

hanya berhasil menempatkan 5 

anggotanya untuk duduk dalam 

legislatif/DPRD Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pada tahun 2014, PAN 

merupakan partai politik dengan 

jumlah anggota legislatif perempuan 

yang terpilih terbanyak. Dari 4 
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anggota legislatif yang terpilih 2 

diantaranya berasal dari PAN.  Dari 9 

anggota legislatif PAN yang terpilih 

terdapat 2 anggota legsilatif 

perempuan Kedua anggota DPRD itu 

yakni Emi Eliyati, SE, Emi Eliyati, S. 

Pemilu tahun 2019, terdapat 45 calon 

anggota legislatif yang dicalonkan 

oleh DPD PAN Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan 5 jumlah kursi 

tanpa adanya keterwakilan 

perempuan.  

 
Gambar 1 

Daftar Calon Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah  
DAPIL 1 dan 2 Kabupaten Musi Banyuasin 2019 
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Gambar 2 
Daftar Calon Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah  

DAPIL 3 dan 4 Kabupaten Musi Banyuasin 2019 
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Tabel 1 
Daftar Calon Anggota DPRD Partai Amanat Nasional 

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019-2024 
 

No 
Urut 

Nama dan Jenis Kelamin 

Dapil I L
/
P 

Dapil II L 
/ 
P 

Dapil III L 
/ 
P 

Dapil IV L 
/ 
P 

1.  H.Rabik, S.E L Yulisman, S.H L Firman Akbar, 
S.H 

L Paurizal Cik Ani, 
S.H 

L 

2.  Joni Irawan, 
S.E 

L Endi Susanto L Dedi Zulkarnain, 
SE 

L Sumarno L 

3.  Syaufhie 
Vergianty, S.E 

P Novianti, 
AM.Keb 

P Erni Elyanti SE P Meni Yanti, S.H P 

4.  Indra 
Kusumajaya, 
S.H., M.Si 

L Andi Alpati L Sugiyat, S.Pd L Ely Januari, 
Am.Keb, S.KM 

P 

5.  IR Muhammad 
Yamin, MM 

L Ganifullah L Dian Tri 
Ramadona 

L Marwan, S.H L 

6.  Harsiawati, 
S.E 

P Nurdilawati P Desi Rahmayan, 
S.Sos 

P Syaiful L 

7.  Hutasoit, 
S.Sos 

L Dili Yunianto L Saepudin Zuhri, 
S.T 

L Supriadi L 

8.  Ratih Rapika 
Sari, S.E 

P Susi Susanti P Ayu Arisma P Sri Wahyuni P 

9.  Nur 
Muhammad S, 
S.E 

L Hermanto 
Satar 

L Indra Jaya L Nur Kamila P 

10.  Eka 
Kusendang 

P Jon Heri L Rapiko L Muslim L 

11.  Aan Adi 
Kusuma 

L   Susi Susilawati P Predi L 

12.  Hendri, SH, 
MH 

L   Idris Farman L   
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Pemilihan umum calon anggota 

DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

dibagi dalam 4 daerah pemilihan. PAN 

selaku partai pemenang pemilu di 

Kabupaten Musi Banyuasin 

mengajukan 45 calon anggota 

legislatif. Dari 45 calon yang diajukan 

oleh PAN 33 berasal dari kaum laki-

laki dan terdapat 12 calon anggota 

DPRD yang berasal dari kaum 

perempuan dengan persentase 35,5%. 

Dari 12 calon anggota DPRD 

perempuan terdapat 2 calon anggota 

DPRD perempuan incumbent yang 

kembali mencalonkan diri. 

Bertolak dari pemahaman 

terhadap pentingnya keterlibatan 

perempuan sebagai sumber daya 

yang potensial untuk mencapai tujuan 

nasional. Keterlibatan perempuan 

dalam menjadi kandidat calon 

anggota legislatif harusnya bukan 

hanya sekedar pemenuhan aturan 

affirmative action dan zipper system 

yang sifatnya formalitas saja. 

Kandidasi politik calon anggota 

legislatif perempuan harus dilihat 

berdasarkan kemampuan yang 

memang dimiliki oleh kaum 

perempuan sehingga mampu terlibat 

dalam dunia politik di tengah masih 

kuatnya budaya patrarki yang dianut 

oleh masyarakat. Sehingga pokok 

pembahasan penelitian ini adalah 

kandidasi politik calon anggota 

legislatif perempuan (studi pada calon 

anggota legislatif perempuan Partai 

Amanat Nasional Kabupaten Musi 

Banyuasin Tahun 2019). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif ialah 

penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan 
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memanfaatkan berbagai metode 

alamiah4, yang dalam hal ini berkaitan 

mengenai ini diperoleh dari 

wawancara (interview) dengan pihak-

pihak yang terkait dengan obyek yang 

diteliti serta memberikan pertanyaan 

lisan kepada anggota pengurus Partai 

Amanat Nasional Kabupaten Musi 

Banyuasi, Sekretaris TIM seleksi 

Calon anggota DPRD PAN Kab Musi 

Banyuasin dan calon Anggota DPRD 

Perempuan PAN Kab Musi Banyuasin. 

Sedangkan pemakaian data sekunder 

dalam penelitian merupakan data 

yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi seperti bentuk publikasi 

yaang  pada umumnya berupa bukti, 

catatan, atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

Hasil dan Analisis 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2008 dan UU Nomor 2 Tahun 2011 

                                                                 

4Moeleong, J Lexy. 2014. Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Bandung. Remaja Rosdakarya. Hlm 

6 

tentang Partai Politik menegaskan 

bahwa partai politik adalah organisasi 

yang bersifat nasional dan dibentuk 

oleh sekelompok Warga Negara 

Indonesia secara sukarela atas dasar 

kesamaan kehendak dan cita-cita 

untuk memperjuangkan dan membela 

kepentingan politik anggota, 

masyarakat, bangsa dan negara, 

serta memelihara keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Fungsi 

rekrutmen yang dimiliki oleh partai-

partai politik dan dijalankan dengan 

benar (secara ideal) dapat menjadi 

pintu masuk (entry point) sekaligus 

menjadi faktor pendorong (driven 

factor) bagi praktik demokrasi yang 

baik pada suatu negara. Partai politik 

memiliki peran penting dalam 

penyelenggaraan pencalonan anggota 

legislatif dan untuk pemilihan kepala 

daerah secara langsung yang 
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diharapkan akan menghasilkan 

pemimpin yang berkualitas, aspiratif, 

berintegritas dan akuntabilitas 

sehingga sistem pemerintahan yang 

diharapkan dapat bekerja dengan baik 

bersama bagian-bagian yang lain. 

Untuk itulah, partai politik, khususnya 

Partai Amanat Nasional (PAN) DPD 

Kabupaten Banyuasin harus dapat 

merekrut calon-calon yang berkualitas 

untuk dijadikan kandidat sebagai 

pemimpin yang berkualitas tersebut. 

Kualitas kandidat dalam sebuah 

partai politik tidak ditentukan oleh 

jenis kelamin tetapi beberapa faktor 

yang bisa mengantarkan kader-kader 

ini menjadi kandidat yang masuk 

dalam daftar pencalonan sesuai 

dengan kapabilitas kepemimpinan 

yang dimiliki. Meskipun budaya 

patriarki yang masih sangat kuat 

dipegang oleh masyarakat, tidak 

membuat kader perempuan dapat 

terlibat berpartisipasi aktif menjadi 

kandidat pencalonan anggota legislatif 

dalam suatu partai. Kebijakan 

Affirmative action dan Zipper system 

dalam kontestasi politik di Indonesia  

yang memberikan keistimewaan 

kepada kaum perempuan menuntut 

setiap partai politik yang akan ikut 

dalam kontestasi politik untuk 

memenuhi kebijakan tersebut. Untuk 

memenuhi kewajiban Kebijakan 

Affirmative action dan Zipper system 

setiap partai politik memerlukan 

strategi agar kewajiban tersebut dapat 

terpenuhi. Dengan adanya strategi 

yang baik diharapkan tidak hanya 

dapat memenuhi kewajiban tersebut 

tetapi juga diharapkan mendapatkan 

calon-calon anggota legislatif 

perempuan yang berkualitas. 

Kandidasi adalah komponen 

sentral dari proses politik. 

Pengorganisasian partai politik 

bermuara pada lahirnya para kandidat 

yang akan mengikuti pemilihan umum. 

Dengan demikian, para kandidat 

adalah garda terdepan bagi parpol 
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dalam rangka implementasi atas 

ideologi dan platform. Dalam konteks 

pemilu, kandidasi adalah input dari 

proses pemilu yang panjang. Proses 

pemilu yang demokratis dan 

berintegritas tidak akan mampu 

melahirkan representasi politik yang 

sesuai dengan kehendak rakyat jika 

bahan mentah dari pemilu itu sendiri 

sudah jelek. Sedangkan dalam 

konteks kebijakan publik, proses 

kandidasi yang tidak demokratis 

hanya akan melahirkan para pembuat 

kebijakan yang abai dengan tuntutan 

masyarakat. Konsep kandidasi 

menurut Matland (2005:1-5) terdiri 

dari 3 (tiga) tahapan, yaitu seleksi diri, 

seleksi partai, dan pemilihan. Seleksi 

diri (ambition resources) merupakan 

salah satu poin pentinga dalam 

kandidasi partai politik menurut 

Matland, yaitu sejauh mana calon 

anggota DPRD berkeinginan untuk 

mengikatkan diripada sistem politik 

dan mendapat pengakuan akan 

eksistensi diri dalam jabatan publik 

sehingga dirinya layak (eligibles). 

Kedua, seleksi partai yakni cara 

perempuan mampu menembus tim 

seleksi(gatekeepers) yang mayoritas 

adalah kaum pria sehingga akhirnya 

perempuan tersebut dikandidatkan. 

Tahapan yang terakhir adalah 

pemilihan, basis dukungan yang 

dimiliki perempuan caleg nyatanya 

juga menjadi pertimbangan penting 

dalam tahap kandidasi ini. 

Proses seleksi diri (ambition 

resources) menjadi cukup penting 

bagi kandidat calon anggota legislatif 

perempuan. Niat atau motivasi 

merupakan salah satu hal penting 

yang harus dimiliki oleh manusia saat 

ingin melakukan atau mendapatkan 

sesuatu. Oleh karena itu, faktor 

pertama untuk dapat menjadi salah 

satu kandidat calon anggota legislatif 

yang berasal dari partai politik adalah 

pembuktian dari niat itu sendiri. 

Karena masuk dalam dunia politik 
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bukan candaan dan hanya untuk 

main-main tanpa niat dan tujuan yang 

jelas. Partai politik, khususnya PAN 

memiliki kriteria penilaian sendiri 

kepada masing-masing calon anggota 

legislatif. Strategi DPD PAN 

Kabupaten Musi Banyuasin dalam 

memenuhi kewajiban kebijakan 

Affirmative action dan Zipper system 

disusun pada rapat Komite 

pemenangan pemilu daerah. Strategi 

pertama yang dilakukan adalah 

mendorong kader-kader perempuan 

yang ada dalam kepengurusan 

Perempuan Amanat Nasional (PUAN) 

untuk maju dan ikut serta menjadi 

bakal calon anggota legislatif 

perempuan yang diusung oleh PAN. 

PUAN merupakan organisasi ortonom 

yang dimiliki oleh PAN untuk 

mewadahi perempuan-perempuan 

dalam kegiatan politik. PUAN PAN 

Kabupaten Musi Banyuasin diketuai 

oleh Ibu Hj. Yeni Erawati. Kader-kader 

yang tergabung dalam PUAN memiliki 

pemahaman politik yang cukup baik 

dikarenakan banyak kegiatan 

pendidikan yang dilakukan oleh PUAN 

seperti Pendidikan politik, Peran serta 

perempuan dalam pembangunan, 

peran serta perempuan dalam 

kehidupan politik, pendidikan masalah 

rumah tangga dan anak. 

Strategi kedua yang dilakukan 

oleh DPD PAN dalam melakukan 

proses kandidasi politik calon anggota 

legislatif perempuan adalah 

mewajibkan anggota legislatif 

perempuan untuk kembali maju atau 

ikut serta kembali dalam pemilu 2019. 

Hasil pemilihan umum tahun 2014 

terdapat dua orang kaum perempuan 

dari PAN yang berhasil duduk menjadi 

anggota legislatif di DPRD Kabupaten 

Musi Banyuasin, yakni Harsiawati, S.E 

dan Ely Januari, Am.Keb, S.KM. 

Calon petahana sudah memiliki basis 

masa dan juga memiliki pemahaman 

politik dengan pengalamannya 
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diharapkan calon petahana dapat 

kembali terpilih.  

Strategi ketiga dengan 

memberikan kesempatan kepada 

pihak luar untuk bergabung dengan 

PAN dan mencalonkan diri menjadi 

calon anggota legislatif. Kesempatan 

kepada pihak luar diberikan untuk 

memberikan kesempatan kepada 

kaum perempuan yang ada diluar 

partai dan memiliki kualitas serta 

pemahaman dalam politik untuk maju 

dalam kontestasi politik. 

Proses kandidasi selanjutnya 

yang kedua adalah seleksi partai 

yakni cara perempuan mampu 

menembus tim seleksi(gatekeepers) 

yang mayoritas adalah kaum pria 

sehingga akhirnya perempuan 

tersebut dikandidatkan. Faktor seperti 

UU Pemilu, aturan-aturan partai politik 

dan norma sosial-informal sangat 

mempengaruhi proses kandidasi 

politik caleg perempuan. Aturan 

Affirmative action (tindakan afirmatif) 

adalah kebijakan yang diambil yang 

bertujuan agar kelompok/golongan 

tertentu (gender ataupun profesi) 

memperoleh peluang yang setara 

dengan kelompok/golongan lain 

dalam bidang yang sama. Bisa juga 

diartikan sebagai kebijakan yang 

memberi keistimewaan pada 

kelompok tertentu. Dalam konteks 

politik, tindakan afirmatif dilakukan 

untuk mendorong agar jumlah 

perempuan di lembaga legislatif lebih 

representatif. Undang-Undang No. 10 

Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum 

Anggota DPR, DPD, dan DPRD (UU 

Pemilu Legislatif) telah 

mengakomodasi tindakan afirmatif 

bagi perempuan. Di antaranya 

ketentuan yang menyatakan dalam 

daftar calon legislatif minimal harus 

ada 30% persen perempuan. Selain 

itu, UU Pemilu Legislatif juga 

mengenal sistem zipper agar 

memudahkan perempuan terpilih 

menjadi anggota legislatif. Zipper 
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system diupayakan dalam UU 

10/2008, UU 8/2012, dan UU 7/2017. 

Zipper system merupakan salah satu 

pengejawantahan kuota gender 

keterwakilan perempuan di parlemen. 

Zipper system bekerja dengan 

menempatkan nomor urut kandidat 

laki-laki selang-seling atau vis-a-vis 

dengan nomor urut kandidat 

perempuan. Sistem ini mewajibkan 

dalam setiap tiga orang bakal calon 

sekurang-kurangnya harus terdapat 

satu perempuan. Tujuannya, agar 

perempuan bisa berada di nomor 'jadi', 

bukan di nomor buntut. Hal mana 

tertuang dalam Pasal 55 ayat (2) UU 

Pemilu Legislatif. 

Setelah melakukan sosialisasi dan 

membuka pendaftaran selanjutnya 

panitia penerimaan melakukan seleksi 

dan penetapan bakal calon anggota 

legislatif yang akan didaftarkan oleh 

DPD PAN Kabupaten Musi Banyuasin 

ke KPU Kabupaten Musi Banyuasin. 

Proses seleksi dilakukan oleh panitia 

penerimaan bertujuan untuk 

menghasilkan anggota legislatif yang 

berhasil memenangkan kontestasi 

politik dan menghasilkan anggota 

legislatif yang berkualitas.  Proses 

seleksi dilakukan terhadap bakal 

calon anggota legislatif perempuan 

yang mendaftar.  

Proses seleksi yang dilakukan 

oleh panitia penerimaan bakal calon 

menggunakan beberapa indikator. 

Indikator-indikator tersebut adalah 

kelengkapan berkas serta kader 

bukan kader. Pemeriksaan 

kelengkapan berkas administarsi 

dilakukan terhadap berkas-berkas 

yang dikumpulkan oleh bakal calon 

anggota legislatif saat melakukan 

pendaftaran. Pemeriksaan 

kelengkapan berkas administrasi 

dilakukan agar bakal calon anggota 

legislatif yang ditetapkan dapat lolos 

administrasi saat pendaftaran di KPU. 

Indikator kedua yakni indikator kader 

bukan kader. Berdasarkan arahan 
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Dewan Pimipnan Pusat (DPP), Dewan 

Pimpinan Wilayah (DPW), dan DPD 

serta hasil rapat Komite pemenangan 

pemilu DPD PAN Kabupaten Musi 

Banyuasin dalam proses penentuan 

calon anggota legislatif harus 

mengutamakan kader dan simpatisan 

partai. Mengutamakan kader dan 

simpatisan partai bertujuan agar 

apabila calon anggota legislatif 

tersebut terpilih menjadi anggota 

legislatif, anggota legislatif tersebut 

memahami ideologi dan tujuan partai.  

Tahap kandidasi politik yang 

terakhir menurut Matland adalah 

pemilihan dimana basis dukungan 

yang dimiliki oleh calon anggota 

legislatif perempuan nyatanya juga 

menjadi pertimbangan penting dalam 

tahap kandidasi ini. Strategi yang 

dilakukan oleh DPD PAN dalam 

melakukan proses kandidasi politik 

calon anggota legislatif perempuan 

adalah mewajibkan anggota legislatif 

perempuan untuk kembali maju atau 

ikut serta kembali dalam pemilu 2019. 

Hasil pemilihan umum tahun 2014 

terdapat dua orang kaum perempuan 

dari PAN yang berhasil duduk menjadi 

anggota legislatif di DPRD Kabupaten 

Musi Banyuasin, yakni Harsiawati, S.E 

dan Ely Januari, Am.Keb, S.KM. 

Calon petahana sudah memiliki basis 

massa dan juga memiliki pemahaman 

politik dengan pengalamannya 

diharapkan calon petahana dapat 

kembali terpilih. Selain itu, melalui 

indikator elektabilitas dapat diketahui 

tingkat keterpilihan bakal calon oleh 

masyarakat. Harapan PAN Kabupaten 

Musi Banyuasin bakal calon anggota 

legislatif yang diusung oleh partai 

dapat terpilih dalam kontestasi politik 

bukan hanya sekedar mencalonkan 

diri. Untuk melihat apakah masyarakat 

mau memilih bakal calon yang 

diusung dapat dlihat dengan 

melakukan survey elektabilitas. 

Panitia penerimaan bakal calon dalam 

melakukan survey elektabilitas 
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dengan cara berkonsultasi dengan 

pimpinan cabang yang dimiliki oleh 

DPD PAN Kabupaten Musi Banyuasin 

tentang elektabilitas setiap bakal 

calon legislatif yang akan diusung. 

Tak hanya itu, kesiapan finansial 

kader yang akan dikandidatkan juga 

menjadi ppertimbangan penting oleh 

DPD PAN sebagai basis keikutsertaan 

dalam pencalonan anggota legislatif.  

PAN merupakan Partai politik 

pemenang pemilu di Kabupaten Musi 

Banyuasin pada tahun 2014 dengan 9 

kursi. Namun, di tahun 2019, PAN 

hanya berhasil menempatkan 5 

anggotanya untuk duduk dalam 

legislatif/DPRD Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pada tahun 2014, PAN 

merupakan partai politik dengan 

jumlah anggota legislatif perempuan 

yang terpilih terbanyak. Dari 4 

anggota legislatif yang terpilih 2 

diantaranya berasal dari PAN.  Dari 9 

anggota legislatif PAN yang terpilih 

terdapat 2 anggota legsilatif 

perempuan Kedua anggota DPRD itu 

yakni Emi Eliyati, SE, Emi Eliyati, S. 

Pemilu tahun 2019, terdapat 45 calon 

anggota legislatif yang dicalonkan 

oleh DPD PAN Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan 5 jumlah kursi 

tanpa adanya keterwakilan 

perempuan yang didominasi oleh 

kaum laki-laki. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor budaya patriarki masih 

cukup kental berlaku di masyarakat 

Musi Banyuasin untuk memberikan 

peluang kepada kandidat perempuan 

terpilih menjadi anggota legislatif. 

Selain itu, kehadiran partai-partai baru 

yang cukup energic dan menawarkan 

semangat baru menjadikan kandidat 

calon anggota legislatif perempuan 

tidak terpilih kembali untuk menduduki 

kursi di parlemen.  

Kesimpulan 

Tahap Kandidasi menjadi 

tonggak awal yang penting bagi setiap 

parpol, termasuk DPD PAN 

Kabupaten Musi Banyuasin. Pola 
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kandidasi politik calon anggota 

legislatif perempuan dibagi menjadi 3 

tahapan oleh Matland dimana tahap 

pertama adalah seleksi diri (Ambition 

Resources) yaitu sejauh mana 

perempuan berkeinginan untuk 

mengikatkan diri pada sistem politik 

dan mendapat pengakuan akan 

eksistensi diri dalam jabatan publik 

sehingga dirinya layak (eligibles) yang 

dalam hal ini PAN melihat adanya 

motif dari calon kandidat yang akan 

melaju mencalonkan diri menjadi 

anggota legislatif. Kedua, seleksi 

partai yakni cara perempuan mampu 

menembus tim seleksi (gatekeepers) 

yang mayoritas adalah kaum pria 

sehingga akhirnya perempuan 

tersebut dikandidatkan. Kehadiran 

aturan affirmative action dan zipper 

system memberikan ruang bagi kaum 

perempuan untuk dapat bergabung 

dan dikandidatkan menjadi anggota 

legislatif dalam sebuah partai politik, 

termasuk PAN. PAN kemudian 

menyeleksi baik secara administratif 

maupun melakukan survey 

elektabilitas untuk menetapkan 

kandidat yang akan maju dalam Pileg 

2019. Tahapan yang terakhir adalah 

pemilihan, basis dukungan yang 

dimiliki perempuan caleg nyatanya 

juga menjadi pertimbangan penting 

dalam tahap kandidasi ini. Calon 

anggota legislatif perempuan 

merupakan contoh hasil rekrutmen 

politik yang dilakukan oleh partai 

politik untuk dijadikan kandidat 

menjadi anggota legislatif. Kandidasi 

politik yang dilakukan oleh partai 

politik dalam menentukan calon 

anggota legislatif perempuan bukan 

hanya sekedar untuk menaati aturan 

affirmative action dan zipper system 

saja. Tetapi juga harus merekrut calon 

anggota legislatif perempuan yang 

memiliki kapabilitas dan pemahaman 

dalam dunia politik sehingga aspirasi 

masyarakat dapat tersalurkan dengan 

baik.  
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Abstract 

Cultural awareness since 1992 has become one of the hot topics for social and political 

scientists in various worlds, accompanied by phenomena of cultural and identity-based 

conflicts. This paper aims to analyze the resurgence of cultural awareness as seen 

from the efforts made by the Mayor and Deputy Mayor of Palembang. Harnojoyo-

Fitriani with the campaign theme and political policy based on "Palembang Emas 

Darussalam". The design in this paper puts forward a qualitative-descriptive research 

model by looking for data and sources from literature studies such as journals, books, 

news reports, both printed and taken from online media. In this paper, it is found that, 

(1) the phenomenon of culture and identity in Indonesia is conflict-oriented, especially 

coming from certain community groups, and the central government is trying to 

introduce Indonesian culture through Wonderful Indonesia and the use of regional 

traditional clothes, (2), cultural awareness resurgence. Malays in the city of Palembang 

are increasingly being implemented through work programs with Malay-Islamic 

nuances as an effort to maintain the existence of Malay and Islamic cultural heritage 

as an attack on modernity and the rapidly growing metropolitan city of Palembang. 

Nevertheless, the Malay-cultured kesaran movement in the city of Palembang, 

interestingly, does not bring horizontal or vertical conflicts in the community. 

Keywords: Cultural Resurgence, Palembang Emas Darussalam, Public Policy, 

Palembang City 
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Introduction 

Artikel ini menganalisis 

konfrontasi budaya dengan hubungan 

terhadap eksistensi budaya Melayu 

yang terjalin dalam visi “Palembang 

Emas Darussalam” melalui pelacakan 

nilai-nilai kemelayuan yang terkandung 

dalam implementasi kebijakan di Kota 

Palembang pada era kepemimpinan 

Harnojowo-Fitriani dari tahun 2018-

2023. Kota Palembang, sebagai 

pewaris sah dari reruntuhan kerajaan 

Sriwijaya dan kesultanan Palembang 

Darussalam yang memiliki pranata-

pranata dan nilai-nilai yang sudah 

mengakar dalam masyarakatnya yang 

telah sekian lama mampu bertahan dan 

beradaptasi dengan berbagai 

tantangan zaman. Namun, dalam 

tulisan ini berasumsi bahwa program 

kebijakan pemerintah Walikota 

Palembang “Palembang Emas 

Darussalam” berkaitan erat dengan 

resurgensi kesadaran dalam 

merejuverenasi budaya Melayu 

Palembang. Seluruh program kebijakan 

politik yang terakumulasi dalam 

“Palembang Emas Darussalam” 

merupakan sudut pandang dalam 

meresurgensi kesadaran dalam 

melestarikan budaya lewat 

implementasi kebijakan pemerintah.  

Melalui artikel ini, kami menguji 

apa yang terjadi dengan dinamika 

politik di kota Palembang setelah 

dipimpin oleh Harnojoyo-Fitriani 

dengan menyepakati argumen arus 

utama di mana tema kebijakan politik di 

atas telah mengalami penguatan yang 

lebih signifikan setelah terbitnya thesis 

“Clash of Civilization” akibat 

pergolakan-pergolakan konflik budaya. 

Terlepas dari polemik tersebut, dalam 

artikel ini hanya menjelaskan program 

kebijakan tanpa memunculkan konflik 

dengan budaya, etnis pendatang 

lainnya sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Samuel P. 

Hungtington dan seperti apa yang telah 
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banyak diungkapkan oleh banyak 

kajian ilmuan sosial dan politik. 

Dalam konteks di kota 

Palembang, pemilihan Walikota 

Palembang tahun 2018 hingga 

terpilihnya menjadi orang nomor satu, 

Harnojoyo-Fitriani mengusung 

kampanye politik dan kebijakan publik 

dengan tema “Palembang Emas 

Darussalam”. Palembang sebagai teras 

ibukota provinsi, tidak hanya sebagai 

pusat pemerintahan tetapi juga sebagai 

pusat ekonomi kegiatan bisnis. Kota ini 

berpenduduk sekitar 10 juta jiwa 

dengan memiliki diversitas agama dan 

keturunan dan ras berbeda-beda. 

Melayu adalah ras yang dominan di 

kota Palembang, namun selain Melayu, 

ada juga orang-orang keturunan Cina 

dan Arab (Hadramaut) yang merupakan 

kelompok pendatang sudah sejak lama 

atau semenjak kerajaaan Sriwijaya dan 

kerajaaan Palembang. 

Etnis Melayu, di Palembang 

berjumlah 92 persen dari seluruh total 

penduduk. Jumlah pemeluk Islam di 

kota Palembang adalah terbesar, tetapi 

indonesia bukan Negara Islam. 

Meskipun Islam dan Etnis Melayu 

adalah dominan, namun dinamika 

kehidupan sosial, politik dan birokrasi di 

kota Palembang tidak sepenuhnya 

berbasis Melayu. Tema kebijakan 

pemerintah kota Palembang, terlepas 

itu dari aspek kampanye politik, namun, 

tema tersebut tidak lepas dari proses 

reaksionis dan resurgensi terhadap 

kesadaran budaya Melayu. Hal ini 

terlihat dari visi dan misi serta program 

pemerintahan sangat terlihat unsur 

kemelayuan. Di samping itu, Islam juga 

tidak hanya dilihat hanya sebagai 

agama saja, tetapi menjadi basis kultur 

terhadap aktivitas politik kepada etnis 

Melayu yang notabene adalah muslim. 

Di kota Palembang, etnis melayu 

menjadi penting dalam perpolitikan 

dalam segala aspek kehidupan, bahkan 

dalam keterlibatan keterpilihan kandidat 

politik. Sementara itu, kebudayaan 
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melayu merupakan satu kebudayaan 

besar yang pernah berjaya di 

Nusantara.  

Tradisi politik Melayu adalah 

politik yang beretika, memiliki moral dan 

tidak menghalalkan berbagai cara 

dalam mencapai tujuan keinginnanya. 

Dalam sejarah, telah membuktikan 

bahwa kepemimpinan raja atau sultan 

di masyarakat Melayu pernah 

mengalami masa keemasannya. Di 

samping itu, dalam konteks budaya 

melayu Palembang dikenal dengan 

berlakunya nilai agama dan adat 

sebagai acuan tindakan, termasuk 

berhubungan dengan pencapaian di 

bidang, sosial, politik dan ekonomi. 

Namun, dalam konteks sekarang ini, 

kebudayaan melayu di kota 

Palembang, selain terpapar oleh 

kekuatan-kekuatan luar yang dapat 

memberikan efek negatif terhadap 

eksistensinya, tetapi juga menyasar 

kepada kearifan lokal dalam merespons 

berbagai tekanan dalam suatu 

kerangka penataan sosial-budaya yang 

lebih baik.  

Mayoritas riset tentang politik 

melayu memfokuskan diri pada analisis 

terkait politik rekognisi (Dalilan & Mikail, 

2018), politik identitas (Rafi et al, 2020), 

dan budaya politik (Syawaludin, 2019; 

Jaya, 2019). Di samping itu, beberapa 

artikel membawa politik melayu ke 

dalam kerangka diskurkus politik 

electoral (Zainal, 2019). Dalilan dan 

Mikail (2019) telah menganalisis 

bagaimana politik rekognisi aktor-aktor 

politik Islam melayu di Palembang 

dalam bernegosiasi dengan simplifikasi 

partai politik Islam dan dominasi secara 

manipulatif Parta Golkar pada era orde 

baru. Sejak masa orde lama, rekognisi 

ideologi Islam Melayu Palembang 

dalam arena politik elektoral condong 

ke partai Masyumi -representasi Islam 

luar Jawa. Oleh karena itu, kuatnya 

Islam, membuat Partai Islam selalu 

menang dalam perhelatan Pemilu di era 

orde lama di Kota Palembang. 
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Memasuki orde baru, terjadi shifting 

dan simplifikasi dalam politik kepartaian 

di Indonesia. Golongan nasionalis 

melebur ke dalam PDI, Islamis-spiritual 

melebur ke dalam PPP, dan golongan 

fungsional melebur ke dalam Golongan 

Karya. Pada saat bersamaan, partai 

komunis dilarang. Shifting ini membuat 

masyarakat melayu Islam di 

Palembang menjadi terpecah secara 

elektoral. Golongan pegawai beserta 

jejaringnya, mau tidak mau harus 

memilih Golkar, dan Islam Melayu yang 

lain memilih PPP, partai Islam tersisa 

(Dalilan & Mikail, 2019). Sentralisasi 

dan Simplifikasi oleh rezim orde baru 

telah mengesampingkan eksistensi 

melayu dalam arena politik formal di 

Indonesia, setidaknya sampai tahun 

1998 (Dalilan & Mikail, 2019; Rafi et al, 

2020). 

Pada era reformasi, rekognisi 

identitas “Islam Melayu” kembali 

menguat di arena politik elektoral lokal. 

Penelitian Zainal (2019) telah 

menganalisis bagaimana mobilisasi 

tokoh Islam-Melayu informal oleh elit-

elit lokal di Kota Palembang dalam 

memenangkan kompetisi elektoral. Hal 

ini disebabkan ciri kekuasaan 

tradisional-informal yang melekat pada 

tokoh-tokoh melayu lokal, sehingga 

peran mereka dalam tim sukses atau 

sebagai kandidat masih efektif dalam 

mendulang suara elektoral. Meskipun 

demikian, sayangnya, signifikansi efek 

elektoral tidak begitu tampak akibat 

eksistensi semua tokoh Islam-Melayu 

pada setiap kandidat (Zainal, 2019).  

Masih dalam kacamata politik 

rekognisi, tetapi bergeser pada insitusi 

formal, Rafi et al (2020) telah 

menemukan kebangkitan identitas 

melayu di Provinsi Riau yang sempat 

terpinggirkan pada era orde baru. Pada 

era reformasi, beberap bukti 

menunjukkan kebangkitan kembali 

politik melayu, antara lain: 

implementasi identitas melayu dalam 

berbagai kebijakan daerah, 
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pengembalian penggunaan bahasa 

melayu sebagai dalam forum-forum 

formal dan kurikulum pendidikan lokal, 

serta memperkuat nilai-nilai Islam 

melaayu dalam seluruh aspek 

kehidupan masyarakat (Rafi et al, 

2020). 

Selain politik rekognisi dan 

identitas, kajian politik melayu juga 

banyak dilakukan melalui perspektif 

budaya politik (Syawaludin et al, 2019; 

Jaya, 2019). Syawaludin et al (2019) 

dalam perspektif historis, telah 

menganalisis bagaimana lembaga-

lembaga politik formal di era Kesulatan 

Palembang sangat dipengaruhi oleh 

budaya politik Islam Melayu. Sultan, 

menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu 

sebagai kepala pemerintahan sekaligus 

tokoh agama, yang kemudian disebut 

dengan “umaro”. Kemudian, pada era 

modern, Kesultanan Palembang -dan 

Kesultanan maritim-maritim lainnya, 

seperti Kesultanan Deli di Sumatera 

Utara dan Bugis di Sulawesi Selatan- 

tidak lagi eksis sebagaimana 

kesultanan di Jawa yang berkarakter 

agraris-sinkretis. Meskipun demikian, 

nilai-nilai peningglana Islam Melayu 

sebagai budaya politik masih melekat di 

dalam simbol-simbol maupun praktik 

keseharian masyarakat (Syawaludin et 

al, 2019). 

Berdasarkan review literatur di 

atas, artikel ini berusaha menganalisis 

bagaimana nilai-nilai Islam Melayu 

terepresentasi dalam arena politik 

formal. Secara spesifik, kami 

menganalisis visi Walikota Palembang 

periode 2018-2023 “Palembang Emas 

Darussalam” beserta turunan-turunan 

kebijakannya. Upaya tersebut sebagai 

bentuk konfrontasi kebudayaan atas 

fenomena globalisasi dan revolusi 

industri 4.0 yang cenderung membawa 

budaya politik menuju konvergensi 

secara global sekaligus mengikis 

eksistensi nilai-nilai lokal dalam arena 

politik formal. Kontribusi artikel ini, 

secara praktis kami ingin 
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memperlihatkan pentingnya 

internalisasi kembali nilai-nilai melayu 

dalam arena politik formal dalam 

rangka merawat kebudayaan politik 

melayu dari tantangan konvergensi 

budaya politik global. Secara teoritis, 

novelty dari artikel ini adalah mencoba 

menganalisis kembali rekognisi “nilai-

nilai melayu” pada implementasi 

kebijakan dan kepemimpinan politik di 

tingkat lokal tanpa mengaitkannya 

dengan elektoral, yang merupakan 

mainstream dalam kajian politik 

Melayu.  

Research Method 

Tulisan ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan 

konsep desain penelitian studi 

kepustakaan dengan dilakukan 

mengumpulan setiap data relevan dari 

media sosial, media massa, jurnal dan 

buku-buku ataupun sumber yang 

masuk dalam kepustakaan lainnya. 

Metode itu menjadi penting sebagai 

cara dalam menjelaskan bagaimana 

bentuk kebangkitan kesadaran Melayu 

di Palembang melalui implementasi 

kebijakan Publik “Palembang Emas 

Darussalam” secara jelas dan 

komprehensif. Melalui metode kualitatif 

tersebut, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Danial & Wasriah 

(2009) bahwa dalam memperoleh 

sumber-sumber data yang relevan 

terhadap masalah penelitian yang 

sedang ataupun diteliti, maka konsep 

design studi pustakaan menjadi penting 

dalam memudahkan penulis dalam 

proses membaca, menganalisis dan 

meminimalisir kesulitan menemukan 

gap penelitian dengan penelitian yang 

telah dilakukan (Anggito, A., & 

Setiawan, J. (2018).  

Dalam proses analisis, penulis 

terlebih dahulu menyusun aspek-aspek 

material dan non-material  yang 

berkaitan langsung dengan topik yang 

diteliti. Hal itu dilakukan sebagai cara 

dalam mengkonstruksi sudut pandang 

ataupun dasar pemikiran yang 
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dipadukan dengan realitas dan 

dinamika tabrakan budaya di berbagai 

belahan dunia dan di Indonesia. 

Selanjutnya penulis mengamati bahwa 

dampak benturan peradaban telah 

secara signifikan melahirkan kesadaran 

mempertahankan budaya yang 

dilakukan oleh kelompok, komunitas 

bahkan aktor politik hingga pemerintah. 

Beberapa geliat tabrakan budaya itu 

menghadirkan resistensi, revivalitas 

dan konvergensi yang terpantau di 

negara lain dan Indonesia, seperti 

populisme, Islamic Populisme dalam 

kontestasi beberapa serangkaian 

perpolitikan yang telah usai di 

Indonesia. Sementara di kota 

Palembang, tabrakan budaya lebih 

menghadirkan peran pemerintah dalam 

menguatkan pentingnya budaya 

Melayu melalui implementasi kebijakan 

politik. Selanjutnya dilakukan pemilihan 

data yang disesuaikan dengan 

penelitian dalam penelitian ini yang 

disajikan sangat deskriptif. Terakhir, 

menyimpulkan seluruh analisis data 

yang dipadukan dengan fakta, dinamika 

dan fenomena kesadaran budaya di 

kota Palembang sebagai langkah 

verifikasi dan konfigurasi penelitian. 

Result and Discussion 

A. Konfrontasi Budaya Secara 

Nasional 

Wujud manifestasi dari 

berakhirnya perang dingin, melahirkan 

sejumlah berbagai bnetuk takdir. Ada 

sejumlah kelompok atau golongan 

menyaksikan gemuruh selebrasi 

dengan menyepakati arus globalisasi 

kompatibel dengan budaya lain tanpa 

adanya kompromi. Sementara, ada 

sejumlah kelompok juga 

mengekspresikan lewat geliat dan 

gerakan bahkan tindakan seakan-akan 

menentang sebagai resistensi dari arus 

globalisasi modernism dan liberalisme. 

Budaya globalisasi yang lebih 

didominasi oleh Barat, pada kenyataan 

menciptakan referensi umum terhadap 

resistensi dan kompromi budaya, etnis 
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dan agama. Namun, disisi lain terjadi 

konvergensi yang berusaha 

memposisikan netral ataupun bahkan 

berusaha mendekatkan kepada budaya 

lain.  

Reurgensi ataupun resistensi 

demikian sering diidentifikasi terhadap 

munculnya evolusi populisme dengan 

berbagai varian dan cara gerakannya. 

Proyek modernisasi yang dipimpin 

negara-negara Eropa, Amerika dan 

sekutunya, secara tidak langsung 

bukan hanya memarjinalkan negara-

negara lain, tetapi juga mendeskriditkan 

negara-negara mereka (baca; Eropa 

dan Amerika) yang memunculkan 

beragam geliat dan gerakan politik. Hal 

ini tentu menjadi pukulan telak terhadap 

prediksi yang dilakukan oleh Samuel P. 

Hungtington, mengingat terhadap 

thesisnya berjudul “The Clash of 

Civilization” dengan kekalahan Rusia 

dengan ideoligi komunisnya pada tahun 

1992, salah satunya lahirnya partai-

partai politik dan kepala negara 

berhaluan populisme (Huntington, S. P. 

(2000). Pada tahun 2014 di negara 

Eropa dan Amerika, misalnya, partai 

politik menyebarkan kampanye politik 

bernuansa anti-imigran, seperti yang 

dilancarkan oleh Donald Trumph dan 

British di Inggris. 

Sementara dalam konteks di 

Indonesia, kesadaran terhadap 

pentingnya eksistensi dan nilai-nilai 

budaya memunculkan beragam sudut 

pandang berkontradiksi satu sama lain.  

Disatu sisi, nilai budaya mengalami 

resurgensi dan resistensi bahkan tidak 

sedikit menghadirkan konflik vertikal 

dan horizontal. Sementara disisi lain, 

terjadi konvergensi yang berusaha 

mendekatkan diri dengan budaya lain. 

Oleh karena itu, Gerakan kebudayaan 

menjadi pemandangan tersendiri dalam 

menjawab krisis kebudayaan. 

Resistensi budaya terlihat dari narasi 

dan gerakan-gerakan mobilisasi agama 

dalam mencari menghadapi dan 

menghindari arus globalisasi dan 
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konsekuensi bersamanya melakukan 

gerakan resistensi terhadap geliat 

aktivisme berbentuk agama dan 

keagamaan. Narasi-narasi ummah dan 

kelompok termarjinalkan menjadi 

wadah kampanye yang kerap sekali 

divokalkan oleh kelompok dan 

komunitas Islam semakin menggema di 

seluruh Indonesia. Menariknya lagi, 

narasi-narasi ummah bukan hanya 

diklasifisikan dalam kelompok tertentu, 

melainkan menjelma menjadi gerakan-

gerakan gabungan dari berabagi kelas 

dan kelompok masyarakat. 

Disatu sisi, promosi-promosi 

budaya Indonesia dijadikan sebagai 

icon dalam mempromosikan 

kebudayaan Indonesia dalam kepada 

dunia luar dalam aspek wisata dan 

kuliner. Promosi besar-besaran yang 

dipertontonkan pemerintah dalam 

menunjukkan budaya Indonesia terlihat 

dari “Wonderful Indonesia”. Kendati 

promise tersebut sebagai upaya dalam 

mengundang para pelancong manca 

negara ke Indonesia sebagai tujuan 

dalam meningkatkan ekonomi 

Indonesia, melainkan juga hal itu 

dilakukan sebagai bentuk diplomasi 

bahwa budaya di Indonesia terhadap 

serangan global dan krisis akulturasi 

budaya bukan menjadi persoalan 

konflik di Indonesia. 

Gambar 1: Logo wonderful Indonesia 

 

Sumber: Detik, 2018 
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Sementara disisi lain, kesadaran 

budaya terutama direpresentasikan 

oleh pemerintah begitu terlihat. Namun, 

narasi budaya yang diaplikasikan lebih 

berbentuk kepada promosi-promosi 

budaya dan keindahan Indonesia 

sebagai cara dalam menggaet turis dan 

wisatawan luar negeri untuk 

mengunjungi Indonesia. Promosi-

promosi yang terakumulasi dalam tema 

“Wonderful Indonesia” terus 

dilancarkan di luar negeri. Acara-acara 

mempromosikan di luar negeri bukan 

hanya dilakukan dengan bus Amerika, 

pesawat garuda Indonesia, namun juga 

acara-acara budaya dengan konsep 

dan tema wonderful Indonesia. Tidak 

sampai disitu, pengurus dan promotor 

dengan menggandeng mahasiswa 

Indonesia yang sedang berkuliah di luar 

Negeri pun ikut serta dalam 

mempromosikan budaya Indonesia. Hal 

promosi dalam wonderful Indonesia, 

dalam negeri dapat terlihat dari bus-bus 

dan tempat-tempat pariwisata dan 

bandara-bandara di Indonesia. Tujuan 

demikian bukan hanya sebagai 

kepentingan ekonomi dalam 

meningkatkan pendapatan negara, 

melainkan dalam konsep ini bagaimana 

budaya itu menjadi sesuatu hal yang 

penting yang dapat dijadikan komoditas 

dan nilai ekonomis. 

Gambar 2: Jokowi Pakai Baju Pada HUT Republik Indonesia 

 

Sumber: TribunNews, 2021 
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Promosi kebudayaan Indonesia 

melalui Wonderful Indonesia, pada 

faktanya, pemerintah Indonesia 

mempromosikan budaya dan 

meresistensi budaya lokal dan daerah. 

Sepanjang pemerintahan Joko Widodo 

tahun 2014 hingga saat ini, acara-acara 

kenegaraan seperti 17 Agustus, 

kunjungan daerah memakai pakaian 

adat mulai dari adat Badui, Nusa 

Tenggara Timur dan Lampung 

(Wardhani, 2021). Pun demikian, para 

pejabat pemerintah lain, memakai 

pakaian adat daerah yang tersebar di 

seantaro Indonesia. Hal itu secara 

langsung bukan hanya sebagai 

seremonial semata, tetapi juga sebagai 

bentuk pengangkatan budaya-budaya 

yang ada di Indonesia. 

B. Resurgensi Kesadaran Budaya 

di Kota Palembang 

Sebagaimana yang dua 

fenomena resurgensi budaya terhadap 

segmentasi ekonomi dan segmentasi 

rekognisi budaya lokal. Di kota 

Palembang, resurgensi budaya pun 

mengalami jalan yang sama, kendati 

memiliki perbedaan dalam 

pengaplikasian terhadap publik. 

Regurgensi terhadap kesadaran 

budaya mengalami penguatan di 

berbagai aspek implementasi kebijakan 

politik yang berusaha melestarikan 

melalui kebijakan-kebijakan atau 

kinerja dan kerja politik. 

 Hal itu, disatu sisi dapat dilihat 

dari fakta terhadap transformasi dan 

pembangunan kota Palembang begitu 

spektakuler dalam satu decade 

terkahir, terutama dipegang oleh 

Walikota dan Wakil Walikota H. 

Harnojoyo, S. Sos dan Fitrianti 

Agustinda, S.H. Semenjak berlaga, 

mereka telah mengusung pondasi 

kampanye politik dalam “Palembang 

Emas Darussalam”. Secara singkat, 

visi-misi tersebut memiliki penggalan 

kata dimana Elok, Madani, Aman dan 

Sejahtera (Harahap, R., & Anisyah, S. 

(2021). 
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Kendati mengalami 

pembangunan signifikan di berbagai lini 

dan aspek terus dikembangkan 

sehingga kota Palembang menjadi 

salah satu kota metropolitan yang 

modern di Indonesia, tetapi juga harus 

melestarikan warisan budaya melayu 

dengan berpegangan ajaran Islam yang 

telah ada sejak zaman kesultanan 

Palembang Darussalam. Dengan kata 

lain, pemerintah kota Palembang 

berusahan menyatukan antara 

modernitas namun harus memiliki 

prinsip dan menjunjung tinggi akan 

budaya politik melayu (EVIANTI, A. 

(2017). . 

1. Membangun kota Palembang 

yang elok. 

Dalam Bahasa Melayu, elok 

memiliki makna indah ataupun dapat 

juga diidentifikasikan kepada cantik. 

Dalam relasinya dengan visi-misi 

pemerintahan kota Palembang, 

meningkatkan eksistensi dan aspek 

kota Palembang menjadi suatu ibu kota 

provinsi yang cantik secara estetika 

terhadap etika, adab dan perilaku 

masyarakat, indah dan tertata rapi 

terhadap lingkungan kotanya. Dalam 

menciptakan suatu masyarakat yang 

memiliki adab dan prilaku yang elok, 

setiap individu yang hidup dalam suatu 

komunitas masyarakat, memiliki tingkat 

pemahaman dan kesadaran terhadap 

seluruh aturan yang telah diberlakukan 

pemerintah. Selain menciptakan suatu 

masyarakat yang beradab, lingkungan 

mereka pun harus dapat menjadi elok.  

Dalam mewujudkan tujuan itu, 

strategi yang dilakukan oleh pemerintah 

dengan membentuk program berbentuk 

gotong royong seluruh pejabat 

pemerintah dan masyarakat yang 

dilaksanakan biasanya pada hari Jumat 

dan Minggu. Dengan kata lain, tujuan 

dari pembentukan program gotong 

royong tersebut bukan hanya sebagai 

cara dalam menciptakan pembangunan 

tatakota lebih rapi, menciptakan 

kualitas sarana dan prasarana lebih 
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baik, melainkan juga sebagai tujuan 

untuk menciptakan sistem kota yang 

terintegrasi, namun tetap 

mempertahankan ekosistem 

lingkungan yang sehat. 

Tujuan program demikian juga 

selaras dengan upaya dalam 

menciptakan daerah-daerah di kota 

Palembang sebagai destinasi wisata. 

Hal itu dapat terlihat dari upaya 

pembersihan sungai-sungai yang 

belum teratasi dengan bersih. Dalam 

konteks itu, kota Palembang sebagai 

ibu kota yang memiliki tingkat 

pembangunan begitu pesat dan 

modern namun harus tetap mampu 

mempertahankan ekosistem lingungan 

yang baik sebagai perwujudan tatakota 

yang teringrasi dengan baik. Disamping 

itu, warisan-warisan budaya Melayu 

tetap dilestarikan sebagai wujud dari 

peninggalana kesultanan Melayu 

Palembang Darussalam (Chandra, R. 

(2018). Kendati disaat sekarang ini, 

kekuasaan secara de jure kesultanan 

telah mengalami keruntuhan. Namun, 

sisa-sisa seperti bangunan dan prasasti 

menjadi icon yang harus dipertahankan 

sebagai adat istiadat dan kesultanan 

yang dahulu pernah Berjaya di 

Nusantara.  

2. Membangun kota yang Madani 

Kata madani, jika ditelusuri 

secara historis belum ada kesimpulan 

yang pasti darimana asalnya. Berbagai 

pandangan mengatakan, kata madani 

diambil dari dari kata Madinah. Banyak 

sarjana Muslim di abad ke-19 dan 20, 

mencari asal usul kata tersebut dengan 

menyetujui arti madani sebagai 

peradaban atau tamadun, kendatipun 

itu ada perbedaan dalam mendefisikan. 

Seiring berjalanya waktu, terutama 

berkaitan dengan kemajuan teknologi 

dan modernisasi di negara Barat, kata 

madani mengarah kepada tujuan dalam 

kondisi masyarakat suatu wilayah 

begitu maju dan beradad dengan tata 

aturan yang disekapaki bersama. 
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Hal itu, disatu sisi memiliki tujuan 

yang sama dengan arti madani diatas 

dimana dalam mewujudkan suatu 

wilayah atau kota yang maju dan 

beradab. Pemerintah Walikota 

berusaha mewujudkan cita-cita itu 

melalui pelaksanaan visi-misi. 

Membangun kota yang modern dan 

beradab, harus pula diikuti dengan 

kesepatan yang tinggi antara 

masyarakat harus menaati hukum dan 

norma yang tinggi, disertai dengan nilai 

serta hukum yang diberlakukan. Dalam 

mewujudkan itu, pemerintah kota 

Palembang berusaha memberlakukan 

program dan kegiatan terencana dalam 

safari subuh. Kegiatan safari subuh 

diberlakukan kepada seluruh pejabat 

pemerintah yang dilakukan secara 

bergiliran seluruh masjid yang ada di 

kota Palembang (Husna, A., & Affandi, 

I. (2018). 

Selain itu, kegiatan safari subuh 

demikian bertujuan dalam 

meningkatkan ikatan sosial antara 

masyarakat dan pemerintah dengan 

cara mengajak seluruh masyarakat 

untuk melaksanakan sholat subuh 

secara bersama-sama. Pemerintah 

dalam hal ini juga membentuk panitia 

mulai dari RT dan RW yang diberikan 

insentif sebesar UMR kota Palembang. 

Selain dari program safari subuh, 

pemerintah kota Palembang juga 

melakukan kajian-kajian keislaman 

dengan konsep Palembang Emas yang 

bertujuan untuk membentuk pola pikir 

dekat dengan Allah dan berakhlak 

mulia. 

Disaat yang sama, pemerintah 

kota Palembang juga mendukung dan 

mengajak pemeluk agama lain untuk 

saling meningkatkan ikatan sosial 

kepada seluruh lapisan kelas, kultur 

dan agama di kota Palembang. Dalam 

kegiatan itu, pemerintah kota 

Palembang menciptakan wadah yang 

mewujudkan keharmoniasan seluruh 

umat beragama dengan platform Forum 

Komunikasi Antara Umar Beragama 
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(FKUM). Sehingga kegiatan-kegiatan 

agama lain seperti Imlek selalu bekerja 

sama dengan pemerintah kota 

Palembang. Tidak berhenti disitu saja, 

pemerintah kota Palembang juga 

meningkatakn toleransi antara umat 

beragama dengan cara membuat 

kegiatan yang disebut dengan Triangle 

Culture yang selalu dilakukan (Husna, 

A., & Affandi, I. (2018). Dengan strategi 

itu, baik untuk pemeluk Islam dan Non-

Islam, bertujuan untuk menciptakan 

kota Palembang sebagai kota yang 

madani, bertoleransi, mengerti dan 

memahami budaya, adat istiadat 

agama dan budaya orang lain serta 

menjungjung tinggi norma dan nilai 

hukum yang berlaku. 

3. Membangun kota Palembang 

yang Aman. 

Pada hakikatnya, setiap 

manusia memerlukan suatu kondisi 

tempat tinggal yang memberikan rasa 

nyaman dan aman. Apapun bentuk dan 

tinggal di daerah mana, semua 

masyarakat mendambakan tempat 

yang memberikan kenyamanan serta 

keamanan lingkungan yang baik. Pun 

demikian, dalam kehidupan masyarakat 

yang tinggal di sebuah kota, 

mendambakan dan memerlukan 

tempat yang aman dan tentram. Dalam 

mewujudkan tujuan itu, pemerintah kota 

Palembang berusaha melakukan dan 

menciptakan rasa nyaman, tentram itu 

dengan implementasi visi-misi yang 

terprogram dan terstruktur dengan baik 

serta bersinergi dengan pihak instansi 

kepolisian dan TNI dengan 

pembangunan CCTV di setiap jalan 

atau tempat-tempat yang dianggap 

kurang aman.  

Hal itu merupakan keniscayaan 

yang harus dapat diwujudkan bukan 

hanya sebenarnya di kota Palembang, 

melainkan juga kota-kota lainnya 

(Hudaidah, H. 2018).. Dengan cara itu, 

selaras dengan upaya perwujudan dan 

bentuk nyata tanggung jawab 

pemerintah sebagai pemegang 
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kekuasaan daerahnya. Seluruh 

masyarakat yang mendiami ataupun 

tinggal di kota Palembang merasa 

terayomi dengan baik oleh pemerintah. 

Jika rasa aman dan nyaman 

tercapai, kota Palembang bukan hanya 

memberikan kepada masyarakatnya 

sendiri, melainkan juga kepada 

pendatang dan investor dalam 

meningkatkan perekonomian kota 

Palembang. Oleh karena itu, seluruh 

masyarakat harus juga memiliki 

kesadaran dalam menjaga keamanan 

tersebut dengan bersinergi dengan 

pemerintah dan instansi -instansi 

lainnya. Sebagai konsekuensinya 

adalah seluruh masyarakat yang hidup 

di kota Palembang akan dengan 

sendirinya mencintai dan menjaga kota 

dan para pendatang lannya. 

4. Membangun Kota Palembang 

yang Sejahtera 

Program Walikota sebagai 

upaya peningkatan di semua aspek dan 

sisi mengerucut kepada tujuan dalam 

menciptakkan sebuah kesejahteraan. 

Kesejahteraan dalam hal ini tidak hanya 

mengacu kepada aspek ekonomi dan 

tingkat perekonomian masyarakatnya, 

tetapi juga berkaitan dengan 

kesejahteraan kepada pendidikan dan 

kesehatan memadai dan mencukupi. 

Dengan kata lain, kota Palembang telah 

mencapai kota yang cantik, madani 

serta memberikan kenyamanan dan 

keamanan kepada masyarakatnya, 

namun juga harus mencapai tingkat 

kesejahteraan yang baik.  

Dalam menciptakan tingkat 

kesejahteraan masyarakat kota 

Palembang, pemerintah telah 

melakukan berbagai program secara 

langsung kepada masyarakat 

bersentuhan langsung. Pembangunan 

bedah rumah masyarakat yang kurang 

mampu, system dan pengelolaan 

fasilitas Kesehatan secara gratis bagi 

orang-orang yang kurang mampu, 

pembangunan tempat sampah serta 

penataan-penataan seluruh pasar 
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tradisional merupakan program begitu 

terlihat dilakukan oleh Pemerintah kota 

Palembang (Husna, A., & Affandi, I. 

(2018). Tentunya, dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyakarat tersebut, 

pemerintah juga bersinergi dengan 

pihak swasta dan negara untuk 

mempercepat tujuan visi-misi demikian. 

Selain program disebutkan 

diatas, pemerintah memberikan 

bantuan dalam meningkatkan modal 

masyarakat dengan cara meminjam 

kepada Badan Amil Zakal kota 

Palembang dengan memberikan 

kemudahan tanpa adanya 

pembebanan bunga dan angsuran. 

Dalam melancarkan program tersebut, 

pemerintah hanya mengalokasikan 

kepada kelompok ibu rumah tangga 

yang memiliki usaha rumahan 

menengah dan kecil dimana dana 

tersebut diperoleh dari kolaborasi Bank 

Pemerintah Daerah (BPD).  

Selain dari aspek diatas, dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat 

serta terwujudnya kesejahteraan yang 

baik, pemerintah mengundang para 

pedagang-pedagang kecil dan 

rumahan untuk menjual produk mereka 

disetiap acara yang dilakukan oleh 

Pemerintah, misalnya pada event 

triangle culture. Dengan kata lain, 

upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di kota 

Palembang, semua masyarakat yang 

memiliki usaha menengah dan kecil 

memiliki kesempatan dalam menjual 

produksi mereka.  

 
C. Conclusion 

Jika direlasikan dengan konteks 

globalisasi, kesadaran identitas 

ataupun kultur sudah menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari salah satu 

output dari arus dan terpaan 

globalisasi, modernisasi dan liberalisasi 

hingga saat ini. Output demikian bukan 

hanya terjadi di negara-negara Asia, 

tetapi juga Eropa dan Amerika. Namun, 

kesadaran budaya dan identitas secara 

nasional, terutama mengenai dengan 
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agama menjadi unik namun tidak dapat 

dinafikan mendatakan beragam konflik. 

Disatu sisi, dipolarisasi sebagai 

modalitas politik para kandidat pemilu, 

namun disisi lain selalu mengarah 

kepada disintegritas kebangsaan, 

apalagi Indonesia sebagai negara 

diversitas dallam berbagai aspek 

budaya, etnis, bahasa dan agama. Pun 

demikian, resurgensi kesadaran 

budaya di Kota Palembang masih 

melewati jalur positif dengan 

melakukan pendekatan visi-misi 

budaya keislaman melayu sehingga 

cenderung, bahkan menariknya tidak 

melahirkan ataupun memunculkan 

kepada konflik budaya sebagaimana 

yang terjadi di negara-negara lain. 
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Abstrak 

 
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi politik calon kepala desa 
beserta tim dalam memenangkan kontestasi pemilihan kepala desa di Desa Menang 
Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Yang menjadi menarik 
dari penelitian ini bahwa calon kepala desa terpilih mampu mengalahkan kompetitor 
incumbent tanpa membagi-bagikan uang kepada para pemilih di saat semua calon 
termasuk incumbent melakukan praktik money politic pada proses pemilihan. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data penelitian ini dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dengan kepala desa terpilih dan lima warga desa yang 
dipilih secara purposif diantaranya satu responden dari calon kepala desa yang tidak 
terpilih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi politik yang dilakukan oleh 
calon kepala desa pemenang dan tim adalah komunikasi persuasif yang digambarkan 
dalam teori desain logika pesan B.J.O’Keefe. Aktivitas membangun pesan tercermin 
dari proses organisasi pesan komunikasi politik, seleksi komunikator dan pemilihan 
saluran komunikasi kultural. Semua aktivitas membangun pesan tersebut bertujuan 
untuk memberikan edukasi politik dengan harapan dapat mewujudkan pesan 
komunikasi politik yang ekspresif, sopan, menggembirakan, dan mampu mengubah 
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru yang positif. Kontribusi penelitian ini 
memberikan wawasan dalam konteks pemilihan umum bahwa pendekatan politik uang 
sangat mungkin dihindari dengan melakukan pola komunikasi politik dengan 
menciptakan kesamaan makna tentang realitas sosial politik yang ada di kalangan 
para pemilih. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Politik, Pemilihan Umum, Kepala Desa 
 
 
 
Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Pasal 31 ayat 1-3 menjelaskan bahwa 

pemilihan Kepala Desa dilakukan 

secara serentak di seluruh wilayah 

Kabupaten/Kota dengan ketentuan-

ketentuan yang diatur secara khusus 

oleh peraturan daerah Kabupaten/Kota 

berdasarkan pada Peraturan 

Pemerintah. Berdasarkan Perbup 

Kabupaten OKI Nomor 11 Tahun 2015 

bahwa pelaksanaan pilkades dibiayai 

oleh masing-masing desa. Ketidak 

mampuan desa dalam membiayai 
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pilkades pada akhirnya menyepakati 

bahwa semua biaya ditanggung oleh 

setiap kandidat yang mencalonkan diri. 

Konsekuensi tersbut membuat semua 

calon yang mendaftar harus membayar 

sejumlah uang yang tidak sedikit untuk 

pelaksanaan pilkades, sehingga biaya 

politik masing-masing calon kades 

cukup besar di awal proses 

pendaftaran. 

Daya tarik anggaran desa seperti dana 

desa dan bentuk keuangan desa 

lainnya yang diperkirakan mencapai 

lebih dari 2 Milyar pertahun yang 

dikelolah oleh desa menjadikan banyak 

yang meilirik jabatan kepala desa di 

tingkat politik lokal desa. Aroma politik 

lokal desa sudah sama halnya seperti 

politik dalam pilkada Bupati, Walikota 

dan Gubernur yang syarat dengan 

politik transasional. Jika menggunakan 

estimasi paling tinggi, lebih dari 

sepertiga pemilih pada Pemilu 2019 lalu 

terpapar praktik jual-beli suara, 

sehingga menempatkan Indonesia 

berada di peringkat tiga besar negara 

yang paling banyak melakukan politik 

uang di dunia. Politik uang bukan lagi 

sesuatu yang tabu dalam pemilu dan 

telah menjadi normalitas baru (new 

normal) dalam pemilu paska-Orde 

Baru. Desain institusi, terutama sistem 

proporsional terbuka, terbukti 

menyumbang maraknya insiden politik 

uang. Tulisan ini merekomendasikan 

evaluasi  menyeluruh terhadap sistem 

proporsional terbuka agar praktik politik 

uang tidak lagi menjadi rutinitas biasa 

dalam pemilu-pemilu di Indonesia ke 

depan (Muhtadi, 2019). Kondisi 

tersebut juga kental terasa di pemilihan 

kades (Tjahjoko, 2020) dan (Halili, 

2009). 

Proses elektoral telah berubah dari 

ruang kompetisi yang sempit dan 

dikontrol oleh negara menjadi kompetisi 

terbuka dengan kebebasan politik yang 

tinggi. Pemilihan anggota legislatif yang 

selama Orde Baru hanya diikuti oleh 

tiga partai politik yang hanya 
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diperbolehkan negaga, telah menjadi 

pemilu dengan sistem multi partai yang 

dimulai pada pemilu 1999. Rekayasa 

penguasa untuk memenangkan Golkar 

sebagai partai pemerintah tidak lagi 

bisa dilakukan dengan leluasa karena 

proses pemilu sejak 1999 

diselenggarakan oleh lembaga otonom 

yang katanya jujur dan adil (Pratikno, 

2007). 

Proses liberasi politik dalam dua 

dekade terakhir tidak hanya membuat 

proses politik menjadi semakin plural, 

namun juga menjadi semakin 

kompetitif. Situasi kompetitif itu 

semakin terbuka ketika kerangka 

regulasi nasional yang mengatur 

tentang pemilu mengarah pada 

pemurnian sistem proporsional terbuka, 

dimana politisi terpilih untuk duduk di 

parlemen adalah politisi yang berhasil 

meraih suara terbanyak dalam pemilu 

(Dwipayana, 2009). 

Pilkades merupakan peristiwa politik di 

tingkat desa yang menunjukkan bahwa 

masyarakat desa adalah masyarakat 

yang sudah berpolitik secara langsung 

dari sejak awal (Yuningsih dan Subekti, 

2016). Aktivitas pemilihan kepala desa 

merupakan aktivitas politik yang 

menunjukkan bagaimana proses 

demokrasi terjadi di desa. Pemilihan 

kepala desa tidak dapat dilepaskan dari 

perkembangan dinamika politik yang 

terjadi di desa. Pilkades tidak semata 

perebutan kekuasaan atau bagaiman 

strategi kampanye dilakukan agar 

mendapatkan dukungan dari 

masyarakat desa, akan tetapi lebih 

daripada itu menyangkut gengsi, harga 

diri dan kehormatan sehingga seringkali 

di berbagai daerah proses Pilkades ini 

menimbulkan konflik di masyarakat 

(Wasistiono, 1993). 

Hasrat berkuasa dan menciptakan 

penghargaan sebagai raja kecil di 

entitas wilayah kecil membuat 

kedudukan sebagai kepala desa 

banyak diperebutkan. Konflik tersebut 

muncul akibat dari iklim kompetisi yang 
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sudah tidak sehat. Meskipun secara 

aspek demokratis Pilkades sudah 

memperlihatkan semakin baiknya 

proses demokrasi masyarakat desa, 

namun praktik politik uang senantiasa 

menandai cideranya demokrasi yang 

telah dan sedang berlangsung dari 

masa ke masa pada setiap perhelatan 

pemilihan umum termasuk Pilkades. 

Konsep patronase dan klientelisme 

juga sudah dikenal di ranah politik lokal 

pilkades. Patronase tercermin dalam 

pemanfaatan sumberdaya-sumberdaya 

milik publik melalui mekanisme 

pertukaran yang bersifat “langsung” 

dan “partikular” antara klien dengan 

politisi. Yang dimaksud bersifat 

“langsung” dimana sang politisi 

membangun kerjama dalam bentuk 

kontrak tertentu biasanya berupa 

pretukaran barang dan jasa dengan 

klien-klien yang dipertukarkan dengan 

bentuk dukungan dan modal politik. 

Secara tipikal patronase dalam politik 

kepartaian ini tersembunyikan dalam 

tujuan-tujuan resmi dan tentu saja 

kebanyakan tidak melanggar norma-

norma hukum. Namun sang klien yang 

menerima layanan dan barang publik 

tersebut menyadari bahwa mereka 

tidak mungkin mendapatkan berbagai 

barang dan layanan tersebut tanpa 

adanya jalinan hubungan dengan partai 

politik tersebut (Hanif. 2009). 

Dalam patronase politik, pola hubungan 

kedua entitas yang ada lebih berwatak 

dualistik dibandingkan dualisme dan 

lebih mencerminkan sebuah pertukaran 

politik timbal-balik asimetris. Sebuah 

hubungan yang ditandai oleh 

pemberian sumberdaya ekonomi dan 

politik dari sang patron yang biasanya 

memiliki kekuasaan yang bersifat 

personal dan adanya pamrih loyalitas 

dan dukungan politik dari sang 

peneriman “derma”. Pola pertukaran 

politik inilah yang dikenal sebagai 

bentuk klientilisme dalam ranah politik. 

Secara sederhana klientelisme 

digambarkan sebagai distribusi 



71 

 

keuntungan yang terseleksi kepada 

individu atau kelompok yang 

teridentifikasi secara jelas yang akan 

ditukar dengan dukungan politik dari 

penerimanya. Bergulirnya kebijakan 

dana desa sebagai peluang dan daya 

tarik tumbuh suburnya politik patronase 

dan klientelisme, lingkaran patronase 

dan klientelisme melihat adanya faktor 

barang dan jasa sebagai dimensi 

keuntungan dalam kebijakan yang 

dapat diambil oleh kepala desa. 

Sehingga membutuhkan sumber daya 

anggaran yang sangat besar dan 

konsekuensinya adalah terbukanya 

secara lebar keran politik uang dalam 

membeli suara pemilih (vote buying) 

(Andhika, 2017). 

Lemahnya kebijakan dalam 

menanggulangi praktik politik uang 

dalam setiap level pemilihan umum, 

membuat praktik kotor tersebut akan 

selalu menodai proses demokrasi yang 

ada di Indonesia. Pada banyak kasus, 

memperlihatkan pengaruh yang cukup 

kuat pada tindakan politik uang 

terhadap keterpilihan kandidat. Namun 

bukan berarti perserta pemilu yang 

memiliki integritas tidak bisa 

memenangkan kontestasi tanpa politik 

uang. Di sinilah peran komunikasi 

politik yang bermakna sebagai proses 

penyampaian pesan politik kepada 

calon pemilih dengan umpan balik 

sebuah pengertian yang utuh terhadap 

konsekuensi dari fenomena politik yang 

sedang dan akan terjadi. Kurang 

kepercayaan diri calon kepala desa dan 

ketidakmampuan dalam memberikan 

pendidikan politik yang baik kepada 

konstituen membuat para calon kepala 

desa berpikir instan terhadap strategi 

yang memiliki dampak besar pada 

keterpilihan. Sehingga satu-satunya 

jalan adalah dengan melakukan praktik 

politik uang. padahal 

Kondisi tersebut juga sangat kental 

terjadi di Desa Menang Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang 

pada akhirnya membuat calon Kepala 
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Desa Menang Raya bersama tim 

melakukan gerakan teras hijau untuk 

menyusun pesan komunikasi politik 

yang ditujukan untuk melakukan 

edukasi politik kepada para calon 

pemilih. Pesan dibangun di atas 

keresahan tentang politik uang, 

penggunaan anggaran desa yang tidak 

tranparan, pengetahuan yang minim 

masyarakat terkait dengan keuangan 

dan peran kepala desa dalam 

pembangunan desa. Pesan yang telah 

disusun tersebut kemudian 

disosialisasikan kepada semua warga 

desa agar mendapatkan pemahaman 

yang sama tentang relaitas yang terjadi 

selama ini di desa. 

Secara teoritis, bangunan pesan yang 

dilakukan oleh calon kepala desa dan 

tim sudah pernah tergambar dalam 

teori Logika Desain Pesan, teori yang 

dikemukakan oleh B.J.O’Keefe pada 

tahun 1997. Ia mengemukakan bahwa 

teori logika desain pesan terbagi 

menjadi tiga logika. Pertama logika 

ekspresif yang memandang proses 

komunikasi sebagai cara 

mengeskpresikan pesan diri yang 

menyangkut perasaan dan pikiran 

komunikator. Ciri pesan pada logika ini 

adalah pesan disampaikan dengan apa 

adanya dan terbuka. Kedua logika 

konvensional, yakni logika yang melihat 

komunikasi sebagai proses permainan 

yang ditutntut mengikuti semua 

prosedur yang berlaku dalam setiap 

konteks komunikasi. Tujuannya agar 

selalu tercipta kesopanan, kepantasan 

dalam berkomunikasi  dengan 

khalayak. Ketiga, logika retorika. 

Sebuah logika pesan yang 

menitikberatkan komunikasi sebagai 

suatu cara untuk mengubah aturan 

melalui proses negosiasi. Pesan 

dirancang dengan menggunakan logika 

ini cenderung lentur atau fleksibel, 

memiliki pemahaman dan terpusat 

pada lawan bicara (Miller, 2002). 

Pembicara yang menggunakan logika 

tersebut cenderung untuk membingkai 
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ulang situasi yang dihadapi agar 

berbagai tujuan, termasuk persuasi dan 

kesopanan dapat diintegrasikan dalam 

satu kesatuan yang bulat (Morissan, 

2013). 

Metodologi 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Fokus 

penelitian ini proses jalannya 

komunikasi politik aktor-aktor yang 

terlibat dalam pemenangan kontestasi 

calon Kepala Desa terpilih. Dalam 

praktiknya, peneliti menelusuri data 

melalui proses wawancara mendalam 

kepada lima orang responden terdiri 

dari calon kepala desa terpilih, dua 

orang komunikator calon kepala desa 

terpilih dan dua orang pemilih dari calon 

kepala desa terpilih. Setelah 

memperoleh data-data yang diinginkan 

selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan pendekatan etnografi 

komunikasi yakni proses tahapan 

mendeskripsikan data, 

meginterpretasikan data, dan 

menganalisis data (Cresswell, 2005). 

Pada praktiknya, analisis data dapat 

terjadi secara bersamaan pada saat 

penelitian berlangsung, baik mulai pada 

saat mengumpulkan data di lapangan 

maupun pada saat proses penulisan 

laporan penelitian. Selanjutnya untuk 

validitas data pada penelitian ini akan 

digunakan teknik triangulasi data dan 

melakukan diskusi dengan beberapa 

pihak-pihak yang berkompeten di 

bidang masalah yang diteliti. 

Hasil 

Dalam bentuk yang paling sederhana 

proses komunikasi terdiri dari pengirim, 

pesan, penerima, media dan umpan 

balik. Suatu tindakan komunikasi 

bermula dari si pengirim. Karena itu, 

kualitas komunikasi sebagian besar 

tergantung pada keterampilan si 

pengirim. Ia harus tahu isi pesan yang 

ingin disampaikannya. Selain itu ia juga 

harus tahu kapan pesan itu harus 

disampaikan. Kemudian 
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tanggungjawab final dari si pengirim 

ialah mencari feedback atau atau 

umpan balik dan mengevaluasinya 

secara hati-hati (Setyawan, 2008). 

Komunikasi politik adalah objek kajian 

ilmu politik karena pesan-pesan yang 

diungkapkan dalam proses komunikasi 

bercirikan politik, yaitu berkaitan 

dengan kekuasaan politik negara, 

pemerintahan (suharto, 2013) dan juga 

aktivitas komunikator dalam kedudukan 

sebagai pelaku kegiatan politik. 

Komunikasi politik dapat dilihat dari dua 

dimensi, yaitu kemunikasi politik 

sebagai kegiatan politik dan sebagai 

kegiatan ilmiah. Komunikasi sebagai 

kegiatan politik merupakan 

penyampaian pesan-pesan yang 

bercirikan politik oleh aktor-aktor politik 

kepada pihak lain. Kegiatan tersebut 

bersifat empiris karena dilakukan 

secara nyata dalam kehidupan sosial. 

Sementara itu, komunikasi politik 

sebagai kegiatan ilmiah melihat 

komunikasi politik merupakan salah 

satu kegiatan politik dalam sistem 

politik (Pureklolon, 2016). Sebagai yang 

melekat dalam setiap sistem politik 

sehingga terbuka kemungkinan bagi 

para ilmuwan politik untuk 

memperbandingkan berbagai sistem 

politik dengan latar belakang budaya 

yang berbeda (Almond dalam Djuyandi, 

2017). Komunikasi politik sebagai 

kegiatan yang bersifat politis atas dasar 

konsekuensi aktual dan potensial, yang 

menata prilaku dalam kondisi konflik 

(Nimmo 2005). 

Hakikatnya, tujuan komunikasi politik 

adalah mengorganisasikan pesan 

sebaik mungkin sesuai dengan 

karakteristik khalayak yang menjadi 

sasaran komunikasi politik. Tentu saja 

tujuan akhir yang paling dikehendaki 

adalah masyarakat, khalayak dan 

pemilih memperoleh informasi yang 

memadai sehingga mau menyepakati 

mau memilih produk yang ditawarkan 

ataupun menyepakati gagasan yang 

dikemukakan. Proses memroduksi 
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pesan adalah proses menciptakan dan 

menyampaikan makna pada saat 

melakukan interaksi. Pendekatan sosial 

dan kultural akan selalu menjadi 

pertimbangan dalam menyusun makna 

yang dinilai bisa diterima dan memiliki 

kesamaan makna di kalangan 

khalayak. Proses penyusunan pesan 

tersebut dalam berbagai teori pesan 

disebut sebagai encoding, di mana 

dalam sebuah pesan akan 

mengandung ekspresi, pikiran dan 

makna yang inngin disampaikan 

kepada orang lain sebagaimana 

dijelaskan dalam teori logika pesan 

sebelumnya. 

Organisasi Pesan Komunikasi Politik 

Hampir semua pakar politik sepakat 

untuk bisa memenangkan kontes 

pemilu minimal memiliki tiga syarat 

terukur yakni, popularitas, 

akseptabilitas/likebilitas, dan 

elektabilititas. Namun ada tambahan 

“isi tas” yang juga harus terukur. Itu juga 

yang dipahami oleh beberapa 

responden Desa Menag Raya dalam 

konteks Pemilihan Kepala Desa 

meskipun dengan bahasa yang 

berbeda yakni si calon haruslah sering-

sering bergaul dan harus disukai 

banyak orang. Agar disukai banyak 

orang terutama dalam perhelatan 

pemilihan si calon harus “ado caro” 

dalam mencari dukungan. Secara 

harfiah “ado caro” berarti “ada cara”, 

namun secara makna yang dipahami di 

Desa Menag Raya adalah ungkapan 

yang menggambarkan hubungan 

timbalbalik yang berorientasi 

transaksional. Seminimal mungkin jika 

bergaul dengan orang lain paling tidak 

harus membawa sebungkus rokok, jika 

bertamu ke rumah paling tidak 

membawa sekilo beras dan sebungkus 

kopi. Jika pada H-1 pencoblosan “ado 

caro” dimaknai dengan ongkos/upah 

datang ke TPS berupa uang tunai 

dengan jumlah-jumlah tertentu. Kondisi 

tersebut juga diadobsi oleh hampir 

mayoritas kontestan pemilihan baik di 
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tingkat nasional maupun lokal. 

Sehingga jika punya keingininan untuk 

mencalonkan diri sebagai peserta 

dalam ajang pemilihan umum nasional 

atau lokal paling tidak harus mengukur 

kekuatan “isi tas” seajuh mana bisa 

mengakomodir kebutuhan mulai dari 

sebelum pendaftaran hingga kebutuhan 

membeli suara.  

Kekurangan pada tiga aspek tersebut, 

ditambah ketidakmampuan dalam hal 

keuangan, membuat calon kepala desa 

dan tim fokus menyusun agenda 

pendidikan politik dengan merumuskan 

pesan-pesan politik sebagai modal 

persuasi untuk meraih dukungan. 

Secara sederhana pesan komunikasi 

ditujukan untuk membuat pesta 

demokrasi menjadi lebih semarak, tidak 

terkotak-kotak meskipun berbeda 

pilihan dan membuat semua riang 

gembira. Terlebih bagi para orang tua 

yang setiap kali dijumpai atau sengaja 

didatangi akan selalu ada aksi yang 

menggembirakan para orang tua, 

seperti aksi memijit dan sungkem 

dengan orang tua dengan senda gurau 

“terserah kakek mau pilih siapa, tapi 

do’akan saya yang terpilih jadi 

kadesnya”. 

Pesan kegembiraan dalam berpolitik 

yang ditularkan kepada semua tim 

menjadikan semua tim merasa antusias 

karena mendapatkan penghargaan 

dengan ikut terlibat sebagai subjek 

secara langsung dalam politik lokal. 

Mengingat selama ini mereka hanya 

dijadikan sebagai objek politik 

transaksional, diberi sesuatu dan 

memilih yang memberi. Produksi pesan 

bermakna bahwa masyarakat desa 

Menang Raya sendiri yang menentukan 

nasib desa ke depan dimulai dari 

menentukan pilihan, mengusulkan 

program desa serta mengolah dan 

mengawasi keberadaan dana desa dan 

anggaran desa secara bersama.  

Seperti ungkapan salah satu relawan, 

Syarin, “kita sedang membangun tradisi 

baru dalam politik, jika tradisi ini 
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berhasil, ke depan masyarakat miskin 

bisa terpilih jadi kepala desa atau 

bahkan anggota dewan. Dan 

Alhamdulillah berhasil. Kades terpilih 

dan kita semua tim harus komit 

merawat tradisi baru ini”. 

Pesan berikutanya adalah komunikator 

(tim) itu sendiri. Tim adalah cerminan 

kandidat yang didukungnya. 

Keseragaman tindakan dan sikap 

semua tim menjadi penting dalam 

membangun citra posititif kandidat di 

mata calon pemilih. Semua tim dilatih 

untuk beradaptasi pada saat 

melakukan sosialisasi, baik secara 

santai di lingkungan terbuka seberti 

tempat nongkrong, maupun yang 

sifanya serius seperti door to door ke 

semua rumah. Contoh pada saat 

menganggapi calon pemilih yang 

meminta uang jika menginginkan 

suaranya, sperti yang disampaikan oleh 

Arief, “uang kami tidak punya Bu, tapi 

jika ibu pilih calon kades yang memberi 

uang, ketika dia terpilih yakinlah ketika 

ada bantuan Ibu tidak akan kebagian 

karena dianggap sudah mendapatkan 

bagian duluan. Tapi jika kami terpilih 

semua bisa mengawasi bantuan yang 

masuk dan akan dibagi rata kepada 

yang berhak termasuk Ibu meskipun 

bukan pemilih kami”. Secara seragam 

redaksi tersebut disampaikan dari mulut 

ke masing-masing keluarga dan teman 

dan dari rumah ke rumah yang 

menanyakan uang. Dalam perspektif 

teori logika pesan, pesan tersebut 

dinilai sebagai pesan logika retorika 

yang berusaha untuk mengubah aturan 

yang biasa terjadi melalui proses 

negosiasi. 

Keseragaman juga pada saat 

menyusun dan menyampaikan pesan 

seputar Pendapatan Asli Desa, Dana 

Desa, Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes), Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) serta peran dan 

fungsi kepala desa. Pesan ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat desa terkait arus dana 
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yang masuk selama ini ke desa dan 

peruntukannya. Menurut Sazili, ‘selama 

ini masyarakat tidak pernah tahu sama 

sekali berapa uang yang masuk ke 

desa dan berapa yang sudah 

dikeluarkan, yang ada hanya hitungan 

kasar tentang penerimaan Dana Desa 

dan pengeluarannya. Belum lagi 

pemasukan desa dari kepemilikan 

lahan pasar, hibah provinsi dan 

kabupaten.” Menariknya pesan tersebut 

tidak bernada menyerang calon 

incumbent sebagai pengelola 

keuangan desa selama enam tahun 

terakhir. Semua tim hanya fokus 

menjelasakan masing-masing jenis 

penghasilan desa. 

Proses penyampaian pesan dari rumah 

ke rumah, dari mulut ke mulut dilakukan 

secara berulang-ulang sampai diyakini 

pemilih sudah berempati. Rumah yang 

pernah didatangi pada saat sosialisasi 

didatangi kembali hanya sekedar untuk 

menanyakan apakah ada pertanyaan 

seputar penjelasan sosialisasi yang 

lalu. Tempat tongrongan anak-anak 

muda, sepulang sholat dari masjid 

berjama’ah hingga H-1 pencoblosan. 

Seperti yang disampaikan Rian Kades 

terpilih, “pesan terakhir dari seluluh 

rangkaian kampanye kami 

menyampaikan jika kami terpilih 

pemilihan besok mari kita gembira 

bersama, membangun desa secara 

bersama-sama, menyusun program 

kerja bersama-sama, mengelola 

keuangan desa secara bersama-sama 

untuk kepentingan bersama, meskipun 

pilihan kita berbeda”. Pada saat 

kesempatan terakhir berkomunikasi 

dengan calon pemilih, berdasarkan 

pengakuan si calon kades dan tim 

banyak yang mendo’akan agar usaha 

selama ini berhasil dan tepilih menjadi 

Kepala Desa Menang Raya. 

Seleksi Komunikator 

Dalam proses rekrutmen tim sukses 

oleh calon Kades adalah dengan 

merekrut para anak muda dari kelas 

bawah dan menengah sebagai jejaring 
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komunikator utama syaratnya belum 

berpengalaman dalam suksesi pemilu 

baik nasional maupun lokal. Berbeda 

dari kebiasaan umumnya, di mana tim 

sukses adalah orang yang 

berpengalaman dalam suksesi pemilu 

di level apa pun. Proses seleksi dilalui 

dengan proses panjang yang alami. 

Memalui dialog dan diskusi dalam 

wadah bernama teras hijau yang 

digagas oleh calon Kepala Desa 

sebagai tempat nongkrong dan diskusi 

ringan tentang membangun desa. 

Mengingat calon Kepala Desa yang 

tergolong muda (30 tahun) dengan rutin 

mempertontonkan film-film potret 

kemajuan desa ketika dipimpin oleh 

anak muda untuk membangikitan naluri 

kepemimpinan anak-anak muda desa 

Menag Raya. 

Anak-anak muda yang memperlihatkan 

antusiasmenya dan rutin mendatangi 

forum diskusilah yang dipilih untuk 

menjadi bagian dari mewujudkan 

perubahan desa. Calon kepala desa 

pada awalnya tidak menyatakan secara 

langsung untuk mencalonkan diri 

sebagai kepala desa satu tahun 

kemudian. Melainkan memotivasi para 

anggota diskusi untuk mencalonkan diri 

sebagai kepala desa, karena semua 

dianggap mampu dan memiliki 

kepekaan dalam mewujudkan 

perubahan desa. Seperti penuturan 

Rian, “Awalnya saya memang berniat 

maju sebagai kepala desa, begitu 

melihat potensi anak-anak muda desa 

saya lebih ingin memotivasi mereka, 

biarlah saya tetap berkiprah sebagai 

aktivis lingkungan hidup dan hutan di 

palembang.” Namun semua anggota 

diskusi teras hijau melemparkan opsi 

untuk mendukung Rian sebagai calon 

kades. 

Diskusi selanjutnya berkembang pada 

gagasan tentang tradisi baru yang 

harus dibawa oleh anak-anak muda 

desa, yakni pilkades tanpa politik uang 

dan tim sukses tanpa pamrih. Seperti 

yang diungkapkan oleh Dian, “awalnya 
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kami nyoba-nyoba dan sepakat 

pilkades tanpa money politic, tanpa duit 

bensin, tanpa duit rokok, tanpa duit 

kopi. Klo berhasil mudah-mudahan 

kedepan yang tidak punya uang juga 

bisa  jadi kades. Dana desa tidak 

dikorupsi.” Pola pikir delapan anak 

muda desa tersebut dinilai oleh Rian 

layak untuk menjadi penyambung lidah 

pada saat proses pilkades. 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, 

bahwa rekrutmen komunikator politik 

berlangsung secara alamiah. 

Prosesnya adalah dengan belajar dan 

berdiskusi. Hingga waktu pelaksanaan 

pilkades, anggota teras hijau rutin 

melakukan pertemuan dan diskusi 

dengan penambahan anggota baru. 

Materi disukusi sudah semakin detail 

dan fokus membahas peran dan fungsi 

kepala desa, sumber keuangan desa 

dan pengeluara desa, laporan 

pertangungjawaban, mengelodah 

pendapatan asli desa, menyusun 

program kesejahteraan desa dan 

mekanisme kerjasama dengan pihak 

luar. Hal itu dilakukan agar semua 

komunikator politik memahami apa 

yang nantinya akan disampaikan 

kepada calon pemilih, selain memangn 

menjadi wawasan penting sebagai 

masyarakat yang peduli dengan 

kemajuan desa. Karena dinilai sesuatu 

yang baru dan jarang terjadi di desa, 

semua anggota diskusi teras hijau 

merasa mendapatkan banyak manfaat 

dari perkumpulan tersebut. 

Kegiatan-kegiatan seperti itulah yang 

membuat anak-anak muda merasa 

betah berada di lingkungan forum 

diskusi selain menambah wawasan, 

semakin mengabrabkan diri satu sama 

lain, sebagai tempat yang dinilai positif 

dari orang tua, juga ketidaksabaran 

untuk menjadi subjek politik lokal desa 

sendiri. 

Saluran Komunikasi Kultural 

Saluran atau media komunikasi yang 

digunakan dalam menyampaikan 

pesan dipilih berdasarkan kebiasaan-



81 

 

kebiasaan masyarakat desa Menang 

Raya dalam membangun dan 

mengembangkan hubungan. Di mana 

ada tiga bentuk latar media dalam 

proses pertukaran pesan sebelum 

disebar luaskan, yakni media teras 

hijau, bertandang/betandang, dan 

berembug atau rapat pertemuan. 

Ditambah dengan media pencitraan 

dari komunikator sendiri. 

Teras hijau, adalah media utama dalam 

mentransmisikan pesan. Konsep teras 

hijau adalah modernisasi kultural dari 

pance, joglo atau gardu di mana 

sebelum kebedaannya hilang di Desa 

Menang Raya ia berfungsi sebagai 

saluran komunikasi dan sosialisasi para 

orang tua, remaja dan anak-anak. 

Semua isu yang berkembang di desa 

biasanya bermula dari tempat 

nongkrong berbentuk rumah kecil 

terbuka itu. Teras hijau sebetulnya 

mengadopsi fungsi pance masa lalu 

namun terbatas bagi kalangan anak-

anak muda saja. Teras hijau oleh calon 

kepala desa dan anggota tim dianggap 

sebagai basis menyusun dan 

menyampaikan pesan politik, menggali 

wawasan dan merumuskannya dalam 

perspektif lokal yang sesederhana 

mungkin untuk kemudian 

disebarluaskan oleh anggota tim 

kepada keluarga, tetangga dan teman-

teman mereka. 

Saluran berikutnya adalah betandang, 

dalam konsep Islam disebeut sebagai 

silaturahmi, dan dalam marketing politik 

disebut sebagai door to door campaign. 

Dipandang oleh calon kepala desa dan 

tim sebagai media yang memiliki 

pengaruh kuat untuk menarik 

dukungan. Orang yang didatangi ke 

rumah secara tatap muka lebih mampu 

diajak berbicara dari hati ke hati. Di 

samping itu komunikator lebih mudah 

dalam menata sikap sopan santun dan 

merendah karena berada di rumah 

orang.  

Selanjutnya adalah saluran rembug. 

Latar tempat sama seperti konsep 
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bersilaturahmi dari rumah ke rumah. 

Akan tetapi berbeda pada jumlah 

komunikan saja. Rembug adalah 

saluran komunikasi dari rumah ke 

rumah yang sudah disepakati untuk 

menjadi tempat pertemuan lebih dari 

satu orang. Yang menentukan rumah 

tempat pelaksanaan rembug adalah 

masing-masing tim. Rumah yang 

ditunjuk adalah rumah yang pemiliknya 

sudah memastikan berpihak kepada 

mereka. Proses selanjutnya adalah 

mengundang peserta komunikan dari 

keluarga dan tetangga yang punya 

rumah untuk kemudian dilakukan 

proses pertukaran pesan berdasarkan 

pesan-pesan yang telah disusun. 

Terakhir, saluran komunikasi adalah 

komunikator itu sendiri. Calon kades 

dan tim menyakini bahwa sikap dan 

tindakan mereka akan memangun citra 

tersendiri di benak para calon pemilih. 

Sehingga semua yang terlibat dalam 

proses pemenangan harus menata 

sikap dan tindakan agar tidak 

menciderai citra posisif yang sudah 

dibangun selama ini. Paling tidak sikap 

ramah dan rendah hati harus menjadi 

bagian paling penting dalam 

menyampaikan pesan. 

Diskusi 

Seperti yang digambarkan dalam teori 

Logika Desain Pesan B.J.O’Keefe 

(1997), bahwa proses membangun 

pesan politik yang dilakukan oleh calon 

kepala desa dan tim untuk 

mempersuasi calon pemilih berangkat 

dari ekspresi diri dan pribadi atas 

realitas timpang yang terjadi di desa, 

sehingga pesan yang disampaikan pun 

dimaknai sama dikalangan pemilih. 

Pesan tersebut berkategori 

mengandung logika ekspresif karena 

dipahami sebagai sebuah kondisi apa 

adanya dan bersifat umum. Pada 

proses berikutnya pemilihan dan 

permainan kata-kata disusun 

sedemikian rupa dengan tujuan tidak 

bersifat menyerang calon lain, dan yang 

paling penting adalah menciptakan 
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kesan sopan dan rendah hati 

dihadapan lawan bisacara atau calon 

pemilih. Sebagaimana ciri dari logika 

konvensional, yakni logika yang melihat 

komunikasi sebagai proses permainan 

yang ditutntut mengikuti semua 

prosedur yang berlaku dalam setiap 

konteks komunikasi. Tujuannya agar 

selalu tercipta kesopanan, kepantasan 

dalam berkomunikasi  dengan 

khalayak. Calon kades dan tim juga 

menyiapkan argumentasi-argumentasi 

dari pesan yang dirancang, termasuk 

argumentasi jika ada pemilih yang 

menanyakan uang jika menginginkan 

suara mereka. Pesan-pesan tersebut 

syarat akan logika retorika. Diman 

pesan komunikasi dirancang sebagai 

suatu cara untuk mengubah kebiasaan 

buruk melalui proses negosiasi. Namun 

tetap dengan mengombinasikan pesan 

ekspresif dan konvensional agar terlihat 

cenderung lentur atau fleksibel 

menyesuaikan lawan bicara (Miller, 

2002) dan (Morissan, 2013). 

Pemahaman calon kepala desa dan tim 

dalam mengomunikasikan pesan politik 

harus mengedepankan penampilan diri 

yang baik di hadapan calon pemilih. 

Keberadaan diri komunikator dianggap 

jauh lebih penting dalam proses 

persuasi ketimbang pesan persuasi itu 

sendiri. Semenggugah apapun pesan 

persuasi tidak akan menimbulkan efek 

manakala komunikator salah dalam 

menempatkan dirinya. Goffman 

mendefinisikan diri sebagai refresentasi 

dari pengelolaan kesan yang dilakukan 

oleh seseorang pada saat ia 

berinteraksi dengan orang lain. Dapat 

disimpulkan bahwa diri bukanlah 

sesuatu yang tetap, namun akan 

berubah seiring berubahnya konteks 

dan latar interaksi yang dimainkan. 

Oleh sebab itu, tindakan 

mendefinisikan situasi individu sebagai 

refresentasi diri atau bentuk diri 

menuntut peran aktif dalam proses 

interaksi dalam kehidupan sehari-hari 

(Simangunsong, 2010). Pada saat 
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individu sadar sedang melakukan 

interaksi sosial baik dengan individu 

maupun dengan kelompok, maka 

semua perangkat simbol yang 

dimunculkan adalah suatu susunan 

bentuk yang sudah terlebih dahulu 

dipikirkan oleh individu tersebut. Situasi 

itu disebut oleh Goffman sebagai 

bentuk Pengelolaan Kesan atau 

impression management yang juga 

dimaknai sebagai permainan peran. 

Konsep permainan peran tersebut juga 

diartikan oleh Mulyana (2002) sebagai 

ekspektasi yang dimainkan secara 

sosial berdasarkan definisi sosial oleh 

komunikator untuk menampilkan citra 

tertentu kepada orang lain yang ada di 

hadapannya. 

Kesimpulan 

Tata kelola pesan komunikasi politik 

menjadi pendekatan alternatif dalam 

konteks pemilihan umum di tingkat lokal 

maupun di tingkat nasional. Sistem 

pemilihan dengan proporsional terbuka 

dan lemahnya sistem pengawasan dan 

penindakan kecurangan dalam 

pemilihan menjadi faktor politik uang 

tumbuh subur di seluruh wilayah 

Indonesia. Pendidikan politik dengan 

menempatkan konstituen sebagai 

subjek politik akan menghadirkan 

kesadaran politik yang kuat di kalangan 

pemilih untuk menentukan sendiri masa 

depan mereka. Kondisi itulah yang 

harus terus dibangun dengan tujuan 

menciptakan pemahaman yang sama 

di masyarakat bahwa politik uang tidak 

akan mampu mencipkan kemajuan di 

segala sisinya. Meskipun politik atas 

dasar tanpa pamrih belum mampu 

mengaransi adanya kemajuan. Namun 

paling tidak sudah selangkah meniti 

kemajuan demokrasi. Selanjutnya 

adalah bagaimana mengawal 

demokrasi secara bersama-sama untuk 

mewujudkan kepentingan bersama. 

Keadaan seperti itulah yang ingin 

dimulai di Desa Menang Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan. 
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis tentang wacana “pariwisata muslim friendly” dalam 
perspektif politik ekonomi islam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis wacana 
kritis. Penelitian kualitaif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak bisa dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 
dengan cara-cara kuantifikasi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan konsep 
3 (tiga) paradigma dalam perspektif politik ekonomi islam sebagai pisau analisis. 3 
(tiga) paradigma tersebut diantaranya, paradigma integralistik, paradigma 
sekuleristik, dan paradigma simbiotik. Kesimpulan dari tulisan ini adalah  Adanya 
wacana “Pariwisata Muslim Friendly” telah memunculkan konflik di beberapa 
daerah di Indonesia. Salah satunya adalah di Sumatera Utara. Pada dasarnya, hal 
ini terjadi, dikarenakan pemerintah selaku pembuat dan pelaksana kebijakan tidak 
dapat melakukan pendekatan secara persuasif kepada masyarakat Selain itu, 
wacana “Pariwisata Muslim Friendly” juga lebih mengarah kepada paradigma 
Simbiotik, karena menekankan substansi dari pada bentuk negara yang legal dan 
formal. Karena wataknya yang substansialis itu (dengan menekankan pada nilai-
nilai keadilan, persamaan, musyawarah, dan partisipasi, yang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Islam), kecenderungan ini mempunyai potensi untuk 
berperan sebagai pendekatan yang dapat menghubungkan Islam dengan sistem 
politik ekonomi modern, di mana negara (nation state) merupakan salah satu unsur 
utamanya. 

Kata Kunci: pariwisata halal, politik ekonomi islam. 
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Pendahuluan 

Pariwisata Indonesia 

mengalami intensitas pertumbuhan 

yang pesat. Hal ini sejalan dengan 

upaya pemerintah, khususnya 

Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Indonesia, yang 

melakukan promosi besar-besaran 

untuk menarik minat wisatawan 

melalui program promosi pariwisata 

bertema Pesona Indonesia 

(Wonderful Indonesia). Menurut UU 

No. 10 Tahun 2009, bahwa 

kepariwisataan merupakan bagian 

integral dari pembangunan nasional 

yang dilakukan secara sistematis, 

terencana, terpadu, berkelanjutan, 

dan bertanggung jawab dengan 

tetap memberikan perlindungan 

terhadap nilai-nilai agama, budaya 

yang hidup dalam masyarakat, 

kelestarian dan mutu lingkungan 

hidup, serta kepentingan nasional. 

                                                           

1
 Fatwa Dewan Syariah Nasional Mejelis 

Ulama Indonesia No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

Pembangunan kepariwisataan 

diperlukan untuk mendorong 

pemerataan kesempatan berusaha 

dan memperoleh manfaat serta 

mampu menghadapi tantangan 

perubahan kehidupan lokal, 

nasional, dan global. 

Pariwisata sendiri 

didefinisikan  sebagai macam-

macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta 

layanan yasng disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemrintah daerah.1 

Jika dikaitan dengan kata syariah, 

maka yang dimaksud pariwisata 

syariah adalah pariwisata yang 

sesuai dengan prinsip syariah.2 

Dengan demikian, wisata 

merupakan bagian dari kegiatan 

dunia pariwisata secara umum. 

Oka A Yoeti menyatakan 

bahwa kata “pariwisata,” sinonim 

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan 

Prinsip Syariah 
2 Ibid.  
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dengan pengertian “tour.” Kata 

pariwisata berasal dari dua suku 

kata, yaitu kata “pari” dan “wisata.” 

Pari,” berarti banyak, berkali-kali, 

berputar-putar, lengkap. Sedangkan 

“wisata,” berarti perjalanan, 

bepergian yang dalam hal ini sinonim 

dengan kata “travel” dalam bahasa 

Inggris.3 

Maka kata “pariwisata,” 

seharusnya diartikan sebagai 

perjalanan yang dilakukan berkali-

kali atau berputar-putar, dari suatu 

tempat ke tempat lain, yang dalam 

bahasa Inggris disebut dengan 

“tour.”4 Sedangkan dalam pengertian 

jamak, kata “kepariwisataan” dapat 

digunakan kata “tourismen” atau 

“tourism.”5 

Selain itu menurut 

perundangan kepariwisataan, 

“Pariwisata” dirumuskan “sebagai 

                                                           

3 Masyhuri Machfudz, Analisis Pasar 

Pariwisata (Malang: tp, 2007), 2-6 Selanjutnya, 

dalam naskah buku ini yang diadopsi dari buku Oka 

A Yoeti yang berjudul “Pengantar Pariwisata” 

(1987) dan “Komersialisasi Seni Budaya dalam 

Pariwisata” (1983) 

berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung dengan berbagai 

fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah.”6 Rumusan ini 

jelas lebih komprehensif yang pada 

dasarnya bahwa aktivitas 

kepariwisataan meliputi berbagai 

macam kegiatan wisata yang dapat 

dinikmati oleh para wisatawan yang 

dilengkapi dengan berbagai 

infrastruktur yang dibutuhkan dalam 

melayani kepentingan mereka. Dan 

yang tidak kalah pentingnya bahwa 

kegiatan wisata itu perlu adanya 

keterlibatan masyarakat dan 

pengusaha maupun pemerintah, 

baik pusat atau daerah. 

Sejalan dengan 

berkembangnya industri-industri di 

bidang pariwisata, pemerintah 

4 Ibid. 
5 Ibid. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 
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Indonesia juga mencoba 

menggencarkan sisi pariwisata 

dengan daya tarik lain, yaitu yang 

berhubungan dengan sisi 

keagamaan. Setelah 

dikembangkannya jenis wisata religi, 

yang menekankan pada pada 

keunikan, keindahan dan nilai religi, 

dengan objek wisata berupa masjid, 

peninggalan bangunan bersejarah 

yang bernilai religi, ziarah dan lain-

lain, kemasan wisata lain dengan 

konsep keagamaan juga tengah 

gencar dipromosikan. Konsep wisata 

ini dilabeli dengan nama wisata halal 

(halal tourism). Jika wisata religi 

lebih mengedepankan aspek lokasi 

atau objek dan sejarah tempat 

wisata, maka wisata halal lebih 

mengedepankan aspek pelaku atau 

wisatawannya. Wisata halal memiliki 

cakupan yang lebih luas. Wisatawan 

tidak hanya berkunjung ke lokasi-

lokasi religi namun juga lokasi-lokasi 

umum yang memberikan fasilitas 

serta kemudahan bagi para 

wisatawan Muslim untuk tetap 

menjaga ketentuan-ketentuan 

agamanya. 

M. Battour dan M. Nazari 

Ismail mendefinisikan wisata halal 

sebagai semua objek atau tindakan 

yang diperbolehkan menurut ajaran 

Islam untuk digunakan atau dilibati 

oleh seorang Muslim dalam industri 

pariwisata. Definisi ini memandang 

hukum Islam (syariah) sebagai dasar 

dalam penyediaan produk dan jasa 

wisata bagi konsumen (dalam hal ini 

adalah Muslim), seperti hotel halal, 

resort halal, restoran halal dan 

perjalanan halal. Menurut definisi ini, 

lokasi kegiatan tidak terbatas di 

negara-negara Muslim semata, 

tetapi juga mencakup produk dan 

jasa wisata yang dirancang untuk 

wisatawan Muslim baik di negara 

Muslim maupun negara non- Muslim. 

Selain itu, definisi ini memandang 

bahwa tujuan perjalanan tidak harus 
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bersifat keagamaan. Jadi perjalanan 

bisa dengan motivasi wisata umum 

namun dengan merujuk pada aturan-

aturan Islam. Salah satu contoh dari 

bentuk pelayanan ini misalnya hotel 

yang tidak menyediakan makanan 

ataupun minuman yang 

mengandung alkohol dan memiliki 

kolam renang serta fasilitas spa yang 

terpisah untuk pria dan wanita. 

Selain hotel, transportasi dalam 

industri pariwisata halal juga 

memakai konsep Islami. Penyedia 

jasa transportasi wajib memberikan 

kemudahan bagi wisatawan muslim 

dalam pelaksanaan ibadah selama 

perjalanan. Kemudahan ini bisa 

berupa penyediaan tempat sholat di 

dalam pesawat, pemberitahuan 

berupa pengumuman maupun adzan 

jika telah memasuki waktu sholat, 

tidak adanya makanan atau 

                                                           

7 Aan Jaelani. 2017. Industri Wisata Halal 

di Indonesia: Potensi dan Prospek, dalam Munich 

Personal RePEc Archive (MPRA) Paper No. 

76237, dimuat 17 January 2017. Hal 7 

minuman yang mengandung alkohol 

dan adanya hiburan Islami selama 

perjalanan. 

Istilah wisata halal dalam 

literatur pada umumnya disamakan 

dengan beberapa istilah seperti 

Islamic tourism, syari’ah tourism, 

halal travel, halal friendly tourism 

destination, Muslim-friendly travel 

destinations, halal lifestyle, dan lain-

lain7. Secara khusus, pariwisata 

halal merupakan kegiatan 

perdagangan atau bisnis (pariwisata 

halal). Dalam literatur Islam, istilah 

"halal" merujuk pada semua yang 

diperintahkan dalam ajaran agama 

dan menjadi landasan bagi perilaku 

dan kegiatan umat Islam. Secara 

khusus, halal digunakan untuk 

pengertian semua yang dapat 

dikonsumsi menurut al-Quran atau 

Hadis Nabi8. Sebagai konsekuensi 

8 Gulen, F. (2011). Helal lokma ve iffetli 

nesiller (Halal bite and virtuous generations). 

Retrieved from: 

http://www.herkul.org/kiriktesti/index.php?view=ar

ticle& article_id =4597. 
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yang tumbuh dari pasar terkait 

konsumsi yang halal, maka 

demografi konsumen Muslim 

memfokuskan pada ketentuan ini. 

Indonesia sebagai negara 

kepulauan terbesar yang memiliki 

88% populasi Muslim, lebih dari 

17.000 pulau, 300 suku, 746 jenis 

bahasa dan dialek, serta mega 

biodiversity, merupakan negara yang 

memiliki potensi yang sangat besar 

dalam pengembangan pariwisata 

halal. Didukung pula oleh tingkat 

pertumbuhan Pasar Pariwisata Halal 

yang pesat, diproyeksikan pada 

tahun 2020 wisatawan Muslim 

meningkat 180 juta wisatawan atau 

dengan tingkat pertumbuhan rata-

rata 9.08% (rate of growth forecast) 

sejak tahun 2014. Menyadari potensi 

ini, Kemeterian Pariwisata 

berkomitmen untuk 

mengembangkan Wonderful 

                                                           

9 Crescent Rating, “The Global Muslim 

Travel Index 2019”, 

Indonesia sebagai Destinasi Wisata 

Halal terbaik di dunia. 

Berdasarkan data Mastercard 

Creasent Rating 2019 menunjukan 

Indonesia dan Malaysia masih 

bertengger di rangking satu sebagai 

destinasi terbaik untuk wisata halal 

dengan skor 78.9 Berdasarkan 

perangkingan tersebut, Indonesia 

tercatat unggul dalam indikator 

komunikasi dan pelayanan 

(makanan halal, tempat shalat dan 

bandara). Beberapa yang masih 

menjadi catatan perbaikan untuk 

Indonesia yaitu lingkungan (iklim, 

keamanan, larangan keyakinan dan 

pemasukan ekonomi), kemudahan 

akses (konektivitas, persyaratan 

visa, infrastuktur transportasi) dan 

pelayanan (pengalaman unik dan 

hotel). 

Berdasarkan hal tersebut, 

sejatinya pariwisata halal dapat 

https://www.crescentrating.com/reports/global-

muslim-travel-index-2019.htm 
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dikembangkan di wilayah manapun 

di Indonesia, termasuk daerah-

daerah yang penduduknya bukan 

mayoritas Muslim, seperti Papua dan 

Bali. Namun hal tersebut tidak 

seperti apa yang diharapkan. Masih 

banyak kalangan terutama di wilayah 

papua dan bali menolak wacana 

pariwisata halal tersebut, bahkan 

beberapa di wilayah lain di 

Sumatera. 

Polemik Wisata Halal di Indonesia 

Kebijakan wisata halal di 

Indonesia pada dasarnya masih 

berbentuk partisipasi dibandingkan 

dengan sosialisasi. Hal ini terkait 

dengan UU no 10 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan tidak 

memuat sama sekali tentang wisata 

halal, syariah atau yang memiliki 

kesepadanan makna dengannya. 

                                                           

10 Idealisa Masyafina dan Budi Raharjo, 

“Perda Wisata Halal Sumbar Rampung Tahun Ini,” 

2019. Lihat: 

https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah

-ekonomi/19/03/25/ poxcoz415-perda-wisata-halal-

sumbar-rampung-tahun-ini. 

Kebijakan wisata halal justru 

ditemukan dalam peraturan daerah 

di sejumlah daerah di Sumatera 

dalam hal mengembangkan wisata 

halal, seperti Sumatera Barat, Aceh, 

Lampung dan Riau melalui 

Peraturan Gubernur Nomor 18 

Tahun 201910. Namun itu semua 

masih menimbulkan polemik. 

Salah satunya adalah di 

Sumatera Utara11 yang 

mempertanyakan diksi wisata halal 

yang dipahami sebagai konsep yang 

bertabrakan dengan realitas 

obyektif, yang kemudian bermakna 

secara politis kultural. Bagi 

masyarakat Sumatera Utara yang 

sangat menjunjung tinggi adat Batak 

nya, menjadi agak sulit dimengerti 

jika mempraktekan nilai agama lain 

secara formal. Identitas Sumatera 

11 CNN Indonesia, “Edy Rahmayadi 

Respons Polemik Wisata Halal Di Danau Toba,” 

2019. Lihat: https://www.cnnindonesia.com/gaya-

hidup/20190904205123-269-427610/edy-

rahmayadi-respons-polemik-wisata-halal-di-danau-

toba. 
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Utara dengan Suku Bataknya adalah 

sesuatu yang tak terpisahkan. 

Kondisi tersebut lantas memicu pro 

dan kontra. Hal tersebut 

dikhawatirkan menimbulkan 

sejumlah problem. Labelisasi wisata 

halal justru dianggap akan kontra-

produktif terhadap serapan 

wisatawan ke daerah tersebut. Diksi 

halal jika dimaknai sebuah penjualan 

jasa wisata yang sesuai dengan 

syariat Islam justru menyebabkan 

sejumlah wisata yang telah popular 

dan digemari akan kehilangan pasar.  

Bahkan, pro dan kontra juga 

dapat terjadi di daerah dengan 

mayoritas Muslim. Heterogenitas 

masyarakat Muslim di Indonesia 

menyebabkan interpretasi terhadap 

konsep “Islami” atau “syar’i” antara 

satu kelompok dengan yang lainnya 

boleh jadi berbeda. Pengaruh corak 

kultur yang kuat dalam tradisi 

masyarakat Muslim di Indonesia, 

menyebabkan apa yang dipahami 

sebagai “wisata religi” tidak selalu 

dianggap sebagai “wisata Islami,” 

terutama bagi wisatawan dari Timur 

Tengah yang memiliki corak 

keislaman berbeda dengan sejumlah 

masyarakat Muslim di Indonesia. 

Sehingga promosi “wisata halal” bagi 

wisatawan mancanegara hanya 

berpaku kepada hospitality, 

pelayanan, dan makanan yang halal, 

dibandingkan wisata religi. 

Pembahasan ini menjadi 

penting jika menggunakan tagline 

wisata halal, karena dari motiflah 

segala sesuatu amal dapat dinilai. 

Penghilangan pembahasan ini 

menjadikan konsep wisata halal 

terlihat ambigu, sehingga 

menimbulkan sejumlah prasangka 

yang tidak produktif. Tuduhan 

sebagai gejala komodifikasi agama 

atau politisasi konsep agama untuk 

kepentingan ekonomi menjadi 

semakin tidak produktif. 

Mendongkrak pariwisata yang belum 
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kompetitif dengan menggunakan 

narasi Islam dalam bentuk halal 

justru mencederai konsep Islam. 

Sebagaimana pandangan Baharudin 

bahwa dalam konsep halal 

terkandung makna yang sangat 

dalam, yakni healthy and safety. 

Karena kondisi material yang 

berkualitaslah yang menyebabkan 

sesuatu menjadi halal. Sedang 

komodifikasi halal akan merusak 

label halal itu sendiri.12 

Cairnya tata kelola wisata 

halal dalam produk perundang-

undangan menunjukkan belum 

kuatnya landasan ontologis, 

epistemologis dan aksiologis dari 

konsep wisata halal. Ontologis 

merujuk tentang landasan normatif 

tentang obyektif, subyektif terhadap 

arti pentingnya wisata halal bagi 

                                                           

12 Kasmarini Baharuddin, et.al., 

“Understanding the Halal Concept and the 

Importance of Information on Halal Food Business 

Needed by Potential Malaysian Entrepreneurs,” 

dalam International Journal of Academic Research 

masyarakat. Pembahasan dalam 

perda wisata halal tidak banyak 

dieksplor dalam pasal demi pasal. 

Demikian pula dalam aspek 

epistemologis tentang bagaimana 

wisata halal ini dijalankan. Apakah 

dengan menggunakan paradigma 

Halal Tourism (HT) secara 

konsisten, ataukah dengan 

paradigma Muslim friendly tourism 

(MFT), ataukah Muslim Religious 

Tourism (MRT).13 Sedangkan pada 

aspek aksiologis, bagaimana 

kebernilaian wisata halal bagi 

agama, masyarakat dan negara. 

Dalam pandangan Rusli 

Firmansyah, pembangunan model 

pariwisata dengan pendekatan Islam 

dapat ditempuh secara incremental. 

Level pertama, wisata konvensional 

yakni wisata yang dikelola secara 

in Business and Social Sciences, (T.K: T.P, 2015). 

170-180 
13 Meizar Rusli, et.al., “Halal Tourism 

Destination Development Model,” dalam Journal of 

Environmental Management and Tourism, (T.K: 

T.P, 2018). 1296-1302 
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umum tanpa mengadopsi gagasan 

dan nilai Islam. Level kedua, wisata 

yang ramah Muslim (Muslim friendly 

tourism), yakni wisata yang 

memberikan layanan akan 

kebutuhan dasar seorang Muslim, 

dari kebutuhan tempat beribadah, 

sampai kebutuhan makan dan 

minum yang halal. Level ketiga, 

wisata religious untuk Muslim, yakni 

wisata yang menawarkan destinasi 

yang khusus untuk Muslim, atau di 

Indonesia dikenal dengan wisata 

spiritual. Level keempat adalah 

wisata halal, yakni wisata yang 

melakukan pengelolaan dengan 

menggunakan prinsip Islam dari 

kebutuhan dasar sampai yang 

teknis.14 Sebuah paradigma wisata 

halal yang membutuhkan konsistensi 

dan daya dukung yang kuat dari 

                                                           

14 Ibid. 
15 Geetanjali Ramesh Chandra, “Halal 

Tourism; A New Goldmine for Tourism,” dalam 

International Journal of Business Management & 

Research (IJBMR), (T.K: T.P, 2014). 45-61 

pengguna dan stakeholder di 

dalamnya.15 

Studi dari Muchaddam 

menarik untuk disimak pada paparan 

evaluasinya, bahwa tata kelola 

wisata halal belum diikuti secara 

progresif dari para pemangku 

kepentingan. Sejumlah isu kritikal 

terkait dengan jumlah hotel yang 

melakukan upaya menjadi hotel 

syariah cenderung sangat rendah. 

Sampai dengan tahun 2016, 

terdapat lebih dari 300 hotel dan 

restoran yang tidak melakukan 

proses pengurusan sertifiksi halal.16 

Rendahnya pengurusan sertifikasi 

halal juga sangat terkait dengan diksi 

sanksi yang hanya bersifat 

adminitratif. Bukan diiringi dengan 

sejumlah sanksi sehingga menjadi 

lebih substantif dan edukatif.17 

16 A. Muchaddam Fahham, “Tantangan 

Pengembangan Wisata Halal..., 65-79. 
17 Peraturan Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Nomor 2 Tahun 2016 Tentang 

Pariwisata Halal. 
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Terlepas dari konflik yang 

terjadi atas wacana “pariwisata 

muslim friendly” ini, potensi objek 

wisata di Indonesia sangatlah besar. 

Hal ini perlu diakomodir dengan 

keberadaan negara sebagai 

perancang dan pelaksana kebijakan 

yang secara legalitas diakui. Perlu 

juga pemerintah masing-masing 

daerah melakukan sinkronisasi 

kebijakan dengan pemerintah pusat 

untuk segera menemukan formulasi 

yang tepat guna menresolusi konflik 

yang terjadi atas wacana tersebut.  

Selain itu, untuk menjawab 

tantangan tersebut, pemerintah 

dalam hal ini Kementerian Pariwisata 

harus segera berkomitmen 

berkolaborasi dengan para 

stakeholder yang terkait; Akademisi, 

Bisnis (Pelaku Usaha), Community 

(Komunitas), Government 

(Pemerintah), dan Media untuk 

mengembangkan Pariwisata Halal di 

Indonesia. Disamping itu, untuk 

meresolusi konflik yang terjadi atas 

wacana “parowisata muslim friendly” 

ini, pemerintah harus melakukan 

pendekatan secara persuasif kepada 

seluruh kalangan masyarakat, guna 

menyatukan persepsi tentang 

konsep “pariwisata muslim friendly” 

ini.  

Selanjutnya, Khusus untuk 

sandaran syar’i-nya, yang menjadi 

ikon utama dan merek pariwisata 

halal, dengan sendirinya dituntut 

perlu adanya peran aktif Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) untuk dapat 

memproduk fatwa yang dianggap 

mendesak. Hal ini untuk menjamin 

kepastian hukum secara syar’i bagi 

berbagai pihak terkait, tanpa kecuali 

bagi masyarakat Muslim selaku 

stakeholders yang utama. 

Analisis Wacana “Pariwisata Muslim 

Friedly” Dalam Perspektif Politik 

Ekonomi Islam. 
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Berbicara tentang pesrpektif 

Politik Ekonomi Islam, dalam kajian 

politik ekonomi Islam klasik 

maupun modern, terdapat tiga 

paradigma yang dapat dijadikan 

sebagai pondasi utama, yaitu 

paradigma integralistik, paradigma 

sekuleristik, dan paradigma 

simbiotik.18  

Paradigma integralistik 

mengajukan konsep bersatunya 

agama dan negara. Apa yang 

merupakan wilayah agama juga 

otomatis merupakan wilayah politik 

atau negara. Dalam pandangan ini, 

agama Islam adalah agama yang 

sangat sempurna dan lengkap 

dengan mengatur segala aspek 

kehidupan manusia termasuk 

kehidupan bernegara. Para 

penganut paham ini berpendirian, 

bahwa Islam adalah agama yang 

serba lengkap termasuk sistem 

                                                           

18 Arif, Abd. Salam, ‘Politik Islam antara 

Aqidah dan Kekuasaan Negara’ dalam A.Maftuh 

Abegebril, A. Yani Abevero, Negara Tuhan The 

ketatanegaraan atau politik 

ekonomi dan sistem 

ketatanegaraan yang Islami dan 

harus diteladani adalah sistem 

yang dilaksanakan Nabi 

Muhammad Saw dan al-Khulafa’ al-

Rasyidun. Tokoh paham ini adalah 

di antaranya Syekh Hasan al-

Banna, Sayyid Qutb, M. Rasyid 

Ridha, dan Maulana al-Maududi.19 

Paradigma sekuleristik 

menyatakan bahwa Islam adalah 

agama dalam pengertian Barat, 

yang tidak ada hubungannya 

dengan urusan kenegaraan. 

Menurut aliran ini, Muhammad 

SAW hanyalah seorang Rasul 

biasa seperti rasul-rasul 

sebelumnya, dengan tugas tunggal 

mengajak manusia kembali kepada 

kehidupan yang mulia dengan 

menjunjung tinggi budi pekerti 

luhur. Nabi Muhammad tidak 

Thematic Encyclopaedia, Yogyakarta: SR-Ins 

Publishing, 2004. 
19 Ibid 



 

93 

 

pernah dimaksudkan untuk 

mendirikan dan mengepalai suatu 

negara. Tokoh-tokoh paham ini 

antara lain, Ali Abdur Raziq dan 

Taha Husein.20 

Paradigma simbiotik 

mengajukan pandangan bahwa 

agama dan negara berhubungan 

secara simbiotik, yakni hubungan 

timbal balik dan saling memerlukan. 

Dalam hal ini agama memerlukan 

negara karena dengan negara 

agama dapat berkembang dengan 

pesat. Sebaliknya negara 

membutuhkan agama karena 

dengan agama, negara dapat 

melangkah dalam bimbingan etika 

dan moral. Paradigma ini 

dikemukakan oleh al-Mawardi dan 

al-Ghazali.21 

Paradigma pertama 

merefleksikan adanya 

kecenderungan untuk menekankan 

aspek legal dan formal idealisme 

                                                           

20 Ibid 

politik Ekonomi Islam. 

Kecenderungan seperti ini 

biasanya ditandai oleh keinginan 

untuk menerapkan Syari’ah secara 

langsung sebagai konstitusi 

negara. Model formal ini 

mempunyai potensi untuk 

berbenturan dengan sistem politik 

ekonomi modern. 

Paradigma kedua 

merefleksikan kekaguman 

sebagian umat Islam terhadap 

bangunan peradaban politik 

ekonomi yang dibangun Barat, 

dengan mengesampingkan 

penelusuran terhadap sejarah 

ekonomi Islam. Paradigma ini 

dianggap mencerabut akar 

keislaman yang fundamental, 

sehingga paradigma ini 

mendapatkan resistensi yang 

cukup hebat dari kalangan Islam 

sendiri, bahkan pencetus 

paradigma ini dianggap sudah 

21 Ibid 
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keluar dari Islam. Kendatipun 

begitu paradigma ini tetap 

mendapatkan simpati dari sebagian 

umat Islam.22 

Paradigma ketiga 

menekankan substansi dari pada 

bentuk negara yang legal dan 

formal. Karena wataknya yang 

substansialis itu (dengan 

menekankan pada nilai-nilai 

keadilan, persamaan, 

musyawarah, dan partisipasi, yang 

tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip Islam), kecenderungan ini 

mempunyai potensi untuk berperan 

sebagai pendekatan yang dapat 

menghubungkan Islam dengan 

sistem politik ekonomi modern, di 

mana negara bangsa (nation state) 

merupakan salah satu unsur 

utamanya.23 

Dalam konteks kebebasan 

dan demokrasi berpikir, ketiga 

paradigma tersebut sah dan diakui 

                                                           

22 Ibid 

eksistensinya. Bahkan masing-

masing paradigma ada 

pengikutnya. Akan tetapi dalam 

kerangka studi dan kajian, ketiga 

paradigma tersebut perlu diuji 

kedekatannya dengan ajaran Islam 

yang sebenarnya. 

Kembali pada konsep 

“Pariwisata Muslim Friendly” yang 

diwacanakan oleh Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Sandiaga Uno, terdapat beberapa 

penafsiran terhadap wacana 

tersebut. Menurut Arief Yahya, 

Pariwisata Halal terbagi ke dalam 

dua terminology atau pendekatan. 

Pertama, adalah pendekatan 

secara umum yang masih 

beranggapan bahwa Pariwisata 

Halal merupakan Wisata Religi. 

Kedua, yang beranggapan bahwa 

Pariwisata Halal adalah sama 

seperti pariwisata pada umumnya 

hanya menyiapkan extended 

23 Ibid 
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service (layanan tambahan) bagi 

wisatawan Muslim. Secara generik, 

Pariwisata Halal di antaranya 

adalah dapat berupa wisata alam, 

wisata budaya, maupun wisata 

buatan dalam bingkai wisata 

keluarga (halal lifestyle)24.  

Apabila kita menelusuri lebih 

lanjut, pada dasarnya konsep 

“Pariwisata Muslim Friendly” yang 

diwacanakan oleh menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

memiliki kecenderungan ke 

pendekatan kedua yang dijelaskan 

oleh Arief Yahya, bahwa wacana 

“Pariwisata Muslim Friendly” 

adalah bentuk suatu upaya dari 

pemerintah untuk  menyiapkan 

extended service (layanan 

tambahan) bagi wisatawan Muslim. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

wacana tersebut tidak memiliki 

                                                           

24 Muhammad Djakfar. 2017. Pariwisata 

Halal Perspektif Multidimensi: Peta Jalan Menuju 

Pengembangan Akademik & Industri Halal di 

Indonesia. Malang: UIN-Maliki Press 
25 Kiki Safitri, “Sandiaga Uno 

Kampanyekan Pengembangan Pariwisata Muslim 

tujuan untuk menjadikan semua 

tempat pariwisata menjadi tempat 

wisata yang syar’i. Hal ini pun 

dipertegas dari pernyataan yang 

disampaikan oleh Sandiaga Uno 

bahwa Pariwisata Halal yang 

dimaksud disini adalah extension of 

service atau peningkatan dan 

perluasan layanan, bukan berarti 

mensyariahkan tempat wisata.25  

Hal ini menegaskan bahwa 

konsep “Pariwisata Muslim 

Friendly” yang diwacanakan oleh 

Sandiaga adalah Extended Service 

(Layanan Tambahan), yang berarti 

bahwa konsep pariwisata halal 

yang diwacanakan adalah sama 

seperti pariwisata pada umumnya 

hanya menyiapkan layanan 

tambahan bagi wisatawan Muslim. 

Secara generik, konsep pariwisata 

Halal di antaranya adalah dapat 

Friendly”, 2019. Lihat: 

https://money.kompas.com/read/2021/04/29/15454

8926/sandiaga-uno-kampanyekan-pengembangan-

pariwisata-muslim-friendly 
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berupa wisata alam, wisata budaya, 

maupun wisata buatan dalam 

bingkai wisata keluarga (halal 

lifestyle). 

Apabila dipahami secara 

mendalam, wacana “Pariwisata 

Muslim Friendly” lebih mengarah 

kepada paradigma Simbiotik, 

karena menekankan substansi dari 

pada bentuk negara yang legal dan 

formal. Karena wataknya yang 

substansialis itu (dengan 

menekankan pada nilai-nilai 

keadilan, persamaan, 

musyawarah, dan partisipasi, yang 

tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip Islam), kecenderungan ini 

mempunyai potensi untuk berperan 

sebagai pendekatan yang dapat 

menghubungkan Islam dengan 

sistem politik ekonomi modern, di 

mana negara (nation state) 

merupakan salah satu unsur 

utamanya. 

Negara dalam hal ini adalah 

Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, berupaya 

mewujudkan implementasi nilai-

nilai keislaman dalam bidang 

pariwisata melalui kebijakan yang 

dibuat. Terlepas dari pro dan kontra 

yang terjadi atas wacana tersebut, 

wacana “Pariwisata Muslim 

Friendly” tentunya tidak hanya 

berimbas positif terhadap 

kehidupan masyarakat muslim di 

Indonesia, bahkan dunia. Akan 

tetapi banyak hal yang dapat 

diperoleh oleh bangsa Indonesia 

atas eksistensi pariwisata muslim 

friendly ini, terutama dalam aspek 

perekonomian.  

Beberapa akademisi melihat 

konsep “wisata halal” penting 

dikembangkan seiring 

berkembangnya gaya hidup baru 
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yang relijius26. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsep 

“pariwisata muslim friendly” 

merupakan “new gold”. Sebuah 

istilah untuk menggambarkan 

bahwa ada prospek yang sangat 

potensial untuk dikembangkan 

yang menghadirkan kebutuhan 

untuk mengembangkan produk dan 

layanan pariwisata halal yang 

disesuaikan untuk memenuhi 

segmen ini. Hal ini pun sejalan 

dengan populasi Muslim dunia 

yang telah tumbuh dengan cepat 

dan pesat. 

Upaya pemerintah dalam 

mewujudkan “pariwisata muslim 

friendly” melalui kebijakan yang 

akan ditetapkan, tentunya tidak lain 

untuk menumbuhkan 

perekonomian bangsa yang mulai 

terpuruk. Pemerintah  berupaya 

menciptakan inovasi baru dengan 

                                                           

26 A Mohsin, N Ramli, BA Alkhulayfi, 

“Halal Tourism: Emerging Opportunities”, 

Tourism Management Perspectives 19 (2016): 137–

mengeksplore potensi segmen 

pariwisata yang ada di berbagai 

daerah di Indonesia. Hal ini 

tentunya perlu mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak yang 

terkait. Para stake holder perlu 

untuk melakukan diskusi yang 

komprehensif guna merealisasikan 

wacana konsep “pariwisata muslim 

friendly” ini.    

Kesimpulan 

1. Adanya wacana “Pariwisata 

Muslim Friendly” telah 

memunculkan konflik di 

beberapa daerah di Indonesia. 

Salah satunya adalah di 

Sumatera Utara. Pada 

dasarnya, hal ini terjadi, 

dikarenakan pemerintah selaku 

pembuat dan pelaksana 

kebijakan tidak dapat melakukan 

pendekatan secara persuasif 

kepada masyarakat. Dismaping 

143 dan GR Chandra, “Halal Tourism: A New Gold 

Mine for Tourism,” International Journal of 

Business Management & Research 4 (6), 45-62. 
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juga pemerintah kurang 

mengikutsertakan beberapa 

stakeholder terkait.Contoh 

Khusus untuk sandaran syar’i-

nya, yang menjadi ikon utama 

dan merek pariwisata halal, 

dengan sendirinya dituntut perlu 

adanya peran aktif Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) untuk 

dapat memproduk fatwa yang 

dianggap mendesak. Hal ini 

untuk menjamin kepastian 

hukum secara syar’i bagi 

berbagai pihak terkait, tanpa 

kecuali bagi masyarakat Muslim 

selaku stakeholders yang 

utama. 

2. Pada dasarnya konsep 

“Pariwisata Muslim Friendly” 

yang diwacanakan oleh menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

memiliki kecenderungan ke 

pendekatan kedua yang 

dijelaskan oleh Arief Yahya, 

bahwa wacana “Pariwisata 

Muslim Friendly” adalah bentuk 

suatu upaya dari pemerintah 

untuk menyiapkan extended 

service (layanan tambahan) bagi 

wisatawan Muslim. Hal ini 

mengindikasikan bahwa wacana 

tersebut tidak memiliki tujuan 

untuk menjadikan semua tempat 

pariwisata menjadi tempat 

wisata yang syar’i. Selain itu 

wacana “Pariwisata Muslim 

Friendly” juga lebih mengarah 

kepada paradigma Simbiotik, 

karena menekankan substansi 

dari pada bentuk negara yang 

legal dan formal. Karena 

wataknya yang substansialis itu 

(dengan menekankan pada nilai-

nilai keadilan, persamaan, 

musyawarah, dan partisipasi, 

yang tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam), 

kecenderungan ini mempunyai 

potensi untuk berperan sebagai 

pendekatan yang dapat 
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menghubungkan Islam dengan 

sistem politik ekonomi modern, 

di mana negara (nation state) 

merupakan salah satu unsur 

utamanya.  
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Abstrak 
 

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku untuk semua makhluk 
Allah SWT yang bernyawa. Adanya pernikahan bertujuan untuk memperoleh 
kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Pernikahan bukan hanya hubungan antara kedua belah pihak tetapi juga hubungan 
antara keluarga laki-laki dan keluarga perempuan. Berdasarkan uraian di atas 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: apa sajakah Nilai-Nilai 
Edukasi/Pendidikan Islam Dalam Tradisi Pernikahan Adat Masyarakat Melayu 
Sumatera Selatan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai 
edukasi/pendidikan Islam dalam tradisi upacara pernikahan adat Masyarakat Melayu 
Sumatera Selatan. sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan bagi masyarakat dalam tradisi pernikahan adat Masyarakat Melayu 
Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan triangulasi, analisis data yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif, metode analisis data yang dilakukan dengan tiga langkah analisis 
data kualitatif, yaitu : data reduction (reduksi data), data display (penyajin data), dan 
conclusion drawing/verivication. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada Masyarakat Melayu Sumatera 
Selatan dapat diambil kesimpulan bahwa dalam tradisi pernikahan adat tersebut 
terdapat berbagai macam nilai edukasi/pendidikan Islam. Selain itu tradisi pernikahan 
adat Masyarakat Melayu Sumatera Selatan yang dilaksanakan tersebut tidak ada yang 
menyimpang atau bertentangan dengan syariat Islam. Bahkan upacara pernikahan 
tersebut sebuah acara yang sesuai dengan tujuan dari sebuah walimah dalam Islam 
yaitu memberikan rasa kebahagiaan kepada kedua mempelai. 
 
Kata kunci:  edukasi/pendidikan islam,  masyarakat, melayu Sumatera Selatan, nilai-

nilai, upacara pernikahan adat. 
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Pendahuluan 

Perkawinan merupakan pristiwa 

yang sangat penting di dalam 

kehidupan, karena perkawinan itu 

sendiri tidak hanya menyangkut mereka 

yang melangsungkan perkawinan, 

tetapi juga mencakup hubungan 

keluarga secara keseluruhan. 

Rumusan Pasal 1 Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan 

bahwa perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri 

dengan tujuan untuk membentuk 

keluarga/rumah tangga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.1 

Pekawinan  menurut istilah ilmu 

fiqh dipakai perkataan ‘nikah’ dan 

perkataan ‘ziwaj’.2 Menurut para ahli 

fiqh dan imam empat mazhab, 

pengertian nikah secara bahasa berarti 

                                                           

1 Ahmad Rifq, Hukum Islam Di Indonesia, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 56. 
2 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum 

islamTentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 

t.th), hlm. 1. 

mengumpulkan, atau sebuah 

pengibaratan akan sebuah hubungan 

intim dan akad sekaligus, yang di dalam 

syariat dikenal dengan akad nikah, 

mengandung pembolehan bersenang-

senang dengan perempuan, dengan 

berhubungan intim,  jika perempuan 

tersebut mahram dari segi nasab, 

sesusuan dan keluarga.3 

Islam menggambarkan 

hubungan rumah tangga sebagai 

hubungan cinta kasih, lemah lembut, 

penuh kasih sayang, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam al-Qur’an 

surah al-Ruum ayat 21 yaitu: 

جٗا  نۡ أنَفسُِكُمۡ أزَۡوَٰ ٓۦ أنَۡ خَلَقَ لكَُم مِّ تِهِ وَمِنۡ ءَايَٰ

 إِنَّ  لِّتسَۡكُنوُٓاْ 
وَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِليَۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّ

تٖ لِّقَوۡمٖ يَتفَكََّرُونَ   لِكَ لأَيَٰٓ  فيِ ذَٰ

Artinya: “Dan di antara tanda-

tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

3 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa 

Adillatuhu, (Jakarta: Darul Fikir, 2011), jilid 9, hlm. 

39. 



103 

 

jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir”.4 

Ayat-ayat tersebut merupakan 

ungkapan yang lengkap dan sempurna 

mengenai hakekat hubungan yang 

diwajibkan oleh Islam, yaitu hubungan 

insani yang penuh kasih dan sayang 

dan dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perkawinan itu adalah untuk mencari 

ketentraman dan ketenangan dengan 

cara perkawinan yang sah serta diridhai 

oleh Allah SWT untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akherat.5  

Dalam hubungan tersebut 

tampak adanya tujuan untuk 

melestarikan kehidupan dengan 

kehadiran anak-anak. Karena tujuan 

                                                           

4 Departemen Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Gema 

Risalah Press, 2009), hlm. 644. 
5 Rusli dan Tama, Perkawinan Antar 

Agama dan Permasalahannya, (Bandung: Pioner, 

2010), hlm. 11. 

dari perkawinan adalah untuk 

memperoleh keturunan yang dalam 

masyarakat, dengan mendirikan rumah 

tangga yang damai dan teratur. Selain 

itu ada pula pendapat yang 

mengatakan bahwa tujuan perkawinan 

dalam Islam selain memenuhi 

kebutuhan hidup jasmani dan rohani 

manusia juga sekaligus untuk 

membentuk kelaurga yang memelihara 

serta meneruskan dalam menjalani 

hidupnya di dunia ini. Jujga mencegah 

perzinahan, agar tercipta ketenangan 

dan ketentraman jiwa bagi yang 

bersangkutan, keluarga dan 

masyarakat.6 

Islam melihat bahwa perkawinan 

adalah suatu perjanjian yang suci, yang 

kuat dan kokoh untuk hidup bersama 

secara sah antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan 

membentuk keluarga yang kekal, saling 

6 Mohammad Idris Ramulyo, Hukum 

Perkawinan Islam: Suatu Analisis Dari Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan KHI, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), hlm. 26-27). 
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menyantuni, saling mengasihi, aman, 

tenteram, bahagia dan kekal7. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

al-Qur’an surah al-Nisa’: 21: 

ىٰ بعَۡضُكُمۡ إِلَىٰ وَكَيۡفَ تأَۡخُذوُنَهۥُ وَقَدۡ أفَۡضَ 

قاً غَلِيظٗا   يثَٰ  بَعۡضٖ وَأخََذۡنَ مِنكُم مِّ

Artinya: “Bagaimana kamu akan 

mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu Telah bergaul 

(bercampur) dengan yang lain sebagai 

suami-isteri. dan mereka (isteri-

isterimu) Telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat”. 

Karena itu diharapkan semua 

pihak yang terlibat di dalmnya, 

khususnya suami isteri, memelihara 

dan menjaga secara sungguh-sungguh 

dan penuh tanggung jawab. Agama 

Islam telah memberikan petunjuk yang 

lengkap dan rinci terhadap persoalan 

perkawinan, mulai dari anjuran 

menikah, cara memilih pasangan yang 

                                                           

7 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan 

Indonesia, (Jakarta: VPUI, t.th), hlm. 47.  

ideal, melakukan peminangan sampai 

kepada tahap perayaan pernikahan. 

Perkawinan merupakan salah 

satu sunnah Rasulullah SAW yang 

harus diikuti oleh kaum muslimin. 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan 

perkawinan bagi seorang telah mampu 

melaksanakannya, dan barang siapa 

yang tidak melaksanakan perkawinan, 

sedang ia telah mampu secara lahiriah 

dan batiniah, berarti  ia telah 

mengabaikan sunnah Rasulullah SAW: 

قال لنا رسول عن عبد الله ابن مسعود قال: 

الله صلي الله عليه وسلم:يا معشر الشباب 

من استطاع منكم الباءة فليتزوج، فانه 

اغض للبصر، واحصن للفرج، ومن لم 

يستطع فعليه بالصوم، فانه له وجاء. [متفق 

 غليه]

 Hadits di atas menegaskan 

bahwa Islam menganjurkan seseorang 

untuk berumah tangga, karena dari segi 
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batin orang dapat mencapainya melalui 

berkeluarga yang baik. Apabila 

seseorang ingin melaksanakan 

perkawinan berarti ia sudah siap 

menerima dalam segala hal, baik fisik 

maupun mental untuk menjalani 

bahtera rumah tangga, jadi perkawinan 

itu bukanlah suatu perbuatan yang 

bersifat sementara atau sekedar 

melapaskan hawa nafsu, akan tetapi 

menganjurkan kepada umatnya untuk 

melaksanakan perkawinan itu selama-

lamanya yang diliputi oleh rasa kasih 

sayang dan saling mencintai. 

 Di dalam agama Islam, seorang 

laki-laki diberi hak untuk memilih calon 

isterinya, dengan pengertian sebelum 

seseorang itu melangsungkan 

perkawinan, maka ia boleh memilih 

wanita yang diinginkannya baik 

dikarenakan oleh hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan 

                                                           

8 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul 

Maram, (Bandung: CV. Diponegoro, 2006), hlm.  

432). 

agamanya. Sebagaimana hadits Nabi 

SAW:8 

عن ابي هريرةرضي الله عنه عن النبي 

صلي الله عليه وسلم قال: تنكح المراة 

لأربع، لمالها، ولحسبها، ولجمالها، 

ولدينها، فاظفر بذات الدين تربت يدك. 

 يه مع بقية السبعة][متفق عل

 Hadits tersebut di atas 

memberikan pengertian tentang 

anjuran untuk memilih calon isteri ada 

empat faktor yang dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1. Faktor hartanya 

2. Faktor keturunannya 

3. Faktor kecantikannya 

4. Faktor agamanya, faktor agama 

inilah yang paling utama dalam 

memilih calon isteri. 

Dengan mengedapankan faktor 

agama dalam pernikahan maka niscaya 

tercapai tujuan pernikahan yang hakiki 
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menurut perintah Allah adalah untuk 

memperoleh keturunan yang sah dalam 

masyarakat, dengan mendirikan rumah 

tangga yang damai dan teratur 

sebagaimana perkawinan itu 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Menghalalkan hubungan 

kelamin untuk memenuhi 

tuntutan hajat tabiat manusia 

dalam menyalurkan naluri 

seksualnya. 

b. Mewujudkan suatu keluarga 

dengan rasa kasih dan sayang. 

c. Memperoleh keturunan yang 

sah berdasarkan fitrah dari 

manusia itu sendiri. 

Berbicara tentang nilai-nilai 

Islam dalam adat pernikahan 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan 

adalah berhubungan dengan makna 

filosofis yang terkandung di dalamnya. 

Secara etimologi filsafat berasal dari 

kata Yunani, philos (cinta), dan sophos 

                                                           

9 Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: 

Gramedia, 2006), hlm. 242. 

(kebijaksanaan). Sehingga dapat 

didefinisikan bahwa filsafat adalah cinta 

akan kebijaksanaan.9 

Sedangkan secara terminologi, 

filsafat adalah penyelidikan tentang 

sebab-sebab yang ada hubungan 

dengan alam semesta dan 

kebenarannya.10 Sementara itu 

menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), filsafat adalah 

pengetahuan danj penyelidikan dengan 

akal budi mengenai hakekat segala 

yang ada, sebab, asal dan hukum. 

Dari beberapa definisi di atas 

dapat disimpulkan bahwa filsafat 

adalah pengetahuan tentang mencari 

kebenaran dengan menggunakan akal 

dari setiap kejadian. 

Sementara itu Friedman dan 

kawan-kawan memaknai filsafat 

dengan  (values serve as guding 

principle of what people consider 

important life). Di samping itu, menurut 

10 Muhammad Ngajenan, Kamus Etimologi 

Bahasa Indonesia, (Semarang: Effar Ofset, 2000), 

hlm. 74. 
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filsuf Jerman-Amerika  Jerman-

Amerika, Hans Jonas, nilai adalah the 

addressee of a yes, “sesuatu yang 

ditujuka dengan ‘ya’ kita”, maksudnya 

yang selalu kita amini, dan kita 

cenderung kepadanya kepada sesuatu 

yang dianggap baik dan tidak dianggap 

baik atau non nilai (disvalues). 

Beberapa filsuf, di antaranya filsuf 

Inggris, Alan Montefiore, menyebut 

pembedaan tersebut dengan istilah 

nilai positif untuk yang pertama dan nilai 

negatif untuk yang kedua11. 

 Para filsuf memaknai nilai 

dengan sesuatu yang berharga atau 

yang diinginkan atau dianggap penting 

dalam hidup manusia.12 Konsep nilai 

sebenarnya baru populer di kalangan 

filsuf pada pertengahan abad ke-19. 

Hal ini terjadi berkat jasa Rudolf H. 

Lotze yang sepanjang hidupnya (1817-

1881) gigih menekankan pentingnya 

                                                           

11 Ibid, Antar Venus, hlm. 112. 
12 Ibid, Antar Venus, hlm. 111.  
13 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: 

Gramedia, 1996), hlm. 33. 
14 K. Bartens, Etika, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), hlm. 139. 

mengkaji nilai sebagai bagian 

terpenting dimensi aksiologi filsafat13. 

Menurut Barten, istilah aksiologi hadir 

sebagai nama untuk kegiatan filosofis 

yang berpusat pada pengkajian nilai 

kehidupan (philosophy of value). 

Pernyataan Barten ini benar adanya 

mengingat secara etimologis kata 

aksiologi berakar dari bahasa Latin, 

axios (nilai), dan logos (ilmu atau 

kajian) yang berarti studi tentang nilai-

nilai. Sebelum masa Lotze, para pilsuf 

atau pengkaji filsafat sosial sudah 

membicarakan tentang nilai-nilai ini, 

tetapi hanya sesekali, tidak mendalam 

dan cenderung menempatkan topik 

nilai pada aspek periferal filsafat.14 

Para filsuf, Plato, Aristoteles, 

William Frankena, Charles Moris dan 

Rogers mengeskplorasi nilai tidak 

hanya dari aspek hierarki 

kepentingan15, tetapi juga membagi 

15 Pemaknaan nilai dari aspek hierarki 

kpepentingan di sini maksudnya adalah nilai yang 

mengandung kebaikan dan kebergunaan pada diri 

seseorang dalam masyarakat dalam tataran: (1) nilai 

instrumental/terminal valuesdan nilai ekstrinsik 
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nilai berdasarkan pada aspek 

muatannya yang berkaitan dengan 

aspek kehidupan yang dijalani, yaitu 

adanya nilai moral, keagamaan, estetik, 

ekonomik, intelektual, profesional, 

politik, atau nilai sosial16. Sementara itu 

Max Scheler (1874-1928), filsuf Jerman 

mengelompokkan nilai ke dalam empat 

bagian yaitu: 

1. Nilai yang berkaitan dengan 

kesenangan. 

2. Nilai yang berkaitan dengan 

vital. 

3. Nilai yang berkaitan dengan 

rohani (keindahan dan 

kebenaran) 

4. Nilai yang berkaitan dengan 

religius atau kudus.17 

Menurut Scheler sebagaimana 

yang dikutip oleh Frans Magnis Suseno 

menyebutkan bahwa pada nilai yang 

                                                           

intrinsik/instumental values; (2) operative values; 

concieved values; dan objective values. 
16 Antar Venus, Filsafat Komunikasi Orang 

Melayu, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2015), cet. I, hlm. 114. 
17 Zaprulkhan, Filsafat Ilmu: Sebuah 

Analisis Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016), cet. III, hlm. 87. 

berkaitan dengan religius atatau nilai 

yang  kudus itu sendiri meliputi iman 

dan tidak beriman; takjub; 

penyembahan/ibadah berupa benda-

benda suci dan bentuk-bentuk ibadat 

yang terdapat dalamnya. 18 Senada 

dengan Scheler, Abdullah Saeed 

mengungkapkan nilai dengan makna 

yang lebih luas bahwa dari paparan 

tentang nilai-nilai di atas, yang 

mengandung unsur keindahan, 

kebaikan tersebut apakah sebagai 

umat Islam bertaklid di dalamnya dalam 

hubungannya dengan adat istiadat.19 

Pendidikan Islam adalah usaha 

orang dewasa muslim yang bertakwa 

secara sadar mengarahkan dan 

membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan 

sadar) anak didik melalui ajaran Islam 

ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 

18 Frans Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika 

Abad Ke-20, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 40-

41. 
19 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan 

Metode Penafsiran Kontekstualitas atas Alqur’an: 

Interpretating the Qur’an: Toward a Contemporary 

Approach, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 

2016), hlm. 10 



109 

 

kekurangannya. Dari kedua pengertian 

di atas yaitu pengertian nilai dan 

pendidikan Islam dapat diambil definisi 

bahwa nilai- nilai pendidikan Islam 

adalah kumpulan dari prinsip-prinsip 

hidup yang saling terkait yang berisi 

ajaran-ajaran islam guna memilihara 

dan mengembangkan fitrah manusia 

serta sumberdaya manusia yang ada 

padanya menuju terbentuknya manusia 

seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan 

norma atau ajaran Islam.203 

Mustafa Haji Daud menyebutkan 

bahwa studi terhadap adat istiadat 

adalah sama halnya dengan 

mempelajari adat istiadat Melayu yang 

dalam hal ini adalah gabungan dari 

nilai-nilai Islam yang rahmatan lilalamin, 

berdasarkan al-Qur’an dan hadits dan 

ragam budaya lokal setempat.21 

Masyarakat Melayu di sini maksudnya 

adalah adalah penduduk yang 

                                                           

20 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian 

Anak, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), hlm 27 
21 Abdullah, C. H. (2013). Pembinaan 

Tamadun Islam Seimbang Melalui Psikologi Islam 

(Development of Balanced Islamic Civilization 

berkomunikasi dengan dialek Melayu, 

berbudaya Melayu dan memeluk ajaran 

Islam.22 Dan dari segi etnografi Melayu 

itu sendiri Sumatera Selatan adalah 

salah satu provinsi di Indonesia yang 

beribu kota Palembang. Jadi, 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan 

adalah etnis Melayu yang berdomisili di 

daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan sebagai 

bagian dari kawasan dunia Melayu, 

beribu kota Palembang dengan 

keempat rumpun suku (Komering, 

Besemah, Semende, dan Ogan) dalam 

prosesi adat pernikahannya memiliki 

karakteristik budaya perkawinan yang 

dilaksanakan oleh masyarakatnya 

dengan tiga tahapan yakni, pra nikah, 

akad nikah, hingga perayaan 

pernikahan yang ada di dalamnya 

dengan sedikit perbedaan penyebutan 

Through Islamic Psychology). Jurnal Hadhari: An 

International Journal, 5(1). 
22 Islam, G. M. S. Nilai-Nilai Al-Qur’an 

Dan Hadis Dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat 

Melayu Sambas. 



110 

 

istilah yang terdapat pada ketiga 

tahapan prosesi tersebut.23  

1. Adat Pernikahan Palembang 

Serangkaian pernikahan adat 

pada umumnya meliputi beberapa 

tahapan yang memakan waktu dan 

sarat dengan ritual yang harus dijalani. 

Demikian juga dengan pernikahan adat 

Palembang. Secara garis besar, 

prosesi adat pernikahan Palembang 

pada tahapan pra pernikahan meliputi 

(1) penyelidikan terhadap sang gadis 

atau yang diistilahkan dengan madik; 

(2) mengikat gadis; (3) musyawarah di 

antara keluarga besar tentang  hari 

pernikahan dan perayaan perkawinan 

atau yang diistilahkan dengan berasan. 

Pada tahapan kedua yaitu akad nikah 

yang dilanjutkan dengan bercacap atau 

cacap-capan yang serangkaian dengan 

tradisi suap-suapan yang dilakukan 

                                                           

23 Antasari, Rr Rina. Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga Menurut Uu Nomor 23 Tahun 2004 

Dalam Potret Pemahaman Gender Dan Paham 

Feminisme. MUWAZAH 5, no. 2 (2014). 

24 Prosesi adat pernikahan Palembang yang 

dirangkum secara garis besar dari berbagai literatur 

atau bahan bacaan antara lain seperti:; Rusdy Cosim, 

tujuh hari setelah upacara akad nikah 

selesai.  Tahapan selanjutnya, yaitu 

tahapan ketiga berupa perayaan atau 

pesta pernikahan atau yang diistilahkan 

dengan munggah.24 

2. Adat Pernikahan Suku Komering 

Sementara itu hal yang sama 

juga berlaku pada pelaksanaan adat 

pernikahan suku Komering yang 

meliputi tiga tahapan: pra pernikahan, 

akad nikah, dan perayaan pernikahan. 

Pelaksanaan pra pernikakahan meliputi 

a. Mutusko Rasan (Memutuskan 

Menikah), b. Burombak (Musyawarah 

dengan keluarga), c. Nyemput 

Pengantin, d. Ngantak Sabidang, e. 

Manjau Tilik, f. Mumpung, g. Ngajak 

(Menyebarkan Undangan), h. Buantak 

Hari Watang, i. Malam Terakhir (Malam 

Melepas Masa Lajang).  Pelaksanaan 

yang kedua adalah akad nikah yang 

Adat Istiadat Perkawinan Palembang (1983); Gajah 

Nata, Upacara Adat Perkawinan Palembang: 

Analisis Kebudayaan (1984); Johan Hanafiah, Adat 

Perkawinan Palembang (1975); Sasono Budoyo, 

Traditional Palembang Wedding Ceremony (1996), 

dan; Hamid Tahyuddin, Perkembangan Budaya 

Palembang (1997). 
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didahului dengan pembacaan ayat-ayat 

suci al-Qur’an yang dilanjutkan dengan 

pemberian gelar (jajuluk) serta acara 

suapan dan manjau miwang. Prosesi 

yang ketiga adalah syukuran atau pesta 

pernikahan dan pembubaran panitia.25 

3. Adat Pernikahan Suku Semende 

 Suku Semende adalah 

komunitas yang berasal dari daerah 

Sumatera  Selatan, meliputi Semende 

Darat Semende dan Semende Lembak. 

Semende Darat berdomisili di Pulau 

Panggung dan Muara Enim. 

Sedangkan  Semende Lembak berada 

di wilayah Kecamatan Pulau Beringin, 

Sungai Are, Sindang Danau, dan 

Kecamatan Mekakau Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, Semende Darat 

Laut, Semende Darat Tengah, 

Semendo Darat Ulu. Masyarakat 

Semende Lembak ini pun sebagian 

lainnya juga berada di Kota Prabumulih, 

                                                           

25 Arlan Ismail, Upacara Perayaan 

Perkawinan Nyungsung Kabayan, (Palembang: 

tanpa penebit, 1987), hlm. 14. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan 

Ogan Komering Ulu.26  

Adapun lokasi penelitian dalam 

disertasi ini yang berkaitan dengan adat 

pernikahan Suku Semende adalah di 

Desa Aremantai Kecamatan Semende 

Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

Semende itu sendiri diartikan 

seperti syahadatain, yaitu pertalian 

antara manusia yang diridhai Allah. 

Persamaan kedudukan (Semende: 

Same=sama; nde=milik=punya=hak, 

yang berarti sama punya/sama 

memiliki//kepunyaan bersama/milik 

bersama/sama hak (persamaaan 

hak=persamaan kedudukan) atau 

derajat antara semua manusia tanpa 

kecuali. Pengakuan bahwa semua 

manusia berasal dari ‘satu rumah 

induk’, yang merupakan asimilasi 

semua suku bangsa dari Semunda 

besar dan Semunda kecil. Dengan kata 

lain manusia Semende berasal dari 

26 Hidayah Zulyani, Ensiklopedi Suku 

Bangsa Di Indonesia, edisi ke-2, (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2015), hlm. 344-345. 
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kesatuan bangsa dari semua 

kepulauan Semende Raye. Semende 

di sini dapat diartikan juga sebagai 

Semunde yaitu pulau-pulau 

/kepulauan/nusantara raya/semunde 

raye. Pendiri Semende datang dari 

seluruh pulau nusantara termasuk 

Malaysia, Patani, Minadanau/Filipina 

dan lain-lain. Maka sebenarnya 

Semende Araye itulah semua pulau 

nusantara yang diistilahkan oleh Bung 

Karno “Kepulauan Indonesia Raya” 

yang berhamburan di sepanjang lautan 

Hindia dan lautan Teduh, baik Sunda 

besar maupun Sunda kecil.27  

Suku Semende memiliki bentuk 

perkawinan adat yag dikenal dengan 

istilah perkawinan tunggu tubang. 

Bentuk perkawinan ini amat unik, 

mempunyai ciri khas, dan merupakan 

satu-satunya di Indonesia. Adat 

perkawinan tunggu tubang ini 

merupakan  perpaduan antara lain 

                                                           

27  Amran Halim, Adat Tunggu Tubang: 

Suku Bnagsa Semende Di Sumatera Selatan, 

(Pemprov SumateraSelatan Dinas Pendidikan 

Nasioanl: Kegiatan Pengelolaan Kelestarian dan 

ekonomi, sosial dan keagamaan. 

Tunggu tubang dalam adat Semende 

adalah jabatan yang biasanya 

dipercayakan kepada anak perempuan 

tertua meskipun dia mempunyai kakak 

laki-laki. Tunggu tubang bertugas 

menjaga dan mengurus harta pusaka 

jurai. Dalam  hal ini tunggu tubang tidak 

tergantung pada umur, kendati anak 

terkecil pun dia dapat menjadi tunggu 

tubang, tentunya setelah dia menikah. 

Dan bila dalam satu keluarga tidak 

mempunyai anak, maka tunggu tubang 

dapat dialihkan kepada adik 

perempuan tunggu tubang itu. 

Pengalihan ini harus mendapat 

persetujuan dalam musyawarah jurai 

yang dipimpin oleh meraje. Perlu 

diketahui bahwa tunggu tubang hanya 

dapat dijabat oleh orang yang sudah 

menikah, jika belum menikah mereka 

disebut bakal atau calon tunggu tubang. 

28 

Pembinaan Nilai Budaya Sumatera Selatan, 2007), 

hlm. 3-4. 
28 Ibid. 
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Adat pernikahan suku Semende 

dilaksanakan di kediaman pengantin 

wanita dengan tiga tahapan. Tahapan 

pertama yang didahului dengan 

lamaran atau kule kenangan yang 

dilanjutkan dengan kekule kedebu atau 

berkumpulnya kedua belah pihak calon 

pengantin laki-laki dan perempuan 

untuk bermusyawarah tentang 

pelaksanaan akad nikah atau setunggal 

apit jari yang selanjutnya diakhiri 

dengan pelaksanaan pesta pernikahan. 

Namun ada yang berbeda pada adat 

pernikahan suku Semende bahwa suku 

Semende tidak mengenal jujur atau 

uang pintaan Suku Semendo menganut 

sistem kekerabatan yang disebut 

dengan Lembaga Adat Semendo 

Meraje Anak Belai, yang bemakna 

bahwa posisi suami dan isteri dalam 

suatu rumah tangga Semendo adalah 

sama. Pada suku Semende itu sendiri 

dikenal pula dengan adat perkawinan 

perkawinan Gadis Tunggu Tubang, 

                                                           

29 Ibid. 

yakni perkawinan seorang anak gadis 

yang baru saja akil baligh atau 

meranjak yang telah ada melamarnya 

dari pihak laki-laki dan  sesuai dengan 

kehendak orang tuanya untuk segara 

dinikahkan setelah selesai panen kopi 

dengan syarat bahwa calon pengantin 

laki-laki mengadakan pesta pernikahan 

yang meriah atau baguk dengan iringan 

musik Orgen Tunggal (terkadang 

didatangkan dari Palembang). 

Perkawinan gadis tunggu tubang ini 

terjadi diharapkan dapat segera 

membantu mengurus harta 

peninggalan yang besar.29  

4. Adat Pernikahan Suku Besemah 

Di Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, suku Besemah atau 

Pasemah adalah suku yang berdiam di  

daerah kota Pagaralam, Kabupaten 

Empat Lawang, Kabupaten Lahat, 

Ogan Komering Ulu, dan di sekitar kaki 

Gunung Dempo, serta juga tersebar di 

wilayah Provinsi Bengkulu.30 Kota 

30 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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Adiministratif Pagaralam terdiri dari lima 

kecamatan yang meliputi meliputi 

antara lain Pagaralam Utara, 

Pagaralam Selatan, Dempo Utara, 

Dempo Selatan, dan Dempo Tengah; 

berbatasan dengan Kecamatan Pulau 

Pinang dan Pajar Bulan Kabupaten 

Lahat; berbatasan dengan Kecamatan 

Tanjung Sakti di sebelah Selatan; 

berbatasan dengan Kecamatan Jarai di 

sebelah Barat; serta berbatasan 

dengan Kecamatan Kota Agung di 

sebelah Timur. 

Besemah berasal dari nama 

ikan: ikan semah, jenis ikan cyprimus. 

Sefamili dengan ikan tambra dan ikan 

mas. Secara bahasa, besemah, asal 

kata semah yang mendapat tambahan 

awalan be (ber) yang bermakna ‘ada’ 

atau suatu tempat di mana sungai-

sungainya terdapat banyak ikan 

semah.31 Ikan semah ini pun ada di 

                                                           

31 Jauhari dan Hariadi, Identitas Kultural 

Orang Besemah Di Kota Pagaralam, (Padang: CV. 

TALAO Rezeki, 2014), hlm. 11. 
32 Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo 

Utara Pagaralam merupakan salah satu desa dari 6 

aliran sungai di Kotif  (Kota 

Administratif) Pagaralam: sungai 

Lematang, Selangsi Besar, Selasih 

Ghenik, Air Kundur,Betung, Air Perikan, 

dan sungai Endikat. 

Adapun lokasi penelitian adat 

pernikahan suku Besemah adalah di 

Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo 

Utara32. Secara umum bahwasannya 

dalam adat pernikahan Suku Besemah 

dikenal tiga jenis perkawinan, yaitu: 

1. Perkawinan kule berete, yaitu 

jenis perkawinan yang 

mengambil garis keturunan dari 

pihak orang tua laki-laki atau 

ayah, sehingga posisi isteri yang 

masuk atau ikut ke dalam 

keluarga suami (anak lanang 

ditunakkan anak betine belaki) 

2. Perkawinan ambik anak, yaitu 

jenis perkawinan yang 

mengambil garis keturunan dari 

kecamatan (Kecamatan Dempo Selatan; Dempo 

Utara; Dempo Tengah; Pagaralam Selatan; 

Pagaralam Utara; Kota Pagaralam). Kota 

Administratif Pagaralam adalah termasuk ke dalam 

wilayah Kabupaten Lahat. 
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pihak orang tua perempuan atau 

ibu, sehingga dalam hal ini 

suami yang mengikuti isterinya. 

3. Perkawinan same endean (jurai 

sesame), yaitu jenis perkawinan 

yang mengambil garis keturunan 

baik dari pihak ayah maupun dari 

pihak ibu. Pada jenis perkawinan 

same endean ini tidak ada 

perbedaan posisi antara suami 

maupun isteri sebagaimana dua 

jenis perkawinan di atas.33 

Dari ketiga jenis perkawinan di 

atas, pelaksanaan adat pernikahan 

pada suku Besemah meliputi pra 

pernikahan yaitu perkenalan bujang 

gadis, di bawah pengawasan raje 

bujang. Fase selanjunya yaitu mule 

rasan atau  mufakat/musyawarah 

antara kedua belah pihak, terdiri dari 

kedua orang tua, nenek, kaum kerabat 

dan tetangga dekat. Dalam 

kemufakatan ini adalah orang tua yang 

                                                           

33 Satarudin Tjik Olah, Himpunan Adat 

Besemah,  (Pagaralam: Karima Grafika, 2009), hlm. 

36. 

memutuskan tentang pelaksanaan 

pernikahan selanjutnya. Pada tahapan 

selanjutnya yaitu acara lamaran atau 

ncaka gadis dari pihak laki-laki dengan 

segenap keluarganya dengan 

membawa sirih beserta bawaan yang 

lain, datang berkunjung ke rumah gadis 

yang akan dilamar dengan tujuan untuk 

menyamakan dan menyatukan 

kehendak yang sama secara fleksibel 

yang disebut dengan adat luan atau 

tempuan. Acara akad nikah dan 

perayaan pernikahan semuanya 

berpusat di rumah calon pengantin 

perempuan.34 

5. Adat Pernikahan Suku Ogan 

Suku Ogan adalah suku atau 

masyarakat yang berada di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan, tersebar di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU), Ogan Komering 

Ulu (OKU) Timur. Hunian suku Ogan ini 

34 Ibid. 
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berada di daerah aliran Sungai Ogan 

dari Baturaja hingga ke Selapan; 

berbahasa Ogan sebagai dialeg sehari-

hari yang mirip dengan bahasa 

Melayu.35 Observasi lapangan tentang 

adat pernikahan suku Ogan ini 

mengambil lokasi di Desa Peninjauan 

Kecamatan Peninjauan Baturaja, Ogan 

Komering Ulu. 

Pada adat pernikahan Suku 

Ogan, berlaku jenis perkawinan jujur, 

maksudnya adalah seluruh rangkaian 

atau proses pernikahan yang meliputi 

pra nikah (mintak status, masati rasan, 

maduka rasan, mutuskan kate) akad 

nikah hingga ke perayaan pernikahan 

dikoordinir dari pihak keluarga laki-laki. 

Ketiga prosesi ini tidak jauh berbeda 

dengan adat pernikahan yang telah 

disebutkan di atas, hanya saja ada 

sedikit perbedaan yang terletak pada 

waktu acara berasan atau masati rasan 

                                                           

35 Hidayah Zulyani, Ensiklopedi Suku 

Bangsa Di Indonesia, edisi ke-2, (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2015), hlm. 344-345. 
36 Observasi peneliti dan hasil wawancara 

dengan Bapak Muhtasor, Ketua Adat di Desa 

Peninjauan, Baturaja pada 20 Faebuari, 2020; begitu 

dalam bahasa Ogan (pra pernikahan). 

Pada waktu acara berasan ini tidak 

hanya keluarga besar dan tetangga 

dekat calon memepelai laki-laki yang 

datang tetapi turut pula dihadirkan 

aparat atau unsur pemerintahan dan 

tokoh masyarakat setempat. Hal ini 

dilakukan apabila di kemudian hari 

terjadi hal yang tidak diinginkan seperti 

pembatalan pertunangan dari pada 

salah satu pihak maka terdapat akibat 

hukum yang diterima oleh pihak yang 

membatalkan.36 

Dari gambaran ringkas tentang 

pelaksanaan adat pernikahan 

Palembang dengan keempat rumpun 

suku (Komering, Semende, Besemah, 

dan Ogan) di Privinsi Sumatera Selatan 

yang merupakan bagian dari kawasan  

Melayu di Asia Tenggara dengan Islam 

sebagai agama mayoritas yang dianut 

dan Melayu itu sendiri identik dengan 

juga yang dijelaskan oleh Marlina dan Sudarmanto 

dalam bukunya  Tata Cara Adat Perkawinan Suku 

Bangsa Ogan di Baturaja, Sumatera Selatan, (Dinas 

Pendidikan Nasional Pemprov Sumsel: Kegiatan 

Pembinaan dan Pengembangan Museum dan Nilai 

Budaya Sumatera Selatan, 2006), hlm. 7. 
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Islam dan dengan ketiga kesamaan 

tahapan dalam prosesi adat pernikahan 

unsur yang ada di dalamnya adalah  

menarik bagi peneliti untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang bagaimana nilai-

nilai edukasi/pendidikan Islam yang 

ada dalam prosesi adat pernikahan 

tersebut.  

 
Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Lokasi 

Penelitian 

 Jenis penelitian dalam disertasi 

ini adalah penelitian lapangan atau field 

research. Tempat yang menjadi 

sasaran penelitian adalah wilayah Kota 

Palembang dengan keempat rumpun 

suku; Suku Komering, Suku Semende, 

Suku Besemah, dan Suku Ogan. 

Dengan pertimbangan dana, waktu, 

dan kemudahan akses yang diperoleh 

oleh peneliti dalam rangka observasi 

dan wawancara yang berhubungan 

dengan prosesi adat pernikahan 

Palembang dan keempat rumpun suku 

tersebut, maka lokasi penelitian 

meliputi antara lain sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian adat pernikahan 

Palembang yaitu di Kelurahan 19 Ilir, 

3-4 Ulu dan 12 Ulu.  

2. Lokasi penelitian adat pernikahan 

Suku Komering yaitu di Desa Suka 

Negeri Kecamatan Semendawai 

Barat Kabupaten Ogan Komering 

Ulu (OKU) Timur. 

3. Lokasi penelitian adat pernikahan 

Suku Semende yaitu di Desa 

Aremantai Kecamatan Semende 

Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

4. Lokasi penelitian adat pernikahan 

Suku Besemah yaitu di Desa Bumi 

Agung Kecamatan Dempo Utara 

Pagaralam. 

5. Lokasi penelitian adat pernikahan 

Suku Ogan yaitu di Desa Peninjauan 

Kecamatan Peninjauan Baturaja 

Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan itu sendiri adalah 

cara pandang atau sudut pandang 
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terhadap sesuatu. Topik yang dikaji 

dalam penelitian disertasi ini adalah 

tentang Nilai-nilai Islam dalam Adat 

Pernikahan Masyarakat Melayu 

Sumtera Selatan, maka pendekatan 

penelitian yang digunakan ada dua 

yaitu pendekatan filosofis dan 

sosiologis karena pertama, 

menyangkut tentang nilai. Nilai 

merupakan bagian dari cakupan filsafat 

yang disebut dengan aksiologi, kedua, 

penelitian ini juga berkaitan dengan 

masyarakat sebagai pelaku dalam 

pelaksanaan adat pernikahan  tersebut.   

Masyarakat merupakan salah 

satu dari kajian dari ilmu sosiologi. Ilmu 

sosiologi adalah ilmu sosial yang 

kategoris, murni, abstrak, berusaha 

mencari pengertian-pengertian umum, 

rasional, dan empiris, serta bersifat 

umum. Objek kajian sosiologi itu sendiri 

adalah masyarakat yang dilihat dari 

                                                           

37 Soerjono Soekanto, Sosologi Suatu 

Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 23. 
38 RM. Mclaver and Charles H. Page, 

Society, An Introductory Analysis, (New York: Mc. 

Millen and Co. Ltd, 1961), page/hlm. 5. 

paradigma hubungan antar manusia, 

dan proses yang timbul dari hubungan 

manusia di dalam masyarakat.37  

Menurut Maclver, masyarakat 

adalah a system of customs and 

procedures, and authority and 

cooperation between various groups 

and classifications, and monitoring of 

human behavior and freedoms. We call 

this ever-changing whole society. 

Society is the fabric of social relations. 

And society is always changing.38 

Sementara itu menurut Ralp Lonton, 

masyarakat adalah any group of people 

who have lived and worked together 

long enough that they can organize 

themselves as a social entity with 

clearly defined boundaries.39  Di lain 

pihak Selo Sumarjan mengungkapkan 

bahwa masyarakat adalah sekelompok 

orang yang hidup bersama dengan 

kultur/budaya yang dihasilkan.40 

39 Ralph Linton, The Study of A Man, An 

Introduction, (New York: Appleton Century Crofits. 

Inc, 1963), page/hlm. 91. 
40 Soerjono Soekanto, op. cit, hlm. 24. 
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Ketiga definisi tentang 

masyarakat dari ketiga sarjana sosiolog 

di atas disampaikan dalam paradigmay 

ang berbeda namun pada prinsipnya 

mengandung unsur kesamaan yaitu 

masyarakat itu adalah orang yang 

hidup bersama dalam jangka waktu 

yang tidak singkat, berkomunikasi 

antara yang satu dengan lainnya, 

melahirkan budaya dan peradaban 

serta aturan yang mengatur hubungan 

di dalamnya. 

Sejak manusia mengenal 

kebudayaan dan peradaban, 

masyarakat manusia sebagai proses 

pergaulan hidup telah menarik 

perhatian. Awal mulanya, orang-orang 

yang meninjau masyrakat, hanya 

tertarik pada masalah-masalah yang 

menarik perhatian umum, seperti 

kejahatan, perang, kekuasaan 

golongan yang nerkuasa, keagamaan, 

dan lain sebagainya. Dari pemikiran 

serta penilaian yang demikian itu, orang 

kemudian meningkat pada filsafat 

kemasyarakatan, di mana orang 

kemudian menguraikan harapan-

harapan tentang susunan serta 

kehidupan masyarakat yang diinginkan 

atau yang ideal. Dengan demikian 

timbullah perumusan nilai-nilai dan 

kaidah-kaidah yang seharusnya ditaati 

oleh setiap manusia dalam 

hubungannya dengan manusia lain 

dalm suatu masyarakat. Nilai-nilai dan 

kaidah-kaidah mana dimaksudkan 

untuk menciptakan kehidupan yang 

bahagia dan damai bagi semua 

manusia selama hidup di dunia ini. 

Hal tersebut merupakan idaman-

idaman manusia di kala itu yang pada 

umumnya bersifat utopis. Artinya, orang 

harus mengakui bahwa nilai-nilai dan 

kaidah-kaidah masyarakat yang 

diidamkan itu tidak selalu sesuai 

dengan kenyataan yang ada dalam 

masyarakat pada suatu waktu yang 

tertentu. Perbedaan yang tidak jarang 

menimbulkan pertentangan antara 

harapan dengan kenyataan, memaksa 
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para ahli pikir untuk untuk mencari 

sebab-sebabnya dengan jaan 

mempelajari kenyataan-kenyataan di 

dalam msyarakat, sehingga timbul 

berbagai macam teori tentang 

masyarakat. Lambat laun teori-teori 

tersebut dipelajari dan dikembangkan 

secara sistematis dan netral, terlepas 

dari harapan-harapan pribadi para 

sarjana yang mempelajarinya dan juga 

dari penilaian baik atau buruk mengenai 

gejala-gejala atau unsur yang dijumpai 

dalam tubuh masyarakat itu, sehingga 

timbullah ilmi penegtahuan mengenai 

masyarakat. 

Filsafat biasanya dipandang 

sebagai induk ilmu pengetahuan atau 

ilmu pengetahuan yang umum. 

Phytagoras menyatakan dirinya 

sebagai cinta kebijaksanaan, karena 

kata ‘philein’ (bahasa Yunani) adalah 

cinta dan ‘sophia’ merupakan 

kebijaksanaan. Filsafat dicari untuk 

kebijaksanaan dan kebijaksanaan 

dicarikan. Asal-usul filsafat merupakan 

penjelasan rasional secara 

keseluruhan. Prinsip-prinsip atau asas-

asas yang dijelaskan terhadap semua 

fakta adalah filsafat. Dengan demikian 

selanjutnya, filsafat merupakan asas-

asas dari eksistensi dan yang menduga 

kenyataan yang terpenting. Kala itu, 

filsafat adalah ilmu tentang ilmu tentang 

ilmu pengetahuan, kritik dan 

sistematika pengetahuan, penyimpulan 

ilmu pengetahuan, empiris, pengajaran 

rasional, akal pengalaman, dan 

seterusnya. Dengan demikian, filasafat 

mencakup ontologi, epistimologi, 

deontologi, dan aksiologi. Ontologi 

yang menjadi cabang filsafat tentang 

sifat kenyataan riil, dan deontologi 

adalah sifat kenyataan idiil. Epistimologi 

merupakan dasar-dasar dan batas-

batas pengetahuan. Sedangkan 
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aksiologi adalah evaluasi atau penilaian 

dasar-dasar dan kenyataan.41 

Pendekatan itu sendiri adalah 

cara pandang atau sudut pandang 

terhadap sesuatu, maka akan dilihat di 

sini dari sudut pandang filosofis dan 

sosiologis bagaimana nilai-nilai yang 

ada, dalam hal ini nilai-nilai Islam 

(agama yang dianut oleh sebagian 

besar masyarakat Melayu Sumatera 

Selatan) dalam prosesi adat pernikahan 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan masyarakat 

Palembang dan keempat rumpun suku 

(Komering, Semende, Besemah, dan 

Ogan). Sedangkan yang menjadi 

sampel penelitian adalah yang mewakili 

masyarakat Palembang dan keempat 

rumpun suku (Komering, Semende, 

Besemah, dan Ogan).  Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan 

                                                           

41 Seorjono Seokanto, Sosologi Suatu 

Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 2. 

dengan menggunakan purposive 

sampling. Sumitro Arikunto 

menjelaskan42 bahwa purposive 

sampling dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan 

atas strata, random, atau daerah tetapi 

didasarkan atas tujuan tertentu. 

Dengan menggunakan sistem 

purposive sampling ini maka 

wawancara dilakukan dengan pertama: 

1) Tokoh Agama, diambil sebagai 

sampel dengan pertimbangan kriteria 

sebagai orang yang memahami tentang 

bagaimana sudut pandang Islam 

tentang pernikahan; 2). Tokoh Adat, 

diambil sebagai sampel dengan 

pertimbangan kriteria dapat 

memberikan penjelasan secara historis 

tentang pelaksanaan adat pernikahan; 

3) Unsur atau Aparat Pemerintahan 

dengan kriteria bahwa secara 

sosiologis mengetahui keadaan 

Masyarakat di daerah setempat. 

42Sumitro Arikunto, Prosedur Penelitian, 

(Jakarta: Kencana, 1991), hlm. 140. 
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4. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini 

adalah adalah data kualitatif, yaitu data 

yang berupa uraian yang ditujukan 

pada seluruh permasalahan yang ada 

yang bersifat penjelasan yang 

berkaitan dengan masalah yang 

hendak diteliti”.43 Data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini berupa 

dokumen-dokumen yang beekaitan 

dengan permasalahan dalam 

penelitian. 

 Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari sumber data primer, sumber 

data sekunder dan sumber data tersier. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang 

pokok tentang prosesi adat pernikahan   

masyarakat Melayu Sumatera Selatan, 

yaitu Palembang dan keempat rumpun 

suku (Komering, Semende, Besemah, 

dan Ogan) yang diperoleh langsung 

dari lapangan melalui teknik purposive 

                                                           

43Benyamin Lakitan et al, “Metodologi 

Penelitian Buku Panduan Mahasiswa, (Palembang: 

Universitas Sriwijaya, 1998), hlm. 79”. 

sampling dengan cara mewawancarai 

responden seperti (aparat atau unsur 

pemerintahan, tokoh agama, dan tokoh 

adat/pemuka masyarakat setempat).  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data 

kedua yang dikumpulkan yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti 

melalui buku bacaan atau literatur 

tentang adat pernikahan masyarakat 

Melayu Sumatera Selatan, Palembang 

dan keempat rumpun suku (Komering, 

Semende, Besemah, dan Ogan). 

c. Data Tersier 

 Data tersier adalah data 

tambahan yang diperoleh dari kamus, 

jurnal, internet. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Tekik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi, dalam hal ini diadakan 

pengamatan langsung pada objek 

yang sedang diteliti dengan 
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mencatat hal-hal yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

b. Wawancara, wawancara dilakukan 

terhadap responden, baik pemuka 

atau tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan aparat 

pemerintahan. 

c. Dokumentasi, melalui teknik ini 

dikumpulkan data-data yang 

berhubungan pembahasan yang 

menggunakan literatur atau bahan 

bacaan melalui perpustakaan dan 

data dokumentasi dari tempat 

penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses 

penguraian data. Data yang 

dikumpulkan kemudian diperiksa, 

diteliti, diuraikan serta menyajikan 

seluruh masalah yang ada secara tegas 

dan sejelas-jelasnya untuk menjamin 

kebenarannya, mengkategorikan dan 

mengelompokkan data tersebut untuk 

dibandingkan dengan teori-teori yang 

ada, data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif (menggambarkan, 

menguraikan, serta menyajikan seluruh 

masalah yang ada). Kemudian 

penjelasan-penjelasan itu disimpulkan 

secara deduktif, yaitu menarik suatu 

kesimpulan dari yang bersifat umum 

ditarik ke khusus, sehingga penyajian 

hasil penelitian itu dapat dipahami 

dengan mudah. 

 “Proses analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahap. Pertama, 

tahap pemeriksaan data. Tahap ini 

dimulai dari penelahaan semua data 

yang diperoleh dari berbagai sumber 

(buku-buku, majalah, surat kabar, 

jurnal-jurnal, dan makalah), observasi 

partisipan dan hasil wawancara. Data 

yang diperoleh ini kemudian diperiksa 

satu dengan yang lainnya agar 

penyajian data penelitian ini benar-

benar akurat. Kedua, tahap 

pengkategorian atau pengklasifikasian 

data. Data yang sudah diperiksa, 

selanjutnya diklasifikasi atau 
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dikategorikan berdasarkan urutan 

pembahasan dalam penelitian. Ketiga, 

tahap interpretasi data atau penafsiran 

data. Pada tahap ini dilakukan 

penafsiran atau pemberian makna yang 

signifikan terhadap data yang sudah 

diklasifikasi, dan dicari hubungannya 

satu dengan yang lainnya dengan 

mengaitkannnya dengan teori, 

sehingga akhirnya menjawab 

pertanyaan penelitian. Keempat, tahap 

penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan 

mengevaluasi koherensi internal data 

dan dengan komparasi konteks ruang 

dan waktu. 

Hasil dan Pembahasan 

Di dalam masyarakat Melayu 

Sumatera Selatan, Palembang dengan 

keempat rumpun suku (Komering, 

Besemah, Semende, dan Ogan), 

prosesi adat pernikahannya terdiri dari 

tiga tahapan; pra/sebelum pernikahan, 

                                                           

44 Haljuliza, F. P. (2019). Akulturasi Islam 

Dan Kebudayaan Melayu (Simbolisme Upacara 

akad nikah, dan perayaan 

pernikahan/walimatul ‘ursy, yang di 

dalamnya sarat dengan nilai-nilai yang 

berharga. Nilai-nilai tersebut yang 

kemudian dihubungkan dengan agama 

Islam yang dianut oleh sebagian besar 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan, 

sebagaimana yang tercermin di dalam 

ungkapan filosofis yaitu adat dipangku 

syariat dijonjong dan sondok piyogo. 

Ungkapan filosofis ini memiliki makna 

tata cara masyarakat Melayu Sumatera 

Selatan yang berpegang teguh pada 

adat dan agama, akan tetapi apabila 

adat tidak sejalan dengan syariat Islam, 

maka yang akan diprioritaskan adalah 

agama (Islam).44 

Berbicara tentang nilai, melalui 

pendekatan filsafat dalam ranah 

aksiologi (ilmu tentang nilai) adalah 

sesuatu yang berharga, dianggap 

penting yang dalam hal ini 

berhubungan dengan adat pernikahan, 

Siklus Hidup Orang Melayu Palembang) (Doctoral 

Dissertation, Uin Raden Fatah Palembang). 
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bahwasannya menurut Plato, 

Aristoteles, William Frankena, Charles 

Moris dan Rogers aspek nilai tersebut 

meliputi45, nilai moral, keagamaan, 

estetik, ekonomik, intelektual, 

profesional, politik, atau nilai sosial46. 

Sementara itu Max Scheler (1874-

1928), filsuf Jerman mengelompokkan 

nilai ke dalam empat bagian yaitu: Nilai 

yang berkaitan dengan kesenangan; 

Nilai yang berkaitan dengan vital; Nilai 

yang berkaitan dengan rohani 

(keindahan dan kebenaran); Nilai yang 

berkaitan dengan religius atau kudus.47 

Masih Menurut Scheler 

sebagaimana yang dikutip oleh Frans 

Magnis Suseno menyebutkan bahwa 

pada nilai yang berkaitan dengan 

religius atau nilai yang  kudus itu 

menyangkut nilai keyakinan/ibadah dan 

                                                           

45 Pemaknaan nilai dari aspek hierarki 

kpepentingan di sini maksudnya adalah nilai yang 

mengandung kebaikan dan kebergunaan pada diri 

seseorang dalam masyarakat dalam tataran: (1) nilai 

instrumental/terminal valuesdan nilai ekstrinsik 

intrinsik/instumental values; (2) operative values; 

concieved values; dan objective values. 

nilai berkaitan dengan dengan rohani 

(keindahan dan kebenaran) merupakan 

nilai moral. 48  

Di dalam Islam itu sendiri 

berdasarkan dari sumbernya, konsep 

nilai meliputi dua hal, yaitu: a)  Nilai 

ilahiyah,  yang bersumber dari al-

Qur’an dan al-hadits, bersifat fleksibel, 

sesuai dengan perkembangan zaman, 

tidak tergerus oleh waktu serta dari  

aspek alamiahnya dapat mengalami 

perubahan sesuai dengan zaman dan 

lingkungannnya; b) Nilai insaniyah, 

yaitu  nilai yang tumbuh dan 

berkembang atas kesepakatan 

manusia yang akan terus berkembang 

ke arah yang lebih maju dan lebih tinggi 

dan  bersumber dari ra’yu, adat istiadat 

dan kenyataan alam.  

Berdasarkan uraian di atas 

46 Antar Venus, Filsafat Komunikasi Orang 

Melayu, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2015), cet. I, hlm. 114. 
47 Zaprulkhan, Filsafat Ilmu: Sebuah 

Analisis Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016), cet. III, hlm. 87. 
48 Frans Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika 

Abad Ke-20, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 40-

41. 
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bahwa dalam tataran filsafat dan dari 

kedua sumber dasar nilai Islam 

tersebut, maka nilai Islam yang 

terkandung  di dalam adat pernikahan 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan, 

Palembang dengan keempat rumpun 

suku (Komering, Besemah, Semende, 

dan Ogan) di dalam disertasi ini adalah 

yang berhubungan dengan nilai-nilai 

etika/moral akhlak, juga mencakup di 

dalamnya nilai ilahiyah/ruhiyah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian di 

atas, dapat disimpulkan: 

Tata cara adat pernikahan 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan, 

Palembang dengan keempat rumpun 

suku (Komering, Besemah, Semende, 

dan Ogan) meliputi proses pra/sebelum 

pernikahan, proses akad nikah, dan 

perayaan setelah pernikahan atau 

walimatul ‘ursy, yang kesemuanya ada 

meskipun dengan pengistilahan yang 

berbeda namun bermakna sam. 

Nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam adat pernikahan pernikahan 

masyarakat Melayu Sumatera Selatan, 

Palembang dengan keempat rumpun 

suku (Komering, Besemah, Semende, 

dan Ogan) yang ditandai dengan 

masuknya Islam ke wilayah Sumatera 

Selatan adalah berkaitan dengan nilai 

nilai etika/akhlak/moralntermasuk juga 

di dalamnya nilai ilahiyah/ruhiyah, 

berlandaskan al-Qur’an dan hadits. Dari 

semua prosesi tersebut terdapat nilai-

nilai pendidikan Islamnya masing-

masing. Selain itu prosesi dan resepsi 

pernikahan adat tersebut yang 

dilaksanakan masyarakat Melayu 

Sumatera Selatan tidak ada yang 

bertentangan dengan Al-Qur‟an dan 

Hadits. Bahkan upacara pernikahan 

tersebut merupakan sebuah acara 

yang sesuai dengan tujuan dari sebuah 

walimah dalam Islam, yaitu 

memberikan rasa kebahagiaan kepada 

kedua mempelai. 
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Bahwa penelitian yang peneliti 

lakukan hanya mengambil fokus pada 

nilai-nilai eduaksi/pendidikanIslam 

dalam tatarn etika/akhlak dalam adat 

pernikahan masyarakat Melayu 

Sumatera Selatan, bukan pada yang 

lain. Oleh karena itu, masih banyak 

fokus riset yang dapat dijadikan obyek 

penelitian terkait dengan budaya 

masyarakat Sumatera Selatan, 

Palembang dengan keempat rumpun 

suku (Komering, Besemah, Semende, 

dan Ogan). Dua diantaranya yang 

peneliti rekomendasikan adalah, 

Pertama, tentang tata cara adat 

pernikahan masyarakat Melayu 

Sumatera Selatan, Palembang dengan 

keempat rumpun suku (Komering, 

Besemah, Semende, dan Ogan). 

Peneliti menemukan informasi awal 

bahwa tata cara adat pernikahan 

dilakukan dengan beberapa tahapan 

mulai dari pra nikah, akad nikah hingga 

ke perayaan pernikahan yang 

kesemuanya itu mengandung nilai-nilai  

Kedua, tentang nilai-nilai yang 

terkandung dalam adat pernikahan 

Melayu Sumatera Selatan, Palembang 

dengan keempat rumpun suku 

(Komering, Besemah, Semende, dan 

Ogan), peneliti menemukan sejumlah 

data bahwa dari tata cara adat 

pernikahan yang dilakukan adalah 

berkesesuaian dengan nilai-nilai Islam 

yang terkandung di dalamnya yang 

meliputi nilai ilahiyah, nilai akhlak. 
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengungkap fenoma umat Islam merespon kebijakan 
pemerintah dalam menanggulangi pandemi covid-19. Pandemi Corona yang terjadi di 
akhir Desember 2019 di Kota Wuhan China, menjadi titik awal berubahnya aktivitas 
keagamaan pada umat beragama. Dalil-dalil rukhsah (pengecualian) dalam teks-teks 
keagamaan masyarakat Muslim pada saat wabah bermunculan. Kajian ini bersifat 
ulasan terhadap polarisasi umat Islam menyikapi kebijakan penanggulangan wabah 
pandemic covid-19. Metode yang digunakan adalah pendekatan sosiologi agama, 
Pendekatan ini dianggap cocok karena agama sekalipun merupakan sesuatu yang 
bersifat individual karena keyakinan agama bisa sangat pribadi, namun pada saat 
bersamaan agama juga merupakan institusi sosial. Temuan dalam penelitian ini 
adalah Polarisasi di tengah masyarakat terjadi pada setiap level, baik di tingkat akar 
rumput, intelektual dan pakar medis, agamawan, dan politisi.  Polarisasi ini 
mendeligitimasi otoritas negara di satu sisi, dan di sisi lain merepresentasikan 
disintegrasi sosial yang cenderung mengarah pada konflik. Kesimpulan dari analisis 
ini adalah bahwa umat Islam terpolarisasi dalam menanggapi kebijakan pemerintah 
dan Secara umum, praktik keagamaan semasa pandemi telah banyak berubah 
dibanding sebelum masa pandemi, bagi bagi sebagian komunitas, praktik tersebut 
masih dipertahankan dengan berbagai argumentasi diskursif mereka masing-masing. 
 
Kata kunci: Praktek Keagamaan, Polarisasi, COVID-19 
 
  



129 

 

Pendahuluan  

Respon umat Islam terhadap 

wabah COVID-19 berbeda-beda, 

khususnya di Indonesia. Hasan Bisri 

mencontohkan kasus dan pengalaman 

komunitas kecil Muslim di Ciamis-Jawa 

Barat-Indonesia. Menurutnya, 

tanggapan umat Islam Ciamis terhadap 

virus ini dapat dikategorikan ke dalam 

lima tipologi. Kelima tipologi tersebut 

adalah irasional-pasif, yaitu orang-rang 

yang memiliki pandangan tidak 

berdasarkan logika ilmiah dan 

sekaligus tidak memberikan solusi bagi 

pencegahan Covid-19. Kelompok lain 

lebih menunjukkan karakter sebagai 

pembenci-aktif namun semua 

argumentasinya pun condong irasional. 

Tiga kelompok berikutnya 

menunjukkan karakter rasional, namun 

ada yang semi-rasional dan 

mendukung kebijakan pemerintah, 

rasional namun pemalu dalam 

menyampaikan argumentasinya, dan 

terakhir mereka rasional-aktif-

mendukung. Kelima kategori tersebut 

dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan, kehidupan sosial, budaya, 

ekonomi, pemahaman agama, dan 

komitmen beragama.(Husni et al., 

2020) 

Tiga kelompok terakhir ini, yang 

mendukung program pemerintah dan 

lebih berhati-hati dalam menerapkan 

protokol kesehatan selama masa 

pandemi, dapat pula dicermati dari 

perilaku organisasi-organisasi 

kemasyarakatan (Ormas) Islam. 

Beberapa ormas besar di Indonesia 

‘memiliki pendapat yang relatif sama, 

terutama dalam membatasi kegiatan 

keagamaan mereka. Tentu saja, pada 

saat bersamaan, mereka 

mengeluarkan fatwa-fatwa yang 

didukung dengan berbagai 

argumentasi keagamaan. Setiap ormas 

memiliki basis massa masing-masing, 

yakni orang-orang awam. Di level akar 

rumput ini, sebagian besar mereka 

mengikuti kebijakan dan fatwa hukum 
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yangdikeluarkan oleh ormas dan tokoh 

agama Islam. Di tingkat masyarakat ini, 

sangat sedikit jumlah orang yang 

memiliki perilaku menyimpang dan 

berbeda dari arus mainstrem. 

Untuk’mengantisipasi penyebaran 

virus, sebagian besar dari ormas dan 

massa pendukung ‘mereka membatasi 

kegiatan keagamaan secara penuh, 

misalnya menutup masjid dan 

menghentikan sholat berjamaah yang 

menimbulkan kerumunan. Hanya 

sedikit orang yang memaksakan diri 

untuk tetap aktif beribadah secara 

berkumpul seperti sebelum terjadi 

pandemi Covid-19.(Hidayaturrahman et 

al., 2021) 

Persoalan hilangnya otoritas ini 

menjadi sangat penting, karena di 

Indonesia berbagai otoritas—mulai dari 

pemuka agama hingga menteri—telah 

sama-sama berusaha menghimbau 

warga negara atau umat beragama 

untuk mengambil langkah dan tindakan 

pencegahan terhadap Covid-19. 

Namun, otoritas mana yang paling 

efektif dan mendapatkan kepatuhan 

publik, tidaklah sama. Selain itu, 

sekalipun masyarakat telah mematuhi 

kebijakan pemerintah dan fatwa ulama, 

namun tidak semua warga 

menghormati legitimasi pemilik otoritas, 

karena sebagian warga taat hanya 

karena takut akan sanksi hukum yang 

dijatuhkan. Kepatuhan lebih 

disebabkan oleh faktor kemitraan. Jika 

faktor ini berbeda maka dapat 

mempengaruhi perilaku warga dalam 

menjaga kesehatan, juga berbeda. 

Dalam kasus orang-orang Malawi, 

misalnya, individu cenderung 

mengatakan bahwa mereka mematuhi 

tindakan pencegahan hanya ketika 

biayanya rendah dan manfaat yang 

diharapkan tinggi. Masyarakat Malawi 

memandang otoritas tradisional 

sebagai’ pemberi arahan yang sah dan 

memiliki kemampuan untuk memantau 

dan memberikan sanksi atas 

ketidakpatuhan, tetapi tampaknya 
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mereka lebih mematuhi arahan kepala 

rumah sakit dan melakukannya untuk 

menghormati keahlian profesional 

tenaga medis ini. Pengaruh otoritas 

agamawan di mata masyarakat religius 

jauh berada di bawah level otoritas 

tenaga medis (Kaoa, et al. 2021 ). 

Hilangnya pengaruh dan otoritas 

agamawan di mata masyarakat 

Indonesia, diperparah dengan perilaku 

agamawan itu sendiri maupun tenaga 

medis yang berafiliasi kepada 

agamawan, sebagai sumber-sumber 

otoritatif dalam memberikan 

pengarahan pencegahan kepada 

masyarakat. Kelompok-kelompok 

agamawan dan paramedis juga tidak 

sependapat dan terpecah belah. Kasus 

paling mutakhir adalah tentang halal 

tidaknya penggunaan vaksin 

AstraZeneca. Misalnya, Pengurus’ 

Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) 

Jawa Timur menyebut vaksin merek 

AstraZeneca suci dan halal untuk 

digunakan. Ketua’ PWNU Jawa Timur 

KH Marzuki Mustamar mengatakan, 

“Hasil kajian vaksin AstraZeneca suci 

dan halal, kendatipun terdapat unsur 

babi pada proses 

pembuatannya,”(Faisal, 2021). Namun, 

pada saat bersamaan, LPPOM’MUI 

membuktikan bahwa vaksin Covid-19 

produksi AstraZeneca dalam proses 

produksinya menggunakan tripsin. 

Kajian ilmiah itulah yang akhirnya 

membuat sidang Komisi 

Fatwa’menentukan bahwa vaksin 

tersebut haram, namun tetap boleh 

digunakan karena keadaannya darurat. 

Pihak Astra Zeneca sempat 

mengatakan bahwa proses tersebut 

tidak ada kandungan babi. LPPOM 

MUI’ melalui kajian ilmiah menemukan 

bahwa itu ada.(MUI, 2021)  

 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan, 

yang‘melibatkan proses langkah-demi-

langkah untuk mengumpulkan 
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informasi. Proses’ penelitian itu sendiri 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

menemukan informasi yang relevan, 

menganalisis apa yang ditemukan, dan 

kemudian mengembangkan dan 

mengekspresikan ide-ide berdasarkan 

temuan.  Jenis informasi yang paling 

dibutuhkan adalah tentang respon 

masyarakat religius terhadap 

penerapan protokol kesehatan selama 

masa pandemi sebagai bentuk 

kebijakan publik pemerintah dan 

terhadap fatwa-fatwa lembaga resmi 

keagamaan seperti organisasi-

organisasi kemasyarakatan berbasis 

agama. Untuk menemukan sumber 

yang relevan, penelitian ini 

menggunakan strategi pencarian 

perpustakaan, yang berupa: buku, 

majalah berkala, koran, dokumen 

pemerintah, sumber biografi, video, 

buku referensi, pandangan ahli, 

arsip/koleksi khusus, dan sumber 

internet.(Richardson, 2018) 

Untuk mendekati topik utama 

penelitian, pendekatan sosiologi agama 

digunakan. Pendekatan ini dianggap 

cocok karena agama sekalipun 

merupakan sesuatu yang bersifat 

individual karena keyakinan agama 

bisa sangat pribadi, namun pada saat 

bersamaan agama juga merupakan 

institusi sosial. Ilmuwan sosial 

mengakui bahwa agama ada sebagai 

seperangkat keyakinan, perilaku, dan 

norma yang terorganisir dan 

terintegrasi, yang berpusat pada 

kebutuhan dan nilai sosial dasar. Selain 

itu, agama adalah budaya universal 

yang ditemukan di semua kelompok 

sosial. Misalnya, di setiap budaya, 

upacara pemakaman dipraktikkan 

dalam beberapa cara, meskipun 

kebiasaan ini bervariasi antar budaya 

dan dalam afiliasi agama. Terlepas dari 

perbedaan, ada unsur-unsur umum 

dalam upacara menandai kematian 

seseorang, seperti pengumuman 

kematian, perawatan almarhum, 
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disposisi, dan upacara atau ritual. Hal-

hal universal semacam ini, dan 

perbedaan-perbedaan teknis 

masyarakat dan individu dalam 

menjalankan agama, menyediakan 

bahan penting yang sangat kaya untuk 

studi sosiologis.(Roberts & Yamane, 

2020) 

 
Pembahasan. 

Praktek Keagamaan Di Tengah 

Pandemic. 

Dengan merebaknya pandemi 

Covid-19 ini, masyarakat harus 

mengikuti protokol kesehatan dan 

menyesuaikan praktek peribadatan dari 

rumah ibadah  menjadi berbasis rumah. 

Inilah titik awal perubahan dalam 

aktivitas keagamaan umat Islam. 

Dalam literatur fiqh, bentuk 

kelonggaran dalam beribadah ini 

disebut dengan rukshah, yang secara 

harfiah berarti keringanan atau 

keringanan. Namun begitu, masyarakat 

masih belum sepenuhnya mengenal 

kaidah Ushul Fiqih al-masyaqqoh al-

tajlibu al-taisyiir, yaitu keadaan darurat 

mendatangkan kemudahan. Publik 

baru mengenal istilah 'darurat' saja, 

namun istilah darurat tersebut terlalu 

sempit maknanya, yaitu hanya sebatas 

hal-hal yang mengancam jiwa, semisal 

tidak adanya makanan untuk 

mempertahankan hidup. Dalam 

praktiknya, ‘al-masyaqqah harus 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi. 

Setidaknya ada dua syarat, yaitu al-

masyaqqah al-'Azhimmah, dan al-

masyaqqah al-Khafifah.Karena itulah, 

ketika lembaga fatwa seperti Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan 

aturan, respon masyarakat berbeda-

beda. Sebagian setuju dan sebagian 

lagi tidak setuju. Mereka yang setuju 

merespon positif usaha MUI namun 

bagi mereka yang tidak setuju 

menyatakan penolakan, baik secara 

terbuka maupun diam-diam.(Sahari, 

2020) 

Konsep rukhshah ini tidak saja 

berlaku kepada umat musim secara 



134 

 

umum melainkan juga berlaku kepada 

tenaga medis yang bertanggung jawab 

menjaga kesehatan publik. 

Permasalahan yang sering muncul dan 

dialami oleh tim medis adalah 

penggunaan mereka atas alat 

pelindung diri (APD). Karenanya, MUI 

mengeluarkan fatwa MUI nomor 17 

tahun 2020. Dengan prinsip adanya 

rukhsah dari agama tersebut, MUI 

berfatwa bahwa penggunaan APD, 

yang tidak memungkinkan tenaga 

medis berwudhu' secara sempurna, 

tidak perlu dilepas. Dalam situasi 

seperti itu, hukum tim medis masuk 

dalam kategori faqid al-tahurain. 

Dengan demikian, tenaga medis yang 

memakai APD diperbolehkan 

melaksanakan shalat tanpa wudhu atau 

tayamum.(Amel, 2020) 

MUI telah berusaha mengeluarkan 

fatwa yang berisi penghapusan‘ibadah 

di masjid untuk sementara waktu 

sebagai betul rukhshah dalam 

menjalankan syariat agama. Idealnya, 

umat muslim sudah dibebani 

kewajiban’taat terhadap pemimpin dan 

ulama, khususnya dalam kondisi 

genting demi pencegahan dan 

penanganan pandemi. Namun, terbukti 

di tengah-tengah masyarakat, sikap’ 

apatis sebagian kalangan, khususnya 

terhadap fatwa MUI, itu muncul. Mereka 

menolak pendapat yang 

memperbolehkan tidak mengerjakan 

shalat Jum'at dan menentang aparat 

yang melarang ibadah berjamaah di 

masjid, sekalipun fatwa ulama dan 

kebijakan negara telah berpijak pada 

ajaran ‘Al-Qur'an, sunnah, pendapat 

ulama, dan termasuk Maqashid Syariah 

(tujuan menegakkan hukum) di masjid. 

Masyarakat tetap saja tidak mau 

mematuhi pemimpin sekalipun fatwa 

hukum mereka tidak bertentangan 

dengan syariat, bahkan demi 

menyelamatkan jiwa manusia. 

Kebijakan pemimpin dan fatwa syariat 

sama-sama mengacu kepada 

kemaslahatan umat, baik’ 
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kemaslahatan yang telah ditentukan 

dalam agama maupun kemaslahatan 

umum.(Syamsuddin, 2020) 

Selain pro-kontra atas fatwa para 

ulama terkait panduan pelaksanaan 

ibadah, pro-kontra juga terjadi dalam 

menyikapi fatwa yang tidak 

menyangkut ibadah, misalnya tentang 

vaksinasi. Majlis’Ulama Indonesia 

(MUI) telah berfatwa tentang kehalalan 

produksi Sinovac. Fatwa’ kehalalan 

vaksin covid-19 produksi Sinovac 

berdasarkan fatwa MUI no. 2 Tahun 

2021 dengan menggunakan tiga kaidah 

fikih yakni al-dhararu yuzal 

(kemudharatan harus dihilangkan), al-

daf’u’awla min’al-raf’i (mencegah lebih 

utama daripada menghilangkan) dan 

yahtamil’al-dharar al-khos’lidaf’iy al-

dhorar’al-‘am (memikul/menanggung 

kemudharatan yang tertentu demi 

mencegah timbulnya kemudharatan 

yang merata). Penggunaan ketiga 

kaidah ini sudah dinilai akurat dan 

relevan. Para tenaga kesehatan yang 

beragama Islam ini juga mengetahui 

adanya pertimbangan kaidah-kaidah 

fikih di dalam fatwa MUI tersebut. Efek 

samping vaksin yang selama ini 

dikhawatirkan oleh sebagian orang 

ternyata tidak dialami secara signifikan 

oleh tenaga kesehatan yang telah 

divaksin. Hal ini menambah’ tingkat 

akurasi kaidah-kaidah fikih yang 

digunakan MUI’dalam pertimbangan 

dalil dalam fatwanya.(Turnip, 2021) 

Namun begitu, sekalipun fatwa 

ulama ini mendukung kebijakan 

pemerintah dalam rangka’ percepatan 

penanganan penyebaran COVID-19 di 

Indonesia, banyak kalangan 

memberikan berbeda di berbagai 

media, bahkan sejak masih wacana. 

Misalnya di media sosial twitter, 

tanggapan masyarakat terhadap 

program vaksinasi ada yang positif dan 

ada pula tanggapan negatif. 

Masyarakat yang memberikan 

tanggapan positif terhadap wacana 

vaksinasi (30%) dan tanggapan negatif 
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(26%). Kata-kata yang paling sering 

muncul dan menunjukkan sentimen 

negatif berupa pembicaraan publik 

tentang kontroversi vaksin yang 

dianggap tergesa-gesa, sertifikasi halal 

vaksin dan keraguan publik terhadap 

kualitas vaksin yang akan digunakan 

(Rachman & Pramana, 2020). Ketika 

kehalalan vaksin itu sudah keluar, pro 

dan kontra masyarakat ini tidak 

berakhir. Sumber penentangan pun 

dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam; pertama, kalangan ahli medis. 

Dalam webinar’ tentang pengetahuan 

vaksin Covid-19 bagi tenaga kesehatan 

yang digelar Ikatan Alumni Universitas 

Padjadjaran, Ketua’ Satgas Imunisasi 

Ikatan Dokter Anak Indonesia Cissy B. 

Kartasasmita mengungkap’beragam 

alasan di balik penolakan para dokter 

itu. Sebanyak 30 persen tenaga 

kesehatan menolak dan menyatakan 

tidak yakin dengan keamanan vaksin 

Sinovac (Siswadi, 2021). Kedua, 

kalangan intelektual dan agamawan. 

Para ulama disebut terus mendorong 

publik memassifikan penyelenggaraan 

kegiatan beribadah. Kelompok 

agamawan penentang dinilai sebelah 

mata karena melakukan pengamatan 

sederhana tanpa pengetahuan 

mendalam.(Notonegoro, 2019) 

Penentangan sebagian umat 

muslim kepada kebijakan publik 

pemerintah dan fatwa otoritas lembaga 

kemagaan, memicu keresahan sosial 

lain, yaitu merebaknya Islamofobia 

yang terus muncul ke ruang-ruang 

publik. Islam dianggap sebagai sumber 

virus, bahkan sosial media 

memviralkan sebuah tagar 

#coronajihad. Maksud tagar ini adalah 

memaksakan diri untuk tetap 

melaksanaan ritual keagamaan 

sebagaimana biasanya, dengan 

mengabaikan aturan kewajiban jaga 

jarak sosial. Hal itu memicu 

propaganda dan konspirasi anti-Islam, 

yang senyatanya tidak terkait langsung 

dengan virus corona. Di awal 
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merebaknya covid-19, media, anggota 

dewan, dan unsur-unsur tertentu 

menciptakan isu Islamofobia yang 

memicu kepanikan dan perpecahan 

dalam tubuh umat muslim khususnya 

dan bangsa pada umumnya. 

Propaganda ini menghubungkan 

persebaran virus dengan perilaku umat 

muslim. Media sibuk memajang foto-

foto umat muslim yang sedang 

mengerjakan shalat dan wanita 

muslimah berhijab yang melakukan 

rutinitas sehari-harinya. Foto-foto 

tersebut secara tidak langsung 

membawa pesan halus yang 

menghubungkan perilaku umat muslim 

dan massifnya penularan infeksi covid-

19. Partai-partai anti-Islam terus 

menembakkan isu covid-19 kepada 

umat Islam sebagai biang keladi 

penyebaran virus (Bakry et al., 2020). 

Penolakan sebagian publik 

terhadap fatwa keagamaan dan 

kebijakan pemerintah bukan tidak 

beralasan. Misalnya, ketika MUI 

megeluarkan fatwa Nomor 14 Tahun 

2020, persepsi masyarakat cukup 

variatif. Argumen masyarakat sekalipun 

sama-sama berpijak pada semangat 

keagamaan, namun melahirkan output 

praktis yang bertentangan. Jika 

ditelusuri lebih jauh, penyebab 

perbedaan tersebut adalah perbedaan 

kebutuhan dan faktor-faktor lain yang 

bersifat subjektif, tergantung 

kepribadian masing-masing orang. 

Persepsi masyarakat yang setuju 

terhadap faktwa MUI dan kebijakan 

pemerintah, ternyata lebih karena 

mengarah’ pada sistem nilai teologis 

yang berpihak pada prinsip maqashid 

syari'at. Maqashid Syari’at ini 

mengusung spirit hubungan horizontal, 

hubungan antara manusia dengan 

manusia. Sedangkan persepsi 

masyarakat yang cenderung menolak 

fatwa MUI dan kebijakan pemerintah, 

lebih mengarah’pada sistem nilai 

teologis-normatif yang mereka pegang. 

Nilai-nilai normatif ini bertumpu pada 
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hubungan vertikal antara manusia 

dengan Tuhan.(Imaduddin, 2020)  

Polarisasi Pandangan Umat Islam. 

Sejak Organisasi’Kesehatan Dunia 

(WHO) menyatakan virus’Corona 

Covid-19 sebagai pandemi, pemerintah 

Indonesia juga menyatakan bahwa 

masalah virus Corona telah menjadi 

bencana nasional non-alam. 

Pemerintah Pusat dan Daerah beserta 

jajarannya saling bahu membahu 

melakukan beberapa langkah taktis 

sebagai upaya pencegahan 

penyebaran‘di masyarakat. Mulai dari 

tingkat menteri hingga kepala provinsi, 

kabupaten, bahkan pemerintah 

kota.(Sarnoto & Hayatina, 2021) 

Pemerintah’daerah banyak melakukan 

strategi komunikasi kepada masyarakat 

daerahnya masing-masing melalui 

teknik koersif, informatif, kanalisasi, 

edukatif, persuasif dan redundansi’ 

dalam mengemas pesan berupa 

instruksi, himbauan kepada 

masyarakat untuk mencegah penularan 

Covid-19 di daerahnya masing-masing. 

Namun, masih belum ada teknik 

pemaksaan sampai pada tahap 

penjatuhan sanksi untuk efek jera bagi 

pelanggar. Pemerintah pusat juga 

belum memaksimalkan perannya 

dalam menggunakan strategi 

komunikasi yang komprehensif untuk 

semua pemerintah daerah. Tidak ada 

komando nasional dari pemerintah 

pusat dan lebih dikenal lamban dalam 

mencegah penularan Covid-19 sebagai 

bencana global’ (Zahrotunnimah, 

2020). Di samping itu, problematika 

yang terjadi adalah kordinasi antar 

pusat dan daerah kurang optimal, yang 

berdampak semakin tersebarnya 

virus.(Juaningsih et al., 2020) 

Polarisasi yang terjadi di tengah 

masyarakat, sejatinya, tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan belajar 

mereka. Lingkungan mereka tinggi, 

guru-guru agama yang mereka ikuti, 

turun membantu terhadap terciptanya 

pandangan hidup dan pola pikir 
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masyarakat(Sarnoto & Romli, 2019). 

Dengan demikian, lingkungan ini 

adalah faktor paling dominan yang 

mempengaruhi pandangan masyarakat 

dalam menaati peraturan pemerintah 

dan fatwa ulama yang otoritatif. Namun, 

problem di masyarakat akan semakin 

parah apabila peraturan pemerintah itu 

sendiri sudah memperparah 

lingkungan. Salah satu hal yang bisa 

disorot di sini adalah ketidakjelasan dan 

ketidaktegasan pemerintah dalam 

menerapkan protokol kesehatan, serta 

dalam menjatuhkan sanksi terhadap 

para pelanggar. Semua itu 

memperburuk lingkungan masyarakat. 

Pada saat penerapan 

PPKM’Darurat, seorang pria di 

Situbondo mendadak viral, karena 

menolak penutupan masjid. Tindakan 

itu diakui si pria sebagai aksi 

spontanitas. Pria itu adalah M Kholil, 

seorang advokat asal Mangaran, 

Situbondo. Kholil yang juga Ketua DPC 

Kongres Advokat Indonesia (KAI) 

Situbondo mengaku video viral itu 

dibuatnya sebagai respons atas 

beredarnya surat edaran dari Sekda, 

yang salah satu poinnya adalah tentang 

penutupan masjid. Menurut Kholil, 

dirinya sebenarnya sangat setuju 

diberlakukannya PPKM Darurat, 

karena pandemi ini memang makin 

menggila akhir-akhir ini. Namun, hanya 

satu poin dalam surat edaran itu yang 

dia tidak setuju. Di dalam surat edaran 

poin ke-4, Kholil mengaku menolak 

dengan keras. Sebab, masjid tidak 

memiliki kontribusi besar dalam 

penularan dan penyebaran Covid-19, 

khususnya di Situbondo (Widarsha, 

2021). Jika peraturan Sekda tersebut 

tetap dipaksakan untuk diterapkan, 

masyarakat mengancam siap 

berperang.(Supriadi, 2021) 

Tidak saja di Situbondo, 

delegitimasi negara terjadi di tempat-

tempat lain. Misalnya, 

Penutupan’paksa sebuah masjid di 

Sukabumi oleh aparat keamanan telah 
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memicu aksi protes warga setempat. 

Peristiwa ini terjadi di Masjid Nurul Iman 

Pakuwon, Kecamatan Bojonggenteng, 

Kabupaten Sukabumi. Masjid tersebut 

terpaksa ditutup paksa karena tetap 

buka selama PPKM Darurat. 

Pelanggaran itu berujung pada 

penutupan masjid yang membuat 

warga setempat melakukan aksi 

penolakan. Ketua Gerakan Reformis 

Islam atau Garis Kecamatan 

Bojonggenteng, Wawan Setiawan 

menjelaskan aksi penolakan dilakukan 

karena warga’merasa keberatan 

dengan dipasangnya spanduk 

penutupan masjid.(Garjito & Indriani., 

2021)  

Delegitimasi negara di Indonesia 

pada masa pandemi ini menjadi isu 

yang sangat krusial, mengingat pihak-

pihak yang menolak berasal dari 

seluruh lapisan masyarakat, mulai dari 

warga hingga elit, bahkan tokoh 

agamawan itu sendiri. Misalnya, secara 

personal, berdasarkan’ video yang 

beredar di media sosial, Ustaz Abdul 

Somad (UAS) tidak setuju masjid 

ditutup selama PPKM Darurat Jawa-

Bali. UAS kemudian singgung tempat 

umum’ lain yang dibuka. Padahal, 

menurutnya, berkumpul di masjid tidak 

terlalu berbahaya. Sebab, saat ibadah, 

orang hanya menetap di ruangan 

selama 5 hingga 10 menit saja. Tidak 

sampai berjam-jam atau berlama-lama. 

UAS mengatakan, “Melarang orang ke 

masjid, tapi di mal, di pasar malah 

dibiarkan. Di mana letak hati 

kecilmu?”(RadarTegal, 2021). Secara 

institusional, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Sumatera Barat menolak 

penutupan atau peniadaan aktivitas di 

masjid’ meski berada di zona merah 

covid-19. Namun, Ketua MUI Cholil 

Nafis meminta agar MUI Sumbar 

mengikuti keputusan pusat.(MetroTV, 

2021)  

Akhirnya, agamawan terpolarisasi 

dan kata-kata dari ulama yang pro-

pemerintah menjadi sedikit keras. 
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Misalnya, dalam akun twitternya, 

Nadirsyah Hosen mengatakan: 

“Kenapa masjid ditutup sementara 

pasar boleh buka dengan prokes? 

Hukum shalat jamaah di masjid 

menurut jumhur ulama itu sunnah, 

bukan wajib. Ente masih bisa shalat di 

rumah Kalau pasar ditutup, ente mau 

mati kelaparan? Makanya mikir dong 

mana perkara yang kategori wajib dan 

yang tidak!”(WartaEkonomi, 2021). 

Dengan cara komunikasi yang lebih 

diplomatis, Ketua Majelis’ Ulama 

Indonesia (MUI) Cholil Nafis secara 

pribadi mengusulkan tempat ibadah 

seperti masjid dan musala tidak ditutup 

sepenuhnya saat penerapan PPKM 

Darurat Jawa-Bali. Cholil Nafis menilai, 

tempat ibadah’ seharusnya bisa 

menjadi sentra edukasi bagi 

masyarakat untuk menerapkan protokol 

kesehatan pencegahan virus corona 

yang tengah melonjak saat 

ini.(CNNIndonesia, 2021) 

Tidak hanya kalangan masyarakat 

akar rumput, ilmuan dan agamawan, 

penolakan terhadap penutupan masjid 

juga datang dari kalangan politisi. 

Ketua’ Komisi VIII DPR’ Yandri Susanto 

tidak sependapat dengan keputusan 

pemerintah menutup masjid dan tempat 

ibadah lain. Wakil Ketua’ Umum PAN ini 

meminta, agar selama PPKM Darurat 

ini tidak ada pembubaran paksa atau 

penutupan tempat ibadah. Menurutnya, 

masjid dan tempat ibadah masih bisa 

beroperasi dengan protokol kesehatan. 

Menurut Yandri, masjid bisa’ tetap buka 

dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat.(Kiswondari, 

2021) 

Kesimpulan  

Gaya hidup umat Islam Indonesia 

selama masa pandemi Covid-19 

menunjukkan perubahan yang 

mencolok, dan hal itu salah satunya 

bisa dilihat dari praktik keagamaan 

yang mereka lakukan. Institusi agama 

dan sebagian agamawan telah 
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mengeluarkan fatwa-fatwa yang turut 

mendukung program pemerintah dalam 

upaya penanganan dan pencegahan 

penularan virus corona tersebut. 

Namun, polarisasi terjadi di dalam 

masyarakat, sehingga memunculkan 

kategori sosial baru yang cenderung 

untuk berseberangan dengan garis 

mainstream, yang pro-pemerintah. 

Penolakan masyarakat memiliki 

latar belakang dan argumentasi 

rasional yang kuat dan berbasis pada 

analisa kritis. Sebagian menolak 

karena pemerintah tidak tegas dalam 

menerapkan aturan hukum, dan 

sebagian lagi karena murni faktor 

keyakinan teologis. Ketidaktegasan 

pemerintah sudah berlangsung sejak 

awal kasus positif diumumkan, dimana 

kebijakan presiden untuk 

mengumumkan kasus pertama tidak 

melibatkan pertimbangan pakar lebih 

dahulu. Bahkan, sebelumnya, elite 

pemerintah condong untuk abai dan 

memandang remeh persoalan covid-19 

yang sudah dianggap pandemi oleh 

organisasi kesehatan dunia, WHO. 

Polarisasi di tengah masyarakat terjadi 

pada setiap level, baik di tingkat akar 

rumput, intelektual dan pakar medis, 

agamawan, dan politisi.  Polarisasi ini 

mendeligitimasi otoritas negara di ‘satu 

sisi, dan di sisi lain merepresentasikan 

disintegrasi sosial yang cenderung 

mengarah pada konflik. Sehingga 

praktik keagamaan dan gaya hidup 

umat beragama di Indonesia terbilang 

tidak seragama, dan hingga hari ini 

tetap begitu. 
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Abstract 

 
This paper is not intended to assess or extend the 2016 Islamic defense action in 
Indonesia, but only to explain how a mass movement turned into a social movement 
quickly and massively. In the history of the 212 Islamic defense action movement, 
there was a large mass action event and many Islamic groups were involved. At the 
beginning of 2017, the demands for the Defend Islam action had been achieved, 
namely by being sentenced to BTP by the Jakarta Court. However, the Defend Islam 
212 action did not disband but formed a 212 alumni forum called PA 212. At first 
PA212 was only engaged in the affairs of protecting Islam and Ulama,  but in its 
development this movement experienced a polarization of objectives and continued 
to form a different 212 movement. The influence of Islam has indeed become a 
melting pot for the changing conditions of PA212, but the transformation from an act 
of defending Islam into a movement turns out to be an unfinished mechanism and 
leads to tension and each main character forms another movement. With a 
qualitative case study approach accompanied by interpretive analysis through 
observation and interview data collection techniques supported by the use of 
theories from Nell Smelser and Tilly, this study found that there were determinant 
factors and unfinished mechanisms in PA 212 change. 

 
Keywords :  cycles, feud relations,  issues, polarization, presidium 212, social 
movements. 
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Pendahuluan 

Studi gerakan PA 212 

didasarkan pada dua aspek 

mendasar yang mengalami 

perubahan bentuk dan formasi dari 

sebuah aksi massif menjadi gerakan 

sosial. Dari sisi bentuk diawali aksi-

aksi yang bernarasi keagamaan 

membentuk gelaran aksi nyata di 

lapangan. Aksi ini terus tumbuh 

sehingga menyedot banyak perhatian 

massa khususnya dari kalangan umat 

Islam. Sementara dari sisi formasi, 

pemanfaatan media sosial dan 

sejenisnya, aksi-aksi kecil 

bertansformasi menjadi aksi nyata, 

terjadi representasi simbolik dan 

ideologis ke dalam ruang demokratis, 

yaitu upaya mendorong perubahan 

isu-isu agama menjadi agenda politik 

pemilihan kepala daerah Jakarta 

tahun 2016. 

Proses politik dan isu 

penistaan agama mempercepat 

munculnya aksi-aksi massa umat 

Islam dari hanya aksi-aksi solidaritas 

menjadi aksi sosial keagamaan yang 

massif dan terbuka, melibatkan aktor 

dan tokoh-tokoh muslim yang luas 

seperti Front Pembela Islam (FPI), 

Front Umat Islam (FUI), Majlis Ulama 

Indonsia (MUI), dan Organisasi 

Kerukunan Umat Beragama (OKB) 

dan Gerakan Nasional Pengawal 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(GNPF-MUI)1. Patut dilihat wajah 

perubahan yang terjadi berhadapan 

dengan konstitusi dan kepentingan 

lainnya, ini menjelaskan bahwa aksi-

aksi massa yang massif dalam batas 

tahapan-tahapan tertentu terjadi 

dialog dimana menimbulkan efek 

surut terhadap tindak yang dilakukan. 

Seturut dengan pemikiran di 

atas, apa yang terjadi pada Aksi Bela 

Islam 2016 di Jakarta, merupakan 

awal perwujudan dari kemarahan 

ideologis ummat Islam. Kondisi ini 

masih dalam tahapan awal dimana 

beberapa pesatuan ummat Islam 
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terus melancarkan protes, tuntutan 

dan mulai melakukan mobilisasi 

massa secara terbuka menuju 

Jakarta. Tidak mengherankan 

tahapan ini beberapa komponen 

ummat Islam melalkukan mobilisasi 

kekuatan dalam bentuk 

perkumpulan-perkumpulan bahkan 

bersama MUI pusat melakukan nota 

protes terhadap pemerintah. 

Bila menelusuri kajian-kajian 

terdahulu tentang perubahan bentuk 

dari aksi menjadi gerakan akan 

didapati bahwa perubahan tersebut 

selalu diiringi dengan tuntutan dan 

titik capaian yang dianggap ideal. 

Selain itu perubahan itu selalu 

mengikutsertakan ideologi, isu dan 

pelaku. Beberapa studi tentang itu 

antara lain; Kartodidjo2, 

pemberontakan petani Banten tahun 

1888, menemukan bahwa 

perlawanan petani dapat mengambil 

bentuk yang terbuka, keras dan 

teroganisasi. Radikalisasi petani 

merupakan istilah yang sering dipakai 

untuk menggambarkan perlawanan 

petani secara terbuka dan 

menggunakan cara kekerasan dalam 

mencapai tujuan dan tidak dapat 

dilepaskan dari peran ideologi ratu 

adil atau jihad fi-sabilillah. Studi 

diatas mempengaruhi munculnya 

beberapa gerakan sejenis 

berkembang menjadi formasi sosial 

diluar petani. Wahyudi3, “Formasi dan 

Struktur Gerakan Sosial Petani” studi 

kasus Reklaiming atas tanah PTPN 

XII Kalibakar Malang Selatan. Kajian 

ini menemukan bahwa terjadi 

perubahan formasi sosial dari petani 

berkembang menjadi gerakan sosial 

lainnya. Rholand Muary, Pujiati, 

Rizabuana Ismail4, ‘gerakan sosial 

Budha Tzu Chi pasca reformasi di 

Kota Medan pasca reformasi’. Studi 

ini menemukan perubahan gerakan 

dari aksi keagamaan menjadi 

gerakan sosial akibat dari 

mendapatkan dukungan yang 
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berasal dari lintas agama dan etnis 

serta modal jaringan bisnis, 

kekerabatan dan motivasi. Mibtadin5, 

“gerakan sosial Islam anak muda NU 

LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute berangkat dari pemikiran 

keislaman kritis- transformatif untuk 

mendorong perubahan sosial 

keagamaan di Indonesia dan 

menguatkan demokratisasi,  

pluralisme, kebebasan beragama di 

Indonenesia. Studi ini menemukan 

bahwa kekuatan misi dan visi mampu 

merubah aksi ke gerakan. Selai itu 

pada isu utama yang dikembangkan 

yakni bersentuhan langsung 

persoalan riil di masyarakat. 

Syawaludin6, ”repertoar perlawanan 

di sumatera selatan. Studi ini 

menemukan tiga unsur utama saling 

terkait yang mendorong keberhasilan 

aksi-aksi kolektif, yaitu struktur 

peluang politik dan struktur 

mobilisasi, pembingkaian kondisi-

kondisi ketegangan struktural yang 

terus-menerus dan perubahan. Hal ini 

menggambarkan perubahan strategi 

perjuangan dari tindakan kolektif ke 

kolektif terorganisir dan fakta 

menunjukkan kalimat-kalimat Allahu 

Akbar, Fii Sabillilah, La ilaah illa Allah, 

merupakan unsur penyatu dan 

penguat nilai perjuangan untuk 

mencapai tujuan perubahan tersebut. 

Jadi benang merah berbagai hasil 

penelitian tersebut adalah perubahan 

dari aksi ke gerakan merupakan 

wujud dari proses formasi sosial baru 

dengan karakteristik berbeda-beda 

bersifat bersifat fleksibel namun 

terkadang juga bersifat constraint. 

Ideologi, identitas, solidaritas, 

tuntutan dan mobilisasi merupakan 

basis teoritis dan temuan studi 

terdahulu. 

Penelitian ini melihat bahwa 

ada kondisi hubungan perseteruan, 

polarisasi, collective of contention 

dan identity formation serta mobilisasi 

yang digunakan sebagai alat 
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mekansime percepatan menjadi 

gerakan sosial. Hal inilah akan dikaji 

secara mendalam. Kebaharuan 

penelitian ini terletak pada 

mekanisme yang digunakan 

dihubungkan dengan faktor-faktor 

determinat di antara berbagai faktor 

serta mempertimbangkan kondisi dan 

situasi dinamika yang terjadi dalam 

aksi-aksi itu sendiri melalui apa yang 

disebut kerangka kerja mekanisme 

relasi (relational mechanisms). 

Mekanisme didefenisikan sebagai 

sebuah kejadian yang mengubah 

hubungan-hubungan di antara 

elemen-elemen tertentu dan cara-

cara serupa didalam aktor-aktor aksi 

itu sendiri. Karena itu, perubahan aksi 

menjadi gerakan sosial bisa dianalisis 

melalui bentuk aksi dan munculnya 

formasi sosial baru. Ini diakibatkan 

adanya struktur tindakan kolektif, 

pola perseteruan, solidaritas 

kelompok, kesamaan tujuan dan 

ideologi. Isu-isu yang berkembang 

diseputaran aksi-aski sosial umat 

Islam mempercepat penciptaan 

berkembangnya kepercayaan umum 

terhadap suatu tindakan yang 

dianggap tidak produktif atau 

merugikan umat Islam7. 

Kondisi-kindisi yang terjadi 

didalam aksi bela Islam 212 akan 

dijelaskan dengan pedekatan teori 

Neil Smelser, manusia akan 

memasuki suatu episode berperilaku 

kolektif karena ada sesuatu yang 

salah dalam lingkungan sosialnya. 

Beberapa elemen dari lingkungan 

sosial itu yang menyebabkan 

munculnya perilaku kolektif itu adalah 

the important determinants of 

collective bahavior, yakni: 

kondusifitas struktural, ketegangan 

struktural, pertumbuhan dan 

penyebaran kepercayaan umum , 

faktor-faktor pemercepat, mobilisasi 

partisipan, dan kontrol sosial. 

Selanjutnya Smelser 

mengembangkan konsep yang 
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disebutnya sebagai valueadded, 

konsep ini digunakannya untuk 

menerangkan bagaimana proses 

berbagai elemen tersebut saling 

memberikan kontribusinya sehingga 

tercipta perilaku kolektif8. Teori 

Smelser tentang nilai tambah sebagai 

akibat bergeraknya ke lima faktor 

diatas menjadi dasar analisis untuk 

menjelaskan seperti apa aksi-aksi 

212 diwujudkan. Pada episode 

formasi gerakan sosial bernarasi 

Islam dengan tujuan tertentu, maka 

teori Charles Tilly tentang gerakan 

sosial atau social movement lebih 

banyak digunakan sebagai kesatuan 

generik dari episode peseteruan yang 

menghasilkan gerakan sosial PA212. 

Tilly9, ditemukan tiga elemen utama 

saling terkait yang mendorong 

perubahan dari kultur aksi ke struktur 

gerakan sosial yakni kontentasi, 

identitas perlawanan dan intensitas 

perlawanan. Ketiga elemen tersebut 

terhubungkan dengan struktur 

peluang politik dan proses politik, 

mobilisasi, dan pembingkaian 

kolektif. Ketiga unsur tersebut diikuti 

oleh beberapa tindakan bersama 

yang mencirikan gerakan sosial 

seperti kampanye, pola peseteruan 

dan WUNC Display. Pertanyaan 

empiris penelitian ini adalah mengapa 

terjadi perubahan formasi dari aksi 

bela Islam menjadi presidium 212. 

Faktor determinan seperti apa 

mempengaruhi mekanisme kerja 

presidium 212? 

Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi 

kasus tunggal, dipilih sebagai 

strategi, kerangka kerja, atau 

desain penelitian ini. Studi kasus 

tunggal nampaknya lebih cocok 

diterapkan dalam studi ini 

dibanding model sampel teoritik 

dan studi kasus kolektif. Alasan 

lainnya adalah aksi-aksiyang 

terjadi dalam bentuk 
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demonstrasi, protes, orasi, aksi 

solidaritas yang berdurasi 

perlawanan dapat dicari 

kesamaannya dan dibuat suatu 

kategori umum, dengan cara 

memberi makna secara ketat 

atas konsep-konsep yang 

digunakan secara  induktik, ini 

memberi penekanan pada sifat 

bentukan sosial realitas, 

hubungan dengan apa yang 

terjadi10. Jadi pemilihan metode 

studi kasus tunggal adalah 

strategi penelitian yang akan 

membantu peneliti menyelidiki 

secara cermat suatu program, 

peristiwa, aktivitas, proses, 

individual dan kelompok. Kasus 

mana dibatasi oleh waktu dan 

jenis aktivitas dimana peneliti 

mampu mengumpulkan infomasi 

secara lengkap dan terukur. 

Karena data-data yang akan 

diteliti bersifat dinamis, terbuka 

dan terjadi di dalam hubungan-

hubungan sosial. Istilah kualitatif 

menunjukkan penekanan 

terhadap kualitas entitas dan 

terhadap proses-proses dan 

makna-makna yang tidak diuji, 

atau diukur secara ketat dari segi 

kuantitas, intensitas, atau 

frekuensi. Sebagai konsekuensi 

dari tujuan penelitian, yaitu 

interpertasi tentang reposisi dari 

aksi ke gerakan PA 212, dengan 

demikian peneliti berangkat dari 

asumsi ontologis bahwa realitas 

yang ada bersifat subjektif dan 

beragam sebagaimana yang 

dipahami oleh setiap informan, 

penelitian ini tidak meneliti 

sejumlah ciri atau opini untuk 

menguji hubungan antar 

sejumlah variabel yang sudah 

didefinisikan sebelumnya, 

melainkan berusaha untuk 

menjelaskan subjek penelitian 

secara rinci dan akurat. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat permasalahan 

yang diteliti cukup kompleks dan 

dinamis sehingga data yang 

diperoleh dijaring dengan 

metode yang lebih alamiah yakni; 

observasi,  studi pustaka dan 

dokumentasi media dan 

wawancara. Masing-masing 

teknik ini saling melengkapi dan 

terkait satu dengan lainnya. 

Teknik pengamatan digunakan 

sebagai teknik primer data yang 

diperoleh secara langsung. 

Pengamatan dilakukan untuk 

memastikan informasi-informasi 

terkait dengan peta informan dan 

kegiatan-kegiatan aksi bela islam 

dan perubahan menajdi gerakan. 

Peneliti juga mengobservasi 

beberapa tempat aksi bela isla 

atau lokasi tempat dilakukannya 

demontrasi dan lainnya seperti di 

Palembang. 

Adapun wawancara 

dengan informan sebelumnya 

peneliti menyusun peta jalan 

persiapan pertama sebelum 

melakukan wawancara 

dilaksanakan adalah peneliti 

mencari kawan-kawan atau aktor 

dan pihak lainnya yang sudah 

kenal dan dipastikan dapat 

menjadi informan kunci, baik dari 

kalangan masyarakat umum dan 

informan pendukung lainnya 

yakni meraka adalah yang 

pernah terlibat aksi-aksi bela 

Islam dan  ikutserta dalam 

perubahan gerakan. Selanjutnya 

Peneliti akan wawancara dengan 

informan untuk menggali 

informasi mengenai risalah 

kasus dan riwayat kronologis 

munculnya aksi bela Islam dan 

PA 212. Informan adalah pelaku 

atau aktor yang terlibat langsung 

dalam aksi- aksi bela Islam 

terbatas maupun meluas. 

Sementara informan pendukung 
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dalam penelitian ini adalah 

informasi dari tokoh masyarakat, 

tokoh Agama,  Ormas 

Islam.Dalam tradisi penelitian 

kualitatif data-data sering berupa 

kata-kata, dan tindakan. 

Dimaksud kata-kata dan 

tindakan disini adalah perkataan 

dan tindakan orang yang diamati 

atau diwawancarai Wawancara 

dengan informan kunci dan pihak 

lainnya mulai dilakukan. 

Informasi awal ini menjadi 

landasan untuk mendalami 

lingkup permasalahan penelitian. 

Beberapa informan awal di atas 

tetap diwawancarai lebih lanjut 

dan diperbanyak jumlahnya 

melalui cara snowball. Guna 

mendapatkan informasi yang 

akurat, peneliti melakukan 

wawancara lanjutan dengan 

infoman yang terlibat dan tidak 

terlibat langsung serta pihak 

lainnya terkait. Khusus kepada 

para informan kunci selalu dijalin 

hubungan langsung karena 

wawancara intensif dengan 

mereka dilakukan secara 

berkelanjutan, dengan bertemu 

langsung, melalui telepon, 

Handphone dan silaturahmi. Di 

antara mereka juga diminta untuk 

mengoreksi dan berdialog 

tentang hasil rekonstruksi dan 

interpretasi data yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan, 

tabel dan gambar. 

Sematara data sekunder 

akan ditelusi dari penggalian 

data pustaka seperti; majalah 

tempo yang diterbitkan tahun 

Nopembert 2016, media harian 

kompas yang diterbutkan 

Nopember 2016 dan media 

massa lainnya terkait dengan 

data yang diperlukan. Studi 

dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada 
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subjek penelitian. diperlukan 

sebagai salah satu tahap 

tersendiri, yaitu studi 

pendahuluan untuk memahami 

berbagai teori dan lebih 

menangkap gejala baru yang 

tengah berkembang di lapangan 

atau dalam masyarakat. Melalui 

teknik ini peneliti mendapatkan 

bahan-bahan tertulis dan gambar 

yang berhubungan dengan 

subyek penelitian. 

Data-data yang diperoleh 

akan diproses melalui teknis 

analisis interpretatif berdasarkan 

sifat data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, beberapa tahapan; 

a. Pemeriksaan data secara 

umum 

b. Pengkategorian dan 

pengklasifikasian data 

c. Interpretasi data 

d. Mengambil keterkaitan 

pola pikir, gagasan, 

pengalaman dan 

penghayatan, kemudian 

diambil kesimpulan 

secara induktif untuk 

mempertajam analisis di 

atas. 

Adapun proses 

operasionalnya yakni melakukan 

reduksi data melalui abstraksi, 

suatu upaya membuat 

rangkuman inti, proses dan 

pernyataan-pernyataan yang 

perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Proses 

selanjutnya menyusun data ke 

dalam bentuk satuan-satuan 

kemudian dikategorisasikan 

sembari coding dilanjutkan 

dengan langkah terakhir 

pemeriksaan dan keabsahan 

data. Menentukan keabsahan 

data (trustworthiness) 

berdasarkan kriteria antara lain : 

a. Derajat kepercayaan 

(credibility) melalui 

pengalokasi waktu dan 
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triaggulasi (memperkuat 

referensi dan pengecekan 

ulang data). 

b. Keteralihan (tranferibility) 

berhubungan dengan 

informan, pembandingan 

data secara konstan, 

mencari kejadian empiris 

tentang kesamaan 

konteks. 

c. Ketergantungan 

(dependability) 

berhubungan dengan 

pemeriksaan data 

lapangan, reduksi data 

analisis interpretasi data. 

d. Kepastian (corfirmability) 

berhubungan dengan 

pengumpulan data, 

konfirmasi etik dan emik, 

check dan recheck atas 

hasil pengolahan data. 

Beberapa hal yang 

penting dilakukan dalam 

menjamin kredibilitas dalam 

penelitian ini yang peneliti 

lakukan, diantaranya; 

a. Wawancara berulang. 

Karena penelitian ini di 

lakukan di wilayah 

Palembang dan kejadian 

di Jakarta, dan peneliti 

juga sudah tinggal di 

wilayah tersebut serta 

sudah kenal dengan baik 

dengan peneliti, maka 

wawancara berulang lebih 

mudah dan lebih sering 

dapat dilakukan guna 

memperoleh akumulatif 

data yang komprehensif 

dengan melakukan 

konfirmasi dan konfirmasi 

kembali dengan para 

informan dan atau 

responden. 

b. Trianggulasi. Data 

penelitian dikumpulkan 

menggunakan dua teknik 

utama yaitu wawancara 
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dan dokumentasi yang 

didukung dengan data 

sekunder dan observasi. 

Subyeknya adalah 

informan kunci yang 

terlibat langsung dan tidak 

langsung dengan aksi-

aksi bela Islam 

c. Masukan dari informan, 

catatan hasil wawancara 

dan interpretasi akan 

diberikan kembali kepada 

tineliti untuk diperiksa dan 

dikomentari. Dengan cara 

ini dan dipadukan dengan 

cara pertama, selain 

memungkinkan peneliti 

dapat mengembangkan 

informasi lebih lanjut, juga 

memungkinkan 

mendapatkan tambahan 

untuk memperbaiki dan 

melengkapi data-data 

penelitian dan 

mempertajam hasil 

interpretasi. 

3. Analisis Data 

Sementara analisis 

akan dilakukan secara 

interpretative, sebab berusaha 

memahami peristiwa dan 

kaitannya dengan histories 

period terhadap orang-orang 

yang berada dalam situasi 

tertentu dan peristiwa yang 

telah berlangsung. Alasan lain 

analisis interpretatif digunakan 

adalah penelitian ini fokus 

pada dua hal penting yakni 

perilaku dan peristiwa dari 

tindakan kolektif, karena itu 

memungkinkan peneliti secara 

intensif menggunakan metode 

interpretasi. Dengan analisis 

interpretasi akan diperoleh 

makna sebenarnya (the 

deepest insights) tentang 

tindakan-tindakan yang terjadi 

dan perubahan yang terjadi 

didalam strategi dan taktik 
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baru. 

4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian 

berada di kota Palembang 

karena terjadi berbagai aksi 

Bela Islam. Penentuan lokasi 

didasarkan atas pertimbangan 

rasional dan identifikasi aksi-

aksi tuntutan yang berproses 

membentuk tindakan secara 

terbatas. Aksi-aksi tersebut 

dilakukan secara terus-

menerus Selain itu penentuan 

lokasi ini terlebih dahulu 

melakukan pengamatan 

secara luas (overview), 

terhadap lokasi penelitian. 

Tujuannya melihat secara 

dekat dan seksama gambaran 

umum. Lokasi lain yang dipilih 

adalah Jakarta, 

perimbangnnya adalah di lihat 

dari sisi eskalasi aksi-aksi bela 

Islam yang sangat  mungkin 

menjadi ”contoh” munculnya 

aksi-aksi serupa. Alasan 

lainnya deklarasi perubahan 

bertempat di Jakarta dan Aksi 

Umat Islam 212 adalah berupa 

berhimpunnya massa Islam 

dalam jumlah besar di Provinsi 

DKI Jakarta yang menuntut 

agar diberlakukannya proses 

hukum terhadap gubernur 

non-aktif Basuk Tjahaja 

Purnama (Ahok) yang diduga 

telah melakukan penistaan 

Agama setelah beredar video 

rekaman dirinya yang 

menunjukan kebencian 

terhadap kelompok muslim 

yang beberapa waktu lalu 

sempat menjadi bahan 

perbincangan secara luas, 

baik dalam ranah keagamaan, 

politik, hingga akademik. 

Hasil Penelitian 

Fakta menjelaskan di akhir 

2016, berbagai media online sangat 

ramai membicarakan isu dugaan 
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penista Agama yang dilakukan oleh 

Gubernur Pertahanan DKI Jakarta 

Basuki Tjahaj Purnama dan segala hal 

yang menyangkut denganya mencapai 

279.852.000 dalam pencarian di 

google dengan total berita sebanyak 

5.730 judul. Sisanya ada pada sosial 

media seperti Twitter, Instagram, dan 

Facebook. Implikasi formasi media 

sosial itu mempercepat perubahan 

aksi menjadi gerakan sosial11. Aksi 

Bala Islam terhadap pidato ahok 

terkait  Isu penistaan agama  yang 

dilakukan oleh BTP bertepatan 

dengan masa pilkada gubernur DKI 

2016. Menyinggung ayat Alquran, 

khususnya surah Al-Maidah ayat 51 

terdapat kalimat Dibohongi pakai 

surah Al- Maidah ayat 51 Kondisi 

tersebut mendorong terlibatnya 

berbagai organisasi masyarakat dan 

organisasi keagamaan melakukan 

aksi-aksi protes di ruang terbuka. 

Ormas-ormas Islam yang  ada seperti 

Front Pembela Islam (FPI), Front Umat 

Islam (FUI), Majlis Ulama Indonsia 

(MUI), dan Organisasi Kerukunan 

Umat Beragama (OKB) ikut serta 

dalam Gerakan 212 di Jakarta 

tepatnya di Lapangan Monas12. 

Aksi ini pertama kali dimulai 

pada tanggal 14 Oktober 2016 hingga 

5 mei 20017 tersebut dipimpin oleh 

Habib Rizieq Syhab dari Front 

Pembela Islam (FPI), dan Bachtiar 

Nasir dari gerakan Nasional 

Pengawal Fatwa Majlis Ulama 

Indonesia (GNPF-MUI) dengan 

tujuan semula untuk mengawal 

kepastian hukum atas kasus Ahok, 

meningkatkan solidritas dikalangan 

umat, bahkan Gerakan Nsional 

Pengawal Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (GNPF-MUI) menegaskan 

Ahok telah melakukan penistaan 

Agama yang telah berani 

menyatakan Bahwa surah Al- Maidah 

ayat 51 digunakan untuk 

membohongi masyarakat agar tidak 

memilih pemimpin kafir (non- 
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muslim). Ahok dianggap telah 

Menistakan Agama Islam karena 

menyebut bahwa pemilih beragama 

Islam dalam pilihan Gubermur 

(Pilgub) DKI Jakarta “dibohongi “ 

dengan Al-Qur’an surah Al-Maidah 

ayat 5. 

Peristiwa ini akibat dari 

kerasnya peseteruan dan 

ketegangan dari pesta demokrasi 

pemilihan gubernur DKI tahun 2017. 

Kontestasi pasangan Calon 

Gubernur dalam Pilgub DKI Jakarta 

2017 adalah (1) Agus Harimurti 

Yudhono dan Sylviana Murni, (2) 

Basuki Tjahaja Purnama dan Djarot 

Saiful Hidayat, dan (3) Anies 

Baswedan dan Sandiaga Salahudin 

Uno. Pasangan Anies- Sandi yang 

maju atas tiket PKS dan Gerindra 

memang mendapat dukungan penuh 

oleh Umat Islam yang mempunyai 

sentiment Negative terhadap 

pasangan Ahok dan Djarot. tidak 

heran ketika Ahok terindekasi 

menistkan Agama Islam, Masyarakat 

Islam bereaksi dengan cukup keras 

sehingga tercetus keras gerakan Aksi 

Bela Islam. Framing dan momentum 

politik mempercepat isu-isu dalam 

pilkada DKI menemukan ruang 

diantara fleksibilitas dan contraning 

bahkan mampu memobilisasi 

kekuatan Islam di luar Jakarta. 

Seperti munculnya gerakan Subuh 

berjamah di Lapangan Monas, dan 

isu isu yang berkaitan dengan suku, 

Agama Ras, dan antar-golongan 

lainnya merupakan yang paling 

banyak menyita perhatian di media. 

Tetapi, perlu diperjelas seperti apa 

proses sosial yang menjadi triagle 

munculnya episode reposisi Aksi Bela 

Islam menjadi Presidium Alumni 

212 atau Alumni 212. Serangkain 

peristiwa yang membentuk episode 

the important determinants suatu 

tahapan penting dari perubahan dari 

aksi ke gerakan sosial adalah: 

a) Episode pertama atau 
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Structural Conduciveness 

yakni Suatu keadaan atau 

situasi yang memicu perilaku 

kolektif muncul, aksi-aksi 

sosial yang dilakukan oleh 

masyarakat harus 

memungkinkan memiliki 

implikasi relation contentius 

dan ekspresi konflik. Perilaku 

kolektif akan difasilitasi jika 

orang-orang yang melihat diri 

mereka sebagai merasa 

dirugikan diabaikan atau 

didiskriminasi oleh pemerintah 

atau otoritas lain. Dalam kasus 

penelitian ini ditemukan suatu 

keadaan pemicu munculnya 

aksi bela Islam. Pada awalnya 

Basuki Tjahaja Purnama 

mencalonkan dirinya untuk 

maju pilkada Jakarta secara 

perorangan, karena tidak 

memungkin, Ahok menerima 

dukungan dari empat partai 

dari putaran pertama yaitu 

partai PDI Perjuangan, Partai 

Golkar, partai Hanura, dan 

partai Nasdem. Pada putaran 

pertama isu-isu etnisitas dan 

Agama mulai berkembang 

tetapi belum mempengaruhi 

suara pemilih. Ketika isu etnis 

dijadikan alat untuk 

mendapatkan dukungan 

massa, dinilai efektif bagi 

pihak yang memanfaatkan 

Basuki Tjahaja Purnama, 

karena dianggap kurang 

mendapat dukungan 

mayoritas ummat Islam 

Jakarta. Ruang ini juga 

dimanfaatkan oleh banyaknya 

partai besar yang mendukung 

pasangan Basuki Tjahaja 

Purnama dan Djarot Saiful 

Hidayat baik putaran pertama 

dan kedua. Upaya 

memobilisasi massa dan 

modal jaringan dinilai 

memberikan pengaruh yang 
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cukup besar. Pada saat BTP 

(gubernur petahana Jakarta 

2016) melakukan kunjungan 

dan sosialisasi budidaya ikan 

Kerapu di Pulau Pramuka 

Kepulauan Seribu tanggal 27 

September 2016, BTP dalam 

pidatonya melakukan tindakan 

penistaan agama, berikut 

kutipan pidato BTP saat itu: 

Bapak Ibu tidak usah 

kwatir, ini pemilihan kan 

dimajukan, kalau saya tidak 

terpilih pun, saya berhentinya 

Oktober 2017. Kalaupun 

program ini kita jalankan 

dengan baik pun,ibu bapak 

tetap bisa panen dengan saya. 

Saya cerita ini biar bapak ibu 

bisa semangat, jadi gak usah 

fikir kalau tidak ke pilih pasti 

Ahok programnya bubar, 

Nggak saya sampai Oktober 

2017. Jadi jangan percaya 

sama orang kan bisa aja dalam 

hatikecil bapak ibu nggak bisa 

pilih saya, yak kan, dibohongin 

pake surat Al-Maidah 51 

macam–macam itu, itu hak 

Bapak Ibu, jadi kalau bapakibu 

perasaan pilih nih, karena ini 

kan panggilan pribadi bapak 

ibu, progam ini jalan saja, jadi 

bapak ibu gak usah merasa 

gak enak, dalamnuraninya gak 

bisa memilih Ahok gak suka 

sama Ahok, tetapi programnya 

gua kalau gua ngerasa hutang 

budi nih, jangan. Kalau bapak 

ibu ngerasa nggak enak nanti 

mati pelan-pelan loh Kena 

stroke, jadi  ini semua adalah 

hak bapak ibu sebagai warga 

DKI kebetulan saya gubernur 

mempunyai program ini, jadi 

tidak ada hubungan dengan 

perasaan bapak ibu mau pilih 

siapa. Ya, saya kira itu kalau 

yang benci sama saya, jangan 

emosi terus dicolok waktu 
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pemilihan colok foto saya, wah 

jadi kepilih nanti saya, jadi 

kalau benci sama saya, 

coloknya musti berkali-kali 

baru batal. Kalau cuman 

sekali, wah kepilih lho gue 

entar. 

Akibat dari pidato BTP 

tersebut, berujung pada 

dilaporkan BTP oleh MUI 

Pusat atas tuduhan penistaan 

Agama Sebagaimana 

pernyataan diatas, laporan  

tersebut didasarkan pada hasil 

keputusan dari empat komisi 

MUI ketika itu bukan hanya 

sekedar fatwa, melainkan 

pendapat Keagamaan. 

Pendapat atau sikap 

keagamaan dinilai lebih tinggi 

dari fatwa, karenatelah 

melibatkan empat komisi dan 

juga pengurus harian MUI 

Pusat. Sikap tegas yang telah 

dikeluarkan MUI berimpikasi 

pada adanya gelombang 

massa menuntut Agar ahok 

dipriksa dan dihukum semakin 

membesar. Aksi pertama kali 

dilakukan pada jumaat 14 

Oktober 2016, dengan diikuti 

sekitarratusan ribu massa. 

Peserta melakukan aksinya di 

depan gedung badan Reserse 

Krimial (bereskrim) Polri, jalan 

Medan Merdeka Timur Jakarta 

Pusat. Mekanisme 

pembentukan hubungan 

ketegangan menurut Sydney 

Tarrow dan Charles Tilly13, 

akan melalui tiga mekanisme; 

diantaranya, 1) mekanisme 

lingkungan., faktor eksternal 

memainkan peranan penting 

mempengaruhi dan sumber 

dayamempengaruhi orang 

terlibat di dalam ketegangan. 

2) Mekanisme kognitif. bekerja 

melalui perubahan ideology 

dan solidaritas di tubuh 
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individu-individu dan persepsi 

kolektif. 3) Mekanisme relasi. 

ini beroperasi dengan cara 

menjembatani  aksi, individu 

dan kelompok. Mereka 

menunjukkan perantara atau 

brokere sebagai contoh 

konkret mekanisme ini. 

b) Episode kedua atau 

Structural Strain yakni suatu 

kondisi ketegangan struktural 

terjadi ketika ada perbedaan 

antara apa yang mereka miliki 

dan apa yang mereka 

petahankan. Ketegangan 

struktural tersebut akan 

menjadi pintu masuk faktor 

lainnya seperti isu dan 

solidaritas. Ketegangan 

struktural juga akan membuat 

orang lebih mungkin untuk 

terlibat dalam perilaku mereka. 

Penelitian ini menemukan 

suatu keadaan episode 

penting untuk sampai pada 

collective of contention, yakni 

respon pengaduan MUI 

terhadap tindakan BTP oleh 

pihak berwenang lambat dan 

kurang transparan. Akibatnya 

perkembang menjadi 

pembentukan indentitas 

(identity formation). Proses ini 

mengangkut bagaimana 

identitas bersama berkembang 

dalam sebuah kelompok. 

Sebagian dari mekanisme ini 

bersifat kognitif dan beberapa 

relasional. Pembentukan 

identitas-identitas melibatkan 

perubahan-perubahan 

kesadaran pada orang-orang 

yang berada dalam identitas 

tersebut dan  juga melibatkan 

perubahan hubungan-

hubungan di antara orang-

orang dan kelompok- 

kelompok yang dipengaruh. 

Perjumpaan collective of 

contention dengan identity 
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formation dalam kasus ini 

ditandai dengan aksi pada 14 

Oktober 2016, seusai shalat 

Jumat, ribuan ormas Islam 

yang dikomandoi oleh FPI 

melakukan aksi unjuk rasa di 

depan Balai Kota DKI Jakarta. 

Dalam aksinya, mereka 

menuntut agar penyelidikan 

atas kasus penistaan agama 

yang dilakukan oleh Gubernur 

DKI Jakarta, BTP segera 

dilakukan. Habib Rizieq 

Shihab yang juga pimpinan FPI 

mengecam akan melakukan 

aksi yang lebih besar jika tidak 

kunjung merespon kasus ini 

dalam 3 Minggu berikutnya14. 

Proses penyelidikan berjalan 

lambat dan tidak transparan 

memicu ormas Islam kembali 

menghimpun massa dalam 

jumlah yang lebih besar. 

Berbagai pesan disebarkan 

melalui media sosial untuk 

mengundang masyarakat 

hadir dan turut serta dalam 

unjuk rasa Aksi Bela Islam II 

yang nantinya lebih dikenal 

dengan 'Aksi 4 November. 

Tanggapan dari tokoh Islam 

Sumatera-Selatan terkait aksi 

Bela Islam II seperti MHM, MS, 

AFA, IR, HT, dan KAK 15. Pada 

umumnya berpendapat sama 

dan senada 

“Sebagai bangsa yang terdiri 

dari ajaran Agama seharusnya 

masing-masing Agama itu 

menghormati Agama yang 

lainkalau dia tidak memahami 

tentang Islam janganlah 

berbicara tentang Islam kalau 

tidak memahami makna 

sebenarnya dari Al-Quran, 

jangan menyeterjemahkan 

yang tidak benar“ Gerakan 212 

memang termotifasi dari 

semangat umat untuk bersatu 

setelah menghadapi berbagai 
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ketipangan dari sisi hukum 

yang dirasakan saat itu bahwa 

hukum tidak lagi berpihak 

kepada kebenaran tetapi 

hukum sudah berpihak pada 

kekuasaan padahal dalam 

Asas hukum itu sendiri ada 

satu Asas Equality Before the 

law yang artinya (semua sama 

di mata hukum). Tetapi 

terkadang ketika sudah 

berhadapan dengan kekuatan-

kekuatan tertentu hukum itu 

seolah-olah tumpul dan tidak 

bisa menjalankan fungsinya 

sebagaimana mestimya 

sehingga umat tidak puas 

dengan hasil tersebut laporan 

yang tidak disikapi, sikaf yang 

acuh tak acuh dari oknum-

oknum aparat pihak hukum 

memancing reaksi keras dari 

umat karena merasa satu hal 

yang sangat sensitive dari 

kehidupan mereka yaitu kitab 

sucinya Al-Qurandinistakan 

oleh Ahok sehingga kejadian 

212 ini tidak bisa dipandang 

sebagai salah satu gerakan 

forum ormas tertentu atau 

kekuatan tertentu, ini adalah 

gerakan mayoritas umat yang 

betul- betul menginginkan 

keadilan saat keadilan sudah 

tidak bisa diwujudkan maka 

jangan salahkan jika terjadi 

hal-hal semisal gerakan 212” 16 

Di Aksi bela Islam I dan 

II pada 4 November yang 

berakhir  dengan unjuk rasa 

dan kerusuhan di beberapa 

lokasi di DKI Jakarta 

sebelumnya pada tanggal 4 

November 2016. Akhirnya 

tepat tengah malam tanggal 5 

November 2016 pukul 00.00 

WIB, Presiden Joko Widodo 

mengadakan konferensi pers 

di istana negara dan 

menyatakan sikapnya terkait 
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kasus penistaan agama atas 

Basuki Tjahaja Purnama. Ia 

bersama kepolisian 

berkomitmen untuk 

menuntaskan kasus ini dalam 

waktu yang cepat dan juga 

secara transparan mungkin. Ia 

juga menambahkan bahwa 

ada aktor politik yang bermain 

sehingga menimbulkan 

kericuhan pada aksi kali. Pada 

15 November 2016, dilakukan 

gelar perkara secara terbuka 

terbatas untuk menentukan 

status hukum bagi Basuki 

Tjahaja Purnama.Pada 16 

November 2016, kepolisian 

menetapkan Basuki sebagai 

tersangka kasus penistaan 

agama. Namun berdasarkan 

sejumlah pertimbangan, 

diputuskan bahwa Basuki tidak 

ditahan di penjara, hanya 

paspornya ditahan sehingga 

tidak bisa ke luar negeri. 

Pada fase ini menurut 

Klinken17 mekanisme gerakan 

sosial terbentuk melalui 

collective of contention dan 

identity formation, pernyataan 

presiden bahwa ada pihak-

pihak dan aktor politik dalam 

kasus ini bertanda relation 

contentious sudah 

mengidentifkasi dirinya dalam 

bentuk gerakan sosial. 

Berakibat pada ketegangan 

politik antara elit politik di 

Indonesia dan ummat Islam 

Momen ini berimplikasi pada 

perubahan mendasar 

bagaimana pewancanaan 

mengenai Aksi Bela Islam 

diproduksi melalui format 

pewancanaan baru dimana 

wacana yang disusun dan 

disebar luaskan kepada publik 

bukan hanya tentang membela 

Islam semata-mata, tetapi 

bahwa kepentingan membela 
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Islam itu ditunjukan bagi 

persatuan dan kesatuan 

nasional dimana umat muslim 

sebagai mayoritas pendukung 

di Indonesia  masih 

menginginkan bentuk NKRI 

Sebagai Negara kesatuan dan 

bahwasanya aksi-aksi. 

c) Episode Ketiga atau 

Generalized Beliefs yakni 

suatu keadaan bila pola 

peseteruaan atau ketegangan 

sudah muncul dan membentuk 

struktur aksi dan aktivitas 

protes lainnya, maka isu-isu 

yang sederhanapun akan 

menjadi dipercaya oleh 

masyarakat sebagai suatu 

yang nyata dan memaksa 

untuk bertindak. Dalam kasus 

ini peneliti menemukan bahwa 

paling tidak ada enam (6) isu 

yang mempercepat munculnya 

aksi bela Islam dan penguatan 

struktur gerakan PA212 

diantaranya: penistaan agama, 

respon penyelidikan yang 

lambat dan tidak transparan, 

sikap represif pihak keamanan 

terhadap peserta aksi, 

konstentasi politik dan 

kriminalisasi ulama dan 

tuduhan BTP bahwa demo aksi 

bela Islam dibayar @ 

500,000,-18. enam isu ini 

membetuk pola peseteruan 

antara berbagai pihak baik 

pendukung BTP, Pemerintah 

dan pihak Aksi 

212. Berbagai isu simpang siur 

dimunculkan di media massa : 

Wajib Pilih Pemimpin Muslim 

dan Haram Pilih Pemimpin 

Kafir". Tidak ada pembatalan 

Aksi 112 karena tidak ada satu 

Undang-Undang pun yang 

dilanggar, dukungan penduduk 

Jakarta untuk menolak 

penodaan Al-Quran, menolak 

kriminalisasi dan penghinaan 
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terhadap ulama, menjaga 

pilkada yang jujur dan adil, dan 

mewajibkan memilih kepala 

daerah yang muslim. Bahkan 

pihak yang terganggung 

dengan kondisi tersebut 

akhirnya melakukan demo 

tandingan juga, seperti pada 

19 November 2016, beberapa 

kelompok mengadakan parade 

Bhinneka Tunggal Ika di 

Jakarta. Parade ini diikuti oleh 

ribuan orang dari berbagai 

macam kalangan dan agama 

dengan tujuan mengingatkan 

kembali hakikat berbangsa 

dan mengajak masyarakat 

agar membebaskan diri dari 

isu SARA yang sedang 

berkembang. Banyak dari 

kalangan yang menanggapi 

parade ini sebagai unjuk rasa 

tandingan dari Aksi Bela Islam 

II meskipun panitia pelaksana 

menegaskan tidak terkait aksi 

tersebut. Fase ini 

mempertegas mekanisme 

relasional yakni brokerage 

(perantara), dimana dua unit 

sosial dibawa memasuki 

sesuatu hubungan dengan 

satu sama lain oleh unit ketiga. 

Mekanisme relasional 

mengubah hubungan antara 

orang-orang, kelompok, dan 

jaringan interpersonal. 

Brokerage menghubungkan 

dua atau lebih situs sosial yang 

sebelumnya tidak terhubung 

oleh sebuah unit yang 

menengahi hubungan mereka 

dengan satu sama lain dan 

atau tanpa agen19 

d) Episode Keempat atau 

Precipitating Factors yakni 

suatu kondisi munculnya faktor 

penentu dan formasi sosial 

baru dari perilaku kolektif dan 

adanya peristiwa tertentu; 

misalnya, memperkuat 
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keyakinan umum dan perlunya 

tindakan atau respon dari 

penguasa, kondisi mana 

membentuk perubahan 

mendasar dari suatu aksi 

kolektif ke formasi gerakan 

soaial terstruktur. Peneliti 

menemukan momentum 

perubahan yang menandai 

bahwa bentuk aksi 212 

berubah wujud menjadi 

gerakan aksi 212 yang 

melahirkan PA211. Momen itu 

adalah sikap terbuka dan 

dialogis pemerintah terhadap 

apa yang menjadi tuntutan 

direspon dengan baik.  Diawali  

dengan Aksi  112 atau  yang  

disebut   juga Aksi   11   

Februari   2017 dan Aksi   

Bela   Islam   IV merupakan 

aksi damai lanjutan dari Aksi 

Bela Islam I, II, dan III. Aksi ini 

dikoordinasi oleh Forum Umat 

Islam (FUI) dan juga Gerakan 

Nasional Pengawal Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia 

(GNPF-MUI). Awalnya, aksi 

112 akan dilaksanakan di 

Lapangan Monas Jakarta. 

Akan tetapi, bentuk acara 

diubah menjadi zikir dan 

tausiah di Masjid Istiqlal 

Jakarta setelah Ketua Front 

Pembela Islam (FPI), 

Muhammad Rizieq Shihab dan 

pemimpin GNPF-MUI bertemu 

dengan Menkopolhukam 

Wiranto. Pada titik ini Aksi Bela 

Islam melakukan evaluasi diri 

dari format gerakan massa ke 

format Gerakan Sosial yang 

mendudukan konstitusi dan 

peraturan sebagai ssesuatu 

yang ditaati. Aksi 112 

merupakan puncak dari aksi 

membela Agama dimana 

jutaan Umat Islam secara 

damai, tertib dan tidak ada 

kerusuhan. sikap umat islam 
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menunjukan sikap yang lebih 

toleran dan civilizen. Ini 

bertanda bahwa sudah terjadi 

proses pembentukan identitas 

geraskan sosial dalam 

tahapan menemukan 

solidaritas dan tujuan yang 

sama. Perubahan terjadi 

setelah moment aksi 112 tahun 

2017, para peserta aksi reuni 

dan mendeklarasikan 

berdirinya Presidium Alumni 

212 merupakan organisasi 

yang berisikan kelompok-

kelompok yang bergabung 

Aksi 212 atau Aksi Bela Islam 

sebagai ketua Presidium 

alumni 212, Ustad Ansufri 

Idrus Sambo. Fase ini 

menunjukan berlakkunya 

mekanisme mobilisasi 

(Mobilization)20, suatu proses 

yang merupakan rangkaian 

sejumlah mekanisme- 

mekanisme yang saling 

berinteraksi, mulai dari 

lingkungan yang lebih luas 

diberi label “proses-proses 

perubahan sosial” melampaui 

mekanisme-mekanisme 

seperti atribut peluang dan 

ancaman, pemberian sosial, 

penyusunan perselisihan, dan 

menyusun bentuk yang inovatif 

untuk aksi kolektif. 

e) Episode ke lima atau 

Exercise of Social Control 

yakni suatu kondisi sudah 

terbentuknya formasi sosial 

baru berupa gerakan sosial 

agar mudah melakukan 

koordinasi, control dan 

sosialisasi terhadap agenda 

aksi dan lainnya. Dalam 

episode ini kekuatan tokoh 

tidak lagi dominan dan terlalu 

banyak, tetapi digerakan oleh 

struktur gerakan. Dalam kasus 

ini peneliti menemukan bahwa 

Para tokoh alumni 212 tak 
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berhenti melangkah. Bermodal 

sebuah sejarah besar, 

Presidium Alumni (PA) 

212. Meski diawal 

pembentukannya berjalan baik 

dan penuh kebersamaan 

tujuan. Namun dalam 

perkembangnnya di tahun 

2017 PA211 mulai 

menanpakan sisi perbedaan 

pendapat dan cendrung 

pecah. Sistem struktur dan 

kendali gerakan belum 

sekokoh di awal aksi Bela 

Islam, para pendiri mulai 

memiliki agenda lain dan 

tujuan yang meluas. Kondisi ini 

berakibat pada PA 212 

mengalami polarisasi 

pelembagaan. 

Peristiwa ketua PA 212 Ansufri 

Idrus Sambo sempat berselisih 

pandang dengan mantan 

ketua GNPF-MUI Bachtiar 

Nasir. Pertemuan tertutup 

antara GNPF dengan Presiden 

Joko Widodo (Jokowi) di Istana 

Negara pada 25 Juni 2017, 

dinilai sebagai langkah 

kompromistis. Isu perpecahan 

antara GNPF dan PA 212 pun 

muncul. 

Sebagai Ketua PA 212, 

Sambo merasa tidak 

dilibatkan, bahkan dirinya tidak 

mengetahui ihwal pertemuan 

GNPF-MUI dengan Jokowi itu. 

Akibatnya ustaz Sambo 

mengundurkan diri dari 

jabatannya sebagai Ketua PA 

212. Posisinya digantikan juru 

bicara FPI Slamet Maarif. 

Dalam perkembangannya 

PA212 bertansformasi menjadi 

beberapa gerakan yang 

menggunakan nama alumni 

212. Diantaranya:1.Garda 212, 

kemunculan kelompok Garda 

212 yang dipimpin mantan 

Ketua PA 212 Ansufri  Idrus 
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Sambo juga sempat 

memunculkan perdebatan di 

kalangan alumni. 2. Partai 

Syariah 212, Senin, 17 juli 

2017, dunia 212 kembali 

geger. sekelompok orang yang 

mengatasnamakan alumni 212 

berkumpul di Gedung Juang 

45, Jalan Menteng Raya No 31 

Jakarta Pusat. Diketuai oleh 

Hajah Siti Asmah Ratu Agung 

.3. Aktivis 212 diketuai oleh 

Ma:ruf Halimudin, hadirnya 

kelompok ini bertujuan 

kelembagaan  sosial dan aksi-

aksi sosial. 4. GISSJ (Gerakan 

Indonesia Shalat Shubuh 

Berjamaah) lebih 

mengenalnya dengan sebutan 

Reuni Alumni Aksi Bela Islam 

212, deklarasi shalat subuh 

berjamaah dibacakan oleh 

Muhammad Al Khaththath. 5. 

Koperasi Syariah 212 didirikan 

tanggal 6 Januari 2017, 

penggasnya Bahtiar Nasir, 

Kyai  Ma’ruf Amin, Ustad 

Bachtiar Nasir, Ustad M. Zaitun 

Rasmin, Kyai Misbahul Anam, 

Ustad Didin Hafidhuddin, Dr. 

M. Syafii Antonio, salah satu 

produknya 212Mart. Koperasi 

212. Apa yang sedang terjadi 

pada tubuh PA212 adalah 

suatu proses Eskalasi (scale 

shift), merupakan proses di 

mana jumlah dan tingkatan 

tindakan- tindakan 

perseteruan yang 

terkoordinasi meningkat, yang 

mengakibatkan perseteruan 

yang melibatkan aktor-aktor 

yang lebih luas dan yang 

menjembatani klaim-klaim 

mereka dengan identitas-

identitas mereka. Secara 

bersamaan menemukan 

momentumnya pada peran-

peran tokohnya yang memliki 

pengaruh dan terlibat 
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didalammnya. Ini melahirkan 

polarisasi (polarization), 

bagaimana ruang politis antara 

pihak-pihak yang saling 

berseteru meluas ketika para 

peserta itu saling menjauh dan 

bergerak ke arah titik-titik 

ekstrem? Polarisasi terbentuk 

ketika kelompok elit melihat 

adanya peluang atau 

ancaman. Fase ini 

menemukan bentuknya 

melalui meklanisme Polarisasi 

merupakan kombinasi jalinan 

mekanisme- mekanisme 

peluang atau ancaman, 

kompetisi dan perantara yang 

ada di mana-mana. 

f) Episode keenam atau 

Mobilization for Action yakni 

suatu kondisi Perubahan 

tindakan dari aktor ke tindakan 

ditentukan oleh dua hal yakni; 

kompetisi, reaksi dan proaksi 

terhadap peranan serta 

capaian dari peristiwa strike. 

Kedua kondisi tersebut akan 

memberikan ruang peluang 

dan tindakan secara individual 

atau kolektif untuk bertindak, 

interest dan intervensi lebih 

dominan dari pada struktur 

gerakan yang dibangun. 

Dalam kasus ini temukan 

PA212 berpolarisasi menjadi 

berbagai bentuk sesuai 

dengan visibilitas dan 

kedekatan emosional 

tokohnya. Perubahan yang 

terjadi akibat dari belum 

kuatnya pondasi personal dan 

consensus pasca tujuan aksi 

212 telah tercapai. Identitas 

suatu gerakan social pada 

umumnya muncul dari 

solidaritas nasionalisme, 

etnisitas, dan ideology agama. 

Misalnya penguatan gagasan 

dari temporati ke permanen 

(dari klaim ke perubahan sosial 
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dan advokasi), dari bersandar 

kekuatan normatif dan 

ketokohan ke koletif dan 

konstruktif. Fortes21 

mengindikasikan bahwa 

proses perubahan dalam satu 

gerakan itu haruslah mampu 

melewati dalam proses dialog, 

sintesa, dan pembentukan 

format akhir tersebut didahului 

oleh proses inkulturisasi dan 

akulturasi. Transformasi 

diperlukan dalam rangka 

menuju modernisasi, yang 

merupakan serangkaian 

perubahan nilai-nilai dasar 

yang meliputi nilai teori, nilai 

sosial, nilai ekonomi, nilai 

politik (kuasa), nilai estetika, 

dan nilai agama. Fortes 

mengemukakan tiga variabel 

utama dalam transformasi 

gerakan, (1) unsur-unsur yang 

ditransformasikan, (2) proses 

transformasi, dan (3) cara 

transformasi. Unsur-unsur 

yang dapat ditransformasikan 

berupa nilai budaya, adat-

istiadat masyarakat, konsep 

kehidupan masyarakat 

(consensus), sikap dalam 

pergaulan masyarakat, dan 

cara hidup dalam masyarakat. 

Harus diakui bahwa ruang 

kepentingan identitas lebih 

mendominasi dan menjadi 

teritorial recgonisasi gerakan 

Melayu. Dalam kasus PA212, 

tidak ditemukan retrokognisi, 

namun dominasi Islam dan 

dukungan umat Islam terhadap 

munculnya gerakan ini justru 

menegaskan bahwa peradatan 

dan nilai-nilai dasar sebagai 

sintesa budaya Indonesia tidak 

bisa dilepaskan dari 

consensun sosila ini, walaupun 

pemicunya bukan persoal 

budaya. Dalam kasus ini 

munculnya PA212 adalah 
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suatu reposisi dalam kategori 

preferensi khusus. 

Kesimpulan 

Memperhatikan beberapa 

temuan penelitian terkait perubahan 

dari Aksi Bela Islam ke PA212 lebih 

disebabkan hegemoni kultural yang 

belum selesai, tidak heran munculnya 

PA212 lebih dikarenakan kondisi dan 

situasi aksi yang luas dan massif 

mendorong kepercayaan tinggi 

alumni 212 dan tokoh telibat untuk 

merubah ke struktur gerakan. Ini 

menandai aksi bela Islam berubah 

menjadi formasi sosial baru. Kondisi 

yang ikut mempercepat terbentuknya 

formasi baru adalah perilaku 

kolektifitas terhadap tindakan 

penistaan agama dan kondisi politik, 

terbitnya fatwa MUI dan strukturnya 

GNPF, respons pemerintah yang 

lambat dan pemerintah melakukan 

gerakan persuasip sebagai bentuk 

kendali, munculnya relasi 

ketegangan, relasional yakni 

brokerage (perantara). 

Adapun faktor determinat yang 

ditemukan diantaranya banyak 

mekanisme tumbuhnya gerakan 

sosial tidak dipenuhi dan terlalaikan 

seperti konsep siklus yakni cara yang 

memberi batasan mempelajari 

hubungan antara peristiwa, tindakan 

dan proses kejadian dalam 

perubahan politik. Kuatnya dominasi 

tokoh-tokoh utama yang 

menimbulkan Eskalasi (scale shift) 

berakibat pada siklus terbalik. 

Pembentukan indentitas (identity 

formation). Proses ini mengangkut 

bagaimana identitas bersama 

berkembang dalam sebuah 

kelompok. Sebagian dari mekanisme 

ini bersifat kognitif dan relasional 

masih lemah dan instan. Kondisi ini 

berakibat munculnya persoaln baru di 

tubuh PA212 itu sendiri seperti 

pembentukan indentitas baru dalam 

kelompok sendiri (identity formation). 

Berlanjut pada polarisasi 
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(polarization), dan pembentukan aktor 

(actor constitution). Para tokoh terlibat 

diawal aksi 212 dan pembentukan 

PA212 akhirnya membentuk 

pelembagaan baru dengan tetap 

menggunakan kata 212. 
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Abstrak 

 

Artikel ini berjudul “Menafsir Ulang Beberapa Poin Penting dalam Hukum 
Keluarga Islam dengan Pendekatan Teori Maqashid. Masalah yang diangkat adalah 
apakah memungkinkan mengubah atau menggeser penafsiran nash-nash yang 
menjadi dalil-dalil tentang hukum keluarga Islam, terutama tentang asas perkawinan, 
formulasi pembagian harta wrisa dan hukum berwakaf, mengingat keadaan 
mukhathab sudah berubah dan berkembang? Pendekatan yang digunakan adalah 
teori maqashid dengan lima prinsipnya, yaitu: Memelihara agama (hifzh ad-din), 
memelihara jiwa hifzh an-nafs (dengan variasi memelihara kehormatan (hifzh al-

‘rdh), memelihara akal (hifzh al-‘aql), memelihara keturunan (hifzh an-nasl) dan 
memelihara harta (hifzh al-mal), yang dipadukan dengan mempertimbangkan situasi 
kontekstual (ahwal ara`in). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ternyata 
sangat memungkinkan untuk mengubah penafsiran tentang hukum keluarga, yaitu 
bahwa asas pernikahan dalam Islam pada prinsipnya adalah monogami, bukan 
poligami atau poliandri. Kemudian, formulasi pembagian harta warisan, dapat  
digunakan ayat-ayat partikular (al-ayat al-juz`iyah) dan dapat diguakan adalah ayat-
ayat univrsal (al-ayat al-kulliyah). Demikian juga hukum berwakaf dapat digeser dari 
kategori sunnat menjadi kategori wajib. 

 
Kata Kunci: Menafsir ulang, Pendekatan Maqashid, hukum keluarga, 
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Pendahuluan  

Judul di atas dimaksudkan 

adalah suatu upaya melakukan 

pergesaran hukum-hukum tertentu 

dalam hukum keluarga Islam yang 

telah dirumuskan dan dipahami selama 

ini, menjadi suatu hukum yang 

berbeda, dengan pendekatan dan 

metode yang juga berbeda dari 

sebelumnya, termasuk mengubah 

pemahaman atau penafsiran terhadap 

nash-nash yang menjadi dalil-dalil 

hukumnya, bukan mengubah nash-

nash itu sendiri. Sebab, adalah penting 

bagi umat Islam meyakini bahwa 

keseluruhan nash-nash Al-Qur`an 

bersifat suci, abadi dan tidak dapat 

diubah atau diganti, demikian juga 

hadits-hadits Nabi. Penafsiran ulang 

terhadap hukum-hukum yang telah 

dianggap mapan tersebut tampaknya 

memang sangat dimungkinkan, 

mengingat keadaan mukhathab (umat 

Islam yang di-khithab atau dituju oleh 

nash-nash tersebut), sudah berubah 

dan berkembang, seiring dengan 

perubahan sejarah manusia secara 

luar biasa di berbagai sektor, yang 

berimbas kepada aspek sosial, 

budaya, ekonomi, pemikiran, pola 

komunikasi, demikian juga world view 

atau cara pandang terhadap hukum 

hukum keagamaan.  

Umpamanya, kalau sebelumnya 

memahami suatu masalah hukum 

dengan menggunakan nash-nash 

dengan cara terpisah-pisah dan literal 

(harfiyah), maka sekarang mungkin 

sebaiknya dilakukan dengan cara 

memadukan beberapa dalil yang 

relevan (munasabah) dengan 

persoalan yang dibicarakan, bukan 

memakai satu ayat dengan 

mengabaikan ayat yang lain, apalagi 

hanya dengan potongan ayat dengan 

mengabaikan potongan lain dalam 

satu ayat yang utuh. Urgensi 

kohesifitas dan kolektifitas dalil, 
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ditambah dengan pendekatan dan 

metode yang relavan tersebut, 

bertujuan untuk memberlakukan nash-

nash tidak secara diskrimintatif dan 

untuk mewujudkan kemaslahatan, 

termasuk dalam masalah hukum 

keluarga.  

Core matter atau materi inti dari 

hukum keluarga Islam adalah masalah 

pernikahan atau perkawinan, 

kewarisan, dan perwakafan atau 

filantropi sosial dalam keluarga. 

Dewasa ini, cara pandang atau world 

view dalam memahami nash-nash, 

baik ayat-ayat Al-Qur`an atau hadits 

terkait dengan beberapa point penting 

dalam hukum keluarga tersebut, dirasa 

perlu untuk dilakukan, mengingat 

masalah ini sangat terkait dengan 

masalah sosial kemasyarakatan yang 

terus berubah dan berkembang. 

Sebab, perubahan sosial ekonomi dan 

kemasyarakatan secara umum yang 

disebabkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, jelas akan 

berimbas kepada keberadaan orang-

orang mukallaf yang sangat terkait 

dengan kehidupan keluarga dan 

hukum keluarga. 

Teori New Maqasid sebagai 

Pedoman dalam Perumusan Hukum 

Keluarga 

Dimulai dari Imam mazhab 

umpamanya diwakili Imam asySyafi’i, 

berlanjut di era blessing indisguise 

yang diwakili oleh antara lain Imam al-

Ghazali dan Imam asy-Syatibi yang 

merumuskan lima prinsip maqshid, 

yaitu: Memelihara agama (hifzh ad-

din), memelihara jiwa hifzh an-nafs 

(dengan variasi memelihara 

kehormatan (hifzh al-‘rdh), memelihara 

akal (hifzh al-‘aql), memelihara 

keturunan (hifzh an-nasl) dan 

memelihara harta (hifzh al-mal).  

Dengan tetap beranjak dari teori 

maashid sebelumnya, Jaser Audah 

telah mencoba mengembangkan new 

maqashid, dengan menampilkan 

contoh-comtoh yang merespons 
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realitas sosial-antropologis dewasa ini. 

Dalam prinsip memelihara agama 

(hifzh ad-din), ia mengembangkannya 

dengan:  memelihara, melindungi dan 

mengrmati kebebasan beragama dan 

berkepercayaan. Dalam prinsip 

memelihara jiwa (hifzh an-nafs), 

dengan variasi memelihara 

kehormatan (hifzh al-‘rdh), ia 

mengembangkannya dengan: 

memelihara dan melindungi harkat-

martabat kemanusiaan (al-karamah al-

insaniyah); memelihara dan melindungi 

hak-hak asasi manusia (al-huquq al-

qiyamiyah al-insaniyah). Dalam prinsip 

memelihara akal (hifzh al-‘aql), ia 

mengembangkannya dengan 

memperluas pola pikir dan 

memperbanyak penelitian-penelitian 

ilmiah; memperbanyak perjalanan 

untuk menuntut ilmu pengetahuan dan 

mengembangkannya; pola pikir 

mendahulukan kepentingan umum 

atas kepentingan individu (taqdim al-

mashlalah al-‘ammah ‘ala al-

mashlahah al-khashshah); 

menghindari upaya-upaya untuk 

melemahkan kerja otak. Kemudian 

dalam prinsip memelihara keturunan 

(hifzh an-nasl) ia mengembangkannya 

dengan pemikiran yang berorientasi 

kepada perlindungan dan keutuhan 

keluarga; kepedulian terhadap 

lembaga atau institusi keluarga; 

kepedulian terhdap hak-hak keluarga 

(terutama isteri dan anak). Sedangkan 

dalam prinsip memelihara harta (hifzh 

al-mal) ia mengembangkannya dengan 

: kepedulian sosial, perhatian penuh 

terhadap pembangunan dan 

pengembangn sektor ekonomi; 

mendorong kesejahteraan masyarakat; 

dan menghilangkan atau paling tidak 

meminimalkan jurang pemisah atau 

gap antara golongan kaya dan kaum 

miskin. 

 Oleh karena itu, dewasa ini 

muncul apa yang saya sebut dengan 

istilah old maqashid dan new 

maqashid. Old maqashid dalam tulisan 
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ini dimaksudkan adalah rumusan-

rumusan sistematis tentang maqashid 

syariah yang telah dtawarkan oleh 

ulama-ulama klasik mulai pada akhir 

abad ke 2 dan terus disempurnakan 

secara gradual (tadarruj) pada abad ke 

4 hingga abad ke 9 H., yakni tujuan-

tujuan syariah yang dipahami secara 

epistemologis dari dilalah teks-teks 

atau nash-nash Al-Qur`an dan hadits 

yang konvergentif, dengan 

memadukan pemahaman literal 

(harfiyah) dan pemanfaatan 

kemampuan akal-intelektual manusia. 

Kendatipun demikian, rumusan old 

maqasid tersebut, secara umum, 

masih bersifat partikular, lebih 

berorientasi atau bertujuan untuk 

memprotek kebutuhan internal umat 

Islam (ria’ayh hajat al-muslimin) dalam 

menata berbagai aspek kehidupan, 

baik kebutuhan yang bersifat 

keagamaan dan keberagamaan, 

kebutuhan individu, keluarga, sosial 

kemasyarakatan, ilmu pengetahuan, 

maupun aspek ekonomi. Kalaupun 

memang sudah ada pemikiran tentang 

perlunya mempertimbangkan situasi 

dan konteks, ruang lingkupnya masih 

sangat terbatas dan sederhana.  

Dalam rumusan, yang biasa kita 

temukan dalam karya-karya mereka, 

old maqasid  diartikan sebagai tujuan-

tujuan aturan-aturan syariat, yang 

esensinya berupa kemaslahatan dan 

keadilan, baik dengan mendatangkan 

kemaslahatan atau kebaikan itu sendiri 

maupun dengan menolak 

kemafsadatan atau kerusakan (jalb al-

mashalih wa daf’ al-mafasid), baik 

ketika hidup di dunia ini maupun 

setelah berada di akhirat nanti. 

Menurut para ulama, terwujud tujuan di 

atas adalah dengan cara memelihara 

lima prinsip, yaitu memelihara agama 

(hifzh ad-din),  jiwa (hifzh an-nafs), 

akal (hifzh al-‘aql), keturunan (hifzh an-

nasl) dan harta (hifzh al-mal) (al- 

Ghazali, t.t. 1: 287; asy-Syatibi, 1977 

2, 10). Esensi maqasid berupa 
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kemaslahatan tersebut telah dibagi 

kepada tiga kategori tingkatan, yaitu 

dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. 

Esensi maqasid tersebut, 

seperti telah disinggung, adalah 

kemaslahatan-kemaslahatan, baik 

dengan mendatangkan kemaslahatan 

itu sendiri maupun dengan menolak 

kemafsadatan atau kerusakan (jalb al-

mashalih wa daf’ al-mafasid). 

Berdasarkan scope atau ruang lingkup 

cakupannya, kemaslahatan ini, secara 

garis besar, dapat dibagi kepada dua 

kategori, yaitu: Pertama, kemaslahatan 

partikular atau kemaslahatan khusus 

 ,Kedua .(المصلحة الجزئية  أو المصلحة الخاصة)

kemaslahatan universal atau 

kemaslahatan umum  (   المصلحة الكلية أو

 Sebagai gambaran kasar .( المصلحة العامة

perbedaan atau titik pisah antara 

keduanya dapat dikemukakan, bahwa 

kemaslahatan partikular (al-maslahah 

al-juz`iyah atau al-maslalah al-

khashshah) dimaksudkan adalah 

kemaslahatan yang, secara umum, 

masih lebih berorientasi atau bertujuan 

untuk memprotek kebutuhan internal 

umat Islam (ria’ayh hajat al-muslimin) 

dalam menata berbagai aspek 

kehidupan mereka, baik terkait dengan 

kebutuhan yang bersifat keagamaan 

dan keberagamaan, kebutuhan 

individu, keluarga, sosial 

kemasyarakatan, ilmu pengetahuan, 

maupun aspek ekonomi. Sedangkan 

kemaslahatan universal atau 

kemaslahatan umum (al-maqasid al-

kulliyah atau al-maqasid al-‘ammah) 

adalah kemaslahatan yang beorientasi 

kepada bukan hanya dalam rangka 

memprotek kebutuhan internal umat 

Islam yang memang tidak dapat 

diabaikan sesuai sesuai dengan 

konteksnya, tetapi juga dalam rangka 

merangkul kemaslahatan umat 

manusia secara keseluruhan. 

Kemaslahatan universal ini masih tetap 

berakar pada lima hal di atas, tetapi 

scope atau ruang lngkup penafsiannya 

telah begeser lebih maju, dengan 
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mempertimbangkan realitas sosial-

antropologis umat manusia. Ini yang 

saya sebut sebagai new maqashid, 

yang orientasinya mengarus-utamkana 

kemaslahatan unversal atau 

kemaslahatan umum ( المصلحة الكلية أو

 Ini dirumuskan oleh para .( المصلحة العامة

ulama modern dan postmedern atau 

kontemporer. 

Dengan ungkapan lain, titik 

tekan old maqashid cenderung kepada 

kemaslahatan partikular (al-maslahah 

al-juz`iyah atau al-maslahah al-

khashshah), dalam arti cenderung 

untuk memprotek kepentingan internal 

umat Islam, dan secara metodologis, 

belum melibatkan ilmu lain, untuk 

mewujudkannya. Sedangkan titik tekan 

new maqashid, berbeda dari old 

maqasid, berorientasi kepada upaya 

mewujudkan kemaslahatan universal 

(al-maqasid al-kulliyah atau al-maqasid 

al-‘ammah), tanpa mengabaikan 

kemaslahatan partikular sama sekali, 

sesuai dengan konteksnya, dan secara 

metodologis, dibantu atau melibatkan 

ilmu-ilmu lain dalam mewujudkannya. 

Hal ini, seiring dengan kemajuan 

sejarah peradaban manusia yang 

sangat pesat dan dahsyat, yang dicatat 

mulai era revolusi industri dan 

melahirkan persoalan yang kompleks, 

termasuk persoalan keagamaan, 

sehingga old maqasid yang 

dirumuskan para ulama klasik dirasa 

hanya memadai sesuai dengan 

konteks dan realitas pada saat itu, atau 

bahasa kasar kurang memadai lagi, 

sehingga perlu untuk dikembangkan 

dan disesuaikan dengan konteks dan 

realitas sosial-antropologis sekarang, 

yang menjadi core dari konsep new 

maqasid.  

Wolrd view atau cara pandang 

new maqasid dalam menyikapi dan 

melakukan kajian terhadap suatu 

persoalan yang dihadapi bersama di 

atas, akan memperkuat keyakinan kita 

terhadap agama. Al-Maraghi dalam 

kata perkenalan buku karya 



186 

 

Muhammad Husein Haikal yang 

berjudul Hayat Muhammad (2014: 

xxxvii), mengatakan sebagai berikut:   

Beberapa ahli ilmu kalam 
mengatakan, bahwa dengan 
memperhatikan astronomi dan 
anatomi jelas menunjukkan 
sempurnanya ilmu ilahi tentang 
susunan alam ini. Dan sayapun 
memperkat pendapat ini, bahwa 
ilmu pengetahuan dan 
penemuan  mengenai 
ketentuan-ketentuan segenap 
rahasia alam semesta ini pun 
akan menjadi pendukung 
agama, akan memperdekata 
pikiran manusia menempuh 
pengertian yang tadinya masih 
kabur, yang tadinya masih di 
luar jangkauan otak-nya, 
akhirnya akan apat memahami, 
sejalan dengan firman Allah (Q. 
Fushshilat: 53): 
 

سنريهم أياتهنا فى الأفاق وفى 

 أنفسهم حتى يتبين لهم أنه الحق 

أولم يكفهم بربك أنه على كل شيء 

 شهيد

Artinya: “Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka 
tanda-tanda (kebesaran) Kami 
di segala penjuu, dan dalam diri 
mereka sendiri, sehingga jelas 
bagi mereka, bahwab Al-Qur’an 
itu adalah benar. Tidakkkah 
cukupkah (bagi kamu) bahwa 
Tuhanmu menjadi Saksi atas 
sekagalanya.” 
       

Perkawinan 

1. Asas Perkawinan: Poligami atau 

Monogami  

Secara kebahasaan nikah itu 

dapat diartikan dengan bergabung dan 

berkumpul (adh-dhammu wa al-jam’u). 

Sedangkan menurut para ahli hukum 

Islam (fuqaha`), nikah itu adalah suatu 

ungkapan yang menggambarkan akad 

nikah yang dilakukan antara seorang 

laki-laki   seorang perempuan, dengan 

berbagai rukun dan syaratnya (al-

Husaini, t.t. 2: 36). Adanya ajaran 

nikah dalam Islam, disebabkan secara 

umum, manusia membutuhkan 

pernikahan (al-muhtajj ila an-nikah), 

sebagai media penyaluran naluriah 

reproduksi dengan cara baik dan halal. 

Terlepas dari status hukumnya yang 

dipahami sebagai wajib atau hanya 

sekedar anjuran sunnat, dengan 

menikah seseorang akan terhindar dari 

perbuatan yang fahisyah atau 

perbuatan keji dalam bentuk zina. 

Islam sangat melarang seseorang 
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tidak menikah, kecuali dengan alasan-

alasan yang dibenarkan syariat dan 

berdasarkan akal logis. Ini dipahami 

dari sabda Nabi saw. yang berbunyi : 

La rahbaniyah fi al-Islam,yakni tidak 

ada selibat atau hidup membujang 

dalam Islam. (al-Husaini, t.t. 2: 37-38) 

Persoalan krusial dalam hukum 

keluarga Islam adalah tentang asa 

perkwinan. Dalam kitab-kitab fiqih yang 

banyak dianut oleh para fuqaha` (ahli 

hukum Islam klasik), bahkan masih 

banyak yang men-taqlidi-nya hingga 

sekarang, sekalpun Undang-Undang 

Perkawinan Indonesia teeh memberi 

rumusan, bahwa pernikahan itu dapat 

dilakukan oleh seorang laki-laki 

dengan lebih dari satu hingga empat 

orang perempuan. Claim ini tentu saja 

dipahami secara literal (harfiyah) dari 

ungkapan Al-Qur`an surat an-Nisa` 

ayat 3, dengan penekanan pada 

potongan ayat yang yang berbunyi: ...” 

maka nikahilah perempuan-perempuan 

yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat...”. Ini merupakan suatu idrak 

atau pemahaman literal yang kita 

maklumi, dan tidak salah sama sekali, 

sekalipun beban psikologis dalam 

rumah tangga, terutama isteri menjadi 

semakin berat. Padahal ada potongan 

atau bagian akhir Al-Qur`an surat an-

Nisa` ayat 3 di atas, yang 

menyebutkan: “... jika kamu takut tidak 

akan dapat berbuat adil, maka 

kawinilah seorang saja atau buak-

budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya. Selain itu, ada 

ayat lain yang terkait, umpamanya Al-

Qur`an surat an-Nisa` ayat 9, yang 

artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak 

akan dapat berlaku adil di antara isteri-

isterimu, walaupun kamu sangat ingin 

berbuat demikian, karena itu janganlah 

kamu terlalu cenderung (kepada yang 

kamu cintai), sehingga kamu biarkan 

yang lain terkatung-katung. Dan jika 

kamu mengadakan perbaikan dan 

memelihara iri (dari kecurangan), maka 
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sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Sehubungan dengan hal di atas, 

maka asas pernikahan juga perlu 

didiskusikan dalam world view 

maqashid, yaitu secara kognitif, ayat 

Al-Qur`an di atas harus dipahami 

dengan cara holistik, sebagai upaya 

menghidari beban psikologis yang 

berat dalam rumah tangga. Yaitu, 

memahaminya bukan hanya 

mengambil secara sepotong-sepotong 

dari ayat di atas, tetapi juga melihatnya 

secara utuh dan holistik dalam ayat Al-

Qur`an tersebut, dan memadukan 

dengan ayat lain yang pantas dan 

relevan. Berbagai macam hukum nikah 

dan rinciannya yang dikemukakan oleh 

para ulama, tentu saja dimaksudkan 

adalah untuk kemslahatan seseorang, 

baik kemaslahatan dunia maupun 

kemaslahatan akhirat, dengan memiliki 

generasi penerus, baik laki-laki yang 

soleh maupun perempuan yang 

solehah. Hal ini, sesuai dengan kaidah 

atau prinsip memelihara keturunan 

(hifzh al-nasl) dalam lima prinsip 

universal (al-kulliyat al-khams). Prinsip 

hifzh an-nasl ini, selain untuk 

melanjutkan generasi, juga sebagai 

upaya menghindari beban psikologis 

yang berat dalam rumah tangga, 

seperti telah disebutkan. Membina 

suatu rumah tangga itu haruslah 

berorientasi kepada perlindungan 

keluarga, kepedulian terhadap institusi 

keluarga, kepedulian terhadap hak-hak 

perempuan dan kepedulian terhadap 

hak-hak anak. Dengan demikian, 

sepanjang tinjauan maqashid, dua ayat 

di atas harus dipahami secara holistik 

dan terpadu, maka disimpulkan bahwa 

pernikahan itu hendaklah dilakukan 

oleh seorang laki-laki (sebagai suami) 

dengan seorang isteri (sebagai isteri), 

bukan oleh seorang lak-laki dengan 

lebih dari seorang perempuan, apalagi 

dilakukan oleh seorang perempuan 

dengan banyak laki-laki.  
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Dalam pandangan ilmu sosial 

humaniora, pernikahan tersebut 

merupakan bagian dari wujud interaksi 

sosial, baik antara individu dengan 

individu (suami dan isteri), individu dan 

kelompok tertentu (suami atau isteri) 

terhadap pihak keluarga masing-

masing, maupun kelompok dengan 

kelompok, yaitu keluarga pihak suami 

dan keluarga pihak isteri, bahkan 

dalam kelompok yang lebih luas, yang 

bertujuan untuk membangun sistem 

dalam sebuah hubungan sosial. 

Interaksi sosial dalam bentuk 

pernikahan ini merupakan kontak 

sosial yang sangat positif, yang 

mengarah kepada kerjasama antara 

berbagai pihak. Terkait asas 

perkawinan dalam Islam, dalam ilmu 

sosial tentu sangat sejalan, sebab 

dengn asas monogami maka 

komunikasi akan berjalan dengan baik, 

tanpa ada orang ketiga. Ringkasnya, 

menurut maqashid yang dibantu ilm-

ilmu sosial humaniora, bahwa asas 

pernikahan dalam Islam adalah 

monogami, bukan poligami atau 

poliandri. Hal terakhir ini (poliandri) 

tidak dibenarkan, karena akan 

mengacaukan keturunan. Bagaiamana 

dengan pernyataan Al-Quran yang 

secara jelas menyatakan kebolehan 

menikahi perempuan yang diingini, 

dua, tiga sampai empat, yang 

mengisyaratkan kebolehan poligami? 

2. Poligami Sebagai Jalan Keluar 

dari Masalah 

 Pemanfaatan kolektfitas 

dalil yang terkait dengan satu 

persoalan adalah lebih baik dari 

pengabaian salah satunya. 

Pengabaian ayat tentang 

kebolehan seorang laki-laki 

memiliki isteri: dua, tiga atau empat 

(an-Nisa`: 3), sebagai salah satu 

hard core keberagamaan Islam, 

adalah suatu penginkaran 

terhadap ayat suci Al-Qur`an, yang 

prinsipnya tidak boleh dilakukan. 

Sebagaimana mengabaikan ayat 
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yang menjelaskan cukup satu isteri 

saja kalau merasa tidak akan adil 

(an-nisa`: 3) sebagai potongan 

akhir dari ayat di atas. Hal yang 

sama bahayanya ketika kita 

mengabaikan ayat yang berbunyi 

kamu tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap beberapa isteri, 

selamanya (an-Nisa’: 129). 

Memadukan ayat-ayat yang 

tampak kontradiksi tersebut adalah 

suatu keniscayaan jika tidak mau 

terjebak pada penginkaran bagian 

dari hard core keberagamaan 

Islam tersebut. Sebagai tali 

pemaduanya adalah dengan 

menggunakan teori maqashid, 

terutama dalam prinsip hifzh an-

nasl, dan memanfaatkan teori 

pendekatan ilmu-ilmu sosial 

humaniora.  

Terkait dengan poligami 

sebagai problem solver, bahwa 

laki-laki sebagai suami boleh (tidak 

mesti) mengembalikan isterinya 

kepada keluarganya, yaitu ketika 

isterinya gila (al-junun), ada 

penyakit lepra (al-judzam), ada 

penyakit kusta (al-barash), ada 

penyumbatan beupa daging di alat 

reproduksi perempuan (rataq), dan 

ada penyumbatan berupa tulang di 

alat reproduksi perempuan (qaran). 

Dalam kondisi salah satu dari yang 

lima ini, berdasarkan secara 

harfiyah boleh saja laki-laki 

mengembalikan atau 

menceraikannya (al-Husaini, t.t. 2: 

59). Tetapi, tindakan ini jelas tidak 

humanis, melanggar kaidah-kaidah 

humaniora, yang menyuruh umat 

Islam berlaku kasih sayang, saling 

empati, simpati terhadap orang 

yang sedang menderita. Oleh 

karena itu, sebaiknya tidak 

menceraikannya, tetapi dengan 

cara yang baik, komunikatif, 

seorang laki-laki dapat 

menerapkan media problem solver, 

poligami, dengan tetap 
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mempertahankan isteri yang 

menderita tersebut, seraya tetap 

memberi dorongan, semanagat 

dan terutama nafkah dan usaha 

pengobatan.   

Dalam fiqih ada hukum 

keseimbangan, perempuan juga 

boleh (tidak mesti) mengembalikan 

suaminya manakala laki-laki itu gila 

(junun), ada penyakit lepra 

(judzam), ada penyakit kusta 

(barash), alat reproduksinya putus 

(jabb) atau lemah syahwat, tidak 

melawan (‘unnah). Tetapi, berbeda 

dari laki-laki, perempuan tidak 

boleh mencari laki lain sebagai 

suami, seraya tetap 

mempertahankan suami yang 

sedang mengalami salah satu 

penyakit tersebut. Hanya saja, 

boleh (bukan mesti) untuk meminta 

berpisah atau bercerai dengan 

cara yang baik, kecuali kalau 

terjadi syiqaq (persengketaan yang 

luar biasa dan tidk dapat 

didamaikan lagi oleh hakaman min 

ahlihi dan hakaman min ahliha (an-

Nisa`: 35). Dalam keadaan 

semacam ini, maka perpisahan 

dapat dilakukan dengan thalak dari 

suami atau khulu’ dari isteri yang 

dalam bahasan undang-undang 

disebut dengan cerai talak dan 

cerai gugat. 

Hukum Kewarisan 

1. Konsep Warisan 

Dalam kitab-kitab fiqih klasik 

yang banyak diikuti dan beredar dalam 

masyarakat, istilah kewarisan, dalam 

bahasa Arab, sering diungkapkan 

dengan sebutan, antara lain, al-irts 

atau mawarits,  fara`id, tirkah. Sebutan 

al-irts atau mawarits memiliki arti 

perpindahan harta atau perpindahan 

pusaka. Sebutan fara`idh mengnadung 

arti sesuatu yang ditetapkan bagiannya 

(Syarifudin, 2005: 5). Sedangkan 

sebutan tirkah berarti harta 

peninggalan (Mardani, 2014: 3). 

Dengan ungkapan lain, sebutan  
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mawarits berkonotasi pada makna 

atau arti peralihan hak dari orang yang 

meninggal kepada ahli waris. Sebutan  

fara`id berkonotasi pada makna atau 

arti bagian-bagian tertentu yang 

menjadi hak ahli waris masing-masing. 

Sedangkan istilah tirkah tampaknya 

berkonotasi kepada makna atau arti 

yang terkait dengan harta peninggalan 

atau harta yang ditinggalkan oleh 

seseorang yang telah meninggal 

dunia.  Istilah-istilah itu tampaknya 

dapat dikategorikan sebagai al-alfazh 

al-mutaradifah, yakni lafazh-lafazh 

yang bersinonim, yang mengandung 

maka yang sama, yaitu hukum 

kewarisan menurut Al-Qur`an dan 

hadits.   

2. Fomulasi Pembagian Waris 

Persoalan hukum kewarisan ini 

sangat krusial dan ketat dalam teori, 

tetapi sangat tidak krusial dan sangat 

longgar dalam praktek. Hal yang paling 

krusial dalam hukum kewarisan 

menurut ajaran Islam adalah tentang 

margin pembagian harta waris laki-laki 

dan perempuan, yaitu porsi bagian lak-

laki lebih banyak dari porsi bagian 

perempuan, seperti disebutkan dalam 

Al-Qur`an surat an-nisa` ayat 11. 

Sangat krusial dan ketat, karena 

kebanyakan materinya, terutama porsi 

pembagian antara laki-laki dan 

perempuan, telah dinyatakan dalam Al-

Qur`an dan hadits secara qath’i ad-

dilalah menurut kaidah ilmu ushul al-

fiqh, terutama tentang besaran 

pembagian (al-furudh al-muqaddarah) 

atau hak masing-masing ahli waris, 

sehingga ada yang menganggap 

bahwa kalau tidak dilakukan dan 

diberlakukan pembagian waris 

menurut ketentuan Al-Qur`an dan 

hadits secara qath’i atau pasti itu, 

maka seorang muslim atau umat Islam 

dapat dianggap melenceng dari 

ketentuan yang semstinya, bahkan 

dianggap akan dapat membawanya 

menjadi fasiq, zhalim bahkan kafir, 

karena tidak mengikuti hukum Allah 
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seperti tersbut dalam saurat al-Ma`idah 

ayat (surat al-Ma`idah ayat 44, 45 dan 

47), yang dipahami secara literal atau 

harfiyah.  

Tetapi, pada kenyatannya, 

hampir di semua wilayah di Indonesia 

tidak atau belum menerapkannya, 

kecuali orang-orang tertentu yang 

sudah sangat ‘sadar’ atau orang-orang 

tertentu utuk kepentingan subjektif 

tertentu, yang modus, tujuan dan 

motivasinya adalah tetap saja karena 

unsur ‘tamak’ dengan harta, yang 

dapat terwujud dengan alibi harus 

ditetapkan hukum waris Islam, 

terutama oleh kaum lakik-laki. Alasan 

yang dikemukakan antara lain, bahwa 

dalam kaidah ilmu ushul al-fiqh, 

penerapan ayat-ayat dan hadits yang 

qath’i sekalipun, tidak sertamerta harus 

diterapkan, artinya kalaupun dalil itu 

qath’i ats-tsubut dan qath’i ad-dilalah, 

tetapi ada kemungkinan zhanni tanfidz, 

sehingga ada peluang untuk tidak atau 

belum menerapkannya, terkait realitas 

sosial saat yang tidak memungkinkan. 

Belum lagi ditambah alasan tentang 

kemaslahatan dan keadilan universal 

dan partikular dalam keluarga, sesuai 

dengan kondisi kekinian. Dalam 

realitas sosial saat ini, laki-laki dan 

perempuan sama-sama bekerja, 

sama-sama berperan dalam mencari 

penghasilan, sama-sama memiliki hak 

untuk menikmat atau menerima harta 

warisan secara adil.  Ada lagi kasuistiik 

sifatnya, bahwa orang tua telah 

mengeluarkan banyak harta untk 

anaknya lak-laki, tetapi keta ia 

meninggal laki-laki tersebut masih 

mendapatkan harta warisan yang lebih 

anyak, secara aqliayh memang tidak 

adil. Ini telah banyak dibicarakan oleh 

para ahli, termasuk para pemikir Islam 

dan ahli hukum. Umpamanya, Munawir 

Sadzali dalam gagasan reaktualisasi 

Islam, menawarkan formulasi 1-1, 

bukan 2-1 untuk pembagian waris. 

Juga Hazairin menawarkan kewarisan 

bilateral, memposisikan sejajar antara 
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laki-laki dan perempuan, tergantung 

pada besar kecilnya perana mereka 

dalam keluarga (Anshori, 2005: 12).  

 Formulasi bagian yang sama 

antara laki-laki dan perempuan, yang 

ditawarkan oleh sebagian pemikir di 

atas, mnurut konsep maslahat dalam 

ilmu ushul al-fiqh yang dipahami oleh 

sebagian ulama pendudkung aturan 

literal ayatAl-Qur`an dan hadits, masuk 

dalam kategori maslahah mugha. Al-

Kailani (2000) telah memperkuat 

pandangan ulama klasik seperti ini. Ia 

mengatakan bahwa contoh lain 

tentang maslahah mulgha yang juga 

serirng dikemukakan oleh ulama-

ulama fiqih klasik adalah tentang 

penetapan pembagian waris (harta 

peninggalan) yang besarannya sama 

antara laki-laki dan perempuan 

bersaudara, dengan alasan ibu dan 

bapaknya adalah sama. Pandangan 

ini, menurut mereka haruslah 

diabaikan, tidak boleh dilakukan. 

Sebab, menurut mereka, besaran 

pembagian waris ini sudah sangat 

jelas disebutkan dalam nash Al-Qur`an 

bahwa laki-laki dua bagian dan 

perempuan satu bagian, sebagaimana 

terdapat dalam surat an-Nisa` ayat 11, 

yang berbunyi: Yusikumullah fi 

aulaikum li ad-dzakari mits hazh al-

intsayain. Artinya : “Allah 

mensyariatkan (mewajibkan) 

kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) 

bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak 

perempuan.”. 

Dalam pandangan saya, 

pemahaman di atas, yakni hanya 

dengan melihat pengertian ayat yang 

dipahami secara harfiyah dari 

pendapat ulama fiqih kalsik di atas 

sesungguhnya adalah benar adanya, 

tetapi masih berputar pada 

kemaslahatan partikular (al-maslahah 

al-juz`iyah atau al-maslahah al-

khashsah). Tetapi, dalam memahami 

ayat-ayat tentang waris tersebut, 
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terutama tentang besaran bagian laki-

laki dan perempuan, dapat juga 

digunakan teori new maqshid yang 

esensinya dalah kemaslahatn 

universal, yang dipadukan dengan 

pertimbangan situasi kontekstual 

(ahwal qara`in). Ini sejalan dengan 

prinsip new maqashid bahwa 

kemaslahatan dan keadilan dalam 

keluarga haruslah diterapkan, tanpa 

mengabaikan nash-nash yang relevan, 

sebagai dasar legalitasnya.  

Berdasarkan pendekatan new 

maqashid yang dibantu dengan 

pertimbangan situasi kontekstual 

(ahwal qara`in), pembagian warisan 

bukan hanya dapat dilakukan dengan 

mengamalkan ayat partikular 

(juz`iyah), tetapi juga dapat dilakukan 

dengan ayat-ayat universal (kulliyah), 

dengan menjadikan kemaslahatan dan 

keadilan universal bagi semua ahli 

waris, sebagai tolok ukur. Dalam hal 

ini, seandainya pembagian harta 

warisan mengikuti ayat-ayat partikular 

(juz`iyah) memang dipastikan akan 

dapat mewujudkan kemaslahatan dan 

keadilan dalam keluarga ahli waris, 

maka ayat partikular (juz`iyah) tersebut 

langsung dapat diamalkan atau 

diterapkan. Tetapi, manakala 

kemaslahatan dan keadilan akan 

terusik dalam keluarga atau bahkan 

terjadi konflik dengan penerapan ayat 

partikular (juz`iyah) tersebut, terkait 

dengan realitas sosial-antropologis, 

maka dapat diterapkan nash-nash atau 

ayat-ayat universal (kulliyah). Ayat 

universal (kulliyah) ini juga tidak 

mengabaikan nash-nash partikular 

(juz`iyah) sekalipun dalam bentuk lain 

yang releva dengan distribusi harta. 

Artinya ayat universal (kulliyah) 

tersebut akan tetap 

merekomendasikan kepada nash-nash 

atau dalil-dalil partikular (juz`iyah) yang 

menjelaskan ‘pintu-pintu pendistribusin 

harta dengan jalan lain’, sehingga 

pembagian harta tersebut akan tetap 

beradasarkan ayat-ayat Al-Qur`an di 
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satu isi, dan keutuhan keluarga dapat 

dipelihara dan dipertahankan di sisi 

lain. 

Umpamanya, ketika ayat 

partikular (juz`iyah) tentang pembagian 

harta warisan ternyata dalam realitas 

sosial-antroologis (dan ini memamg 

banyak terjadi dalam masyarakat 

sehingga mereka menggunakan 

hukum adat), tidak mewujudkan 

kemaslahatan dan keadilan dalam 

keluarga, maka digunakan ayat yang 

bersifat universal (kulliyah), seperti 

ayat tentang musyawarah dalam surat 

Ali ‘Imran ayat 159: Wa syawirhum fi 

al-amr (berusahalah dengan mereka 

dalam urusan itu) dan dalam surat asy-

Syura ayat 38 : wa amruhum syura 

bainahum (sedangkan urusan mereka 

diputuskan dengan musyawarah 

antara mereka). Ayat universal 

(kulliyah) tentang musyawarah ini 

(melalui musyawarah keluarga yang 

dilakukan) akan merekomendasikan 

kepada pintu-pintu pendistribusian lain, 

umpamanya pintu hibah, pintu, hadiah, 

pintu infaq,  pintu wasiat wajibah atau 

pintu wakaf (terutama wakaf dzurriy 

atau wakaf keluarga ). Sebab itu, 

dalam konteks ini, saya termasuk 

orang yang tidak menyetujui adanya 

penghapusan wakaf dzurri (atau wakaf 

keluarga), seperti yang dirumuskan 

dalam undang-undang nomor 41 tahun 

2004 tentang wakaf.  

Terkait dengan klaim qath’i yang 

dikemukakan oleh para ulama klasik 

tentang besaran bagian hukum waris, 

perlu didiskusikan sekilat tentang teori 

qath’i dan zhanni, terutama 

menyangkut petunjuk hukumnya (ad-

dilalah). Pemahaman yang beredar di 

kalangan ulama dan umat Islam, yang 

disebut qath’i itu secara sederhana 

adalah petunjuk-petunjuk nash yang 

maknanya hanya satu, sementara 

zhanni adalah petunjuk makna yang 

memunkinkan pengertian yang lebih 

dari satu. Tetapi, menurut Imam asy-

Syatibi yang diperkuat oleh Jaser 
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Audah, untuk dikatakan qath’i, dalil itu 

haruslah memenuhi premis-premis 

tertentu (muqadimat) yang berjumlah 

sepuluh yang disebutnya al-ihtimalat 

al-‘asyarah, (sepuluh kemungkinan), 

yaitu: (1). Riwayat-riwayat 

kebahasaan; (2) riayat-riwayat yang 

berkaitan dengan gramatika (nahwu); 

(3) riwayat-riwayat yang berkaitan 

dengan prubahan kata (sharaf); (4) 

redaksi yang dimaksud  bukan kata 

bertimbal (ambigu, musytarak); atau 

(5) redaksi yang dimaksud bukan kata 

metaforis (majaz); (6) tidak 

menganung peralihan makna; atau (7) 

sisipan (idhmar); atau (8) pendahuluan 

dan pengakhiran (taqim wa ta`khir); 

atau (9) pembatalan hukum (nasakh); 

dan (1) tidak mengandung penolakan 

logis (‘adam al-mu’aridh li al-‘aqliy). 

(asy-Syatibi, 1979. 1: 29). Dengan 

kriteria-kriteria ini, dalam dugaan saya, 

asy-Syatibi sesungguhnya cenderung 

kurang setuju terhadap adanya qath’i-

zhanni dari ayat-ayat Al-Qur`an dan 

hadits. Ini terlihat dari pandangannya 

bahwa  apabila ayat atau hadits itu 

secara kesendirian, maka tidak ada 

qathi’i. Sebab, kalaupun ada qathi’i, 

maka harus adanya sepuluh unsur 

seperti di atas, yang tentunya sangat 

sulit, untuk tidak dikatakan tidak 

mungkin untuk ditemukan. Terlepas 

dari itu, sesungguhnya imam asy-

Syatibi telah menggagas perlu adanya 

keterpaduan dan kohesifitas antara 

nash-nash dengan realitas dan 

fenomena yang terjadi dalam 

masyarakat dalam perumusan hukum, 

termasuk hukum keluarga.    

Perwakafan 

1. Wakaf : Media Pemberdayaan 

ekonomi umat 

Wakaf berpotensi untuk 

pengembangan peradaban di bidang 

ekonomi, yakni peningkatan ekonomi 

umat, tidak terkecuali umat Islam di 

Indonesia. Tetapi, hingga saat ini, 

pemberdayaan wakaf untuk tujuan 

tersebut belum menggembirakan. 
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Diskusi-diskusi, seminar-seminar atau 

konferensi, tentang wakaf sudah 

banyak sekali dilakukan, yang hampir 

semuanya menghasilan kesimpulan 

bahwa peberdayaan wakaf adalah 

suatu keniscayaan, ia sangat penting 

untuk pemberdayaan ekonomi umat. 

Namun, dalam dataran praktek 

tampaknya masyarakat belum bergitu 

tertarik dengannya, ia belum menjadi 

idola dalam peningkatan ekonomi 

umat. Masih banyak umat Islam yang 

tidak mau berwakaf, termasuk para 

pengurus lembaga atau badan wakaf 

sendiri. 

 Ada beberapa alasan yang 

dapat dikemukakan, antara lain, 

adalah: Pertama,  trust atau 

kepercayaan masyarakat terhadap 

pengelola wakaf atau nazhir masih 

sangat rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya tepat untuk 

menumbuh-kembangkan keyakinan 

masyarakat terhadap wakaf sebagai 

media peningkatan ekonomi umat. 

Kedua, tidak kalah dari alasan 

pertama, bahkan menjadi alasan 

mendasar kegemaran berwakaf adalah  

masyarakat masih sangat kekeh 

dengan status hukumnya yang hanya 

sunnat, berbeda dari zakat yang 

hukumnya wajib. Dalam kesempatan 

ini, saya tidak akan mendiskusikan 

alasan pertama, yakni tentang atau 

persoalan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelola wakaf,   penulis 

sampaikan dalam kesempatan lain, 

penulis hanya akan memfokuskan 

pada kajian dan diskusi tentang alasan 

kedua, dengan terlebih dahulu 

menguraikan tentang fiqih wakaf..  

2. Konsep Wakaf 

Ketidaksepakatan dan 

kesepakatan tentang konsep wakaf 

telah menghiasi hampir di setiap kitab-

kitab fiqih mu’tabar (diakui ulama dan 

umat) yang beredar di Indonesia. 

Definisi wakaf jelas bagian yang tidak 

disepakati. Secara kebahasaan wakaf 

berarti menahan (al-habs). Istilah 
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menahan (al-habs) dalam konteks 

wakaf ini mengandung makna prinsip 

yang mengarah kepada suatu 

pengertian bahwa tidak ada 

pengalihan hak kepemilikan pokok 

harta kepada siapapun. Dari sini maka 

para ahli fiqih merumuskan pengertian 

wakaf secara kemaknaan, yang 

sekalipun redaksi dan konsekuensi 

yang berbeda namun tetap terdapat 

titik temu yang sama. Al-Kubaisi (2004: 

61), mengemukakan bahwa definisi 

wakaf yang ringkas dan padat adalah 

yang dirumuskan oleh Ibn Qudamah, 

yaitu: menahan asal dan 

mensedekahkan hasilnya.sejalan 

dengan ini, ahli hukum Islam 

kontemporer, sayyid sabiq 

(1988,3:415) merumuskan”Al-Waaf 

huwa habs al-ashl wa tasbil ats-

tsamarah, ai habs al-mal wa sharf 

manafi’ih fi sabillillah”. Artinya: wakaf  

adalah menahan asal (pokok) dan 

mendermakan buah (hasilnya) yakni 

menahan harta dan mendaya gunakan 

manfaat-manfaatnya di jalan Allah”. 

Hal ini sesuai dengan apa yang 

diucapkan rasul kepada ‘Umar: in syi’ta 

habasta ashlaha wa tashaddqta biha. 

Wahbah az-Zuhaili, seorang ahli 

hukum Islam kontemporer (as-Zuhali, 

1989. 8: 153-156) telah 

mengemukakan berbagai definisi 

wakaf dalam pandangan berbagai 

mazhab fiqih klasik, yang lama dan 

banyak diikuti, seperti dikemukakan 

dalam bukunya al-fiqh al-islami wa 

adillatuh, ahli hukum Islam 

kontemporer tersebut menguraikan 

tiga kecenderungan dalam perumusan 

konsep wakaf, yaitu: 

Pertama, definisi wakaf yang 

dirumuskan Imam Abu Hanifah, yaitu: 

wakaf adalah menahan harta benda 

yang secara hukum tetap menjadi  

milik pewakaf (waqif) dan 

mensedekahkan manfaat-nya untuk 

tujuan-tujuan kebaikan (habs al’ain ‘ala 

hukm milk al-waqif wa at-tashadduq bi 

an-manfa’ah ‘ala juhah al-khair). Dari 
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definisi ini, dapat dipahami beberapa 

hal sebagai berikut, yaitu: (1) harta 

wakaf  yang telah diwakafkan itu tidak 

hilang dari kepemilikan pewakaf 

(wakif), artinya harta itu tetap menjadi 

milik orang yang berwakaf.  (2) yang 

disedekahkan atau diremehkan 

hanyalah manfaat-manfaatnya saja, 

bukan pokok hartanya tersebut. (3) 

wakaf itu sifatnya ja’iz ghairu lazim, 

yakni hukumnya hanya boleh dan 

dianjurkan, tetapi tidak menghilangkan 

hak kepemilikan. Konsekuensinya, 

pewakaf dapat menarik kembali harta 

yang telah diwakafkannya tersebut dan 

dapat menjualnya dan manakala wakif 

meninggal dunia maka harta wakaf  

tersebut dapat menjadi harta warisan. 

Dalam menanggapi pendapat abu 

hanifah yang membolehkan seseorang 

wakif menarik kembali harta wakaf, 

muridnya abu yusuf mengatakan 

bahwa  seandainya hadits riwayat 

‘umar yang melarang menjual harta 

wakaf telah sampai kepada abu 

hanifah, tentulah dia akan menarik 

pendapatnya tersebut dan pasti 

berpendapat sesuai dengan petunjuk 

hadits (ash-Shan’ani, t.t. 3:8). 

Selanjutnya dari konsep wakaf 

menurut Imam Abu Hanifah di atas 

dapat dipahami bahwa mewakfkan 

harta itu sama dengan 

meminjamkannya. Perbedaannya 

hanya terletak pada keberadaan 

benda. Kalau wakaf, bendanya ada 

dalam pengawasan wakif, sedangkan 

pada pinjam meminjam bendanya ada 

pada orang yang memanfaatkan harta 

tersebut, yaitu peminjam. Artinya, baik 

wakaf maupun ‘ariyah itu bukanlah 

melepaskan hak atas benda pokok, 

melainkan hanya mendermakan hasil 

atau manfaat dari benda itu saja. 

Seorang mewakafkan sebidang 

sawah, maka bukan sawah itu 

sebenarnya yang lepas menjadi 

miliknya melainkan hasil dari sawah 

yang diwakafkan tersebut. Perlu 

dikemukakan bahwa ketentuan 
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semacam ini, menurut Imam Abu 

Hanifah, tidak berlaku pada wakaf 

yang telah diputuskan leh hakim, 

wakaf wasiat  dan wakaf masjid. 

Sebab dalam tiga hal ini telah terjadi 

apa yang disebut dengan institusi 

wakaf sehingga sudah leaps 

kepemilikannya dari pihak yang 

berwakaf. 

Kedua, definisi yang 

dikemukakan oleh Syafi’iyah sebagian 

murid Imam Abu Hanifah dan 

Hanabilah, yaitu wakaf adalah 

menahan harta yang mungkin 

dimanfaatkan serta kekal materi 

hartanya (baqa’ ‘ainih) dengan terputus 

hak men tasharrufkannya melalui 

pernytaan wakif atau orang lain untuk 

tujuan yang mubah, atau 

mendistribusikan manfaatnya untuk 

bebaikan dalam rangka mendekatkan 

diri kepada allah (habs mal yumkin al-

intifa’ bih ma’a baqa’ ‘ainih bi’ qath’i at 

tasharryf fi raqabatih min al-waqif wa 

gahirih ‘ala mashrif mubahin maujudin 

au bi shraf ra’ih ‘ala jihah birr wa khair 

taqarruban ia allah ta’ala). Dari  definisi 

ini dapat dipahami beberapa hal 

sebagai berikut: (1) harta benda wakaf 

itu harus merupakan harta yang 

mempunyai manfaat yang lama, bukan 

yang cepat rusak atau cepat habis. (2) 

harta yang telah diwakafkan itu bukan 

lagi menjadi milik wakif (orang yang 

mewakafkan), dan bukan milik orang 

lain, melainkan telah berpindah 

menjadi milik allah. (3) mewakafkan 

harta itu adalah untuk selama-lamanya 

dan tidak dibenarkan mewakafkan 

harta untuk tertentu atau terbatas. (4) 

terwujudnya wakaf manakala telah ada 

pernyataan dari wakif (orang yang 

berwakaf) terpenuhi maka terwujudlah 

kepastian adanya wakaf. Manakala 

wakaf telah dianggap sah, maka pihak 

berwakaf tidak dapat menarik kembali 

wakaf nya dan karena itu wakif  tidak 

lagi mempunyai hak untuk 

mentasharrufkannya 

(mentransaksikannya), yakni 
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menghibahkannya atau menjualkannya 

dan seandainya wakif meninggal dunia 

maka tidak dapat diwarisi oleh ahli 

warisnya. Sejalan dengan pandangan 

kedua ini, Al-Jurjani (1998: 253) 

mengemukakan bahwa menurut syara’ 

wakaf adalah menahan benda dari 

kepemilikan dan bersedekah dengan 

manfaatnya. Ibn al-Qasim (t.t 2: 38) 

merumuskan bahwa wakaf adalah 

suatu tindakan menahan harta yang 

dapat dimanfaatkan tanpa habis 

seketika dan untuk penggunaan yang 

ibahah (dibolehkan hukum agama) 

serta dimaksudkan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah atau mencari 

keridhoaan-nya. 

Ketiga, definisi yang dianggap 

representatif dalam mazhab Imam 

maliki yaitu wakaf adalah menahan 

harta dari mentransaksikannya dan 

menyedekahkan manfaat-manfaatnya 

untuk tujuan–tujuan kebaikan, sebagai 

pemberian yang mengikat (tabarru’ 

lazim), serta bendanya tetap menjadi 

milik pewakaf (wakif) dengan 

pernyataan untuk waktu tertentu dari 

pihak pemberi wakaf (wakif), tidak 

disharatkan untuk selamanya (habs al-

‘ain ‘an ayyi tasharrufin tamalikiyin wa 

yatabarra’u birai’iha lijihah khaiririyah 

tabarru’an laziman bi shighah ma’a 

baqa’ al-‘ain ‘ala milk al-waqif 

muddatan mu’ayyanatan  min az-

aman, fala yusytaratthu fih at-ta’bid). 

Dari definisi ini, dapat dipahami 

beberapa hal sebagai berikut: (1) sama 

dengan mazhab hanafi, bahwa harta 

yang diwakafkan itu tetap menjadi 

pihak yang berwakaf. (2) berbeda dari 

mazhab hanafi, pihak yang berwakaf 

tidak boleh mentranssaksikan harta 

yang diwakafkan tersebut. Artinya, 

pihak wakif tidak boleh menariknya 

kembali, menjualnya, kecuali apabila 

harta wakaf tidak bermanfaat lagi, tidak 

boleh mewariskannya atau 

menghibahkannya. (3) berbeda dari 

mazhab lain yang mensyaratkan wakaf 

untuk selamanya, dalam mazhab 
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maliki wakaf itu boleh untuk waktu 

tertentu, tidak mesti untuk selamanya. 

Jadi, dalam mazhab maliki, wakaf itu 

boleh untuk selamanya, boleh pula 

untuk waktu tertentu dan boleh juga 

tidak menentukan waktu. Dalam hal 

terakhir ini wakaf dapat dikategorikan 

kepada wakaf untuk selama-lamanya. 

Terlepas dari ini rumusan-

rumusan diatas sesungguhnya 

mempunyai titik temu dalam hal 

sebagai berikut: (1) rumusan-rumusan 

tersebut sama-sama merespons 

petunjuk-petunjuk tentang wakaf dan 

praktik-praktik tentang wakaf dan 

praktik-praktik yang secara historis 

telah banyak dilakukan pada periode 

awal Islam. (2) benda-benda wakaf itu 

dapat dikembangkan dan diperluas, 

sesuai dengan perkembangan 

masyarakat. (3) wakaf itu merupakan 

ibadah sosial, yakni bertujuan untuk 

kepentingan umum dan memenuhi 

berbagai kebutuhan masyarakat, yang 

selalu berubah dan berkembang. 

Ringkas-nya wakaf adalah perbuatan 

baik (‘amal shalih) dan shadaqah 

jariyah serta harta itu berfungsi sosial. 

3. Pergeseran Hukum Berwakaf: dari 

Sunat ke Wajib 

Terlepas dari konsep wakaf di 

atas, mengenai status hukumnya, 

dalam kitab-kitab fiqih klasik yang 

hingga sekarang banyak dipegangi 

atau diikuti oleh masyarakat, bahwa 

hukum berwakaf itu bukanlah wajib, 

karena secara tektual (harfiyah) dalil-

dalil yang ada bersifat  universal 

(kulliyah), terutama ayat-ayat Alquran, 

dan juga haits. Hanya ditetapkan, 

bahwa status  hukumnya tidak 

mengikat (ghairu jazim), namun 

dinyatakan bahwa seseorang yang 

melakukannya akan mendapatkan 

pahala dan orang yang 

meninggalkannya tidak berdosa, 

sehingga banyak yang memahaminya 

sebagai sunnat saja. Apakah ada 

kemungkinan untuk menggesernya 

kepada hukum yang lebh tinggi, yaitu 



204 

 

bahwa hukum berwakaf itu adalah 

wajib?. 

Berdasarkan beberapa kitab 

klasik yang sempat saya baca, para 

ahli fiqih atau hukum Islam sebenarnya 

masih silang pendapat dalam 

penyebutan tentang hukum berwakaf. 

Ada yang menyebut hukumnya ja`iz 

atau boleh saja, ada yang sebagian 

ulama yang menyebutnya mustahabb 

atau disukai, yang kedua istilah 

tersebut tidak masuk dalam salah 

sebutan lima pola hukum fiqih (wajib, 

sunnat, mubah, makruh, dan haram). 

Untuk memasukkannya ke dalam 

salah satu kategori yang lima inilah, 

tampaknya kebanyakan ulama hingga 

sekarang, menetapkan hukum 

berwakaf adalah sunnat. Dalam kitab 

matan al-ghayah wa attaqrib karya Abu 

Syuja’ (t.t. 51) disebutkan: al-waqfu 

ja`iz wakaf itu hukumnya hanya ja`iz. 

Istilah ja`iz tentu merujuk kepada 

hukum yang hanya boleh, tidak 

menggubakan lima istilah pola hukum 

fiqih (wajib, sunnat atau mandub, 

haram, makruh, mubah). Sementara 

itu, dalam Kifayah al-akhyar, karya al-

Husaini (t.t.1: 319 disebutkan: Huwa 

qurbatun mandubun ilaiha, yang berati 

wakaf itu adalah ibadah untuk 

mendekatankan diri kepada Allah yang 

mandub atau disunnatkan. Saya belum 

menemukan ulama yang mengatakan 

hukumnya wajib.   

Saya tetap menghormati 

pendapat ulama klasik, yang diikuti 

hingga sekarang, tersebut, yang 

mengatakannya ja`iz atau mustahabb 

atau sunnat, sebagai suatu yang benar 

adanya berdasarkan hasil ijtihad 

mereka, dengan memperhatikan 

konteks saat itu. Tetapi, sebagai hasil 

ijtihad dalam menentukan hukumnya, 

kesimpulan semacam ini bukanlah 

satu-satunya pendapat dan bukanlah 

satu-satunya kebenaran. Dalam 

konteks maqashid dan realitas sosial-

antropologis serta perannya yang 

sangat besar dalam pengembangan 
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peradaban di bidang ekonomi, 

terutama peningkatan kemampuan 

ekonomi umat, pendapat semacam itu 

masih dapat dievaluasi dan direvisi. 

Sejauh itu, penentuan suatu hukum, 

selain memang telah disbutkan dengan 

jelas dengan ungkapan sebagai 

fardhu, iftaradha, furidha, kutiba dan 

lain-lain untuk menunjukkan amar 

wajib atau ungkapan imperatif yang 

bermakna mesti dilakukan, 

berdasarkan pendekatan maqashid 

yang didukung oleh realitas sosial-

ekonomi, maka hukumnya adalah 

ditentukan oleh sebesar apa 

kemaslahatannya untuk umat.  

Dengan pendekatan terakhir 

semacam ini, maka posisi hukum 

sunnat berwakaf ini, memberi peluang 

untuk melakukan pergeseran dari 

tingkatan yang lebih rendah kepada 

tingkatan yang lebih tinggi. Artinya, 

dengan mempertimbangkan kebutuhan 

untuk pengembangan peradaban 

aspek ekonomi, terutama dalam usaha 

pemberdayaan ekonomi umat, maka 

hukum sunnat dari berwakaf itu 

digeser kepada hukum wajib, wajib 

‘aridhi. Pemikiran ini, secara tidak 

langsung dan dalam batas-bata 

tertentu, dapat ditawarkan untuk 

memperkuat keberadaan undang-

undang wakaf. Ada suatu kaidah yang 

dapat dipedomani dalam penentuan 

hukum ini, yaitu kaidah maqashid yang 

ditawarkan oleh Imam aasy-Syatibi 

sebagai berikut:  

الأوامر والنواهي من جهة اللفظ     

على تساو فى دلالة لإقتضاء، 

وإنما الإختلاف بين ما هو أمر 

وجوب أوندب وما هونهي تحريم 

أوكراهة لا تعلم من النصوص، 

ل الفرق إلاباتباع المعانى وما حص

والنظر فى المصالح وفى أي 

 مرتبة تقع

Artinya: “Perintah-
perintah dan larangan-
larangan dari segi lafaz 
(ucapan) adalah sama dalam 
hal petunjuk tuntutan. 
Perbedaan antara perintah 
wajib atau sunnat, atau 
antara larangan haram atau 
makruh,  tidak diketahui 
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melalui nash-nash. 
(Perbedaan itu) tidak dapat 
didapatkan, kecuali dengan 
mengikuti makna-makna dan 
penelitian terhadap 
maslahat-maslahat dan 
dalam timgkatan apa ia 
terjadi (asy-Syatibi, 1977. 3: 
10).  

 
Kaidah maqashid di atas 

memberi pemahaman kepada kita, 

bahwa dari segi lafaz atau ucapan, 

pada prinsip-prinsipnya, perintah-

perintah (al-awamir) itu adalah 

sama, demikian juga larangan-

larangan (an-nawahi), yaitu 

menunjukkan suatu tuntutan. 

Hanya saja, perintah (al-amr) 

adalah tuntutan untuk dilakukan 

atau dikerjakan oleh orang-orang 

mukallaf; sedangkan larangan (an-

nahyu) adalah tuntutan untuk 

ditinggalkan oleh orang-orang 

mukallaf. Selanjutnya, perintah itu 

menjadi tuntutan untuk dilakukan, 

karena mendatangkan atau 

mewujudkan kemaslahatan; 

sementara larangan itu menjadi 

tuntutan untuk ditinggalkan, karena 

menolak kemafsadatan atau 

kerusakan. 

Dari kaidah itu juga 

dipahami, bahwa perbedaan 

antara perintah-perintah adalah 

pada kekuatannya, yakni ada 

perintah yang wajib dan ada 

perintah yang sunnat; demikian 

juga perbedaan antara larangan-

larangan adalah pada 

kekuatannya, yakni ada larangan 

yang haram dan ada larangan 

yang makruh, termasuk yang 

berada di posisi kebolehan orang 

mukallaf untuk memilih antara 

melakukan atau meninggalkan, 

yaitu ibahah. Tetapi, semua 

perbedaan-perbedaan kategori ini 

tidak diungkapkan secara jelas 

oleh nash-nash Al-Qur`an dan 

Sunnah, yang karenanya tidak 

dapat diketahui melalui nash-nash 

tersebut secara langsung, 

melainkan baru dapat diketahui 

atau ditetapkan oleh para ulama 
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melalui perenungan terhadap 

makna-makna yang terkandung 

dalam nash-nash tersebut, dan 

melalui penelitian-penelitian 

terhadap kemaslahatan-

kemaslahatan, berdasarkan 

realitas sosial-ekonomi umat dari 

berbagai tingkatannya. 

Terkait dengan khithab (ayat 

atau hadits) yang berisi tuntutan 

kepada orang mukallaf untuk 

melakukan suatu perbuatan wakaf, 

dalam perspekif new maqashid 

hendaklah dilihat dari aspek 

kemaslahatan-kemaslahatannya. 

Beberapa ayat yang sering 

dijadikan oleh para ulama sebagai 

dasar umum wakaf, sebagai 

bagian dari perbuatan yang baik 

dan untuk mencapai kebaikan 

individual maupun sosial, tanpa 

menyebutkan secara pasti 

hukumnya. Demikian juga hadits, 

menunjukkan perbuatan yang 

sangat baik untuk membantu 

kesulitan ekonomi umat yang 

diperintahkan Nabi Muhammad. 

Oleh karena itu, dipandang dari 

aspek kemaslahatan untuk 

peningkatan ekonomi umat, maka 

kemungkinan peningkatan status 

hukum berwakaf dari sunnat, 

seperti yang selama ini ditetapkan, 

menjadi wajib adalah suatu hal 

yang sangat memungkinkan, 

sepanjang pendekatan new 

maqashid dengan 

mempertimbangkan realitas dan 

situasi kontekstual, dan sejauh itu 

untuk pengembangan ekonomi 

umat, yang hingga sekarang masih 

tertinggal. Pergesaran hukum ini, 

kalau tidak terpasung dengan 

belenggu taqlid, tentu tidak akan 

ada persoalan atau keberatan 

yang mendasar, karena selain 

untuk peningkatan peradaban 

ekonomi umat berwakafpun tidak 

ditentukan jumlah nominalnya.    
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Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bahwa menurut teori new 

maqashid yang dibantu dengan 

pertimbagan situasi kontekstual 

(ahwal qara`in), maka asas 

pernikahan (al-asas fi an-nikah) 

dalam Islam pada prinsipnya 

adalah monogami, bukan poligami 

atau poliandri. Dalam situasi 

kekinian ini penting untuk 

mewujudkan keutuhan keluarga. 

2. berdasarkan teori new maqashid 

formulasi pembagian harta 

warisan, dapat  digunakan ayat-

ayat partkular (al-ayat al-juz`iyah) 

manakala akan atau telah dapat 

membawa dan mewujudkan 

kemaslahatan atau keadilan dan 

tidak terjadi percekcokan atau 

perselisihan yang dapat membawa 

kepada terganggunya keutuhan 

keluarga. Tetapi, manakala tidak 

akan dapat mewujudkan 

kemaslahatan atau keadilan, maka 

yang diguakan adalah ayat-ayat 

univrsal (al-ayat al-kulliyah). 

Sebab, ayat-ayat universal ini juga 

akan merekomendasaikan kepada 

ayat-ayat partikular dalam bentuk 

pintu lain, seperti hibah, infaq, 

wasiat wajibah dan wakaf, sesuai 

ketentuan ayat universal, 

umpamanya dalam bentuk 

musyawarah. 

3. Berdasarkan teori new 

maqashid yang dibantu dengan 

pertimbangan situasi kontekstual 

(ahwal qara`in), hukum berwakaf 

dapat digeser dari kategori sunnat 

menjadi kategori wajib, yang 

besarannya sesuai dengan 

kemampuan. Tawaran tawaran ini 

tampaknya cukup beralasan untuk 

dipertimbangkan dalam rangka 

pengembangan sektor ekonomi, 

pendidikan, lembaga sosial, yang 

membutuhkan dana yang besar. 
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 صخلملا

 ءاحنأ يف ةیمسرلا ءاتفلإا سلاجم ترھظ دقو يلاحلا انرصع يف ةصاخ ،ملاسلإا يف ةعیفرلا اھتناكم ىوتفلل

 ةئیھلا سلجملا اذھ تیمسو ،ةیملاسلإا ةیلاملا تلاماعملا ایاضق نأشب ىواتفلا رادصإ ىلوتت يتلا ،ةیملاسلإا لودلا

 تاسسؤملا لامعأ طبضل ایساسأ ارایعمو اطبض ربتعت اھاواتف تناكو .يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ةینطولا ةیعرشلا

 .ةفاك ایسینودنإب ةیملاسلإا ةیلاملا

 ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا يدل ىواتفلا رادصإ دنع يعیرشتلاو يجھنملا عقاولا نایب يلا ةساردلا هذھ تفدھ

 ةئیھلل يمیظنتلا لكیھلا نع نایبو ،يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارقی ةنراقم يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل

  .فلاخلا اذھ يلإ ىدأ يذلا ببسلاو امھیواتف نیب فلاتخلااو ةقفاوم ىدم نایبو يلخادلا اھماظنو

 يتلا دعاوقلا للاخ نم كلذ رھظیو ،ءاتفلإا يف صاخلا اھجھنم ةئیھلل نأ اھنم جئاتنلا ىلإ ةساردلا تلصوتو

 رظنلا ةداعإو مارحلا نع للاحلا قیرفتو ریسیتلاو طسوتلا جھنملا يلع دامتعإك  ؛اھیواتف ریرقت يف ةئیھلا اھانبت

  ةیلاملا تلاماعم يف ةمدختسمو ةفورعم ىواتف ةثلاث ةنراقم نع ثحبت اھنا يف ةساردلا تزیمتو . طانملا قیقحتو

 جھنم يف فلاتخلاا ببسب ىواتفلا فلاتخا راثآ دوجو ةثلاثلا ىواتفلا هذھ نم ققحتیف ، ةیلودو ةیسینودنإ ةلاح

 .ءاتفلإا

Abstract 

Fatwas have a high status in Islam, especially in our current time, and official fatwa 

councils have appeared throughout Islamic countries. Which issues fatwas on issues of 
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Islamic financial transactions (cases). And this council was called the national legal 

body of the “Indonesian Ulema Council”. Its fatwas were considered as setting a basic 

criterion for controlling the work of all Islamic financial institutions in Indonesia. 

This study aimed to clarify the methodological and legislative reality when issuing 

fatwas at the National Sharia Board of the Indonesian Ulema Council, comparing the 

decisions of the International Islamic Fiqh Academy, and a statement on the 

organizational structure of the body and its internal system, and an indication of the 

extent of agreement and difference between their fatwas and the reason that led to this 

dispute. 

The study reached to the conclusions, including that the commission has its own 

approach to fatwas, and this is shown through the rules adopted by the commission in 

its fatwas report; Such as reliance on the method of mediation and facilitation, 

differentiating the halal from the forbidden, reconsidering and achieving the required. 

The study was distinguished in that it searches for a comparison of Three fatwas known 

and used in financial transactions, an Indonesian and an international case. 

 ةنراقملا ،يملاسلإا ھقفلا عمجم ،ةیعرشلا ةئیھلا ،ىوتفلا :ةسیئرلا تاملكلا

Keywords: Fatwa, Sharia Council, Fiqh Academy, Comparison 
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 ةمدقملا

 بر نع عیقوتلاك يھو اھیلإ جاتحا نمل هللا ماكحأ نیبتت اھب ذإ ؛میظع ةیملاسلإا ةعیرشلا يف ىوتفلا نأش نإف

 ؛لئاسملا ىتش يف ةریثك ىواتف مھنع تیور دقو ،ىوتفلا نأشب لوََلأا نرقلا ذنم ءاملعلا دوھج ترھظ دقو .نیملاعلا

 .اھریغ وأ ةیھقفلا وأ ةیدقعلا لئاسملا يف ءاوس

 تاساردلاب ریدج ةیلاملا تلاماعملا ھقف نإو .تلاماعملاب قلعتی ام ةصاخو لزاون ثیدحلا رصعلا يف ترھظ دقل

 اراجیإو اراجئتساو ءارشو اعیب هریغ ةلماعم نم ھتلیلو ھموی يف ولخی مویلا سانلا نم دحأ دجوی داكی لا ھنلأ ؛ةقیمعلا

 .تلاماعملا نم كلذ ریغو اضارتقاو اضرقو

 ةملكلا نم ذوخأم  ظفل وھو كونبلاب قلعتی ام نامزلا اذھ يف ةیلاملا تلاماعملا ھقف نم ھب مامتھلاا ردجی اممو

 راجتلال ةماعلا ةنكملأاو ءيناوملا يف نوسلجی ىطسولا نورقلا يف ةفرایصلا ناك ذإ ؛ةدئاملا يأ وكناب ةیلاطیلإا

 يف عسوتلا تلصح مث ةیبرعلا ىلإ تلقنو ةیلاطیلإاب وكناب ىمست مھدوقن اھیلع دضانم مھمامأو "فرصلا" دوقنلاب

 ىلع قلطی وھف فرصملا ظفل امأو .كو نبلا تایلمع عیمجب قلعتی ام ىلع لدت كنب ةملك تراص ىتح لامعتسلاا

 ص كرتملا رمع خیشلل ةیفرصملا تلاماعملاو ابرلا( دوقنلا ضارتقاو ضارقإ يف تصصخت يتلا تاسسؤملا

 اھلیوحت وأ اھرامثتسا وأ مھلاومأ عادیإ لجلأ ءاوس ؛كونبلاب نولماعتی -مھلك لقن مل نإ- سانلا بلغأ نلأ ؛ )309

 .اھئلامعل كونبلا اھمدقت يتلا تامدخلا نم كلذ ریغ وأ

 يتلا ةیملاسلإا فراصملا ترھظف ،ةیملاسلإا ةعیرشلا عم اھلاثتمإو كونبلا هذھ ةملسأ يف ءاملعلا دھتجا كلذلو

 .ةحمسلا ةیملاسلإا ةعیرشلا ىلع ةینبم اھلامعأ نوك يف ةیدیلقتلا كونبلا نع فلتخت

 عم لماعتلا يف يسینودنلإا بعشلا نم ةریبكلا ةبغرلا رھظَ ایسینودنإ يف يملاسإ فرصم لوأ سیسأت امدنع

 ةجاح يسینودنلإا ءاملعلا سلجم ىأر مث نمو ،رخأ ةیملاسإ ةیلام تاسسؤم روھظ تأدبف ةیملاسلإا فراصملا

 اقفاوم اھلامعأ نوكت ىتح ةیباقر ةیلأ عضو مث ةیملاسلإا فراصملا هذھ لامعلأ ةحضاو طباوض عضول ةساملا

 دنتست يتلا ىواتفلارادصإ ىلوتت ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا سیسأتب يسینودنلإا ءاملعلا سلجم ماقف ،ةعیرشلا ماكحلأل

 نوكت ىتح اھلامعأ طبضل ةیلاملا تاسسؤملا لكل ةیعرشلا ةباقرلا ةئیھ تعضوو ةیملاسلإا فراصملا لامعأ اھیلع

 عیمجو ةیلاملا تلاماعملاب ةقلعتملا ىواتفلا رادصإ يف اھرودب ةئیھلا تماقو .اھتھج نم ةرداصلا ىواتفلاب ةقفاوم

 .اھتادجتسم

 لاإ .ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا لامعأ طبضل سسلأاو ریاعملاك اھنوك ةیاغلل ةمھم ىواتفلا هذھ نأش حبصأف

 يملاسلإا ھقفلاب نیمتھملاو نیثحابلاو نیرخلآا ءاملعلا لبق نم ىواتفلا هذھ ىلإ ةھجوملا تاداقتنلاا ضعب كانھ نأ

 نأ مھضعب لقن لب باوصلل ةبناجم اھضعبو لھاستلا نم عون اھیف ىواتفلا هذھ ضعب نأ نوری نیذلا ایسینودنإ يف
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 ةعبطلا ،437 ص يذمرت يدناورإ روتكدلل تلاماعملا لزاون يف مارحلا لاملا باتك(عامجلإا فلاخت ىواتفلا ضعب

 امنإو ،ىرخأ نود ةلود يف رصتقت لا يتلا ةیھقفلا عمجملا نم ةرداصلا تارارقلاب ةنراقم .).م 2013 ةنس ةعبارلا

 ءُاھقفلاو رابكلا ءُاملعلا عمجملاا هذھ ىلإ مضنا دقو ،ناك  ام نیأ ةیملاسلإا ةملأا عیمجل ةماع ىواتف يھ

 يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف نیب ةنراقملا ىلإ جیتحاف ،ةدیدع تلااجم يف نوصصختملاو

 .ىوتفلا يف فلاتخلاا ىلإ تدأ يتلا بابسلأا ىلع فشكلا لجلأ يلودلا

 ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف نیب فلاتخلااو قافتلاا هوجو ةفرعم ىلإ ثحبلا اذھ فدھ

 تارارقو  ةینطولا ةیعرشلا ةیئھلا ىواتف نیب فلاتخلاا عوقو ىلإ تدأ يتلا بابسلأا ةفرعم .يلودلا يملاسلإا

 .ةیفرصملا تلاماعملا لئاسم يف يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم

 جئاتن ةفرعم :يلی ام اھمھأ نم ،ةدیدع دئاوف ققحت نأ لئاسملا مكلت يف نیتئیھلا ىواتف نیب ةنراقملا نم ىجریو

 يملاسلإا ھقفلا عمجم ءاضعأ ءاملع نم مھریغ ھب ماق امو نویسینودنلإا ءاملعلا اھب ماق يتلا ةیعامجلا تاداھتجلاا

 ةفرعم و ،حوجرملا نم حجارلا ةفرعم ىلإ لوصولا مَّث نمو فعضلا ةوقلا ثیح نم قیرف لك ججح ةفرعم و

 عمجملا مكلت يف ىوتفلا رادصإ ةیفیك ةفرعم كلذك ،ءاملعلا ءلاؤھ نیب فلاتخلاا عوقو ىلإ تّدّأ يتلا بابسلأا

 .تائیھلاو

 ثحبلا جھنم

 تانایبلا عمجب ثحابلا موقی ثیح ،ةنراقملاو يفصولا جھنملا وھ ةلاسرلا هذھ يف ثحابلا ھیلع راس يذلا جھنملا

 امھنیب ةنراقملاب موقی مث اقیقد افصو اھفصوویملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف نع تامولعملاو

 دوصقملاو .ىواتفلا نیب فلاتخلاا ىلإ يدؤت يتلا بابسلأا ىلإ ةفرعملا مث امھنیب فلاتخلااو قافتلاا ھجوأ ةفرعمل

 ماق يذلا اذھو ،فلاتخلااو قافتلاا ھجوأ اھللاخ نم رھظیف نیئیش نیب ةنزاوملاو ةلباقملا ةیلمع يھ انھ ةنراقملاب

 ةلأسم يف يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف نم لك ضرع ثیح ثحبلا اذھ يف ثحابلا ھب

 فعضلاو ةوقلا ةفرعم لجلأ نیمدقتملا ءاھقفلا بتك ىلإ عوجرلاب امھنیب فلاتخلااو قافتلاا ھجوأ راھظإ مث ةنیعم

 .ءارلآا نم لكل

 :ةیلاتلا طاقنلا يف ثحبلا اذھ ةباتك يف ھتجھتنا يذلا جھنملا صخلتیو

 ةمكحملا تلاجملا وأ ةیملعللائاسر لا وأ عجارملا بتك نم ءاوس عوضوملا اذھب ةقلعتملا بتكلا تأرقو تعمج -١

 .ةیسینودنلإا وأ ةیبرعلا ةغللاب ناك ءاوس تنرتنلاا ةكبش يف ةرفوتم اھرثكأ يتلا تارودلاو رمتؤملا تارارق وأ
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 هوجو نیھجو نم امھنیب نراقأ مث يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارقو  ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف صوصن زاربإ -٢

 ةلأسملا ةیاھن يفو ،لاوقلأا نیب ةشقانملاو  عمجمااو ةئیھلا نیب اھیف فلتخملا ةلأسملا ةسارد مث فلاتخلااو قافتلاا

 .لایبس كلذ ىلإ يل رسیت ام نییوتفلا نیب فلاتخلاا عوقو ىلإ تدأ يتلا بابسلأا زاربإ لواحأ

 بتكو يملاسلإا ھقفلا يف ثارتلا بتك  ىلإ عجرأ يننإف ةیملعلا تاحلطصملا تافیرعتب قلعتی ام امأو -٣

 اً◌مًیدق ةیلاملا تلاماعملا لئاسم نیب قورفلا ھجوأ نیبتیلو لاوقلأا ةبسن ةحص نم تبثتلا لجلأ ؛نیرصاعملا

 .اًثیدحو

 .نیحیحصلا ریغ يف ناك نإ ثیدحلا ةجرد تنیبو ةیلصلأا اھرداصم ىلإ ثیداحلأاو تایلآا توزع-٤

 تلصوت يتلا تایصوتلاو جئاتنلا مھأب تمتخو ،ةیبرعلا ةغللا دعاوق بسح ىلع میقرتلا تاملاع مادختسا عم -٥

 .ةمتاخلا يف اھیلإ

 ةقباسلا تاساردلا

 ىواتف نیب ةنراقم ةسارد يف ثحبی اعًوًضوم ثحابلا دجی مل ،ةیملاعلا ةكبشلاو ةبتكملا يف ةعلاطملاو ثحبلا دعب

 ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلاب قلعتت تاعوضوم ثحابلا دجو امنإو ،ةیملاعلا ةیھقفلا عماجملاب ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا

 ثحبلا عوضومب ةقلاع اھل ثوحبلا هذھ لعلو ،اھاواتف ضعبل تاداقتناوأ ةباقرلا يف اھرود وأ اھاوتف جھنم ةھج نم

 :يھو

 اھجھنمو ایسینودنإ يف ةیملاسلإا فراصملا ىلع ةیعرشلا ةباقرلا يف اھرودو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا" -1

 لوانت .م 2016 ةنس اتركاروس ةیدمحم ةعماج يف ریتسجاملا ةلاسر يھو ،نیدلا سمش ىتح ثحابلل ،"ىوتفلا يف

 ةدع ىلإ ثحابلا لصوت دقو ،ىوتفلا يف اھجھنمو اھرودو اھنایك ثیح نم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نع ثحبلا اذھ

 :اھنمو ،جئاتن

 ةطلس اھل يتلا ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا امھلوأ :نیمسق ىلإ ایسینودنإ يف ةیعرشلا ةباقرلا تائیھ ماظن نوكتی -أ

 ،ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ةیاعر تحت يھو ةیعرشلا ةباقرلا ةئیھ رخلآاو  ،ةیلاملا تلاماعملا ىواتف رادصإ يف

 .ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا ةطشنأ عیمج يف ةرشابملا ةباقرلا ةیلمعب موقت ةئیھلا هذھو

 ةیملاسلإا ةیلاملا ةلماعملا تاعانص ریوطت يف ةمھملا اھرودب ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا تماق دق -ب

  .يملاسلإا داصتقلاا ةیمھأ نع يسینودنلإا عمتجملا ةیعوت يف اھرود اھل كلذكو
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 وھو لخادلا نم امأ .لخادلاو جراخلا نم اھلمع ءادأ يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلل تایدحتلا دوجو -ت

 نیناوقلا رفوت مدع وھ جراخلا نم امأو، ةیعرشلا ةباقرلا ةئیھب قلعتی ام امیس لاو ةئیھلا ءاضعأ ىدل ةیملعلا ةءافكلا

 .اھلامعأءادلأ ةیفاك ةطلس ةئیھلل يطعت يتلا ةیفاكلا ةیموكحلا

 ،ةیداصتقلااو ةیلاملا تلاماعملاب ةقلعتملا ىواتفلا رادصإ يف صاخ جھنم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلل -ث

 .تلاماعملا يف ىوتفلا طباوض نم ھتاءارجا يف جرخی لا جھنملا اذھو

 ةباقرلا يف ةئیھلا رود يف ثحبت ةلاسرلا كلت نأ ثیح ؛ةلاسرلا هذھ عوضوم نع فلتخت افنآ ةروكذملا ةلاسرلاو

 .يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةئیھلا ىواتفل ةنراقم نع ثحبت ةساردلا هذھ امأو ةئیھلا ىدل ىوتفلا جھنم نع ءيشو

 دمحم رصن ثحابلل"، ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نم ةرداصلا ىواتفلا ضعبل ةیلیصأتلا ةیھقفلا ةساردلا" -2

 نم ةرداصلا ىواتفلا ثحبلا اذھ لوانت .م2017 ةنس ةیدمحملا اتركاروس ةعماج يف ریتسجاملا ةلاسر يھو ،سافلب

 ىدمو ىوتفلا جھنم ثیح نم ایسینودنإ يف ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا اھمزتلی يتلا ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا

 يف ةربتعملا ءاتفلإا ناجل وأ ةیھقفلا عماجملا تارارقب اھقفاوت ىدمو ھلوصأو يملاسلإا ھقفلا ثیح نم اھتلاصأ

 :اھنم ،جئاتن ةدع ىلإ ثحابلا لصوت دقو .يملاسلإا ملاعلا

 يف لدتعم يطسو جھنم وھو ىوتفلا يف صاخلا اھجھنم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلل نأ -أ

 .ةحلصملاب لمعلا يف طیرفتلا لاو طارفلإا ىلإ لیمی لاف ؛ھملاعم للاخ نم كلذ حضتیو ءاتفلإاو رظنلا

 بھاذملا ىلع ةینبم يھف ھلوصأو يملاسلإا ھقفلا يف اھتلاصأ اھل ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف -ب

 قیثوتو لوقعلا ةرانإو لھجلا ةلازإو ملعلا رشن ثیح نم عمتجملا يف احضاو اریثأت ىواتفلا هذھ ترثأ كلذل ،ةعبرلأا

 .ةیملاسلإا فیلاكتلل مھئادأ ةحص ىلع مھتنینأمطو ،سانلا سوفن يف نیدتلا قیمعت عم اھئاملعب ةملأا ةلص

 يف ةربتعملا ةیھقفلا عماجملا تارارق عم ةقفاوم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلل ىواتفلا رثكأ -ت

 .بولقلا نانئمطا ةدایز لعجی امم ىرخلأا ءاتفلإا ناجل تاھیجوتو ىواتف عم وأ يملاسلإا ملاعلا

 امأو يھقفلا لیصأتلا ةھج نم ةئیھلا ىواتف ثحابلا جلاع ثیح نم يتسارد نع ةروكذملا ةلاسرلا فلتختو

 .يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارق نیبو اھنیب ةنراقم نع ثحبت يتسارد عوضوم

 فراصملا يف عیبلا دوقع نع يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف ىلع دقنلا" -3

 .م2015 ةنس جنارامسب ةیموكحلا وعوس يلاو ةعماج يف ةاروتكدلا ةلاسر يھو ،يناطف رون ثحابلل "ةیملاسلإا

 ةیملاسلإا فراصملا دوجو دوصقم نأ اھیف نّیّ ثیح ؛ةیملاسلإا فراصملا يف ةمدختسملا عیبلا دقع ثحابلا لوانت
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 ،اھیواتف للاخ ةیدیلقتلا كونبلا اھیناعت يتلا ةلكشملا هذھ لولح ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا تلواح دقف ،ابرلا ةلازإ وھ

 ،جئاتن ةدع ىلإ ثحابلا لصوت دقو .ثحابلا اھلوانت يتلا ةطقنلا يھ هذھ ؟لا مأ اھدوصقم ققح دق ىواتفلا هذھ لھف

  :اھنمو

 يف نیمدقتملا ءاملعلا تاداھتجا ىلع اھیواتف يف يعارت يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا -أ

 عانصتسلااو ملسلاو ةحبارملا دقع يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا تعار دقو .ةمات ریغ تناك نإو ةامسملا دوقعلا

 عیبلا دوقعل ةامسملا دوقعلا عمج يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا داھتجا رھظ دقو .بھاذملا ءاھقف ءارآ ىلع ةلاكولاو

 :اھنمو ،عیبلا لوح لكاشملا لولح يف اضیأ اودھتجاو .ةلاكولاو ةحبارملا نیب عمجلاك ةیملاسلإا فراصملا يف

 يف نوبرعلاو تاعربتلا يف ةمارغلا لعجو ،كیلمتلاب ةیھتنملا ةراجلإا وأ ةبراضملا ىلإ ةحبارملا دقع رییغت

 .ةحبارملا

 ،ةیملاسلإا فراصملا يف عیبلا دوقع نع ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف يف للخلا ضعب دوجو -ب

 عوضوم نع ةلاسرلا هذھ فلتختو. يرتشملاو  عئابلا لبق نم ضومغلا دوجول عانصتسلااو ملسلاب قلعتی ام اھنم

 يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارق عم ةنراقم ةسارد يھف يتسارد امأو ةئیھلا ىواتفل ةیدقن ةسارد اھنلأ ؛يتلاسر

 .يلودلا

 ثحابملاو جئاتنلا

 ملاسلإا يف ھتلزنمو نآرقلا يف ىوتفلا

 .)115 :ةبوتلا( مٌیلِعَ ءٍيْشَ لِّكُِبَ Øَّ َّنِإ ۚ نَوُقَّتَی امَ مْھَُل نَِّیَبُی ىَّٰتحَ مْھُاَدھَ ذِْإَ دعَْب امًوَْق َّلضُِیلُِ Øَّ نَاكَ امَوَ :ىلاعت هللا لاق

 ناكو ،ةرخلآاو ایندلا يف دبعلا ةداعس نمضتت يتلا ماكحلأا نینمؤملا هدابعل میركلا نآرقلا يف لجو زع هللا نیب

 :ناقیرط ماكحلأا كلت نایب يف نآرقلل

 نینمؤملا ىلإ يھاونلاو رماولأا ھجوت نأب بلاغلاو لصلأا وھو ،لاؤس ھقبسی نأ ریغ نم ءادتبا ماكحلأا نایب :لولأا

 .لئاس لاؤسب قوبسم ریغ ءادتبا

 ةفرعم ىلإ سانلا جاتحاو نایب ھیف قبسی مل رملأ اًنایب نوكی اذھو ،لئاس لاؤسب قوبسملا ماكحلأا نایب :يناثلاو

 ةیمویلا ھتایح يف رصاعملا ملسملا تلاكشمل ةسارد ىواتفلا"(ىوتفلا يھ هذھو ،ھنع اولأسف ھیف ىلاعت هللا مكح

 ).12-5 ص م 2004 - ه 1424 ةنس 18 ط قورشلا راد ةعبط، توتلش دومحم خیشلل "ةماعلا
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 ملاسلإا يف يوتفلا ةلزنم

 میركلا ھباتك يف ىلاعت هللا ركذ دقو ،هرشنو ملعلا لیصحت لبس نم اھنلأ ؛ملاسلإا يف میظع ىوتفلا نأش نإ

  لاق ،هدابع ىلع هللا لزنأ ام ربخی ملو ملعلا متك نمل دیدشلا دیعولا

َدھلْاوَ تِاَِنـیَـبلا نَمِ اَنلزَنأ امََ نَوَمُتكْی نََیذَِّلا  َّنإ :ىلاعت ُ Øَّ مُھُُـنَعلَْـی كَِئلوَُٰأ بِاَِتكِلْا يفِ سِاَِّنل لِھُاَّنَّیََـب امََ دِعْـب نمِِ ىٰٰ

ُ ھَنوَمُُتكَْت لاوَ سِاَِّنللُِ ھنُـنـیَـبتل بََاتكِلا اوُتوُأ نََیذَِّلا قََاَثیمُِ Øََّ ذخََأ ذْْإوِ { :ىلاعت لاقو ،َ).159 :ةرقبلا(نوَُنعَِّلالا مُھُُـنَعلَْـیوَ

 .})187 :نارمع لآ (...

 وھو تفی مل نمو ،ىوتفلا ةقیقح وھو هللا مكحل نییبتلا مدع ملعلا نامتك روص نم نأ :نیتیلآا نم ةللادلا ھجو

 .سانلل ھنّیبی ملو املع متك دقف ھیف هللا مكح ملعی

 ھمجلأ ھمتكف ملع نع لئس نم(( :لاقف ملعلا نامتك نع يھن يف ملسو ھیلع هللا ىلص يبنلا نع ةیاور تدرو دقو

 .)499 ص 5 ج ،3660 مقر ،ملعلا عنم ةیھارك باب ،ملعلا باتك ،ھننس يف دواد وبأ ()ةمایقلا موی ران نم ماجلب هللا

 ءاملعلا دوجو نأ دھشی عقاولا ذإ ؛ةجاح كلت دادزتو ،ىوتفلا ىلإ سانلا ةجاح رھظ امل ىوتفلا ةلزنم ملاسلإا مظعو

 ؛ةرورضلا ةبتر غلبت دق ىوتفلا  ىلإ ةجاحلاف ،ناكمو نمز لك يف ددجتت عئاقولا نأ عم ،نیملسملا عیمجل ةبسنلاب لیلق

 مرحم اذھو عراشلا رمأب للاخلإاو لمعلا كرتو ،ىوھلا ىلع ءانب مكحتی عمتجملا لعجی يتفملا دوجو مدع دنع

 .لجو زع هللا عرش ةفرعمل يرورض ىوتفلاو ملعلا لھأ ىلإ عوجرلاف رملأا اذھ ررقت اذإو ،اعرش

 احًًلاطصاو ةغل ىوتفلا فیرعتو ةقیقح

 ،ةوقو ةوارط ىلع لدی : امھدحأ :ناینعم اھلو ،لتعملا فرحلاو ءاتلاو ءافلا فرح نم اھلصأ ىوتف وأ ایتف ةملك

 ملاسلا دبع قیقحت ركفلا راد ةعبط 473 ص 4 ج سراف نبلا ةغللا سییاقم( مكحلا نییبت ىلع لدی :رخلآاو

  ":لاق ثیح برعلا ناسل يف روظنم نبا مھنم ،لولأاب لاق )ىتفلا( ةملك نم اھلصأ نأ لاق نم مھنمو .).نوراھ

 ناسل (ً"ایوّّقً اّیِتَف ریصیو  ُّبشِِیف ھنایبب لكشَأ ام يوَّّقُـی ھنَأكف يوَِقوَ  َّبشََ يذلا ثدحلا باشلا وھو ىَتَفلا نم ھلصأ

 .)147 ص 15 ج روظنم نبلا برعلا

 مكحلا نّیّب اذإ ملاعلا ىتفأ نم مسا مضتف ءایلابو ءافلا حتفب واولاب ىوتفلا" :"رینملا حابصملا" يف يمویفلا لاق

 حتفلا زوجی لیقو لصلأا ىلع واولا رسكب ىواتفلا عمجلاو يوقلا باشلا وھو ىتفلا نم ھلصأ لاقیو

 .).462 ص 1 ج يمویفلل رینملا حابصملا("فیفختلل
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 دروو .)30 ص يناجرجلل تافیرعتلا ("ةلأسملا مكح نایب :ءاتفلإا" : -هللا ھمحر- يناجرجلا لاقو ،احلاطصاو

 اذھو ھنع لأس نمل لیلد نع يعرشلا مكحلا نییبت :حلاطصلاا يف ىوتفلاو" :"ةیتیوكلا ةیھقفلا ةعوسوملا" يف

 .).20 ص 32 ج ةیتیوكلا ةیھقفلا ةعوسوملا ("اھریغو عئاقولا يف لاؤسلا لمشی

 ھنع لأس نمل هریغ وأ لزان رمأ يف لیلد نع يعرشلا مكحلا ةنابإ :وھ ىوتفلل بسنلأا فیرعتلا نأ ثحابلا ىری

 ؛يعرش لیلد نع ةجرّخّمو ،يعرشلا مكحلا نییبت يف داھتجا ةیلمع يھ ىوتفلا نأ ثیح  .مازللإا ھجو ریغ نم

 ةرداص لصلأا يف ىوتفلا نأو .ھباوج لئاسلا ملعی مل ام لئاسملا نم هریغو لزان رمأ يف اًبلاغ نوكت ىوتفلا نأو

 .)14 ص توتلشلل ىواتفلاو 8 ص رقشلأل ءاتفلإا جھانمو ایتفلا(لئاس لاؤس نع

 مكح نایبب لاؤس ریغب نوكی دقو ھنع لاؤسلا دنع يعرشلا مكحلا نایب" : ھنأب ءاتفلإا فیرعت يف رارق ردص دقو

 - ـھ1427 ةنس نامعب ةرشع ةعباسلا ةرودلا ،153 مقر رارق ("مھتافرصتو سانلا عاضوأ حیحصتل ةلزانلا

 ریغ نم ىوتفلا نوكتو .).887 ص لولأا ءزجلا 17 ددعلا يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم :رظنا .م2006

 اھنإف ىوتفلا فلاخب ،ھب لمعلاو ھلوبق ھیلع موكحملا مزلی يضاقلا مكح نإف ،يضاقلا مكح ھب جرخیل ؛مازللإا ھجو

 ىوتفلا نأ وھ يتفتسملا ىدل ىوتفلا ةیمازلإ مدعب دوصقملاو .اھب لمعلاو اھلوبق يتفتسملا مزلی لا -مومعلا ھجو ىلع-

 . ةینبم ىوتفلا تناك اذإ اھتفلاخم ملسملا عسی لافً ةناید ةمزلم اھنكلو ،ءًاضق اھب لمعلاو اھلوبق يتفتسملا مزلی لا

 

 ىوتفلا طباوض

 تباوث نود عئاقولا ىلع اومكحی لا نأو مھاواتف يف دعاوقو لاوًصأ يعاری نأ يتفملل دب لا ھنأ ءاملعلا نیب

 ىلع بجی يتلا بادلآاو ىوتفلل طباوضو دعاوق نومدقتملا ءاملعلا عضو دقو .مھداھتجا مكحت ةعیرشلا لوصأو

 .اھب ىلحتی نأ يتفملا

 يف ىوتفلا طباوضو 25 و13 و4 ص ىوتفلا ةفص(ىوتفلا يف ققحتت نأ دب لا يتلا طباوضلا مھأ نایب يلی امیفو

 :)ةرصاعملا ایاضقلا يف ىوتفلا طباوض ،81 ص ةعیرشلا

 ىلع ةدمتعم نوكت نأ ىوتفلا يف هرفاوت بجی ام لوأ نإ ، ةربتعملا ةلدلأا ىلع ىوتفلا دمتعت نأ :لولأا طباضلا

 لاق ،عامجلإا اھثلاثو ةیبوبنلا ةنسلا اھیناثو نآرقلا اھلوأ ؛عطاوقلا فلاخت لاو ءاملعلا ىدل ةربتعملا ةیعرشلا ةلدلأا

 ةلدلأا يقاب امأو .).300 ص 2 ج يلوصلأا ىھتنملا رصتخم ("اعطاق فلاخ اذإ ضقنیو" :هللا ھمحر بجاحلا نبا

 .ةلدلأا نم ىوقلأا ىرحتی نأ ىوتفلا ىلوتی نم ىلع بجی ھنكل ،اھیف ءاملعلا فلتخا دقف
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 نم اھب ىلحتی نأ يغبنی يتلا تافص مھأ تدرو دقو ،لھؤملا يتفملا نم ةرداص ىوتفلا نوكت نأ :يناثلا طباضلا

 :ءاتفلإا نأشب )2/17( 153 مقر يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم رارق يف امك ءاتفلإا ىلوتی

 ھلوسر ةنسو هللا باتكب ملعلا :اھمھأو اھنطاوم يف ةررقملا طورشلا ھیف ققحتت نم لاإ ءاتفلإا يلی نأ زوجی لا"

 ،ةیھقفلا ءارلآاو بھاذملاو فلاخلاو عامجلإا نطاومب ملعلا ،مولعلا نم امھب قلعتی امو ملسو ھیلع هللا ىلص

 ةغلابلاو فرصلاو وحنلا :لثم ةدعاسملا مولعلاو ةعیرشلا دصاقمو هدعاوقو ھئدابمو ھقفلا لوصأب ةماتلا ةفرعملا

 ينب امیف اھریغت ةاعارمو ھتادجتسمو رصعلا عاضوأو مھفارعأو سانلا لاوحأب ةفرعملا ،اھریغو قطنملاو ةغللاو

 لھأ ىلإ عوجرلا ،صوصنلا نم ةیعرشلا ماكحلأا طابنتسا ىلع ةردقلا ،صنلا مداصی لا يذلا ربتعملا فرعلا ىلع

 ةلجم ("اھوحنو ةیداصتقلااو ةیبطلا لئاسملاك  اھنع لوؤسملا ةلأسملا روصتل ةفلتخملا تاصصختلا يف ةربخلا

 .).886 ص 1 ج 17 ددعلا عمجملا

 يتفملل يغبنی .).84 ص ةعیرشلا يف ىوتفلا طباوض( يتفتسملا فرعل ةقفاوم ىوتفلا نوكت نأ :ثلاثلا طباضلا

 نأ ىلإ جاتحی ام اھنمف ظافللأا ضعب لامعتسا لثم ،ھفرع ھیضتقی امب يتفی نأ لجلأ كلذو  يتفتسملا لاح ملعی نأ

 . دلبلا كلت فرع فرعی

 يتفملا ىدل لاوقلأا حجرأ يھ ىوتفلا نوكت نأ : عبارلا طباضلا

 ىلع لاوقلأا حجری نأ ھیلع بجاولا امنإو نیعم بھذمب هاوتف يف يتفملا مزتلی لا نأ طباضلا اذھ نم دصقی )أ

  يأ نم احجار هاری امب يتفی نأو ءاملعلا دنع ةررقملا دعاوقلا بسح

 كلام ماملإا لاق، ةربتعملا بھاذملا نم هریغ وأ ھبھذم يف ءاوس قحلا يرحت ھیلع بجاولا نلأ ؛ناك بھذم )ب

 امھقفاوی مل امو ھب اوذخف ةنسلاو باتكلا قفاو نإف يیأر يف اورظناف بیصأو ئطخأ رشب انأ امنإ" :هللا ھمحر

 .).289 ص 4 ج يبطاشلل تاقفاوملا ("هوكرتاف

 حصأ حیجرت ىلعو حیجرتلا دعاوق قفو اینبم نوكی نأ دب لا حیجرتلا نأ ةلأسملا هذھ يف ھیبنتلا ردجیو )ج

 .ءاملعلا دحأ ھلاق لاوقلأا نم لوق يأ راتخی نأ زوجی لاو لاوقلأا

 .ةیعقاو ىوتفلا نوكت نأ :سماخلا طباضلا

 يملاسلإا يھقفلا عمجملا نع فیرعت

 ملعلا لھأ نم عمج اھیف عمتجی ةیملع تائیھ" :يھ ةیھقفلا عمجملا نأب -هللا ھظفح- تجھت رماع خیشلا ھفرعو

 .)" يملاسلإا ھقفلا ىلإ لخدملا" ةرضاحم نم ("ىوتف وأ رارق اھیف ردصی مث لئاسملا يف رظنلل

 يف داھتجلاا وأ عسوتلل نیصصختملاو نیثحابلا نم اعمج مضی ام" : يقرشلا هوسوسلا دیجملا دبع خیشلا لاقو

 فیرعت نأ ثحابلا ىریو .).125 ص يملاسلإا عیرشتلا يف يعامجلا داھتجلاا ("اھنودیجی يتلا تاعوضوملا

 .ىوتفلا وأ رارقلا رادصإ مث ةیملعلا لئاسملا ةسرادل ءاربخلاو ءاھقفلا مضت ةئیھ يھ :يھقفلا عمجملا
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 دارفأ نم درف ىلع بعصت دق يتلا ةدجتسملا ةیملعلا لئاسملا لولحل ةلیسو نع ةرابع يھ ةیھقفلا عماجملاف

 ىتش نم ملعلا لھأ نم عمج ىلإ جاتحیف ةددعتم رومأب قلعتت يتلا لئاسملا نم اھنلأ ھسفنب اھلحی نأ ءاملعلا

 .باوصلاو قیقحتلا ىلإ برقأ ىوتفلا نوكتلو اھلولح لجلأ تاصصخت

 مقر رارقلاب ئشنأ دقو رصم هرقمو ةرھاقلاب ةیملاسلإا ثوحبلا عمجم وھ ةیمسرلا ةیھقفلا عماجملا مدقأ نمو

 ةیھقفلا عماجملا رودو يعامجلا داھتجلا( م1961قفاوملا ـھ 1381 ماع يف فیرشلا رھزلأا تارارق نم 103

 )137/أ( مقریكلملا موسرملا ردص ثیح ةیدوعسلا ةیبرعلا ةكلمملاب ءاملعلا رابك ةئیھ ءاشنإ اھعبت مث .).138 ص

 ملاعلا ةطبار تأشنأ مث .).4 ص ةیعرشلا تائیھلاو ةیھقفلا عماجمل(ةئیھلا هذھ فیلأتب ـھ 8/7/1391 خیراتب

 رھش يف ةطبارلل ةماعلا ةناملأا ھب تصوأ ام وھو يملاسلإا يھقفلا عمجملا اھامسو اھل اًعًبات اًعمًجم يملاسلإا

 1397 خیراتب يھقفلا عمجملا ماظن ةطبارلل يسیسأتلا سلجملا رقأ ةداتعملا تاءارجلاا دعبو ،ـھ 1383 ةنس بجر

 رمتؤملا ةمظنمل عباتلا يملاسلإا ھقفلا عمجم هدعب ءاج مث. ).33 ص يملاسلإا ملاعلا يف يعامجلا داھتجلاا ةودن(ـھ

 1981 وأ ـھ 1401 لولأا عیبر يف ةمركملا ةكم يف دقع يذلا ةمظنملل ثلاثلا رمتؤملا يف رقأ دقو ،يملاسلإا

 .).93 ص ينازیجلل لزاونلا ھقف(م

 ةركف ىنبت دقو .  ةیدوعسلا ةیبرعلا ةكلمملاب ةدج هرقم يملاسلإا نواعتلا ةمظنم نم قثبنملا يھقفلا عمجملا

 ءاشنلإ اھًًیجوت ھجو دقو هللا ھمحر زیزعلا دبع نب دلاخ كلملا ةللاج لبق نم يملاسلإا ھقفلل يملاعلا عمجملا ءاشنإ

 يف ةیملع تلااجم ىتش يف نیركفملاو ءاھقفلاو ءاملعلا نم1 ةعومجم نم نوكتی يملاسلإا ھقفلل يملاعلا عمجملا

 .م1981 ریانی رھش قفاوملا ـھ 1401 ةنس لولأا عیبر رھش يف ةمركملا ةكمب دقعنملا ثلاثلا يملاسلإا ةمقلا رمتؤم

 ةایحلا تلاكشم ةساردو ةیملاسلإا ةملأا دشو اًیلمعو اًیرًظن ةیملاسلإا ةدحولا ققحی نأ عمجملا اذھ فدھ ناكو

 رمتؤملا ةمظنم لود نم ةلود لكلو ،ةیملاسلإا ةعیرشلا نم ةعبانلا لولحلا میدقتل لاًًیصأ اًدًاھتجا اھیف ةرصاعملا

 هدنع نوكی نأ :لثم ھتیوضعل اطًورش عضی عمجملاو .ھتلود لبق نم ھنییعت متیو عمجملا يف لماع وضع يملاسلإا

 . يملاسلإا ملاعلا عقاوب ھتفرعم نع لاضف ةصاخ اھنم ةعیرشلاو ةماع ةیملاسلإا مولعلا يف ھقمعو علاطلاا ةعس

 يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نع فیرعت

 ءاملع لبق نم هءاشنإ قبس يذلا يسینودنلإا ءاملعلا سلجم دوھج نم ولخی لا ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ءاشنإ نإ

 ایاضقلا ةجلاعمل يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ةلآ نوكتل تئشنأ ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلاف .اھیركفمو ایسینودنإ

 .اھتبقارمو اھریوطت لجلأو ةیلاملا تلاماعملاو ةیداصتقلاا

 ةئیھلا نكلو اھذیفنت ةبقارمو ىواتفلا رادصإ يف ءاملعلا سلجمل ةفیظولا سفن يھ ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ةفیظو

 ءاملعلا سلجم ئشنأو .ةیملاسلإا ةیلاملا تلاماعملاو ةیداصتقلاا ایاضقلاب قلعتی امیف صخت ةینطولا ةیعرشلا
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 نویملاسلإا نوركفملاو ءامعزلاو ءاملعلا ھیف مضنی م 1975 ویلوی 26 قفاوم ـھ 1395  بجر 7 خیرات يسینودنلإا

 .ایسینودنإ يملسم ةیعوتو عمتجملا داشرلإ ایسینودنإ يف

 ماقملا يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ىلو لأا ةینطولا ةرواشملاب ىمسملا ينطولا عامتجلاا يف سلجملا سیسأت مت

 مھأو ،كاذنیح ایسینودنإ رزج ءاملع نم املاع نورشعو ةتس اھیف عمتجا ،م 1975 ویلو ي 27-21 خیرات اتركاجب

 ةیعامتجلااو ةینیدلا مھرومأ يف ایسینودنإب ةیملاسلإا ةملأا ةیعوت :اھنم ةیماسلا يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل فادھلأا

 يف ةیملاسلإا ةملأاو ءارملأاو ءاملعلا نیب ةقلاعلا ةیوقتو ،ةیعرشلا ىواتفلا رادصإو ،ةیملاسلإا ةعیرشلا قفو

 لامعأ يف ةصاخو ةیداصتقلااو ةیلاملا تلاماعملا يف اًعجًرم نوكتل ةیعرشلا ةئیھلا لیكشت ،امًوًمع ایسینودنإ

 .ةیعرشلا ةباقرلاو ةئیھ ةیلام ةسسؤم لك عم لعجو ةیلاملا تاسسؤملا روطت لجلأ ؛ةیلاملا ةسسؤملا

  :يھو ةیعرشلا ةباقرلا ةئیھلا ةطلس

 اًعجًرم نوكتل ىواتفلا رادصإ ،ةیلاملا ةسسؤملا لك يف ةیعرشلا ةباقرلا ةئیھ ىلع ةمزلملا ىواتفلا رادصإ

 ةیعرشلا ةباقرلا ةئیھ فیظوت ىلع ةیصوتلا رادصإ ،يزكرملا كنبلا وأ ةیلاملا ةرازولاك ةیمسرلا ةسسؤملا تارارقل

 ،ةیلاملا تلاماعملا لئاسم لولح يف ةبوعصلا ةھجاوم ةلاح يف تاسسؤملاو ءاملعلا ةوعد ةیلام ةسسؤم يأ يف

 يغبنی امل حرتقم رادصإ ریخلأأ و ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف نع اھلامعأ تافلاخم نم ةیلاملا تاسسؤملا ریذحت

 .تافلاخملا ىلع ةیلاملا تاسسؤملا رارصإ لاح يف ةینعملا ةلودلا ةزھجأ لبق نم هذاختا

 ىوتفلا يف يملاسلإا ھقفلا عمجملاو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا جھنم ةنر اقم

 ىدل ىوتفلا رادصإ يف يسایقلا لمعلا ماظن نم(يھو ةدیدع تاوطخب ترم ةئیھلا ىواتف نإف ىوتفلا رادصإ لبق

  :عقوم نم ،1 مقر ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا

  :) ، sop/-https://dsnmui.or.id/kami/ragamخیرات ھنم سابتقلاا مت 2021/1/12

 ةمئادلا ةنجللا ءاضعأ عامتجا ،ءاتفتسلاا لیجست ،ةلأسملاب ةینعملا تاھجلا وأ ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا ءاتفتسا

 يف ةدعملا ثوحبلا ملاتسلا ةمئادلا ةنجللا ءاضعأ عامتجا ،ةلأسملا يف ثوحبلا دادعلإ نیثحابلا باتتكا ،ىوتفلل

 ةینعملا تاھجلا عم ىوتفلل ةمئادلا ةنجللا ءاضعأ عامتجا يف ىوتفلا ةدوسم ضرع ،ىوتفلا ةدوسم دادعإ ،ةلأسملا

  .ىوتفلل ةریخأ ةدوسم دادعإ ،ةلأسملاب

 قیرط نع نوكی ةئیھلا سلجم يف ةضورعملا لئاسملا ثحب نأو ،ءاتفتسلااب لاإ نوكت لا ةئیھلا ىواتف رادصلإاف

 تاسسؤملا و تامظنملاو ةیمویلا ءاضعأ عم اھتشقانمل عامتجلاا يف اھضرع يلاتلابو نیثحابلا نم ثوحبلا دادعإ

 اذھو .مھریغو ءاربخلاو نییداصتقلااو ، يزكرملا كنبلاو نیبساحملاو ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملاك ؛اھب ةقلعتملا
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 مكحلا نلأ باوصلا ىلإ برقأ مكحلا ةجیتن لعجی اھمامتب ةلأسملا روصت نلأ ةئیھلا ىواتف ھب تزاتما امم رملأا

 سلجم ىدل ءاتفلإا جھنم نع فلتخی لا ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىدل ءاتفلإا جھنم و ،هروصت نع عرف ءيش ىلع

 .يسینودنلإا ءاملعلا

 ىتحو يداصتقلاا ومنلا ىلع اثح نوكتل ةیھقفلا جیراخملا يعارت اھیواتف تابثإ يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نإ

 جاحلا يھایكلا ھنیب دقف ىواتفلا ریرقت يف سسلأاو دعاوقلا ضعب ةئیھلا تمدختسا دقو،يملاسلإا ھقفلا ةنورم رھظت

 م2020 ةنس يونسلا عامتجلال حاتتفلاا ةملك يف-اقباس ةئیھلا سئیر - نیمأ فورعم

)1 -https://www.youtube.com/watch?v=TETR 

1ekkL8&feature=youtu.be، م 2021 ریانی 13 خیرات ھعاجرتسا مت.(:  

 :يھو دعاوق عبرأ ءاتفلإا جھنم يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا اھتمدختسا يتلا دعاوقلا مھأ نإ"

 روكذملا ریسیتلاف ،مكحلا تابثإ ةیجھنم ةاعارم عم اھلھسأو بھاذملا رسیأ رایتخا وھو ،يجھنملا ریسیتلا :ىلولأا

 ةیجھنم ةاعارم نم دب لا ةئیھلا اھكلست يذلا ىوتفلا يف ریسیتلاف ؛ریسیتلا يف ةغلابملاو صخرلا عبتت درجم سیل

 يوق ساسأ دوجو عم جراخملا نسحأ يطعت نأ عیطتست ةئیھلا نأ جھنملا اذھ نم ىجریف ،ءاملعلا دنع مكحلا تابثإ

 لامع ،طیرفت لاو طارفإ لاف ،ةیطسولا يسینودنلإا ءاملعلا سلجم ىعار جھنملا هذھ قیبطت دنعو . ةعیرشلا يف

 نإو اھحلصأو بھاذملا حجرأ رایتخا :اھانعم ."حلصلأاف لاإو نكمأ نإ حلصلأاو لاوقلأا حجرأب ذخلأا" :ةدعاقلاب

 حوجرملا لوقلا رایتخا زوجی ھنأ يأ فلاخلا ةاعارم عم حلصلأاب ذخأ كلذك .بھاذملا حلصأ تراتخاف كلذ نكمی مل

 .ادیدج لاوق ثدحی مل ام حلصأ ھنلأ ءاملعلا فلاتخا دنع

 ،"مارحلا بلغ مارحلاو للاحلا عمتجا اذإ" :ةدعاق نع فلتخت ةدعاقلا هذھو ،مارحلا نع للاحلا قیرفت :ةیناثلا

 عمتجا اذإ ھقیرفت بعص امم ةمعطلأا باب بسانت اھنكلو ،داصتقلاا باب بسانت لا ةدعاقلا هذھ نأ ىرت ةئیھلاف

 للاحلا عمتجا اذإ كلذلف ،اھلوصح ةقیرط ىلع ھنكلو تاذلا ىلع سیل اھیلع مكحلاف لاوملأا امأو ،مارحلاو للاحلا

 يف ةیمیت نبا ملاسلإا خیش(ةیلاملا ةبساحملا ةقیرط نع اھقیرفت نكمی ھنلأ ھلك مارحلا بیلغتب مكحی لا مارحلاو

 قاب مارحلاو ھللاح ىلع قاب للاحلاف ،مارحلا نع للاحلا قیرفتب لوقت ةئیھلاو .))272 ص 29 ج( ھیواتف عومجم

 زیمتت ملو مارح مھردب للاح مھرد طلتخا ول " :هللا ھمحر حلاصلا نبا اھیلإ راشأ امك ةدعاقلا هذھو ،ھمارح ىلع

 يطویسلا ("ھب قدصتیف لاإو ھیلإ مّلست ھبحاص ملع نإ ھلزع يذلاو ،يقابلا فرصتیو مارحلا ردق لزعی نأ ھقیرطف

 .)107 ص ،ةیعفاشلا عورفو دعاوق يف رئاظنلاو هابشلأا ھباتك يف

 لجلأ امإ نامزلا اذھل حلصت لا يتلا نیمدقتملا ءاملعلا لاوقأ يف ثحبلاو رظنلا ةداعإ يأ ،رظنلا ةداعإ :ةثلاثلا

 روجھملا وأ حوجرملا لوقلاب ذخلأاو دمتعملا لوقلا يف رظنلا ةداعإ اھنمو ،لمعلا ةبوعص وأ لمعلا رذعت وأ رسعتلا

 نأ نكمی ھنإف ؛ةملأل حلصأ حوجرملا لوقلا نأ وأ مكحلا ةلع ریغت ببسب امإ كلذو ،ىوتفلا تابثإ يف اساسأ نوكیل

 .ةضراع ةلعل احجار حوجرملا لوقلا ریصی
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 يدملآا(ةلعلا كلاسم قیرط نع اھریغ يف اھتفرعم دعب ةلأسم يف مكحلا ةلع يف رظنلا وھو ،طانملا قیقحت :ةعبارلا

 هذھ .ةلعلا ریغت دوجول اھمدع نم اھتیحلاص نع ثحبلاو ، ))335 ص 3 ج( "ماكحلأا لوصأ يف ماكحلإا" يف

 نیب اربعم نوكیل لئاسولا ىدحإ نم طانملا قیقحتف .لئاسملل جیراخملا يطعت ىتح ىوتفلا تابثإ يف ةمھم ةقیرطلا

 رمع نلأ ؛مھبولق ةفلؤملا مھس عنم يف داھتجلااب باطخلا نب رمع ھلعف ام :كلذ ةلثمأ نم .لزاونلاو عرشلا لصأ

 داصتقلاا ثیح نم ملاسلإا ةوق ىری املف ،ملاسلإا يف اولخدیل سانلا بولق بلاجتسا يھ مكحلا ةلع نأ ىری ناك

 لبق نم وھ رمع ھلعف امو .ةلعلا ءاھتناب مكحلا ءاھتنا نلأ ؛مكحلا ىھتنا كلذبو تفتنا دق ةلعلا نأ ىریو ةیھافرلاو

 امو ،ةیقیقح ةحلصم يھف صنلا اھنضمتی يتلا ةحلصملا امأو ،ةحلصملا لجلأ صنلا ءاغلإ سیلو طانملا قیقحت

 ." طانملا قیقحت امنإو صنلا دقن سیل رمع ھلعف

 ىدل ىوتفلا ةیجھنم(لامجلإا لیبس ىلع لحارم ثلاثب رمت ،يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىوتفلا ةیجھنم امأ

 ،ةیملاسلإا مولعلا ةعماج، ىواتفلا ثوحبو ةرادإ ةلجم يف روشنم ،ریبش نامثع دمحمل يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم

 عوضوم ةسارد ةلحرم و ،ىوتفلا عوضوم يف نیثحابلاو ءاملعلا باتكتسا ةلحرم :).م2007، لولأا ددعلا ،ایزیلام

 .اھریرحتو ىوتفلا ریرقت ةلحرم و ،ىوتفلا

 يتلا طباوضلا يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ددح ،ىوتفلا عوضوم يف نیثحابلاو ءاملعلا باتكتسا ةلحرم :لولأا

 ىلإ عوجرلاو قمعلاو ةطاحلإاب ثحبلا مستی نأ :يھو عمجملل مدقملا ثحبلا يف اھتاعارم بتكتسملا ىلع يغبنی

 تاساردلا ثحبلا دمتعی نأ ،ةربتعملا ةیعرملا دعاوقلاو لوصلأا ىلع اینبم ثحبلا نوكی نأ و ،ةیلصلأا رداصملا

 احیجرت اھنیب حیجرت لاو اھب للادتسلااو ةلأسملا يف ةدراولا ةمھملا ةیھقفلا ءارلآا ةلمج ركذیف ،ةنراقملا ةیھقفلا

 بولسأ يف نیقباسلا ءاھقفلا جھانم نم ةلماكلا ةدافتسلاا ،اعرش ةربتعملا ةحلصملا قیقحتو لیلدلاو ةجحلا ةوق دمتعی

 ھبتك  نم يھقف بھذم لك ءارآ ذخأو اھباحصلأ لاوقلأا ةبسنو ةیملعلا ةناملأا مازتلا ،ثحبلا بادآو ةشقانملا

 ةبسنو ثیداحلأا جیرختو تایلآا وزعب يملعلا قیثوتلا ،ھیف ةساردلا رصحو ثحبلا عوضومب دیقتلا ،ةدمتعملا

 ملاعلأاب فیرعتلا ةجاحلا دنع نسحتسیو عبتملا يملعلا جھنملا بسح رداصملا ةدئاق ،نیودتو ءارلآاو صوصنلا

 صوصنلا مھف ىلع انوع نوكتل ةمات ةیانع میقرتلا تاملاعب ءانتعلاا ،نیرسلا ىلع دیزی لا امب نیروھشملا ریغ

 ةجیتنلا نمضتت ةمتاخب ثحبلا متخی نأ ،بولسلأاو ةغللا ثیح نم ریبعتلا ةملاسو راكفلأا حوضو ،دارملا نایبو

 ضرعی ھثحبل اصخلم ثحابلا مدقی نأ ،اھضرع مت يتلا لیصافتلا ىلإ عوجر امنود ثحابلا ھیلإ لصوت يذلا يأرلاو

 سلجم هردصی للعم رارق عورشمل ةبسانم ةغایص نم ھحرتقی امو اھتسارد تمت يتلا بناوجلاو رصانعلا مھأ ھیف

 .ةشقانملاو ثحبلل حورطملا عوضوملا يف عمجملا

 يملاسلإا ھقفلا عمجم سلجم ىلع ضرعت عمجملل ةدعملا ثوحبلا هذھ ،ىوتفلا عوضوم ةسارد ةلحرم :يناثلا

  :ةیلاتلا روملأا اھیف ىعارتو ،ةضورعملا ةداملا يف نیصصختملا ھئاربخو ھئاضعأ لماكب
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 حابملا لیدبلا نایب ،ضراعملا ةلدأ ةشقانم ،ةروكذملا ماكحلأا ىلع ةلدلأا ىلع زیكرتلا ،ةضورعملا ةلأسملا ریوصت

 .ىوتفلا مكح يف تاھاجتلال سلجملا دصر ،ةیعوضوم لكب ثحابلل سلجملا ةشقانم ،روظحملا نم عنملا دنع

 مكح ةغایص ةنجل نع عمجملا سلجم نلعی ةشقانملا ةسلج ءاھتنا دعبو ،اھریرحتو ىوتفلا ریرقت ةلحرم :ثلاثلا

 تارارقلا ةغایص يف ةربخ مھیدل نمم نیشقانملا زربأو نوبقعملاو ثوحبلا باحصأ ةنجللا هذھ يف كراشیو .ىوتفلا

 . تایصوتلاو

 ىوتفلا ةیلكیھ يف ةنراقم

 بیترتلا ىلع ةصاخ ةغیص ةئیھلل نإف ،ةیعرشلا تائیھلا نم اھریغ نع فلتخت ةئیھلل ىوتفلا ةیلكیھ نإ

 يتلا ىواتفلا ىلإ ةراشلإا عم انایحأو اھفیرعتو ةلأسملا ةیفلخ ركذ ،ةلمسبلاو  ىوتفلا مقر عم ىوتفلا ناونع :يتلآا

 ةیلوصلأاو ةیھقفلا دعاوقلاو سایقلاو عامجلإاو ثیدحلاو نآرقلا نم ةلأسملاب ةقلعتملا ةلدلأا ركذ ،اھرادصإ مت

 ةلأسملا ىلع مكحلا ركذب ىوتفلا رارقو ،خیراتلا ركذ عم ةئیھلل ماعلا عامتجلاا ءاضعأ ءارآ ركذ مث ،ءاملعلا لاوقأو

 .انایحأ اھریغو اھب ةقلعتملا طباوضلاو اھروصو

 ةیعرشلا ةئیھلاك ىرخلأا ةیعرشلا تائیھلا ىواتفو تارارق رئاس نع فلتخت ةئیھلا ىدل ىوتفلا ةیلكیھ نإ

 تارارقب اضیأ فلتختو ،يملاسلإا لصیف كنبل ةیعرشلا ةئیھلا وأ دلابلا كنبل ةیعرشلا ةئیھلا وأ يحجارلا فرصمل

 ملاعلا ةطبارل يملاسلإا يھقفلا عمجملاو يملاسلإا نواعتلا ةمظنمل عباتلا يملاسلإا ھقفلا عمجم لثم ةیھقفلا عماجملا

 .امھریغو يملاسلإا

 اھیف نیبی ةمدقمب ىوتفلا مكحل دیھمتلا :ةغایصلا هذھ يعارتف يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىوتفلا ةیلكیھ امأو

 ةلأسملا ةقیقح نایب ،تمدق يتلا ثوحبلا ىلإ ةراشلإاب مكحلا اذھ ىلإ لوصولل ةلوذبملا دوھجلاو ىوتفلا ةیمھأ

 لثمی يذلا يعرشلا مكحلا نایب ،كلذ ریغو اھطورشو تدجو نإ اھروصو اھماسقأو اھفیرعت ركذب ةحورطملا

 لیدبلا نایب ،عمجملل ةمدقملا ثاحبلأا يف امب ءافتكلااو بلاغلا يف ةلدلأا ركذ نود سلجملا يف بلاغلا هاجتلاا

 ثیحف ریسیتلاو جرحلا عفر ةاعارم ،ىوتفلا مكح يف نایبلاو حوضولا ،روظحملا نم عنملا دنع حابملا يعرشلا

 ،نیعم بھذمب دیقتلا مدع ،قیضلا دعب ھیف عسوو ،عفر اعرش ربتعم قیرطب ھعفر نكمأو ةلأسم يف جرحلا دجو

 ص ریبش نامثع دمحمل يلزدلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىوتفلا ةیجھنم(ةلأسملا يف حجارلا لوقلا رایتخاو

221.(. 

 ىوتفلا ةیمازلإ ىدم يف ةنراقم
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 يوونلا حرش(ةحیحصلا ةلدلأا ىلع ةینبم تناك اذإ ةناید ةمزلم اھنكلو ،ءاضق ةمزلم ریغ اھنأ ىوتفلا يف لصلأا

 ص 28 ج يوادرملل فاصنلإا ،352 ص ةیمیت نبلا ةیرصملا ىواتفلا رصتخم ،214 ص 2 ج ملسم حیحصل

 تاسسؤملا عیمجل ادیحو ایساسأ اعجرم يسینودنلإا ءاملعلا سلجمل ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتفّ دّعتو .)314

 تاسسؤملل ةمزلم اھیواتف نوكت كلذل ؛ةیملاسلإا ةفریصلاو ةیداصتقلاا اھتلاماعم يف ایسینودنإ يف ةیملاسلإا ةیلاملا

 :نیتیحان نم رھظت ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملل ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف ةیمازلإ ایسینودنإب ةیملاسلإا ةیلاملا

 ةسسؤم لكل نإف ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا ةحاس يف يقیبطتلا لمعلا ثیح نم ،ةیقیبطت ةیحان و ةینوناق ةیحان

 ةیعرشلا ةبقارملا ةئیھ ةفیظو مھأو ةئیھلا لبق نم اھنییعت مت يتلا ةیعرشلا ةبقارملا ةئیھ اھیدل نوكت نأ دب لا ةیلام

 .اھیواتف نم لودعلا اھل زوجی لاو ،ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف قفو ةیلاملا تاسسؤملا لامعأ ةیعرش طبض يھ

 .ایسینودنإب ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملل ةمزلم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف نأ ىلع لدی اذھو

 لیبس ىلع ذختت يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارقلاف ،يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىواتفلا ةیمازلإ ىدم امأ

 اعامجإ عمجملا تارارق ربتعت لھ يھو ةلأسملا هذھ ءاملعلا ضعب ثحب دقو ،عمجملا سلجم يف نیرضاحلا ةیبلغأ

 ؟لا وأ نیملسملا ةماعل امزلم

-94  ص ةوسوسلل يملاسلإا عیرشتلا يف يعامجلا داھتجلاا(لاوقأ ىلع ةیرثكلأا يأر ةیجح يف ءاملعلا فلتخا

106.(:  

 عیمج نم قافتلاا لصح ناك اذإ عقت عامجلإا ةیجح نأ :ھتجح ،اعامجإ سیل ةیرثكلأا لوق :لولأا لوقلا

 .ةملأا عامجإ ھیف ققحتی لاف ةیلقلأا ةفلاخمو ةیرثكلأا ةقفاوم ةلاحیف امأو نیدھتجملا

 ةیداھتجلاا لئاسملا يف ةیلقلأا ةفلاخم تناك اذإ ھنأ :ھتجح ،عامجلإا ةیجحك ةجح ةیرثكلأا لوق :يناثلا لوقلا

 .ةفلاخملا نم عامجإ ملسی داكی لا ھنلأ ،ادبأ دقعنی لا عامجلإا نإف عامجلإا داقعنا عنمی

 نكمیو ،طقف ةیرثكلأا يأر وھف لاإو نیدھتجملا لك ةقفاومب لاإ ققحتی لا عامجلإاب جاجتحلاا نأب :ھیلع شقانیو

 .لاوحلأا نئارق وأ حیرصتلاب امإ مھلاوقأ ىلع ةفرعملا لوصح

 ھتیجح نوكت ثیحب اعامجإ سیل ھنكلو هریغ نم ىلوأ ھعابتإ نأو ةینظ ةجح ةیرثكلأا لوق :ثلاثلا لوقلا

 نوكی نأ دعبیو ،اوقفتا امل لاإو ،حجار لیلد دوجو ىلع لدی رثكلأا قافتا نلأ :ھتجح ،ھتفلاخم زوجت لا ةیعطق

 .طلغ ىلع اوقفتا مھنأ وأ ةیرثكلأا ھیلع علطی مل لیلد ةیرثكلأل فلاخملل

 اذإ أطخلا نم ةمصع اھل يتلا ةملأا لك تسیل ةیرثكلأا نلأ ؛لقلأا عم قحلا نوكی نأ نكمی ھنأ :ھیلع شقاتیو

 ىلإ برقأ مھیأر نوكیف ،بلاغلا يف درفلا نم باوصلا ىلإ برقأو ىلوأ ةیرثكلأا نأب :ھیلع بیجأو ،اوعمتجا

 .ردانلا ىلع بلاغلاب ذخؤیف ابلاغ باوصلا
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 ةیرثكلأا يأر نأ ىلإ توتلش دمحم خیشلاو فلاخ باھولا دبع خیشلاك نیرصاعملا ضعب بھذ :عبارلا لوقلا

 ھنإف رملأا يلو نم نوناق ھل ردص اذا امیس لاو ایلوصأ اعامجإ سیلو ایعقاو اعامجإ دّّعی يعامجلا داھتجلاا يأ

 .ھتعاط بجی يذلا میكحلا بئان ذئنیح نوكی

 يغبنی لا ھنأ لاإ ةیلاملا تاسسؤملل وأ دارفلأل ءاوس ؛دحأ يلأ ةمزلم تسیل يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارقلاف

 يغبنی يتلا ةیوق ةجحو ،ةیھقفلا عماجملا نم اھریغ نم ىوقأ ھتارارق نلأ ؛تارارقلا هذھب لفغت نأ تاھجلا مكلتل

 .اھرابتعاو اھمارتحا ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملاو ةیعرشلا تائیھلل

 :  ةنراقملا هذھ ةصلاخلاو

 يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ءاتفلإا جھنم نع ھضعب يف فلتخم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىدل ءاتفلإا جھنم نأ -１

 نإ حلصلأاو لاوقلأا حجرأب ذخلأا" :ةدعاق لثم ةئیھلا ءاملع اھعرتخی ةصاخ دعاوقو صئاصخ نم ھیف امل كلذو

 امك ،امھنم ةرداصلا ىواتفلا ضعب يف فلاتخلاا ىلإ يدؤی ءاتفلإا جھنم يف فلاتخلاا اذھو ،"حلصلأاف لاإو نكمأ

 .يتلآا لصفلا يف كلذ نیبتیس

 لب يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىوتفلا ةیلكیھ نع فلتخت ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىدل ىوتفلا ةیلكیھ نأ -２

 ةیعرشلا ةئیھلاو يحجارلا فرصمب ةیعرشلا ةئیھلاك يملاسلإا ملاعلا يف ىرخلأا ةیعرشلا تائیھلا نع فلتخت

 .اھریغو دلابلا كنبل

 ةملأا نم اھریغ نود ایسینودنإب ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا ىلع ةمزلم ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف نأ -３

 اھنع لودعلا ةیعرشلا تائیھلل يغبنی لا ةیوق ةجح اھنأ لاإ ةمزلم تسیلف يملاسلإا ھقفلا عمجم ىواتف امأو ةملسملا

 .رضاحلا رصعلا يف يملاسلإا ملاعلا يف يعامجلا داھتجلاا ةبتر ىلعأّ دّعی عمجملا نوكل

 

 اھتیمازلإو اھتیلكیھو ىوتفلا جھنم يف ةماع ةنراقم لودجلا

 

 ةنراقملا قافتلاا فلاتخلاا

 ةئیھلا اھانبت يتلا ءاتفلإا يف دعاوقلا مھأ

 .ىواتفلا ریرقت يف ةینطولا ةیعرشلا

 عم ةربتعملا ةلدلأا ىلع ةینبم ىواتفلا

 .ىوتفلا ریرقت لبق ءاملعلا لاوقأ ةاعارم

 ىوتفلا جھنم

 ةیعرشلا ةئیھلا ىدل ىوتفلا ةیلكیھ فلتخت

 ةیعرشلا تائیھلا رئاس نع ةینطولا

 .ىوتفلا نم ھبشأ نوناقلا ىلإ يھو ىرخلأا

 ىوتفلا ةیلكیھ .اھنع لوؤسملا ةلأسملا ماكحأ ركذ
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  عیمج مزلت ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىواتف

 .ایسینودنإب ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا

 ىوتفلا ةیمازلإ .سانلا ةفاك ىلإ اھتیمازلإ مدع

 

 عمجملاو ةئیھلا ىواتف ضعبل ةنراقم ةسارد جذومن

 ،يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا اھتردصأ يتلا ىواتفلل اجذومن ةنراقملا ةساردلا هذھ نوكت

 رھظت مَّث نمو ،عمجملاو ةئیھلا نیب ءاتفلإا جھنم فلاتخا راثآ دوجو قیقحت ىلع ةنراقملا ةساردلا هذھ رصتقتو

 .اھتفلاخمو عمجملا تارارقل ةئیھلا ىواتف ةقفاوم

 تائیھلل يغبنی ھنأ لاإ ءارلآا رایتخاو ىواتفلا رادصإ يف ةیرحو للاقتسا ةئیھلل قحی ھنأ لصلأا يف تناك نإو

 ءاملعلا ھیف مضیو رصعلا لزاون يف اعجرم ھنوكل يملاسلإا ھقفلا عمجم تارارق لفغت لا نأ ملاعلا يف ةیعرشلا

 .نوصصختملاو ءاربخلاو رابكلا

 يراجلا باسحلا ةعیدو نأشب ىواتف 

 اھعاونأ و ةیفرصملا ةعیدولا فیرعت

 نورصاعملا ءاملعلا لواح دقلو ،يملاسلإا ھقفلا يف ةعیدولا موھفم تاروطت نم دعت ةیفرصملا ةعیدولا نإ

 :نیفیرعتلا نیذھ ىلع زكتری تافیرعتلا بلغأ نأ ثحابلا ظحلایو ،مھتافیرعت تددعتف ةیفرصملا عئادولا فیرعت

 تائیھلا وأ دارفلأا اھب دھعی يتلا دوقنلا :ةیدقنلا ةیفرصملا ةعیدولاب دصقی" : "ةینوناقلا سسلأا" يف ءاج -1

 سسلأا(اھیلع قفتملا طورشلا بسح وأ بلطلا دنع مھیلإ اھل وٍاٍسم غلبم درب وأ اھدرب ریخلأا دھعتی نأ ىلع كنبلا ىلإ

 دوعسم روتكدلل ةیداصتقلاا ةكرحلا طیشنت يف اھرثأو ةیراجلا تاباسحلا ناونعب ثحب ةطساوب 17 ص ةینوناقلا

 .").821 ص 1 ج 9 ددعلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم نمض يتیبثلا دعسم نب

 اھعاونأ ةیفرصملا ةعئادولا ("اھریغ وأ دوقنلاب ھیلإ دھعی نمو فرِصِملا نیب متی يذلا دقعلا " : اھنإ لیقو -2

 .).م 1999 ةنس ةیكملا ةبتكملا ةعبط 61 ص ينسح نسح دمحلأ ةیداصتقا ةیعرش ةسارد اھرامثتسا اھمادختسا

 مت يذلا دقعلا ىلعو عدوملا لاملا ىلع قلطت ةعیدولا نأ ةیفرصملا ةعیدولل نیقباسلا نیفیرعتلا نیب ظحلاملاف

 ةیراجلا تاباسحلاك فراصملا اھسرامت يتلا عئادولا عیمج لمشت اھنإف دقعلاب ةعیدولا تفرع اذإو . نیفرطلا نیب

 لامعلأا يف ةعیدولا قلاطإ نأ نیبتاكلا ضعب ىریو .اھریغو ریفوتلا باسح وأ ةیراخدلاا ةعیدولاو لجلأ ةعیدولاو

 اھتیمست بسنلأاو ،يملاسلإا ھقفلا يف ةعیدولا نع فلتخت فراصملا يف ةعیدولا ةقیقح نلأ بسانم ریغ ةیفرصملا
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 روتكدلل قیبطتلاو ةیرظنلا نیب ةیملاسلإا فراصملا(ةیفرصملا لامعلأا ةعیبطل قفاوملا وھ )account( باسحلا

 دنع ىقبت لا عئادولا هذھ نأ ةرصاعملا فراصملا يف ھب لومعملا نلأ كلذو .).200 ص يتیھلا قازرلا دبع

 .ھئلامعل اھمدقی يتلا تلایومتلا يف فرصملا اھرمثتسیو ضعبب اھضعب طلتخی لب ،يھ امك فرصملا

 ةیعرشلا ةئیھلا ىواتفو ينامثعلا يقت دمحم يضاقلل ةیفرصملا عئادولا ماكحأ ( عاونأ ةثلاث ىلع ةیفرصملا عئادولاو

  :).265 ص ریبشلل ةرصاعملا ةیلاملا تلاماعملاو 3و 2و 1 مقر ةینطولا

 ىلع كنبلا اھدری نأ طرشب كونبلا يف عَدوَملا لاملا يھو ،(current account) يراجلا باسحلا ةعیدو -1

 .مھیلإ بلطلا روف اھدرب كنبلا مزتلیو اوؤاش ىتمو دوقنلا ةیمك نم اوؤاش ام ىلع اھباحصأ

 عضخت اھنم بحسلا قوقح نكلو كنبلا يف عدوملا لاملا يھو ، (saving account)ریفوتلا باسح ةعیدو -2

 . هریغ وأ يمویلا بحسلا دودح دوجوك ؛اھیلع قفتملا طورشلل

 اذھ يف ةعیدولا باحصل قحی لاو مولعم لجأ ىلإ ةلجؤملا عئادولا يھو ، (fixed deposite)لجلأ ةعیدو -3

 .اھیلع قفتم ةرتف دعب لاإ اھنم ائیش بحسی نأ عونلا

 ،832 ص 9 ددعلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم نمض يتیبثلل ةیراجلا تاباسحلا(اھنم صئاصخ ةیفرصملا عئادوللو

 اھیف فرصتلا فرصمللف فرصملا ىلإ ةعدوملا دوقنلا ةیكلم لاقتنا :).67 ص سولاس يلعل كونبلا عئادو مكحو

 ددحملا داعیملا يف عدوملا لیمعلا ىلإ ةیدقنلا ةعیدولا غلبم درب ھیدل عَدوَملا كنبلا مازتلا ،ينھملا ھطاشن عم قفتی امب

 غلابملل كنبلا در نوكیو ،قباس راطخإب درت يتلا وأ نیعم لجأ دعب وأ بلطلا دنع نوكی دق يذلا قافتلاا بسح

 .كلذ فلاخ ىلع قفتی مل ام اھب عادیلإا مت يتلا ةلمعلاب

 ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف صن

 : بلطلا تحت يراجلا باسحلا ةعیدو نأشب VI/DSN-MUI/2001/01 :مقر ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف

  میحرلا نمحرلا هللا مسب

 ةشیعملا ىوتسم عفرل عمتجملا ةجاح : لاوًأ :ةیلاتلا روملأا يف رابتعلاا نیعب ذخأت نأ دعب ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نإ

 يھو بعشلا لاومأ باطقتسا لاجم يف تامدخ اھنمو ةیفرصملا تامدخلا ىلإ نامزلا اذھ يف ةورثلا راخدلاو

 اًیناث .تاباسحلا لیدبت وأ اھوحنو رملآ تادنسلا وأ تاكیشلاب ناك تقو يأ يف اھبحس نكمی يتلاو يراجلا باسحلا

 ةیعرشلا ةئیھلا ىرت كلذلف : اًثلاث .ةیملاسلإا ةعیرشلل ةقفاوم تاباسحلا يف لاوملأا عادیإ عاونأ عیمج سیل ھنإ :

 يراجلا باسحلا ةیلمع ذیفنت يف اًعجًرم نوكتل ةیعرشلا تلاماعملاب ةقلعتملا ىوتفلا رادصإ ىلإ ةجاحلا ةینطولا
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 نم: http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/01-Giro.pdf،( ةیملاسلإا فراصملا يف

 )خیرات ھنم سابتقلاا 2020/12/6. تمت عقوم

  :ةیلاتلا ةلدلأا ىلع تعلطا نأ دعبو

  ةینآرقلا صوصنلا : لاوًأ

 ضٍٍارََـت نعًََ ةرًاجَِت نَوَكَُت نَ أ َّلاإ لِطِاَبلْاِب مكَُنـیَْـب مكَُلاوَمَْأ اوُلكُْأَت لاََ اوُنمَآ نََیذِ َّلا اھََُّـیَأ اَی{ : ىلاعت ھلوق :اھنمو -1

  ]29 : ءاسنلا[ }...مْكُنمِِّّ 

ّدؤََُـیلَْـف اضًعَْـب مكُضُعْـب نَمِأ نِْإف ... { : ىلاعت ھلوق -2  ]283 : ةرقبلا[ }...ُ ھبرََ Øَّ قَِّتیلْوَُ ھتَـنامََأ نَمَِتؤُا يذَِّلا  ِ

 ]1 : ةدئاملا[ }... دِوُِقُعلاب اوُفوُأ اوُنمَآ نََیذَِّلا اھَ ُّـیَأ اَی{ : ىلاعت ھلوق -3

 ]2 : ةدئاملا[ }... ىٰوَٰقَّْـتلاوََ  رِّبلِا ىَلعَ اوُنوُاَعَـتوَ ... { : ىلاعت ھلوق -4

 

  :اھنمو ةیوبنلا ثیداحلأا : اًیناث

 ،ایداو ھب لزنی لاو ،ارحب ھب كلسی لا : ھبحاص ىلع طرتشا ةبراضم لاام عفد اذإ بلطملا دبع نب سابعلا ناك-1

 .هزاجأف ، ملسو ھیلع هللا ىلص هللا لوسر ىلإ ھطرش عفرف ،نماض وھف لعف نإف ،ةبطر دبك تاذ ھب يرتشی لاو

 ]سابع نبا نع طسولأا يف يناربطلا هاور[

 ربلا طلاخإو ةضراقملاو لجأ ىلإ عیبلا ةكربلا نھیف ثلاث((  :لاق -ملسو ھیلع هللا ىلص- هللا لوسر نأ -2

 ]بیھص نع ھجام نبا هاور[ ))عیبلل لا تیبلل ریعشلاب

 امارح لحأ وأ لالاح مرح احلص لاإ نیملسملا نیب زئاج حلصلا(( :لاق -ملسو ھیلع هللا ىلص- هللا لوسر نأ

  ]فوع نب ورمع نع يذمرتلا هاور[ )) امارح لحأ وأ لالاح مرح اطرش لاإ مھطورش ىلع نوملسملاو

 ناكف ،دحأ مھیلع ركنی ملو ةبراضم میتیلا لام اوعفد مھنأ ةباحصلا نم ةعامج نع يور امف ،عامجلإا : اًثلاث

 ]838 ص 4 ج ،1989، ھتلدأو ةیملاسلإا ھقفلا ،يلیحزلا ةبھو[ ً.اعامجإ

  .امھنم لك ىلإ سانلا ةجاح عماجب ةاقاسملا ىلع ةبراضملا سایق ،سایقلا : اًعًبار

  "اھمیرحت ىلع لیلد لدی نأ لاإ ةحابلإا تلاماعملا يف لصلأا" ،ةیھقفلا دعاوقلا : اسًمًاخ
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 ةراجتلاو فرصتلا ھجوأ ىلإ يدتھی لا نكلو لام مھدنع سانلا نم ریثك دجوی عقاولا يف ھنإ اولاق ،عقاولا : اسًدًاس

 .نیفرطلا نیب نواعتلا ىلإ جاتحی كلذل ،تافرصتلل دتھم ھنكل ھل لام لا نم كانھو ،ھب

 1 قفاوملا ـھ 1420 ةجحلا يذ 26 خیرات تبسلا موی يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلل عامتجلاا ءاضعأ ءارآ : اًعًباس

  : يلی ام ررق م 2000 لیربأ

 يھو ةیعرشلا تاباسحلاو ،ابرلا ىلع تلمتشا ام يھو ةیعرشلا ریغ تاباسحلا :ناعون تاباسحلا :لولأا دنبلا

  .ةعیدولاو ةبراضملا ماكحلأ ةقفاوم عئادو

 فرصملاو ،لاملا بحاص لیمعلا نوكی دقعلا اذھ يف :ةبراضملا ماكحلأ ةقفاوملا عئادولا طباوض  :يناثلا دنبلا

 فلاخت لا يتلا ةفلتخم تلااجم يف لاوملأا فرصی نأ ھل ابراضم فرصملا نوكی ام دنعو ،لاماع وأ ابراضم

 لاملا سأر علبمب حیرصتلا بجی ،رخآ اًفرًط فرصملا براضی نأ كلذ يف امب ،اھرامثتساو ةیملاسلإا ةعیرشلا

 فرصملا نوكل ،باسحلا حتف دنع دقعلا يف اھتابثإ بجیو ةعاشلإا ىلع حابرلأا ةمسق بجت ،اًنید لا اًدًقن نوكیو

 مصخی نأ فرصملل زوجی لا ،حابرلأا نم ھبیصن نم تاباسحلا لیغشت ةفلكت لمحت ھیلع بجیف ،براضملا وھ

 .ھنم ةقفاوم نودب حابرلأا نم لیمعلا بیصن

 ىلع وأ ءاش ىتم عدوملا لاملا بحس زوجیو ،ةنامأ يھ :ةعیدولا دقع ىلع يراجلا باسحلا طباوض  :ثلاثلا دنبلا

 .فرصملا اھلذبی ةیعوطت ایاطع لاإ طورشم ءازج دجوی لاو ،ھیلع اقفتا ام بسح

 يرزن - اسًًیئر - يفی يلع جاحلا يایكلا م 2000 لیربأ 1 قفاوملا ـھ 1420 ةجحلا يذ 26 اتركاجب اھریرحت مت

 - ارًیًتركس - ينلادع

  

 يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم رارق صن

 ةلجم(ةیفرصملا عئادولا نأشب يملاسلإا نواعتلا ةمظنم نم قثبنملا يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم رارق يلی ام

 :).931 ص 1 ج عساتلا ددعلا يملاسلإا ھقفلا عمجم

  میحرلا نمحرلا هللا مسب

 ھبحصو ھلآ ىلعو نییبنلا متاخ دمحم اندیس ىلع ملاسلاو ةلاصلاو ،نیملاعلا بر الله دمحلا

 ")فراصملا تاباسح( ةیفرصملا عئادولا" : نأشب 9 د /3 /90 :مقر رارق
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 1 نم ةدحتملا ةیبرعلا تاراملإا ةلودب يبظ وبأب عساتلا هرمتؤم ةرود يف دقعنملا يملاسلإا ھقفلا عمجم سلجم نإ

 صوصخب عمجملا ىلإ ةدراولا ثوحبلا ىلع ھعلاطا دعب .م 1995 لیربأ 6-1 قفاوملا ،ـھ 1415 ةدعقلا يذ 6 ىلإ

 :يلی ام ررق ،ھلوح تراد يتلا تاشقانملا ىلإ ھعامتسا دعبو ، )فراصملا تاباسح( ةیفرصملا عئادولا : عوضوم

 ضورق يھ ةیوبرلا كونبلا وأ ةیملاسلإا كونبلا ىدل تناكأ ءاوس )ةیراجلا تاباسحلا( بلطلا تحت عئادولا :لاوأ

 لاو .بلطلا دنع درلاب اعرش مزلم وھ اھل نامض دی هدی عئادولا هذھل ملستملا فرصملا نإ ثیح ،يھقفلا روظنملاب

  .ائیلم ، )ضرتقملا(كنبلا نوك ضرقلا مكح ىلع رثؤی

 امك ،دئاوف اھل عفدت يتلا عئادولا -١ :يفرصملا لماعتلا عقاو بسحب نیعون ىلإ مسقنت ةیفرصملا عئادولا نإ :ایناث

 تاباسحلا( بلطلا تحت عئادولا عون نم تناكأ ءاوس ةمرحم ةیوبر ضورق يھ ،ةیوبرلا كونبلا يف لاحلا وھ

 ایلعف ةمزتلملا كونبلل ملست يتلا عئادولا -٢ .ریفوتلا تاباسح مأ ،راعشإب عئادولا مأ، لجلأ عئادولا مأ ، )ةیراجلا

 ماكحأ اھیلع قبطنتو ،ةبراضم لام سأر يھ حبرلا نم ةصح ىلع رامثتسا دقعب ةیملاسلإا ةعیرشلا ماكحأب

  .ةبراضملا لام سأرل )كنبلا( براضملا نامض زاوج مدع اھنم يتلا يملاسلإا ھقفلا يف )ضارقلا( ةبراضملا

 ام )كونبلا يف نیمھاسملا( اھل نیضرتقملا ىلع وھ )ةیراجلا تاباسحلا( بلطلا تحت عئادولا يف نامضلا نإ :اثلاث

 يف نوعدوملا ةیراجلا تاباسحلا كلت نامض يف كرتشی لاو ،اھرامثتسا نم ةدلوتملا حابرلأاب نودرفنی اوماد

  .اھحابرأ قاقحتسا لاو اھضارتقا يف اوكراشی مل مھنلأ ؛رامثتسلاا تاباسح

 ،ةیرامثتسلاا عئادولا مأ )ةیراجلا تاباسحلا( بلطلا تحت عئادولا نم تناكأ ءاوس ،زئاج عئادولا نھر نإ :اعبار

 كنبلا ناك اذإو .نھرلا ةدم ةلیط ھیف فرصتلا نم باسحلا بحاص عنمی ءارجإب لاإ اھغلابم ىلع نھرلا متی لاو

 نم لوحتلل نامضلا يفتنی ثیحب ،يرامثتسا باسح ىلإ غلابملا لقن مزل نھترملا وھ يراجلا باسحلا ھیدل يذلا

 .نھرلا ءامنب )نئادلا( نھترملا عافتنلا ابنجت ھبحاص باسحلا حابرأ قحتسیو )ةبراضملا( ضارقلا ىلإ ضرقلا

 .لیمعلاو كنبلا نیب ھیلع اقفتم ناك اذإ تاباسحلا نم زجحلا زوجی :اسماخ

 ماھیلإا وأ سبللا عفدت ةروصب تانایبلا نع حاصفلإاب قدصلاو ةناملأا لماعتلا ةیعورشم يف لصلأا :اسداس 

 اھلمع لاصتلا تاباسح نم اھیدل ام هاجت كونبلل ةبسنلاب كلذ دكأتیو ،يعرشلا روظنملا عم مجسنتو عقاولا قباطتو

 . ةقلاعلا يوذب ریرغتلل اعفدو ةضرتفملا ةناملأاب

  :فلاتخلااو قافتلاا هوجو انل نیبتی نیتقباس نییوتف للاخ نم نیبت

 قافتلاا هوجو :لولأا
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 عمجم رارق اذكو ،قباس لاؤس نودب ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف تدرو دقو ،لئاس لاؤس ركذ مدع - لولأا ھجو

 دجوی ھنأ ثیح ،لئاس لاؤس نع ردصت ىوتفلا اذإ ؛ىوتفلل ةیبلغلأا ةلاحلا نع جراخ اذھو ،يلودلا يملاسلإا ھقفلا

 فیرعت يف 153 مقر رارق يف ،ھتھج نم رارقلا ردص امك يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىوتفلا فیرعت يف عسوتلا

 سانلا عاضوأ حیحصتل ةلزانلا مكح نایبب لاؤس ریغب نوكی دقو ھنع لاؤسلا دنع يعرشلا مكحلا نایب " :ھنأب ءاتفلإا

 .).887 ص لولأا ءزجلا 17 ددعلا يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم ("مھتافرصتو

 يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نم لك مسق دقو ،نیمسق ىلإ ةیفرصملا عئادولا میسقت -يناثلا ھجو

 :نیمسق ىلإ ةیفرصملا عئادولا

 .ةیملاسلإا كونبلا ھسرامت ام يھو ةعیرشلا ماكحلأ ةقفاوملا ةیفرصملا عئادولا -1

  .ةیدیلقتلا كونبلا ھسرامت ام يھو ةعیرشلا ماكحلأ ةفلاخملا ةیفرصملا عئادولا -2

 لیبس ىلع -ةیراجلا تاباسحلا ةصاخ- ةعیدولا ىلع ةیوبر دئاوف يطعت ةیدیلقتلا كونبلا نأ امھنیب قورفلا مھأ

 ةنیعم غلابم ذخأت دق لب ،لیمعلا ىلع ائیش يطعت لاف ةیملاسلإا كونبلا امأو ،ةنیعم تاقوأ لك يف رارمتساو ماود

 تسیل اھیلع ةعیدولا قلاطإو ،اضرقّ دّعت ةثلاثلا اھعاونأب ةیفرصملا عئادولا نلأ كلذو .لاملا اذھب ظافتحلاا لجلأ

 يف اھرمثتسیو اھطلخی امنإو اھباحصأ ىلإ درتل اھنیعب ظفتحی ةنامأك ةعدوملا لاوملأا ذخأی لا كنبلا نلأ ؛ةیقیقح

 ةطورشم ةدایز اھنلأ ؛مرحم ابر ةدئافب ضرقلاو .).51 ص سولاسلل كونبلا عئادو مكح(لثملا درب مزتلیو ھلامعأ

 ()ابرلا هوجو نم ھجو وھف ةعفنم رج ضرق لك(( :ملسو ھیلع هللا ىلص يبنلا نع يور دقو .ضرقلا دقع يف

 .)573 ص 5 ج 10933 مقر ىربكلا ننسلا يف يقھیبلا هاور

 ضارقلإا ةیلمع نم ةیوبرلا دئاوفلا نم ةیدیلقتلا كونبلا ھتبكترا امم جرخملا نوكیل ةبراضملا دقع مدخُتسا

 ةیملاسلإا ةعیرشلا ماكحأ قفو اھلاومأ رامثتسا نوكی ةیملاسلإا كونبلا امأ ،اھلاومأ رامثتسا لجلأ ةدئافب ضارتقلااو

 .اھریغو ةكراشملاو ةبراضملاك

  فلاتخلإا هوجو : يناثلا

 ىوتفلا ةغیص میظنت :لولأا ھجو

 بابسلأا تدروأ دقو، لیصفتلا لیبس ىلع ةیفرصملا عئادولا نأشب ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف تدرو دقف

 ،رارقلا مث عقاولاو ةیھقفلا دعاوقلا نمو عامجلإاو ةنسلاو نآرقلا نم ةلدلأا تدروأو ىوتفلا رادصإ ىلإ تدأ يتلا
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 ضرع للاخ نم تمت اھنلأ ؛ةلدلأا ركذی ملو ةیفرصملا عئادولاب قلعتی ارارق لاإ ركذی مل يملاسلإا ھقفلا عمجم امأو

 .تاشقانملاو ثاحبلأا

 كنبلاو لاملا بحاص لیمعلا نأ :يھو ةبراضملا ماكحأ ضعب ركذب ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف تلصّّف كلذكو

 ىلإ اھرامثتساو ةعیرشلا فلاخت لا يتلا تلااجم قاطنیف لاملا بحاص لاومأ يف فرصتلا براضمللو ،براضم

 ءارجإ نم دب لا ھنأ ركذ امنإ يملاسلإا ھقفلا عمجم رارق امأو ،اھریغو ةعاشلإا ىلع حابرلأا میسقتو ،رخآ فرط

 .ةعیرشلا ماكحأ قفو ةبراضملا

 ةعیدولا دقع مادختسا :يناثلا ھجو

 ىلع امإو ةبراضملا دقع ىلع امإ ىلع بلطلا تحت ةیراجلا تاباسحلا نأ ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف يف درو

 ةیعرشلا ةئیھلا ھب درفنتف ةعیدولا دقع مادختسا امأو ،نیفرطلا نیب قفتمف ةبراضملا دقع مادختسا امأ .ةعیدولا دقع

 وأ ةیراجلا تاباسحلا ءاوس ةیفرصملا عئادولا عیمج نأب يملاسلإا ھقفلا عمجم ررق امب فلاخی اذھو ،ةینطولا

 .ضرق اھنأ ةیرامثتسلاا تاباسحلا

 :امھو نییساسأ نیقرف امھنیب دجی ضرقلاو ةعیدولا يدقع يف لمأتملاف

 نم لقتنت ضرتقملا لاملا ةیكلمف ضرقلا امأو ،عادیلإا ةرتف لاوط عدوملل ةیقاب ةعیدولا ةیكلم نأ : لولأا

 فلاخب ،طیرفتلا وأ يدعتلاب لاإ عدوملا ىلع نامض لا اذل ،ةیكلملل ةلقانلا دوقعلا نم ھنلأ ضرتقملا ىلإ ضرقملا

 .اقلطم نماض ضرتقملا نإف ،ضرقلا

 عفتنملا وھ ضرتقملا نوكی نأ بلاغلاف ضرقلا امأو )رسكلاب( عدِوِملا وھ ةعیدولا دقع يف عفتنملا : يناثلا

 تاباسحلل يھقفلا فییكتلا(ضرتقملا ىلإ ھناسحإب هللا نم رجلأاو باوثلاب اضیأ عفتنی ضرقملا ناك نإو ،ضرقلاب

 دوعسم روتكدلل ةیداصتقلاا ةكرحلا طیشنت يف اھرثأو ةیراجلا تاباسحلاو ،4 ص يودنلا دمحأ يلع خیشلل ةیراجلا

 .).829 ص 1 ج 9 ددعلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم نمض يتیبثلا دعسم نب

 باسحلا وأ بلطلا تحت ةعیدولا فییكت يف نورصاعملا ءاملعلا فلتخا ؟ضرق مأ ةعیدو ةیراجلا تاباسحلا لھو

 :ةعبرأ اھرھشأو لاوقأ ةدع ىلع يراجلا

 قبس امك يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم رارق وھو ،نیرصاعملا ءاملعلا رثكأ لوق اذھو ضرق اھنأ : لولأا لوقلا

 نأشب 19 مقر 525 ص ةیعرشلا رییاعملا(ةیلاملا تاسسؤملل ةعجارملاو ةبساحملا ةئیھ ھیلإ تبھذ ام وھو ،هركذ

 :مھتلدأو .)10 دنبلا ضرقلا
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 ظافللأاب لا يناعملاب دوقعلا يف ةربعلا" :ةدعاقب اضیأ اولدتساو ،ضرقلا ةقیقح يھ لامعتسلااب نذلإا عم ةعیدولا نأ 

 ينغملا ("ضرق اذھف اھقفنیل ریناندلاو مھاردلا يأ-اھراعتسا نإف" : -هللا ھمحر- ةمادق نبا ماملإا لاقو ".ينابملاو

 نإ ثیح ،يراجلا باسحلا يف ةدوجوم ضرقلا صئاصخ مھأ نأ وھو ىنعملاب اضیأ اولدتساو و ،).346 ص 7 ج

 :نیرمأ ىلع دمتعی ضرقلا دقع

  .كلذ ھنم بلط ىتم ھلثم در طرشب ھفرصب ھل نذؤیو ،دحأ ىلإ لاملا يطعی نأ - ١

 ایاضق يف ثوحب(ةیفرصملا عئادولا يف نارفوتم نارصنعلا ناذھو ،ضرقتسملا نم ضرتقملا لاملا نامض -٢

 .).330ص ،م2011، قشمد ،ملقلا راد ،2ط ،ينامثعلا يقت دمحم خیشلل ةرصاعم ةیھقف

 كونبلا يف يراجلا باسحلل يھقفلا فییكتل(دامح ھیزن روتكدلا خیشلا يأر اذھو ةنومضم ةعیدو اھنأ : يناثلا لوقلا

 .-هللا امھظفح- عینملا نامیلس نب هللا دبع خیشلاو )1 ص

 ةعیدولا نأ نولوقی مھنلأ ؛يراجلا باسحلا يف ةینطولا ةیعرشلا ةئیھ رایتخا وھ لوقلا اذھ نأ ثحابلا ىریو

 تزاجأ ةنامضلا دی ةعیدولا ةیرظن" :-ةینطولا ةیعرشلا ةئیھ ریبخ- نامرو يدع لاق ،ةنامضلا دی ةعیدو ةیفرصملا

 .)351 ص ،يلیومتو يھقف لیلحت يملاسلإا كنبلا باتك ("ضرق اھتقیقح يھو ،لاملاب عفتنی وأ فرصتی نأ عَدوَملل

 اذإف ،ةمذلا يف عئادو يھ امنإو ضورق ةیراجلا تاباسحلا نأ ىرأ لا ... : "عینملا نامیلس نب هللا دبع خیشلا لاق

 ةكرشل ةیعرشلا ةئیھلا رارق ("ملعأ هللاو ،كلذ نم عنام يل رھظی لاف طرش ریغ نم اھئلامعل ایادھ ةكرشلا تمدق

 .).497 مقر يحجارلا

 نیملأا نسح روتكدلا مھزربأ نم نیرصاعملا ءاملعلا نم ةعومجم لوق اذھو ،ةیقیقح ةعیدو اھنأ : ثلاثلا لوقلا

 دبع روتكدلاو )236 ص ،م1983، ةدج ،1ط ،قو رشلا راد ،ملاسلإا يف اھرامثتساو ةیدقنلا ةیفرصملا عئادولا (

 روتكدلاو ).261ص ،ندرلأا ،نامع ،ةماسأ راد ،1ط ،قیبطتلاو ةیرظنلا نیب ةیملاسلإا فراصملا (يتیھلا قازرلا

 ةرودلا ،يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجمل مدقم ثحب ،فراصملا تاباسح ةیفرصملا عئادولا(لماك يمھف نیسح

 .مھریغو ).694-693ص ،1ج ،9 ددعلا ،يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم ،ةعساتلا

 دحأ تحت اھلاخدإ ةلواحم ىلإ تاجاح نود ھفادھأو ھفورظ ھل صاخ عون نم لقتسم دقع اھنأ : عبارلا لوقلا

 ءاملعلا ضعب لوق اذھو .اریخأ ضرقلا مث لاوأ ةعیدولا يھف ،ضرقلاو ةعیدولا نیب اھنلأ ؛ةامسملا دوقعلا

 حاطب دمحمل ةیفرصملا تایلمعلا يف يراجلا باسحلا راث(يرقلا يلع دمحم روتكدلاك نیرصاعملا نییداصتقلااو

 فسوی روتكدلل يراجلا باسحلل يعرشلا فییكتلا(هللا امھظفح- يلیبشلا هللا دبع نب فسوی روتكدلاو ).25 ص

 .)10 ص يلیبشلا
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 نأ نولوقی ةئیھلا نلأ ؛يظفل يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نیب فلاخلا نأ ثحابلا ىریو

 .ةقیقحلا يف ضرق يھف ةنامضلا دی ةعیدو يراجلا باسحلا يف ةعیدولا

 لیمعلا نلأ ؛لیمعلا ةین ىلإ رظنلا وھ عمجملاو ةئیھلا نیب يراجلا باسحلا فییكت فلاتخا يف ببسلا لعلو

 ،فرصملا اھنمؤیل ھلاومأ عدوی نأ دارأ امنإو فرصملا ضرقیس ھنأ يونی لا فرصملل ھلاومأ ملسی نأ دارأ امدنع

 . يھقفلا فییكتلا يف رثؤیو ربتعی نأ دب لا ءاملعلا ضعب دنع ةینلا هذھف

 يملاسلإا ھقفلا عمجم امأو ،يناعملا دصاقملا بناج سیلو ينابملاوا ظافللأا بناج ظحلات ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا نإ

 عیب ةلأسملا يف كلذك ،ءاملعلاا نیب اھفلاخ رھتشا ةلأسملا هذھو ،ينابملاو ظافللأا لا يناعملا دصاقملا بناج ظحلای

 بھذلا ماقم موقت ةیقرولا ةلمعلا نأ ىلع يملاسلإا ھقفلا عمجمو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا تقفتا يدقنلا ریغ بھذلا

 ةلمعلا يف ققحتت ةضفلاو بھذلا يف ةلعلا نلأ كلذو ؛لدابتلل ةلآ نوكتل امومع سانلا دنع لاوبقم اھنوك يف ةضفلاو

 ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف فلاتخا ببس لعلو ،اطیسقت ةیقرولا ةلمعلاب بھذلا عیب مكح يف وفلتخاو . ةیقرولا

 يف نیدقنلا ةلعف ؛ةلأسملا ةلع يف رظنلا ةداعإ ةدعاق وھو ءاتفلإا يف اھجھنم ىلع ءانب يملاسلإا ھقفلا عمجم رارقب

 يف ضباقتلا طرتشی لاف ةعلسلا ةلماعم لماعتف علسلا ىلإ تریغت دق  ةئیھلا ءاملع ةصاخو ءاملعلا ضعب رظن

 .ةلدابملا يف ضباقتلا طرتشیف ةنیمثلا يھو ةدحاو ةیقرولا دوقنلاو بھذلا ةلع نأ ىریف عمجملا امأو ،ةلدابملا

 رامثتسلاو حابرلأا بلجل ةیملاسلإا فراصملل يسیئرلا طاشنلاف  ،ریخأتلا ةمارغ نأشب ىواتفلا يف رخآ رمأو

 اھنامثأ نوكت يتلا دوقعلا يھو كلذ وحن وأ عانصتسلاا وأ لجلآا عیبلا وأ ةحبارملا دقع قیرط نع يھ لاوملأا

 نم نویدلا هذھ دادس رخأت نیح يف نوكت ةلكشملاو ،ءلامعلل ةنئاد ةیملاسلإا فراصملا حبصتف ةطسقم ةلجؤم

 يف رثأتت ءلامعلا لبق نم طاسقلأا عفد مازتلا نأ كلذو ؛ةیملاسلإا فراصملا نارسخ ببستف ةددحملا اھتاقوأ

 ریخأتلا ىلع ةمارغلا دوجو مدع ببسب عفدلا مدع وأ طاسقلأا عفد ریخأت يف نودمعتی ءلامعلا ضعب نكلو ،حابرلأا

 ةئیھلل ىوتف تردص اذل اھب ررضتتف ةیملاسلإا فراصملل ةریبك ةلكشم رملأا اذھ نوكیف ،ةیملاسلإا فراصملا يف

 ىلع يملاسلإا ھقفلا عمجم رارقو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف تقفتاو ،ریخأتلا ةمارغ نأشب ةینطولا ةیعرشلا

 رسوملا لطامملا نیدملاو ،دادسلا ىلع رداقلا ریغ رسعملا نیدملا :نیعون ىلإ دادسلا نع رخأتملا نیدملا میسقت

 يبأ نع يوبنلا ثیدحلل كلذو ،ناودعو مثإو ملظ ھنأو ھمیرحت ىلع ءاھقفلا قفتا يذلا اذھو ،دادسلا ىلع رداقلا

 ،2288 مقر يراخبلا هاور ()ملظ ينغلا لطم(( : لاق ملسو ھیلع هللا ىلص هللا لوسر نأ ھنع هللا يضر ةریرھ

 ()ھتبوقعو ھضرع لحی دجاولا يل(( : ةیاور يفو ، )547 ص ،ةلاوحلا يف عجری لھو ةلاوحلا باب ،ةلاوحلا باتك

 ىلع ءاھقفلا قفتاو .)،473 ص 5 ج ،هریغو نیدلا يف سبحلا يف باب ،ةیضقلأا باتك ،3628 مقر دواد وبأ هاور

 ركذ يف وفلتخاو  .نیدملا ةلطامم ببسب فرصملاب قحلالا ررضلاب قلعتی ام ھنمض نمو لازی ررضلا نأ
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 نأب انربخی اذھو ،ةیملاسلإا ةیلاملا تاسسؤملا وھو يتفتسملا ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف يف درو ،يتفتسملا

 .ةرودلل ةمدقملا ثوحبلاب يفتكیو يتفتسملا ركذی ملف يملاسلإا ھقفلا عمجم امأ ،ةحاسلا يف يعقاو رمأ ھنع لوؤسملا

 تبھذف ،ةیلاملا ةمارغلا مكح  ةلأسم يف يملاسلإا ھقفلا عمجم رارقو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف تفلتخا كلذك

 ھقفلا عمجم امأ ،هریغو نیدلا نیب قرف ریغ نم ،دوقعلا عیمج يف اقلطم اھزاوج ىلإ ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا

 دوقعلا يف اھزاجأو ،لاطامم ناك ولو ھطاسقأ عفد يف نیدملا رخأت ببسب ةیلام ةمارغ ضرف زجی ملف يملاسلإا

 .نیدلا ریغ ىرخلأا

 اعیمج  امھتزاجأو ضیوعتلاو ریخأتلا ةمارغ امھو ،نیعون ىلإ ةیلاملا ةمارغلا تمسق ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلاو

 طباوض" :ةمارغلاو ضیوعتلا طباوض دنب يف نامتئلاا ةقاطب نأشب X/DSN-MUI/2006/54 مقر ىوتف يف امك

 يتلا تافیلكتلا ةراسخل لدب وھو ضیوعتلا تبثت نأ ةقاطبلل ةرداصلا ةھجلل قحی(ضیوعتلا -:ةمارغلاو ضیوعتلا

 ةمارغ - ،)ددحملا تقولا نم ھطاسقأ عفد يف ةقاطبلا بحاص رخأت ببسب ةقاطبلل ةرداصلا ةھجلا بیصت

 ةئیھلا تزاجأ دقو .) "ةماعلا حلاصملل فرصتو ریخأتلا ةمارغ تبثت نأ ةقاطبلا ردصت يتلا ةھجلل قحی(ریخأتلا

 ءاملعلا ضعب كلذك .اعیمج امھعنم دقف يملاسلإا ھقفلا عمجم امأو .اعم ریخأتلا ةمارغو ضیوعتلا ةینطولا ةیعرشلا

 لیومتلا تیبل ةعبارلا ةیھقفلا ةودنلا ىلإ مدقملا ينغلا لطم يف ثحب(عینملا نامیلس نب هللا دبع خیشلاك  نیرصاعملا

 وبأ يمھف دمحأ روتكدلاو ).493  ص ةرخأتملا نویدلا(يغاد هرقلا نیدلا يحم يلع خیشلاو ).32 ص يتیوكلا

 ص نوتسلاو ةثلاثلا ةنسلا عباسلا ءزجلا رھزلأا ةلجم نمض لاملا میرغتب لا سبحلاب بقاعی لطامملا نیدملا(ةنس

 يف ةدایز بجوت لا نویدلا يف ةلطامملا نلأ ؛نیدملا ىلع ریخأتلا ةمارغ ضرف زاوج مدع نوریف مھریغو ).754

 ،هوحنو ھیلع اربج ھلام عیبو برضلاو سبحلاك ھتبوقع لحی ؛عرشلا يف درو امب لعفی نأ نئادلل قحی امنإو ،نیدلا

 رارقو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا ىوتف فلاتخا ببس لعلو .هوحنو ملظلاو لطملاب ھفصوو ھتیاكشك ھضرع لحیو

 -ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا مھنم- ءاملعلا ضعب رظن يف ةحلصملا نإف ؛ةحلصملا ىلإ رظنلا وھ يملاسلإا ھقفلا عمجم

 نأ ىریف عمجملا امأو ،مھلالادتسا هوجو يف حضاو وھ امك  ریخأتلا ةمارغ ةیضرف يضتقت ةلأسملا هذھ يف

 .ةیملاسلإا ةعیرشلا فلاخت لا يتلا ىرخأ لئادب تدجو دقو هللا ھمرح ام يف تسیل ةحلصملا

 

 ىواتفلا ضعب يف ةنراقم لاودجلا

 

 ىوتف قافتلاا ھببسو فلاتخلاا
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 دقعلا نأ ةئیھلا تأر ثیحب، ةعیدولا دقع مادختسا

 ھنأب ىأرف عمجملا امأو ةعیدو ھیف لومعملا

 .ضرق

 ظافللأا بناج يعارت ةئیھلا :فلاتخلاا ببس

 قئاقحلا بناج يعارتف عمجملا امأو ينابملاو

 .يناعملاو

 ةیفرصملا ةعیدولا میسقت

 .ةیوبرو ةیملاسإ :نیمسقىلإ

 يراجلا باسحلا ةعیدولا

  تبھذ ثیح ،يدقنلا ریغ بھذلا عیب مكح

 .عنملاف عمجملا امأو زاوجلا ىلإ ةئیھلا

 تسیل نامزلا اذھ يف بھذلا ةلع :فلاتخلاا ببس

 ىلع نأ لوقی عمجملا امأو ،علس يھ لب ةینمثلا

 .ةینمثلا ىلع ةیقاب بھذلا ةلع

 ماقم موقت ةیقرولا ةلمعلا نأ

 .لدابتلل ةلآ اھنوك يف بھذلا

 يدقنلا ریغ بھذلا عیب

 لوقلا راتخت ةئیھلا نإف ،ریخأتلا ةمارغ مكح

 .عنملا راتخیف عمجملا امأو زاوجلاب

 .اھمدع وأ ةحلصملا رابتعا :فلاتخلاا ببسو

 نعرخأتملا نیدملا میسقت

 نیدملا :نیعون ىلإ دادسلا

 .لطامملاو رسعملا

 ریخأتلا ةمارغ
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 عجارملاو رداصملا

 .ةرونملا ةنیدملا ،فیرشلا فحصملا ةعابطل دھف كلملا عمجم ةعبط ،میركلا نآرقلا

 .زابلا ىفطصم رازن ةبتكم ،نآرقلا بیرغ يف تادرفملا، بغارلاب فورعملا دنحن نب نیسحلا ،يناھفصلأا

 .ةیملعلا بتكلا راد ،نآرقلا ماكحأ، ه 1424 ،هللا دبع نب دمحم ،يبرعلا نبا

 .رداصلا راد ةعبط ،توریب ،برعلا ناسل، مركم نب دمحم ،روظنم نبا

 . ةلیضفلا راد ،رصم ،تافیرعتلا مجعم، دمحم نب يلع ،يناجرجلا

 .يبرعلا ركفلا راد ،رصم ،ةغللا سییاقم مجعم، ایركز نب دمحأ،سراف نب

 .فراعملا راد ةعبط، ةرھاقلا ،ریبكلا حرشلا بیرغ يف رینملا حابصملا، يلع نب دمحم نب دمحأ ،يمویفلا

 ھننسو ملسو ھیلع هللا ىلص هللا لوسر رومأ نم رصتخملا حیحصلا دنسملا عماجلا،  1423 لیعامسإ يراخبلا

 .ریثك نبا راد ،قشمد، ھمایأو

 لوسر ىلإ لدعلا نع لدعلا لقنب ننسلا نم رصتخملا حیحصلا دنسملا، ه 1427، جاجحلا نب ملسم ،يروباسینلا

 .ةبیط راد ،ضایرلا، ملسو ھیلع هللا ىلص هللا

 .ةیملاعلا ةلاسرلا راد ،قشمد ،دواد يبأ ننس، ه 1430، ثعشلأا نب نامیلس دواد وبأ ،يناتسجسلا

 .يملاسلإا برغلا راد ،نانبل ،ریبكلا عماجلا، م 1996، ىسیع نب دمحم ،يذمرتلا

 .ةلاسرلا ةسسؤم ،نانبل ،لبنح نبا دمحأ ماملإا دنسم ،ـھ 1416، دمحم نب دمحأ ،لبنح

 .ملاسلا راد ةبتكم ،ضایرلا ،يراخبلا حیحص حرش يرابلا حتف، ه 1421، رجح نبا يلع نب دمحأ ،ينلاقسعلا

 راد ،ةرھاقلا ،ةماعلا ةیمویلا ھتایح يف رصاعملا ملسملا تلاكشمل ةسارد ىواتفلا، ه 1429، دومحم ،توتلش

 .قورشلا

 .ةفرعملا راد ،نانبل ،جاھنملا ظافلأ يناعم ةفرعم ىلإ جاتحملا ينغم، ه 1418، بیطخلا نب دمحم ،ينیبرشلا
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 .يملاسلإا بتكملا ،قشمد ،ىھتنملا ةیاغ حرش يف ىھنلا يلوأ بلاطم ،ـھ 1381، يطویسلا ىفطصم ،ينابیحرلا

 .نافع نبا راد ،تاقفاوملا،  ه 1417، ىسوم نب میھاربإ ،يبطاشلا

 .ةلیضفلا راد ،ضایرلا، لوصلأا ملع نم قحلا قیقحت ىلإ لوحفلا داشرإ، ه 1421، يلع نب دمحم ،يناكوشلا

 ،1418 ىفطصم يلیحزلا.يملاسلإا بتكملا ،ماكحلأا لوصأ يف ماكحلإا، ه 1402، دمحم نب يلع ،يدملآا

 .يتبتكملا راد ،قشمد ،ىوتفلا بدأ

 ىلع مھدعب نمو نیعباتلاو ةباحصلا نم ایتفلا باحصأ، ه 1415، يسلدنلأا دیعس نب دمحأ نب يلع ،مزح نبا

 .ةیملعلا بتكلا راد ،نانبل ،ایتفلا ةرثك يف مھبتارم

 .ملقلا راد ،قشمد ،ماعلا يھقفلا لخدملا، ه 1425، دمحأ نب ىفطصم ،اقرزلا

 .بتكلا ملاع راد ،ماكحلأا ةلجم حرش ماكحلا ررد، ه 1423 ةنس ،ردیح يلع

 ةیبرعلا ةكلمملا ،ةیملاسلإا ةعیرشلا يف ىوتفلا طباوض، ه 1428، حلاص ينب نب حلاص نسحم ،يكسودلا

 .زابلا ىفطصم رازن ةبتكم ةعبط ،ةیدوعسلا

 . ىرقلا مأ ةعماج يملاسلإا ثارتلا ءایحإ زكرم ،ةمركملا ةكم ،دعاوقلا، دمحم نب دمحم ،يرقملا

 رئاشبلا راد ،نانبل ،ھقیبطت يف ةیھقفلا عماجملا رودو يعامجلا داھتجلاا، ه 1418، دمحم نب نابعش ،لیعامسإ

 .ةیملاسلإا

 ھقفلا خیرات يف ةیدقن ةنراقم ةیلیلحت ةیرظن- ةیخیرات ةسارد يملاسلإا ھقفلا خیرات، ه 1431، سایلإ ،رودردل

 .مزح نبا راد ةعبط،-ھلاجرو يملاسلإا

 .ةبھو ةبتكم ،اجھنمو اخیرات ملاسلإاو ھقفلا يف عیرشتلا، ه 1422، لیلخ عانم ،ناطق

 .ةیملعلا بتكلا راد، نانبل ،عئارشلا بیترت يف عئانصلا عئادب، ه 1424، دوعسم نب ركب وبأ ،يناساكلا

 .ةماسأ راد ،نامع،قیبطتلاو ةیرظنلا نیب ةیملاسلإا فراصملا، م 1998، يدج میحر قازرلا دبع ،يتیھلا

 .بتكلا ملاع ،يتفتسملاو يتفملا بدأ، ه 1407، نمحرلا دبع نب نامثع ،حلاصلا نبا
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 .ركفلا راد ،قشمد، يتفتسملاو يتفملاو ىوتفلا بدأ، ه 1408، فرش نب ىیحی ،يوونلا

 .ةیملعلا بتكلا راد ،نانبل ،ملاسلإا يف ىوتفلا، ه 1406، نیدلا لامج نب دمحم ،يمساقلا

 .ناكیبعلا ةبتكم ،ضایرلا ،ةعیرشلا يف ىوتفلا، ه 1429، دمحم نب هللا دبع ،نینخلا

 .يعیمصلا راد، ضایرلا ،يتفتسملاو يتفملاو ىوتفلا ةفص، ه 1436، نادمح نب دمحأ ،نادمح نبا

 .يزوجلا نبا راد ،ضایرلا ،ةعامجلاو ةنسلا لھأ دنع ھقفلا لوصأ ملاعم، ه 1429، نیسح نب دمحم ،ينازیجلا

 .يزوجلا نبا راد ،ضایرلا ،ةیقیبطت ةیلیصأت ةسارد لزاونلا ھقف، ه 1427 ،___________

 .ةملأا باتك،  رطق ،يملاسلإا عیرشتلا يف يعامجلا داھتجلاا، ه 1418، دیجملا دبع ،هوسوسلا

 .ملقلا راد ،تیوك ،ةیملاسلإا ةعیرشلا يف داھتجلاا، ه 1417، فسوی ،يواضرقلا

 .يبرعلا باتكلا راد ،رصم ،ھیف صن لا امیف عیرشتلا رداصم، باھولا دبع ،فلاخ

 .سئافنلا راد ،ندرلأا ،ةیملاسلإا ةعیرشلا دصاقم، ه 2001، رھاطلا دمحم ،روشاع

 ةبتكملا ،ةیداصتقا ةیعرش ةسارد اھرامثتسا اھمادختسا اھعاونأ ةیفرصملا عئادولا، م 1999،  نسح دمحأ ،ينسح

 .ةیكملا

 .سئافنلا راد ،يملاسلإا ھقفلا يف ةرصاعملا ةیلاملا تلاماعملا، ه 1427، نامثع دمحم ،ریبش

 ،رصم ،ةثلاثلا عماجملاو يملاسلإا ھقفلا يف رامثتسلاا تاداھشو كونبلا عئادو مكح، ه 1426، دمحأ يلع ،سولاسلا

 .نآرقلا راد ةبتكم

 .ناقرفلا ةبتكم ،نامع ،عامجلإا، ه 1420، میھاربإ نب دمحم ،رذنملا نبا

 .ملقلا راد ،قشمد ،ةرصاعم ةیھقف ایاضق يف ثوحب، م 2011، يقت دمحم ،ينامثعلاا

 .ودنفارغ اجار، كو بید ،يلیومتو يھقف لیلحت يملاسلإا كنبلا باتك، م 2018، يدع ،نامرو

 .قرشلا ةبتكم ،نامع ،ةیملاسلإا ةعیرشلاو قفتی امب ةیفرصملا لامعلأا ریوطت، ه 1402، نیسح يماس ،دومح

 .ایلبشإ زونك راد ،ضایرلا،ةیلاملا تلاماعملا يف ةیضیوعتلا طورشلا، ه 1430، فاسع نب ضایع ،يزنعلا
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 .ةمصاعلا راد ،ضایرلا،ةیملاسلإا ةعیرشلا رظن يف ةیفرصملا تلاماعملاو ابرلا، زیزعلا دبع نب رمع ،كرتملا

 ایسینودنإ يف ةیملاسلإا فراصملا ىلع ةیعرشلا ةباقرلا يف اھرودو ةینطولا ةیعرشلا ةئیھلا، ىتح ،نیدلا سمش

 .ةیدمحملا اتركاروس ةعماج ،م 2016 ةنس ةیملاسلإا ةعیرشلا يف ریتسجاملا ةجرد لینل ثحب ،ىوتفلا يف اھجھنمو

 .يعامجلا داھتجلاا ثحب، دمحأ ،ينوسیرلا

 ىوتفلا رمتؤم ىلإ مدقم مكحم ثحب ،ةرصاعملا ایاضقلا يف اھطباوضو ىوتفلا جھانم، دومحم دارم ،ردیح

 .لبقتسملا فارشتسا

 .لبقتسملا فارشتساو ىوتفلا رمتؤ م ىلإ مدقم مكحم ثحب ،ةرصاعملا ایاضقلا يف ىوتفلا جھانم، دمحأ نسح ،يكفلا

 ،ضایرلا ،ةماع ةسارد يملاسلإا ملاعلا يف ةیعرشلا تائیھلاو ةیھقفلا عماجملا، ه 1431، هللا دبع نب دعس ،ربسلا

 .ءاضقلل يلاعلا دھعملا ةیملاسلإا دوعس نب دمحم ماملإا ةعماج

 دوعس لآ زیزعلا دبع نب فیان ةزئاج لینل مدقم ثحب ،اھراثآو اھطباوضو اھتیمھأ ىوتفلا، ه 1428، دمحم ،يرسی

 .ةیملاعلا

 .ةرصاعملا لزاونلا يف ایتفلا طباوض، يلع نب رفسم ،يناطحقلا

 .رصعلا لزاون يف ھتیمھأو يعامجلا داھتجلاا، هللا دبع نب حلاص ،دیمح نب

 رضاحلا رصعلا يف ھتیمھأو يعامجلا داھتجلاا، بوقعی نب دیرف ،حاتفملا

 .داھتجلاا يف اھراثآو ةیھقفلا عماجملا، بلاغ مناغ ،مناغ

 .2008 ماع 28 مقر ،ةیسینودنلإا ةیملاسلإا ةعماجلل دیراوملا ةمكحم ةلجم

 .ةیراجلا تاباسحلل يھقفلا فییكتلا، دمحأ يلع ،يودنلا

 ثوحبو ةرادإ ةلجم يف روشنم،يلودلا يملاسلإا ھقفلا عمجم ىدل ىوتفلا ةیجھنم، م 2007، نامثع دمحم ،ریبش

 ةیملاعلا ةكبشلا عقاوم :اعباس.لولأا ددعلا ،ایزیلام ،ةیملاسلإا مولعلا ةعماج ،ىواتفلا
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 ،1 ءزجلا 9 ددعلا ،ه 1412 ةنس ،2 ءزجلا 7 ددعلا ،ه 1407 ةنس ،2 ءزجلا 2 ددعلا ،يملاسلإا ھقفلا عمجم ةلجم

 ةنس ،4 ءزجلا 14 ددعلا ،ه 1422 ةنس ،3 ءزجلا 13 ددعلا ،ه 1419 ةنس ،1 ءزجلا 11 ددعلا ،ه 1417 ةنس

 .ه 1430 ةنس ،1 ءزجلا 17 ددعلا ،ه 1425

https://www.youtube.com/watch?v=xqV33YlEI5I 

https://mui.or.id/sejarah-mui/ https://dsnmui.or.id/kami/sekilas/ 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pandemi covid-19 terhadap jual beli 
karet dan nanas di desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir 
dan untuk mengetahui upaya masyarakat desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat dalam 
menghadapi turunnya harga karet dan nanas pada masa pandemi covid-19. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 
deskriptif. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah dampak pandemi covid-19 
terhadap jual beli karet dan nanas di desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten 
Ogan Ilir yaitu petani mengalami kerugian yang besar atas turunnya harga karet dan 
nanas dan menyebabkan pendapatan petani dan buruh tani berkurang secara drastis. 
Upaya masyarakat desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat dalam menghadapi turunnya 
harga  karet  dan  nanas  pada  masa  pandemi  covid-19  yaitu  dengan  melakukan 
pekerjaan sampingan, mengelolah kebun karet dan kebun nanas sendiri tanpa 
melibatkan buruh tani, memanfaatkan sebaik mungkin bantuan dari pemerintah, 
memanfaatkan sistem tanam dengan tumpang sari, serta memanfaatkan buah nanas 
yang tidak laku dijual. 
 

Kata Kunci: Covid-19, Dampak, Jual beli. 
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Pendahuluan 

 

World  Health  Organization  

(WHO)  menjelaskan  bahwa  

Coronaviruses  (Cov) adalah virus 

yang menginfeksi sistem pernapasan. 

Infeksi virus ini disebut covid-19. Virus 

Corona menyebabkan penyakit flu 

biasa sampai penyakit yang lebih 

parah seperti Sindrom Pernafasan 

Timur Tengah (Mers-Cov) dan 

Sindrom Pernafasan Akut Parah (Ferdi  

2020).  Penyebaran  penyakit  covid-

19  di  Indonesia  sangat  cepat  

sehingga dilakukan pembatasan sosial 

berskala besar pada tanggal 11 April 

2020 di beberapa wilayah di Indonesia 

yang salah satunya adalah Provinsi 

Jawa Barat. Dampak dari wabah 

tersebut bukan hanya pada sektor 

kesehatan. Efek pandemi covid-19 

mempengaruhi pada sisi penawaran di 

sektor pertanian yaitu terjadinya 

guncangan harga. Fluktuasi harga 

akan berdampak terhadap penerimaan 

usaha tani dan keuntungan yang 

didapatkan petani dalam usaha tani 

(Firdaus et al. 2021). 

Dampak pandemi covid-19 

yang paling dirasakan petani ialah 

harga produk pertanian yang 

mengalami penurunan drastis 

disebabkan daya beli masyarakat yang 

turun. Hal ini tidak sebanding dengan 

usaha dan biaya operasional yang 

dikeluarkan petani saat melakukan 

budidaya. Selain itu, saat ini 

pemerintah telah memberlakukan 

kebijakan mensosialisasikan dan 

menerapkan social distancing, 

physical distancing, work from home 

(WFH), dan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) yang 

tercantum pada peraturan pemerintah 

RI No. 21 tahun 2020. Kebijakan 

tersebut dirasa sangat menyulitkan  

petani  dalam  memasarkan  hasil  

produk  budidaya  mereka.  Akibatnya 

produk pertanian banyak mengalami 

kemunduran mutu dan bahkan 

membusuk (Sarni and Sidayat 2020). 
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Produk pertanian yang 

mengalami kemunduran, salah 

satunya adalah pertanian di desa 

Betung Kecamatan Lubuk Keliat 

kabupaten ogan Ilir. Turunnya harga 

karet dan nanas sangat berdampak 

bagi perekonomian masyarakat di 

desa Betung, diantaranya sebagian 

para petani mencari kerja sampingan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka, menurunnya pendapatan bagi 

buruh tani. Penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang dampak 

covid-19 terhadap jual beli karet dan 

nanas di desa Betung Kecamatan 

Lubuk Keliat Kabiupaten Ogan Ilir.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka  pokok  permasalahan  dari  

penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut:  

bagaimana dampak  pandemi  covid-

19  terhadap  jual  beli  karet  dan  

nanas  di  desa  Betung Kecamatan 

Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir? 

Bagaimana upaya masyarakat desa 

Betung Kecamatan Lubuk Keliat dalam 

menghadapi turunnya harga karet dan 

nanas pada masa pandemi covid-19 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak pandemi covid-19 

terhadap jual beli karet dan nanas di 

desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan Ilir dan untuk 

mengetahui upaya masyarakat desa 

Betung Kecamatan Lubuk Keliat dalam 

menghadapi turunnya harga karet dan 

nanas pada masa pandemi covid-19. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami 

fenomena apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya tingkah 

laku, bagaimana menggambarkannya 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh petani karet dan nanas yang 

ada di desa Betung, sampelnya adalah  

15 orang petani, 10 orang buruh tani 
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dan 5 orang toke karet dan nanas di 

desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat. 

Data dikumpulkan dari dua sumber 

yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Prosedur pengumpulan 

data yang sistematis dan konsisten 

yang lengkap, objektif, dan akuntabel 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. 

Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti antara lain: Jurnal 

yang ditulis oleh Livana PH, dkk. 

Berjudul “Dampak Pandemi Covid-19 

bagi Perekonomian  Masyarakat 

Desa”,  membahas  tentang  bantuan  

bagi  warga terdampak covid 19 adalah 

program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), 

Kartu Prakerja,  Bantuan Sosial dari 

Presiden,  Dana Desa,  Bantuan 

Sosial dari Kemeterian Sosial,Bantuan 

dari Pemerintah Provinsi, Bantuan dari 

Pemerintah Kota/Kabupaten dan 

Bantuan Bagi Warga Negara yang 

tidak Mempunyai Tempat Tinggal (PH 

et al. 2020). 

Jurnal yang berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pengembangan Usaha Budidaya Lele 

dalam Menghadapi Pandemi Covid-

19” ditulis oleh Mayang Ramadhanti. 

Membahas tentang masa pandemi 

covid-19 yang menyebabkan 

perekonomian warga menjadi  

menurun, upaya  yang dilakukan 

warga dengan  membantu 

pengembangan budidaya lele dengan 

memberikan 3.000 bibit lele dengan 

beberapa persiapan Adapun rincian  

kegiatan  yaitu  (1)  Persiapan  dan  

survey  bibit  lele,  pembelian  bibit  

lele, pembagian bibit lele. (Ramadhanti 

et al. 2021). 
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Jurnal yang berjudul “Upaya 

Menjaga Kesehatan dan Stabilitas 

Perekonomian pada saat Pandemi 

Covid 19 di Desa Giri Banyuwangi”, 

ditulis oleh Mochamad Ardi Setyawan 

dan Adytira Rachman, membahas 

tentang pencegahan virus corona 

dengan cara: a. melakukan sosialisasi 

secara rutin mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan dengan 

caramengingatkan, memakai masker, 

cuci tangan, social distancing agar 

meminimalisir penyebaran coronavirus 

disease (Covid 19). b. Edukasi, 

pelatihan serta motivasi kepada warga 

masyarakat sangat dibutuhkan agar 

masyarakat baik secara langsung dan 

tidak langsung terkena pandemi 

coronavirus disease (Covid 19) dapat 

berdiri mandiri serta bantuan sosial 

warga yang membutuhkan dengan 

segala keterbatasan. c. Tujuan 

Pendidikan Tinggi memberikan 

solusi, pemecahan masalah baik 

pengetahuan, teknologi tepat guna 

untuk kehidupan masyarakat, bangsa 

dan negara lebih baik. (Setyawan and 

Rachman 2020). 

Jurnal  yang  berjudul  “Efisiensi  

Pemasaran  Nanas  dengan  Berbagai  

Grade Nanas Di Kabupaten Lampung 

Tengah” ditulis oleh Zulkarnain, dkk. 

membahas bahwa pemasaran nanas 

grade A, B, dan C yang paling efisien 

adalah saluran ke II. Hal tersebut 

dikarenakan nilai marjin pemasaran, 

farmers’share dan R/C ratio 

menunjukkan keberpihakan kepada 

petani. Biaya pemasaran pada saluran 

ini merupakan yang terendah sehingga 

mampu meningkatkan keuntungan 

yang didapat oleh petani. Selain itu, 

keterlibatan pelaku pemasaran yang 

lebih banyak mengakibatkan 

pemasaran tidak efisien. Oleh karena 

itu, skema kerjasama kemitraan antara 

petani dengan industri pengolahan 

yang pernah ada perlu dievaluasi 

sehingga mampu memberikan 

dampak positif baik bagi petani 



 

247 

 

maupun industri. (Zulkarnain et al. 

2020). 

Jurnal  yang  berjudul  “Faktor-

faktor  yang  Memengaruhi  Tingkat  

Pendapatan Petani Karet di Desa 

Sako Suban, Kecamatan Batang Hari 

Leko, Sumatera Selatan” oleh Iman 

Satra Nugraha dan Aprizal Alamsyah. 

Membahas bahwa karakterisasi petani 

menunjukkan tingkat pendidikan di 

Desa Sako Suban masih rendah, 

mayoritas penduduk lokal, dan karet 

merupakan kegiatan utama untuk 

menopang pendapatan petani. 

Penerimaan dari karet  memiliki 

kontribusi 63% terhadap total pene- 

rimaan petani, selebihnya dari buruh 

diperusahaan dan pembalok kayu. 

Rata-rata penerimaan dari karet 

adalah Rp2.480.185/bulan. 

Sedangkan, pendapatan petani 

tergolong rendah, yaitu hanya 

mencapai Rp733.389/bulan. Harga 

karet, umur petani, dan pengalaman 

petani berkebun karet merupakan 

variabel yang berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan pe-tani pada 

taraf nyata 10%. Sementara itu, 

pendidikan formal, jumlah tenaga kerja 

dalam keluarga, dan luas lahan 

merupakan variabel yang tidak 

berpengaruh nyata pada pendapatan 

petani. (Satra Nugraha and Alamsyah 

2019). 

Jurnal yang berjudul “Telaah 

Pemikirian Yusuf Al-Qardhawy (Studi 

Literatur Tentang Perilaku 

Penimbunan Barang di Masa Covid 

19)” Oleh: Mukhlis, membahas 

tindakan ihtikar/penimbunan sering 

terjadi pada masa-masa krisis 

ekonomi dan wabah penyakit 

pandemic covid-19 yang telah terjadi di 

Indonesia. Kesempatan bagi para 

pelaku usaha atau spekulan-spekulan 

melakukan tindakan tidak wajar dalam 

system ekonomi. Kejahatan 

penimbunan barang kebutuhan 

masyarakat baik kebutuhan pokok 

maupun kebutuhan skumder sangat 
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bertentangan dalam konsep ajaran 

Islam. (Mukhlis, 2021). 

Jurnal  yang  berjudul  “Persepsi  

dan  Aksi  Masyarakat  Pedesaan  di  

masa Pandemi” oleh: Chusna 

Apriyanti dan Riza Dwi Tyas 

Widoyoko, membahas bahwa persepsi 

dan aksi masyarakat di pedesaan 

dalam menghadapi pandemi covid-19 

menunjukkan tingkat kesadaran, 

kepatuhan, dan konsistensi yang 

masih rendah. Penelitian menemukan 

hanya 13.7% masyarakat yang 

konsisten menggunakan masker 

terutama ketika beraktivitas di luar 

rumah. Penerapan physical distancing 

menunjukkan sebanyak 56.9% 

masyarakat masih beraktivitas dan 

berkumpul diluar rumah. Pada aspek 

ketersediaan sarana cuci tangan 

menunjukkan ada sebanyak 31.4% 

rumah tidak menyediakan sarana cuci 

tangan. (Apriyanti and Widoyoko 

2021). 

Jurnal yang berjudul 

“Pemulihan Ekonomi di Masa Pandemi 

Melalui Pemberdayaan Kampung 

Produktif dengan Pendekatan 

Socialpreneur oleh Nurul Lathifah dan 

Silfia Herlina. membahas tentang 

pemulihan ekonomi di masa pandemi 

dapat dilakukan pembentukan 

kampung produktif dengan 

menggunakan pendekatan 

socialpreneur  yang  bertujuan  

memberdayakan  masyarakat  guna  

mendukung upaya pengentasan 

kemiskinan warga di pedesaan atau 

perkampungan melalui pendekatan 

gender, yakni pemberdayaan kaum 

perempuan melalui Program Kampung 

Produktif (PKP). (Lathifah and Herlina 

2021). 

Penelitian yang berjudul 

“Strategi Mempertahankan Produksi 

dan Pendapatan Petani Karet Pada 

Masa Pandemi Covid Di 19 Desa 

Segayam Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim” oleh: Tri 
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Wachyuni Budiarti, membahas bahwa 

terjadi perubahan perilaku budidaya 

petani karet di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim diantaranya yaitu 

penyiangan, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit, dan 

penyadapan. rata-rata pendapatan 

sebelum terjadi pandemi adalah 

sebesar Rp14.446.433 per hektar per 

6 bulan, sedangkan pendapatan rata-

rata ketika terjadi pandemi adalah 

sebesar Rp4.725.604 per hektar per 6 

bulan. Terjadi penurunan pendapatan 

petani sebesar Rp9.712.515 dengan 

persentase penurunan sebesar 67,23 

persen. Dari hasil penelitian 

menujukan bahwa nilai nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000, karena nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05. Maka, 

kaidah keputusan adalah Tolak Ho. 

Artinya, terdapat perbedaan antara 

pendapatan sebelum pandemi covid-

19 dan ketika saat pandemi covid 19. 

(Budiarti 2021). 

Selanjutnya  penelitian  yang  

berjudul  “Prospek  Hasil  Perkebunan  

Karet  pada Masa  Pandemi  Covid-19  

dalam  Meningkatkan  Kesejahteraan  

Petani  Karet  Desa Sintong 

Kecamatan Tanah Putih Menurut 

Ekonomi Syariah” oleh: Meisi 

Yuslinda, membahas bahwa pada 

masa Pandemi Covid-19, masyarakat 

Desa Sintong lebih focus kepada 

perkebunan karet. Karena pekerjaan 

lain atau di tempat keramaian pada 

masa Pandemi Covid-19 seperti 

sekarang ini dilarang oleh 

pemerintahan. Sehingga, hasil 

perkebunan karet meningkat karena 

dikelola dengan baik. Desa Sintong 

juga memiliki kesuburan tanah, 

kecepatan angin dan curah hujan yang 

sesuai dan baik bagi pertumbuhan 

tanaman karet. Berbeda dengan 

masyarakat lain yang mungkin 

dirugikan dengan adanya Pandemi 

Covid-19 ini. Desa sintong pada masa 

Pandemi Covid-19 memiliki prospek 
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hasil perkebunan karet yang cukup 

cerah untuk dikembangkan di Desa 

Sintong. (Yuslinda 2021). 

Berdasarkan tinjauan pustaka 

di atas, sepengetahuan penulis belum 

ada peneliti yang membahas secara 

terperinci tentang “Dampak Covid-19 

Terhadap Jual Beli Karet dan Nanas di 

Desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan Ilir” dan penulis 

sangat tertarik untuk meneruskan 

penelitian tentang judul tersebut. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Sistem Jual Beli Karet dan 

Nanas di Desa Betung 

Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan ilir pada masa 

Pandemi Covid-19 

Di dalam Islam, manusia 

diwajibkan untuk berusaha agar 

mendapatkan rezeki guna  memenuhi  

kebutuhan  kehidupannya,  sesuai  

dengan  ayat  Al-Quran  Surat  Al-

Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 

ا  ٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ كُلوُاْ مِمَّ لاٗ طَيِّبٗا وَلاَ يَٰ فيِ ٱلأۡرَۡضِ حَلَٰ

بيِنٌ  نِۚ إنَِّهۥُ لكَُمۡ عَدُوّٞ مُّ تِ ٱلشَّيۡطَٰ َّبعِوُاْ خُطُوَٰ  تتَ

Artinya: “Hai sekalian manusia, 
makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, karena Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
(Al-Baqarah:168). 
 

Setiap manusia memerlukan 

harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidupnya, dengan begitu 

manusia akan selalu berusaha 

memperoleh harta kekayaan itu. Salah 

satu  usaha  untuk  memperolehnya  

adalah  dengan  bekerja,  sedangkan  

salah  satu bentuk bekerja adalah 

berdagang atau jual beli (Sumarni 

2020). 

Jual beli adalah suatu perjanjian 

tukar-menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela 

diantara kedua belah pihak yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain 

menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang telah 

dibenarkan syara’ dan disepakati. 

Sesuai dengan ketetapan hukum 
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maksudnya ialah memenuhi  

persyaratan-persyaratan,  rukun-rukun  

dan  hal-hal  lain yang ada kaitannya 

dengan jual beli sehingga bila syarat-

syarat dan rukunnya tidak terpenuhi 

berarti tidak sesuai dengan kehendak 

syara’. Jadi jual beli menurut Islam 

adalah pertukaran suatu barang untuk 

mendapatkan atau memperoleh barang 

yang lain (Sari., Fahriansyah., and 

Fakhrizal. 2021). 

Ulama Malikiyah membedakan 

pengertian jual beli menjadi dua 

macam, yaitu jual beli secara umum 

dan jual beli secara khusus. Jual beli 

secara umum ialah jual beli yang 

perikatan tukar menukarnya tidak 

dilihat dari kemanfaatan dan 

kenikmatan. Sedangkan jual beli 

secara khusus ialah jual beli yang 

perikatan tukar menukarnya tidak 

dilihat dari daya tarik manfaat ataupun 

kelezatannya, namun dilihat dari wujud 

barang   maupun   sifat-sifat   barang   

tersebut,   merupakan    benda    yang    

dapat direalisaskian, dalam hal ini 

bukan emas, perak, utang (baik barang 

itu ada dihadapan pembeli maupun 

tidak) (Tektona and Putra 2021). 

Pada umumnya masyarakat di 

desa Betung menjual hasil karetnya 

satu kali dalam satu minggu pada hari 

Rabu bertepatan dengan kalangan 

(pasar mingguan) di desa Betung. 

Mereka menampung terlebih dahulu 

hasil pekerjaan mereka. Pada waktu 

penjualan mereka kemudian menjual 

hasilnya tersebut dengan caranya 

masing-masing, ada yang menjual 

karet hasil kebunnya secara bebas ada 

pula yang menjual dengan sistem 

terikat karena sudah mengambil uang 

atau barang (berhutang) kepada salah 

satu pengumpul karet di desa tersebut. 

(Saprida 2017). 

Berikut adalah uraian sistem 

jual beli karet di desa Betung 

Kecamatan Lubu Keliat: 

 

 



 

252 

 

 

 

 

 

Diagram.1 Proses Jual Beli karet di Desa Betung 

 

Sedangkan untuk penjualan 

nanas di desa Betung dipanen setelah 

berumur 2 tahun, setelah dipanen 

nanas dibeli oleh toke nanas untuk 

dijual kembali ke pasar besar misalnya 

pasar Jaka Baring Palembang, tapi 

kalau mencapai ribuan buah nanas 

langsung dibawa toke karet ke pabrik 

nanas di pulau Jawa. Semua petani di 

desa Betung menjual karet dan 

nanasnya melalui toke karet yang ada 

di desa Betung tidak langsung ke 

pasar, alasan petani untuk 

penghematan waktu dan biaya. Beriku 

diagram proses jual beli nanas di desa 

Betung: 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram.2 Proses Jual Beli Nanas di Desa Betung. 

Penimbunan 

dalam perminggu 

Petani Karet Pengepul/toke 
Pabrik  

Pengelolahan Karet 
Ekspor 

Petani Pengepul/Toke Agen Pasar Pengecer Konsumen 

Pengecer 

Pabrik Produk Pengecer 
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Sebagai masyarakat pedesaan, 

bertani merupakan suatu pekerjaan 

yang paling banyak dilakukan. Bertani 

merupakan suatu profesi bagi 

masyarakat, khususnya masyarakat di 

desa Betung. Bertani bagi masyarakat 

desa Betung merupakan suatu 

pekerjaan yang sangat menjanjikan, 

sehingga orang yang mempunyai 

pekerjaan lain selain petani seperti 

guru, perangkat desa, pedagang dan 

lain sebagainya pun memiliki kebun. 

Mayoritas masyarakat desa Betung 

mencari rezeki dengan cara berkebun 

karet dan berkebun nanas, setelah 

kebun karet dan kebun nanas 

menghasilkan, para petani menjual 

hasil kebun mereka ke toke karet dan 

nanas. sebelum masa pandemi covid-

19 harga karet Rp. 14.000-16.000/kg, 

sedangkan harga nanas Rp. 3.000-

4.000/buah tergantung ukuran nanas 

yang dijual. Setelah adanya pandemi 

covid-19 dan diberlakukannya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dari pemerintah harga karet 

dan nanas turun secara drastis, harga 

karet Rp. 4.000/kg dan harga nanas 

Rp. 1.000/buah. Turunnya harga karet 

dan nanas tersebut membuat petani 

susah dalam mencukupi kebutuhan 

hidup mereka, para petani membatasi 

belanja perminggu untuk mengatur 

keuangan keluarga. 

2. Dampak Pandemi  Covid-19 

Terhadap Jual Beli Karet dan 

Nanas  di Desa Betung 

Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Penyebaran virus Corona yang 

telah meluas ke  berbagai  belahan  

dunia membawa dampak pada 

perekonomian Indonsia, baik dari 

sisi perdagangan, investasi dan 

pariwisata.  Ekonomi adalah salah 

satu faktor penting dalam 

kehidupan manusia. Dapat 

dipastikan dalam keseharian 

kehidupan manusia selalu 

bersinggungan dengan kebutuhan 

ekonomi. Akibat adanya pandemi 
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covid-19 yang terjadi, 

mengakibatkan munculnya 

permasalahan yang berdampak 

pada ekonomi global maupun 

lokal. (Sarip 2020). Petani sebagai 

produsen usahat ani tentunya 

terkena dampak dikarenakan 

terhambatnya akses, 

menyebabkan penurunan serapan 

hasil tani dan menurunkan 

permintaan pada konsumen akhir.  

Dampaknya adalah penurunan 

harga pada hasil panen yang 

mempengaruhi total pendapatan 

petani. (A’dani et al. 2021). 

Mata pencaharian penduduk 

desa Betung terdiri dari pedagang, 

PNS, nelayan, buruh, dan petani. Mata 

pencaharian 

yang sangat dominan adalah 

bertani baik itu bertani atau berkebun, 

pertanian yang paling utama mereka 

garap adalah berkebun, karena tanah 

di desa Betung subur, gempur dan 

sangat cocok untuk berkebun karet 

nanas  dan  semangka.  Selain dari 

petani,  mata  pencaharian  

masyarakat  adalah pedagang, PNS, 

nelayan, dan buruh tani, dan dijelaskan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Keadaan Penduduk Menurut 

Mata Pencaharian 

 

 

No. 
Jenis Mata  

Jumlah 

 

Persentase 
Pencaharian 

1. PNS 21 1,47 

2. Wiraswasta 18 1,26 

3. Tani 2461 172,27 

4. Pertukangan 12 0,84 

5. Buruh Tani 40 2,8 

6. Pedagang 15 1,05 

7. Nelayan 6 0,42 

Jumlah 2.573 180,11 

 
 
 
 

 
Sumber Data: Data Dasar Profil Desa 
Betung Kecamatan Lubuk Keliat 
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020 

 
 
 
 



 

255 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 
 

Mengacu pada tabel di atas 

diperoleh gambaran bahwa keadaan 

pencaharian penduduk desa Betung 

Kecamatan Lubuk Keliat  Kabupaten  

Ogan  Ilir  yang  paling banyak adalah 

petani yaitu 2461 orang dan jumlah 

yang paling sedikit adalah nelayan 6 

orang, dengan demikian pada 

umumnya penduduk desa Betung 

adalah petani. Penurunan harga pada 

hasil panen juga dirasakan oleh 

masyarakat desa Betung pada masa 

pandemi covid-19, dampak yang 

dirasakan petani karet dan nanas di 

desa Betung adalah sebagai berikut: 

a. Petani mengalami kerugian atas 

turunnya harga karet dan nanas, 

padahal petani sudah banyak 

mengeluarkan modal dalam 

pemeliharaan kebun mulai dari 

bibit, penanaman, perawatan dan 

pemberian pupuk. Turunnya harga 

karet dan nanas disebabkan 

terbatasnya akses toke atau 

pembeli dalam penjualan ke luar 

kota. Harga jual beli karet pada 

masa covid-19 turun menjadi 
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Rp.4.000/kg sedangkan harga 

nanas turun drastis Rp. 

1.000/buah, padahal sebelumnya 

harga karet cukup tinggi 

berkisaran Rp. 15.000/kg dan 

nanas mencapai 4000/buahnya. 

Bahkan di awal tahun 2021 banyak 

petani yang mengalami rugi besar 

karena tidak ada yang membeli 

buah nanas dan mengakibatkan 

buah nanas rusak dan busuk. 

Turunnya harga dan nanas, serta 

sedikitnya pembeli membuat 

petani tidak bisa mencukupi 

kebutuhan mereka terutama untuk 

biaya sekolah dan biaya kuliah 

anak mereka. 

b. Turunnya harga jual karet dan 

nanas di desa Betung berdampak 

juga terhadap pendapatan buruh 

tani dengan sistem paroan, 

menurut pemilik kebun Bapak 

Buyamin dan Bapak Kutni sengaja 

membatasi orang yang merawat 

kebunnya dikarenakan harga 

karet turun anjlok, pemilik kebun 

tidak sanggup membayar upah 

kepada buruh tani. Ada juga 

pemilik kebun yang menurunkan 

pembayaran upah buruh tani dari 

Rp. 80.000 menjadi Rp. 

50.000/harinya, walaupun 

penurunan upah tersebut disetujui 

buruh tani, tetapi tetap upah 

tersebut tidak mencukupi 

kebutuhan buruh tani. Faktor lain 

yang dapat mengurangi 

pendapatan buruh tani adalah 

ketika turun hujan, pohon karet  

yang  masih basah  tidak  bisa 

disadap seperti biasanya karena 

akan menimbulkan kerusakan 

pada pohon karet. 

c. Adanya perselisihan antara 

pemilik kebun dengan buruh tani. 

Perselisihan terjadi karena 

adanya kecurangan  yang 

dilakukan oleh sebagian buruh 

dengan cara penambahan obat 

pengolesan pada pohon karet, 



 

257 

 

cairan obat pengolesan tersebut 

dapat menambah tetesan lateks 

secara meningkat, namun dapat 

merusak pohon karet. Ada juga 

buruh tani yang melakukan 

kecurangan dengan cara 

penyadapan karet (nampas) di 

waktu pohon karet masih basah 

karena air hujan, penyadapan 

pohon karet yang masih basah 

menyebabkan pohon karet cepat 

mati dan dapat merugikan pemilik 

kebun karet. 

d. Peminjaman uang yang 

meningkat. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis, ada sebagian 

petani yang tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya dikarenakan 

turunnya harga hasil pertanian 

pada masa covid-19 diantaranya 

buruh karet dan buruh nanas. 

Buruh tani melakukan peminjaman 

uang kepada toke karet (pembeli 

karet), koperasi desa, juga kepada 

bank konvensional dengan 

jaminan surat kendaraan atau 

surat tanah, peminjaman uang 

tersebut untuk membayar kredit, 

biaya sekolah dan kuliah anak 

mereka. 

e. Penggadaian dan penjualan lahan 

perkebunan. Hasil wawancara 

dengan petani di desa Betung, 

sebagian petani menggadaikan 

tanah mereka untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka, bahkan 

ada juga petani yang menjual 

murah kebunnya untuk biaya 

kuliah anak mereka dan untuk 

pelunasan hutang. 

f. Tokoh dan warung sembako tutup. 

Sebagian tokoh pakaian dan 

warung sembako di desa Betung 

sengaja ditutup oleh pemiliknya, 

karena sedikitnya pembeli dan 

kekurangan modal. Hasil 

wawancara dengan tokoh pakaian 

dan tokoh alat pertanian di desa 

Betung, menurut mereke, selama 

pandemi covid-19 pembeli hanya 
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sedikit yang datang bahkan 

pernah dalam satu minngu tidak 

ada sama sekali pembeli yang 

datang. 

3. Upaya Masyarakat Desa 

Betung dalam Menghadapi 

Turunnya Harga Karet dan 

Nanas pada Masa Pandemi 

Covid-19 

Guna menjaga kestabilan 

ekonomi dan sosial di Indonesia, 

pemerintah juga menggalakkan 

program Jaring Pengaman Sosial 

diantaranya adalah dengan 

memberikan subsidi listrik bagi 

keluarga tidak mampu, kartu prakerja 

bagi pekerja yang terdampak PHK, 

kartu sembako, Program Keluarga 

Harapan, Bantuan Sosial Tunai, 

Bantuan Sosial Sembako, Bantuan 

Langsung Tunai dana desa, dan 

lain-lain. (Ulya 2020). Masyarakat 

desa Betung juga menerima bantuan 

dari pemerintah diantaranya 

mendapat bantuan langsung tunai 

sebanyak Rp. 600.000 selama 3 

bulan, mendapat bantuan sembako 3 

kali dan mendapat subsidi listrik 

selama 3 bulan. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  

dan  pengamatan  penulis,  upaya  

masyarakat  di desa  Betung  dalam  

menghadapi  turunnya  harga  karet  

dan  nanas  adalah  sebagai berikut : 

a. Melakukan pekerjaan 

sampingan misalnya menanam 

sayuran, menjual makanan kecil 

dan membuat kerajinan tangan 

untuk dijual. 

b. Mengelolah kebun karet dan 

kebun nanas sendiri dengan 

melibatkan anggota keluarga 

dan membatasi buruh tani untuk 

mengurangi pengeluaran 

terhadap upah buruh tani. 

c. Memanfaatkan  sebaik  mungkin  

bantuan  dari  pemerintah  

misalnya  sembako, bantuan 

uang dan subsidi listrik. 
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d. Memanfaatkan sistem tanam 

dengan tumpang sari 

diantaranya menanam padi, 

sayuran, buah-buahan untuk 

dijual dan dikonsumsi sendiri. 

e.     Memanfaatkan buah nanas yang 

tidak laku dijual, diolah menjadi 

selay nanas. 

f. Buruh tani di desa Betung 

berpindah pekerjaan ke pabrik 

PT. Cinta Manis untuk menjadi 

buruh perkebunan tebu. 

g. Hemat, membatasi 

pengeluaran dengan 

mendahulukan pembelian yang 

sangat dibutuhkan yaitu pangan 

dan bahan bakar. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkaan uraian dan 

analisa di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut : 

1. Dampak pandemi covid-19 

terhadap jual beli karet dan 

nanas di desa Betung 

Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan Ilir adalah 

pertama, petani mengalami 

kerugian yang besar atas 

turunnya harga karet dan nanas. 

Kedua, pendapatan petani dan 

buruh tani berkurang secara 

drastis. Ketiga, perselisihan 

antara pemilik kebun dengan 

buruh tani karena adanya 

kecurangan-kecurangan yang 

dilakukan buruh tani. Keempat, 

peminjaman uang yang 

meningkat yang dilakukan 

sebagian petani untuk 

memenuhi kebutuhan hidup 

petani. Kelima, penggadaian 

dan penjualan lahan 

perkebunan secara murah. 

Keenam, sebagian tokoh 

pakaian dan warung  sembako  

di  desa  Betung  sengaja  

ditutup  oleh  pemiliknya,  

karena sedikitnya pembeli dan 

kekurangan modal. 
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2. Upaya  masyarakat  desa  

Betung  Kecamatan  Lubuk  

Keliat  dalam  menghadapi 

turunnya harga karet dan nanas 

pada masa pandemi covid-19 

adalah pertama, melakukan 

pekerjaan sampingan. Kedua, 

mengelolah kebun karet dan 

kebun nanas sendiri tanpa 

melibatkan buruh tani. Ketiga, 

memanfaatkan sebaik mungkin 

bantuan dari pemerintah. 

Keempat, memanfaatkan sistem 

tanam dengan tumpang sari. 

Kelima, memanfaatkan buah 

nanas yang tidak laku dijual. 

Keenam, sebagian buruh tani di 

desa Betung berpindah 

pekerjaan ke pabrik PT. Cinta 

Manis di desa Cinta Manis. 

Ketujuah, hemat. 
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Abstract 

The purpose of the study was to find out how the service procedures and what efforts 
were made by the Library at UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang  in 
providing services during the covid-19 pandemic and to find out the obstacles faced 
by in providing services to users during the covid-19 pandemic. In this study, the 
researcher used a qualitative descriptive type of research by providing on overview of 
the problem being studied. By interviewing 7 informants of the UPT Perpustakaan 
UIN Raden Fatah Palembang staff, observation and documentation. The results of 
this study indicate that the efforts of the Lubuklinggau city library in providing services 
during the covid-19 pandemic, while the efforts made by the library are to continue to 
serve users or visitors well through direct services and virtual services carried out by 
the library and maximize  services. With collections, facilities, and as for the 
obstacles faced by the library in providing services during the covid-19 pandemic, 
namely the unawareness of visitors or users to the covid-19 health protocol and the 
lack of digital collections. 
Keywords: Library Efforts, Library Services, Covid-19 
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Pendahuluan 

Sekarang ini dunia sedang 

digemparkan dengan pemberitaan 

mengenai virus corona atau covid-19. 

Covid-19 merupakan virus yang skala 

penyebarannya sangat cepat dan 

terjadi secara global. Virus ini yang  

berasal dari wuhan china, yang 

menggempari seluruh dunia, tak 

terkecuali negara indonesia termasuk 

kota Palembang. Cara penularan virus 

ini sangat cepat dan melewati tetesan 

cairan yang ada dari hidung maupun 

mulut yang menyebar ketika pembawa 

virus batuk atau bersin (Diah 

Handayani, 2020). Adanya pandemi 

covid-19 terdampak kepada seluruh 

aktifitas pendidikan dan aktivitas 

masyarakat sehingga dikeluarkan 

kebijakan oleh pemerintah indonesia 

untuk melakukan lockdown, physical 

distancing atau karantina sosial, 

pembatasan sosial baik berskala kecil 

ataupun skala besar. Mulai dari dunia 

pendidikan, ekonomi, sosial, budaya 

dan sebagainya. Beberapa upaya 

pemerintah juga telah dilakukan seperti 

penerapan 5M yakni memakai masker, 

menjaga jarak, mencuci tangan, 

menghindari kerumunan, mengurangi 

mobilitas. Adanya kebijakan ini 

setidaknya diyakini dapat memutuskan 

rantai penyebaran covid-19. 

Dengan penerapan aturan 5M 

yang sesuai dengan anjuran 

pemerintah, maka aktifitas pendidikan 

dilakukan secra online atau dalam 

jaringan (Daring) dan tidak berjalan 

seperti biasanya. Mulai belajar dirumah 

untuk para siswa, bekerja dirumah 

untuk para pegawai, serta masih 

banyak lagi aktifitas yang dirumahkan 

termasuk lembaga perpustakaan yang 

juga ikut terdampak adanya pandemic 

ini. 

Dalam Undang-Undang Nomor 

43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 

pasal 1 Perpustakaan ialah organisasi 

yang mengelola koleksi karya tulis, 

karya cetak ataupun karya rekam, 
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secara profesional dengan sistem baku 

guna penuhi kebutuhan pendidikan, 

riset, pelestarian, informasi, serta 

rekreasi bagi pemustaka. Serta 

disebutkan dalam pasal 20 adapun 

jenis-jenis perpustakaan ialah 

perpustakaan Nasional, Perpustakaan 

Umum, Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah, Perpustakaan 

Perguruan Tinggi dan perpustakaan 

khusus.  

Menurut Sulistyo-Basuki tujuan 

perpustakaan Perguruan Tinggi  

melayani Mahasiswa dalam mencari 

informasi, sedangkan perpustakaan 

umum kabupaten yaitu perpustakaan 

yang dikelola oleh kabupaten, yang 

fungsinya sebagai pusat belajar, jasa 

referensi, informasi, penelitian bagi 

seluruh lapisan masyarakat (Sulistyo 

Basuki, 1993). Menurut Sutarno N.S, 

perpustkaan umum ialah lembaga 

pendidikan bagi masyarakat umum 

dengan menyediakan berbagai 

informasi, ilmu pengetahuan, teknologi 

dan budaya sebagai sumber belajar 

untuk memperoleh dan meningkatkan 

ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan 

masyarakat (Sutarno NS, 2003). 

Perpustakaan Perguruan tinggi 

mereupakan perpustakaan yang 

berada dilingkungan perguruan tinggi 

yang menyediakan berbagai informasi 

yang dibutuhkan seluruh lapisan 

masyarakat perguruan tinggi.  

Menurut Iskandar pustakawan 

adalah orang-orang yang bertugas 

memberikan pelayanan perpustakaan 

kepada pemustaka dengan sebaik-

baiknya, mengelola informasi dan 

menyebarkan informasi dengan 

senantiasa mempelajari karakteristik 

dari pemustaka sehingga pada 

akhirnya kebutuhan pemustaka 

terpenuhi (Iskandar, 2020). 

Pustakawan menciptakan peran utama 

memberikan pelayanan dalam 

memahami karakteristik setiap 

pengguna perpustakaan agar 

memenuhi kebutuhan pemustaka. 
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Menurut Undang - undang 

no.43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 8 

tentang perpustakaan pustakawan 

adalah seorang yang berkompeten 

dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pengelola maupun 

memberikan pelayanan terhadap 

pemustaka yang mana hal tersebut 

diperoleh dari pendidikan dan 

pelatihan pustakawan (Ngatini, 2018). 

Menurut Depdikbud, Pelayanan 

perpustakaan merupakan segala 

aktifitas penyampaian dorongan pada 

pengguna lewat bermacam fasilitas, 

ketentuan dan tatacara tertentu pada 

suatu perpustakaan, supaya segala 

koleksi  perpustakaan bisa 

dimanfaatkan semaksimal mungkin 

(Depdikbud, 1996). Menurut Iskandar 

pelayanan terdiri atas pelayanan teknis 

dan pelayanan pemustaka (Iskandar, 

2020). Keberadaan sebuah 

perpustakaan umum mempunyai peran 

penting dalam memberikan pelayanan 

kepada pengguna perpustakaan. 

Menurut Undang-undang No.43 

Tahun 2007 Pasal 14 yang 

menyatakan bahwa pelayanan 

perpustakaan yang prima harus 

diorientasikan pada kepentingan 

pemustaka dan dalam penerepannya 

harus mengembangkan pemanfaatan 

sumber daya perpustakaan yang ada. 

Adapun Indikator Pelayanan Prima  

yang dapat dilihat dari Pustakawan 

menurut Undang- Undang yaitu  

1. Memberikan pelayan Prima 

Terhdap pemustaka  

2. Menciptakan suasana Yang 

kondusif di perpustakaan  

3. Memberikan contoh dalam 

menjaga nama baik sebagai 

seorang pustakawan dan 

bertangung jawab atas tugas- 

tugas yang diberikan (Ngatini, 

2018). 

Keberhasilan dari sebuah 

perpustakaan dapat dilihat dari 

pelayanannya, yang didukung oleh 

koleksi yang memadai dan 
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pustakawan yang profesional. Oleh 

karena itu, suatu perpustakaan sangat 

penting untuk pengguna jasa 

perpustakaan. 

Sejak adanya pandemi covid-

19  UPT perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang tetap membuka 

pelayanan perpustakaan dengan 

memperhatikan kebijakan yang 

ditetapkan oleh Rektor dan pemerintah 

seperti, mencuci tangan, memakai 

handsanitizer, memakai masker dan 

jaga jarak baik antar pemustaka 

maupun pustakawan. Namun di masa 

pandemi covid-19 perpustakaan 

menginformasikan kepada pengguna 

perpustakaan untuk dapat mengakses 

layanan digital.  

Perpustakaan secara langsung 

memulai penerapan new normal atau 

tatapan baru di masa pandemi virus 

corona atau covid-19 dengan syarat 

staff pegawai perpustakaan dan 

pengunjung mematuhi protokol 

kesehatan. Untuk meningkatkan 

kewaspadaan di masa covid-19 di 

perpustakaan hanya memberikan 

mahasiswa layanan terdiri dari : 

layanan membaca ditempat dan 

layanan sirkulasi tidak dapat dilakukan 

secara langsung, namun pemustaka 

dapat meminjam koleksi digital yang 

disediakan oleh perpustakaan dengan 

mengakses di web Universitas. 

Dengan demikian permasalahan di 

perpustakaan memberikan pelayanan 

di masa pandemi covid-19 dalam hal 

layanan digital belum maksimal karena 

fasilitas yang belum mendukung untuk 

memenuhi kebutuhan informasi 

Mahasiswa.  

Dalam penyelenggaraan 

layanan perpustakaan harus 

memiliki beberapa unsur utama, 

diantaranya fasilitas layanan 

perpustakaan, bahan pustaka yang 

disediakan, pemakai yang 

membutuhkan dan petugas layanan 

perpustakaan. Kegiatan layanan 

perpustakaan di masa pandemi 
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covid-19 harus tetap berjalan 

walaupun terdapat perubahan dan 

hambatan, karena untuk 

dimanfaatkan oleh pengguna 

perpustakaan. Mengingat kegiatan 

pelayanan perpustakaan salah satu 

cara mempertemukan pengguna 

dengan informasi yang ingin 

didapatkkan. Menjadi alasan kuat 

bahwa perpustakaan merupakan 

sumber informasi yang harus 

menyediakan informasi baik secara 

langsung ataupun tidak langsung 

buat kepentingan masyarakat 

dalam penuhi kebutuhan informasi. 

Dimana peran perpustakaan sangat 

penting, untuk memberikan 

pelayanan agar pengguna atau 

pemustaka dapat memenuhi 

kebutuhan informasi yang diberikan 

oleh perpustakaan, dan untuk 

mengetahui upaya perpustakaan 

dalam memberikan layanan di 

masa pandemi covid-19. 

Dengan permasalahan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul 

“Upaya UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang Dalam 

Memberikan Layanan Di Masa 

Pandemi Covid-19”. 

Metode Penelitian  

Metode ialah cara dalam 

melakukan sesuatu ataupun 

mengumpulkan informasi dengan 

tujuan tertentu, maka penelitian ialah 

proses pencarian terhadap sesuatu 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian ialah suatu cara 

ilmiah dalam mengumpulkan data 

ataupun informasi dengan tujuan serta 

kegunaan ilmiah (Helen Sabera Adib, 

2015). Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian deskriptif kualitatif yang 

berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi 

sekarang. Creswell, dalam juliansyah, 

menyatakan penelitian kualitatif 

sebagai gambaran kompleks, meneliti 
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kata-kata, laporan terperinci dari 

pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang 

alami(Juliansyah Noor, 2016). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan memberikan gambaran 

tentang masalah yang diteliti. Dengan 

melalui wawancara 7 informan staf 

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang, observasi dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Prosedur  Layanan di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang di Masa Pandemi 

Covid-19 

Agar kegiatan perpustakaan 

dapat berjalan dengan efektif, 

seluruh pihak Perpustakaan UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang merumuskan tata tertib 

di masa pandemi covid-19 yang 

harus dipatuhi oleh pengunjung 

perpustakaan hal ini dimaksudkan 

agar pengunjung atau pemustaka 

dapat memanfaatkan 

perpustakaan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Nirmala 

menyatakan bahwa prosedur tata 

tertib yang harus diikuti oleh 

pemustaka adalah sebagai berikut:  

“Sesuai dengan protokol 

kesehatan, tempat cuci tangan 

kami sediakan, makai masker, 

jaga jarak, barang bawaan 

dititip dalam loker, melakukan 

presensi daftar kunjungan”. 

Sama halnya yang 

diungkapkan oleh Nurmalina, 

beliau menyatakan prosedur untuk 

memasuki UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang yaitu: 
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“Layanan tetap 

dilaksanakan dengan 

aturan tetap memakai 

protokol kesehatan, 

sebelum datang mencuci 

tangan, memakai 

masker, terus jaga jarak, 

ditempat baca kita sudah 

kita atur jarak kursi 1 

meter”. 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti melalui observasi, adanya 

kesingkronan antara apa yang 

diungkapkan oleh informan melalui 

hasil wawancara dengan apa yang 

diamati oleh peneliti, memang 

prosedur pelayanan yang 

dilakukan di UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang di 

masa pandemi covid-19 ini dengan 

baik. Demi terciptanya keadaan 

yang kondusif, maka dibuatlah 

peraturan yang akan memberikan 

keamanan bagi perpustakaan 

terutama pemustaka yang 

berkunjung ke perpustakaan. 

Adapun peraturan atau tata tertib 

yang telah dirumuskan oleh kepala 

perpustakaan yang bersumber dari 

peraturan yang dikeluarkan oleh 

Rektor UIN Raden Fatah 

Palembang yang perlu 

diperhatikan oleh pengunjung di 

Perpustakaan UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang 

adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan masker 

Setiap pengunjung yang 

ingin masuk ke UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang wajib menggunakan 

masker selama mengunjungi 

perpustakaan. Bagi yang tidak 

menggunakan masker tidak 

diperkenankan untuk masuk ke 

perpustakaan sampai 

pengunjung mengenaikan 

masker. Tidak sulit bagi mereka 

untuk mematuhi kebijakan ini 

karena di UPT Perpustakaan 
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UIN Raden Fatah Palembang 

menyediakan masker secara 

gratis. 

2. Mencuci tangan  

Mencuci tangan terlebih 

dahulu dengan tempat yang 

telah dipasang oleh pihak UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang sebelum memasuki 

perpustakaan. Bagi yang tidak 

membawah hand sanitizer agar 

dapat menggunakan hand 

sanitizer supaya dapat 

membersih tangan yang 

disediakan oleh UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang.  

3. Melakukan cek suhu tubuh 

Pengecekan suhu tubuh 

pengunjung di depan pintu 

masuk perpustakaan dengan 

alat pengukur suhu oleh 

petugas. 

4. Menjaga jarak 

Pihak UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang 

sudah menetapkan aturan jaga 

jarak minimal satu meter antara 

satu pengunjung dengan 

pengunjung yang lainnya, 

sesuai dengan rambu 

pembatasan tempat duduk di 

kursi baca yang telah diatur oleh 

UPT Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang. 

5. Kemudian pengunjung yang 

memasuki Perpustakaan UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang mengisi  daftar 

presentasi kunjungan yang 

sudah disediakan. 

6. Menitipkan barang bawakan 

didalam loker yang telah 

disediakan oleh UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang 

Pihak Perpustakaan UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang telah membuat 
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beberapa prosedur layanan 

membaca ditempat perpustakaan 

di masa pandemi covid-19 adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengunjung wajib 

menggunakan masker apabila 

berada di dalam UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

2. Pengunjung wajib mencuci 

tangan di depan pintu masuk 

perpustakaan yang telah 

disediakan oleh UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

3. Pengunjung wajib menjaga 

jarak tempat duduk yang telah 

ditentukan oleh pihak UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

4. Pengunjung mengisi daftar 

kunjungan perpustakaan  

5. Pengunjung menitipkan barang 

diloker 

6. Pengunjung yang ingin 

membaca buku diperbolehkan 

untuk mengambil di rak buku, 

tidak boleh untuk dipinjam tetapi 

pengunjung cukup membaca 

buku ditempat ruang 

Perpustakaan. 

Selain itu pihak UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang membuat prosedur 

layanan referensi antara lain 

sebagai berikut : 

1. Pengunjung wajib 

menggunakan masker apabila 

berada di dalam Perpustakaan. 

2. Pengunjung wajib mencuci 

tangan di depan pintu masuk 

perpustakaan yang telah 

disediakan oleh UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

3. Pengunjung wajib menjaga 

jarak tempat duduk yang telah 

ditentukan oleh pihak UPT 
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Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

4. Pengunjung mengisi daftar 

kunjungan perpustakaan  

5. Pengunjung menitipkan barang 

diloker 

6. Pengunjung mencari koleksi 

buku referensi  

7. Pengunjung membaca koleksi 

buku di ruang referensi 

Dari beberapa peraturan 

yang telah diterapkan tersebut 

maka perlu diikutsertakan dan 

dipatuhi oleh pengunjung agar 

dapat memutus rantai penularan 

covid-19. UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang 

merupakan salah satu ruang publik 

yang ada di Universitas UIN Raden 

Fatah Palembang dapat dikunjungi 

setiap lapisan masyarakat kampus 

baik Dosen, Staff dan Mahasiswa 

namun setiap pengunjung yang 

berkunjung harus tetap mematuhi 

protokol kesehatan yang berlaku 

baik di pemerintahan, kebijakan 

lembaga maupun instansi itu 

sendiri. 

B. Upaya-Upaya Apa Saja Yang 

Telah Dilakukan Oleh UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang Dalam Memberikan 

Pelayanan Kepada Pemustaka 

Di Masa Pandemi Covid-19. 

Seperti yang kita ketahui 

pada saat ini bahwa COVID 19 

atau Corona virus Disease 19 

merupakan wabah yang kini 

sedang melanda dunia, termasuk 

Indonesia. Informasi mengenai 

covid-19 ini sudah beredar di 

media sosial baik itu di televisi, 

radio dan media massa lainnya. 

Virus ini pertaman kali terjadi di 

pasar tradisional Wuhan, Ibu Kota 

Provinsi Hubei, China. Banyak 

dampak yang terjadi karena 

penyebaran covid-19 ini, di 

antaranya negara banyak 

mengambil kebijakan seperti 
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lockdown, physical distancing atau 

karantina sosial, dan pembatasan 

social yang berskala kecil ataupun 

besar. Kebijakan yang telah dibuat 

tersebut setidaknya diyakini dapat 

memutus rantai penyebaran virus 

Covid-19. Adapun upaya yang 

dilakukan UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang agar 

dapat melayani pengunjung pada 

masa pandemi covid-19 yaitu: 

1. Melayani Pemustaka dengan 

Layanan Secara Langsung 

yang Diterapkan di UPT 

Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang di Masa 

Pandemi Covid-19 

Layanan perpustakaan 

merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan 

pemustaka. Pustakawan dapat 

memberikan upaya semaksimal 

mungkin untuk dimanfaatkan 

oleh pemustaka perpustakaan. 

Pada Saat ini UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang terus menerus 

berupaya melakukan perbaikan 

dan penambahan fasilitas 

layanan selama masa pandemi 

covid-19 sekarang ini untuk 

mengedepankan 

pengembangan.  

Masa pandemi memang 

menjadi masa sulit bagi seluruh 

masyarakat. Keadaan ini telah 

memaksa kita dan orang-orang 

terdekat kita untuk lebih 

menjaga diri, agar terus dalam 

keadaan baik dan sehat. Namun 

hal ini tidak menjadi tolak 

belakang bagi UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang untuk tetap 

memberikan layanan. Layanan 

yang ada di Perpusatakaan 

pada masa pandemi covid-19 

dalam menghadapi era new 

normal sudah dibuka secara 

tatap muka, tetapi tetap sesuai 
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dengan protokol kesehatan. 

Layanan secara langsung yang 

dilakukan oleh perpustakaan di 

masa pandemi covid-19 adalah 

sebagai berikut : 

a. Layanan Sirkulasi  

Layanan sirkulasi 

yang dapat memberikan jasa 

peminjaman dan 

pengembalian buku sesuai 

dengan aturan yang 

ditetapkan oleh 

Perpustakaan. Pada masa 

pandemi ini, dinas 

perpustakaan tidak 

membuka layanan 

peminjaman dan 

pengembalian hanya 

diperbolehkan membaca 

ditempat.  

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Nirmala, 

di perpustakaan kota 

menyatakan: 

“Untuk sementara disini 

hanya membaca ditempat 

tidak boleh untuk meminjam 

buku, karena dikhawatirkan 

nanti melalui media buku bisa 

pengantar virus corona”. 

Berdasarkan 

pengamatan peneliti melalui 

observasi, adanya 

kesingkronan antara apa 

yang diungkapkan oleh 

informan melalui hasil 

wawancara diatas dengan 

apa yang diamati oleh 

peneliti, menyimpulkan 

bahwa dengan alasan yang 

telah ditetapkan UPT 

Perpustakaan bahwa 

peminjaman buku belum 

diperbolehkan hanya baca di 

tempat sebagai upaya agar 

tidak terjadinya penyebaran 

covid-19 kecuali buku dalam 

format digital. 

b. Layanan Referensi 
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Layanan referensi 

dapat dikatakan jasa yang 

memberikan berbagai 

macam rujukan informasi 

dan koleksi yang dimiliki 

Perpustakaan seperti 

majalah, kamus, skripsi, 

ensiklopedia dan yang 

lainnya. Layanan referensi 

diterapkan Perpustakaan di 

masa pandemi covid-19 agar 

pengunjung dapat 

memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dengan 

membaca koleksi ditempat 

dan tidak bisa dipinjam. 

Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dapat dijelaskan 

bahwa koleksi referensi yang 

ada di Perpustakaan sudah 

memenuhi syarat yaitu 

adanya kamus, ensiklopedi, 

majalah skripsi dan lain-

lainnya. 

c. Layanan internet 

Layanan internet ialah 

salah satu jasa layanan yang 

masih dapat dimanfaatkan 

oleh pemustaka atau 

pengunjung ketika berada di 

Perpustakaan secara gratis.  

Dengan demikian, 

berdasarkan pengamatan 

peneliti melalui observasi, 

dapat disimpulkan bahwa di 

Perpustakaan sudah 

memaksimal serta 

mengupayakan layanan 

secara langsung yang dapat 

digunakan pengguna atau 

pemustaka dengan protokol 

kesehatan yang berlaku. 

Pada masa sebelum 

pandemi covid-19 pihak 

perpustakaan membuka 

seluruh layanan yang ada di 

Perpustakaan. Namun 

dimasa pandemi covid-19 

Perpustakaan tidak semua 
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layanan dibuka seperti 

layanan audio visual, 

layanan edukasi anak, dan 

layanan boarband learning 

(BLC). 

2. Melayani Pemustaka dengan 

Kunjungan Virtual yang 

Dimiliki Perpustakaan  

Pada masa pandemi 

covid-19 ini Perpustakaan juga 

menyediakan akses layanan 

online yang sudah ada seperti 

e-book kepada penggunanya. 

layanan virtual yang dilakukan 

oleh Perpustakaan dimasa 

pandemi covid-19 adalah 

sebagai berikut : 

a. Layanan e-library 

Digital library 

merupakan berbagai 

macam organisasi yang 

sediakan sumberdaya, 

tercantum pegawai yang 

terlatih spesial, buat 

memilah, mengendalikan, 

menawarkan akses, 

menguasai, menyebarkan, 

melindungi integritas serta 

membenarkan keutuhan 

karya digital, sedemikian 

rupa sehingga koleksi ada 

serta terjangkau secara 

murah oleh suatu ataupun 

sekumpulan komunitas yang 

membutuhkannya. 

Berdasarkan pengertian di 

atas perpustakaan digital 

selain menyediakan sumber 

informasi digital juga harus 

menyediakan sumber daya 

manusia yang ahli dalam 

mengelola koleksi digital 

agar dapat dimanfaatkan 

secara terus menerus oleh 

penggunanya. 

Pemenuhan 

kebutuhan informasi di era 

serba teknologi membuat 

perpustakaan sebagai pusat 

sumber informasi mengikuti 



278 

 

pertumbuhan zaman demi 

kebutuhan masyarakat. 

Perpustakaan yang 

senantiasa dan berkreasi 

dalam mengikuti 

perkembangan di era digital, 

menjadi alasan 

perpustakaan bekerja sama 

dengan Bank Indonesi, 

untuk membuat aplikasi 

perpustakaan digital atau e-

Library. 

 Upaya yang dilakukan 

oleh Perpustakaan untuk 

tetap menyediakan informasi 

namun juga meminimalisir 

terjadinya penyebaran covid-

19 yaitu dilakukan dengan 

cara menyediakan sumber 

informasi online atau digital 

berupa e-library yang bisa 

akses melalui website UIN 

Raden Fatah. Hal ini 

dilakukan agar dapat 

mempermudah bagi 

pengguna menemuhi 

informasi tanpa harus datang 

ke perpustakaan. Dengan 

melalui sumber informasi 

digital ini, pengguna dapat 

memperoleh informasi 

dimana saja dan kapan saja. 

Saat ini, di e-library 

Perpustakaan telah memiliki 

jumlah koleksi kurang lebih 

1781 judul Akses Buku 

Elektronik: URL aksesnya 

melalui : 

https://www.bibliotex.com/, 

Sedangkan Akses Jurnal 

Elektronik: dengan 

URL:https://gejlibrary.informat

icsglobal.com/ atau dapat 

juga  melalui 

URL:https://gejlibrary.informat

icsglobal.com/search/ serta 

dapat juga mengakses di web 

UIN Raden Fatah Palembang  

dengan link 

http://bit.ly/PelaksanaanKebij
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akan dan akan selalu 

ditingkatkan jumlah koleksi 

ebook agar dapat 

memudahkan pengguna 

dalam memenuhi kebutuhan 

informasi. 

Berdasarkan 

pengamatan peneliti melalui 

observasi, adanya 

kesingkronan antara apa 

yang diungkapkan oleh 

informan melalui hasil 

wawancara dengan apa 

yang diamati oleh peneliti, 

pihak perpustakaan 

melayani pemustaka dengan 

layanan virtual yang dimiliki 

supaya masyarakat dapat 

memanfaatkan layanan yang 

ada dengan semaksimal 

mungkin dengan baik.  

Perpustakaan yang 

mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi dapat 

memudahkan pengguna 

mencari dan mengakses 

informasi sesuai dengan 

kebutuhannya secara tepat. 

Dapat disimpulkan oleh 

peneliti bahwa Perpustakaan 

sudah mengupayakan untuk 

mengikuti perkembangan 

zaman melalui e-library 

sebagai koleksi digital, 

apalagi sekarang ini 

pengguna di masa pandemi 

sangat membutuhkan 

informasi tanpa datang ke 

perpustakaan. 

3. Memaksimalkan Pelayanan di 

Perpustakaan Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Dalam Memaksimalkan 

pelayanan di Perpustakaan 

pada masa pandemi covid-19, 

upaya-upaya yang dilakukan 

sebagai berikut : 

a. Menyediakan informasi 
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Penyediakan 

informasi dimaksudkan 

selaku informasi yang telah 

siap dimanfaatkan oleh 

pemustaka. Informasi itu 

dapat berupa cetak, 

elektronik dan multimedia. 

Adanya koleksi merupakan 

salah satu faktor pendukung 

sebuah perpustakaan. 

Perpustakaan sudah 

menyediakan berbagai 

koleksi yang dapat 

digunakan oleh 

penggunanya dalam mencari 

informasi yang mereka 

butuhkan. Pada mulanya 

Perpustakaan menyediakan 

informasi berbentuk tercetak 

maupun non cetak yang 

dapat digunakan oleh 

pemustaka. Namun Selama 

masa pandemi covid-19 

berlangsung pihak 

Perpustakaan menutupi 

seluruh informasi kecuali 

informasi digital. Ketika 

masa new normal 

perpustakaan kembali 

menyediakan informasi 

secara langsung yang dapat 

digunakan pemustaka 

dengan membaca ditempat.   

Berdasarkan data yang 

didapatkan oleh peneliti 

bahwa koleksi Perpustakaan 

memiliki berbagai koleksi 

cetak maupun non cetak 

dengan berjumlah buku = 

17.292 eksemplar 54.583 

eksemplar dengan rincian 

sebagai berikut:
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Sumber: UPT Perpustakaan UIN raden Fatah palembang 

Sedangkan jumlah koleksi 

buku Referensi (Kamus, 

Ensiklopedia, Bibliografi, 

Katalog, Indeks, Direktori, 

Handbook/manual, Statistik, 

Atlas, Globe) yang dimiliki 

perpustakaan 678 judul atau 

2.031 eksemplar.  Dengan 

demikian koleksi yang dimiliki 

oleh Perpustakaan yang 

sudah dikelola dapat 

dimanfaatkan oleh 

penggunanya. 

b. Fasilitas perpustakaan 

Agar tujuan dan 

fungsi perpustakaan dapat 

tercapai, maka kegiatan 

yang dilakukan di 

perpustakaan wajib 

didukung oleh fasilitas yang 

baik dan sarana prasarana 

yang memadai. Untuk 

kelengkapan yang 

disediakan oleh 

perpustakaan sudah diatur 

dan ditata sebaik mungkin 

yang meliputi meja, kursi, 

rak, AC, dan lain-lainnya 

bahkan menjadi desain tata 

ruang perpustakaan 

Perguruan tinggi yang baik 

di kota Palembang. Dengan 
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itu pengguna masih dapat 

memanfaatkan fasilitas yang 

ada di Perpustakaan 

meskipun dalam masa 

pandemi covid-19.  

Berdasarkan hasil 

pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat dikemukakan bahwa 

upaya memaksimalkan 

fasilitas yang berada di UPT 

Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang sudah 

dilakukan dengan 

semaksimal mungkin. 

Kemudian fasilitas dan 

sarana prasarana yang ada 

sudah sangat memadai dan 

mendukung untuk 

melakukan kegiatan didalam 

perpustakaan. Pada masa 

normal pengunjung diberikan 

kebebasan untuk 

menggunakan fasilitas di 

perpustakaan. Namun pada 

saat pandemi covid-19 

sekarang ini kebebasan 

pengguna fasilitas oleh 

pengunjung dibatasi demi 

mengikuti protokol 

kesehatan dan 

meminimalisir penyebaran 

virus corona.  Dimana 

fasilitas gedung di 

Perpustakaan di masa 

pandemi covid-19 ini dibatasi 

30 orang setiap masuk agar 

bergantian dengan 

pengunjung yang lainnya.  

Menyebarkan 

informasi di masa pandemi 

tetap berjalan dengan 

menyebarkan informasi 

melalui media sosial seperti 

instagram dan facebook 

dengan nama 

@perpustakaan.uinradenfata

h dengan metode 

mempromosikan lewat 

presentasi, cara tertulis, 
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famplate, dan  media 

teknologi lainnya. Dengan 

demikian peneliti 

menyimpulkan bahwa 

tekhnik penyebaran 

informasi tetap dilakukan 

oleh pihak perpustakaan 

meski dimasa pandemi. 

c. Jadwal layanan 

perpustakaan 

Pada prinsipnya 

semakin banyak waktu bagi 

pemakai perpustakaan akan 

semakin baik. Dengan begitu 

staf perpustakaan harus 

setiap saat dan bersedia 

membantu pemakai atau 

pengguna. Dalam hal ini 

penyesuaian jadwal layanan 

perpustakaan yang 

dimaksudkan untuk 

memenuhi keinginan 

pemustaka yang dilakukan 

dengan cara menyesuaikan 

jadwal seperti pada hari 

biasanya, yaitu hari kerja 

pegawai Universitas yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan hasil 

wawancara yang 

dikemukakan oleh Dra 

Nirmala Kusumawati,  

mengatakan : 

“Waktu kegiatan 

layanan tetap normal 

dari senin sampai 

jumat walaupun 

dimasa Perlakuan 

Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) 

perpustakaan tetap 

buka meskipun hanya 

sampai pukul 15:00”. 

  

Berdasarkan 

pengamatan peneliti melalui 

observasi, adanya 

kesingkronan antara apa 

yang diungkapkan oleh 

informan diatas, bahwa di 
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Perpustakaan tetap 

menyediakan layanan 

dengan menerapkan aturan 

baru di antaranya 

pengurangan jam layanan 

kunjungan kepada 

pengunjung selama masa 

new normal dibuka dari 

senin sampai jumat selama 

delapan jam dimulai pukul 

08.00 Sampai 16.00 wib 

dengan aturan pengunjung 

harus mematuhi protokol 

kesehatan yang sudah 

ditetapkan untuk 

meminimalisir penyebaran 

virus corona. Sebelum 

terjadinya perubahan jam 

layanan di Perpustakaan 

dibuka setiap hari Senin 

sampai Jumat di mulai pukul 

08.00 hingga 16.00 wib.  

C. Kendala Apa Saja Yang Dialami 

Oleh Perpustakaan Dalam 

Melakukan Pelayanan Di Masa 

Pandemi Covid-19 

Di UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang sudah 

menjalankan tugas dan fungsinya 

di masa pandemi covid-19 dengan 

semaksimal mungkin untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna 

ketika berkunjung  ke 

perpustakaan. Tetapi terdapat 

kendala yang dihadapi oleh 

Perpustakaan dalam memberikan 

pelayanan. Kendala yang 

ditemukan di perpustakaan dalam 

memberikan layanan di masa 

pandemi covid-19 diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Ketidaksadaran Pengunjung 

Terhadap Protokol Kesehatan 

Covid-19 

Dalam pelaksanaan 

layanan di Perpustakaan, untuk 

mengikuti aturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah 

berdasarkan keputusan menteri 



285 

 

kesehatan Republik Indonesia 

nomor 

HK.01.07/Menkes/382/2020 

tentang kesehatan bagi 

masyarakat di tempat dan 

fasilitas umum dalam rangka 

pencegahan dan pengendalian 

corona virus diease 2019 

(covid-19), dan Surat Edaran 

Rektor No. SE-

188/Un.09/1.3/HK.00.7/03/2020 

tentang Pencegahan dan 

Penangan Penyebaran Wabah 

Covid-19 atau Virus Corana 

Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang selaku 

Universitas dan   UPT 

perpustakaan salah satu Unit 

dibawahnya menghimbau dan 

menginformasiakan kepada 

pengunjung agar dapat 

mematuhi protokol kesehatan 

yang sudah di berlakukan di 

lingkungan perpustakaan. 

  Seperti yang 

diungkapkan oleh Nirmala, di 

Perpustakaan mengatakan: 

“kendala yang disini 

pemustaka kurang 

mematuhi protokol 

kesehatan seperti, jaga 

jarak, karena kurangnya 

pengertian dari masing-

masing individu, 

masalahnya pemustaka 

mengganggap sepeleh 

dengan jaga jarak”. 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti melalui observasi, 

adanya kesingkronan antara 

apa yang diungkapkan oleh 

informan yang diatas melalui 

hasil wawancara dengan apa 

yang diamati oleh peneliti, 

adanya kendala dalam 

memberikan layanan yang 

dilakukan di Perpustakaan pada 

masa pandemi covid-19 masih 
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terdapat pengunjung yang tidak 

mematuhi protokol kesehatan. 

Dari kendala yang 

dihadapi pada saat ini, solusi 

yang diberikan Perpustakaan 

dengan setiap pemustaka yang 

ingin berkunjung harus 

mematuhi peraturan yang 

ditetapkan di perpustakaan.  

Dari hasil temuan yang 

dilakukan oleh peneliti, bahwa 

solusi yang ditempuh dalam 

menghadapi kendala 

Perpustakaan dapat diatasi 

dengan mengajak pengguna 

atau pemustaka untuk ikut 

berperan aktif dalam upaya 

meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan dengan mematuhi 

protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah.  

2. Koleksi  

Di UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang 

sudah menyediakan koleksi 

tercetak maupun non cetak. 

Adapun koleksi tercetak sudah 

cukup banyak namun untuk 

koleksi non tercetak atau e-book 

masih terus ditambah seiring 

waktu dan kebutuhan informasi 

bagi pemustaka dan civitas 

akademik. Dengan demikian 

apabila semakin banyak koleksi 

yang dimiliki oleh Perpustakaan, 

maka dapat memenuhi 

kebutuhan penggunanya. Maka 

dapat disimpulkan kendala yang 

dialami Perpustakaan yaitu 

masih kurangnya koleksi non 

cetak yang masih berjumlah 

kurang lebih 658 judul yang 

tetap bertambah seiring 

kebutuhan pemustaka 

Sebagaimana yang 

disampai Nurmalina, di UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang:  

“Pihak perpustakaan 

sudah merencanakan 
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untuk penambahan 

koleksi karena ada 

kendala pandemi covid-

19 jadi belum bisa untuk 

mengadakan buku 

elektronik dan bisa 

ditambah melalui 

douwload dari beberapa 

link yang di share dari 

beberapa jaringan dan 

Perguruan tinggi lain”. 

Berdasarkan yang 

diungkap oleh informan diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

Perpustakaan sudah berupaya 

mengajukan anggaran kepada 

Universitas dan masih dalam 

proses, sedangkan yang 

dilakukan pihak perpustkaan 

tetap menambahkankoleksi e 

library dengan mendapatkan 

dari beberapa jaringan 

universitas dan perpusnas untuk 

mengatasi kendala dalam 

memberikan layanan kepada 

pemustaka.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan mengenai upaya 

perpustakaan UPT Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang dalam 

memberikan layanan di masa pandemi 

covid-19, maka peneliti menyimpulkan 

yang pertama, kegiatan prosedur 

layanan di masa pandemi covid-19 

yang dibuat oleh UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang agar 

pengunjung yang ingin ke 

perpustakaan wajib menaati aturan 

yang berupa menggunakan masker, 

mencuci tangan atau menggunakan 

hand sanitizer, Menjaga jarak duduk 

antara pemustaka dengan yang 

lainnya, Pengunjung tetap melakukan 

login di daftar pengujung, Menitipkan 

barang bawakan didalam loker. Untuk 

itu Perpustakaan sudah 

mengupayakan dalam pelaksanaan 
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standar operasional protokol 

kesehatan covid-19 dengan baik. 

Kedua, Upaya yang dilakukan 

oleh UPT Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang untuk memberikan 

layanan di masa pandemi covid-19 

sangat baik bahkan pada sulit ini 

perpustakaan masih melayani 

pengunjung dengan layanan secara 

langsung, menyediakan layanan 

sirkulasi dengan dibaca ditempat, 

layanan referensi dan layanan internet. 

Serta melayani pemustaka dengan 

kunjungan virtual, menyediakan 

layanan elibrary yang dapat digunakan 

pemustaka dimanapun dan kapanpun.  

Ketiga, perpustakaan UPT 

Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang pada masa pandemi covid-

19 menghadapi kendala dalam 

memberikan layanan, seperti 

pengunjung atau pemustaka yang 

kadang-kadang tidak mematuhi 

peraturan protokol kesehatan yang 

telah diterapkan oleh perpustakaan, 

kemudian kendala pada koleksi e-book 

masih belum sebanyak koleksi tercetak 

dikarenakan tidak ada pengadaan 

dengan kendala anggaran dana dari 

universitas. Pihak perpustakaan sudah 

berupaya untuk mengatasi kendala 

dengan baik. 
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Abstrak  

Dalam situasi pandemic COVID 19, pembelajaran secara daring  diberlakukan bagi 
siswa di seluruh jenjang pendidikan, tanpa terkecuali siswa pada  jenjang Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD). Pemahaman orang tua mengenai  literasi digital sangat 
berperan penting bagi perkembangan anak usia dini terutama  selama pembelajaran 
daring dari rumah. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis peran orang tua dalam 
literasi digital anak usia dini di TK Al-Falah  Saninage,Banyuasin. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif  yang digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah. Subjek dalam penelitian ini  melibatkan 18 orang tua Anak Usia Dini 
di TK Al-Falah Saninage. Teknik  pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian 
menggunakan kuesioner terbuka  melalui google form berdasarkan teori Instant Digital 
Competences Assesment (DCA). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran orang 
tua pada literasi digital  anak usia dini di TK Al-Falah Saninage pada dimensi teknologi 
cenderung pada  kategori rendah dengan persentasi sebesar 32%, pengetahuan 
orang tua pada  dimensi kognitif cnderung sedang dengan persentase 67% dan 
pengetahuan pada  dimensi etika cenderung tinggi sebesar 74%. Penelitian ini 
memberikan  rekomendasi kepada orang tua mengenai pentingnya kemampuan 
dalam  mengakses informasi digital yang berkaitan dengan kemampuan literasi digital.  
Diperlukan sosialisasi dan pendampingan dalam memberikan wawasan mengenai  
pentingnya kemampuan literasi digital yang harus dimiliki oleh orang tua untuk  
mendampingi tumbuh kembang anak agar mampu berkembang secara optimal.   
 

Kata kunci: literasi digital, orang tua, anak usia dini, instant DCA 
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Pendahuluan  

Pandemi COVID 19 yang 

melanda penduduk di seluruh dunia 

memberikan banyak pengaruh ke 

berbagai macam aspek dalam 

kehidupan masyarakat dunia,  terutama 

bagi bangsa Indonesia. Indonesia 

pernah tercatat sebagai negara  

dengan 1,2 juta kasus pasien yang 

terpapar COVID 19 dan mengakibatkan 

64.700  kematian di bulan April 2020. 

Bahkan pada bulan Juli 2021, 

Indonesia tercatat  dengan kasus 

COVID 19 tertinggi ke-2 di Asia setelah 

India (Worldometers, 2021).  

Hal ini mengakibatkan pemerintah 

Indonesia berupaya untuk membuat 

kebijakan  baru dalam menangani 

penanggulangan COVID 19, terutama 

dalam sektor  pendidikan.  

Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (KEMENDIKBUD) melalui 

surat  Edaran Nomor 15 tahun 2020 

memberikan kebijakan 

Penyelenggaraan Belajar  dari Rumah 

dalam Masa Darutat selama situasi 

COVID 19. Pembelajaran jarak  jauh 

dengan model daring (dalam jaringan 

seperti penggunaan media zoom  

meeting, aplikasi Whatsaapp) dan 

luring (luar jaringan seperti tayangan 

belajar  melalui stasiun Telivisi) selama 

belajar dari rumah diberlakukan untuk 

seluruh  siswa dari jenjang Pendidikan 

Anak Usia Dini hingga Perguruan 

Tinggi. Meski  demikian, semenjak 

September 2021 setelah angka kasus 

COVID di Indonesia  mengalami banyak 

penurunan, Kemendikbud memberikan 

kesempatan bagi  satuan pendidikan 

untuk melaksanakan Pembelajaran 

Tatap Muka (TTM) secara  terbatas 

(kemdikbud.go.id).  

Kebijakan Pembelajaran Jarak 

Jauh secara daring bagi Anak Usia Dini  

memunculkan berbagai macam sudut 

pandang. Pasalnya, Pendidikan Anak 

Usia  Dini merupakan jejangan 

pendidikan bagi anak usia 0-6 tahun 

untuk memberikan  rangsangan 
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perkembangan dan pertumbuhan anak 

agar siap secara fisik dan  mental untuk 

memasuki pendidikan lebih lanjut 

(PERMENDIKNAS, 2009:58).  Artinya 

Anak Usia Dini masih banyak 

memerlukan stimulasi perkembangan  

kogntif, bahasa, fisik-motorik, mapun 

perkembangan sosio-emosional yang 

perlu  melibatkan kegiatan interaksi 

secara langsung. Oleh sebab itu, peran 

orang tua  dan guru dalam 

mendampingi Pembelajaran Daring 

Anak Usia Dini sangatlah  penting 

(Nirmala, Medida, & Widianti, 2020).   

Salah satu peran orang tua 

untuk pendampingan belajar daring 

Anak Usia  Dini adalah kemampuan 

orang tua untuk faham mengenai 

literasi digital. Literasi  digital 

merupakan kemampuan mengakses, 

merangkai, dan memahami sumber  

informasi yang diakses melalui 

seperangkat computer dan sejenisnya  

(Bawden,2001). Hague (2010) 

mengemukakan bahwa literasi digital 

merupakan  kemampuan menciptakan, 

mengkolaborasikan, serta 

mengkomunikasikan  teknologi secara 

efektif dan memahami bagaimana dan 

kapan teknologi digital ini  digunakan 

untuk mensupport individu secara 

positif dan efektif. Hal ini dapat  

disimpulkan bahwa literasi dital adalah; 

1) kemampuan individu dalam  

mengoperasikan teknologi digital dan 

memahami kendala didalamnya, 2)  

kemampuan individu dalam 

memahami, mengevaluasi, 

memanfaatkan, dan  

mengkomunikasikan informasi dengan 

benar, dan 3) kemampuan individu 

dalam  mengetahui batasan dan 

mengontrol sumber informasi yang 

diakses dengan  bijak.   

Peran literasi digital dalam 

keluarga sangatlah krusial agar 

keluarga  terutama anak-anak dapat 

menggunakan teknologi digital secara 

bijak dan positif.  Disisi lain, anak 

dibawah usia 17 tahun memerlukan 
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pengawasan dan  pendampingan 

penuh oleh orang tua dalam 

menggunakan gadget agar  

meminimalisir dampak negaitf dari 

penggunaan digital (Davidson, 2012). 

Terutama  pada anak usia dini, mereka 

masih belum sepenuhnya mampu 

mengontrol diri  dengan baik. Akibatnya 

anak mengalami gangguan emosional 

seperti tantrum  kecemasan apabila 

menggunakan gadget secara 

berlebihan.   

Ironinya, pemahaman literasi 

digital pada orang tua anak usia dini 

masih  rendah. Peneltian yang 

dilakukan oleh Ain, Novianti, Solfiah, 

dan Puspitasari  (2021) menunjukan 

bahwa kemampuan literasi digital orang 

tua dari anak usia dini  di kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru cenderung 

dalam kategori rendah.  Munawar, 

Fakhruddin, Rifai, dan Prihatin (2019) 

dalam penelitiannya terkait  keterlibatan 

orang tua dalam literasi digital anak 

usia dini di kota Semarang  menunjukan 

bahwa kemampuan orang tua anak 

usia dini dalam literasi digital  sebesar 

26,1% dan tergolong rendah.   

Berkaitan dengan literasi digital 

anak usia dini, TK Al-Falah Saninage  

merupakan sekolah informal bagi anak 

usia 4-6 tahun di Kenten Laut, 

Banyuasin.  Pada awal Pandemi 2020, 

TK Al-Falah Saninage telah 

melaksanakan  pembelajaran secara 

tatap muka dan daring secara berseling 

lantaran siswa di TK  tersebut hanya 

berjumlah 6 dan berasal dari satu 

perumahan di wilayah tersebut.  

Sehingga kegiatan pembelajaran di TK 

Al-Falah Saninage pernah diteliti dan  

dianalisis dalam Webinar “Merancang 

Permainan Menyenangkan pada Anak 

Usia  Dini Selama Masa New Normal 

(Arini, Kristanto, Pramudito, Baeten, 

Philberhta, &  Tambunan, 2020).  

Melihat pembelajaran di TK AL-

Falah Saninage tidak sepenuhnya  

menggunakan pembelajaran daring 

selama pandemic, maka peneliti tertarik 
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untuk  mengetahui peran dan 

keterlibatan orang tua dalam literasi 

digital anak usia dini  selama pandemic 

COVID-19. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti  bertujuan untuk 

menganalisis peran orang tua dalam 

literasi digital anak usia dini  selama 

Pandemi di TK AL-Falah Saninage, 

Banyuasin.   

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuantitatif  

deskriptif. Bungin (2005) menyebutkan 

bahwa penelitian kuantitatif deskripsitf  

digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, dan mendeskripsikan 

secara  ringkas fenomena dan situasi 

yang dapat diobservasi, diwawancara 

baik secara  lisan maupun tertulis, atau 

dapat diungkapkan melalui bahan 

documenter. Peneliti  memilih metode 

ini karena ingin mengetahui gambaran 

kemampuan literasi digital  orang tua 

secara deskriptif dalam mengelola 

internet secara sehat dan bijak  

terutama pada orang tua di TK Al-Falah 

Saninage yang 70% diantaranya 

berlatar  belakang lulusan SMA saja. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

18 wali murid  yang seluruhnya 

merupakan orang tua dari siswa di TK 

Al-Falah Saninage yang  berjumlah 18 

murid. 

Berikut data responden orang tua anak 

usia dini di TK Al-Falah Saninage 

Table 1. Data Subjek Peneltian Orang Tua Siswa TK Al-Falah Saninage 

Usia  
Orang Tua 

Jumlah Usia Anak Jumlah 
Tingkat 

Pendidikan 
Jumlah 

30-35 10 4-5 Tahun 5 SMA 13 

35-45 8 5-6 Tahun 13 
Perguruan 

Tinggi 
5 
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Teknik Analisis Data 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan instrument berbasis 

Digital  Competence Assesment (DCA). 

Instrumen ini mencakup 3 dimensi yaitu 

dimensi  teknologi, kognitif, dan dimensi 

etika. 

Dimensi Indikator 

Dimensi Teknologi menggunakan setting pengaturan untuk konten  anak 

di Youtube 

mengatur timer/waktu untuk meminimalisir 

penggunaan gadget secara berlebih 

penggunaan aplikasi ramah anak agar terhindar   

dari konten dewasa 

Dimensi Kognitif diskusi dengan anak mengenai aktivitas dalam 

menggunakan gadget  

Pemilihan tayangan informasi yang relevan dengan 

usia anak 

Dimensi Etika memproteksi privasi anak di sosial media penggunaan 

Bahasa yang baik di internet 

memahami kapan anak berhak diberikan akun   

sosial media 

 

Dimensi teknologi dalam 

penelitian ini mencakup kemampuan 

individu  dalam menggunakan setting 

pengaturan untuk konten anak, 

mengatur timer/waktu  untuk 

meminimalisir penggunaan gadget 

secara berlebih, dan penggunaan  

aplikasi ramah anak agar terhindar dari 

konten dewasa. Dimensi kognitif dalam  

penelitian ini mencakup kegiatan 

diskusi dengan anak mengenai aktivitas 

dalam  menggunakan gadget, dan 

mampu memilih tayangan informasi 

yang relevan  dengan usia anak. 

Dimensi etika dalam penelitian ini 

mencakup bagaimana orang  tua dapat 

memproteksi privasi anak di sosial 

media, penggunaan Bahasa yang  baik 

di internet, serta memahami kapan 

anak berhak diberikan akun sosial 

media.  Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

google form yang  terdiri dari 3 jenis 

pertanyaan yang berkaitan dengan 
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dimensi DCA. Item  pertanyaan total 

berjumlah 20 soal yang terdiri dari soal 

pilihan, jawaban singkat,  dan jawaban 

paragraf. 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan pengisian 

kuesioner melalui google form oleh 

responden  penelitian yang merupakan 

orang tua siswa di TK Al-Falah 

Saninage, disimpulkan  bahwa 65% 

orang tua berusia 30-35 tahun dan 55% 

berusia 35-45 tahun. Artinya  sebagian 

besar orang tua di TK Al-Falah berada 

pada usia dewasa awal.  Sementara 

sebagian besar orang tua di TK AL-

Falah Saninage merupakan tamatan 

SMA sebesar 75%, sisanya lulusan dari 

perguruan tinggi yaitu 3 orang  lulusan 

D3, 2 orang lulusan S1, 2 orang lulusan 

S2, dan 1 orang lulusan S3.   

Hasil analisis kuesioner 

berdasarkan dimensi dalam Digital 

Competence  Assesment (DCA) yaitu 

dimensi teknologi, dimensi kognitif, dan 

dimensi etika.  Adapun hasil analisis 

dari masing-masing dimensi yang 

terlampir dalam kuesioner  google form 

adalah sebagai berikut: 

Dimensi Teknologi  

Dalam penelitian ini, dimensi 

teknologi meliputi bagaimana orang tua  

mampu menggunakan setting 

pengaturan untuk konten anak di 

Youtube, mampu  mengatur 

timer/waktu dengan perangkat untuk 

meminimalisir penggunaan gadget  

secara berlebih, mengetahui cara 

memblokir konten negatif di Internet, 

dan  mampu menggunakan aplikasi 

ramah anak agar terhindar dari konten 

dewasa. 

Table 3:Analisis Instrumen berdasarkan dimensi teknologi.  

Dimensi Indikator 

Pemahaman 
Orang  tua Persentase Kategori 

Ya Tidak 

Dimensi   
Teknologi 

Menggunakan 
pengaturan untuk  
konten anak di  Youtube 

5 13 25% Rendah 
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Tahu cara  memblokir 
konten  negatif di Internet 

2 16 15% Rendah 

Mengatur timer/waktu   
dengan perangkat  untuk 
meminimalisir 
penggunaan gadget 
secara  berlebih 

3 15 16% Rendah 

Penggunaan Youtube 
Kids ramah anak agar  
terhindar dari  konten 
dewasa 

14 4 73% Tinggi 

  
Rata-rata 32% Rendah 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

disimpulkan bahwa persentase 

pengetahuan  orang tua dalam 

menggunakan pengaturan agar 

terhindar dari konten dewasa di  

aplikasi Youtube sebesar 25% yang 

cenderung rendah. 5 orang tua 

mengetahui  cara membuat pengaturan 

di Youtube dengan mengaktifkan 

restricted mode terbatas agar terhindar 

dari konten dewasa. 13 orang tua 

diantaranya ada yang  belum tahu 

caranya, mengunci HP dan 

menyembunyikan di tempat lain, hanya  

bisa mengawasi secara manual saja, 

dan beberapa mengaku belum tahu 

lantaran  anak dari responden tidak 

terlalu banyak mengakses Youtube dan 

lebih banyak  bermain di luar rumah. 

Pengetahuan orang tua 

mengenai cara memblokir konten 

negatif di  Internet menunjukan 

persentase 15% yang tergolong 

rendah. 16 orang tua  mengaku tidak 

tahu cara membloker konten negative, 

2 orang tua mengetahui  caranya 

dengan mendownload aplikasi 

Quostudio di perangkat HP masing  

masing. 

 

gambar 1: Penggunaan Media tontonan 

Video yang Dipilih untuk Anak 

Berdasarkan gambar 1 
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menunjukan bahwa sebesar 73,3% 

orang tua  sudah beralih ke Youtube 

Kids dan 26,7% orang tua masih 

menggunakan Youtube  biasa sebagai 

media tayangan video anak. Artinya 14 

orang tua mengaku sudah  beralih ke 

Youtube Kids agar terhindar dari 

tontonan dewasa sekalipun sudah bisa  

disetting dengan restricted mode on. 

Hal ini dikarenakan TK AL-Falah 

Saninage  pernah mengadakan 

kegiatan Parents Meeting untuk 

mensosialisasikan ke orang  tua agar 

beralih ke Youtube Kids untuk 

menghindari dari Iklan terselubung 

yang  biasanya ditutupi dengan konten 

anak-anak seperti kartun, dan lain 

sebagainya.  

Dimensi Kognitif  

Dalam penelitian ini, dimensi 

kognitif yang menace pada instant DCA  

meliputi kemampuan orang untuk 

melakukan diskusi dengan anak 

mengenai  aktivitas dalam 

menggunakan gadget, kemampuan 

orang tua dalam  menggunakan aplikasi 

untuk media belajar anak, demilihan 

tayangan informasi  yang relevan 

dengan usia anak, dan tahu batasan 

waktu anak boleh bermain  dengan 

gadget. Hasil analisis dari dimensi 

kognitif dituangkan pada tabel 4 dengan  

deskripsi sebagai berikut: 

Dimensi Indikator 

Pemahaman 
Orang  tua Persentase Kategori 

Ya Tidak 

Dimensi   
Kognitif 

Diskusi dengan  anak 
mengenai  aktivitas 
dalam  menggunakan   
gadget 

10 8 55% Sedang 

Menggunakan aplikasi 
untuk  media belajar 
anak 

16 2 80% Tinggi 

Pemilihan tayangan 
informasi  yang 
relevan  dengan usia 
anak 

14 4 78% Tinggi 

Tahu batasan  waktu 
anak boleh  bermain 

10 8 55% Sedang 
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dengan  gadget 

  
Rata-rata 67% Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian orang tua 

sering  melakukan diskusi dengan anak 

mengenai aktivitas dalam 

menggunakan gadget sebesar 55% 

yang tergolong kategori sedang. 

Banyak dari orang tua juga tahu  

tentang tayangan video kesukaan 

anak-anak yang sering ditonton. 78% 

orang tua  mengaku tahu bagaimana 

memilih informasi yang relevan dengan 

usia anak  dengan pendampingan 

orang tua selama anak-anak 

mengoperasikan gadget. 

 

gambar 2: Jenis Game yang Dimainkan 

Anak 

16 orang tua mengaku 

menggunakan aplikasi untuk media belajar 

anak, dan mayoritas menggunakan aplikasi 

belajar Solite Kids. Hal ini lantaran di TK Al 

Falah selama Pandemi meminta bagi 

orang tua untuk mendownload aplikasi  

belajar Solite Kids agar memudahakan 

guru untuk berintegrasi dengan orang tua  

dalam mengajarkan materi di sekolah 

seperti mengenai tema pembelajara,  

calistung, dan lain sebagainya.   

Mengenai batasan waktu 

penggunaan gadget pada anak, 55% orang 

tahu  berapa lama anak usia dini sebaiknya 

menggunakan gadget selama sehari. Hal 

ini  ditujukan bahwa sebesar 40% orang tua 

memberikan gadget ke anak selama 1  jam 

perhari, 40% orang tua memberikan gadget 

30 menit dalam sehari. 20 % orang  tua 

memberikan gadget lebih dari 1 jam per 

hari.   

Dimensi Etika  

Dimensi etika dalam penelitian ini 

mencakup kemampuan orang tua untuk  

memproteksi privasi anak di sosial media, 

penggunaan Bahasa yang baik di  internet, 

dan mengetahui batasan membagikan 

kegiatan bersifat pribadi di sosial  media. 
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Table 5: Analisis Instrumen berdasarkan dimensi Etika 

Dimensi Indikator 

Pemahaman 
Orang  tua Persentase Kategori 

Ya Tidak 

Dimensi   

Etika 
memproteksi   
privasi anak di  sosial 
media 

12 6 66% Sedang 

Bahasa yang baik  di 
internet 

17 1 95% Tinggi 

Mengetahui Batasan 
membagikan   
kegiatan bersifat  
pribadi di sosial  media 

11 7 60% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman orang 

tua  memproteksi privasi anak di sosial 

media cenderung sedang dengan 

persentase  sebesar 66%, kemampuan 

orang tua dalam penggunaan Bahasa 

yang baik di  internet cenderung tinggi 

sebesar 95%, dan pengetahuan 

mengenai batasan  membagikan 

kegiatan bersifat pribadi di sosial media 

cenderung sedang dengan  persentase 

sebesar 60%. Secara keseleluruhan 

dapat disimpulkan bahwa  kemampuan 

orang tua di TK Al-Falah Saninage 

mengenai literasi digital pada  dimensi 

etika cenderung tinggi.   

Dari ketiga dimensi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peran orang 

tua  pada literasi digital anak usia dini di 

TK Al-Falah Saninage pada dimensi 

teknologi cenderung pada kategori 

rendah dengan persentasi sebesar 

32%, pengetahuan  orang tua pada 

dimensi kognitif cenderung sedang 

dengan persentase 67% dan  

pengetahuan pada dimensi etika 

cenderung tinggi sebesar 74%. 

Diskusi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa peran orang tua 

pada literasi digital anak usia dini di TK 

Al-Falah Saninage pada dimensi 

teknologi cenderung pada kategori 

rendah dengan persentasi sebesar 
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32%. Pengetahuan  orang tua 

mengenai pengoperasian perangkat 

keamanan masih tergolong rendah.  

Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari, Kurnianingsih, 

dan  Wardiyono (2018) yang 

menyebutkan bahwa masih banyak 

orang tua yang belum  memaksimalkan 

perangkat yang tersedia di aplikasi dan 

media gadget untuk  memproteksi anak 

dari bahaya konten negatif dan konten 

dewasa yang  semestinya belum layak 

ditontonkan pada anak.   

Moore, Dickson-Deane, & 

Galyen (2011) menyebutkan bahwa  

pembelajaran online memerlukan 

kemampuan dalam memanfaatkan 

jaringan  internet yang dapat diakses 

secara bijak dan mampu memunculkan 

pembelajaran  yang interaktif. Namun, 

penguasaan orang tua maupun guru 

dalam  mengoperasikan perangkat 

secara maksimal diperlukan agar 

terciptanya  pembelajaran yang efektif 

dan sehat.   

Pada dimensi kognitif, peran 

orang tua pada literasi digital anak usia 

dini di  TK Al-Falah Saninage 

cenderung sedang pada dimensi ini. 

Peran sekolah untuk  mensosialisikan 

mengenai peran orang tua sangatlah 

besar agar orang tua dapat  

memanfaatkan perangkat gadget 

secara maksimal agar dapat digunakan 

sebagai  media pembelajaran anak. 

Disisi lain, masih banyak orang tua 

yang belum tahu  mengenai batasan 

waktu dalam penggunaan gadget pada 

anak usia dini   

Berdasarkan Ditjen Aptika 

Kominfo, rekomendasi waktu anak 

berinternet berdasarkan usianya adalah 

sebagai berikut: 1) Usia 0-1,5 Tahun : 

Hindari  penggunaan internet dan gawai 

kecuali video call dengan kerabat 

dekat. 2) Usia  1,5-2 Tahun : Hanya 

program berkualitas dan edukatif serta 

didampingi. 3) Usia 2- 5 Tahun : 1 jam 

perhari dengan pendampingan 4) Usia 

6 tahun ke atas :  Tentukan batas waktu 
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konsisten dan jenis media yang 

digunakan (Direktorat  Pendidikan Anak 

Usia Dini,2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Maria dan Novianti (2020) menemukan  

bahwa penggunaan gadget berlebih 

pada anak dapat menurnkan daya  

konsentrasi anak, ketergantungan, 

gangguan kecemasan, dan degradasi  

produktifitas sehingga anak 

memungkinkan mengalami obesitas 

dan penyakit lain.  Terutama dalam 

situasi pandemi, orang tua adalah 

tombak utama agar anak dapat  

menggunakan gadget secara bijak dan 

meminimalisir dampak buruk dari  

penggunaan gadget.   

Sementara itu, peran orang tua 

pada literasi digital anak usia dini di TK 

Al Falah Saninage pada dimensi etika 

cenderung pada kategori tinggi dengan  

persentasi sebesar 74%. Hai ini 

didukung dengan analisis kuesiner 

yang  menyatakan bahwa mayoritas 

orang tua tidak memposting aktivitas 

anak di sosial  media dan tidak 

membiarkan anak untuk memiliki akun 

sosial media karena orang  tua 

mengaku tidak terlalu sering membuka 

sosial media di gadgetnya masing 

masing.   

Haningsih & Rahayu (2021) 

menyebutkan bahwa pemerintah perlu  

memefasilitasi orang tua agar memiliki 

kapasitas teknologi dan kompetensi 

digital  khusunya bagi para ibu. Selain 

itu, membangun berpikir kritis sangat 

diperlukan  untuk dapat menanggulangi 

informasi hoax yang cenderung tidak 

memliki  referensi ilmiah dan tidak 

dapat dipertanggung jawabkan (Rini, 

Cahyanto,  Sholihah, 2020). 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa peran orang tua 

pada literasi  digital anak usia dini di TK 

Al-Falah Saninage pada dimensi 

teknologi cenderung  pada kategori 

rendah dengan persentasi sebesar 

32%, pengetahuan orang tua  pada 
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dimensi kognitif cenderung sedang 

dengan persentase 67% dan  

pengetahuan pada dimensi etika 

cenderung tinggi sebesar 74%.  

Peran sekolah untuk mensosialisikan 

mengenai peran orang tua sangatlah 

besar agar orang tua dapat 

memanfaatkan perangkat gadget 

secara maksimal agar  dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran anak. 

Terutama dalam situasi  pandemi, 

orang tua adalah tombak utama agar 

anak dapat menggunakan gadget  

secara bijak dan meminimalisir dampak 

buruk dari penggunaan gadget.  

Selain itu, membangun berpikir 

kritis sangat diperlukan untuk dapat  

menanggulangi informasi hoax yang 

cenderung tidak memliki referensi 

ilmiah dan  tidak dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagamana persepsi siswa non-muslim 
terhadap pembelajaran pendidikan agama islam di Kelas X SMA YPI Tunas Bangsa 
Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
deskriptif analisis. Jumlah populasi adalah 4 siswa non-muslim kelas X SMA YPI 
Tunas Bangsa Palembang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Teknik analisis data menggunakan 
analisi kuantitatif untuk mengetahui data persepsi siswa non-muslim terhadap 
pembelajaran pendidikan agama Islam, dengan cara mendiskripsikan secara analitis 
pelaksanaannya menggunakan model prosentase. Hasilnya menunjukkan 1) siswa 
non-muslim senang mendengar guru PAI dengan alternatif jawaban: sangat setuju 
(75%) dan setuju (25%); 2) siswa non-muslim senang membaca buku agama islam 
dengan alternatif jawaban: sangat setuju (50%) dan setuju (50%); 3) siswa non-
muslim memperhatikan semua kegiatan PAI dengan alternatif jawaban: setuju (25%), 
ragu-ragu (25%) dan tidak setuju (50%); 4) siswa non-muslim merasa pelajaran 
agama islam tidak membosankan dengan alternatif jawaban: sangat setuju (25%), 
setuju (50%) dan tidak setuju (25%); 5) siswa non muslim merasa kesulitan 
mengerjakan tugas pelajaran PAI dengan alternatif jawaban: sangat setuju (75%) 
dan setuju (25%); 6) siswa non-muslim merasa pelajaran PAI sangat menyenangkan 
dengan alternatif jawaban: sangat setuju (25%), setuju (50%) dan tidak setuju (25%); 
7) siswa non-muslim merasa pelajaran PAI mudah dipahami dengan alternatif 
jawaban: setuju (75%) dan ragu-ragu (25%); 8) siswa non-muslim kurang senang 
dengan pelajaran agama islam dengan alternatif jawaban: ragu-ragu (25%) dan tidak 
setuju (75%); 9) pendidikan agama memberikan manfaat dalam kehidupan siswa 
non-muslim dengan alternatif jawaban: sangat setuju (25%) dan ragu-ragu (75%). 
Berdasarkan hasil angket diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam 
sudah dilaksanakan dengan baik dan seluruh siswa mengikuti pembelajaran di kelas. 
Meskupun siswa non-muslim tidak diwajibkan mengikuti pelajaran agama islam, 
namun siswa non-muslim tetap diam di kelas dan sering ikut serta dalam 
pembelajaran agama islam. 
 
Kata kunci: persepsi, siswa, non-muslim, pembelajaran, pendidikan agama 

        islam 
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Pendahuluan 

 Informasi setiap hari terus 

menerus berdatangan melalui kelima 

indera kita berkaitan dengan 

karakteristik fisik dunia manusia. 

Begitu banyaknya informasi membuat 

manusia memerlukan penyaring 

sensorik yang berkalut dan 

penyimpanan sensorik sementara 

untuk membantu manusia memilih 

jumlah dan jenis informasi yang di 

transfer ke otak. Teori persepsi yang 

telah dikembangkan oleh para psikolog 

untuk membantu manusia dalam 

memahami proses sensai menjadi 

persepsi atau objek. 

 Menurut Sugihartono, persepsi 

merupakan proses untuk menafsirkan 

stimulus yang diterima oleh indera 

manusia atau kemampuan 

menafsirkan stimulus oleh panca 

indera. Terdapat perbedaan sudut 

padang tentang persepsi manusia 

dalam penginderaan yang 

mempersepsikan sesuatu, baik 

persepsi negative atau positif, yang 

akan mempengaruhi tingkah laku 

manusia yang nyata (Sugihartono et 

al., 2007). Ditambahkan Mulyana, 

persepsi adalah esensi hubungan dan 

interpretasi merupakan esensi 

persepsi, yang mirip pengcodean 

dalam komunikasi. Sehingga 

persepsilah yang memilih atau 

mengabaikan pesan yang diterima 

(Mulyana, 2007). 

Persepsi melalui tahapan dan 

proses tertentu yang bersentuhan 

dengan alat indera sehingga 

memunculkan stimuli. Energi syarat 

yang merupakan perubahan dari 

stimuli ini akan diubah menjadi energi 

syaraf yang disampaikan ke otak 

manusia oleh indera. Kemudian 

manusia akan memahami lalu 

menafsirkan obyek atau pesan yang 

ditangkap setelah stimuli di proses 

(Hidayat, 2019). Masing-masing 

manusia dengan caranya sendiri 

bagaimana menatap dunia sehingga 
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persepsi akan mempengaruhi tindak 

dan tingkah laku masing-masing 

manusia. Guru yang peka akan dapat 

memahami peserta didiknya jika guru 

tahu bagaimana manusia melihat 

situasi tertentu (Karwono & Mularsih, 

2017). Merujuk penjelesan-penjelasan 

tadi maka dapat dipahami, persepsi 

merupakan pendapat tentang objek 

atau kejadian yang didapatkan lewat 

panca indera, lalu ditafsirkan oleh 

panca indera dan memperoleh arti 

atau persepsi dalam diri manusia atau 

lingkungan sekitar mereka. 

Pendidikan budi pekerti sangat 

mirip dengan pembelajaran agama 

karena agama apapun, meskipun ada 

beberapa sisi yang beda, akan 

mengajarkan budi pekerti. Selain itu, 

adanya pengaruh ajaran agama atau 

kultur yang berbaur dengan kebiasaan 

sekitar. Manusia yang menjalankan 

anjuran keyakinannya, pada aspek 

praktek, pasti manusia itu akan 

memiliki budi yang luhur (Nasin 

Eklabumaini, 2016). PAI, sebagai mata 

pelajaran, memiliki peran yang 

signifikan dan strategis sekali untuk 

pembentukan akhlak, moral, dan etika 

peserta didik. Menjadikan peserta didik 

berkepribadian yang lebih baik, etika 

dalam bergaul dan mampu 

memperlihatkan akhlak yang luhur 

(Islam & Depag, 2001).  

Pada dasarnya pendidikan 

agama islam dikhususkan pada moral 

action, yaitu tidak hanya pada tataran 

kompetensi, namun punya kebiasaan 

dan kemauan untuk mewujudkan di 

kehidupan sehari-sehari nilai-nilai dan 

ajaran agama (Muhaimin, 2002). 

Merujuk pemaparan-pemaparan 

tersebut, pendidikan agama, sebagai 

mata pelajaran, dihendaki bisa 

menempa siswa yang pakar di aspek 

agama dan juga bisa 

mengaplikasikannya di tengah publik. 

Riset yang dilakukan oleh 

Hidayat tentang persepsi siswa non-

muslim terhadap PAI menunjukkan 
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bahwa persepsi terhadap PAI oleh 

siswa non-muslim pada garis besarnya 

sudah menunjukkan persepsi yang 

baik, hal ini terlihat pada hasil angket 

yang telah diberikan kepada seluruh 

siswa non-muslim yang berjumlah 29 

orang siswa di SMP YPI Tunas 

Bangsa Palembang (Hidayat, 2019). 

Kemudian Riset yang dilakukan oleh 

Aziddin Harahap tentang upaya guru 

pendidikan agama islam dalam 

internalisasi nilai-nilai pluralitas agama 

dan implikasinya terhadap prilaku 

siswa, menunjukkan bahwa: Pertama, 

pelaksanaan pendidikan agama SMA 

Negeri 1 Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan terdiri dari 

pendidikan formal (sekolah) dan 

pendidikan Non-Formal, Kurikulum 

yang digunakan adalah KTSP. Kedua, 

Upaya yang dilakukan guru (PAI) 

dalam mengaktualisasikan nilainilai 

pluralitas Agama di antaranya dengan: 

1) Melakukan pengembangan materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan cara mengembangkan silabus, 

2) memberi kepahaman kepada siswa 

akan arti pluralitas agama secara 

mendalam, 3) melakukan bimbingan-

bimbingan keagamaan di luar Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) di kelas, dan 

4) mengaktualisasikan nilai-nilai 

Pluralisme Agama kepada siswa 

dengan cara menjadi suri teladan yang 

baik. Ketiga Implementasi Pluralitas 1) 

Pembelajaran melalui pemberian 

materi, 2) Kegiatan Intra sekolah 3) 

Kegiatan Ekstra Sekolah 4) 

Menanamkan Hakikat Manusia 

sebagai Sifat Dasar 5) Akselerasi 

Informasi dan Komunikasi 6) 

Menyamakan Persepsi dan Membuat 

Kesepakatan 7) Dialog 8) Bersikap 

Adil keempat Implikasi Internalisasi 

Nilai-Nilai Pluralitas Terhadap Prilaku 

Siswa (Harahap, 2019). 

Terakhir penelitian yang 

dilakukan oleh Hasby dkk tentang 

respon siswa terhadap pembelajaran 

daring pai pada masa pandemic covid-
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19 di SMP, menunjukkan bahwa 

respon dan persepsi siswa mengenai 

pembelajaran secara daring PAI 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAI yang dilaksanakan secara daring 

memiliki kualitas yang baik (80,00%), 

pembelajaran PAI secara daring 

memberikan siswa peluang untuk 

dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik (83,39%) dan mendapatkan 

pengalaman belajar kekinian yang 

berbeda dengan pembelajaran tatap 

muka, pembelajaran PAI secara daring 

baik (83%) dan relevan diterapkan 

selama masa pandemic Covid 19. Hal 

tersebut tentunya memerlukan 

dukungan system pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran guru 

dengan siswa sehingga mampu 

meminimalisir tantangan yang dihadapi 

selama pembelajaran daring PAI di 

masa pandemic Covid-19 (Hasby et al., 

2021). 

Berdasarkan riset-riset 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

belum ada yang melakukan penelitian 

tentang persepsi siswa non-muslim 

terhadap pembelajaran pendidikan 

agama islam. Ada riset yang dilakukan 

oleh Hidayat, hanya saja dia fokus 

pada pendidikan agama islam dan 

dilakukan di SMP, sedangkan 

penelitian ini fokus pada 

pembelajarannya dan dilakukan di 

SMA. Sedangkan penelitian lainnya 

fokus pada respon siswa terhadap 

pembelajaran PAI melalui daring dan 

upaya guru dalam menanamkan nilai 

pluralitas agama.  

Siswa sebagai sasaran utama 

dalam proses pembelajaran di kelas, 

perlu diketahu persepsinya, terutama 

siswa non-muslim terhadap pendidikan 

agama islam. Dengan begitu guru 

agama islam dalam mengajar akan 

mampu melakukan penyesuaian yang 

tepat dan siswa akan apresiasi 

terhadap pendidikan agama Islam. 

Sekolah Mengengah Atas (SMA) 

merupakan lembaga pendidikan yang 
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peserta didiknya terdiri dari berbagai 

latar belakang agama. Menurut Pak 

Fahurrozi, selaku Kepala Sekolah, 

mengatakan bahwa dari dulu peserta 

didik di SMA YPI Tunas Bangsa tidak 

hanya beragama musli, meskipun 

sekolah dibawah naungan Yayasan 

Pendidikan Islam (YPI).  

Hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti tampak bahwa pada 

saat pembelajaran pendidikan agama, 

mayoritas siswa non-muslim mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan tidak 

keluar kelas. Padahal tidak ada 

kewajiban dan paksaan untuk ikut 

pembelajaran. Siswan non-muslim 

hanya mengikuti proses pembelajaran 

teori, tidak terlibat dalam pembelajaran 

praktek. Berdasarkan hasil 

dokumentasi, terlihat pada kelas X 

SMA YPI Tunas Bangsa dibagi 

menjadi 8 kelas, yaitu kelas X IPA 1, X 

IPA 2, X IPA 3, X IPS 1, X IPS 2, X 

IPS 3, X IPS 4, dan X IPS 5. Dari 8 

kelas itu terdapat 4 kelas yang 

memiliki siswa non-muslim, yaitu kelas 

X IPA 1 1 siswa, X IPA 3 1 siswa, X 

IPS 3 1siswa dan X IPS 5 1 siswa. 

Sedangkan guru agama islam di kelas 

X ada 1 guru. 

Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru agama Islam, 

terbilang total siswa non-muslim 

lumayan banyak di SMA YPI Tunas 

Bangsa setiap tahunnya sehingga 

penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana persepsi siswa non-muslim 

terhadap pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMA YPI Tunas 

Bangsa Palembang. 

 

Metode 

Desain penelitian (kualitatif, 

kuantitatif atau metode campuran) 

dijelaskan dengan jelas dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Tujuan, isi 

dan penggunaan alat pengumpulan 

data dijelaskan dengan benar. 

 

Tempat, Populasi dan Sampel 
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Lokasi riset dilakukan di SMA 

YPI Tunas Bangsa Palembang, yang 

beralamat di JL Patal Pusri, 8 Ilir, Kec. 

Ilir Tim. II, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Partisipan dalam riset ini 

adalah peneliti sendiri, Kepala SMA 

YPI Tunas Bangsa, Guru Agama Islam 

dan Siswa Non-Muslim sebagai 

sumber data. Jenis metode yang 

digunakan adalah kuantitatif 

menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis, dengan populasi adalah 

seluruh siswa non-muslim kelas X 

SMA YPI Tunas Bangsa, yang terdiri 

dari 4 siswa, kelas X IPA 1 1 siswa, X 

IPA 3 1 siswa, X IPS 3 1siswa dan X 

IPS 5 1 siswa. Objek yang diamati 

berjumlah 4 siswa non-muslim. 

Metode kuantitatif adalah 

fenomena yang diinvestigasi sistematis 

dengan mengumpulkan data yang 

dapat diukur dengan melakukan teknik 

statistik, matematika atau komputasi. 

Metode kuantitatif merupakan 

penyelidikan tentang masalah sosial 

berdasarkan pada pengujian sebuah 

teori yang terdiri dari variabel-variabel, 

diukur dengan angka, dan dianalisis 

dengan prosedur statistik untuk 

menentukan apakah generalisasi 

prediktif teori tersebut benar (Siregar, 

2017). 

 
Pengumpulan Data dan Analisis 

Data 

Pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan 

data, yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket (kuisoner). 

Teknik observasi adalah teknik data 

yang dilakukan dengan cara yang ingin 

diteliti atau melalui eksperimen 

(percobaan). Cara efektif jika ingin 

menggunakan metode observasi 

adalah dengan melengkapinya dengan 

pengamatan dalam bentuk checklist 

sebagai instrumen (Fitrah & Luthfiyah, 

2017). Teknik wawancara adalah 

teknik menganalisis data yang 

dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada 
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responden atau narasumber. Dalam 

wawancara, terdapat instrumen yang 

baru wawancara, yaitu uraian 

penelitian yang disajikan dalam bentuk 

daftar pertanyaan (Gunawan, 2014). 

Teknik dokumentasi adalah metode 

yang lebih mudah dilakukan metode-

metode lain karena jika ada kekeliruan, 

sumber datanya masih tetap. Objek 

yang diamati pada metode 

dokumentasi kesalahan benda hidup 

melainkan benda mati (Achmadi, 

2019). Teknik angket (kuisoner) adalah 

teknik pengumpulan data melalui 

formulir- formulir yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara tertulis pada seseorang atau 

sekumpulan orang untuk mendapatkan 

jawaban (Tohirin, 2016). Pengolahan 

data yang digunakan adalah editing, 

skoring dalam bentuk frekuensi dan 

prosentase. 

 
Analisis data 

Analisis data menggunakan 

analisis kuantitatif, dengan cara 

mendiskripsikan secara analitis. Data 

yang didapat dari setiap item 

pernyataan akan dibuat satu tabel 

yang di dalamnya terdapat frekuensi 

dan prosentase, kemudian penulis 

menganalisa dan menginterpretasikan 

data-data tersebut. 

 
Hasil 

Persepsi siswa non-muslim 

dapat diketahu melalui penyebaran 

angket. Peneliti sudah menyebarkang 

angket yang berisi 10 item pernyataan 

tentang persepsi siswa non-muslim 

terhadap pendidikan agama Islam 

kepada 4 siswa SMA YPI Tunas 

Bangsa Palembang. Pemerolehan 

data mentah dari seluruh alternatif 

jawaban dilakukan dengan penskoran. 

Sehingga diperoleh data mentah 

mengenai persepsi siswa non-muslim 

terhadap PAI di SMA YPI Tunas 

Bangsa Palembang. Masing-masing 

pernyataan memiliki lima pilihan 

jawaban, yaitu SS (Sangat setuju), ST 

(Setuju), RG (Raguragu), TS (Tidak 
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Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

Berikut hasil angket per item 

pernyataan: 

1. Senang Mendengar Guru Pendidikan Agam Islam 
 

Tabel 1. Senang Mendengar Guru Pendidikan Agama Islam 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 3 75 

2 Setuju 1 25 

3 Ragu-ragu 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

2. `Senang Membaca Buku Agama Islam 
 

Tabel 2. Senang Membaca Buku Agama Islam 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 2 50 

2 Setuju 2 50 

3 Ragu-ragu 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
3. Memperhatikan Semua Kegiatan Pendidikan Agama Islam 

 
Tabel 3. Memperhatikan Semua Kegiatan Pendidikan Agam Islam 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 0 0 

2 Setuju 1 25 

3 Ragu-ragu 1 25 

4 Tidak setuju 2 50 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
4. Pelajaran Agama Islam Tidak Membosankan 

 
Tabel 4. Pelajaran Agama Islam Tidak Membosankan 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 1 25 

2 Setuju 2 50 

3 Ragu-ragu 0 0 

4 Tidak setuju 1 25 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
5. Merasa Kesulitan Mengerjakan Tugas Pelajaran PAI 
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Tabel 5. Merasa Kesulitan Mengerjakan Tugas Pelajaran PAI 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 3 75 

2 Setuju 1 25 

3 Ragu-ragu 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
6. Pelajaran PAI Sangat Menyenangkan 

 
Tabel 6. Pelajaran PAI Sangat Menyenangkan 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 1 25 

2 Setuju 2 50 

3 Ragu-ragu 0 0 

4 Tidak setuju 1 25 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
 

7. Pelajaran PAI Mudah Dipahami 
 

Tabel 7. Pelajaran PAI Mudah Dipahami 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 0 0 

2 Setuju 3 75 

3 Ragu-ragu 1 25 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
8. Saya Kurang Senang dengan Pelajaran PAI di Sekolah 

 
Tabel 8. Saya Kurang Senang dengan Pelajaran PAI di Sekolah 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 0 0 

2 Setuju 0 0 

3 Ragu-ragu 1 25 

4 Tidak setuju 3 75 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
9. Pendidikan Agama Islam Memberikan Manfaat Dalam Kehidupan Saya 

 
Tabel 9. PAI Memberikan Manfaat dalam Kehidupan Saya 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 1 25 

2 Setuju 0 0 
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3 Ragu-ragu 3 75 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

  4 100 

 
10. Saya Mengenal Bacaan dan Ilmu Tajwid dalam Membaca Al-Qur’an   

 
Tabel 10. Saya Mengenal Bacaan dan Ilmu Tajwid dalam Membaca Al-Qur’an 

No. Alternatif Jawaban F P% 

1 Sangat setuju 0 0 

2 Setuju 0 0 

3 Ragu-ragu 0 0 

4 Tidak setuju 1 25 

5 Sangat tidak setuju 3 75 

  4 100 

 
 
Diskusi 

Dari tabel 1 diatas dapat 

disimpulkan bahwa lebih setengahnya 

menyatakan sangat setuju senang 

mendengar guru pendidikan agama 

Islam (75 %), dan sebagian kecilnya 

setuju senang mendengar nasehat 

guru pendidikan agama Islam (25%). 

Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa lebih setengahnya dari siswa 

non-muslim menyatakan sangat 

senang mendengar nasehat guru 

pendidikan agama Islam. Hasil itu 

dikuatkan berbdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu siswa 

non-muslim yang berinisial JA, yaitu 

siswa non-muslim senang 

mendengarkan yang disampaikan guru 

PAI, terutama saat guru menjelaskan 

sejarah islam. Hal itu juga dikuatkan 

melalui wawancara dengan guru 

agama islam, yaitu siswa non-muslim 

tidak keluar saat pelajaran agama 

islam dan mereka menyimak apa yang 

guru sampaikan. 

Dari tabel 2 diatas dapat 

disimpulkan bahwa setengah dari 

siswa non muslim sangat setuju kalau 

siswa non-muslim sangat senang 

membaca buku agama islam (50%) 

dan setengahnya lagi setuju kalua 

siswa non-muslim sangat senang 

membaca buku agama islam (50%). 

Hasil itu didukung dengan hasil 
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wawancara bersama siswa non-

muslim berinisial MG, yaitu bahwa 

siswa non-muslim sangat senang 

membaca buku agama islam terutama 

buku sejarah islam, kisah nabi dan 

rasul, dan buku cerita lainnya. 

Dari tabel 3 diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagai kecil 

setuju jika siswa non-muslim 

memperhatikan semua kegiatan 

pendidikan agama islam (25%), 

sebagian kecil lainnya ragu-ragu jika 

siswa non-muslim memperhatikan 

semua kegiatan pendidikan agama 

islam (25%), dan sebagain besar 

siswa non-muslim tidak setuju jika 

mereka memperhatikan semua 

kegiatan pendidikan agama islam 

(50%).Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu siswa non-muslim 

berinisial AM, yaitu mereka tidak 

memperhatikan semua kegiatan dalam 

pembelajaran PAI karena banyak yang 

mereka tidak mengerti seperti gerakan 

sholat, doa-doa, bacaan al-qur’an, 

bacaan hadist, dan lain-lain. 

Dari tabel 4 diatas dapat 

diketahui sebagian kecil sangat setuju 

bahwa pembelajaran PAI tidak 

membosankan (25%), setengahnya 

menyatakan bahwa setuju jika 

pembelajaran PAI tidak membosankan 

(50%), dan sebagian kecil lainnya tidak 

setuju jika pembelajaran PAI tidak 

membosankan (25%). Kemudian dari 

tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa 

setengah lebih sangat setuju jika siswa 

non-muslim merasa kesulitan 

mengerjakan tugas pelajaran agama 

islam (75%) dan sebagian kecil setuju 

jika siswa non-muslim merasa 

kesulitan mengerjakan tugas pelajaran 

agama islam (25%). 

Dari tabel 6 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian kecil siswan 

non-muslim setuju jika pelajaran PAI 

sangat menyenangkan (25%), 

setengahnya setuju (50%) dan 

sebagian kecil lainnya tidak setuju. 
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Kemudian dari tabel 7 diatas dapat 

diketahui bahwa setengahnya lebih 

setuju jika pelajaran agama islam 

mudah dipahami (75%) dan sebagian 

kecil lainnya ragu-ragu pelajaran 

agama islam mudah dipahami (25%). 

Dari tabel 8 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian kecil ragu-

ragu jika siswa non-muslim tidak suka 

dengan pelajaran agama islam (25%) 

dan setengah lebih siswa non-muslim 

tidak setuju jika mereka tidak suka 

dengan pelajaran agama islam (75%). 

Kemudian dari tabel 9 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian kecil sangat 

setuju jika pelajaran agama islam 

memberikan manfaat dalam kehidupan 

mereka (25%) dan setengah lebih 

ragu-ragu (75%). 

Yang terakhir, dari tabel 10 

diatas dapat diketahui bahwa sebagian 

kecil tidak setuju jika mereka 

mengenal bacaan dan ilmu tajwid 

dalam membaca Al-Qur’an (25%) dan 

setengah lebih sangat tidak setuju jika 

mereka mengenal bacaan dan ilmu 

tajwid dalam membaca Al-Qur’an 

(75%). Berdasarkan hasil angket 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama islam sudah 

dilaksanakan dengan baik dan seluruh 

siswa mengikuti pembelajaran di kelas. 

Meskupun siswa non-muslim tidak 

diwajibkan mengikuti pelajaran agama 

islam, namun siswa non-muslim tetap 

diam di kelas dan sering ikut serta 

dalam pembelajaran agama islam. 

 
Kesimpulan 

Pendidikan agama islam sudah 

dilaksanakan dengan baik dan seluruh 

siswa mengikuti pembelajaran di kelas. 

Meskupun siswa non-muslim tidak 

diwajibkan mengikuti pelajaran agama 

islam, namun siswa non-muslim tetap 

diam di kelas dan sering ikut serta 

dalam pembelajaran agama islam. 

Mengenai persepsi siswa non-muslim 

terhadap pembelajaran pendidikan 

agama Islam menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa non-muslim 
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memperlihatkan persepsi yang baik. 

Hal itu dapat terlihat pada hasil angket 

yang sudah diberikan kepada seluruh 

siswa non-muslim yang berjumlah 4 

siswa kelas X SMA YPI Tunas Bangsa 

Palembang.  

 
Referensi 
 
Achmadi, C. N. dan A. (2019). metode 

penelitian. Journal of Chemical 
Information and Modeling. 

Fitrah, M., & Luthfiyah. (2017). 
Metodologi penelitian; penelitian 
kualitatif , tindakan kelas & study 
kasus. In September. 

Gunawan, I. (2014). Metode Penelitian 
Kualitatif: Teori dan Praktik. In 
Jakarta: Bumi Aksara. 

Harahap, A. (2019). UPAYA GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM INTERNALISASI NILAI-
NILAI PLURALITAS AGAMA DAN 
IMPLIKASINYA TERHADAP 
PRILAKU SISWA SMA NEGERI 1 
SUNGAI KANAN KABUPATEN 
LABUHANBATU SELATAN. 
ECOBISMA (JURNAL EKONOMI, 
BISNIS DAN MANAJEMEN). 
https://doi.org/10.36987/ecobi.v5i1
.79 

Hasby, E., Noor, T., & Wahyudin, U. R. 
(2021). Respon Siswa terhadap 
Pembelajaran Daring PAI pada 
Masa Pandemic Covid-19 Di SMP. 
EDUKATIF : JURNAL ILMU 
PENDIDIKAN. 

Hidayat. (2019). Persepsi Siswa Non 
Muslim Terhadap Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) 
Yayasan Pendidikan Islam (YPI) 

Tunas Bangsa Palembang. El-
Idare: Jurnal Manajemen 
Pendidikan Islam. 

Islam, D. P. K. A., & Depag, R. I. 
(2001). Kendali mutu Pendidikan 
Agama Islam. In Cetakan I, 
Jakarta. Direktorat Jen. 
Pembinaan Kelembagaan Islam. 

Karwono & Mularsih, H. (2017). Belajar 
dan pembelajaran serta 
pemanfaatan sumber belajar. In 
Depok: Rajagrafindo Persada. 

Muhaimin. (2002). Paradigma 
Pendidikan Islam. In Livestock 
Research for Rural Development. 

Mulyana, D. (2007). Ilmu Komunikasi: 
Suatu Pengantar. Cetakan ke 18. 

Nasin Eklabumaini, R. R. (2016). 
Panduan Implementasi 
Pendidikan Budi Pekerti. Yrama 
Widya. 

Siregar, S. (2017). Metode Penelitian 
Kuantitatif Dilengkapi dengan 
Perbandingan Perhitungan 
Manual dan SPSS Versi 17. 
Jakarta: Kencana Persada Media 
Group. 

Sugihartono, Fathiyah, K. N., Harahap, 
F., Setiawati, F. A., & Nurhayati, S. 
R. (2007). Psikologi Pendidikan. In 
UNY Press. 

Tohirin. (2016). Metode Penelitian 
Kualitatif dalam Pendidikan dan 
Bimbingan Konseling. Jurnal 
Fokus Konseling. 

 



319 

 

VALUES OF MALAY ISLAMIC EDUCATION: 
Opportunities and Challenges in the Digital Era 

 
Dr. Ahmad Zainuri 

Sekretaris Kopertais Wilayah VII Sumbagsel 
ahmadzainuri_uin@radenfatah.ac.id 

 
Abstract 

This paper aims to explain the values of Malay Islamic education, both in the form of 
opportunities and challenges in the digital era. This research is library research and 
uses descriptive-qualitative analysis and written data sources, either in books, articles 
in scientific journals, or electronic media related to the research focus. All the data were 
collected, classified according to each theme, and analyzed through deductive-
inductive methods. The findings of this study are that the values of Islamic education 
are in line with the values adopted by the Malay community based on Islamic 
teachings. In the current digital era, the challenges of Islamic education are not light, 
especially concerning social morals. The values of Islamic education are trying to 
internalize the noble values of Malay culture, which are elegant and uphold the values 
of character, ethics, and feeling that is noble originating from Islamic teachings. Among 
these opportunities is the increasingly open information for the public about Islamic 
education and the opportunity to increase cooperation with other institutions. 
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Preliminary 

Currently, the world has 

entered a new era in the achievement 

of digital-based science and 

technology. In this new era, almost all 

information and communication 

technology devices are dominated by 

internet-based digital technology. 

Virtually all human activities are highly 

dependent on this digital technology 

(Nuryadin, 2017: 209). Limits between 

parts of the world vanished, thus 

causing the world to be "a global 

village" (Mc Luhan, 1968). All-access to 

information is open and can move from 

one place to another quickly and more 

efficiently. The digital era itself was born 

from the rapid development of the 

global period or globalization (Nata, 

2012: 10). 

The support of the massive use 

of digital technology has made it easier 

for people with diverse backgrounds to 

interact on internet-based social media 

(virtual world). Therefore, the presence 

of the digital era today is a necessity 

that cannot be avoided by any country 

in the world, including Islamic education 

itself. Islamic education in the Malay-

Nusantara region is impossible to 

prevent these changes and advances in 

digital technology. 

This is where Islamic education 

in the Malay-Nusantara region must 

face challenges and opportunities in 

maintaining its existence. Islamic 

education is considered as an excellent 

education because it synergizes 

between the balance of the world and 

the hereafter, which is based on the 

teachings of revelation, both contained 

in the Qur'an and the hadith of the 

Prophet Muhammad and the thoughts 

of the scholars (ijtihad) (Nuryadin: 210). 

In other words, there must be a balance 

between the progress of the digital era 

and humans who are educated in 

Islamic educational institutions. So, 

Islamic education must adapt in a 

balanced way with advances in digital 
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technology so as not to be left behind 

by other education. 

Islamic education ideally aims 

to shape the character of human beings 

with faith, morality and excellence in the 

field of science-technology, including 

digital technology, to become qualified 

and competent human beings in their 

respective fields. Islamic education in 

the Malay-Nusantara Archipelago with 

all the potential resources and sources 

of funds owned should take advantage 

of the opportunities and challenges of 

the digital era to further strengthen its 

existence, both in the local context and 

in the arena of global civilization 

(Nuryadin: 211). 

The use of digital media in 

Islamic education certainly impacts 

shifting communication patterns 

between school members. The 

conventional learning pattern has 

gradually shifted to using digital media, 

making it more accessible in the 

learning process, related to finding 

sources of teaching materials and 

appropriate learning media (teacher 

and student interaction), which aims to 

achieve good learning (Mukodi, et al., 

2015: 185). 

 

Research methods 

This research is library 

research and uses descriptive-

qualitative analysis. In descriptive 

qualitative research, it is more focused 

on efforts to explain and reveal its 

actual condition so that it is only a 

disclosure of facts (Hadari Nawawi, 

1996: 216). 

As library research, the data 

used in this research are written data 

sources, either in books, articles in 

scientific journals, or electronic media 

related to the research focus. All the 

data were collected, classified 

according to each theme, and analyzed 

through deductive-inductive methods. 
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Findings and Analysis of Research 

Results 

A. Malay Islamic Education Values 

Before discussing the values of 

Malay Islamic education, the term 

Malay will be explained first. In 

academic circles, there is still a debate 

about the definition of the term Malay. 

Because people in the Malay area 

themselves sometimes do not know 

whether they are Malay or not. 

Therefore, the historian Mestika Zed 

said that it is not easy to define the 

definition of Malay. The term Malay 

seems ambiguous because the term 

Malay can be interpreted and given 

various boundaries. Luthfi said the term 

Malay could be interpreted as the Malay 

race because it has similarities with the 

Aryan, Dravidian, and Mongoloid races. 

Referring to this thought, it can be said 

that all people in the Nusantara, 

including the Southeast Asian region, 

can be categorized as Malays (Ihsan 

Sanusi, 2017: 43). Malay can also be 

interpreted as an ethnic group. 

However, the Indonesian Malays are 

not the same as the Malays in other 

countries, for example, the Malays in 

Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam 

and in several other Southeast Asian 

countries. 

In the Indonesian context, the 

Malay ethnic group is interpreted as 

having a Malay tradition in the East 

Coast of Sumatra, Riau Islands, and 

West Kalimantan. That means, outside 

of that area can be referred to as non-

Malay. Therefore, there is a shift of 

meaning that Malay is not just a race, 

but rather on tradition (customs) and 

culture. This is what distinguishes the 

Malay concept in Malaysia and 

Singapore. In both countries, the idea of 

Malay is more based on a Malay taste; 

therefore, races outside of Malay, such 

as Indians, Europeans, Chinese, are 

considered non-Malay. 

From a historical perspective, 

Islam has influenced Malay, so the 
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cultural system formed is also 

dominated by Islamic culture. In a 

sense, Islam that entered Malay was 

adapted to the local Malay culture, 

which already had its own cultural and 

religious system; for example, before 

Islam came to Malay, the people had 

embraced Hindu-Buddhist religion as 

their traditions and culture. This cultural 

condition and religious system 

distinguish Malay from other Southeast 

Asian countries. In other words, Malays 

who are spread throughout Southeast 

Asia cannot be separated from the 

history of cultural dialectics and the long 

experience of the Malays with their 

social environment (Ihsan Sanusi: 61). 

Furthermore, the term Malay 

can be seen from the ethnic aspect. In 

this context, Malay is interpreted as a 

person of the Malay ethnicity, and those 

outside the Malay are not ethnic Malays 

(Ihsan Sanusi: 44). From this point of 

view, what is entitled to be called the 

Malays are the people living on the East 

Coast of Sumatra Island, such as in the 

Kuantan and Kampar areas. 

It is not easy to define the 

meaning of Malay. In simple terms, it 

can be understood that Malay can be 

seen from the dimension of identity 

symbols, namely using the Malay 

language, being Muslim, friendly, and 

open to other people's cultures 

(Hasbullah, 2014: 166). As stated by 

Tuanku Luckman Sinar (1987), a Malay 

is a person who has an identity, namely 

Muslim, has Malay customs, uses the 

Malay language and is domiciled in the 

Malay area. 

Since the entry and 

development of Islam, which carries the 

teachings of monotheism, is the 

fundamental root of human equality 

(egalitarianism) based on theocentric 

attitudes and views. According to 

Mohamad Abu Bakar (2005: 271-282), 

Islam's entry and development have 

provided the Malay community with all 

aspects of their lives. By making Islam 
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a religion, social system, cultural 

system, and political system, Islam has 

become the dominant religion of the 

Malay community. 

Viewed from genealogy, as a 

scientific discipline that studies the 

origins of Islamic and Malay history, in 

principle, it contains two entities that 

show different meanings. On the one 

hand, Islam is a gospel that includes 

values and norms that become a way of 

life. But on the other hand, Malays are 

a group of people who live in a Malay 

area, are Muslim, have Malay customs, 

and use the Malay language. In the 

history of its development, Islam and 

Malay have become inseparable 

entities. It means the teachings of Islam 

have become part of the life of the 

Malay community. On the other hand, 

Malay society is already synonymous 

with Islam. Therefore, in Malay society, 

there is the expression; "to convert to 

Islam means to become a Malay", or "to 

become a Malay means to become a 

Muslim" (Oman Fathurrahman, 2011). 

This expression has been rooted in 

Malay society, and by itself, Islamic 

values have become the basis of norms 

and values in people's behavior. 

Because Islam has become the 

philosophy of life for the Malay 

community, all behavior, especially 

those related to Islamic educational 

values, must refer to Islamic teachings. 

In other words, Islam, which is the basis 

for the Islamic educational values of the 

Malay community, in turn forms an 

Islamic civilization that is successfully 

aligned with other Islamic civilizations in 

the Muslim world (Jajat Burhanuddin, 

1998: 154). 

Thus, the values of Islamic 

education in Malay society refer to 

Islamic values that have a human 

dimension (Rahmat al-'alamin) 

(Language Center of the Ministry of 

National Education, 2005: 783) and can 

consider good or bad behavior 
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(Muhaimin and Abdul Mujib, 1993: 110) 

which is the reference for behaving. 

In Feisal's view, at least there 

are several main components of Islamic 

educational values (Faesal, 1995: 230), 

including; 

First, the dimension of faith or 

aqidah is related to a belief that is 

vertical with Allah SWT. In this aqidah 

values teach humans to always believe 

in the existence of Allah, His 

messengers, His books, and the Last 

Day. 

Second, the dimension of 

worship teaches humans so that their 

actions are always based on a sincere 

heart to achieve Allah SWT's pleasure. 

Third, the shari'ah dimension is 

a manifestation of faith that has a 

human dimension. The embodiment of 

the value of faith related to Islamic law 

means the laws and the rules that Allah 

has conveyed to be obeyed by His 

servants, both human relations with 

fellow humans or the universe (Somad 

Z, 2007: 139). Therefore, the dimension 

of sharia is an aspect of value that has 

a law that is always inherent to the 

dimension of Islamic aqidah (Razak, 

1996: 107). 

Fourth, the moral dimension 

teaches humans to behave properly 

according to norms or etiquette 

(Suryana, 1996: 36). According to Anis, 

the moral dimension is found in the soul 

that appears through various behaviors, 

both good and bad behavior (Nata, 

2013: 3). Thus, morality is a 

psychological attitude, both divine and 

human dimensions based on the 

instructions of the Qur'an and al-

Sunnah (Rosyadi, 2004: 125). 

Referring to the values of 

Islamic education above, it can be 

emphasized that in Malay society, 

Islamic education must be oriented to 

Islamic values that will guide humans or 

Malay society to the happiness of life in 

this world and the hereafter, which is 

based on the faith factor, laws that are 
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sourced from the Qur'an and hadith, 

and also teaches the ability to 

distinguish between good and bad 

behavior. 

This is very important 

considering that in the current digital 

era, with the rapid exposure to 

information, the values of Islamic 

education among the millennial 

generation are experiencing a shift. For 

example, some "unscrupulous" 

students have experienced moral 

decadence and diluted the values of 

religiosity and morality (Buseri, 2003: 

60). 

B. Opportunities and Challenges in 

the Digital Era 

The values of Islamic education 

based on the Malay community's values 

based on Islamic teachings are 

undoubtedly inseparable from the 

dynamics of societal change in the 

current digital era. The challenges 

faced by Islamic education in the digital 

era are not light, especially concerning 

social morals (Tadjab et al., 1996: 126). 

In this context, Islamic education is 

required to have the ability to develop a 

systematic mindset to form the 

character of students who are creative 

and have "qualified" integrity to survive 

in the social changes of this digital era. 

The values of Islamic education 

that are taught to students should 

motivate the emergence of moral 

reasoning, which is indispensable in 

making decisions that are in line with 

the cultural values of the Malay 

community in the Indonesian context 

and cultural values that refer to Islamic 

teachings. 

In the digital era, it is felt that the 

Malay culture has an Islamic nuance. 

The values of Islamic education are 

trying to internalize the noble values of 

Malay culture which are elegant and 

uphold the values of character and 

ethics originating from Islamic 

teachings. These values should be 

content in the design of Islamic 
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education curricula in addition to 

modern digital-based science and 

technology. 

According to Baharudin (2011: 

8-9), to answer the challenges of the 

current digital era, there are several 

weaknesses that Islamic education has, 

namely; 1). In general, Islamic 

educational institutions are still "not" 

qualified by the demands of the digital 

era; 2) The stereotype of Islamic 

educational institutions is still 

considered as a "second-class" 

educational institution, especially 

concerning graduates who still do not 

have good skills and competencies; 3) 

Inadequate competence and quality of 

educators, for example; non-linear 

education, and so on. There is a linear 

line, and if the quality of the teaching 

staff is low, then the graduates also 

have low quality; 4) Most of the students 

come from lower-middle-class families; 

5). Incentives for educators are 

generally still small; 6) There is an 

increasing demand competence and 

competition; 7) The heavy influence of 

world globalization in all sectors of life 

shifts Islamic cultural values; 8) The 

emergence of various forms of 

delinquency among students, for 

example; brawls, drug abuse, and 

others; and 9) The increasing demands 

of society so that Islamic educational 

institutions can produce perfect 

graduates, have faith, have knowledge 

in technology, have character, and have 

a national spirit. 

All the challenges of the digital 

era today have not found the "right" 

solution. However, at most, there is an 

excellent opportunity for Islamic 

education, so that it becomes the 

primary opportunity and capital for 

Islamic education to display its 

existence in this digital era civilization. 

Among these opportunities is the 

increasing openness of information for 

the public to access information on 

Islamic education and its programs and 
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the opportunity to take part optimally in 

various fields, the mutual opening of 

opportunities to increase cooperation 

with various cross-institutions, and so 

on. 

According to Alfinnas (2018: 

816), Islamic education opportunities in 

facing the challenges of the digital era 

should be presented in the form of 

digital technology so that it is in line with 

the demands of the times, where 

students are also very "engrossed" with 

the internet in their daily lives. Thus, 

digital technology must be balanced 

with the provision of digital-based 

teaching materials that can be 

accessed virtually by students, either 

through existing social media, such as 

What's App, Youtube, Facebook, 

Instagram, and others. Learning 

materials must be packaged and 

presented attractively and then 

uploaded via existing social media so 

that students can quickly gain access to 

information on these teaching 

materials. In addition, it is equally 

crucial that Islamic education must also 

bridge the religious needs (spirituality) 

of students so that they can also 

achieve happiness in the world and the 

hereafter. Here, there is an important 

emphasis on the values of Islamic 

education amid the rapid flow of 

digitalization. 

The various challenges and 

opportunities described above should 

be addressed wisely. This is where the 

need for a comprehensive strategy to 

see the challenges and opportunities in 

this digital era, without ignoring the 

fundamental values of Islamic 

education as part of world civilization. 

Conclusion 

Based on the description 

above, it can be concluded that at least 

there are several main components of 

Islamic educational values, namely; 

dimensions of faith or aqidah, 

dimensions of worship, dimensions of 

shari'ah, and dimensions of morals. The 
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values of Islamic education align with 

the values adopted by the Malay 

community based on Islamic teachings. 

The challenges faced by 

Islamic education in the digital era are 

not light, especially concerning social 

morals. The values of Islamic education 

are trying to internalize the noble values 

of Malay culture, which are elegant and 

uphold the values of character and 

ethics originating from Islamic 

teachings. These values should be 

content in the design of Islamic 

education curricula besides modern 

digital-based science and technology. 

Meanwhile, among these opportunities 

are the increasing openness of 

information for the public to access 

Islamic education and its programs and 

the chance to take part optimally in 

various fields, the mutual opening of 

opportunities to increase cooperation 

with various cross-agencies, and so on. 
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Abstract 
 

Increased productivity provides various benefits at the level of achievement of national 
education goals, as well as at the individual student level. In order to increase student 
productivity, both in terms of quality and quantity, it is necessary to improve the quality 
of students where the most important factor is increasing understanding of Malay 
Islamic values which include training, experience, and health. Students are said to be 
an important component in realizing productivity because they have a close 
relationship. If students have good quality, productivity will increase, if students have 
poor quality, productivity will decrease. The analytical method used in this study is 
multiple regression with the Ordinary Least Square (OLS) method. Student Productivity 
as the dependent variable (dependent), while the independent variable (independent) 
consists of Malay Islamic values, namely: training, experience, and health. The results 
of the analysis on each of these research variables have a positive effect. Training is 
positively related to productivity (t count = 0.180 < t table = 1.99). Health is negatively 
related to productivity (t count = -2.245 > t table = 1.99). Experience has a positive 
effect on productivity (t count = 1.684 < t table = 2.01). Keywords: students, malay 
value, productivity 
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Pendahuluan  

Dalam rangka meningkatan hasil 

produktivitas pelajar baik dari segi 

kualitas maupun segi kuantitas maka 

diperlukan peningkatan kualitas Pelajar 

dimana faktor yang paling utama 

adalah peningkatan pemahaman nilai 

Islam Melayu yang meliputi pelatihan, 

pengalaman, dan kesehatan. Pelajar 

dikatakan sebagai komponen penting 

dalam mewujudkan produktivitas 

karena memiliki keterkaitan yang erat. 

Pelajar memiliki kualitas yang bagus 

maka produktivitas akan meningkat, 

dan sebaliknya apabila Pelajar memiliki 

kualitas yang buruk maka produktivitas 

pun akan menurun. Sebab itu 

pembahasan mengenai kualitas Pelajar 

adalah penting sebelum membahas 

produktivitasnya. McConnel (1999: 

540) menjelaskan kualitas Pelajar 

tergantung atas pelatihan, kesehatan 

dan vitalitas. Pelatihan sebagai 

gerbang dalam produktivitas pelajar. 

Disamping itu tingkat produktivitas 

dipengaruhi juga oleh pengalaman. 

Semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki seorang Pelajar maka semakin 

terampil maka produktivitas Pelajar 

semakin tinggi yang pada akhirnya 

akan meningkatkan prestasi. 

Peningkatan produktivitas memberikan 

berbagai keuntungan di tingkat 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, 

serta di tingkat individu pelajar. 

Keuntungan di tingkat nasional berupa 

meningkatnya kemampuan bersaing 

dalam level internasional yang akan 

memantapkan ketahanan nasional, 

serta membantu dalam merumuskan 

kebijakan dan perencanaan 

pembangunan. Keuntungan di tingkat 

individu Pelajar berupa meningkatnya 

pencapaian prestasi, meningkatnya 

martabat dan  pengakuan potensi 

individu, serta meningkatnya motivasi 

(Nugroho, 2015: 5-6). Di dalam dunia 

pendidikan, produktivitas merupakan 

hal penentu suksesi belajar. Menurut 

Kaufman (2003), penghargaan yang 
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tinggi akan menimbulkan loyalitas dan 

produkivitas yang tinggi dari Pelajar 

terhadap nilai Islam Melayu. 

Pemeliharaan kesehatan pelajar di 

masa pendemi menjadi peluang dan 

tantangan untuk membangun 

produktivitas pelajar di bumi melayu. 

Pelajar dapat secara aman melakukan 

penyerapanpelajarannya dengan 

kondisi kesehatannya yang baik guna 

meningkatkan produktivitas. Dengan 

demikian, Pelajar memiliki hak untuk 

memperoleh kesehatan dari berbagai 

risiko yang menggangu pelajar serta 

pelaksanaan belajarnya (Dinas 

Kesehatan, 2021:1). Permasalahan 

utama yang dihadapi lembaga 

pendidikan Melayu adalah rendahnya 

produktivitas, untuk itu perlu dikaji 

faktor yang mempengaruhi 

produktivitas, terutama yang berkaitan 

dengan kesehatan pelajar. 

Metode  

Penelitian dilakukan di Jambi. 

Objek penelitian adalah seluruh Pelajar 

Melayu di sekolah wilayah provinsi 

jambi. Variabel yang diamati adalah 

tingkat pelatihan, pengalaman, 

kesehatan, dan Produktivitas. Metode 

analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi berganda 

dengan metode Ordinary Least Square 

(OLS). Metode ini digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh nilai Islam 

Melayu terhadap produktivitas pelajar. 

Produktivitas Pelajar sebagai variabel 

terikat (dependen), sedangkan variabel 

bebas (independen) terdiri dari nilai 

Islam Melayu, yaitu: pelatihan, 

pengalaman, dan kesehatan. Adapun 

model ekonometrikanya dikembangkan 

menjadi model sebagai berikut:  

P= β o + β1 X1 + β2 X2  + β3 X3  + β4 X4 + e1  
dimana : 
P= Produktivitas  
X1= Pelatihan pelajar  
X2 = Pengalaman  
X3  = Kesehatan 

Rp.

Usia

Age-Earning Profile
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X4  = Nilai Islam Melayu 
e1  = error term 
β 0 = konstanta 
β1, β2, β3, β4= parameter 

 
Hasil  

Hasil Analisis tabulasi silang 

atau Crosstab ini dilakukan untuk 

melihat kecendrungan hubungan 

antara variabel bebas, dalam hal ini 

nilai Islam Melayu(pelatihan, 

pengalaman, dan kesehatan) dengan 

variabel terikatnya, yakni produktivitas 

pelajar. Pelajar yang pernah 

mendapatkan pelatihan  memiliki 

kecendrungan memiliki produktivitas  

yang lebih tinggi sebesar 4,12 persen 

dibandingkan Pelajar yang tidak pernah 

memiliki pelatihanyaitu sebesar 4,76 

persen Adapun kecendrungan 

hubungan antara pengalaman  dengan 

produktivitas, adanya peningkatan 

produktivitas dalam pengalaman 

pelajar. Namun hasil yang lebih lanjut 

akan dibuktikan dalam analisis regresi. 

Kesehatan tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan produktivitas pelajar. 

Ini ditunjukkan dengan kenaikan 

produktivitas Pelajar walaupun Pelajar 

tersebut sering sakit, sebesar 4,66 

persen.Walaupun kecenderungan 

hubungan yang semestinya terjadi 

adalah dengan makin baik kesehatan 

pelajar, produktivitasnya akan 

meningkat. Namun analisa yang lebih 

lanjut perlu dibuktikan kembali dengan 

analisis regresi. Adapun kecendrungan 

hubungan antara nilai Islam Melayu 

dengan produktivitas dimungkinkan 

karena dengan bertambahnya 

pemahaman pelajar, terjadi pula 

penurunan dalam stamina Pelajar yang 

pada akhirnya dapat menurunkan 

produktivitas Pelajar usia sebesar 4,92 

persen mengalami penurunan 

produktivitas.  

 
Analisis Regresi 

Variabel bebas nilai Islam 

Melayu dalam hal ini berupa pelatihan 

(X1), pengalaman  (X2), kesehatan (X3) 
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dan variabel Pemahaman Nilai Islam 

Melayu(X4) akan dianalisis 

berpengaruh terhadap produktivitas 

Pelajar (Y). Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode ekonometrika 

dengan pendekatan kuadrat terkecil 

(Ordinary Least Square atau OLS) 

dengan hasil regresi. Uji ketepatan 

letak taksiran garis regresi ditunjukkan 

oleh besarnya nilai koefisien 

determinasi (R2) yang besarnya antara 

(0 < R < 1). Semakin tinggi nilai R2 

(mendekati 1), berarti estimasi model 

yang dihasilkan semakin mendekati 

keadaan sebenarnya (goodness of fit) 

atau menunjukkan tepatnya teksiran 

garis regresi yang diperoleh. Dari hasil 

estimasi diperoleh R2 sebesar 0,697 

untuk lokasi sampel  menunjukkan 

bahwa sebanyak 69,7 persen variasi 

dalam variabel bebas yang digunakan 

dalam model dapat menjelaskan variasi 

dalam variabel terikat dalam model. 

Selebihnya sebesar 30,0 persen 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model.  

Hasil estimasi untuk lokasi 

sampel di lokasi lain diperoleh R2 

sebesar 0,710 menunjukkan bahwa 

sebanyak 71,0 persen variasi dalam 

variabel bebas yang digunakan dalam 

model menjelaskan variasi variabel 

terikat dalam model. Selebihnya 

sebesar 29,0 persen dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. Untuk menguji hubungan 

variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simulta, digunakan uji 

F. Pada tingkat kepercayaan 95 % yang 

berarti bahwa variabel pelatihan (X1), 

pengalaman (X2), kesehatan (X3) dan 

pemahaman Nilai Islam Melayu (X4) 

secara serentak berpengaruh positif 

terhadap produktivitas pelajar. 

Untuk pengujian parsial yang 

bertujuan mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat dilakukan 

menggunakan uji t (t-test). Uji t 
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dilakukan dengan tingkat kepercayaan 

95 persen ( = 5%) dan derajat 

kebebasan (Degree of Freedom) 

sebesar DF = 67. Akibatnya, diperoleh 

nilai kritis t tabel sebesar 1,99 pada 

tingkat kepercayaan 95 persen 

Selanjutnya dengan membandingan 

masing-masing nilai t dengan nilai t 

tabel menunjukkan bahwa setiap 

varibel berpengaruh terhadap model 

regresi. Signifikansi dapat pula 

dibuktikan dengan hasil signifikansi 

yang didapat tidak melebihi 0,05.  

Hal sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa antara pengalaman  

dengan produktivitas berhubungan 

positif, artinya pengalaman  yang tinggi 

dapat mengingkatkan produktivitas 

Pelajar (Kaufman, 366). Ilmu yang 

didapat dari setiap pemenuhan tahapan 

belajar mempu meningkatkan 

pengalaman dari tahapan sebelumnya. 

Adapun hasil analisis variabel 

kesehatan berpengaruh negatif dengan 

variabel produktivitas. Dengan 

tingkatan kesehatan tidak pernah sakit 

= 0, jarang sakit (sakit yang sama 

dengan atau kurang dari 3 hari dalam 

satu bulan), dan sering sakit (sakit yang 

lebih dari 3 hari dalam satu bulan), 

hubungan kesehatan dengan 

produktivitas adalah negatif dan nyata (t 

hitung = 245,2 > t tabel = 1,99). 

Artinya, makin buruk tingkat kesehatan 

pelajar atau semakin sering sakit 

pelajar maka produktivitas pelajar pun 

akan menurun. Sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa dengan 

kesehatan yang baik (fisik dan stamina 

yang baik), pelajar akan bisa be dengan 

baik sehingga diharapkan 

produktivitasnya akan lebih tinggi 

dibandingkan pelajar yang 

kesehatannya kurang/tidak baik. 

Pengalaman berpengaruh positif dan 

tidak nyata terhadap produktivitas (t 

hitung = 1,684 < t tabel = 2,01). Hal 

sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa antara pengalaman  

dihubungkan dengan produktivitas 
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berhubungan positif, artinya 

pengalaman  yang tinggi atau senioritas 

dapat mengingkatkan produktivitas 

Pelajar (Kaufman, 366). Pelatihan 

berhubungan positif dan nyata 

terhadap model (t hitung = 2,717 > t 

tabel = 2,01). Kesehatan berpengaruh 

negatif dengan produktivitas. Dengan 

tingkatan kesehatan tidak pernah sakit 

= 0, jarang sakit (sakit yang sama 

dengan atau kurang dari 3 hari dalam 

satu bulan terakhir pencacahan), dan 

sering sakit (sakit yang lebih dari 3 hari 

dalam satu bulan terakhir pencacahan), 

hubungan kesehatan dengan 

produktivitas adalah negatif. Artinya, 

makin buruk tingkat kesehatan pelajar 

atau semakin sering pelajar sakit maka 

produktivitas pelajar pun akan 

menurun. Pelajar dengan kesehatan 

yang baik (fisik dan stamina yang baik), 

akan bisa belajar dengan baik sehingga 

diharapkan produktivitasnya akan lebih 

tinggi dibandingkan pelajar yang 

kesehatannya kurang/tidak baik. 

Sejalan dengan meningkatnya unsur 

yang menjadi variabel diatas pada diri 

pelajar, maka produktivitas pelajar akan 

meningkat pula. 

Pelatihan berpengaruh positif 

dan tidak nyata,pengalaman  

berpengaruh positif dan nyata terhadap 

model. Namun kesehatan tetap 

berpengaruh negatif dengan 

produktivitas. Artinya, makin buruk 

tingkat kesehatan pelajar produktivitas 

pelajar pun akan menurun. Pada 

analisis Uji Asumsi Klasik 

Multikolinieritas, gejala ini dapat 

dideteksi dengan melihat nilai R2 yang 

tinggi, uji F yang signifkan, tetapi 

banyak koefisiendalam uji t yang tidak 

signifikan. Hasil menunjukkan bahwa 

setiap variable bebas dari 

multikolinieritas, dengan VIF yang 

kurang dari 10 menunjukkan dan  nilai 

TOL yang mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas.  
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PENUTUP 

Hasil analisis pada semua 

variabel penelitian ini berpengaruh 

positif. Pengalaman berpengaruh 

positif pada produktivitas di setiap 

lokasi sampel. Kesehatan berpengaruh 

negatif dan nyata terhadap 

produktivitas. Artinya, makin buruk 

tingkat kesehatan pelajar produktivitas 

pelajar pun akan menurun. Pelajar 

dengan kesehatan yang baik (fisik dan 

stamina yang baik), akan memiliki 

produktivitasnya akan lebih tinggi 

dibandingkan pelajar yang 

kesehatannya kurang/ tidak baik.  
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Abstract 
Every individual basically has intelligence that can be developed. There are at least 
nine things that humans must possess, namely verbal-linguistic intelligence, 
logical-mathematical, spatial, musical, kinesthetic, interpersonal, intrapersonal, 
naturalist, and existential. Children's multiple intelligences can be used in all 
lessons. With the main emphasis on specific intelligences tailored to students. 
Then the stage of planning methods to develop certain intelligences that are 
tailored to students. Then the planning stage of the multiple intelligence 
development method that must be prepared by the teacher, namely understanding 
the concept of multiple intelligence itself, availability and timeliness, availability and 
ability to use learning resources, and the ability to apply the chosen method. 
This research is a qualitative research that can be categorized as library research, 
with qualitative descriptive and psychological approaches. Data collection using 
documentation method Data analysis To analyze the data, using descriptive 
analysis. 
The results of the study show that the characteristics of the lesson can basically 
be used to develop aspects of intelligence in other lesson groups, although some 
special emphasis is still on each of these lesson groups. However, when it comes 
to student characteristics, you will usually find differences in the planning and 
application of methods to develop students' multiple intelligences. 
 
Keywords: howard gardner multiple intelligences, islamic education 
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Pendahuluan  

Kecerdasan (inteligensi) sering 

diartikan sebagai kemampuan 

memahami sesuatu dan kemampuan 

berargumentasi, dimana semakin 

pintar seseorang maka semakin 

cepat dia memahami suatu masalah 

dan semakin cepat pula dia 

mengambil langkah untuk 

menyelesaikannya. menyelesaikan 

masalah. Kecerdasan seseorang 

biasanya diukur melalui tes 

Intelligence Quotient (IQ). Oleh 

karena itu, kecerdasan hanya dilihat 

dari kemampuan seseorang dalam 

menjawab soal-soal yang merupakan 

standar tes di kelas (Mustaqim,104). 

Meskipun tes tersebut reliabel 

dan dapat memberikan skor yang 

sama atau hampir sama sepanjang 

tahun, sebenarnya hanya mengukur 

kecerdasan secara sempit karena 

hanya menekankan pada kecerdasan 

linguistik dan matematis-logis 

(Hoer,9). Meskipun tes standar yang 

berfokus pada kecerdasan akademik 

dapat memprediksi keberhasilan 

seseorang di sekolah, tetapi tidak 

dapat memprediksi keberhasilan 

seseorang di dunia nyata, karena 

kesuksesan di dunia nyata saat ini 

mencakup lebih dari sekedar 

linguistik dan matematis-logis. 

Bahkan, menurut May Lwin et al., 

sebuah penelitian terhadap para 

profesional sukses menunjukkan 

bahwa sepertiga dari mereka 

memiliki IQ yang rendah (Lwin, ix). 

Guru seringkali mengajar 

dengan pendekatan rasional-

matematis yang lebih sesuai dengan 

kecerdasan logika-matematis dan 

menjelaskan semua pelajaran 

dengan menggunakan model 

ceramah dan cerita yang lebih sesuai 

dengan kecerdasan linguistik. 
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Menurut Paul Suparno, metode 

pembelajaran semacam ini hanya 

bermanfaat bagi anak yang memiliki 

kecerdasan logis-matematis dan 

linguistik, sedangkan siswa yang 

tidak memiliki kecerdasan tersebut 

cenderung merasa bosan, tidak 

mengerti, terasing, dan merasa tidak 

pernah diperhatikan dan diajarkan di 

sekolah oleh siswa.  

Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Menurut 

Hujair AH. Sanaky, guru sepertinya 

masih enggan menghilangkan 

pembelajaran klasikal yang 

cenderung menekankan pada 

metode hafalan dan ceramah, 

sejumlah materi keagamaan yang 

diyakini kebenarannya untuk 

disampaikan kepada siswa tanpa 

memberikan kesempatan untuk 

disikapi secara kritis.  

Gagasan Howard Gardner 

tentang kecerdasan majemuk, 

merupakan salah satu gagasan 

monumental dalam memahami 

pendidikan yang sedang berubah. 

Banyaknya bentuk kecerdasan 

(multiple intelligences) yang menjadi 

potensi peserta didik, memberikan 

peluang yang lebih besar untuk 

mengembangkan kemampuan 

kecerdasannya. untuk menghasilkan 

bentuk pembelajaran yang efektif. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berkaitan 

dengan bagaimana (how to) 

membuat peserta didik belajar 

dengan mudah dan dimotivasi oleh 

kemauan sendiri untuk mempelajari 

apa (what to) yang diaktualisasikan 

dalam kurikulum sebagai kebutuhan 

(needs) peserta didik dan diajarkan 

dengan pembelajaran metode 
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berbasis kecerdasan untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal. 

 
Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang 

dapat dikategorikan sebagai 

penelitian kepustakaan, yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan melalui 

telaah buku dan sumber lain yang 

berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan (Furchan, 55). Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain secara holistik dan 

melalui deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa dalam konteks alam 

yang khusus dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah (Moleong, 6). 

Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

psikologis. Artinya dalam uraian ini, 

khususnya pada bagian analisis. 

Berdasarkan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian 

kepustakaan, pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan 

metode dokumentasi yang dilakukan 

dengan cara mencari, memilih, 

menyajikan, dan menganalisis data 

dari literatur atau sumber yang 

berkaitan dengan masalah yang 

diteliti (Sukmadinata, 72). 

Analisis Data  

Untuk menganalisis data, penulis 

menggunakan analisis deskriptif 

analitik (deskriptif analisis). Deskriptif 

berarti menggambarkan secara tepat 

ciri-ciri individu, kondisi, gejala, atau 

kelompok tertentu, atau untuk 

menentukan penyebaran suatu 

gejala, atau untuk menentukan 
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penyebaran suatu gejala, atau untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan 

antara suatu gejala dengan gejala 

lainnya. dalam masyarakat atau 

dengan kata lain. deskriptif berarti 

menggambarkan fenomena yang 

ada, baik fenomena alam maupun 

rekayasa manusia dalam rangka 

memahami bentuk, kegiatan, ciri, 

perubahan, hubungan, persamaan 

dan perbedaan dengan fenomena 

lain (Amiruddin, 25). Sedangkan 

analitik atau analisis adalah cara atau 

metode yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan 

pengetahuan ilmiah dengan 

memberikan perincian tentang objek 

yang diteliti dengan memilih antara 

pemahaman yang satu dengan 

pemahaman yang lain hanya untuk 

memperoleh kejelasan tentang objek 

tersebut (Sudarto, 48). 

 
Hasil 

Pengembangan Kecerdasan 

Majemuk pada Metode 

Pembelajaran 

Kesembilan kecerdasan yang 

dikategorikan sebagai kecerdasan 

majemuk itu ada pada setiap individu 

dan perlu dikembangkan secara 

maksimal sehingga anak yang dalam 

beberapa kecerdasan kurang 

menonjol dapat dibantu dan 

dibimbing untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kecerdasan-

kecerdasan tersebut (Baharuddin, 

152). Hal ini menurut Gardner 

sebagaimana dikutip oleh Paul 

Suparno, karena kecerdasan itu 

bukanlah kemampuan yang sudah 

mati sejak lahir dan tetap sepanjang 

hidup. Namun kecerdasan itu 

senantiasa berkembang sesuai 

dengan upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan kecerdasan 

tersebut dan dalam hal ini melalui 
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pendidikan (Suparno, 65). Dengan 

demikian, kecerdasan itu pada 

dasarnya bisa dilatih agar bisa 

berkembang maksimal. 

Berkenaan dengan hal tersebut, 

banyak upaya yang dapat dilakukan 

untuk membantu pengembangan 

kecerdasan majemuk siswa 

sekaligus membantu guru untuk 

mengenali dan mengembangkan 

kecerdasan mereka sendiri. Adapun 

upaya-upaya tersebut terlihat pada 

ragam kecerdasan berikut: 

1. Kecerdasan Linguistik 

Seperti telah dijelaskan bahwa 

menurut teori kecerdasan 

majemuk, seperti yang 

diungkapkan oleh Thomas 

Armstrong, kecerdasan linguistik 

atau word smart adalah suatu 

kemampuan untuk menggunakan 

kata-kata secara efektif 

(Armstrong, 19). Siswa yang 

mempunyai kecerdasan linguistik, 

menurut Paul Suparno, dapat 

dibantu dengan melatih siswa 

untuk membaca, terutama hal- hal 

yang mereka senangi, sehingga 

siswa semakin senang membaca, 

membacakan puisi yang sesuai 

dengan level siswa, atau siswa 

dilatih untuk membacakan suatu 

cerita di depan kelas. 

Selain itu juga dapat dibantu 

dengan membuat kalimat 

menggunakan kata-kata baru, 

mengarang cerita atau 

pengalaman sehari-hari, membuat 

buku harian dan mengisinya setiap 

hari, menulis puisi dan majalah 

dinding tentang hobi atau 

pengalaman yang menarik. 

Bahkan siswa juga dapat dilatih 

untuk berbicara formal di depan 

atau di luar kelas; 

menyelenggarakan debat tentang 
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suatu masalah yang sering 

dihadapi oleh siswa, seperti 

kenakalan remaja, narkoba, dan 

seks bebas; atau berdiskusi dalam 

kelompok (Suparno, 67-68). 

Menurut Adi W. Gunawan, 

untuk mengembangkan 

kecerdasan linguistik siswa, guru 

harus mengurangi banyaknya 

waktu untuk berbicara namun 

hendaknya memberikan 

kesempatan yang banyak kepada 

siswa untuk berbicara, melibatkan 

siswa dalam berbagai diskusi, 

debat, maupun collaborative 

learning, menyusun makalah dan 

mempresentasikannya, 

mengungkapkan kembali suatu 

masalah dengan menggunakan 

bahasa siswa sendiri, dan 

mengajarkan tentang bagaimana 

teknik berbicara dan mendengar 

yang baik dan benar. 

Sementara itu, Thomas 

Armstrong mengungkapkan 

beberapa cara untuk 

mengembangkan kecerdasan 

linguistik, antara lain bercerita, 

curah gagasan atau brainstorming, 

(Gunawan, 2006) merekam 

dengan tape recorder, menulis 

jurnal, publikasi (DE Porter, 310) 

membaca dengan suara keras, 

dan mendengarkan informasi 

mengenai suatu hal (Armstrong, 

222). May Lwin, dkk., dalam buku 

How to Mutiply Your Child’s 

Intelligences mengungkapkan 

beberapa cara untuk 

mengembangkan kecerdasan 

linguistik yang dalam hal ini lebih 

ditekankan pada permainan. 

Adapun cara-cara tersebut antara 

lain melengkapi cerita, asosiasi 

kata, memainkan cerita, kata-kata 

bersajak, membuat kamus, 
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membaca puisi, bernyanyi, 

bermain permainan kata, baby 

boggle, tangga kata, dan teka-teki 

silang (Lwin, 25-40). 

2. Kecerdasan Matematis-Logis 

Sebagaimana telah diungkapkan 

pada bab sebelumnya bahwa 

menurut Gardner, sebagaimana 

dikutip oleh Paul Suparno, 

kecerdasan matematis-logis, yang 

oleh Thomas Armstrong 

dinamakan number smart atau 

logic smart, adalah kemampuan 

yang berkaitan dengan 

penggunaan bilangan dan logika 

secara efektif. Dalam hal ini 

termasuk kemampuan untuk 

berpikir berdasarkan sebab-akibat 

secara berurutan. 

Thomas Armstrong (96-108) 

juga mengungkapkan berbagai 

cara untuk mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis ini. 

Cara-cara tersebut antara lain 

dengan belajar menggunakan 

sempoa, permainan asah otak, 

menggunakan kalkulator, 

mempelajari bahasa-bahasa 

komputer, membuat rekaman 

tentang cara memecahkan soal 

matematika yang sulit, 

mengidentifikasi prinsip ilmiah 

yang ada di sekitar tempat tinggal, 

menggunakan balok, butir kacang, 

atau benda konkret lain dalam 

mempelajari matematika yang 

masih baru,mengukur, berpikir 

secara logis, kalkulasi dan 

kuantifikasi, klasifikasi dan 

kategorisasi, pertanyaan Sokrates, 

heuristik, dan penalaran ilmiah. 

Sedangkan Julia Jasmine 

menambahkan berhitung, 

komputasi, statistik, dan 

kemungkinan. 

3. Kecerdasan Ruang-Spasial 
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Kecerdasan ruang-spasial, 

menurut Gardner sebagaimana 

dikutip oleh Agus Efendi, adalah 

kemampuan untuk memberikan 

gambar-gambar dan imaji-imaji, 

serta kemampuan dalam 

mentransformasikan dunia visual- 

spasial, termasuk kemampuan 

menghasilkan imaji mental dan 

menciptakan representasi grafis, 

berpikir tiga dimensi, serta 

mencipta ulang dunia visual 

(Effendi, 145). Sementara itu, 

untuk membantu siswa 

mengembangkan kecerdasan 

ruang-visualnya, menurut Paul 

Suparno, dapat dilakukan dengan 

cara melatih siswa untuk 

menggambarkan sesuatu di 

otaknya, berangan-angan akan 

sesuatu, berlatih dengan warna, 

menggambar, melukis, membuat 

peta, membuat patung, 

membangun suatu bangunan 

dengan menggambarkan petak-

petak yang mengembangkan 

gambaran, latihan main catur, 

bermain mencari jejak, dan 

mengamati gambar tiga dimensi 

(Suparno, 70). 

Sementara itu, Thomas 

Armstrong dalam beberapa 

bukunya juga mengungkapkan 

berbagai cara untuk membantu 

mengembangkan kecerdasan ini. 

Cara-cara tersebut antara lain 

melihat, menggambar, 

memvisualisasi, membuat grafik 

(Armstrong, 222) memainkan tic-

tac-toe tiga dimensi, bermain 

kubus rubik, rumah sesat, 

memperhatikan penggunaan 

cahaya, gerakan kamera, dan 

warna pada film atau tayangan 

televisi, fotografi, desain grafis, 

menjelajahi ruang sekitar dengan 
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menutup mata, menggunakan 

warna dalam membuat sesuatu, 

metafora gambar, sketsa gagasan, 

dan simbol grafis. 

4. Kecerdasan Kinestetik-Badani 

Howard Gardner sebagaimana 

dikutip oleh Paul Suparno, 

memaknai kecerdasan kinestetik-

badani sebagai kemampuan 

menggunakan tubuh atau gerak 

tubuh untuk mengekspresikan 

gagasan dan perasaan. Dalam hal 

ini termasuk keterampilan 

koordinasi dan fleksibilitas tubuh 

(Suparno, 34).  Untuk 

mengembangkan kecerdasan ini 

pada siswa, menurut Paul 

Suparno, dapat dilakukan dengan 

latihan drama, menggunakan 

bahasa tubuh, latihan pantomim, 

olahraga, bermain peran, dansa, 

menari, kerja tangan, dan latihan 

fisik lainnya. Sementara itu, Adi W. 

Gunawan menambahkan bahwa 

pengembangan kecerdasan 

kinestetik-badani bisa dilakukan 

dengan rehearsal melalui gerakan, 

permainan peran, simulasi, brain 

gym, mengungkapkan pengertian 

dengan membuat atau 

memanipulasi obyek, dan 

membuat montase atau mural 

(Gunawan, 248). 

5. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musik, menurut 

Gardner sebagaimana dikutip oleh 

Paul Suparno, adalah kemampuan 

untuk mengembangkan, 

mengekspresikan, dan menikmati 

bentuk-bentuk musik dan suara 

Suparno, 36). Selain itu, menurut 

Ady W. Gunawan, kecerdasan 

musik juga meliputi kemampuan 

untuk mengamati, membedakan, 

mengarang, dan membuat bentuk-

bentuk musik, kepekaan terhadap 
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ritme, melodi, dan timbre dari 

musik yang didengar (Gunawan, 

235). 

Untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kecerdasan ini, 

menurut Paul Suparno dapat 

dilakukan dengan latihan-latihan, 

seperti mengenal tone suara, 

melatih ritme lagu, menyanyi, 

memainkan alat musik, mengenali 

suara lingkungan, suara 

instrumental, suara orang, 

menyusun lagu sederhana, dan 

mementaskan musik (Suparno, 

69). 

6. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal menurut 

Gardner, sebagaimana dikutip 

oleh Paul Suparno adalah 

kemampuan untuk mengerti dan 

menjadi peka terhadap perasaan, 

intensi, motivasi, watak, dan 

temperamen orang lain, kepekaan 

akan ekspresi wajah, suara, serta 

isyarat orang lain (Suparno, 39). 

Selain kemampuan memahami 

dan memperkirakan perasaan, 

temperamen, suasana hati, 

maksud, dan keinginan orang lain, 

kecerdasan interpersonal ini 

menurut May Lwin, dkk. juga 

menyangkut kemampuan untuk 

memberikan tanggapan secara 

layak terhadap kondisi orang lain 

(Paul, 197). Untuk membantu 

siswa mengembangkan 

kecerdasan ini, menurut Paul 

Suparno, guru dapat melakukan 

berbagai latihan, antara lain 

memberikan feedback, memahami 

perasaan orang lain, strategi 

belajar bersama, komunikasi 

antarsesama, empati kepada 

orang lain terutama yang sedang 

sakit atau sedih, pembagian tugas 

di sekolah, melatih keterampilan 
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kerja sama dengan tema, belajar 

menerima kritik dengan tenang, 

merasakan motif teman- teman, 

atau melakukan tugas dalam 

kelompok (Paul, 74). 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal menurut 

Paul Suparno adalah kemampuan 

yang berkaitan dengan 

pengetahuan akan diri sendiri dan 

kemampuan untuk bertindak 

secara adaptif berdasar 

pengenalan diri itu. Termasuk 

dalam kecerdasan ini adalah 

kemampuan berefleksi dan 

keseimbangan diri, memiliki 

kesadaran tinggi akan gagasan-

gagasannya, mempunyai 

kemampuan untuk mengambil 

keputusan pribadi, sadar akan 

indikator hidupnya, bisa mengatur 

perasaan serta emosi dirinya 

sendiri (suparno, 41). Sedangkan 

untuk membantu siswa 

mengembangkan kecerdasan ini, 

menurut Paul Suparno, dapat 

dilakukan dengan melatih metode 

refleksi, teknik metakognitif, 

strategi berpikir dalam, mengolah 

emosi, prosedur mengenal diri, 

melatih kepenuhan diri, melatih 

konsentrasi, latihan melihat ke 

dalam diri sendiri, dan sebagainya 

(Suparno, 75-76).  

8. Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis, menurut 

Howard Gardner sebagaimana 

dikutip oleh Paul Suparno, adalah 

kemampuan seseorang untuk 

dapat mengerti flora dan fauna 

dengan baik, dapat membuat 

distingsi konsekuensial lain dalam 

alam natural; kemampuan untuk 

memahami dan menikmati alam 

serta menggunakan kemampuan 

tersebut secara produktif dalam 
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bertani, berburu, dan 

mengembangkan pengetahuan 

alam lainnya (Suparno, 

42).Kecerdasan Eksistensial 

Kecerdasan eksistensial, menurut 

Howard Gardner sebagaimana 

dikutip oleh Thomas Armstrong, 

pada dasarnya adalah minat pada 

masalah- masalah pokok 

kehidupan (Amstrong, 250) 

Kecerdasan ini menurut Paul 

Suparno tidak banyak yang secara 

langsung digunakan oleh guru dan 

siswa. Namun untuk membantu 

berkembangnya kecerdasan ini 

dapat dilakukan dengan cara 

mengajak siswa agar bertanya 

kepada dirinya sendiri mengenai 

mengapa aku ada di dunia ini? 

Mengapa aku diciptakan? 

(Suparno, 78).  Selain itu, siswa 

juga bisa dilatih untuk bertanya 

tentang hakikat pelajaran yang 

sedang dikaji dan apa manfaatnya 

bagi dirinya. 

Dari penjelasan di atas dapat 

dipahami bahwa banyak cara atau 

metode yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan 

majemuk anak atau siswa, baik di 

rumah maupun di sekolah. Namun 

demikian, dalam konteks ini, 

pengembangan kecerdasan 

majemuk dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Oleh 

karena itu, berbagai metode tersebut 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran formal. 

 
Diskusi  

Pengembangan kecerdasan 

majemuk pada pembelajaran PAI 

untuk anak usia sekolah dasar sangat 

perlu dilakukan agar pembelajaran 

PAI menjadi lebih menyenangkan 

dan mampu mengembangkan 

kecerdasan majemuk anak. Dalam 
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hal ini, penerapannya disesuaikan 

dengan perkembangan anak usia 

sekolah dasar. 

Terlepas dari persoalan tersebut, 

dengan berbagai kerumitan yang 

melingkupinya, maka diterapkannya 

berbagai upaya untuk 

mengembangkan kecerdasan 

majemuk pada metode pembelajaran 

PAI untuk anak usia sekolah dasar 

tidak terlepas dari berbagai 

keuntungan (dampak positif) dan 

kritikan 

 

Keuntungan (dampak positif) 

Adanya upaya pengembangan 

kecerdasan majemuk pada metode 

pembelajaran PAI untuk anak usia 

sekolah dasar memiliki beberapa 

keuntungan, antara lain: 

1. Pembelajaran PAI untuk anak usia 

sekolah dasar menjadi lebih 

variatif dan menyenangkan, 

karena metode pembelajaran PAI 

disesuaikan dengan semua 

kecerdasan majemuk siswa. 

2. Anak ikut terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, karena 

penerapan dan pengembangan 

kecerdasan majemuk sangat 

menekankan pembelajaran aktif. 

3. Melatih kreatifitas guru, terutama 

dalam memilih dan menentukan 

metode yang tepat untuk 

diterapkan dalam pembelajaran 

PAI untuk anak usia sekolah 

dasar.  

4. Metode yang akan diterapkan 

harus mampu mencapai indikator 

pembelajaran PAI dan mampu 

mengembangkan kecerdasan 

majemuk anak.  

5. Selain itu, guru juga menjadi lebih 

kreatif dalam mempelajari dan 

memahami kondisi perkembangan 

dan kecerdasan siswa, karena 
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penetapan metode pembelajaran 

PAI harus disesuaikan dengan 

kondisi dan perkembangan anak. 

Bahkan guru juga menjadi lebih 

kreatif dalam menyusun dan 

mempraktikkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang 

mengarah pada pengembangan 

kecerdasan majemuk anak, 

karena tanpa memiliki kemampuan 

dan kreatifitas untuk menerapkan 

rencana yang telah dibuat, tidak 

mungkin indikator yang telah 

ditetapkan akan tercapai.  

6. Dengan melakukan upaya 

pengembangan kecerdasan 

majemuk anak, guru juga terlatih 

untuk memahami kemampuan dan 

kecerdasan dirinya sendiri. 

 

Kritikan (dampak negatif)  

Pengembangan kecerdasan 

majemuk pada metode pembelajaran 

PAI untuk anak usia sekolah dasar 

tidak semudah membalikkan telapak 

tangan, namun membutuhkan 

persiapan yang matang dan 

kemauan yang keras untuk 

mewujudkannya. Kondisi ini semakin 

diperkuat dengan paradigma 

pembelajaran konvensional yang 

sudah berurat-akar di kalangan guru 

PAI. Dengan demikian, perlu 

dilakukan berbagai upaya untuk 

mengubah paradigma tersebut 

sebagai langkah awal untuk 

menciptakan guru-guru yang kreatif, 

karena pengembangan kecerdasan 

majemuk pada metode pembelajaran 

PAI untuk anak usia sekolah dasar 

menuntut kreatifitas guru, baik dalam 

merencanakan maupun 

mengaplikasikan rencana tersebut, 

termasuk merencanakan dan 

mengaplikasikan suatu metode.  
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Terkait dengan perencanaan dan 

pengaplikasian metode pembelajaran 

PAI untuk mengembangkan 

kecerdasan majemuk anak, ada 

beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru, antara lain: 

1. Memahami konsep kecerdasan 

majemuk 

Untuk mampu menerapkan dan 

mengembangkan suatu teori 

kecerdasan majemuk pada 

metode pembelajaran PAI untuk 

anak usia sekolah dasar, guru 

harus terlebih dahulu memahami 

dan menguasai konsep 

kecerdasan tersebut.  

2. Memahami karakteristik peserta 

didik (semua aspek 

perkembangan anak usia sekolah 

dasar), memahami karakteristik 

peserta didik merupakan hal yang 

mutlak dilakukan, karena guru 

tidak akan bisa menentukan 

metode yang tepat untuk 

mengembangkan kecerdasan 

majemuk siswa  

3. Memahami dan menetapkan 

indikator yang akan dicapai. 

Karena indikator adalah sesuatu 

yang ingin dicapai melalui suatu 

kegiatan.  

4. Mempertimbangan ketersediaan 

sumber belajar. Ketidaktersediaan 

sumber belajar menyebabkan guru 

terhambat untuk melaksanakan 

metode-metode yang bisa 

mengembangkan kecerdasan 

anak.  

5. Mempertimbangkan dan mengatur 

waktu yang tersedia 

6. Pelaksanaan pembelajaran tidak 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

7. adanya satu kecerdasan yang 

relatif sulit dikembangkan, yaitu 

kecerdasan eksistensial. 
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Anggapan ini berawal dari 

kesulitan penulis dalam 

menemukan metode pembelajaran 

PAI yang sesuai dan dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

kecerdasan tersebut. Kesulitan ini 

diperparah dengan penekanan 

kecerdasan eksistensial yang 

sangat mengutamakan 

pemahaman terhadap masalah-

masalah substansial dalam 

kehidupan, padahal dalam 

pelajaran PAI sendiri ada 

persoalan-persoalan yang sulit 

dijangkau oleh akal pikiran 

manusia, seperti persoalan ruh 

(Shihab, 293). 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan dan uraian 

singkat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Teori kecerdasan majemuk 

merupakan suatu teori yang 

digagas oleh Howard Gardner 

untuk mengungkapkan banyaknya 

(kemajemukan) kecerdasan yang 

dimiliki oleh setiap individu. 

Kecerdasan, menurut Gardner, 

adalah kemampuan untuk 

memecahkan atau menyelesaikan 

masalah dan menghasilkan produk 

mode yang merupakan 

konsekuensi dalam suasana 

budaya atau masyarakat tertentu. 

Minimal ada sembilan kecerdasan 

yang dimiliki oleh setiap individu, 

yaitu:Kecerdasan linguistic, 

kecerdasan matematis-logis, 

kecerdasan ruang-spasial, 

kecerdasan musikal (irama musik), 

Kecerdasan kinestetik-badani, 

Kecerdasan antarpribadi 

(interpersonal), Kecerdasan 

intrapribadi (intrapersonal), 

Kecerdasan naturalis, Kecerdasan 

eksistensial adalah kepekaan atau 
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kemampuan untuk menjawab 

persoalan-persoalan terdalam 

eksistensi manusia. 

Kesembilan kecerdasan 

tersebut perlu dikembangkan 

secara maksimal sejak usia dini, 

minimal sejak usia sekolah dasar 

agar bermanfaat bagi individu 

yang bersangkutan. Hal ini karena 

pada usia tersebut, manusia 

mengalami perkembangan yang 

sangat pesat dan apa- apa yang 

dipelajari di masa tersebut menjadi 

pijakan bagi masa-masa 

selanjutnya. Dalam hal ini 

pendidikan melalui metode 

pembelajarannya merupakan 

salah satu pihak yang bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, Pendidikan 

Agama Islam (PAI), yang 

merupakan bagian dari 

pendidikan, melalui metode 

pembelajarannya bertanggung 

jawab mengembangkan 

kecerdasan majemuk siswa 

minimal sejak usia sekolah dasar. 

2. Dalam mengembangkan 

kecerdasan majemuk untuk anak 

usia sekolah dasar dibutuhkan 

kreativitas seorang guru, teutama 

dalam merencanakan dan 

menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kecerdasan-

kecerdasan tersebut. Dalam hal ini 

ada dua hal yang harus 

diperhatikan, yaitu karakteristik 

pelajaran dan perkembangan anak 

usia sekolah dasar. 
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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tuntutan belajar daring masa pandemi 
kesempatan melatih sikap kemandirian tinjauan psikologi pendidikan islam. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan library research atau studi 
kepustakaan. Pada penelitian ini menggunakan rujakan buku-buku, jurnal penelitian 
sebelumnya, artikel- artikel berupa majalah atau surat kabar, dan tulisan ilmiah 
lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pembelajaran daring sebagai 
strategi pendidikan untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan 
berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi. Siswa akan 
terbiasa menemukan masalah dan mencari solusi terhadap materi belajarnya, 
memiliki motivasi, daya juang mencapai keberhasilan dimasa depannya. Sikap 
kemandirian yang sudah terlatih sejak kecil menjadi bekal ia sebagai seorang 
muslim bersikap dan berperilaku mandiri dalam belajar, mengatur waktu, ibadah 
dan memenuhi kebutuhan interaksi sosialnya. 

 
Kata kunci: Belajar daring, Kemandirian belajar, Sikap 
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Pendahuluan 

Belajar secara daring selama 

pandemi Covid-19, memiliki banyak 

kendala yang dihadapi. Bagi siswa, 

guru sebagai pendidikan dan 

pengajar juga orang tua. 

Pembelajaran yang semula tatap 

muka (luring), akibat pandemi 

tersebut berubah dengan banyak 

dilakukannya secara daring. 

Sehingga banyak tantangan dan 

kendala yang harus dihadapi. Jika 

dilihat dari kendalanya belajar daring 

dilihat dua sisi, pertama dari sisi fisik 

dan kedua dari sisi psikologis. 

Kendala dari sisi fisik belajar 

daring, apabila siswa yang tempat 

tinggalnya jauh dari kota, sulit 

terjangkau jaringan internet dan kuota 

internet terbatas, sulit untuk 

mengakses tugas dan materi belajar, 

media pembelajaran yang tidak 

kreatif, guru cenderung dominan lebih 

banyak memberikan tugas oneline 

saja sampai tugas menumpuk. 

Penyerapan materi belajar yang 

sangat minim dan semua penilaian 

tugas, ujian menjadi kurang 

berintegritas. 

Secara psikologis kurangnya 

interaksi guru dan siswa sehingga 

karakter perilaku siswa sulit dipantau, 

guru juga mengalami kesulitan 

berkomunikasi dengan orangtua 

sebagai pengganti guru di rumah, 

banyak orangtua belum bersedia dan 

mampu mendampingi anak belajar di 

rumah karena ada tanggung jawab 

yang lain seperti urusan pekerjaan 

kantor dan urusan rumah, kesulitan 

dalam memahami pelajaran dan 

memotivasi anak  saat mendampingi 

belajar, siswa dirumah cenderung 

kurang bersemangat belajardan hanya 

mengandalkan orangtua yang 

membantu selama proses 

mengerjakan tugasnya. Meningkatnya 

rasa stress, bosan dan kejenuhan 

yang tinggi akibat isolasi di rumah 

secara berkelanjutan berpotensi 
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menimbulkan rasa cemas dan depresi 

bagi siswa. 

Pembelajaran daring adalah 

suatu proses pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi kemajuan 

jaman yang dapat dijangkau dari 

berbagai cara (Mustofa et al., 2019). 

Pandemi Covid-19 di seluruh dunia 

membawa transformasi pendidikan 

yang “memaksa” diterapkannya 

pendidikan jarak  jauh (Dilmaç, 2020; 

Afriansyah, dkk., 2020; Gross & 

Opalka, 2020). Sistem pembelajaran

 daring dikenal dengan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Penyebab tuntutan belajar daring 

secara masal ini diakibatkan oleh 

meningkatnya penyebaran virus covid-

19 (virus corona) sejak tahun 2019 

lalu. Coronavirus Disease 2019 adalah 

sebuah penyakit yang terbaru yang 

berimbas pada gangguan pernapasan 

dan radang paru. Penyebab dari 

penyakit ini akibat infeksi Severe 

Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) (Fauzia, 

2020). 

Dilmaç (2020) menyatakan 

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan 

di lingkungan di mana pengajar dan 

siswa terpisah satu sama lain dalam 

hal waktu dan ruang. Pembelajaran ini 

bertujuan memberikan memberikan 

kesempatan kepada individu untuk 

mendapatkan kesempatan yang dia 

lewatkan di dunia pendidikan. Selain 

itu, juga bertujuan untuk menekan 

biaya pendidikan dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. Pembelajaran 

jarak jauh ini bertujuan di antaranya 

untuk mengintegrasikan teknologi 

dengan pendidikan dan untuk 

menghilangkan hambatan untuk 

mengakses informasi, untuk 

memberikan pendidikan dan 

pengetahuan berkelanjutan yang 

sejalan dengan teknologi komunikasi, 

serta membantu mempertahankan 

proses pendidikan yang terencana 

dan sistematis. 
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Belajar daring memiliki 

keterbatasan di antaranya rendahnya 

partisipasi pembelajar selama proses 

pembelajaran sehingga diperlukan 

pemilihan strategi yang sangat 

selektif untuk mendorong partisipasi 

belajar dari pembelajar. Beberapa 

peneliti telah melakukan penelitian 

untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi pembelajar 

dan strategi untuk mendorong 

partisipasi pembelajar tersebut dalam 

pembelajaran online/ pendidikan jarak 

jauh (Chyr et al., 2017; Erin & 

Maharani, 2018; Tezer et al., 2019; 

Yilmaz & Banyard, 2020). Chyr, dkk 

(2017). 

Dari sejumlah kendala, 

keterbatasan belajar daring namun 

tetap saja perubahan yang harus 

dilakukan, mulai dari perbaikan 

sumber daya salah satu hal yang 

harus sangat diperhatikan. Perbaikan 

tersebut dapat terlaksana salah 

satunya dengan cara mengubah 

metode pembelajaran dalam dunia 

pendidikan yang ada. Menyediakan 

berbagai fasilitas pembelajaran 

daring yang kreatif inovatif, diperlukan 

pembelajaran yang dapat membentuk 

generasi kreatif, inovatif, serta 

kompetitif. Hal tersebut salah satunya 

dapat dicapai dengan cara 

mengoptimalisasi penggunaan 

teknologi sebagai alat bantu 

pendidikan yang diharapkan mampu 

menghasilkan output yang dapat 

mengikuti atau mengubah zaman 

lebih baik. 

Hasil penelitian terdahulu oleh 

Yilmaz dan Banyard (2020) meneliti 

studi yang berfokus pada keterlibatan 

siswa dalam pendidikan jarak jauh 

menggunakan teknik analisis tren. 

Analisis menunjukkan bahwa ada 

peningkatan dalam upaya untuk 

memahami keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran jarak jauh ini. 

Kemudian Tezer, dkk (2019) 

melakukan penelitian untuk 
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mengetahui pengaruh pembelajaran 

matematika online secara mandiri dan 

kolaboratif terhadap prestasi belajar 

matematika mahasiswa. Hasilnya 

adanya mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam keberhasilan mereka 

dikarenakan adanya praktik mengajar 

di lingkungan pembelajaran online. 

Lebih lanjut hasil penelitian 

menunjukan bahwa pembelajaran 

online kurang efektif, karena ada 

beberapa mata pelajaran yang sulit 

dipahami apalagi melihat setiap anak 

memiliki latar belakang dan psikologis 

yang berbeda-beda apabila dilihat 

dari segi sikap atau perilaku siswa 

(Pakaya, Kida & Atas, 2020). 

Didukung pula hasil penelitian 

Miftakhurrohman & Suyadi (2020) 

bahwa bahwa dampak pembelajaran 

daring membuat para mahasiswa 

mengalami keresahan mulai dari tidak 

paham pengaplikasian dan sistem 

yang diterapkan, adapun pengaruh 

tekanan batin dari virus corona, yang 

tentunya membuat tidak sedikit 

mahasiswa merasa stres. Karena 

secara neurosains otak memiliki 

hormon bahagia yaitu hormon 

dopamin yang merespon segala 

keadaan yang diterima otak. 

Sistem belajar daring 

merupakan implementasi dari 

pembelajaran jarak jauh yang 

bertujuan positif sebagai akses 

terhadap pembelajaran yang 

bermutu. Pembelajaran daring 

diharapkan dapat meningkatkan sikap 

kemandirian terutama dalam belajar. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 
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Berdasarkan fakta di atas, jika 

ditinjau dari perspektif psikologi 

pendidikan islam, tentunya tuntutan 

belajar daring masa pandemic 

memiliki dampak positif maupun 

negatif. Dimana sisi positif nya melatih 

anak untuk bersikap dan berperilaku 

mandiri dalam belajar, mengatur 

waktu, ibadah dan memenuhi 

kebutuhan interaksi sosialnya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan library reseacrh atau 

studi kepustakaan. Artinya, pada 

penelitian ini menggunakan rujukan 

buku-buku, jurnal penelitian 

sebelumnya, artikel- artikel yang 

relevan dalam majalah atau surat 

kabar, dan tulisan ilmiah lainnya. 

Artikel ini ingin menguraikan tuntutan 

belajar daring dimana dampak positif 

yang ditimbulkan adalah melatih sikap 

kemandirian yang dilihat dari 

perspektif psikologi pendidikan islam. 

Tuntutan Belajar Daring Perspektif 

Psikologi Pendidikan. 

Pandangan masyarakat saat 

ini pendidikan lebih diarahkan pada 

pemenuhan ekonomi peserta didik 

dimasa mendatang kelak saat mereka 

sudah dewasa untuk mendapatkan 

kesejahteraan. Pendidikan menjadi 

semakin penting untuk menjamin 

peserta didik memiliki keterampilan 

belajar dan berinovasi, keterampilan 

menggunakan teknologi dan media 

informasi, serta dapat bekerja, dan 

bertahan dengan menggunakan 

keterampilan untuk hidup (life skills). 

Saat ini, informasi yang tersedia 

dimana saja dan dapat diakses kapan 

saja; mobilisasi yang semakin cepat, 

otomasi yang menggantikan 

pekerjaan-pekerjaan rutin; 

komunikasi yang dapat dilakukan dari 

mana saja dan kemana saja dan oleh 

siapa saja (Silfiyah, 2021). 

Pemerintah Indonesia 

mengeluarkan kebijakan terkait 

pencegahan dengan sebuah tatanan 
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baru dalam beradaptasi dengan virus 

corona. Di bidang pendidikan saat ini 

proses belajar mengajar tatap muka di 

sekolah ditiadakan, artinya tidak ada 

proses secara tatap muka. Solusi 

mengenai hal itu pembelajaran tetap 

dilaksanakan, namun dilakukan di 

rumah atau dengan PJJ dan 

pembelajaran daring. Berdasarkan 

Surat Edaran dari Mendikbud Nomor 

4 Tahun 2020 bahwa proses kegiatan 

belajar mengajar dilakukan di rumah. 

Permasalahannya saat ini sistem 

pendidikan Indonesia dihadapkan 

dengan situasi dan kondisi baik guru 

dan siswa dituntut untuk dapat 

menguasai PJJ. 

Pembelajaran oneline atau 

daring merupakan system yang bisa 

dikatakan sama dengan tujuan 

memfasilitasi peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran yang lebih 

luas dan bervariasi, tidak harus tatap 

muka (Moore, et.al., 2011; Jonassen, 

2002). Pembelajaran jarak jauh atau 

daring merupakan proses 

pembelajaran siswa tanpa bertatap 

muka langsung dengan guru mata 

pelajaran di kelas. Interaksi guru dan 

siswa dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung (Harisuddin, 

2021). Dengan demikian, siswa dapat 

belajar tanpa dibatasi oleh jarak, 

ruang dan waktu. Pembelajaran 

melalui media oneline tidak hanya 

menyajikan materi dalam bentuk 

tertulis, tetapi juga lebih variatif seperti 

penambahan video atau audio 

(Sahlstrom et al., 2019; Shalev-

Shwartz, 2011). 

Pembelajaran daring menurut 

Bhardwa bahwa belajar dengan 

serius, berkoordinasi dengan chat 

group, selalu berhubungan dengan 

tutor dan pengajar, berusaha 

menguasai peralatan untuk belajar, 

usahakan kenyamanan ruang kerja di 

rumah, beristirahat teratur 

(Kartasasmita, 2020).Terdapat 

tantangan tersendiri dalam 
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pembelajaran daring jika dilihat dari 

sisi pengajar dan pembelajar. Dalam 

pembelajaran daring, guru cenderung 

mengajar dan mengembangkan 

situasi belajar seperti terisolasi 

sehingga menyebabkan siswa 

menarik diri dan pada akhirnya 

menjadi salah satu faktor pemicu 

kegagalan (Capra, 2011). Oleh 

karena itu, bagi siapa saja yang 

mengikuti pembelajaran daring 

diharapkan untuk memiliki 

kemampuan mengendalikan, 

mengelola, dan merencanakan 

tindakan belajar mereka (Ally, 2004). 

Anderson (2008) dan Tsai et al, 

(2016) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran ini menggambarkan 

upaya pemberian akses 

pembelajaran bagi guru dan siswa 

yang terkendala oleh jarak geografis 

sehingga diperlukan suatu system 

komunikasi interaktif yang 

menghubungkan keduanya dengan 

berbagai sumber daya yang 

dibutuhkan didalamnya. 

Pembelajaran daring diadopsi untuk 

meningkatkan motivasi siswa menuju 

pembelajaran kolaboratif, mengurangi 

batasan pembelajaran yang 

ditawarkan oleh sekolah, dan 

memungkinkan siswa mencapai 

pengalaman belajar yang tak 

terlupakan (Madjid, 2021). 

Melalui kegiatan belajar 

mengajar dalam jaringan, siswa 

mempunyai fleksibilitas, baik dari segi 

waktu maupun tempat (Ayu, 2020). 

Interaksi belajar mengajar dapat 

menggunakan beberapa aplikasi 

seperti Zoom, Microsoft, Teams, 

WhatsApp Group, video converence, 

live chat dan aplikasi lainnya 

disesuaikan kondisi daerah atau 

lokasi sekolah masing-masing. 

Kegiatan belajar semacam ini 

merupakan kreasi baru pendidikan 

untuk menjawab tantangan atas 

ketersediaan sumber belajar yang 

bervariasi. Meskipun demikian, 
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keberhasilan dari penggunaan 

beberapa aplikasi tersebut juga 

sangat ditentukan oleh karakteristik 

peserta didiknya. (Nakayama & 

Yamamoto, 2007). 

Pembelajaran daring sebagai 

salah satu metode pembelajaran 

dengan pendekatan konstruktivis 

yang dikembangkan oleh Vygosky, 

Piaget, Bartlett Fredric, dan Bruner 

serta filsafat pendidikan progresif 

Dewey. Pendekatan belajar mengajar 

perspektif psikologi dengan 

pendekatan konstruktivis 

menekankan bahwa berbagi 

pengetahuan merupakan konstruksi 

sosial, dimana orang lain melihat 

kekuatan sosial sebagai kurang 

penting. Pendekatan konstruktivis ini 

ada dalam ilmu dan pendidikan 

matematika, psikologi pendidikan, 

antropologi, dan pendidikan berbasis 

computer. Salah satunya 

pembelajaran daring. 

Vygosky dipengaruhi oleh 

teori-teori tentang belajar berbasis 

kognitif dengan ciri-ciri; siswa 

mengamati, mendapat dukungan 

eksternal berupa pelatihan, tutorial, 

petunjuk, umpan balik, model dan 

pengingat, konseptual, 

mengartikulasikan pengetahuan 

dengan pemahaman tentang proses 

da nisi yang dipelajari, memecahkan 

masalah sendiri, dan mencari cara 

baru untuk menerapkan apa yang 

dipelajari yaitu menentukan cara-cara 

mereka sendiri disamping 

beradaptasi dengan cara-cara yang 

lebih professional. pembelajaran 

daring sebagai suatu proses kegiatan 

belajar mengajar yang penting saat ini 

dan harus terus dikembangkan 

secara kreatif yang akan menentukan 

pembentukan dan pengembangan 

sumber daya manusia. Hal yang 

paling melekat dalam proses kegiatan 

pembelajaran daring adalah sikap 

kemandirian belajar siswa yang 

sangat dipengaruhi keberhasilan 
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pembelajaran (Saruayruen et al., 

2013; Wong et al., 2019; Merriam & 

Baumgartner, 2020). 

 

Tantangan Pembelajaran Daring 

Masa Pandemi. 

Proses pelaksanaan 

pembelajaran daring yaitu masih 

kurangnya pemahaman mengenai 

proses pelaksanaannya di lingkungan 

masyarakat. Hal ini memerlukan 

penyadaran, pengertian, dan 

pemahaman yang matang. 

Kebutuhan pelaksanaan teknik 

pendidik menunjukkan kesiapan 

tenaga pelaksana yang mengerti 

proses pelaksanaan kegiatan secara 

umum dengan aturan serta 

mekanisme dasar dalam pelaksanaan 

kerja (Madjid, 2021). Mekanisme 

pendidikan yang belum distandarisasi 

mengakibatkan kurangnya kesiapan 

pelaksana pendidikan dan diperlukan 

pendidikan khusus pelaksana teknik 

kegiatan pendidikan jarak jauh secara 

menyeluruh, mendetail, dan terukur 

dengan baik (Taufik, 2019). 

Prakteknya pendidikan jarak 

jauh atau daring sering kali 

dihadapkan pada persoalan-

persoalan yang tidak sesuai dengan 

pembelajaran yang seharusnya. 

Umumnya, ada yang memperkirakan 

tangung jawab pendidik dalam 

pendidikan jarak jauh lebih mudah 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional (Hubackova & 

Semradova, 2016). 

Penelitian (Pakaya, Kida & 

Atas, 2020) menjelaskan beberapa 

dampak negatif pendidikan saat 

pandemic antara lain : 1) Daerah yang 

minim akses internet mengalami 

hambatan kegiatan belajar dan 

mengajar. 2) Minimnya bukti 

kolaborasi antar negara dalam kondisi 

ini. 3) Dorongan yang dipaksakan 

kepada para pendidik untuk mengajar 

dalam sistem pendidikan yang belum 

begitu siap. 4) Sistem pembelajaran 

yang kolaboratif dan kooperatif begitu 
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terbatas. 5) Pembelajar yang 

termotivasi secara intrinsik relatif tidak 

merasakan pengaruh tanpa 

kehadiran pembimbing. Namun, bagi 

mereka yang suka belajar secara 

otodidak lebih suka mandiri dan 

belajar sendiri. Seringkali seluruh 

anggota keluarga berada di rumah 

sedangkan orang tua bekerja di luar 

rumah. 6) Adanya kekhawatiran 

tentang peningkatan pembelajaran di 

depan layar seperti komputer, 

handphone, pada  peserta didik 

sementara para guru perlu melayani 

aktivitas-aktivitas secara offline. 7) 

Seringkali seluruh anggota keluarga 

berada di rumah sedangkan orang tua 

bekerja di luar rumah.8) Tidak adanya 

kejelasan tentang praktik terbaik 

untuk jangka umur yang berbeda 

dalam perkembangan mereka di 

dalam sistem homeschooling. 

Griffiths (2016) menjelaskan 

bahwa kegiatan pembelajaran jarak 

jauh cenderung hanya tentang 

pemberian tugas oleh guru dan 

mengumpulkan tugas oleh siswa. Hal 

ini tentunya sangat melenceng dari 

hakekat pembelajaran daring yang 

sebenarnya. Komponen 

pembelajaran jarak jauh atau daring 

seperti komunikasi regular, 

substantive dan support diabaikan 

oleh guru sehingga proses 

pembelajaran kurang dapat diterima 

siswa. Selain itu, kegiatan persepsi 

dan penjelasan materi yang sangat 

krusial sebagai upaya siswa untuk 

memahami juga dihilangkan (Madjid, 

2021). 

Pada guru tingkat sekolah 

dasar, perlu dipahami bahwa siswa 

yang diajar adalah siswa yang belum 

benar-benar tanggap terhadap 

teknologi. Apalagi pengalaman guru 

dalam menggunakan teknologi  

pembelajaran dirasa kurang 

maksimal karena selama ini siswa 

lebih banyak belajar tanpa 

menggunakan teknologi. Ini sangat 



 

369  

berpengaruh dalam menggunakan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi karena kemampuan 

menggunakan teknologi 

pembelajaran berbanding lurus 

dengan seringnya penggunaan 

pembelajaran (Hung, 2016). 

Sangat berpengaruh pada 

siswa yang tinggal di wilayah 

pedesaan dibandingkan dengan 

siswa yang tinggal diperkotaan yang 

lebih tanggap, jika melaksanakan 

pembelajaran daring. Tantangan pula 

bagi guru bahwa pembelajaran daring 

harus mampu mengikuti apa saja 

capaian perkembangan kemampuan 

siswa dalam proses perkembangan 

kemampuan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

daring. 

 

Melatih Sikap Kemandirian Belajar 

Perspektif Psikologi Pendidikan 

Islam. 

Pada dasarnya manusia 

diciptakan Allah sebagai makhluk 

pelajar agar mampu beradaptasi dan 

merespon dengan tepat berbagai 

tantangan kehidupan. Dengan 

demikian, idealnya, dalam proses 

belajar siswa diharapkan memiliki 

kearifan dan inisiatif, serta mampu 

menentukan sendiri kegiatan belajar 

yang dirasa penting bagi keberhasilan 

hidupnya ke depan. Aktifitas belajar 

disini tidak hanya terbatas disekolah , 

tetapi juga dirumah dan dalam 

pergaulan sosialnya. Namun, justru 

banyak ditemukan kenyataan 

sebaliknya. Tidak sedikit siswa 

menunjukkan perilaku belajar tidak 

mandiri (Bashori, 2021). 

Sikap mandiri memang 

menjadi problem yang ada pada 

pendidikan saat ini, orang tua dan 

guru kecenderungan mendominasi 

aktivitas belajar anak. Selalu 

mengarahkan, mengendalikan dan 

memonitoring perilaku belajar anak 

atau siswa. Sehingga, ini 
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merusak kemampuan seorang 

anak untuk menemukan cara belajar 

sesuai keinginannya dengan belajar 

secara mandiri. Sikap kemandirian 

belajar berhubungan dengan 

beberapa istilah lain di antaranya self 

regulated learning, self regulated 

thinking, self directed learning, self 

efficacy, dan self-esteem. Pengertian 

kelima istilah di atas tidak tepat sama, 

namun mereka memilki beberapa 

kesamaan karakteritik. Dalam tahun 

enampuluhan dan tujuhpuluhan, 

praktisi Pendidikan banyak 

dipengaruhi oleh pandangan 

behaviourist seperti Watson dan 

Skinner. Kemudian muncul 

pandangan teori belajar sosial 

Bandura, yang memandang belajar 

dari sudut pandang kognitif. Long 

(Kerlin, 1992) misalnya, 

memandang belajar sebagai proses 

kognitif yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti keadaan 

individu, pengetahuan sebelumnya, 

sikap, pandangan individu, konten, 

dan cara penyajian. 

Zimmerman (2002) 

mendifinisikan kemandirian belajar 

sebagai pikiran, perasaan, dan 

perilaku yang dihasilkan sendiri yang 

berorientasi untuk mencapai tujuan. 

Dengan demikian kemandirian belajar 

mengacu pada proses dimana 

pembelajar/siswa secara sistematis 

mengarahkan pikirannya, perasaan, 

tindakannya, untuk menuju 

pencapaian tujuan. Regulasi diri di 

sini termasuk melibatkan, 

mengaktifkan dan mempertahankan 

tindakan dan perilaku yang diarahkan 

pada tujuan. Dengan kemampuan 

inilah anak dapat secara mandiri 

mengubah kemampuan mental yang 

dimilikinya menjadi keterampilan 

akademis (Bashori, 2021). 

Berdasarkan perspektif 

psikologi perkembangan Santrock 

(2004) mendiskripsikan bahwa 

kemandirian belajar sebagai 



 

371  

kemampuan untuk menetapkan 

tujuan dalam memperluas 

pengetahuan dan mempertahankan 

motivasi belajar, menyadari dan 

belajar mengelola emosi, secara 

teratur memantau kemajuan dalam 

menuju suatu tujuan, mengubah 

strategi, berdasarkan kemajuan yang 

dicapai, menilai rintangan yang 

mungkin timbul serta, melakukan 

penyesuaian-penyesuaian jika 

diperlukan. 

Anak bisa mendapatkan nilai-

nilai pendidikan dari apa yang ia 

lewati, dan menjadikan belajar cukup 

menyenangkan. Pertama kali anak-

anak mendapat pengalaman 

bagaimana ia mendapatkan 

pekerjaan rumah yang harus 

dikerjakan, kemudian dibawa kembali 

ke sekolah untuk diperiksa gurunya 

untuk mendapatkan nilai (Nurliana & 

Ulya, 2021). 

Pengalaman yang didapatkan 

oleh anak, diharapkan mampu 

membentuk karakter mandiri. Seperti 

karakter yang diterangkan dalam 

syariat Islam adalah karakter 

kemandirian, kemandirian dalam 

mempertanggungjawabkan prilaku 

dan perbuatannya di hadapan Allah 

kemudian di hadapan hukum dan 

perundang-undangan yang berlaku 

dimana seseorang berada. 

Kemandirian ini diberlakukan mulai 

dari seorang anak sampai pada status 

akil baligh (Saproni, 2016). Ditinjau 

dari perspektif pendidikan, bahwa 

masa akil baligh adalah masa ia telah 

mendapatkan bekal pemahaman 

yang cukup untuk bekal ia sebagai 

seorang muslim yang mulai berdiri 

sendiri dengan tanggungjawab 

personal dihadapan Tuhannya. 

Sedangkan bekal pengetahuan 

agama yang harus di tanamkan 

kepada  setiap anak sampai dengan 

akil baligh harus mencakup tiga hal ; 

akidah, ibadah, dan akhlak, dengan 

muatan-muatan yang disusun 
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tersendiri oleh para pakar pendidikan 

Islam. 

Masa Baligh adalah sebuah 

fase baru dalam kehidupan setiap 

muslim yang harus dihadapi oleh 

mereka dengan bekal karakter 

kemandirian yang memadahi, dan 

karakter kemandirian ini ternyata 

harus by design disebabkan tuntutan 

umur, yaitu minimal pada umur 15 

tahun, setiap pribadi muslim sudah 

mempunyai kemampuan yang 

menjadikan mereka berdiri sendiri 

dalam mempertanggungjawabkan 

semua sikap, tindakan dan 

prilakunya. Berangkat dari hal di atas, 

pembentukan karakter kemandirian 

pada seorang anak adalah 

tanggungjawab orangtua dan 

pemerintah melalui kurikulum 

pendidikan (Saproni, 2016). 

Hasil penelitian Desriyanti 

(2015) menunjukkan bahwa dalam 

konsep pendidikian Islam terdapat 

banyak konsep-konsep untuk 

mendidik kemandirian, dalam hal ini 

kemandirian anak dalam belajar, 

yaitu: 1) Konsep Pendidikan Islam 

tentang Kemandirian Anak dalam 

Belajar meliputi a. Memahami 

karakter dan sifat anak, b. Pahami di 

tahap apa saat ini anak berada, c. 

Metode pendidikan, d. pola asuh 

orang tua. 2) Ciri-ciri Kemandirian 

Anak dalam Belajar yakni : a. Mampu 

berfikir kritis, kreatif, dan Inovatif, b. 

Tidak mudah terpengaruh oleh 

pendapat orang lain, c. Tidak lari atau 

menghindar dari masalah, d. 

Memecahkan masalah dengan 

berfikir. yang mendalam, e. Apabila 

menjumpai masalah diselesaikan 

sendiri tanpa bantuan orang lain, f. 

Tidak merasa rendah diri bila berbeda 

pendapat dengan orang lain, g. 

Berusaha bekerja dengan penuh 

ketekunan dan disiplin, h. 

Bertanggung jawab atas tindakannya 

sendiri. 3) Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemandirian Anak 
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dalam Belajar, yaitu: a. Faktor Internal 

yaitu faktor dalam diri anak itu sendiri 

antara lain faktor, kematangan usia 

dan jenis kelamin serta 

intelligensinya, faktor iman dan taqwa 

merupakan faktor terbentuknya sikap 

mandiri; b. Faktor eksternal, Faktor 

dari luar yang mempengaruhi 

kemandirian anak adalah(a) faktor 

kebudayaan dan (b) pengaruh 

keluarga terhadap anak. 

Dalam Al-quran Didalam al-

Qur’an Allah swt memberikan isyarat 

bahwa setiap orang harus mandiri. 

Hal ini dapat dilihat dari Qs Ar Rad 

ayat 11 yang artinya “Bagi manusia 

ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan 

di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” 

Isyarat dari ayat diatas yang 

berbunyi “Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri.” 

Adalah bentuk kemandirian yang 

dapat dilakukan manusia. Manusia 

diberikan kewenangan untuk 

menentukan nasibnya sendiri. 

Bahkan di ayat lain, manusia 

diberikan hak untuk memilih jalan 

yang dia kehendaki. Hal ini dapat 

dilihat dalam AL-Qur’an surat asy- 

syam ayat 8 “maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 

kefasikan dan ketakwaannya,”. 

Manusia diberikan pilihan untuk 

menentukan pilihan memilih jalan 

ketaqwaan atau memilih jalan 

kefasikan, hal ini menunjukkan bahwa 

kemandirian sesungguhnya menjadi 
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nilai yang diberikan kepada manusia 

untuk menentukan pilihannya sendiri. 

Melatih sikap kemandirian 

belajar pada anak merupakan 

kewajiban orang tua dirumah dan 

guru, sehingga perlu dididik dan 

diberikan peluang bagi siswa untuk 

menentukan strategi maupun caranya 

sendiri dalam belajar. Anak akan 

terbiasa menemukan masalah dan 

mencari solusi terhadap materi 

belajarnya. Karena keberhasilan yang 

diperoleh oleh siswa ketika ia mampu 

menemukan solusi, maka anak akan 

memiliki motivasi yang kuat dan daya 

juang mencapai keberhasilan dimasa 

depannya. Sikap kemandirian yang 

sudah terlatih sejak kecil menjadi 

bekal ia sebagai seorang muslim yang 

mulai berdiri sendiri dengan 

tanggungjawab personal dihadapan 

Tuhannya. 

 

Kesimpulan 

Tuntutan pembelajaran daring 

sebagai strategi pendidikan menjadi 

semakin penting untuk menjamin 

peserta didik memiliki keterampilan 

belajar dan berinovasi, keterampilan 

menggunakan teknologi dan media 

informasi, serta dapat bekerja, dan 

bertahan dengan menggunakan 

keterampilan untuk hidup (life skills). 

Pembelajaran daring sebagai suatu 

proses kegiatan belajar mengajar 

yang penting saat ini dan harus terus 

dikembangkan secara kreatif yang 

akan menentukan pembentukan dan 

pengembangan sumber daya 

manusia. Walaupun sangat 

berpengaruh pada siswa yang tinggal 

di wilayah pedesaan dibandingkan 

dengan siswa yang tinggal 

diperkotaan yang lebih tanggap dan 

merupakan tantangan pula bagi guru 

bahwa pembelajaran daring harus 

mampu mengikuti apa saja capaian 

perkembangan kemampuan siswa 

dalam proses perkembangan 

kemampuan siswa dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran 

daring.  

Sikap kemandirian belajar 

pada anak merupakan kewajiban 

orang tua dan guru dalam mendidik, 

perlu pendidikan yang tegas serta 

konsisten dan diberikan peluang bagi 

siswa untuk menentukan strategi 

maupun caranya sendiri dalam 

belajar. Anak akan terbiasa 

menemukan masalah dan mencari 

solusi terhadap materi belajarnya. 

Karena keberhasilan yang diperoleh 

oleh siswa ketika ia mampu 

menemukan solusi, maka anak akan 

memiliki motivasi yang kuat dan daya 

juang mencapai keberhasilan dimasa 

depannya. Sikap kemandirian yang 

sudah terlatih sejak kecil menjadi 

bekal ia sebagai seorang muslim 

bersikap dan berperilaku mandiri 

dalam belajar, mengatur waktu, 

ibadah dan memenuhi kebutuhan 

interaksi sosialnya. 
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Abstrak 
 
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor pembelajaran hybrid menuju 
normal baru pasca krisis pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan pada 64 orang 
mahasiswa di dua Program Studi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 
Indonesia. Data faktor dominan pembelajaran hybrid dikumpulkan melalui 
pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa yang mengikuti pembelajaran tatap muka 
dan online. Faktor kenyamanan dan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran hybrid 
dikumpulkan melalui angket. Analisis data dilakukan dengan statistik distribusi 
frekuensi. Penulis menyimpulkan faktor-faktor pembelajaran hybrid menuju normal 
baru didominasi oleh faktor pengelolaan pembelajaran dan kepuasan belajar 
mahasiswa. Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan dengan modifikasi  media  dan  
pergantian  peserta  kelompok  tatap  muka  dan  online memberi dampak yang 
berbeda pada kenyamanan belajar dan kepuasan mahasiswa, daripada tidak 
bergantian. Faktor partisipasi mahasiswa nampak pada kelompok tatap muka dan 
online, namun lebih dominan tatap muka. Umumnya, baik   pengelolaan   
pembelajaran,   pemilihan   media,  partisipasi,   kenyamanan, maupun kepuasan 
menjadi faktor keberhasilan pembelajaran hybrid untuk digunakan dalam normal baru 
pasca pandemic Covid-19 berakhir. 
 
Kata kunci: Pembelajaran hybrid, Covid-19, new normal 
 

Pendahuluan 

Munculnya  Coronavirus  

(COVID-19)  Desember  2019  yang  

lalu  telah berdampak   besar   terhadap   

aktivitas   bidang   pendidikan   dan   

pembelajaran (Giordano  2020).  Setiap  

satuan pembelajaran  mengalami  

masalah  yang  sama, mulai tingkat 

Sekolah Dasar sampai Perguruan 

Tinggi. Pemberitaan menunjukkan 

berbagai kegiatan praktik bagi 

mahasiswa terpaksa dihentikan karena 

pandemi. Bahkan,  kegiatan  observasi,  

praktik  dan  ujian  klinis  serta  
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kompetensi  dasar sebagai dokter pada 

mahasiswa kedokteran terpaksa 

ditangguhkan  (Cho 2020). Begitu pula, 

mahasiswa UIN Raden Fatah 

Palembang, Indonesia tidak dapat 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, 

Praktik Pendidikan Lapangan, magang 

tahun ajaran 2020/2021 dan terpaksa 

tertunda studinya. Tidak hanya 

mahasiswa UIN Raden Fatah, pada 

perguruan tinggi lain seperti Universitas 

Sriwijaya, Universitas Bina Darma, 

Universitas Muhammadiyah, dan 

sejumlah universitas lainnya di 

Sumatera Selatan mengalami dampak 

yang sama (Data Observasi, April 

2020). 

Pada tingkat sekolah dampak 

COVID-19 menyebabkan 45,5 juta 

siswa dan 3,1 guru di Indonesia tidak 

dapat sekolah tatap muka dan 

bergantung pada pembelajaran online 

(Mailizar 2020;  Qazi 2021). Kondisi ini 

terjadi pula pada berbagai Negara di 

dunia tidak terkecuali di India, namun 

siswa di negara ini mampu beradaptasi 

secara cepat sehingga pembelajaran 

online masih menguntungkan dan 

menciptakan momentum baru, 

terutama pada kegiatan pembelajaran 

dokter mata di negara tersebut 

(Rajhans 2020). Pandemi telah 

menimbulkan kecemasan dan tingkat 

stress yang tinggi pada siswa dan 

mahasiswa di Amerika Serikat (Hoyt 

2021); bahkan menimbulkan kesepian 

dan depresi  (C. M. et. al Lee 2020). 

Seiring waktu, kebijakan di 

berbagai dunia menganjurkan agar 

proses pendidikan tetap harus berjalan 

untuk mencerdaskan generasi muda 

dan mengurangi kecemasan. 

Pembelajaran online menjadi alternatif 

baru di tengah larangan berkerumun. 

Beruntung, teknologi pembelajaran 

berbasis mobile telah lama  

dikembangkan  dan  terbukti  dapat  

membantu  interaksi  belajar  guru  dan 

peserta didik tanpa terbatas ruang dan 

waktu, namun pembelajaran 
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menggunakan mobile learning tidak 

memadai bagi semua siswa (Goksu 

2013). 

Faktanya terjadi permasalahan 

baru, yakni tidak semua pembelajaran 

berbasis online dapat berjalan sesuai 

harapan. Pembelajaran menggunakan 

e-learning misalnya, memiliki hambatan 

dari empat aspek, yaitu guru, sekolah, 

kurikulum, dan  siswa   (Mailizar  2020).  

Pada  aspek  siswa,  pembelajaran  

online  meskipun sebelumnya telah 

diterapkan di Universitas Terbuka, 

namun secara umum siswa belum siap. 

Data lapangan menunjukkan 270 siswa 

lebih memilih pembelajaran tatap muka 

dari pada pembelajaran dengan sistem 

online (Aguilera 2020). 

Pesatnya perkembangan 

teknologi menjadikan pembelajaran 

mobile learning dibutuhkan  karena  

penggunaannya  mudah  dan  sesuai  

dengan  kondisi pembelajaran baru 

(Goksu 2013). Salah satu bentuk 

pembelajaran ini adalah e- learning. 

Secara teoritis penggunaan e-learning 

tidak dapat berdiri sendiri, kecuali 

dengan modifikasi media lain (Tibana 

2018). 

Pembelajaran secara virtual 

menuntut kemampuan melaksanakan 

kegiatan dengan peningkatan 

kemampuan soft skill, baik kreativitas, 

pemantauan diri, dan berpikir mandiri  

(Scrivner 2021). Pembelajaran di era 

digital merupakan wujud 

perkembangan teknologi sebagai salah 

satu lingkungan belajar anak, setelah 

orangtua, keluarga, sekolah, dan dunia 

maya juga termasuk dalam lingkungan 

belajar siswa  (Shifflet 2016). 

Sebuah penelitian membahas 

Blended learning pada pembelajaran di 

tengah kemajuan TIK dan 

menghasilkan temuan yaitu teknologi 

campuran dengan pembelajaran hybrid 

(tatap muka dan online) semakin 

berkembang berkaitan dengan 

teknologi komunikasi informasi modern 

yang bermanfaat dalam proses berpikir 
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manusia (Dziuban 2018). 

Pembelajaran online dengan teknologi 

virtual berbasis empati web dasbor, 

cara pengukuran penilaian, dan 

pengembangan pembelajaran   

berbasis   teori   sistem   informasi   

analitik.   Hasil   penelitian menawarkan 

cara inovasi (Scrivner 2021). Selain itu 

telah dibahas optimalisasi sesi 

pengajaran online yang sesuai untuk 

menuju normal baru, khusnya dalam 

pendidikan kedokteran (Sharp 2021) 

Peneliti sebelumnya membahas 

teknologi secara teoritis dan praktis 

melalui pengalaman, pengamatan, dan  

refleksi  terhadap  kegiatan  institusi  

pendidikan tinggi dengan mengkritisi 

kombinasi aktivisme pendidikan, 

kolaborasi akademik invormal, langkah-

langkah formal dan pelaporan dan 

keterampilan praktis untuk 

mempertahankan kepemilikan kreatif 

dan inovatif agar dapat bertahan di 

tengah pandemi (Kolb 2017). 

Sumbangsih pendidikan dalam 

mengatasi krisis perekonomian ditulis 

dalam penelitian tentang pendidikan 

kewirausahaan dalam mendukung 

pemerintah mengatasi pandemi melalui 

penggunaan aplikasi dalam 

kewirausahaan (Rauf 2021). 

Sebelumnya, telah diteliti 

kecanggihan teknologi dapat merubah 

transaksi pembayaran secara digital di 

berbagai perdagangan dan bisnis 

(Hedman 2015). Transaksi digital masih 

terus berlangsung dan berkembang 

sampai sekarang sebagai output 

teknologi. Teknologi pembelajaran 

mendukung adabtasi teknologi dan 

individualisasi dengan cara yang tidak 

dapat dilakukan oleh guru dengan 

mempertimbangkan perbedaan dan 

persamaan siswa (Aleven 2016). 

Penelitian di Firlandia mengintegrasi 

praktik penelitian, pengembangan dan 

inovasi otentik ke dalam pembelajaran 

telah merubah model kerja guru dari 

tradisional ke jaringan. Hasilnya, 

budaya dan struktur organisasi yang 
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sejalan dengan adabtasi teknologi dan 

kolaborasi semua pihak dapat berhasil 

(Kunnari, I., & Ilomäki 2016). 

Dua tahun terakhir, sejumlah 

penelitian meneliti penggunaan 

teknologi pembelajaran di era new 

normal. Seperti penggunaan teknologi, 

model pembelajaran dan permasalahan 

keterbatasan akses internet mulai dari 

masa pandemi hingga menuju normal 

baru. Pembelajaran menggunakan 

teknologi virtual, masih dapat berlanjut 

di era normal baru dengan 

pembelajaran terpadu dan 

pembelajaran jarak jauh (Hatip 2020). 

Pada bidang pendidikan 

kesehatan, teknologi pembelajaran 

pada masa pandemi menggunakan 

telemedicine, baik melalui telepon 

maupun video telah mampu 

menggantikan kunjungan langsung 

pada pasien dan mendepatkan respon 

tinggi (Rizzi 2020;  Singh 2020). Begitu 

pula, penelitian tentang e-learning. 

Hasil menunjukkan sebagian 

mahasiswa kedokteran di Yordania   

percaya e-learning memiliki peran 

penting saat ini dan di masa depan 

untuk kegiatan pembelajaran, dan perlu 

dimodifikasi dengan pembelajaran 

campuran (Al-Qudah 2020). 

Pembelajaran dengan strategi 

hybrid dinilai sebagai alternatif terbaik 

dalam menghadapi normal baru. 

Beberapa peneliti telah membahas hal 

ini. Lansigan menyampaikan 

pentingnya kecerdasan emosional 

dalam pembelajaran hybrid (Larson  

2020).  Pembelajaran  ini  menjadi  

alternatif  dalam  penelitian  sebagai 

sebuah tantangan dalam pembelajaran 

era normal baru, baik dari aspek sikap, 

kesiapan, dan adabtasi terhadap 

bentuk pembelajaran campuran  (Fatika 

2021). 

Pada tahun 2015 sebelum Corona 

Virus muncul di Wuhan, pembelajaran 

Hybrid  sebagai sebuah inovasi dalam 

pendidikan telah dibahas dalam 

proceeding di Wuhan, Cina dari 35 
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makalah terpilih. Ketika itu, makalah 

terbaik yang dipresentasikan 

membahas aspek-aspek pengalaman 

dalam pembelajaran hibrida, 

pembelajaran kolaboratif melalui 

fasilitas komputer, peningkatan 

fleksibilitas proses pembelajaran, gaya 

dan perilaku belajar, masalah 

pedagogik dan masalah lainnya 

(Cheung 2015). 

Berdasarkan permasalahan dan 

hasil penelitian terdahulu, penulis   

tidak menemukan penelitian yang 

membahas faktor-faktor pembelajaran 

hybrid menuju normal baru pasca 

pandemi. Penelitian masalah ini masih 

terbatas pada penjelasan pembelajaran 

hybrid dapat digunakan dalam 

mengurangi resiko berkerumun atau 

mengurangi  jumlah siswa  yang  hadir  

tatap  muka.  Oleh  karena itu,  

penelitian membahas  faktor-faktor  

pembelajaran  Hybrid  pada  

mahasiswa  di  UIN  Raden Fatah 

Palembang pasca pandemi Covid-19. 

 
Metode 

Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan faktor-faktor 

pembelajaran hybrid menuju normal 

baru pasca pandemi Covid-19. 

Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif. Lokasi penelitian ini ada di 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang, Indonesia pada Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam 

(MPI) dan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI). 

Waktu penelitian berlangsung 19 

Mei 2020 – 19 Juni 2020. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa FITK 

UIN Raden Fatah Palembang tahun 

ajaran 2020/2021. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik quata sampling, 

dimana peneliti mempertimbangkan 

kebutuhan dan waktu penelitian, maka 

sampel yang diambil adalah mahasiswa 

Program Studi MPI dan PGMI masing-

masing satu kelas berjumlah 64 orang, 

32 orang Mahasiswa PGMI dan 32 

orang mahasiswa Prodi MPI yang 
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pernah peneliti ajar. Partisipasi 

mahasiswa dalam mengisi pernyataan 

angket sangat penting untuk 

memperoleh keterangan yang lengkap 

sesuai dengan variabel yang diteliti. 

Data yang dibutuhkan untuk 

mengetahui faktor-faktor pembelajaran 

hybrid dalam penelitian ini ada dua, 

yakni data hasil observasi dan data 

hasil angket. Data observasi 

dikumpulkan melalui pengamatan 

langsung pada proses pembelajaran 

hybrid dan data angket dikumpulkan 

melalui penyebaran butir pernyataan 

angket pada sampel. 

Data dikumpulkan menggunakan 

observasi dan angket. Proses 

penelitian berawal dari adanya 

masalah, kemudian menelusuri jurnal 

terdahulu, penentuan judul, pemilihan 

metode, sampel, dan teknik 

pengumpulan data. Data aktivitas pada   

proses   pembelajaran   hybrid   

dikumpulkan   menggunakan   

observasi, sedangkan data faktor-faktor 

pembelajaran hybrid dikumpulkan 

melalui penyebaran angket. 

Analisis  data  menggunakan  

statistik  distribusi  frekuensi.  Analisis  

data diawali dengan data observasi, 

dilanjutkan dengan pemeriksaan 

jawaban  angket, kemudian melakukan 

analisis statistik distribusi frekuensi. 

Hasil analisis dikemukakan dalam 

bentuk tabel dan bagan diperjelas 

dengan untaian kata/ kalimat. 

 
Analisis Data 

Pembelajaran hybrid dalam 

penelitian ini diamati secara langsung 

dalam pembelajaran tatap muka dan 

online yang dilakukan pada Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam 

(MPI) dan Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah  Ibtidaiyah  (PGMI).  

Data  yang  telah  terkumpul  dianalisis  

secara bertahap. Pada tahapan 

pertama, peneliti menganalisis data 

observasi dengan cara memberikan 

tanda ceklish (√) pada aktivitas yang 

nampak dan tanda (-) pada aktivitas 
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yang tidak Nampak. Hasil observasi 

kemudian dideskripsikan untuk 

disajikan sebagai data observasi. 

Tahap kedua, peneliti 

memberikan skor pada jawaban angket 

menggunakan skala likert. Skor 5 

untuk jawaban Sangat Setuju, Skor 4 

untuk jawaban Setuju. Skor 3 untuk 

jawaba Netral, skor 2 untuk jawaban 

Tidak Setuju, dan skor 1 untuk jawaban 

Sangat Tidak setuju. Skor keseluruhan 

dari 64 sampel disajikan sebagai hasil 

akhir penelitian. 

Hasil angket disajikan dalam 

bentuk tabel dan bagan. Setelah 

selesai, diperjelas dengan uraian kata 

atau kalimat dan ditambah interpretasi 

oleh peneliti. Hasil observasi dan hasil 

angket yang telah disajikan kemudian 

dilakukan triangulasi data, dan 

dihubungkan dengan teori yang ada 

sehingga dapat diperoleh temuan 

dalam penelitian ini. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan logika 

deduktif dari pernyataan yang bersifat 

umum ke pernyataan yang bersifat 

khusus, berkaitan dengan faktor-faktor 

pembelajaran hybrid 

 
Hasil 

Penelitian ini membahas faktor-

faktor pembelajaran hybrid menuju 

normal baru. Adanya pandemi Covid-19 

telah membawa masalah bagi seluruh 

dunia di setiap bidang kehidupan, 

termasuk pula bidang pendidikan. 

Normal baru merupakan kebijakan 

yang diambil pasca pandemi berakhir, 

namun adabtasi individu masih 

membutuhkan proses dan waktu tatap 

muka yang terbatas dan pembelajaran 

hybrid dipilih sebagai alternatifnya. Dari 

proses pembelajaran yang berlangsung 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 
1. Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran 

dilakukan oleh dosen, baik pada 

Prodi MPI maupun Prodi PGMI 

yang menggunakan pembelajaran 

hybrid untuk mengurangi jumlah  
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mahasiswa  yang  tatap  muka,  

terutama  pada  materi praktik. 

Hasil observasi pada aktvitas 

pengelolaan pembelajaran hybrid 

diketahui kegiatan belajar dibagi 

dalam dua bentuk pembelajaran 

yaitu tatap muka   dan   online.   

Mahasiswa   dibagi   berdasarkan   

nomor   urut   absen. Selanjutnya 

nomor  urut  1-16  disebut  

kelompok  A  dan  nomor  urut  17-

32 disebut kelompok B (Data Hasil 

Observasi, 2021). 

Kegiatan tatap muka dan online 

diberikan kepada dua kelompok A 

dan B secara  bergantian  setiap  

pertemuan,  artinya  kelompok  A  

mendapat  giliran tatap muka dan 

kelompok B mendapat giliran online 

pada pertemuan pertama maka 

kelompok B mendapat giliran tatap 

muka dan kelompok A mendapat 

giliran online pada pertemuan 

kedua, dan begitu seterusnya. 

Waktu belajar dilakukan sesuai 

jadwal yang ada dan dengan durasi 

juga sesuai SKS mata kuliah 

tersebut (Data Hasil Observasi, 

2021). 

 
2. Teknologi Pembelajaran yang 

Digunakan 

Teknologi dalam pembelajaran 

hybrid merupakan hal yang wajib 

ada. Pemilihan teknologi 

diserahkan kepada dosen yang 

mengampu mata kuliah secara 

otonom karena pemilihannya tepat 

atau tidak tergantung kemampuan 

individu dosen. Dari hasil 

observasi menunjukkan teknologi 

yang digunakan dalam 

pembelajaran online yang 

digunakan dosen adalah e-

learning, zoom dan goegle meet. 

Penggunaan teknologi tersebut 

dilakukan pada kelompok belajar 

online dan terintegrasi dengan 

kelompok belajar tatap muka 

(Data Hasil Observasi, 2021). 
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3. Partisipasi Mahasiswa 

Pelaksanaan pembelajaran 

hybrid tidak terlepas dari 

partisipasi aktif mahasiswa 

sebagai pelaku belajar. Hasil 

angket terhadap 64 sampel 

menunjukkan partisipasi 

mahasiswa adalah sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. 

Hasil Observasi terhadap Partisipasi Mahasiswa dalam Pembelajaran 
Hybrid 

Prodi MPI dan PGMI 
 

Kelompo
k 

Jumla
h 

yang 
Hadir 

Strate
gi 

Belajar 

Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2 

Bertany
a 

Menjawa
b 

Bertany
a 

Menjawa
b 

A1B2 32 Tatap 
Muka 
Online 

10 12 12 12 

A2B1 32 8 10 10 11 

Jumlah 64  18 22 22 23 

Sumber: Hasil observasi pada pembelajaran Hybrid pada Prodi MPI dan PGMI UIN Raden Fatah 
Palembang, Indonesia, Juni 2021 
 

 

Dari tabel tersebut diketahui 

mahasiswa pada tatap muka dan 

online hadir masing-masing 32 

orang (100%). Partisipasi dalam 

pembelajaran hybrid diketahui 

pada kelompok tatap muka yang 

bertanya 10 orang dan 

menjelaskan 12 orang, 

diantaranya ada yang bertanya 

dan menjelaskan 5 orang, total 

yang berpartisipasi ada 17 orang 

pada pertemuan pertama. Tidak 

jauh berbeda dengan kelompok 

tatap muka, pada kelompok online 

mahasiswa yang bertanya 8 orang 

dan menjelaskan 10 orang, di 

antaranya ada yang bertanya dan 

menjelaskan 4 orang, dengan 

demikian total mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif ada 14 orang. 

Dari dua kelompok, tatap muka 

dan online, jumlah mahasiswa 
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yang berpartisipasi aktif ada 31 

orang, selebihnya 33 mahasiswa 

tidak aktif.  

Pada pertemuan kedua, 

partisipasi mahasiswa pada 

kelompok tatap muka bertanya 12 

orang dan menjelaskan 12 orang, 

di antaranya ada yang bertanya 

dan menjelaskan 6 orang. Jumlah 

mahasiswa yang beraprtisipasi 

aktif dalam tatap muka ada 18 

orang. Pada kelompok online, 

partisipasi mahasiswa bertanya 10 

orang dan menjelaskan 11 orang. 

Di antaranya ada yang bertanya 

dan menjelaskan 5 orang. Jumlah 

mahasiswa yang aktif pada 

kelompok online ada 16 orang. 

Dari dua kelompok tatap muka dan 

online, total mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif ada 34 orang, 

selebihnya 34 orang mahasiswa 

tidak berpartisipasi aktif, namun 

kehadiran pada pertemuan kedua 

100%. Partisipasi mahasiswa 

pada pembelajaran hybrid, 

kelompok tatap muka dan online 

dapat digambarkan pada 

histogram di bawah ini.  

 

 

Gambar 1. Histogram Partisipasi Mahasiswa pada pembelajaran Hybrid, Juli 2021 
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Tabel 2. 

Hasil Observasi terhadap Partisipasi Mahasiswa  
dalam Pembelajaran Hybrid Prodi MPI dan PGMI 

 

Kelompo
k 

Jumla
h 

yang 
Hadir 

Strate
gi 

Belajar 

Pertemuan Ke-3 Pertemuan Ke-4 

Bertany
a 

Menjawa
b 

Bertany
a 

Menjawa
b 

A1B2 32 Tatap 
Muka 
Online 

16 10 18 22 

A2B1 30 12 12 15 12 

Jumlah 62  28 22 33 34 

Sumber: Hasil observasi pada pembelajaran Hybrid pada Prodi MPI dan PGMI UIN Raden Fatah 
Palembang, Indonesia, Juni 2021 
 
Dari tabel di atas diketahui pada 

pertemuan ketiga jumlah 

kehadiran mahasiswa kelompok 

tatap muka ada 32 orang (100%) 

dan pada kelompok online ada 30 

orang (94%).   Partisipasi   

mahasiswa   kelompok   tatap   

muka   bertanya   16   orang   dan 

menjelaskan 10 orang, di 

antaranya ada yang bertanya dan 

menjelaskan 6 orang. Jumlah 

mahasiswa yang berpartisipasi 

aktif ada 20 orang. Pada kelompok 

online, mahasiswa bertanya 12 

orang dan menjelaskan 12 orang.  

Di antaranya ada yang bertanya 

dan menjelaskan 5 orang. Jumlah 

mahasiswa yang berpartisipasi 

aktif kelompok online ada 19 

orang. Total mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif kelompok tatap 

muka dan online ada 39 orang, 

selebihnya 25 orang tidak 

berpartisipasi aktif. 

Pada pertemuan keempat, 

mahasiswa yang berpartisipasi 

kelompok tatap muka ada 18 

orang dan menjelaskan ada 22 

orang, di antaranya ada 6 orang 

yang bertanya dan menjelaskan. 

Jumlah mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif pada 

pertemuan ini ada 34 orang.  Pada 

kelompok online mahasiswa yang 

bertanya ada 15 orang dan 

menjelaskan ada 12 orang, di 



389 

 

antaranya ada yang bertanya dan 

menjelaskan 6 orang. Jumlah 

mahasiswa kelompok online yang 

berpartisipasi aktif ada 21 orang. 

Total mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif pada 

pertemuan keempat kelompok 

tatap muka dan online ada 55 

orang, selebihnya 9 orang. 

 
 

 
Gambar 2. Histogram Partisipasi Mahasiswa pada pembelajaran Hybrid, Juli 2021 
 
 
 

4. Kenyamanan Belajar Mahasiswa 

Kenyamanan dalam belajar 

penting bagi setiap mahasiswa 

agar dapat belajar dengan baik, 

tenang dan mudah dalam 

menerima materi pelajaran. Pada 

pembelajaran hybrid, kelompok 

tatap muka dan online belajar 

secara bergantian antara tatap 

muka dan online sehingga semua 

individu dapat merasakan 

pembelajaran yang sama. Melalui 

angket yang disebarkan pada 

mahasiswa kelompok A1, B1, A2 

dan B2 yang mengikuti 

pembelajaran hybrid diketahui 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.  

Hasil Angket terhadap Kenyamanan Mahasiswa  
dalam Pembelajaran Hybrid Prodi MPI dan PGMI 

 

Kelompo
k 

Jumla
h 

yang 
Hadir 

Strate
gi 

Belajar 

Pertemuan Ke-3 Pertemuan Ke-4 

Bertany
a 

Menjawa
b 

Bertany
a 

Menjawa
b 

A1B2 32 Tatap 
Muka 
Online 

27 25 30 32 

A2B1 30 18 20 20 18 

Jumlah 62  45 45 55 50 

Sumber: Hasil Angket dalam Pembelajaran Hybrid pada Prodi MPI dan PGMI UIN Raden Fatah 
Palembang, Indonesia, Juni 2021 

 

Melalui   tabel   di   atas   

diketahui   dari   64   orang   yang   

mengikuti pembelajaran hybrid 

kenyamanan belajar mahasiswa 

pada empat kategori yaitu 

kosentrasi, suasana belajar, 

kemudahan menerima materi, dan 

kemudahan mendapatkan fasilitas 

belajar lebih didominasi pada 

pembelajaran tatap muka. 

Kenyamanan mahasiswa tatap 

muka dari aspek kosentrasi 27 

orang, suasana belajar yang 

tenang dirasakan oleh 25 orang, 

kemudahan menerima materi 

dirasakan   oleh   30   mahasiswa   

dan   32   orang   mendapatkan   

kemudahan memperoleh fasilitas 

belajar. 

Pada pembelajaran online 

kenyamanan mahasiswa dilihat 

dari aspek kosentrasi belajar ada 

18 orang, ketenangan belajarn 

dirasakan oleh 20 mahasiswa, 

kemudahan menerima materi 

dirasakan oleh 25 orang, dan 

mendapatkan fasilitas belajar yang 

lengkap dirasakan oleh 18 orang 

yang engikuti online. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada histogram di 

bawah ini. 
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Gambar 3. Histogram Kenyamanan Mahasiswa pada Pembelajaran Hybrid, Juli 2021 
 

5. Kepuasan Mahasiswa 

Kepuasan    mahasiswa   

terhadap    proses    pembelajaran    

hybrid beranekaragam.   

Umumnya   mahasiswa   merasa   

cukup   puas   dengan 

pembelajaran hybrid. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 4. 

Hasil Angket terhadap Kepuasan Mahasiswa  

dalam Pembelajaran Hybrid Prodi MPI dan PGMI 

 

Kelompo
k 

Jumla
h 

yang 
Hadir 

Strate
gi 

Belajar 

Pertemuan Ke-3 Pertemuan Ke-4 

Bertany
a 

Menjawa
b 

Bertany
a 

Menjawa
b 

A1B2 32 Tatap 
Muka 
Online 

32 32 30 29 

A2B1 32 32 25 25 24 

Jumlah 64  64 57 55 53 

 
Sumber: Hasil Angket dalam Pembelajaran Hybrid pada Prodi MPI dan PGMI UIN Raden Fatah 
Palembang, indonesia, Juni 2021 

  
 

Dari data tersebut diketahui 

kepuasaan mahasiswa dalam 

pembelajaran hybrid pada 

kelompok tatap muka dilihat dari 

efikasi menyelesaikan tugas 32 

orang, efikasi berinteraksi sosial 

dengan teman sebaya ada 32 

orang, efikasi berinteraksi dengan 

dosen ada 30 orang, dan efikasi  

menggunakan  alat  ada  29  
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mahasiswa.  Pada kelompok 

online efikasi tersebut berturut-

turut pada efikasi menyelesaikan 

tugas 32 orang, efikasi 

berinteraksi sosial dengan teman 

sebaya ada 25 orang, efikasi 

berinteraksi dengan dosen ada 25 

orang, dan efikasi menggunakan 

alat ada 24 mahasiswa.  Secara 

total, kepuasan mahasiswa pada 

pembelajaran hybrid adalah 

sebagai berikut: Dilihat dari efikasi 

menyelesaikan tugas 64 orang, 

efikasi  berinteraksi  sosial  

dengan  teman  sebaya  ada  57  

orang, efikasi berinteraksi dengan 

dosen ada 55 orang, dan efikasi 

menggunakan alat ada 53 

mahasiswa. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada histogram di bawah 

ini. 

 

 
Gambar 4. Histogram Kepuasan Mahasiswa pada Pembelajaran Hybrid, Juli 
2021 

 
Keterangan :  Efikasi 1 (efikasi menyelesaikan tugas),  
  efikasi 2 (efikasi berinteraksi sosial dengan teman sebaya),  
  efikasi 3 (efikasi berinteraksi dengan dosen), dan  
  efikasi 4 (efikasi menggunakan alat). 
 
 

Diskusi 

Pembelajaran hybrid yang 

dilakukan pada 64 orang sampel dari 

dua Program Studi MPI dan PGMI 

FITK UIN Raden Fatah Palembang, 

Indonesia diketahui proses 

pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik didukung oleh faktor-

faktor yaitu pertama, pengelolaan 

kelas oleh dosen yang menjadi dua 
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yaitu kelompok tatap muka dan online 

secara bergantian dalam empat kali 

pertemuan, sehingga setiap individu 

dapat merasakan bentuk 

pembelajaran yang sama. Kedua, 

pemilihan media pembelajaran yang 

tepat untuk kelompok online yaitu e-

learning, zoom dan goegle meet. 

Semua jenis media tersebut 

terintegrasi dengan pembelajaran 

tatap muka pada waktu dan jam yang 

sama. Materi diberikan oleh dosen 

sebelum pembelajaran berlangsung 

mellaui e-learning sehingga dapat 

didownload oleh mahasiswa sebelum 

waktunya untuk efisiensi waktu dan 

memudahkan mahasiswa mengikuti 

pembelajaran.  Hal ini sebagaimana 

video yang dikirim melalui media 

podcast dapat ditonton secara leluasa 

oleh siswa dan hasilnya memudahkan 

peserta memahami materi, merasa 

senang dan nyaman mengikuti 

pembelajaran (Fatika 2021). 

Ketiga, faktor partisipasi 

mahasiswa. Diketahui dari dua bentuk 

pembelajaran tatap muka dan online 

yang digunakan secara bersamaan 

dapat menjadikan   kegiatan   belajar   

masih   tetap   dapat   berlangsung   

bagi   semua mahasiswa. Mahasiswa 

dapat berpartisipasi aktif, baik 

bertanya maupun mengeluarkan 

pendapat dengan menjelaskan tentang 

materi dalam suasana yang berbeda, 

ada tatap muka dan online.  Kehadiran 

mahasiswa tatap muka pada kondisi 

tertentu lebih baik daripada online 

karena masalah teknis. Akan tetapi 

dalam setiap pertemuan partisipasi 

mahasiswa dengan frekuensi aktif 

cenderung meningkat. Partisipasi ini 

penting dalam meningkatkan nilai akhir 

dalam pembelajaran (Wichadee 2015). 

Keempat, faktor kenyamanan. 

Mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran hybrid di Prodi MPI dan 

PGMI merasa nyaman belajar yang 

ditunjukkan dengan kosentrasi 45 
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(70%), tenang 45 (70%), mudah 

menerima materi 55 (86%), dan 

fasilitas belajar mudah didapat 50 

(78%). Kontribusi pembelajaran hybrid 

pada kenyamanan belajar mahasiswa 

tertinggi dalam aspek mudah 

menerima materi. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya di Thailand, dimana 

kursus hybrid berkorelasi positif 

dengan partisipasi yang menunjukkan 

hubungan sebab akibat, partisipasi 

aktif mahasiswa dapat berakibat pada 

peningkatan prestasi belajarnya 

karena materi yang dipelajari dapat 

diterima dengan mudah oleh 

mahasiswa (Wichadee 2015). 

Kelima, kepuasan mahasiswa. 

Pada pembelajaran hybrid ditemukan 

kepuasan mahasiswa tinggi dari setiap 

aspek efikasi diri. Pada efikasi untuk 

menyelesaikan tugas dalam 

pembelajaran yang diikuti, kepuasan 

mahasiswa dirasakan oleh 64 orang 

(100%). Pada efikasi berinteraksi 

sosial dengan teman sebaya, 

kepuasan mahasiswa ada 57 orang 

(89%).  Pada efikasi berinteraksi 

dengan dosen kepuasan mahasiswa 

dirasakan oleh 55 orang (86%), dan 

pada efikasi menggunakan alat 

dirasakan oleh 53 orang mahasiswa 

(83%). Temuan penelitian ini 

menunjukkan pembelajaran hybrid 

dapat berlangsung dengan baik karena 

faktor kepuasan mahasiswa tinggi 

pada semua aspek yang diteliti. 

Temuan ini berlawaban dengan 

penelitian sebelumnya bahwa 

pembelajaran hybrid tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan 

belajar siswa, namun berkorelasi 

negatif (Wichadee 2015). Menurut 

peneliti, perbedaan ini terjadi karena 

perbedaan dalam pengelolaan kelas, 

dimana mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran hybrid dalam penelitian 

ini diberi kesempatan yang sama 

secara bergantian untuk merasakan 

strategi belajar tatap muka dan online. 



395 

 

Kesimpulan 

Faktor-faktor pembelajaran 

hybrid yang dominan dalam penelitian 

ini adalah pengelolaan pembelajaran 

dan kepuasan belajar mahasiswa. 

Pengelolaan pembelajaran dengan 

modifikasi media dan pergantian 

peserta antara kelompok tatap muka 

dan online memberi dampak yang 

berbeda pada kenyamanan belajar, 

dan kepuasan mahasiswa, daripada 

kelompok belajar permanen tatap 

muka dan online. Partisipasi 

mahasiswa dari kelompok tatap muka 

dan online lebih dominan tatap muka, 

namun secara keseluruhan partisipasi 

mahasiswa tinggi pada kedua 

kelompok   tersebut.   Secara   garis   

besar   semua, pengelolaan   

pembelajaran, pemilihan media, 

partisipasi, kenyamanan, dan 

kepuasan mahasiswa menjadi faktor 

keberhasilan pembelajaran hybrid 

untuk digunakan dalam normal baru 

pasca pandemic covid-19 berakhir. 

Sumbangan penelitian ini pada 

pelaksanaan pembelajaran hybrid agar 

memperhatikan semua faktor tersebut. 

Pembelajaran hybrid yang nyaman 

untuk mahasiswa diawali dengan 

pengelolaan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas agar mahasiswa 

memperoleh kesempatan yang sama 

untuk berkembang dan berkreativitas 

dalam pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan tidak meneliti seberapa 

besar faktor pembelajaran hybrid 

tersebut berpengaruh terhadap hasil 

belajar dalam era normal baru pasca 

pandemi covid-19.  Penulis 

menyarankan agar peneliti selanjutnya 

dapat melanjutkan penelitian yang 

dimaksud yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 
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Abstrak 

Keberhasilan kinerja suatu bank dapat dilihat dari tingkat profitabilitas nya. 

Usaha yang dijalankan perbankan untuk mendapatkan laba dapat melalui 

penyaluran pembiayaan. Penelitian ini mencoba mengeksplorasi efektivitas dan 

efisiensi perbankan dalam meningkatkan profitabilitasnya melalui mekanisme 

penyaluran pembiayaan yang tepat.  

Metode analisis yang digunakan melalui tahapan uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda dan uji hipotesis dengan uji t, uji f dan uji R2 yang dibantu dengan 

aplikasi Eviews sebagai alat pengolah data. Hasil penelitian menemukan bahwa 

pembiayaan Murabahah merupakan mekanisme pembiayaan dengan  

profitabilitas tertinggi bagi perbankan dan disusul Mudharabah sedangkan 

pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Pembiayaan Istishna berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA dan tidak berpengaruh terhadap ROE. Temuan lain menunjukkan bahwa 

pembiayaan Ijarah tidak berkontribusi terhadap profitabilitas perbankan. 

 

Kata Kunci: Ijarah, Mudharabah, Murabahah, Istishna, , Musyarakah, ROA, 

ROE. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu indikator menilai 

kinerja keuangan bank adalah 

melihat tingkat profitabilitasnya. 

Kinerja keuangan merupakan salah 

satu indikator keberhasilan atas 

kesehatan suatu bank. Rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

besarnya profitabilitas bank yang 

terdapat dalam laporan keuangan 

adalah Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE). 

 

 

Gambar 1 

Profitabilitas Bank Umum Syariah 2016-2020 

(Rasio dalam Persen) 

 

 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 menunjukkan 

profitabilitas Bank Umum Syariah 

(BUS) melalui rasio ROA dan ROE 

berfluktuatif dari tahun ke tahun. 

Berfluktuatifnya ROA sejalan dengan 

ROE yang menunjukkan keterkaitan 

yang signifikan dalam mengukur 

profitabilitas di BUS. Menurut Riyadi 

dan Yulianto (2015) dalam mengukur 

kinerja bank ada dua faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah faktor internal 

yaitu produk pembiayaan yang 

terdapat dalam Bank Umum Syariah. 

Pembiayaan merupakan faktor 

utama yang dapat mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perbankan. 

Sebagian besar lembaga keuangan, 
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memberikan kontribusinya sebagai 

sumber penghasilan bank berasal 

dari penyaluran pembiayaan 

(Setiawan dan Indriani, 2016). 

 

Gambar 2 

Pembiayaan Bank Umum Syariah 2016-2020 

(Dalam miliar Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 

Gambar 1.2 menunjukkan 

dari tahun 2016 hingga tahun 2020, 

pembiayaan murabahah menjadi 

pembiyaan dengan porsi terbesar 

yang disalurkan Bank Umum Syariah 

kepada nasabahnya sedangkan 

pembiayaan istishna dengan porsi 

paling sedikit yang disalurkan oleh 

Pembiayaan Bank Umum Syariah.  

Dari gambar 1.1 dan 1.2 dapat 

kita bandingkan pada tahun 2016 

dan 2017, terjadi peningkatan 

pembiayaan Murabahah, Ijarah, dan 

Musyarakah namun dapat dilihat 

bahwa profitabilitas dengan rasio 

ROA tidak terjadi peningkatan dan 

tetap pada angka 0,63%, namun dari 

rasio ROE menurun sebanyak 0,4% 

dari tahun sebelumnya menjadi 

6,17% ditahun 2017. Penelitian ini 

mencoba mengeskplorasi dan 

memverifikasi bagaimana perbankan 

Syariah dapat meningkatkan 

profitabilitasnya melalui mekanisme 

model pembiayaan dengan 

komposisi yang tepat dan terbaik 

sehingga mampu memberikan 
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tingkat keuntungan tertinggi bagi 

BUS. 

KAJIAN TEORI 

A.  Teori Stakeholder 

Teori stakeholder 

mengasumsikan bahwa eksistensi 

perusahaan memerlukan dukungan 

stakeholder, sehingga aktivitas 

perusahaan juga mempertimbangkan 

persetujuan dari stakeholder. Semakin 

kuat stakeholder, maka perusahaan 

harus semakin beradaptasi dengan 

stakeholder. Menurut Lindawati dan 

Puspita (2015) menyebutkan terdapat 

dua bentuk dalam pendekatan 

stakeholder yaitu old-corporate relation 

dan new-corporate relation. Teori 

stakeholder merupakan suatu teori 

yang menyatakan bahwa 

keberlangsungan suatu perusahaan 

tidak terlepas dari adanya peranan 

stakeholder baik dari internal maupun 

eksternal dengan berbagai latar 

belakang kepentingan yang berbeda 

dari setiap stakeholder yang ada pada 

entitas atau perusahaan tersebut. 

Perusahaan berusaha mencapai 

profitabilitas setinggi-tingginya melalui 

dukungan dan peran timbal balik 

Stakeholder. 

2.  Penelitian Terdahulu 

1. Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap ROA 

Penelitian Ogilo (2016) dan 

Faradilla (2017) mengatakan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh 

positif terhadap ROA. Maka penulis 

membuat hipotesis pertama yaitu: 

H1 : Pembiayaan Murabahah 

berpengaruh positif terhadap ROA 

2. Pengaruh Pembiayaan Istishna 

Terhadap ROA 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan Putri (2014) 

dan Munadlifah (2020) yang 

menyatakan bahwa Pembiayaan 
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Istishna berpengaruh positif terhadap 

ROA sehingga penulis membuat 

hipotesis kedua yaitu: 

H2 : Pembiayaan Istishna berpengaruh 

positif terhadap ROA 

3. Pengaruh Pembiayaan Ijarah 

Terhadap ROA 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang sudah dilakukan oleh 

Sheikh (2015) dan Puteri (2014) yang 

mengatakan Pembiayaan Ijarah 

berpengaruh positif terhadap ROA 

sehingga penulis membuat hipotesis 

ketiga yaitu: 

H3 : Pembiayaan Ijarah berpengaruh 

positif terhadap ROA 

4. Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah Terhadap ROA 

Berdasarkan penelitian Sheikh 

(2015) dan Millatina (2019) yang 

menyatakan bahwa Pembiayaan 

Mudharabah berpengaruh positif 

terhadap ROA, maka hipotesis 

keempat adalah: 

H4 : Pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh positif terhadap ROA 

5. Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah Terhadap ROA 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ogilo 

(2016) dan Anggreyni (2018) yang 

mengatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh positif 

terhadap ROA maka penulisa membuat 

hipotesis ke lima yaitu: 

H5 : Pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh positif terhadap ROA 

6. Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap ROE 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aprilliyanti (2021) dan Nataliawati 

(2020) yang mengatakan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh 

positif terhadap Return on Equity (ROE) 

maka penulis membuat hipotesis ke 

enam yaitu: 

H6 : Pembiayaan Murabahah 

berpengaruh positif terhadap ROE 
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7. Pengaruh Pembiayaan Istishna 

Terhadap ROE 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Candera 

(2019) dan Iskandar (2016) yang 

menyebutkan bahwa pembiayaan 

Istishna berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROE) maka penulis 

membuat hipotesis ke tujuh yaitu: 

H7 : Pembiayaan Istishna berpengaruh 

positif terhadap ROE 

8. Pengaruh Pembiayaan Ijarah 

Terhadap ROE 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Nataliawati (2020) dan Putra (2018) 

yang mengatakan bahwa pembiayaan 

ijarah berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank umum syariah 

dengan rasio ROE. Dari kesimpulan ini 

penulis membuat hipotesis ke delapan 

yaitu: 

H8 : Pembiayaan Ijarah berpengaruh 

positif terhadap ROE 

9. Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah Terhadap ROE 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Jaurino 

(2017) dan Aisyah (2016) yang 

mengatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif 

terhadap ROE, maka hipotesis ke 

sembilan yaitu: 

H9 : Pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh positif terhadap ROE 

10. Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah Terhadap ROE 

Berdasarkan penelitian yang 

sudah ada yang diteliti oleh Hariyani 

(2016) dan Hayati (2021) yang 

mengatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas yang diukur 

dengan rasio ROE sehingga penulis 

membuat hipotesis ke sepuluh yaitu: 

H10 : Pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh positif terhadap ROE 
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METODE PENELITIAN 

Data penelitian berupa laporan 

keuangan triwulan yang dipublikasikan 

oleh Bank Umum Syariah selama 

periode tahun 2016-2020 yang memuat 

data pembiayaan-pembiayaan syariah 

yang disalurkan dan profitabilitas yang 

digambarkan dengan ROA dan ROE. 

Sumber data diperoleh dari website 

OJK dan website resmi bank-bank yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data juga dilakukan 

melalui studi pustaka dengan mengkaji 

buku-buku literatur dan jurnal ilmiah 

untuk memperoleh landasan teoritis 

yang kuat dan menyeluruh tentang 

perbankan syariah. 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu Purposive 

Sampling dengan kriteria, yaitu:  

1. Bank Umum Syariah harus 

menyediakan laporan keuangan 

secara lengkap selama periode 

2016-2020. 

2 Laporan keuangan yang 

disediakan merupakan laporan 

keuangan triwulan pada periode 

2016-2020 yang telah dipublikasi 

di Bank Indonesia ataupun 

Otoritas Jasa Keuangan serta di 

website masing-masing bank 

syariah tersebut. 

3. Laporan keuangan harus 

memiliki tahun buku yang 

berakhir 31 Desember, karena 

hal ini untuk menghindari adanya 

pengaruh waktu parsial dalam 

perhitungan proksi dari variabel 

independen maupun dependen. 

4. Bank Umum Syariah di 

Indonesia memiliki data yang 

dibutuhkan terkait pengukuran 

variabel-variabel yang 

digunakan untuk penelitian 

selama periode 2016-2020. 

Berdasarkan kriteria pemilihan 

sampel, Bank Umum Syariah yang 
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memenuhi kriteria untuk menjadi 

sampel adalah empat Bank Umum 

Syariah yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, Bank BRI Syariah, Bank 

Jabar Banten Syariah dan Bank 

Syariah Bukopin. 

Teknik Analisis Data 

menggunakan bantuan program 

software Eviews yang digunakan untuk 

melakukan beberapa analisis. Penulis 

menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda dan uji hipotesis dengan 

uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi 

(R2). Model analisis regresi linier 

berganda yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

�� = � + ��� + ��� + ��	 + ��
 + ��� + � 

�� = � + ��� + ��� + ��	 + ��
 + ��� + � 

Keterangan: 

Y1 = Return On Asset (ROA) 

Y2  = Return on Equity (ROE) 

a = Bilangan Konstan 

b = Koefisien Variabel 

X1 = Murabahah 

X2 = Istishna 

X3 = Ijarah 

X4 = Mudharabah 

X5 = Musyarakah 

e = Error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 1 

Hasil Regresi Berganda Variabel Dependen ROA 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -4.927473 2.138099 -2.304604 0.0240 

Murabahah 0.921960 0.299427 3.079083 0.0029 

Istishna -0.626361 0.199070 -3.146434 0.0024 

Ijarah -0.069805 0.049921 -1.398314 0.1662 

Mudharabah 1.193147 0.268243 4.448006 0.0000 

Musyarakah -1.324502 0.142177 -9.315856 0.0000 

     
     R-squared 0.627782     Durbin-Watson stat 0.607031 

Adjusted R-squared 0.602632     F-statistic 24.96166 

Prob(F-statistic) 0.000000 
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Dari hasil output diatas, maka bentuk regresi linier nya adalah sebagai 

berikut: 

ROA  (4,927473)  0,921960 Murabahah  0,626361 Istishna  

       0,069805 Ijarah  1,193147 Mudharabah  1,324502 Musyarakah 

 

Koefisien-koefisien hasil dari 

persamaan regresi linier berganda 

diatas  dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta -4,927473 

merupakan nilai Retun on 

Asset (ROA) bila tidak ada 

pengaruh dari variabel 

independen yang dalam 

penelitian ini adalah variabel 

murabahah, istishna, ijarah, 

mudharabah dan 

musyarakah, atau dapat 

dikatakan jika kelima variabel 

independen bernilai nol. 

b. Nilai koefisien regresi 

murabahah sebesar 

0,921960. Nilai positif pada 

koefisien regresi ini 

menandakan hubungan yang 

searah yang berarti setiap 

kenaikan murabahah sebesar 

1% maka akan meningkatkan 

ROA sebesar 0,921960 

dengan catatan variabel lain 

dianggap nol. 

c. Nilai koefisien regresi istishna 

sebesar -0,626361. Tanda 

negatif dalam nilai koefisien 

regresi ini menandakan 

hubungan yang berlawanan 

yang berarti setiap kenaikan 

istishna sebesar 1% maka 

akan menurunkan ROA 

sebesar 0,626361 dengan 

catatan variabel lain dianggap 

nol. 

d. Nilai koefisien regresi ijarah 

sebesar -0,069805 yang 

berarti jika terjadi peningkatan 

ijarah sebesar 1% maka akan 

berdampak pada penurunan 
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ROA sebesar 0,069805 

dengan catatan variabel lain 

bernilai nol. 

e. Nilai regresi mudharabah 

sebesar 1,193147. Nilai positif 

pada koefisien regresi ini 

menandakan hubungan yang 

searah yang mana setiap 

peningkatan mudharabah 

sebesar 1% maka dapat 

menaikkan ROA sebesar 

1,193147 dengan catatan 

variabel lain dianggap nol. 

f. Nilai koefisien regresi 

musyarakah sebesar -

1,324502 yang berarti jika 

terjadi peningkatan 

musyarakah sebesar 1% 

maka akan berdampak pada 

penurunan ROA sebesar 

1,324502 dengan catatan 

variabel lain dianggap nol. 

1. Uji t 

a. Variabel Murabahah 

terhadap ROA 

Dari tabel pengolahan 

data diperoleh nilai thitung = 3,079 

yang artinya thitung > ttabel 1,665 

dengan signifikansi 0,0029 < 0,05 

menunjukkan hasil yang 

signifikan. Oleh karena thitung lebih 

besar dari ttabel maka diputuskan 

secara parsial Murabahah 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 

b. Variabel Istishna terhadap 

ROA 

Dari tabel pengolahan 

data diperoleh nilai thitung = -3,146 

yang artinya -thitung < (-)ttabel -1,665 

dengan signifikansi 0,0024 < 0,05 

menunjukkan hasil yang 

signifikan. Oleh karena -thitung 

lebih kecil dari 

(-)ttabel maka diputuskan secara 

parsial Istishna berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. 
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c. Variabel Ijarah terhadap 

ROA 

Dari tabel pengolahan 

data diperoleh nilai thitung = -1,398 

yang artinya -thitung > (-)ttabel -1,665 

dengan signifikansi 0,1662 > 0,05 

menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan. Oleh karena -thitung 

lebih besar dari (-)ttabel maka 

diputuskan secara parsial Ijarah 

tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 

d. Variabel Mudharabah 

terhadap ROA 

Dari tabel pengolahan 

data diperoleh nilai thitung = 4,448 

yang artinya thitung > ttabel 1,665 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan hasil yang 

signifikan. Oleh karena thitung lebih 

besar dari ttabel maka diputuskan 

secara parsial Mudharabah 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 

e. Variabel Musyarakah 

terhadap ROA 

Dari tabel pengolahan 

data diperoleh nilai thitung = -9,315 

yang artinya -thitung < (-)ttabel -1,665 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan hasil yang 

signifikan. Oleh karena -thitung 

lebih kecil dari (-)ttabel maka 

diputuskan secara parsial 

Musyarakah berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

2. Uji F 

Dari hasil pengolahan data 

diatas, di ketahui Fhitung mempunyai 

nilai 24,962. Besar nya angka Ftabel 

dengan derajat kebebasan (k-1), (n-

k) dengan α = 0,05 adalah 2,34. Oleh 

karena Fhitung > Ftabel yaitu 24,962 > 

2,34 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 maka dapat di putuskan secara 

simultan Pembiayaan Murabahah, 

Istishna, Ijarah, Mudharabah dan 
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Musyarakah berpengaruh terhadap 

ROA. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dari tabel 4.2 diatas dengan 

ROA sebagai variabel dependen, 

hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 

0,602 atau 60,2%. Artinya 60,2% 

variabel ROA bisa dijelaskan oleh 

kelima variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu Murabahah, 

Istishna, Ijarah, Mudharabah dan 

Musyarakah secara bersama-sama. 

Tabel 2 

Hasil Regresi Berganda Variabel Dependen ROE 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -10.53508 2.436240 -4.324319 0.0000 

Murabahah 0.946487 0.341179 2.774164 0.0070 

Istishna -0.273542 0.226829 -1.205942 0.2317 

Ijarah -0.107815 0.056882 -1.895422 0.0619 

Mudharabah 1.060644 0.305648 3.470153 0.0009 

Musyarakah -0.913874 0.162003 -5.641110 0.0000 

     
     R-squared 0.485627     Durbin-Watson stat 0.489652 

Adjusted R-squared 0.450872     F-statistic 13.97288 

Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     

Dari hasil output diatas, maka bentuk regresi linier nya adalah sebagai 

berikut: 

ROE  (10,53508)  0,946487 Murabahah  0,273542 Istishna  

                  0,107815 Ijarah  1,060644 Mudharabah  0,913874 Musyarakah 

 

Koefisien-koefisien hasil dari 

persamaan regresi linier berganda 

diatas  dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta -10,53508 

merupakan nilai Retun on 

Equity (ROE) bila tidak ada 

pengaruh dari variabel 

independen yang dalam 

penelitian ini adalah variabel 

murabahah, istishna, ijarah, 

mudharabah dan 

musyarakah, atau dapat 
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dikatakan jika kelima variabel 

independen bernilai nol. 

b. Nilai koefisien regresi 

murabahah sebesar 

0,946487. Nilai positif pada 

koefisien regresi ini 

menandakan hubungan yang 

searah yang berarti setiap 

kenaikan murabahah sebesar 

1% maka akan meningkatkan 

ROE sebesar 0,946487 

dengan catatan variabel lain 

dianggap nol. 

c. Nilai koefisien regresi istishna 

sebesar -0,273542. Tanda 

negatif dalam nilai koefisien 

regresi ini menandakan 

hubungan yang berlawanan 

yang berarti setiap kenaikan 

istishna sebesar 1% maka 

akan menurunkan ROE 

sebesar 0,273542 dengan 

catatan variabel lain dianggap 

nol. 

d. Nilai koefisien regresi ijarah 

sebesar -0,107815 yang 

berarti jika terjadi peningkatan 

ijarah sebesar 1% maka akan 

berdampak pada penurunan 

ROE sebesar 0,107815 

dengan catatan variabel lain 

bernilai nol. 

e. Nilai regresi mudharabah 

sebesar 1,060644. Nilai positif 

pada koefisien regresi ini 

menandakan hubungan yang 

searah yang mana setiap 

peningkatan mudharabah 

sebesar 1% maka dapat 

menaikkan ROE sebesar 

1,060644 dengan catatan 

variabel lain dianggap nol. 

f. Nilai koefisien regresi 

musyarakah sebesar -

0,913874 yang berarti jika 

terjadi peningkatan 

musyarakah sebesar 1% 

maka akan berdampak pada 
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penurunan ROE sebesar 

0,913874 dengan catatan 

variabel lain bernilai nol. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah terhadap Return on 

Asset (ROA) 

Pembiayaan murabahah 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap return on asset 

pada Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah yang diukur 

dengan Return on Asset (ROA). 

Bank sebagai penjual akan 

menetapkan mark-up atau 

keuntungan yang disepakati di awal 

akad. Dengan menyebutkan harga 

pokok di tambah keuntungan yang 

telah disepakati, kepastian dalam 

pendapatan yang diperoleh oleh 

bank sudah dapat di perhitungkan. 

Selisih dari harga jual yang 

dibayarkan oleh nasabah dengan 

harga pokok dari barang yang dijual 

ini lah yang diakui sebagai 

keuntungan oleh bank. Sehingga jika 

pembiayaan ini terus ditingkatkan 

maka bank akan mendapatkan laba 

yang akan berpengaruh langsung 

kepada profitabilitas bank itu sendiri. 

Penelitian ini didukung oleh 

penelitian dari Ogilo (2016) dan 

Faradilla (2017) yang menyatakan 

bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas yang di ukur 

dengan Return on Asset (ROA). 

2. Pengaruh Pembiayaan 

Istishna terhadap Return on 

Asset (ROA) 

Pembiayaan istishna 

mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap return on asset 
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pada Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

istishna berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA). Maka hipotesis ditolak. 

Dalam prakteknya, bank 

sebagai penjual tidak mungkin 

menjadi produsen yang membuat 

sendiri barang yang dipesan oleh 

nasabah. Sehingga bank 

memerlukan pihak ketiga sebagai 

produsen yang kemudian disebut 

dengan istishna paralel. Sebagai 

pihak pertama yang membuat 

kontrak, bank bertanggung jawab 

atas kesalahan, kelalaian atau 

pelanggaran kontrak yang berasal 

dari kontrak paralel. Sehingga jika 

terjadi kesalahan dan nasabah tidak 

mau menerima barang yang sudah 

dipesan, maka pihak bank 

sepenuhnya menanggung kerugian 

tersebut. 

Hasil yang negatif dalam 

penelitian ini mencerminkan bahwa 

bank umum syariah belum mampu 

mengendalikan resiko yang 

ditimbulkan dari pembiayaan 

istishna, sehingga jika pembiayaan 

ini meningkat maka akan 

menurunkan profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia yang 

dalam hal ini adalah rasio Return on 

Asset. Penelitian ini didukung oleh 

Agustina (2014) dan Mawardi (2012) 

yang menyatakan bahwa 

pembiayaan istishna berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

3. Pengaruh Pembiayaan Ijarah 

terhadap Return on Asset 

(ROA) 

Pembiayaan ijarah tidak 

berpengaruh terhadap return on 

asset pada Bank Umum Syariah. 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

ijarah berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). 

Maka hipotesis ditolak. 

Namun dalam akad ini, 

terdapat beberapa risiko yang 

mungkin akan terjadi selama proses 

sewa-menyewa diantaranya adanya 

kerusakan barang dan penyusutan 

barang yang mengakibatkan bank 

harus menanggung kerusakan dan 

mengalokasikan dana nya untuk 

biaya penyusutan barang. Meskipun 

bank tetap menerima pembayaran 

biaya sewa dari nasabah, namun 

biaya kerusakan dan biaya 

penyusutan yang dikeluarkan oleh 

bank sama dengan besarnya biaya 

sewa yang dibayar oleh nasabah, 

maka bank tidak mendapat 

keuntungan dan tidak mengalami 

kerugian. 

Dengan demikian besar 

kecilnya pembiayaan ijarah yang 

disalurkan oleh bank umum syariah 

tidak mempengaruhi besarnya 

pendapatan bank umum syariah 

yang dalam hal ini adala Return on 

Asset (ROA) di Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Amaluddin 

(2018) dan Nurfajri (2019) yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

ijarah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah 

yang di ukur dengan return on asset 

(ROA). 

4. Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah terhadap Return 

on Asset (ROA) 

Pembiayaan mudharabah 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah yang 

dikukur dengan ROA. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 
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menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah yang diukur 

dengan Return on Asset (ROA). 

Dalam pembiayaan ini, bank 

syariah melakukan hubungan 

kerjasama atau mitra bisnis dengan 

nasabah dengan cara bank sebagai 

pemilik dana memberikan 100% 

dana yang dibutuhkan oleh nasabah 

untuk menjalankan sebuah usaha. 

Dan nasabah sebagai pengelola 

dana akan memberikan 100% 

tenaga nya untuk menjalankan 

usaha tersebut. Dalam pembiayaan 

mudharabah bank hanya boleh 

melakukan pengawasan dan tidak 

boleh ikut campur tangan dalam 

usaha yang dijalankan oleh nasabah. 

Dari usaha yang dijalankan tersebut, 

keuntungan yang diperoleh 

kemudian akan dibagi sesuai dengan 

nisbah bagi hasil yang sudah 

disepakati di awal akad. Keuntungan 

atas bagi hasil ini lah yang nantinya 

akan dicatat sebagai laba 

perusahaan. 

Sehingga semakin tinggi 

pembiayaan murdharabah yang 

disalurkan oleh bank umum syariah 

di Indonesia maka akan 

meningkatkan profitabilitas bank 

umum syariah yang ukur dengan 

ROA. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Millatina (2019) dan 

Sheikh (2015) yang menyatakan 

pembiayaan mudharabah 

mempunyari pengaruh yang positif 

terhadap Return on Asset (ROA). 

5. Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah terhadap Return 

on Asset (ROA) 

Pembiayaan musyarakah 

mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap return on asset 

pada Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 
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pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA). Maka hipotesis ditolak. 

Dalam pembiayaan 

Musyarakah bank melakukan akad 

kerjasama sebagai mitra bisnis 

dengan nasabah dalam menjalankan 

sebuah usaha. Bank dan nasabah 

yang sama-sama memiliki modal 

selanjutnya mencampurkan modal 

tersebut untuk menjalankan sebuah 

usaha. Bank dapat melakukan 

pengawasan bank juga ikut campur 

dalam menjalankan usaha yang 

dikelola oleh nasabah. Keuntungan 

dari usaha inilah yang nantinya akan 

dibagi sesuai dengan nisbah bagi 

hasil. 

Namun hubungan yang 

negatif antara pembiayaan 

musyarakah dan Return on Asset 

mencerminkan kurangnya kehati-

hatian bank umum syariah dalam 

memilih nasabah yang diberikan 

pembiayaan musyarakah ini. 

Nasabah yang telah mendapatkan 

pembiayaan musyarakah belum 

tentu mengembalikan dana yang 

didapat dari bank pada tahun yang 

sama. Selain itu tidak semua 

nasabah taat dalam melakukan 

pengembalian dana yang di dapat 

dari bank. Oleh karena itu semakin 

tinggi pembiayaan musyarakah yang 

dikeluarkan oleh bank dapat 

menyebabkan semakin menurunnya 

rasio Return on Asset (ROA) dan 

sebaliknya, jika pembiayaan 

musyarakah ini menurun maka dapat 

meningkatkan rasio ROA pada bank 

umum syariah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti (2021) dan Fazriani 

(2019) yang menyatakan bahwa 

pembiayaan musyarakah 
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berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

6. Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah terhadap Return 

on Equity (ROE) 

Pembiayaan murabahah 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap return on equity 

pada Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah yang diukur 

dengan Return on Equity (ROE). 

Maka hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

Margin keuntungan dari akad 

ini sudah ditetapkan di awal 

sehingga kepastian bank 

memperoleh imba hasil dapat 

dengan mudah di prediksi. Bank 

menggunakan modal yang dimiliki 

untuk membelikan barang yang 

diperjual belikan kepada nasabah 

yang selanjutnya nasabah akan 

melakukan pembayaran kepada 

bank dengan harga yang telah di 

sepakati pada saat akad dibuat. 

Selisih dari harga pokok produk dan 

harga penjualan yang telah 

disepakati inilah yang nantinya akan 

diakui oleh perbankan syariah 

sebagai margin keuntungan jual beli. 

Dengan hasil yang positif 

dalam pembiayaan murabahah ini 

dan kepastian dalam pengembalian 

hasil serta kemudahan dari sisi 

operasional besarnya pembiayaan 

murabahah yang disalurkan kepada 

nasabah terbukti mampu 

meningkatkan profitabilitas bank 

umum syariah (ROE). Hal ini 

didukung oleh penelitian Diana 

(2021) dan Nataliawati (2020) yang 

mengatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif 
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signifikan terhadap Return on Equity 

(ROE). 

7. Pengaruh Pembiayaan 

Istishna terhadap Return on 

Equity (ROE) 

Pembiayaan istishna tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

return on equity pada Bank Umum 

Syariah. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan pernyataan hipotesis 

yang menyatakan bahwa 

pembiayaan istishna berpengaruh 

positif signifikan terhadap Return on 

Equity (ROE). Maka hipotesis 

ditolak. 

Adapun barang yang dipesan 

melalui pembiayaan ini adalah 

barang yang bersifat kebutuhan 

sendiri dan termasuk jenis barang 

yang tidak dijual secara masal 

(Ismail: 2011). Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa pembiayaan 

istishna tidak berpangaruh terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan 

ROE disebabkan kecil nya porsi 

pembiayaan istishna ini dibanding 

dengan pembiayaan-pembiayaan 

lain yang ditawarkan oleh bank 

umum syariah di Indonesia sehingga 

pembiayaan ini tidak memberikan 

kontribusi dalam memperoleh laba 

menggunakan modal yang dimiliki 

oleh perusahaan. Kecil nya 

pembiayaan ini juga dikarenakan 

mekanisme dari pembiayaan ini 

bersifat khusus dan memerlukan 

upaya yang lebih dari pihak bank 

karena kekhususan permintaan 

barang termasuk juga spesifikasi 

bahan baku, ukuran, harga, dan 

waktu penyerahan harus di 

perhatikan sedetail mungkin sesuai 

dengan permintaan dari nasabah. 

Dengan demikian naik atau 

turunnya pembiayaan istishna yang 

disalurkan oleh bank umum syariah 

tidak mempengaruhi besarnya 

profitabilitas bank umum syariah 
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yang diukur Return on Equity (ROE) 

di Indonesia. Penelitian ini didukung 

Anshori (2017) dan Harun (2019) 

yang juga menyebutkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pembiayaan istishna dan 

ROE. 

8. Pengaruh Pembiayaan Ijarah 

terhadap Return on Equity 

(ROE) 

Pembiayaan ijarah 

mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap return on equity 

pada Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

ijarah berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Equity (ROE). 

Maka hipotesis ditolak. 

Nilai negatif pada 

pembiayaan ijarah dikarenakan 

risiko yang ditanggung oleh pihak 

bank dalam pembiayaan ini cukup 

besar. Sehingga margin yang 

didapat oleh pihak bank atas 

pembayaran sewa-menyewa tidak 

dapat menutupi besarnya 

pengeluaran modal yang digunakan 

untuk pembiayaan ijarah ini. Dalam 

pembiayaan dengan konsep sewa-

menyewa, bank bertindak sebagai 

pemilik barang dan nasabah sebagai 

penyewa. Pada saat akad akan 

berakhir, bank akan memberikan 

pilihan kepada nasabah untuk 

membeli aset yang disewakan atau 

tidak. Jika aset yang disewakan tidak 

dibeli oleh nasabah, hal ini lah yang 

nanti nya akan menimbulkan biaya 

sebagai biaya perawatan dan 

penyusutan selama aset tersebut 

belum disewakan kembali kepada 

nasabah lain. Sehingga modal yang 

dikeluarkan oleh pihak bank menjadi 

lebih besar dibanding margin 

keuntungan yang didapat. 
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Namun total pembiayaan 

yang dikeluarkan oleh bank umum 

syariah dengan akad ijarah ini 

memiliki porsi yang kecil dibanding 

pembiayaan dengan akad yang lain, 

sehingga kerugian yang dialami oleh 

pihak bank atas pembiayaan ijarah 

yang disalurkan belum mampu 

mempengaruhi tingkat 

pengembalian atas modal pada bank 

umum syariah di Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rizqiya (2019) dan 

Febriyanti (2019) yang menyatakan 

bahwa pembiayaan ijarah 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia. 

9. Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah terhadap Return 

on Equity (ROE) 

Pembiayaan mudharabah 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah yang 

dikukur dengan ROE. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah yang diukur 

dengan Return on Equity (ROE). 

Maka hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

Kemampuan pihak bank 

dalam mengelola modal dengan 

memberikan pembiayaan 

mudharabah kepada nasabah yang 

nanti nya akan mendapatkan balas 

jasa berupa bagi hasil pada saat 

nasabah mendapatkan keuntungan 

dari usaha yang dijalankan tersebut 

akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas bank. Dalam 

pembiayaan ini muncul hubungan 

kerjasama yang saling terikat dalam 

transaksinya yaitu ketika kedua 
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belah pihak saling berusaha untuk 

menciptakan suatu usaha yang 

menguntungkan, dimana pihak bank 

syariah berperan sebagai pemilik 

modal sedangkan nasabah sebagai 

pengelola yang berusaha mengelola 

dana tersebut agar mendapatkan 

keuntungan. Dengan investasi 

penuh dari pihak bank dalam 

mendanai usaha yang dijalankan 

nasabah, nasabah dapat lebih fokus 

untuk menjalankan usahanya 

dengan semaksimal mungkin 

sehingga hasil yang didapat dari 

usaha tersebut juga maksimal. 

Semakin besar keuntungan yang 

didapat, maka bagi hasil yang 

diperoleh bank juga semakin besar. 

Oleh karena itu, tingginya 

pembiayaan mudharabah ini akan 

berdampak positif dalam 

meningkatkan laba perusahaan yang 

diukur dengan return on equity 

(ROE). Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Jaurino (2017) dan Aisyah 

(2016) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan 

antara pembiayaan mudharabah dan 

ROE. 

10. Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah terhadap Return 

on Equity (ROE) 

Pembiayaan musyarakah 

mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap return on equity 

pada Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return on Equity 

(ROE). Maka hipotesis ditolak. 

Melalui pembiayaan bagi hasil 

yang disalurkan, bank syariah akan 

memperoleh pendapatan berupa 

bagi hasil yang menjadi bagian bank. 

Namun dalam kenyataannya bank 

syariah tidak selalu menerima 
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keuntungan dari pembiayaan ini, 

karena jika terjadi kerugian dalam 

usaha yang dijalankan bank dan 

nasabah akan menanggung nya 

bersama dengan porsi yang sudah 

disepakati. Risiko yang timbul dari 

pembiayaan ini juga cukup besar, 

karena sikap kehati-hatian dari pihak 

bank saja tidak cukup jika nasabah 

yang diberikan dana pembiayaan 

bukan seorang yang amanah. 

Nasabah bisa saja tidak tepat waktu 

dalam melakukan pembayaran bagi 

hasil atas usaha yang dijalankan. 

Ataupun usaha yang sudah 

disepakati di awal akad dikerjakan 

setengah hati oleh nasabah. 

Walaupun bank dapat ikut andil 

dalam menjalankan usaha yang 

dikelola nasabah, namun bank tidak 

dapat seharian ada ditempat usaha 

tersebut. Sehingga nasabah bisa 

saja dengan sengaja melakukan 

kelalaian atau bahkan melakukan 

penyelewengan dana yang diberikan 

oleh bank. 

Hubungan yang negatif 

antara pembiayaan musyarakah dan 

Return on Equity menjelaskan 

bahwa semakin tinggi nya 

pembiayaan ini maka akan 

berdampak pada menurunnya laba 

perusahaan yang diukur dengan 

rasio ROE. Sebaliknya, semakin 

berkurangnya jenis pembiayaan ini 

maka akan meningkatkan 

profitabilitas yang diukur dengan 

rasio Return on Equity. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Agza 

(2017) dan Harun (2019) yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh negatif signifikan antara 

pembiayaan musyarakah dan ROE. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan, simpulan 

yaitu: pembiayaan murabahah 
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memberikan sumbangsih 

profitabilitas tertinggi bagi perbankan 

Syariah.  

1.  Variabel pembiayaan 

Murabahah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA) yang artinya 

semakin tinggi pembiayaan 

Murabahah semakin tinggi juga 

profitabilitas yang didapat oleh 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur dengan 

ROA. 

2.  Variabel pembiayaan Istishna 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return on Asset 

(ROA) yang artinya semakin 

tinggi pembiayaan Istishna 

akan mengurangi profitabilitas 

yang didapat oleh Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang 

diukur dengan ROA. 

3. Variabel pembiayaan Ijarah 

tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA) yang 

artinya naik turunnya 

pembiayaan Ijarah tidak 

berdampak pada naik turun nya 

profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang 

diukur dengan ROA. 

4. Variabel pembiayaan 

Mudharabah berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA) yang 

artinya semakin tinggi 

pembiayaan Mudharabah 

semakin tinggi juga 

profitabilitas yang di dapat oleh 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur dengan 

ROA. 

5. Variabel pembiayaan 

Musyarakah berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA) yang 

artinya semakin tinggi 

pembiayaan Musyarakah akan 
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mengurangi profitabilitas yang 

didapat oleh Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang 

diukur dengan ROA. 

6. Variabel pembiayaan 

Murabahah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return on 

Equity (ROE) yang artinya 

semakin tinggi pembiayaan 

Murabahah semakin tinggi juga 

profitabilitas yang di dapat oleh 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur dengan 

ROE. 

7. Variabel pembiayaan Istishna 

tidak berpengaruh Return on 

Equity (ROE) yang artinya naik 

turunnya pembiayaan Istishna 

tidak berdampak pada naik 

turun nya profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

yang diukur dengan ROE. 

8. Variabel pembiayaan Ijarah 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Return on 

Equity (ROE) yang artinya 

meskipun pembiayaan Ijarah 

meningkat tidak akan 

berdampak pada menurunnya 

profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang 

diukur dengan ROE. 

9. Variabel pembiayaan 

Mudharabah berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Return on Equity (ROE) yang 

artinya semakin tinggi 

pembiayaan Mudharabah 

semakin tinggi juga 

profitabilitas yang di dapat oleh 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur dengan 

ROE. 

10. Variabel pembiayaan 

Musyarakah berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

Return on Equity (ROE) yang 

artinya semakin tinggi 
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pembiayaan Musyarakah akan 

mengurangi profitabilitas yang 

didapat oleh Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang 

diukur dengan ROE. 

 
B. Saran 

Bagi perbankan syariah,  

pembiayaan Murabahah dan 

Mudharabah mampu meningkatkan 

profitabilitas BUS. Pembiayaan 

Istishna dan Ijarah serta 

Musyarakah, berdasarkan penelitian 

tidak menjadi faktor dalam 

meningkatkan profitabilitas. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa 

terdapat kelemahan bank dalam 

penanganan risiko yang mungkin 

timbul dari pembiayaan ini karena 

risiko yang ditimbulkan memberikan 

pengaruh yang negatif terhadap 

pendapatan bank umum syariah 

yang mengurangi profitabilitas.  
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Abstract 

This study aims to see how the response of Malay entrepreneurs in utilizing digital 
Islamic finance during the covid pandemic. The use of financial digitization both 
before the pandamic period has increased. The existence of social restrictions during 
the pandemic has resulted in people being able to only be active at home, including 
in running their businesses. Various ways are carried out by entrepreneurs in 
maintaining their business, including using Islamic financial features. Collecting data 
using observations, interviews with several related people, including Malay 
businessmen, bankers, policy makers and so on.  The covid pandemic harms 
MSMEs in Indonesia and also Malay entrepreneurs. Before the COVID-19 pandemic, 
the income of Malay entrepreneurs was quite large and had a large contribution to 
regional income. At the level of export products such as songket, jumputan cloth, 
palembang batik, water hyacinth waste crafts, and so on, they have a high level of 
profit due to high demand from abroad. However, during the COVID-19 pandemic, all 
commodities experienced a decline in demand. The facilities provided by digital 
Islamic finance are used by Malay entrepreneurs in running their businesses during 
the pandemic. The features used are dominated by transaction features. Namely for 
purchases and payments. Social restrictions resulted in not being allowed to gather 
together so that buyers and sellers did not meet face-to-face, so Malay entrepreneurs 
ran their business online as well as the payment system 
 
Keywords: Maqoshid Syariah, Entreprenuer, Malay, Financial Digital 
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Introduction  

 The Covid pandemic has an 

impact not only on the manufacturing 

sector, but also on the MSME sector. 

(Bahtiar, 2021) According to the 

release of the Katadata Insight Center 

(KIC), the majority of MSMEs (82.9%) 

felt the negative impact of this 

pandemic, and only a small portion 

(5.9%) experienced positive growth. 

The Covid-19 pandemic has changed 

Consumer Behavior and the Business 

Competition Map, which business 

actors need to anticipate due to activity 

restrictions. Consumers do more 

activities at home by utilizing digital 

technology. Meanwhile, the changing 

industrial landscape and the new 

competition map are marked by four 

business characteristics, namely 

Hygiene, Low-Touch, Less-Crowd, and 

Low-Mobility. Companies that are 

successful in the pandemic era are 

companies that can adapt to these 4 

characteristics. However, businesses 

that cannot survive do not adapt to 

these conditions. 

The study revealed that during 

the pandemic some businesses 

stopped or temporarily stopped running 

their business due to several reasons 

related to decreased purchasing 

power, low market share, and other 

constraints in the production process 

(DPKM-UGM, 2020). There is a 

pandemic of declining demand and 

people's purchasing power which will 

ultimately have an impact on the 

supply side and productivity so that in 

the end there will be a decrease in 

compliance in credit payments and 

layoffs. (Kristian, 2020). This is also felt 

by Malay MSMEs in the city of 

Palembang. Malay entrepreneurs 

before the pandemic got their business 

development at the international level 

or export. There are so many products 

produced by Malay entrepreneurs, 

including songket, pempek-pemkek, 

woven fabrics, ikat weaving, and so on, 
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where overall this business has a large 

contribution to regional income. 

Many solutions are offered to 

encourage SMEs to survive during the 

pandemic. Among them are making 

concessions in credit payments 

(restructuring), tax relief, connecting 

MSMEs with shops from or online in 

helping marketing. The encouragement 

of MSMEs to take advantage of digital 

platforms is very much needed, 

especially in the current pandemic 

conditions. The utilization of digital 

platforms can increase efficiency and 

add sales/marketing channels for the 

MSME sector, which currently has 

limited physical access to 

customers/service users (Bahtiar, 

2021). 

 The response to digital 

transformation in maintaining business 

and finances during the pandemic is 

very slow at the policy level. UMKM 

Response We found responses to the 

financial impacts in the form of mass 

layoffs, temporary and permanent 

closures, bootstrapping of 

digitalization. The delay in responding 

to this financial digital transformation is 

also experienced by Malay 

entrepreneurs. 

rom the kinds of literature, the 

existing studies have not touched the 

digitalization of finance for 

entrepreneurs who are connected to 

the cultural backgrounds of these 

entrepreneurs. This study aims to 

answer how entrepreneurs respond to 

digital financial transformations in 

maintaining their businesses during the 

COVID-19 pandemic. Considering the 

contribution and business income 

made by Malay entrepreneurs is quite 

large in the city of Palembang. After 

finding their response, this research 

will then analyze it through maqoshid 

sharia. Pandemics and digital 

transformation are two things that 

cannot be separated from social 

change which is a human effort to 
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maintain life in an emergency. For this 

reason, it is necessary to conduct a 

study regarding this matter. 

 

Digital finance or financial 

technology is something new in the 

form of transactions and financial 

traffic. digitization in various studies is 

defined as the use of digital technology 

for new business models and providing 

new opportunities that generate value 

Digital finance is the 

implementation of digital business and 

the integration of technology into 

human life. In the financial sector, 

digitalization is a development for work 

methods, the scope of work, and the 

work environment. Advances in 

information technology and 

computerized systems that have been 

developed into digitization can make 

work more efficient and faster. The 

general consensus is that due to 

digitization, customers will become 

more independent and the work 

environment is changing to a more 

digital one, which can transform the 

entire organization. Telecommuting 

and working remotely from the office 

will become more work methods today 

and in the future, digital skills are 

becoming increasingly important and a 

necessity for the workforce. (Nurfalah 

& Rusydiana, 2019) 

Fintech can be classified as a) 

information technology and software 

companies that support and facilitate 

financial sector companies or more as 

providers of bank technology services 

and b) tech-startups or small 

innovative companies that are ordinary 

financial intermediaries, with ease of 

accessibility capable of causing 

'disruption'. ' for commercial banks and 

the banking system. Business 

innovation stimulates economic 

development, both at the micro and 

macro levels. The application of 

information technology in the financial 

industry is an area with great 
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innovation potential. Therefore, both 

companies and investors are very 

interested in it. Fintech is not present 

as a competitor from banks or other 

financial institutions. Both can 

synergize with each other by forming 

real collaborations. As mentioned by 

the Indonesian Financial Technology 

Association (AFI) which states that as 

many as 63.9 percent of fintech 

business actors have been connected 

to banks through the Application 

Programming Interface. That way, 

fintech is presented as a collaboration 

opportunity for banks and not a threat. 

In general, the philosophy of 

Malay culture always teaches to know 

and do what is known as Islamic 

values. The philosophy of Malay 

culture which is rich in Islamic religious 

values is internalized in entrepreneurial 

values. (Junaidi, n.d.) and 

implemented in their efforts. Melayu 

entrepreneurs always prioritize Islamic 

values in doing their business. 

The basis for building a 

business in Malay entrepreneurs is a 

"dream". First, dreams are ambitions 

from within humans that become the 

driving force for progress. Where in 

this culture the ideals that are 

connoted as dreams must be realized 

by working hard and always 

accompanied by prayer. Dreams are 

desires that will move people to make 

them come true. This world grew up 

with a higher civilization and greater 

technology thanks to the dreams of 

great people. The great men are 

dreamers. People who don't have 

dreams, like people who take public 

transportation to go anywhere, so the 

lifetime of people who don't have 

dreams is very ineffective. People who 

don't have dreams have passion or 

persistence that fades easily, so they 

easily turn their dreams into very 

simple ones. However, big dreams 

have great power. People who 

managed to record a name in history 
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on average have a characteristic that is 

always able to renew their dreams. 

Second, dreams will affect a 

person's subconscious mind. Even 

dreams can guarantee success 

because they are always a source of 

motivation to reach the goal or reach 

the next goal. It is this motivation that 

will move the body and set the 

strategies that must be taken, for 

example how to find information and 

establish communication as well as 

cooperate with other people. Third, 

dreams make humans full of vitality at 

work. The dream itself is a source of 

energy to face challenges that are not 

easy. There are four simple tips in 

making dreams a source of energy, 

namely; trust, loyalty, tenacity, and 

positive mental attitude. Trust makes a 

person never give up, even though 

others may criticize or hinder. That 

belief also forms the awareness that 

humans were created in this world as 

winners. The second tip is loyalty or 

focusing on realizing dreams. To get 

extraordinary thrust, then also set a 

target time. 

In this study, Malay 

entrepreneurs have characteristics 

including, Malay culture, types of 

goods produced or sold including 

songket, pempek, weaving crafts, and 

so on, prioritizing Malay values in 

running their business. Overall, of the 

four scholars who argue about 

maqashid sharia all of them distinguish 

between levels of maslahah into three 

namely dharuriyat, hajiyat and 

tahsiniyat. Maslahah dharuriyyat is 

also called maqashid al-khamsah, 

namely religion (al-Din), Soul (al-Nafs), 

Descendants (al-Nasl), Intellect (al-

'Aql) and wealth (al-Mal). Maslahah 

hajiyat to eliminate narrowness and 

difficulties in meeting basic human 

needs. Maslahah tahsiniyat is 

everything that aims to maintain the 

honor of the maqashid al-khamsah. 

(Ismail, 2014) 
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Methods  

This research is descriptive 

qualitative research. This research was 

conducted in the city of Palembang 

because there are still many Malay 

entrepreneurs who run their business 

with Malay cultural values in 

Palembang. The type of data is 

primary data, namely the results of 

interviews with various figures related 

to this research including Malay 

businessmen, policymakers, bankers, 

and so on. 

Data collection and analysis 

 

Data collection 

In this research data collection 

used observation and interviews. 

Observations were made by looking at 

data on the development of business 

performance carried out by Malay 

entrepreneurs during the pandemic. 

Observations were also made in 

obtaining data on the number of Malay 

entrepreneurs using digital Islamic 

finance. Furthermore, this study uses 

interviews. The figures who were 

interviewed included Malay 

businessmen, bankers, policymakers, 

and so on. The resource for Malay 

entrepreneurs was conducted to obtain 

data on how they maintained their 

business during the pandemic by using 

digital Islamic finance. Besides that, it 

is also to obtain data related to the 

Malay values that they apply and are 

associated with Islamic maqosid. 

Furthermore, interviews were 

conducted with bankers. This interview 

is to obtain data related to Islamic 

financial digital products that can help 

SMEs in maintaining their businesses 

during the covid pandemic. The next 

interview was conducted with 

policymakers, this aims to obtain data 

related to policies carried out by the 

government in encouraging MSMEs to 

maintain their businesses during the 

covid pandemic. 
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Data analysis 

An analyzing the data, this 

research uses maqoshid sharia 

analysis to explore the compatibility 

between the development of 

transaction innovation and the 

implementation of human needs in 

meeting the needs of life in terms of 

sharia provisions. 

The division of maqashid sharia 

Maslahah dharuriyyat is also called 

maqashid al-khamsah, namely religion 

(al-Din), Soul (al-Nafs), Descendants 

(al-Nasl), Intellect (al-'Aql), and wealth 

(al-Mal). Maslahah hajiyat to eliminate 

narrowness and difficulties in meeting 

basic human needs. Maslahah 

tahsiniyat is everything that aims to 

maintain the honor of the maqashid al-

khamsah. (Ismail, 2014) 

Findings  

 

1. Conditions of Malay 

Entrepreneurs at the beginning 

of Covid-19 

The covid pandemic harms 

MSMEs in Indonesia and also 

Malay entrepreneurs. Before the 

COVID-19 pandemic, the income 

of Malay entrepreneurs was quite 

large and had a large contribution 

to regional income. At the level of 

export products such as songket, 

jumputan cloth, palembang batik, 

water hyacinth waste crafts, and so 

on, they have a high level of profit 

due to high demand from abroad. 

However, during the COVID-19 

pandemic, all commodities 

experienced a decline in demand. 

In this section, some of the impacts 

of the pandemic on the business 

performance of Malay 

entrepreneurs will be presented. 

a. Decreased turnover and profits 

This impact is felt when 

demand decreases due to the 

policy of restricting social 

activities in the community. 

The closure of tourist 



 

 

435 

 

attractions, which is one 

aspect of bringing in local and 

foreign tourists as consumers, 

has stopped. This has an 

impact on the souvenir 

business in the city of 

Palembang. As revealed by 

one of the entrepreneurs 

typical of the city of Palembang 

souvenirs are in the form of a t-

shirt. 

"During the pandemic, there 

were very few tourists and it 

could even be said that no 

tourists were arriving in the city 

of Palembang, so this caused 

our income to decrease, even 

since this Covid, my business 

has been in a deficit. The 

Nyenyes Shirt business has 

been around for a long time 

and has had its ups and 

downs, but what really matters 

is during this pandemic. Where 

my target buyers are tourists 

who come to the city of 

Palembang. Meanwhile, the 

closure of this tourist spot will 

result in no tourists coming.” 

(Yoki Firmansyah, interview on 

15 May 2020) 

b. Sales limitations 

With regulations restricting 

social activities, the interaction 

between sellers and buyers is 

also limited. This causes the 

sales movement to be small. 

Many businesses run by Malay 

entrepreneurs have stalled, 

especially businesses that are 

engaged in direct interaction 

with buyers. 

“My sales have decreased 

because there are social 

restrictions, I am in the 

business of trading clothes, 

where the market is starting to 

experience fewer buyers, so 

that operational costs such as 

paying electricity bills and 
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employee salaries are greater 

than income. (interview with Eli 

(60 years) 

c. Difficult raw materials 

companies that rely on raw 

materials imported from 

abroad experience difficulties 

in procuring raw materials, 

causing production to stop. 

Like the songket business 

where the gold thread is 

imported from China. 

“In maintaining the quality of 

our products, we bring in raw 

materials from China, namely 

gold thread which is produced 

from that country. Due to the 

COVID-19 pandemic, the 

procurement of these goods 

has stopped.” (Zainal, 55 years 

old, songket entrepreneur) 

 

d. Difficult to find additional 

capital 

Business operational costs 

during the pandemic have 

increased, such as the cost of 

shipping goods and so on. This 

causes the capital must also 

increase. However, many 

banks and other financial 

institutions limit the financing of 

capital. As a result of this, 

many Malay entrepreneurs 

have difficulty paying for 

additional capital. 

2. Financial Digitization Products 

during the Covid period 

a. Financial digitization products 

from the Transaction aspect 

consist of mobile banking and 

OVO transaction media. The 

features of these two 

transaction media consist of: 

1. Pay: this feature can be 

used to make payments in 

the business sector in the 

online purchase 

mechanism. In addition, for 
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bills such as postpaid credit 

payments, PLN payments, 

PDAM payments, credit 

card payments, BPJS 

payments and tax 

payments. 

2. Purchase: In addition to the 

previous three features, 

connected also provides 

features for purchases that 

are specifically for 

purchasing airline tickets, 

train tickets, and hotel 

reservations and can even 

be used to order 

entertainment (movie) 

tickets. 

b. Savings :  this feature is 

specifically for users who want 

to save their funds for 

investment or other purposes. 

facilitate people to save gold, 

save dollars, save for worship 

(Hajj & Umrah), and future 

savings such as savings for 

marriage plans or savings for 

vacation plans. 

c. Digitalization of Islamic finance 

in the financing aspect using 

the Loan/Capital Loan feature 

That is a feature that can be 

used for people who want to 

borrow cash and need funds 

for capital, it can also be done 

simply by writing the needs 

and the desired loan amount 

without having to go to the 

bank. 

d. Financial digitization on 

aspects of zakat, infaq and 

shodaqoh with ZIS features: to 

complement spiritual and 

social needs, features for 

tithing, infaq, and shadaqah 

have been prepared. People 

can choose their philanthropic 

institutions according to their 

wishes. 

e. Waqf: this feature is a facility 

for people who want to channel 
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their funds to jointly build 

tahfidz houses, healthy 

houses, mosques and schools. 

f. Scan QR: used to make 

payments at merchants that 

have collaborated with 

connected. This application 

supports the cashless program 

launched by the government 

3. Response of Malay Entrepreneurs 

in Digital Transformation of Islamic 

Finance Use in transactions 

The facilities provided by digital 

Islamic finance are used by Malay 

entrepreneurs in running their 

businesses during the pandemic. 

The features used are dominated 

by transaction features. Namely for 

purchases and payments. Social 

restrictions resulted in not being 

allowed to gather together so that 

buyers and sellers did not meet 

face-to-face, so Malay 

entrepreneurs ran their business 

online as well as the payment 

system. As stated by one of the 

jumputan cloth entrepreneurs, Cek 

Ipah: 

"During the pandemic, we 

marketed our products using 

market places and payments using 

digital financial marketing” 

Discussion  

Maqoshid Syaraih's analysis of the 

digitalization of sharia finance for 

Malay entrepreneurs The existing 

features are also adapted to the 

objectives and foundations of 

maqashid sharia so that in practice it 

does not deviate from the teachings of 

the Islamic religion. The distribution of 

features based on maslahah 

dharuriyyah is as follows: (Ismail, 

2014). 1. Maintaining Religion (Al-Din): 

This maslahah is related to one's faith 

in the creator of Allah SWT which is 

reflected in the forms of ordered 

worship such as praying five times a 

day, paying zakat, performing Hajj and 

Umrah, paying off debts, waqf and 
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needs other things needed to increase 

faith and maintain the Islamic religion. 

The Connected application 

accommodates this problem by 

creating related features, namely 

paying zakat, waqf and savings for Hajj 

and Umrah. 2. Keeping the Soul (Al-

Nafs): This maslahah is related to 

maintaining one's mental health and 

keeping away from various diseases 

that have an impact on welfare. The 

need for nutritious and healthy food 

intake to keep the soul healthy. In the 

financial context, takaful is the main 

access to health facilities. The 

application facilitates this problem with 

the health insurance feature. People 

can easily enjoy health insurance 

facilities on this application. 3. 

Maintaining Descendants (Al-Nasl): 

This maslahah is related to marriage 

which is the way of sharia (sunnah) in 

obtaining pious and pious offspring. 

Marriage is human nature and 

becomes obligatory if someone 70 

Irfan Nurfalah, Aam Slamet Rusydiana 

has been able to get married because 

this marriage can protect him from 

heinous acts. The Messenger of Allah 

(SAW) said: "O youths! Whoever 

among you is able to marry, then 

marry, because marriage lowers the 

gaze and fortifies the genitals. And 

whoever is not able, then let him fast 

because fasting can fortify himself." 

(HR. Muslim No 1400) Connected 

facilitates this maslahah with a future 

tube feature where people can save for 

their future needs including plans to 

get married. 4. Keeping Intellect (Al-

'Aql): This maslahah is related to 

knowledge as the basic foundation of 

religion. Someone who is not 

knowledgeable will not be able to think 

about the virtues of Islam which are 

rahmatan lil 'alamin. Allah SWT really 

glorifies people who are 

knowledgeable, in Surah Al-Mujaadilah 

verse 11, Allah SWT says: "Surely 

Allah will exalt those who believe 
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among you and those who are given 

knowledge by several degrees." 

Connected features that match this 

problem are education insurance and 

future savings. This feature facilitates 

every community who wants to 

continue their education to the highest 

level. 5. Safeguarding Assets (Al-Mal): 

property is a medium of exchange to 

obtain basic human needs such as 

staple food, with one's property being 

able to fulfill these needs. Wealth can 

be obtained from trade, profession or 

inheritance, in Islam property must be 

obtained from halal ways that are free 

from all elements of gharar, maysir, 

tadlis, ikhtikar and usury. If it is related 

to finance, assets can also be obtained 

from investment channels in financial 

markets and capital markets. In 

addition, to keep assets safe, a takaful 

scheme is needed that protects assets 

from loss or accidents. The Connected 

application facilitates this with the 

features of mutual investment, stocks 

and gold savings as well as for takaful 

Connected provides features for 

accident insurance, vehicle insurance 

and property insurance. Maslahah 

hajiyat has a function to eliminate 

narrowness and difficulties in fulfilling 

basic human needs (dharuriyyat) 

(Ismail, 2014). The context of this 

maslahah with finance or property 

management can be realized by the 

allocation of needs that facilitate 

economic activities such as buying 

vehicles, buying houses, buying gold 

and others. Features that facilitate 

maslahah hajiyat in the Connected 

application are the dollar tube feature, 

installment feature, payment feature, 

pawn feature, restaurant feature, travel 

feature, QR scan and NFC. These 

various features can be a way to make 

it easier for people to meet their basic 

or basic needs. Finally, maslahah 

tahsiniyat or kamaliyat are 

complementary maslahah whose 

purpose is not to realize maqashid 



 

 

441 

 

dharuriyyah and maslahah tahsiniyat 

but to maintain the honor of maqashid 

dharuriyyah itself. At this level the 

community is focused on procedures 

or ethics in asset management and 

expansion. Features in the Connected 

application that are included in this 

problem are adding friends, chat and 

rahma (helpdesk). The combination of 

the three main maslahah (dharuriyyah, 

hajiyat and tahsiniyat) which have 

been formulated by the scholars and 

the division of maslahah dharuriyyah 

into 5 categories becomes the main 

basis in making the Connected 

application concept, where the 

formulation of the features in the 

application is adjusted to maqashid 

sharia. So that in practice later, there 

are no services and products that 

come out of the norms and teachings 

of Islam. Basically, making this 

application is expected to make it 

easier for the public to access Islamic 

financial services and products, which 

in terms of inclusion level and literacy 

level are still far behind from the 

inclusion level and conventional 

financial literacy level. This is the 

cause of the market share of Islamic 

finance in Indonesia growing stagnant 

at only about 8%. (OJK press release, 

2017). Other than that, all the features 

in the Connected application have 

reflected a sample of the needs of the 

community with very easy access, only 

by having a smartphone and an 

internet connection all people can use 

this application. Another advantage is 

that the system applied in every 

transaction uses a system based on 

sharia, namely a system that is 

protected from all kinds of elements of 

gharar, maysir, tadlis, ikhtikar and 

usury. So with the digitalization of 

Islamic finance such as Connected, it 

will be easier for the public to access 

Islamic financial services and products 

in general. the system applied in every 

transaction uses a system based on 
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sharia, namely a system that is 

protected from all kinds of elements of 

gharar, maysir, tadlis, ikhtikar and 

usury. So with the digitalization of 

Islamic finance such as Connected, it 

will be easier for the public to access 

Islamic financial services and products 

in general. the system applied in every 

transaction uses a system based on 

sharia, namely a system that is 

protected from all kinds of elements of 

gharar, maysir, tadlis, ikhtikar and 

usury. So with the digitalization of 

Islamic finance such as Connected, it 

will be easier for the public to access 

Islamic financial services and products 

in general. 

 
Conclusions  
 
Fintech digitalization innovation is a 

necessity, so every Islamic finance 

industry can prepare digital innovations 

to facilitate public access to Islamic 

financial products and services. b. This 

digital innovation requires human 

resources (HR) who excel in combining 

the concept of sharia contracts with 

technology, the industry Islamic 

finance needs to make trainings for 

HR. c. The government in this case the 

Financial Services Authority (OJK) 

must make regulations that support 

digital innovation in Islamic finance and 

require that Islamic finance industry 

has innovative Islamic financial 

products and services 

digitally. 
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Abstract  

 At the beginning of 2020 the whole world experienced a Corona Virus (Covid-19) 

pandemic. Hundreds of thousands of people were infected and thousands more died 

as well as in Indonesia. During the COVID-19 pandemic, learning and teaching 

activities did not run as usual by face-to-face, but have changed by conducting distance 

learning which is done online, studying and working from home (work from home) and 

social distancing and physical distancing. So that the implementation of the Tri Dharma 

Higher Education activities, namely teaching and learning activities, research and 

community service, has changed the method of implementation online that utilizes 

information technology, although it has experienced many obstacles such as 

inadequate facilities such as laptops or smartphones and poor networks. Educational 

innovation is one of the important keys so that the world of education can continue to 

develop, and run effectively during an uncertain pandemic period like now, education 

is still one of the needs of many people who must continue to run as usual, so that new 

innovations become a need for public education even in the midst of even in difficult 

conditions. The condition of the Covid-19 pandemic is what creates opportunities and 

challenges as well as learning innovations to be used in the world of education to carry 

out technological transformations that have a tremendous impact on digital 

transformation towards the 4.0 education era. 

Keywords: challenges, learning Innovation, opportunities, pandemi 
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A. Pendahuluan 

Di era pandemi COVID-19 

menimbulkan dampak yang besar pada 

dunia begitu jugs di Indonesia. Dampak 

tersebut berpengaruh signifikan di 

bidang pendidikan. Transformasi digital 

bukanlah fenomena baru yang telah 

menyertai institusi pendidikan tinggi 

selama beberapa tahun sekarang. 

Transformasi digital  merupakan isu 

yang perlu dikhawatirkan oleh 

beberapa pemangku kepentingan 

pendidikan, kemampuan untuk 

menerapkan digitalisasi di setiap 

bidang kehidupan semakin meningkat, 

harus siap untuk mempersiapkan 

potensi profesional untuk dapat 

menghadapi tantangan dan 

memberikan solusi1. Transformasi ini 

telah terintegrasi secara manajemen 

berkelanjutan untuk dapat 

                                                 
1
 Kurt Sandkuhl and Holger Lehmann, 

“Digital Transformation in Higher Education – The 

Role of Enterprise Architectures and Portals,” n.d., 

12. 
2
 Kopp, Gröblinger, and Adams, “five 

common assumptions that prevent digital 

transformation at higher education institutions.” 

menyesuaikan diri dengan modifikasi 

yang diberlakukan dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan dari proses digital 

yang diperlukan untuk mencapai 

proses transformasi yang memberikan 

kesempatan kepada Stake Holders 

untuk secara positif menerapkan 

teknologi digital secara optimal.2 

Proses ini juga terdiri dari persiapan 

strategis yang memadai, pembentukan 

kepercayaan, pemikiran yang 

mendalam mengenai proses, 

penggabungan dan penguatan semua 

pihak yang terlibat, terpisah, kolaboratif 

dan pengetahuan organisasi.3 Hiltz dan 

Turoff berpendapat bahwa transformasi 

kontemporer akan dilihat sebagai 

modifikasi revolusioner dalam 

spesifikasi pendidikan tinggi sebagai 

proses dan sebagai institusi dalam 50 

tahun ke depan karena transformasi 

3
 Esther Cameron and Mike Green, Making 

Sense of Change Management: A Complete Guide to 

the Models, Tools and Techniques of Organizational 

Change, Fifth edition (London ; New York, NY: 

Kogan Page, 2020). 
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telah memindahkan program 

pembelajaran tatap muka 

menggunakan metode pengajaran 

yang objektivis, berpusat pada guru 

yang menerapkan teknologi digital 

dalam meningkatkan pedagogi 

kooperatif, berpusat pada pelajar, dan 

konstruktivis.4  

Kopp et al. memberikan lima 

asumsi umum yang dianggap lebih 

menghambat transformasi digital 

institusi pendidikan tinggi dibandingkan 

kontribusi untuk realisasinya dan 

asumsi ini terkait dengan (1) 

perubahan, (2) kecepatan, (3) 

teknologi, (4) kompetensi dan (5) 

pembiayaan.5  

Digitalisasi di perguruan tinggi 

tidak boleh disebut sebagai e-learning 

karena pembelajaran online hanyalah 

                                                 
4
 Starr Roxanne Hiltz and Murray Turoff, 

“Education Goes Digital: The Evolution of Online 

Learning and the Revolution in Higher Education,” 

Communications of the ACM 48, no. 10 (October 

2005): 59–64, 

https://doi.org/10.1145/1089107.1089139. 
5
 “Kopp et al. - 2019 - Five Common 

Assumptions That Prevent Digital Trans.Pdf,” n.d. 
6
 Barbara Means et al., Evaluation of 

Evidence-Based Practices in Online Learning: A 

salah satu dari beberapa ciri 

transformasi digital perguruan tinggi. 

Pembelajaran online adalah pendidikan 

penggunaan perangkat teknologi, alat 

dan internet,6 Tallent-Runnels et al. 

menambahkan bahwa peningkatan 

terus-menerus dalam inovasi teknologi 

dan aksesibilitas internet telah 

meningkatkan motivasi untuk belajar 

online sejak awal milenium,7 tetapi 

Joshi et al. menyimpulkan bahwa 

pencapaian instruksional pembelajaran 

online masih diperdebatkan karena 

menyebabkan tidak adanya hubungan 

tatap muka antara peserta didik, 

peserta didik dan instruktur, melangkah 

lebih jauh untuk menyebut pendidikan 

online selama pandemi ini sebagai 

“pengajaran jarak jauh darurat” karena 

yang terakhir ini kontras dengan 

Meta-Analysis and Review of Online Learning 

Studies, US Department of Education (US 

Department of Education, 2009), 

https://eric.ed.gov/?id=ED505824. 
7
 Mary K. Tallent-Runnels et al., “Teaching 

Courses Online: A Review of the Research,” Review 

of Educational Research 76, no. 1 (March 2006): 

93–135, 

https://doi.org/10.3102/00346543076001093. 
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pembelajaran online yang berkualitas 

atau efektif.8  

Hodges et.al. membedakan 

pengalaman belajar online yang 

direncanakan secara memadai dari 

kursus yang disajikan secara online 

sebagai tanggapan terhadap era 

pandemi.9  Pendidikan online yang 

efektif terdiri dari pengajaran dan 

pembelajaran online, peningkatan 

beberapa karya penelitian, prinsip, 

prototipe, teori, etika dan penilaian 

konsentrasi benchmark pada desain 

kursus online berkualitas, pengajaran 

dan pembelajaran.10 Menurut Branch & 

Dousay pembelajaran online yang 

efektif adalah produk sampingan dari 

desain dan perencanaan instruksi yang 

hati-hati dengan penerapan model 

                                                 
8
 Omkar Joshi et al., “Benefits and 

Challenges of Online Instruction in Agriculture and 

Natural Resource Education,” Interactive Learning 

Environments, February 12, 2020, 1–12, 

https://doi.org/10.1080/10494820.2020.1725896. 
9
 Charles Hodges Hodges Stephanie 

Moore, Barb Lockee, Torrey Trust and Aaron Bond, 

“The Difference Between Emergency Remote 

Teaching and Online Learning,” accessed November 

5, 2021, https://er.educause.edu/articles/2020/3/the-

difference-between-emergency-remote-teaching-

and-online-learning. 

terorganisir untuk merancang dan 

mengembangkan instruksi.11 dalam 

proses migrasi yang tidak hanya ada 

proses desain dan pengembangan 

yang melahirkan penolakan terhadap 

pengalaman pendidikan online 

kontemporer selama pandemi ini 

sebagai pendidikan online yang efektif 

melainkan sebagai pengajaran jarak 

jauh darurat.12  

Pembelajaran online 

bukanlah penemuan baru, petunjuk 

pada permukaan gelar universitas 

online sejak tahun 1980-an, ditambah 

dengan tahun 1990-an dan 2000-an 

sebagai waktu pematangan optimal 

untuk pendidikan online, dan fakta lain 

yang tidak dapat disangkal adalah 

bahwa pendidikan online secara teratur 

10
 Bozkurt, Aras and Sharma, Ramesh C, 

“Emergency Remote Teaching in a Time of Global 

Crisis Due to CoronaVirus Pandemic,” April 30, 

2020, https://doi.org/10.5281/ZENODO.3778083. 
11

 Donovan R Walling, “The First Four 

Editions of This Book Were Published under the 

Title, Survey of Instructional Development Models. 

First Edition 1981 Fifth Edition 2015,” n.d., 106. 
12

 Dimitrios Vlachopoulos, “COVID-19: 

Threat or Opportunity for Online Education?,” 

Higher Learning Research Communications 10, no. 

1 (December 20, 2011), 

https://doi.org/10.18870/hlrc.v10i1.1179. 
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dilihat dari perspektif yang baik. -to-

have alternative tapi bukan model misi 

yang serius untuk menjamin 

kemantapan kegiatan pembelajaran13 

seperti yang diumumkan oleh WHO 

sebagai langkah untuk mengekang 

penyebaran Covid-19, telah memaksa 

sekolah-sekolah untuk menutup pintu 

mereka, dan ini telah menyebabkan 

gangguan yang tidak terduga terhadap 

metode pengajaran dan pembelajaran 

tradisional sebagai penerimaan global 

kebijakan jarak sosial, jauh sebelum 

munculnya pandemi Covid-19, 

beberapa sekolah menjalankan 

program pendidikan jarak jauh dan ini 

sebenarnya membantu beberapa 

pembelajaran yang lebih tinggi ini 

dalam proses perpindahan 

pembelajaran dari tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh.  

                                                 
13

 Ricky Ribeiro Twitter Ricky is editorial 

director for the CDW family of Tech magazines 

He’s a writer et al., “How University Faculty 

Embraced the Remote Learning Shift,” Technology 

Sekolah mengalihkan 

kegiatan pembelajaran ke platform 

pembelajaran jarak jauh dan 

perpindahan ini datang dengan 

beberapa tantangan logistik, dan salah 

satu masalah utama adalah bahwa 

perubahan telah menyebabkan 

modifikasi wajib dalam sikap 

administrator pendidikan, instruktur dan 

peserta didik tentang pentingnya 

pembelajaran online. Ribeiro, Narasi 

good-to-have sebagai akibat dari 

penutupan sekolah secara global 

memiliki bagian dari langkah-langkah 

untuk menjaga jarak sosial untuk 

mengekang penularan Covid-19 yang 

cepat sebagai cara untuk membatasi 

penyebaran satu-satunya pilihan yang 

tersedia mengadopsi pembelajaran 

online terlibat dalam proses 

transformasi digital untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Solutions That Drive Education, accessed November 

5, 2021, 

https://edtechmagazine.com/higher/article/2020/04/

how-university-faculty-embraced-remote-learning-

shift. 
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Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Kementerian Agama 

RI, mengeluarkan kebijakan 

pembelajaran jarak jauh, IAI Agus 

Salim Metro Lampung merupakan 

PTKIS yang berada di naungan 

Kopertais Wilayah XV dan di bawah 

Kementerian Agama RI, dengan 

demikian rector mengeluarkan 

kebijakan melalui surat edaran yang 

dikeluarkan pada meret 2020 untuk 

bekerja dan belajar secara daring. 

Namun dalam pelaksanaannya belum 

optimal karena belum ada regulasi dan 

prosedur yang baku. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat peluang, 

tantangan dan harus berinovasi dalam 

pembelajaran diera pandemi, sehingga 

transformasi digital kegiatan 

pembelajaran dalam pendidikan 

membutuhkan lebih banyak waktu 

untuk bermigrasi ke pengajaran jarak 

                                                 
14

 Jo Smedley, “Modelling the Impact of 

Knowledge Management Using Technology,” OR 

Insight 23, no. 4 (December 2010): 233–50, 

https://doi.org/10.1057/ori.2010.11. 
15

 Lauren Glenn Manfuso Lauren Glenn 

Manfuso is a journalist et al., “How the Remote 

jauh darurat melalui sistem digitalisasi 

disediakan oleh institusi masing-

masing. 

B. Pembahasan 

1. Peluang  

Pandemi Covid-19 

mempercepat Transformasi 

Digital termasuk dalam Dunia 

Pendidikan Ketepatan dan 

peluang, fleksibilitas, 

interaktivitas,14  

Greg Flanik dalam Manfuso, 

menyatakan bahwa ketika 

transformasi digital dari kegiatan 

pembelajaran, dalam pemanfaatan 

peluang yang ditimbulkan oleh 

pandemi covid-19 menuntut semua 

orang menggunakan alat 

pembelajaran secara online.15 

Selanjutnya, Greg Flanik 

menambahkan bahwa 

pembelajaran online telah 

Learning Pivot Could Shape Higher Ed IT,” 

Technology Solutions That Drive Education, 

accessed November 5, 2021, 

https://edtechmagazine.com/higher/article/2020/04/

how-remote-learning-pivot-could-shape-higher-ed-

it. 
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memberikan peta jalan yang jelas 

bahwa pendidik perlu 

memanfaatkan dan melibatkan 

perguruan tinggi dalam pendidikan 

untuk menciptakan penyampaian 

pembelajaran dan ketika pandemi 

berlanjut secara terus menerus, 

semakin besar kemungkinan 

pembelajaran online menjadi 

metode yang dapat diterima secara 

umum.16 

Peluang yang muncul untuk 

PTKIS pada era pandemi bisa lebih 

memanfatkan teknologi melalui 

digitalisasi seperti penerimaan 

mahasiswa baru (PMB) secara 

online, tes calon mahasiswa baru 

secara online, kurikulum baru 

berbasis digital, penerapan absensi 

online, pengelolaan akademik, 

pengelolaan SDM seperti 

mengadakan webinar,literasi digital, 

hingga tracer study. Dalam sistem 

pembelajaran mahasiswa dan 

                                                 
16

 journalist et al. 

dosen Dapat Mengatur Waktu 

Perkuliahan Lebih Fleksibel 

sehingga pembelajaran dapat di 

akses kapanpun dan dimanapun. 

Sehingga perkembangan PTKIS 

mempercepat menuju era Revolusi 

Industri 4.0. 

2. Tantangan  

Tantangan yang dibahas di 

sini terbatas pada transformasi 

digital operasional pembelajaran 

selama masa pandemi Covid-19. 

Salah satu tantangan terbesar bagi 

pendidik di zaman sekarang adalah 

kelas belajar yang dimediasi secara 

digital, tidak lagi hanya sesimpel 

mengidentifikasi alat-alat baru yang 

digunakan atau mengetahui 

teknologi itu dimasukkan sebagai 

bagian dari kurikulum, tapi juga 

literasi digital yang akan dipakai 

pada setiap Belajar mengajar. 

Feldman mengusulkan, bagaimana 

kabupaten/kota dapat membuat 
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undang-undang kebijakan penilaian 

yang tidak memihak dan berimbang 

berdasarkan rekomendasi (1) 

kecemasan terkait pandemi akan 

memiliki efek negatif pada kinerja 

akademik siswa, (2) kinerja 

akademik siswa mungkin 

dipengaruhi oleh perbedaan ras, 

ekonomi, dan sumber daya, dan (3) 

sebagian besar instruktur tidak siap 

secara efektif untuk memberikan 

nilai instruksi berkualitas dari jarak 

jauh. Ketergantungan pembelajaran 

online pada peralatan teknologi dan 

penyediaan peralatan menjadi 

tantangan besar bagi institusi 

terutama pada PTKIS, selain 

pendidik dan peserta didik secara 

keseluruhan pembelajaran online 

bergantung pada perangkat 

teknologi dan internet, siswa 

dengan perangkat teknologi yang 

ketinggalan zaman mungkin merasa 

sulit untuk memenuhi beberapa 

persyaratan teknis pembelajaran 

online, tidak dapat mengunduh 

browser setelah beberapa kali 

mencoba dan kemudian diketahui 

bahwa dia menggunakan perangkat 

usang yang tidak kompatibel 

dengan browser, ketika pendidik 

memposting di halaman 

pengumuman khusus bahwa tidak 

akan ada kelas pada program 

tertentu, kemudian kelas akan 

diadakan pada tanggal tertentu 

pula, begitu juga masalah 

aksesibilitas yang mungkin merasa 

sulit untuk mengikuti instruksi yang 

diposting di bagian pengumuman.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa 

mahasiswa dengan latar belakang 

sosial ekonomi rendah pasti akan 

kesulitan untuk berpindah dengan 

pembelajaran dengan 

menggunakan digitalisasi 

kesemuanya, apalagi karena 

mereka tidak dapat datang ke 

sekolah akibat pandemi. 

ketimpangan status sosial ekonomi 
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siswa sebagian mengandalkan 

komputer dan internet gratis di 

sekolah.17 Temuan penelitian 

Fishbane dan Tomer tentang apa 

yang harus dilakukan siswa tanpa 

akses internet selama pandemi 

Covid-19 ini menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya tingkat 

kemiskinan di masyarakat.18  

Kekuatan ekonomi untuk 

membayar koneksi broadband 

paling rentan tertinggal atau 

menghadapi tantangan tambahan 

untuk bertemu dengan orang lain 

dalam pembelajaran online, tingkat 

aksesibilitas internet menurun 

dengan cepat dan implikasinya, 

siswa tanpa atau sosial rendah.  

Kompetensi digital adalah 

sekelompok keterampilan, 

                                                 
17

 Muhammet Demirbilek, “The ‘Digital 

Natives’ Debate: An Investigation of the Digital 

Propensities of University Students,” EURASIA 

Journal of Mathematics, Science and Technology 

Education 10, no. 2 (December 15, 2014), 

https://doi.org/10.12973/eurasia.2014.1021a. 
18

 Lara Fishbane and Adie Tomer 

Fishbane, “As Classes Move Online during COVID-

19, What Are Disconnected Students to Do?,” 

Brookings (blog), March 20, 2020, 

pengetahuan, dan sikap yang 

diperlukan saat menggunakan TIK 

dan perangkat digital untuk 

melakukan tanggung jawab, seperti 

pemecahan masalah, pengelolaan 

informasi, kolaborasi dalam hal 

efektivitas, efisiensi, dan etika.19  

Meskipun tidak semua SDM 

memiliki kompetensi digital yang 

tidak terbatas pada pendidikan 

tetapi semua bidang kehidupan. 

Menurut Bennett et.al., transformasi 

digital dalam kegiatan pembelajaran 

selama pandemi perpustakaan 

harus memberikan layanan yang 

efektif melalui perpustakaan digital, 

namun kompetensi digital yang 

rendah mungkin akan kesulitan 

memanfaatkannya secara optimal,20 

sebagaimana halnya  Omotayo dan 

https://www.brookings.edu/blog/the-

avenue/2020/03/20/as-classes-move-online-during-

covid-19-what-are-disconnected-students-to-do/. 
19

 Anusca Ferrari, Digital Competence in 

Practce: An Analysis of Frameworks. (LU: 

Publications Office, 2012), 

https://data.europa.eu/doi/10.2791/82116. 
20

 Bennett, Maton, and Kervin, “The 

‘Digital Natives’ Debate.” 
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Haliru telah menetapkan 

kompetensi digital sebagai variabel 

dengan korelasi positif dan efek 

substansial pada penerapan 

perpustakaan digital oleh peserta 

didik.21 

Sehingga tantangan yang di 

hadapi PTKIS dapat disimpulkan 

antara lain: 

a. Terdapat tekanan finansial 

terhadap PTKIS 

Banyak PTKIS mendapatkan 

tekanan finansial, salah satunya 

karena orang tua dan siswa 

meminta kebijakan penurunan 

atau penundaan pembiayaan 

dan mendorong institusi untuk 

menurunnkan biaya kuliah atau 

menunda pembiayaan kuliah 

mahasiswa. 

b. Metode Belajar Mengajar 

Berubah Cara Online 

                                                 
21

 Funmilola O. Omotayo and AbdulRasaq 

Haliru, “Perception of Task-Technology Fit of 

Digital Library among Undergraduates in Selected 

PTKIS sebagian besar 

melakukan perubahan dalam 

proses belajar mengajar yang 

semula tatap muka, berubah 

menjadi online. yaitu opsi 

darurat yang telah berubah 

menjadi sistem utama dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini 

berdampak kepada timbulnya 

perubahan pada pelaksanaan 

kegiatan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi pada bidang pendidikan 

dan pengajaran, pada bidang 

penelitian juga Bagi mahasiswa 

Kesulitan untuk melakukan riset 

lapangan, dan kesulitan 

melakukan bimbingan, sehingga 

mereka terhambat untuk lulus 

tepat waktu, dan kondisi ini juga 

bisa menambah jumlah 

mahasiswa yang drop out (DO). 

c. Muncul Masalah Dalam Metode 

pembelajaran secara online 

Universities in Nigeria,” The Journal of Academic 

Librarianship 46, no. 1 (January 2020): 102097, 

https://doi.org/10.1016/j.acalib.2019.102097. 
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- Keterbatasan biaya pulsa 

internet. 

- Civitas akademika belum 

terbiasa menggunakan cara 

online. 

- Lemahnya kreativitas pengajar 

- Keterbatasan sarana aplikasi 

dan peralatan belajar laptop atau 

smartphone. 

- Gangguan sinyal dalam kuliah 

online.  

- Kejenuhan kuliah online 

dialami pengajar dan 

mahasiswa. Learning loss 

- belum tersedianya 

Perpustakaan digital yang 

mempermudah mahasiswa 

maupun dosen mencari 

referensi.  

3. Inovasi  

Dalam keseluruhan proses 

pendidikan, pembelajaran 

merupakan aktivitas yang paling 

utama. Hal ini berarti bahwa 

keberhasilan suatu individu dalam 

pencapaian tujuan pendidikan 

banyak bergantung pada 

bagaimana pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. 

Pembelajaran merupakan suatu 

proses yang dilakukan dengan 

memberikan pendidikan dan 

pelatihan kepada peserta didik 

untuk mencapai hasil belajar 

(Sudjana,2000). Perubahan 

sebagai hasil proses belajar dapat 

diajukan dalam berbagai bentuk 

seperti berubahnya pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah 

laku, keterampilan, kecakapan dan 

kemampuan, daya reaksi, daya 

penerimaan dan lain lain aspek 

yang ada pada individu yang 

belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas 

inovasi pembelajaran dapat 

diartikan yaitu sebagai upaya 

pengembangan atau pemanfaatan 

instrumen pembelajaran mulai dari 

isi/materi, metode sampai dengan 
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acuan nilai/standar dengan tujuan 

terselenggaranya kegiatan belajar 

yang menghasilkan output 

pembentukan 

pengetahuan/pemahaman tertentu 

sebagaimana maksud yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dengan demikian PTKIS harus 

menemukan inovasi jangka panjang 

untuk mempersiapkan 

pembelajaran secara onine 

diantaranya yakni (a) kebutuhan 

untuk menyediakan model untuk 

mengakomodasi perubahan 

kontemporer dalam pembelajaran 

online, (b) meninjau proses 

transformasi digital institusi, (c) 

merancang model pembelajaran 

online yang lebih terukur dan 

personal, (d) merancang model 

pembelajaran online yang akan 

mengurangi beban kerja pengajar, 

(e) mendesain ulang proses 

pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang 

baru untuk digunakan dalam 

pembelajaran yaitu dengan strategi 

pembelajaran Blended Learning, 

yang merupakan penggabungan 

pengajaran tatap muka dengan 

pengajaran daring, pengajar perlu 

memperhatikan penyampaian 

materi terkait kondisi sekarang dan 

bagaimana dosen menjadi 

intraksional designer content yaitu 

membuat konten-konten 

pembelajaran yang disampaikan 

kepada mahasiswa. Konsep 

pembelajaran dengan blended 

learning pada intinya 

mengkombinasikan pembelajaran 

tatap muka dengan pembelajaran 

jarak jauh. Pendekatan ini menjadi 

alternatif terbaik untuk jenjang 

pendidikan tinggi, dimana sistem 

pembelajaran bersifat “student’s 

centered” dosen memfasilitasi 

mahasiswa untuk lebih berfikir 

kritis/kreatif dan mampu 
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merefleksikan pemahaman yang 

didapatkan, sifatnya project based 

dan heavy on field experience. 

C. Simpulan 

Sistem pembelajaran online 

selalu didorong oleh kebutuhan 

teknologi dan bergantung pada 

layanan fasilitas dan kecepatan 

internet, lembaga pendidikan dapat 

berkolaborasi dengan industri 

telekomunikasi untuk mensubsidi 

atau menyediakan data akses gratis 

kepada mahasiswa. Bagi Dosen, 

bisa melakukan  penelitian yang 

diarahkan pada pengembangan 

model pembelajaran online yang 

dapat menyelesaikan 

permasalahan di era pandemi.  

Penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan digitalisasi 

akan menjadi sebuah kebiasaan 

budaya baru dalam dunia 

pendidikan, dengan demikian 

PTKIS harus menyiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan untuk 

menunjang pembelajaran secara 

digital sehingga dapat menjadi 

solusi keberlajutan PTKIS masing-

masing dalam menghadapi masa 

pandemi. 

Bagi dosen dituntut lebih 

dinamis dan mampu menciptakan 

suasana interaktif serta berbagai 

bahan ajar yang menarik untuk di 

eksplore mahasiswa. Sejumlah 

studi/penelitian empiris 

memperlihatkan bahwa blended 

learning method secara nyata dapat 

meningkatkan antusiasme serta 

kemampuan analisis serta 

profesionalitas mahasiswa 

sehingga menjadikan mahasiswa 

memiliki kemampuan untuk 

melakukan “konstruksi” 

pemahaman yang diperoleh dari 

proses ekplorasi dari hanya sekedar 

menerima bahan ajar secara pasif di 

kelas. Proses belajar tidak terbatas 

pada ruang dan waktu, serta lebih 

fleksibel dalam hal model 
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pembelajaran, subjek dan 

mekanisme pembelajaran. Peserta 

didik yang diatas rata-rata perlu 

diberi ruang untuk berkembang 

lebih cepat. 
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Abstract 
This paper aims to identify various problems from implementing the curriculum as a 
impact of school closures during the COVID-19 pandemic in schools at South Sumatra-
Indonesia. There is a fact that the COVID-19 pandemic has devastated school systems 
around the world. In Indonesia, schools have implemented a full online learning system 
for quite a long time. The government through the learn from home policy prohibits 
schools from opening and conditions students to study from home. Closing schools in 
almost two years has had a devastating impact on schools, students and parents. The 
phenomenon of the emergence of adverse effects from the online learning system has 
become a major issue in news, research, and study reports in various scientific studies. 
Through searching data from various online sources, various problems in 
implementing the curriculum in schools at South Sumatra can be identified. The 
problems that arise are related to issues regarding the weakness of school 
management, the unpreparedness of teachers in managing online learning systems, 
the failure of mastery of learning materials by students, the emergence of 
psychological problems for students and teachers, and the lack of technological 
support in online learning in schools. 
 
Keywords: curriculum, pandemic covid-19, school system. 
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Introduction 

Globally, the COVID-19 pandemic 

has affected the education sector, 

disrupting more than 1.7 billion 

students, including 99% of students in 

low-and middle-income countries 

(United Nations, 2020; Reimers, 2021). 

Schools around the world have closed 

schools to control the spread of the 

COVID-19 virus. Closing schools and 

replacing them with online learning 

systems has created new difficulties 

and impacts for students and teachers. 

Difficulties in online learning are 

technically due to the lack of 

infrastructure and the availability of an 

inadequate internet network. This 

difficulty is felt especially in developing 

countries (Tedesse & Muluye, 2020), 

including Indonesian country. 

The change from an offline 

learning system to online learning has 

changed the learning methodologies 

that have been well established in 

schools. The atmosphere and school 

culture used by students to have fun 

with friends and interact socially are 

actually being taken away and lost in 

the learning tradition during the 

pandemic. According to Tarkar (2021) 

this change in student habits has 

caused serious problems related to 

psychological, academic, and social 

aspects. Teachers experience 

ambiguity in terms of implementing 

learning strategies and student learning 

outcomes assessment systems. Azhari 

and Fajri (2020) emphasized that 

teachers in Indonesia tend to lack the 

ability to utilize information and 

communication technology-based 

learning media. Therefore, online 

learning in schools during the COVID-

19 pandemic is minimally implemented 

so that it is less effective in terms of 

implementation. 

A research finding was conducted 

by Purwanto et al. (2020) identified 

several phenomena of teaching 

activities during the work from home 
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(WFH) period. Teachers on the one 

hand feel less busy because they don't 

have to come to school and tend to be 

more efficient in terms of financing. 

Teachers are more relaxed because 

they avoid traffic jams on the road when 

they go to school. But on the other 

hand, teachers feel less effective in 

carrying out learning activities because 

students cannot have direct dialogue. In 

addition, teachers feel that they have 

lost their enthusiasm and are not 

enthusiastic in carrying out their 

teaching obligations during the COVID-

19 pandemic. Teachers' psychological 

problems in the form of lack of 

enthusiasm and enthusiasm when 

teaching if left for a long time will 

definitely have a continued impact on 

the weak quality of learning. 

During the COVID-19 pandemic, 

teachers conduct learning activities 

through online chat and video 

conferencing. Most school 

management does not provide facilities 

in the form of online learning tools. 

Teachers are given the freedom to 

make their own all the supporting tools 

to carry out online learning. For young 

teachers, some of the obstacles 

regarding the ability to operate 

computer equipment and create 

learning access links are not a problem. 

However, for senior teachers in the 

regions, the ability to use gadgets and 

electronic devices for learning is still be 

come a major problem (Listianawati, 

2020). The problems faced by teachers 

in managing online learning are quite 

difficult because they are required to 

understand the design and 

methodology of online-based learning 

well. 

The inability of teachers to 

manage online learning more easily has 

a direct impact on the weak mastery of 

students' cognitive abilities. According 

to Ngo, Budiyono, & Ngadiman (2021) 

the ability of students to master the 

lesson is more due to student 
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satisfaction in learning. Meanwhile, 

student learning satisfaction is 

influenced by the skill of the teacher in 

organizing digital learning and the 

teacher's ability to provide learning 

feedback. In online learning, at least 

there are several main factors that are 

important for teachers to understand to 

build enthusiasm for learning and 

student enthusiasm, namely: 1) the 

need for a positive learning 

environment, the need to build direct 

communication in learning, the need to 

provide feedback at the right time, and 

the need to use technology in the form 

of internet-based learning media and 

facilities (Chakraborty, 2014). 

Pragmatically, it is important for 

teachers and school leaders to innovate 

curriculum and learning during the 

COVID-19 pandemic. The curriculum 

as the main element in the learning 

system must be developed in 

accordance with changing learning 

conditions. Curriculum and learning in 

an emergency period need to be 

designed from the start by considering 

students' learning needs, the availability 

of facilities, and other learning 

potentials that can be utilized by 

students during the learning process 

from home (LFH) (Sudrajat et al.: 2020). 

The curriculum as the main component 

of education requires development 

according to certain situations and 

conditions (Abdurrahmansyah, 2021). 

During an emergency, the curriculum 

should be specially designed, so that it 

does not apply to normal in abnormal 

times. As a result of the fast-spreading 

COVID-19 pandemic, school curricula 

in Indonesia seem to be poorly 

prepared, so it is unavoidable that 

various bad effects of implementing 

less relevant curricula are unavoidable. 

Various studies and research with 

various approaches and themes have 

been carried out so that information 

regarding the impact of the COVID-19 

pandemic on education can be widely 
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known. Schools in Indonesia have an 

impact on the implementation of 

education and at the same time 

weakened the quality of learning. These 

negative influences and impacts are the 

focus of the analysis in this paper so 

that it can be well described the various 

forms of the bad impacts of the COVID-

19 pandemic for curriculum 

implementation in Indonesia. 

Method 

This research is a qualitative 

research with non-interactive qualitative 

methods, namely research on concepts 

through a document analysis (McMilllan 

& Schumacher, 2001). This research 

process was carried out to conduct 

studies and synthesize available 

resources to provide an understanding 

of curriculum implementation in schools 

during a pandemic. The approach used 

in this research is an analytical concept. 

The stages in the research consist 

of: First, determine the concept to be 

studied, in this case the researcher 

analyzes the facts of implementing the 

curriculum in schools in an emergency. 

Second, explore and identify how the 

implementation of curriculum design in 

schools during the LFH period with the 

various problems that surround it. Third, 

critically analyze the actual use and 

meaning of the facts studied. 

The source of this research data is 

documents presented in the form of 

online news content regarding 

curriculum implementation during the 

pandemic in Indonesia in the range of 

2019 to 2021, including research 

reports and studies related to this 

theme. In addition, to strengthen the 

analysis, interviews were also 

conducted with education actors during 

the pandemic such as teachers, 

students, and parents. 

The data analysis technique using 

content analysis in conducting the 

analysis consisted of three steps taken 

by the researcher, namely: (1) 

determining the themes and keywords 
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sought in the documents to be 

researched and studied, (2) giving 

meaning to these themes and 

keywords, and (3) perform internal 

interpretation. In this context, all 

information obtained is determined as 

data that still has to be tested for its 

validity internally, in the sense that the 

data does not conflict with other 

information contained in the same 

source. 

Data analysis of this research was 

carried out using an interactive model 

analysis from Miles and Huberman 

which consisted of three stages, 

namely: 1) Data reduction as a 

selection process, focusing on 

simplification, abstracting, and 

transforming rough data that emerged 

from written notes in the field. This 

process takes place during and after the 

research process takes place. 2) Data 

presentation which is the process of 

providing a number of structured 

information for drawing conclusions and 

taking action. 3) Drawing conclusions 

which is a complete configuration 

activity that continues to be verified 

during the research. In the process of 

analysis, the three data are 

interconnected in a circular manner 

during the research. 

Findings 

The problem of implementing 

school curriculum and learning during 

the COVID-19 pandemic was deeply 

felt by school teachers in South 

Sumatra. An elementary school teacher 

in Palembang, NH said that: 

"Yes, there is indeed a policy 

regarding one-sheet learning 

plans as an effort to simplify 

curriculum and learning 

implementation during the 

COVID-19 period. But I myself still 

use the curriculum and the 

structure of the material as usual 

although with the reduction of 

some materials. I only use the one 
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sheet lesson plan for 

administrative purposes.” 

From the student's perspective, online 

learning also causes psychological 

impacts such as irritability, irritation, 

confusion, and lack of concentration in 

learning. One student, MKD said that: 

“I don't understand school 

lessons because the teacher is 

very quick to explain. I do my 

homework but I don't know right 

or wrong. My mother could not 

teach me at home. I'm tired of 

this way of studying." 

In addition, full online learning during 

the COVID-19 pandemic has actually 

weakened the student's character. One 

of the students' parents, AR said that:, 

“When I wake up in the morning, 

my child often oversleep 

because he doesn't have to go to 

school as usual. Sometimes I 

don't pray either. Reading the 

Qur'an is also rare, especially if 

he is reminded he just reads the 

Qur'an. My son is in 4th grade so 

he has to be constantly 

reminded. Sometimes I also 

forget to remind him. You know, 

sir, I'm also a daily worker so 

sometimes I'm tired and don't 

have time to control my child.” 

Based on observations of the 

online learning process carried out by 

students at home, methodologically the 

teacher talks more and students listen. 

Every lesson the teacher always gives 

assignments for students to do and is 

collected through whatsapp groups. 

The learning process lasts for 2 x 45 

minutes as in normal lesson hours. It is 

not seen that the teacher uses power 

points or videos except for lecturing and 

giving instructions and questions. 

The fact that school management 

has not optimally provided online 

learning facilities and facilities was 

revealed through the statement of a 

school principal, UF said that: 
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“At our school, there is no 

adequate wifi facility. This 

includes teachers who have not 

been properly trained to design 

online-based learning models, so 

the learning process so far has 

only shifted learning activities at 

school to their homes through 

several applications such as WAG 

and the google meet application". 

In terms of the effectiveness of 

online learning during the 

implementation of LFH, furthermore a 

teacher, MH said: 

"I think many schools are not 

ready to implement a full online 

learning system effectively. The 

teachers also have not mastered 

interesting learning methods 

through the online system. We 

hope that this pandemic will end 

soon so that students can study in 

class again". 

Through the excerpts of interviews and 

observations presented, it seems that 

some problems in implementing the 

curriculum that have arisen as a result 

of the LFH policy can be understood. 

Discussion 

Since March 2020, students, 

teachers, and parents in Indonesia 

have had to face a school closure policy 

that affected 62.5 million students from 

primary to higher education. The school 

closures are estimated to cause 

Indonesian children to lose 11 points on 

the program for the International 

Student Assessment Reading Scale 

(PISA). It is confirmed that there are 

facts about the loss of learning as a 

result of the covid-19 pandemic which 

requires students to study from home 

(Yarrow, Masood, & Afkar, 2020). For 

schools in Indonesia, implementing a 

distance learning system is not easy 

because there are many technical 

problems and limited resources that 

hinder the implementation of the 

curriculum and online learning. 
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In early 2019 the Indonesian 

government had planned a policy 

regarding the concept of an 

independent learning curriculum to be 

applied in schools. The concept of an 

independent learning curriculum is a 

curriculum design that provides 

opportunities for teachers and students 

to manage and organize learning 

content independently according to 

their interests and the availability of 

learning resources around them. 

Teachers are no longer considered the 

only source of learning. Students are 

encouraged to use various alternative 

media and internet-based learning 

facilities. 

Conceptually, the COVID-19 

pandemic should provide opportunities 

for schools to apply the concept of an 

independent learning curriculum. But in 

reality, the learning system from home 

has caused many serious problems that 

have a negative impact on students. 

The implementation of the school 

curriculum in the emergency period was 

felt to be ineffective and not well 

designed by school management and 

teachers. 

It is very difficult for teachers to 

apply the curriculum 2013 (K-13) during 

the covid-19 pandemic. Characteristics 

of K-13 that require learning to be 

managed by activating students in the 

classroom through a scientific approach 

are also hampered because online 

learning eliminates active interaction of 

students in class. From the student's 

perspective, the online learning system 

causes cognitive problems because 

students cannot understand the subject 

matter properly and thoroughly. In 

addition, psychological problems in the 

form of the loss of a sense of 

responsibility for students in doing the 

tasks given by the teacher. A number of 

tasks assigned by teachers to students 

on the one hand cause boredom and 

laziness to follow learning (Azizah, 

2021). 
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The psychological burden is also 

experienced by teachers, because they 

are always worried that learning 

completeness will not be achieved. This 

feeling of guilt then causes the teacher 

to make a pseudo-assessment. The 

quasi-assessment is carried out by the 

teacher in the form of facts giving good 

marks for learning outcomes that are 

not in accordance with the student's 

mastery of the material. This quasi-

learning evaluation is more because the 

teacher "forces" the structure of the 

subject matter that is usually taught in 

normal times to emergency conditions. 

The real online learning shows that the 

K-13 structure is not suitable for an 

emergency, so schools need to design 

a new curriculum that is used 

specifically during the Covid-19 

emergency. 

Chadijah (2019) emphasized that 

basically the Indonesian government 

has sought an emergency curriculum to 

be applied during the COVID-19 

pandemic through the Decree of the 

Minister of Education and Culture 

Number 719/2020 concerning 

Guidelines for Curriculum 

Implementation in Education Units in 

Special Conditions. However, this 

government policy is less effective 

because it is not accompanied by 

implementation instructions and clear 

examples regarding the implementation 

of this emergency curriculum. 

Difficulties in preparing online 

learning plans are experienced by 

almost all teachers in Indonesia. Even 

teachers are very bothered by having to 

adjust the implementation of the 

curriculum during the COVID-19 

pandemic with the standard process in 

K-13. The problems faced by teachers 

in the standard analysis of the process 

at K-13 include the teacher's inability to 

plan lessons. At the implementation 

stage of learning, unsupported learning 

facilities and facilities are also an 

important problem in implementing the 
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curriculum during the LFH period. From 

the evaluation side, teachers 

experience ambiguity in assessing 

student learning outcomes (Masruroh & 

Suprapti, 2020), especially in assessing 

student attitudes and skills. The 

implementation of the character 

education curriculum is very disrupted 

because teachers have difficulty 

directly controlling and guiding student 

behavior (Abdurrahmansyah, 2021). 

Some education experts suggest 

that schools should be given the 

freedom to develop and implement 

independent curricula, not emergency 

curricula. The independent curriculum 

provides flexibility for schools to be 

creative in determining subject matter, 

designing processes and evaluating 

without being forced by the central 

education authority. Learning 

methodologies such as project-based 

learning are very suitable for 

independent curriculum design. The 

implementation of the project-based 

learning method does not require 

expensive educational technology-

based media. Therefore, this 

independent curriculum development 

model is relevant to the concept of an 

independent curriculum launched by 

the government.  

Institutionally, schools in South 

Sumatra have not been optimal in 

preparing online learning facilities, 

especially for schools in the regions. 

Teachers are left to take their own 

initiative to pursue the online teaching 

and learning process independently. 

Thus, according to a report from the 

South Sumatra Education Office, the 

quality of education in South Sumatra 

fell by 30% during the distance learning 

period (Irwanto, 2021). There are also 

schools that prepare infrastructure and 

facilities in the form of internet network 

devices and systems for learning such 

as providing wifi in schools. For schools 

in the area, it seems very unlikely to 

provide wifi in schools. According to a 
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report from the Ministry of Education 

and Culture, there are currently more 

than 41,000 schools that do not have 

internet access (Kompas.com, 2020). It 

is even alleged that in more detail there 

are 8,522 schools that have not been 

electrified and around 42,159 schools 

do not have internet access throughout 

Indonesia (detiknews, 2020). 

Schools that do not have access 

to electricity and the internet clearly 

have great difficulty implementing 

distance learning. This fact also 

confirms that there are still many 

schools that are paralyzed and do not 

carry out online learning while classes 

are closed to avoid the spread of the 

COVID-19 virus through school 

clusters. This phenomenon from the 

social side of education has the 

potential to cause injustice or inequality 

in the learning process in Indonesia 

during the COVID-19 pandemic. For 

schools in remote areas, the 

unavailability of internet access is a 

major obstacle in the online learning 

system (Santosa, 2020). The 

implementation of the curriculum in 

schools also experienced obstacles 

due to the inability of teachers to 

organize online learning activities. This 

is related to the aspect of mastering the 

technological knowledge competence 

of the teachers who are still weak. 

The inability of teachers to 

manage learning patterns with relevant 

learning models is due to the fact that 

they rarely get good training regarding 

the development of internet-based 

learning models. Learning methodology 

training for teachers in Indonesia is 

uneven, but several regions have 

conducted training for teachers to be 

able to conduct learning effectively 

(Acehsiana, 2021). Even teachers in 

South Sumatra have innovated learning 

media in the form of gamification, 

namely designing game-based media 

so that students are interested in 

participating in online learning during 
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the pandemic (Imandiar-Detiknews, 

2021). 

To improve the ability of education 

services in schools, school leaders in 

South Sumatra are also trained to be 

able to design internet-based learning 

management patterns (Aryanto, 2021). 

The managerial ability of school 

principals during the COVID-19 

pandemic is more oriented towards 

developing an internet-based learning 

network system (Syarifah et al., 2020). 

Schools need to initiate various online-

based learning methodological 

education and training programs. A 

survey indicates that the ability of 

school principals in Indonesia is still 

minimal in seeking various online-

based learning facilities and facilities 

during the COVID-19 pandemic 

(Tresnatri & Barasa, 2020). 

Teachers as curriculum 

developers at the classroom level are 

also required to be able to design 

lesson plans and implement curriculum 

effectively. Several studies show that 

the competence of teachers in 

developing online learning is very 

minimal, so that it affects the quality of 

learning. Although during the 

pandemic, the Ministry of Education 

and Culture has issued a policy 

regarding an emergency curriculum for 

special conditions, in its implementation 

this curriculum has not been 

implemented effectively by teachers. 

Most teachers in teacher schools still 

rely on worksheets and assignments 

based on the usual curriculum and refer 

to the material structure of the normal 

curriculum without making significant 

simplifications (Vicy-detiknews, 2021). 

According to the research of Yasir, 

Hamidah, & Anggia (2021), the 

implementation of the curriculum 2013 

during the COVID-19 pandemic can 

only teach about 50 percent of the total 

material. 

In terms of the ability to develop 

learning methodologies, there is still a 
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large percentage of teachers who do 

not have good pedagogic abilities, 

especially during the COVID-19 

pandemic (Afika et al., 2021). Some 

direct learning strategies cannot be 

applied by the teacher because of the 

obstacles they cannot meet face to face 

with students. Meanwhile, the problem 

of mentoring learning during this LFH 

period, Maria, Rifma, and Syahril (2021) 

emphasized that nationally many 

parents did not understand the pattern 

of parenting character education in 

children. Even though parents are a key 

factor in determining the success of 

character education during the Covid-

19 period when schools carry out face-

to-face learning activities physically. 

Conclusion 

The COVID-19 pandemic that hit 

Indonesia affected the policy and 

implementation of education in schools. 

The government implements a policy of 

learning from home through an online 

learning system. In South Sumatra, 

online learning policies have caused 

crucial problems, especially in the 

aspect of curriculum implementation. 

The ability of teachers in South 

Sumatra, which is still weak in 

developing online learning designs and 

implementing curricula in an 

emergency, worsens the quality of 

education in this area. In addition, the 

problem of weakening student 

character, the inability of parents to 

assist student learning at home, and the 

weakness of school management in 

preparing online learning facilities 

increasingly show the negative impact 

of implementing school curricula during 

the COVID-19 pandemic. With the 

limited mastery of educational 

technology by regional teachers in 

South Sumatra, it seems that 

curriculum implementation during the 

COVID-19 pandemic will be more 

complicated. This problem should be 

solved by collaborative work between 

the government, school management, 
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teachers, students, and parents in a 

synergistic manner. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan akan 
pentingnya halal dalam kehidupan umat Islam khususnya makanan dengan 
menggunakan teknologi mobile.  Dewasa ini halal tidak sebatas makanan saja, tetapi 
berkembang dalam industri yang lebih luas dan cepat pada sektor lainnya seperti 
travel, keuangan, kesehatan, obat-obatan, kosmetik, hiburan, pakaian bahkan 
Pendidikan. Kata halal menjadi suatu indikator jaminan akan standar hidup dan 
kualitas produk yang perlu diperhatikan umat Islam. Karena sangat penting untuk 
selalu mengedukasi masyarakat terus menerus untuk lebih memberi pengetahuan dan 
memahami kriteria makanan halal. Dalam penelitian ini akan dirancang edukasi halal 
yang dikolaborasikan dengan menggunakan teknolgi informasi sehingga dapat 
mempermudah dan mempeluas dalam penggunaanya. Perancangan e-edukasi halal 
berbasis mobile (ME-Halal) ini, akan menggunakan metode prototype yang diawali 
mendefinisikan sasaran keseluruhan desain, mengidentifikasi spesifikasi kebutuhan 
dan menggambarkan area-area e-edukasi halal yang kemudian akan didefinisikan 
lebih jauh pada iterasi selanjutnya. Dengan adanya perancangan e-edukasi halal ini 
diharapkan menjadi salah satu pijakan dalam mengembangkan sistem e-edukasi halal 
yang memiliki cakupan yang   lebih luas kedepannya.  

 

Keyword: E-edukasi, ME-Halal, Mobile, Prototype 
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Pendahuluan  

Kepastian akan mengkomsumsi 

makanan halal dan thoyyib mejadi hal 

yang wajib bagi umat Islam yang harus 

dipenuhi muslim, sebagaimana 

terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 

172, yang artinya “hai orang-orang 

yang beriman, makanlah diantara 

rezeki yang baik-baik yang kami 

berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepada-

Nya kamu menyembah.  

Peningkatan berbagai macam 

minuman dan makanan halal baik skala 

rumahan maupun industri semakin 

meningkat secara signifikan dengan 

pertumbuhan populasi muslim. Kondisi 

ini menjadi tantangan sekaligus 

peluang yang menarik banyak orang 

dari berbagai belahan dunia untuk 

bersaing dalam menyediakan produk-

produk halal. Sementara itu jika dilihat 

dari konsumen muslim di Indonesia 

yang besar mencapai 204,8 juta jiwa, 

maka sangat wajar Indonesia menjadi 

pasar konsumen muslim yang sangat 

besar. Dengan tinggi dan banyaknya 

jenis dan jumlah bahan serta produk-

produk yang bermunculan maka 

penting peran negara untuk menjamin 

kehalalan produk yang diproduksi atau 

yang masuk ke Indonesia.  

Dewasa ini halal tidak sebatas 

makanan saja, tetapi berkembang 

dalam industri yang lebih luas dan 

cepat pada sektor lainnya seperti travel, 

keuangan, kesehatan, obat-obatan, 

kosmetik, hiburan, pakaian bahkan, 

pendidikan. Karena sangat penting 

untuk selalu mengedukasi masyarakat 

terus menerus untuk lebih memberi 

pengetahuan dan memahami kriteria 

makanan halal. Sebagaimana 

disampaikan (Reki Wicaksono Ashadi, 

2015) dengan bekembangnya teknologi 

dan informasi yang pesat memberi 

pengaruh  terhadap gaya hidup 

manusia, yang secara signifikan 

ketergantungan pada berbagai 

makanan dan minuman olahan, 
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kosmestik bermerek, maupun makanan 

suplemen meningkat. Dengan 

peningkat ini tentunya ini menjadi 

tantangan bagi kita untuk lebih 

menyadari bahan makanan dan produk 

yang digunakan sehari-hari terjamin 

kehalalnya. 

Disamping itu ditemukan 

rendahnya pemahaman masyarakat 

terhadap prinsip-prinsip standar dan 

perundang-undangan standar halal 

serta ketidaktahuan dan 

ketidakpedulian masyarakat pelaku 

usaha terhadap prroses sertifikasi halal 

khususnya makanan (Erni Suyani, 

Azmiati Zuliah & Nuraflah, 2020). Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa 

terdapat korelasi yang signifikan antara 

faktor kesadaran dan perilaku 

masyarakat dalam mencari informasi 

makanan halal (Pratiwi Subianto, 2018). 

Selain itu adanya kebutuhan untuk 

mengakses informasi terhadap 

kepastian produk yang dikonsumsi 

memenuhi standar umum dan 

persyaratan halal (Dwi Purnomo, Totok 

Pujianto, 2015). Dari beberapa 

pendapat tersebut maka sangat penting 

untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat muslim akan pentingnya 

halal, salah satunya adalah dengan 

edukasi halal secara masif, dengan 

memanfaatkan memanfaakan teknologi. 

Dengan menggunakan sistem yang 

komprehensif yang diterapkan pada 

halal dan aspek hukum lainnya terkait 

halal, memungkinkan kualitas produk 

pangan semangkin meningkat 

Saat ini teknologi yang banyak 

digunakan dalam mengembangkan 

sistem informasi adalah android.  

Teknologi android berbasis open 

source yang menggunakan system 

operasi linux untuk perangkat bergerak 

(mobile), yang setiap bulannya sekitar 

2,5 juta milyar di seluruh dunia aktif 

menggunakanya (Eka Ridwan 

Ruswandi, Agung Sugiarto, 2021), 

karenanya sistem ini menjadi wadah 

informasi yang sangat besar, sehingga 
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dapat diakses masyarakat luas. 

Sedangkan di Indonesia dari hasil 

survey APJII kuartal II tahun 2020 

penetrasi pengguna internet naik 

signifikan terlihat pada gambar 1.  

 

 
 

Sumber : Survei APJII soal pengguna internet di Indonesia pada kuartal II 2020 

 
Dengan data di atas maka 

sangat wajar banyak aplikasi yang 

menggunakan android. Dalam 

penelitian ini akan dirancang edukasi 

halal yang kolaborasikan dengan 

menggunakan teknolgi informasi 

sehingga dapat mempermudah dan 

memperluas dalam penggunaanya 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Penelitian dan pengembangan 

aplikasi terkait halal menggunakan 

android sudah banyak dilakukan seperti 

untuk scan produk halal yang diteliti 

oleh(Beki Subaeki, 2016), 

(Sayyidatunisa & Kk, 2020). 

Pengembangan sistem informasi halal 

berbasis mobile yang bertujuan untuk 

menginformsikan kehalalan suatu 

produk (Budi Setiawan, Herman Tolle, 

2018). Selain ini ada pula sistem 

informasi berbasis android yang 

dikembangkan untuk menginfomasikan 

wisata kuliner halal di Singapura (Andi 

Supriadi Chan, 2017).  

Penelitian ini lebih menekankan 

perancang edukasi halal yang 

dikolaborasikan dengan menggunakan 

teknologi android sehingga dapat 
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mempermudah dan memperluas 

penggunaanya. Perancangan e-

edukasi halal berbasis mobile (ME-

Halal) ini, akan menggunakan metode 

prototype. Menurut (Roger S.Pressman, 

2012) sering ditemukan dalam 

menggunakan metode prototype 

pelanggan mendefiniksan secara 

umum sasaran perangkat lunak yang 

akan dikembangkan, sedangkan untuk 

fungsi-fungsi dan fitur-fitur yang akan 

dikembangakan tidak didefinisikan 

spesifikasinya. Karenanya dalam 

penelitian ini diawali dengan 

mendefinisikan sasaran keseluruhan 

desain, mengidentifikasi spesifikasi 

kebutuhan dan menggambaraan area-

area e-edukasi halal.  

Metodelogi Penelitian 

Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Research and 

Development (R&D) yang 

terstradarisasi. Research diperlukan 

menggali informasi agar menghasilkan 

ME-Halal yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan serta dapat memenuhi 

aspek-aspek yang diinginkan. 

Sementara untuk pengembangan 

perancangan penelitian ini dibuat 

berbasis mobile.  

Metode Perancangan Aplikasi ME-

Halal 

Metode prototype erupakan 

salah satu metode yang efektif dalam 

perancangan dan pengembangan 

perangkat lunak. Pendekatan 

prototyping bertujuan sebagai 

perantara antara pengembangan dan 

pengguna sehingga terbentuk interaksi 

dalam proses pengembangan sistem 

informasi. Dalam analisis dan desain 

system, khususnya dalam proses 

transaksi, yang menampilkan dialog 

metode ini lebih mudah dipahami 

(Ogedebe, P.M.,& Jacob, 2012). Selain 

itu dengan semakin banyaknya 

interaksi antara pengguna dan 

komputer, maka manfaat yang diterima 

akan semakin besar pada saat proses 

pengembangan sistem informasi 
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sehingga menjadi lebih cepat dan lebih 

inerkatif dalam pengembangannya. 

Karena itu dalam penelitian ini 

perancangan akan menggunakan 

pendekatan prototype. Dalam 

perancangan ME-Halal digunakan 2 

tahap dari 5 tahap pendekatan 

prototype yaitu : 

Tahap Komunikasi  

Pada tahap komunikasi adalah 

tahap untuk menentukan 

kebutuhan yang akan 

dikembangkan dalam 

perangkat lunak yang 

menggambarkan area-area 

definisi yang akan dileterasi 

yang iperlukan untuk e-edukasi 

halal.  

Tahapan Perancangan dan 

Pembuatan Prototype 

Tahap kedua Design 

(perancangan) adalah tahap 

membuat spesifikasi mengenai 

arsitektur program, gaya, 

tampilan dan kebutuhan 

material/bahan untuk program. 

Pada tahap ini dilakukan 

perancangan serta pembuatan 

prototype system sesuai dengan 

kebutuhan sistem yang 

sebelumnya telah didefinisikan 

keluhan pelanggan atau 

pengguna. 

Hasil dan Pembahasan  

Diskripsi ME-Halal merupakan 

aplikasi yang bertujuan untuk 

memudahkan edukasi umat muslim 

serta untu menemukan, mengecek, dan 

men-share suatu makanan dan produk 

lainnya berstatus halal atau haram.  

Perancangan ini berbasis mobile yang 

dapat digunakan oleh umat muslim dan 

khususnya umat muslim yang sedang 

berada pada daerah mayoritas 

penduduk non-Islam. Terdapat aplikasi 

yang memberikan informasi kepada 

pengguna berbagai link terkait dengan 

halal. 

Desain arsitektur digunakan 

untuk menunjukkan bagaimana 
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representasi desain yang dibuat dalam 

bentuk kerangka kerja dari sistem yang 

dibuat meliputi 1) asitektur web service, 

2) Model E_Edukasi Halal dan 3) Use 

Case Diagram. 

1. Arsitektur webservice 

Berikut adalah gambaran 

rancangan arsitektur webservice 

yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

Gambar 2. Arsitektur webservice 
 

2. Model E_Edukasi Halal 

(ME_Halal) 

Berikut ini adalah gambaran 

rancangan model E_Edukasi 

Halal yang akan digunakan. 

 

Kelas / 

Penyuluhan

E_Edukasi Halal (ME_Halal)

Stakeholder

Dirumah Pemerintah

E-Edukasi Halal 

(ME_Halal)

Input Data Terkait E-Edukasi Halal
1. Ayat Al-quran Mengenai Makanan Halal

2. Kriteria Makanan Halal Menurut Islam

3. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Produk Halal

Output Data Terkait E-Edukasi Halal
1. Edukasi Ayat Al-Quran Mengenai Makahan Halal

2. Edukasi Kriteria Makanan Halal Menurut Islam

3. Edukasi Pengetahuan Masyarakat Mengenai Produk Halal
 

Gambar 3. Model E_Edukasi Halal  
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3. Usecase diagram  

Usecase diagram pada gambar 

5 menggambarkan alur sistem 

yang diusulkan. Terdapat dua 

aktor yang dapat menggunakan 

aplikasi ME-Halal, yang 

pertama Admin, admin dapat 

mengelola Ayat al-quran, 

mengelola karakteristik 

makanan halal, mengelola 

pengetahuan masyarakat 

mengenai produk halal, 

mengelola link informais halal 

dan yang terakhir mengelola 

laporan. 

Sedangkan masyarakat 

haya dapat melihat informasi 

mengenai E-Edukasi Halal (ME-

Halal) yang teridiri dari informasi 

Ayat al-quran yang berhuungan 

dengan halal, informasi 

karakteristik makanan halal, 

informasi pengetahuan 

masyarakat mengenai produk 

halal, dan informasi link halal. 

Masyarakat

Admin

Mengelola Ayat Al-Quran

Mengelola Karakteristik 

Makanan Halal

Mengelola Pengetahuan 

masyarakat mengenai

Produk Halal

Melihat Informasi

E-Edukasi Halal

(ME-Halal)

Mengelola Laporan

Laporan Ayat Al-quran
Laporan Karakteristik 

Makanan Halal

Laporan Pengetahuan 

Masyarakat Mengenai Produk 

Halal

(Include)

Mengelola Link Informasi 

Halal

Laporan Link Informasi Halal

Scan Barcode 

Halal

Wisata halal

Kosmetik Halal

Restoran Halal

Konsultasi Halal

Sertifikat Halal

 

Gambar 4. Usecase Diagram 
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Terdapat 2 (dua) jenis actor dalam 

penelitian ini yaitu :  

� Aktor Pengguna merupakan 

umat muslim yang 

menggunakan aplikasi client. 

Pengguna dapat melakukan 

mencari informasi  ayat-ayat 

Al-Quraan tentang halal, 

materi singkat pengetahuan 

tentang halal,  mencari 

informasi kriteria halal,  

maupun  produk dan amakan 

halal. Selain identifikasi 

produk pengguna yang telah 

terdaftar pada sistem juga 

dapat meyebarluaskan 

informasi dengan cara 

membagikan foto dan 

deskripsi produk 

menggunakan internet. 

� Admin merupakan orang 

yang memiliki hak akses 

penuh terhadap server. 

Admin dapat menambah, 

menghapus, mengubah data 

yang terdapat di server, dan 

dapat memvalidasi status 

dari informasi halal/haram 

yang dibagikan oleh 

pengguna. Mengirimkan 

informasi atau materi singkat 

pengetahuan tentang halal 

melalui social media. 

4. Activity Diagram Admin 

Berikut adalah Activity 

diagram Admin yang 

diusulkan pada aplikasi ME-

Halal. 
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Gambar 5. Activity Diagram Admin 

 
 

5. Activity Diagram Masyarakat 

Berikut adalah Activity 

diagram Masyarakat yang 

diusulkan pada aplikasi ME-

Halal. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Masyarakat 
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Diskusi  

Hasil penelitian dengan 

pendekatan metode prototype berupa 

rancangan edukasi elektronik halal 

yang diberi nama ME-Halal. 

Perancangan  aplikasi ini bukan hanya 

menghasilkan informasi produk halal 

saja, tetapi secara terus-menerus 

memberikan edukasi kepada 

masyarakat menggunakan social 

media seperti WhastApp,  ataupun 

SMS getwa. Perancangan ini juga 

memberi edukasi pengetahuan halal 

dalam ayat-ayat Al-Quraan, kriteria 

makanan dan produk halal. 

Dari hasil rancangan ini 

menggambarkan perlunya adanya fitur 

dan layanan cloude computing pada 

institusi yang terkait dengan halal 

seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

Kementerian Agama RI, Komimfo 

maupun stackholder yang terkait 

dengan semua jenis produk halal. 

Peracangan ini memberi gambaran 

bahwa dengan menggunakan 

perancangan yang tepat dengan 

melibatkan berbagai pihak maka 

diharapkan dapat membantu pemeritah 

dalam mengedukasi masyarakat 

dengan cakupan yang lebih luas.   

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan perancangan e-edukasi 

halal dengan menggunakan prototype 

maka perlu perencanaan yang matang 

dalam pengembangan system yang 

diawali dengan desain system yang 

baik dan matang serta membutuhkan 

personil yang terampil. Disamping itu 

diperlukan regulasi dari berbagai pihak 

yang terkait agar e-edukasi ini dpat 

berjalan secara nasional. Penelitian ini 

masih pda tahap perancangan, 

kerenanya penting untuk dilakukan 

penelitan selanjutnya baik dalam 

pengembangan perangakat lunak dan 

analisis penerapan aplikasi maupun 

infrastruktur kedepannya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hipnosis dalam meningkatkan kepercayaan 

diri pada anggota Sriwijaya Hypno-Pranic Association Palembang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Eksperimen Murni dengan desain Pretest Posttest Control Group Design. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 3 orang anggota Sriwijaya Hypno-Pranic Association kelompok eksperimen 

dan 3 orang kelompok kontrol dengan pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala kepercayaan diri, checklist observasi kepercayaan 

diri serta kuesioner kepercayaan diri berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster 

(Ghufron & Risnawita, 2012) yang dianalisis dengan Independent sample T-test dengan bantuan 

program SPSS versi 22 for windows. Hasil penelitian skala kepercayaan diri didapatkan nilai t hitung 

(4,596) > t tabel (2,774) dan hasil signifikansi (4,596) > t tabel (2,774), dan hasil dari kuesioner 

didapatkan t hitung (4,596) > t tabel (2,776) dan hasil signifikansi (2-tailed) (0,10) dan (0,27) < ɑ (0,05). 

Dari hasil dua instrumen penelitian maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh hipnosis dalam meningkatkan kepercayaan diri pada anggota Sriwijaya Hypno-Pranic 

Association Palembang sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti. 

Kata kunci : Hipnosis, Kepercayaan Diri 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah 

Mengaktualisasi diri merupakan 

kebutuhan yang paling tinggi pada manusia 

dalam teori Malsow. Menurut Maslow 

(2018), kepercayaan diri ialah faktor yang 

begitu penting dalam menggapai 

keberhasilan yang diinginkan. Kepercayaan 

diri merupakan asset penting bagi setiap 

individu. Adanya kepercayaan diri yang 

baik, individu dapat bebas 

mengekspresikan berbagai keinginan dan 

ambisi untuk hal yang lebih luas dalam 

kehidupannya. Di samping itu, dalam 

melanjutkan dan mempertahankan hidup 

manusia perlu bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan. Dan dalam pekerjaan apapun 

manusia harus memiliki kepercayaan diri 

yang baik agar tercapai apa yang diinginkan 

dan terpenuhi segala kebutuhan. 

Dalam dunia pekerjaan setiap orang 

kerap berlomba dalam meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki untuk tetap 

berguna dan bertahan hidup. Namun tak 

semudah itu, masih ada beberapa yang 

merasa belum mampu mengaplikasikan 

kemampuannya untuk hal positif bagi 

dirinya dan orang lain. Padahal secara teori 

sudah memahami bagaimana cara 

mengaplikasikan apa yang sudah 

digandrungi. Dan itulah yang disebut 

sebagai kurangnya kepercayaan diri pada 

potensi yang dimiliki. Menurut Taylor 

(2013), percaya diri (self confidence) adalah 

kepercayaan seorang pada potensi yang 

dimiliki untuk mengekspresikan tindakan 

tertentu atau untuk menggapai target yang 

diinginkan. Dengan kata lain, kepercayaan 

diri adalah merasakan seperti apa 

keseluruhan tentang diri kita, dan perilaku 

merefleksikan bagaimana kita. Sedangkan 

rasa ketidakpercayaan diri ini dapat 

mempengaruhi interaksi sosial seseorang. 

Dengan interaksi sosial seseorang dapat 

mengetahui letak kekurangan dan 

kelebihannya serta mengenali potensi yang 

ada didalam diri (Soyomukti, 2016). 

Beberapa yang merasa kurang percaya diri 

juga cenderung kurang komunikatif dalam 

penggunaan media sosial dikarenakan 
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kurang mengenal teknologi yang sudah ada. 

Padahal dari media sosial dapat ditemukan 

banyaknya informasi penting yang berguna 

bagi pengembangan diri. Dan tidak 

menutup kemungkinan dari media sosial 

seseorang dapat menambah wawasannya. 

Menurut Lauster (Ghufron & 

Risnawita, 2012), kepercayaan diri adalah 

suatu perasaan yakin atas potensi yang 

dimiliki diri sehingga yang bersangkutan 

tidak terlalu khawatir dalam 

mengekspresikan tindakannya, dapat 

merasa leluasa untuk melakukan hal-hal 

yang disenanginya dan bertanggung jawab 

atas apa yang dilakukan, sopan dan hangat 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang lain, dapat menghargai orang 

lain, dapat mengenal kelebihan dan 

kekurangannya serta memiliki dorongan 

untuk berprestasi. Adapun lima aspek 

kepercayaan diri menurut teori Lauster; 

pertama, yakin pada potensi sendiri yaitu, 

suatu kepercayaan atas diri sendiri terhadap 

apapun fenomena yang berhubungan 

dengan kemampuan individu untuk 

menghadapi fenomena yang terjadi 

tersebut. Kedua, optimis yaitu, selalu 

memiliki sudut pandang yang positif. 

Ketiga, objektif yaitu, adanya evaluasi yang 

baik dalam diri, baik pandangan maupun 

tindakan yang dilakukan memunculkan 

efek positif terhadap diri sendiri. Keempat, 

bertanggung jawab yaitu, berani 

menanggung konsekuensi yang harus 

dihadapi. Kelima, rasional dan realistis 

yaitu, menghadapi segala sesuatu dengan 

menggunakan hasil dari pemikiran yang 

diterima oleh akal (Ghufron & Risnawita, 

2012). Dalam hipnoterapi, terapis harus 

mengetahui elemen-elemen yang sangat 

penting dalam sesi terapi itu sendiri karena 

ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan sesi terapi 

tersebut, salah satunya terapis harus yakin 

akan kemampuan dirinya, percaya diri dan 

terampil (Aprillia, 2010). Rasa percaya diri 

seorang terapis berguna selama proses 

terapi. Karena, ketika terapis mengalami 

ketidakpercayaan diri terhadap 

kemampuannya, maka hal itu akan 
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menyebabkan pemberian pelayanan 

bimbingan terapi yang kurang baik bahkan 

dapat menyimpang. 

Menurut Gunawan (2012), hipnosis 

merupakan sugesti yang menggunakan 

tehnik-tehnik tertentu untuk membantu para 

klien meningkatkan diri mereka, 

berdasarkan permasalahan yang mereka 

alami. Sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Ormond McGill (Wong & Hakim, 

2009), sebuah proses hipnosis merupakan 

perpaduan antara dua faktor, yaitu faktor 

physiological (percaya diri, keyakinan, citra 

diri) dan faktor psychological (pengetahuan 

mengenai sugesti). Dengan kata lain, 

hipnosis merupakan sebuah psikoterapi 

yang dapat membantu klien dalam 

menyelesaikan berbagai masalah yang 

dihadapi dengan pemberian sugesti yang 

bersifat positif sehingga membantu pola 

pikir klien menjadi lebih baik dalam 

memahami tentang dirinya. Dalam dunia 

psikologi, hipnosis merupakan salah satu 

cabang ilmu psikologi yang mengkaji 

tentang manfaat sugesti untuk 

mengendalikan dan mengatasi masalah 

kognisi (pikiran), afeksi (perasaan), dan 

perilaku. Hipnosis juga termasuk suatu 

metode terapi pikiran dan pengobatan yang 

menggunakan metode hipnosis untuk 

memberi sugesti atau perintah positif 

kepada pikiran bawah sadar pada gangguan 

psikologis atau untuk mengontrol perasaan, 

pikiran dan perilaku seseorang untuk 

menjadi lebih baik (Irianto, dkk., 2014).  

Dalam dunia psikoterapi, hipnosis 

tidak hanya digunakan dalam psikoterapi 

pendukung, namun lebih dari itu. Hipnosis 

adalah alternatif yang efektif dalam 

psikoterapi pendalaman konsentrasi dengan 

tujuan membangun kembali (rekonstruktif), 

sehingga perlu pengkajian yang lebih serius 

agar tercapai suatu pendekatan intim dan 

menyeluruh. Perlu diketahui bahwa 

hipnosis telah dikaji oleh berbagai bidang 

kehidupan untuk meningkatkan sumber 

daya dan kualitas seseorang untuk menuju 

titik optimal yang terbaik dalam hidupanya 

(Hakim, 2010). Dengan kata lain, teknik 

psikoterapi hipnosis mampu menjadi 
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alternatif stimulus individu untuk 

meningkatkan kepercayaan di dalam diri 

seseorang. Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Hipnosis dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri pada 

Anggota Sriwijaya Hypno-Pranic 

Association Palembang”.   

Pertanyaan Penelitian 

Apakah ada pengaruh hipnosis 

dalam meningkatkan kepercayaan diri pada 

anggota Sriwijaya Hypno-Pranic 

Association Palembang? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh hipnosis dalam 

meningkatkan kepercayaan diri pada 

anggota Sriwijaya Hypno-Pranic 

Association Palembang. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimental. Penelitian 

eksperimental mempelajari tentang ikatan 

sebab-akibat tidak hanya antar variabel 

tetapi hubungan kausal antara variabel 

bebas dan variabel tergantung (terikat). 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

eksperimen murni. Eksperimen murni ialah 

jenis penelitian eksperimen yang terkuat. 

Jenis penelitian eksperimen ini disebut 

sebagai true experiment karena dalam 

desain ini peneliti dapat mengendalikan 

seluruh variabel luar yang mempengaruhi 

proses eksperimen (Payadnya & Jayantika, 

2018).  

Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan 

yakni desain penelitian dua kelompok, 

yakni Pretest-Posttest Control Group 

Design. Dimana terdapat dua kelompok 

yang masing-masing dipilih secara random 

(R), kemudian diberi pre-test untuk 

mengenali kondisi awal. Baru kemudian 

perlakuan diberikan pada kelompok 

eksperimen. Setelah itu, baru post-test 

diberikan pada kedua kelompok untuk 

dilihat adakah perbandingan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Simbolnya: 

Pretest-Posttest Control Group Design 
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1. Subjek Penelitian 

Subjek pada sampel ialah bagian dari 

populasi. Semua bagian dari populasi ialah 

sampel, terlepas dari apakah bagian itu 

mewakili karakteristik populasi secara 

lengkap ataupun tidak (Azwar, 2019). 

Populasi yang didapat berjumlah 53 orang. 

Adapun metode pengambilan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling 

yaitu tehnik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). 

Adapun karakteristik subjek penelitian 

antara lain yakni: 

a. Anggota wanita Sriwijaya Hypno-Pranic 

Association Palembang angkatan 2017, 

2018 dan 2019 

b. Pendidikan terakhir SMA/Sederajat 

c. Usia 16-24 tahun 

d. Bersedia menjadi subjek penelitian 

Berdasarkan karakteristik diatas, maka 

akan didapatkan subjek yang sesuai kriteria 

penelitian.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga alat 

ukur yakni skala kepercayaan diri 

Lauster (Ghufron & Risnawita, 2012), 

cheklist observasi dan kuesioner. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah cara 

menganalisis data penelitian, termasuk alat-

alat statsitik yang relevan untuk digunakan 

dalam penelitian. Teknik analisis dalam 

penelitian ini menggunakan independent 

sample t-test. Independent Sample t-test 

merupakan uji hipotesis untuk melihat 

pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Kriteria pengujian 

independent sample t-test dengan uji T. Jika 

signifikansi < , maka Ho ditolak. Uji T 

bertujuan membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel atau membandingkan nilai 

signifikansi. Jika t hitung < t tabel maka Ho 

diterima, Jika t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak. Jika signifikansi (2-tailed) > α, 

maka Ho diterima, Jika signifikansi (2-

tailed) < α, maka Ho ditolak (Alhamdu, 

2016). 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 01 - 02 



 

494 

 

Penelitian ini menggunakan analisis 

uji statistik parametrik. Yang betujuan 

untuk melakukan uji perbandingan dan 

perbedaan rata-rata dari dua sampel baik 

data independen maupun data berpasangan 

dan data harus berdistribusi normal. 

Analisis tersebut menggunakan program 

SPSS (statistic program for social science) 

versi 22 dalam analisis datanya. 

Hasil dan Pembahasan 

Adapun uji reliabilitas 

menggunakan analisis alpha cronbach, 

suatu alat ukur dikatakan reliabel jika 

memenuhi batas minimum skor Alpha 

cronbach 0,6. Artinya, skor reliabilitas alat 

ukur yang kurang dari 0.6 dianggap kurang 

baik, sedangkan skor 0.7 dianggap dapat 

diterima, dan dianggap baik bila mencapai 

skor 0,8. Skor reliabilitas yang semakin 

mendekati 1, maka semakin baik dan tinggi 

skor reliabilitas alat ukur yang digunakan. 

Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

dari tabel.2. 

Tabel.2 

Reliabilitas Kepercayaan Diri 

 

Dari uji 

coba skala 

kepercayaan diri menunjukkan alpha 

cronbach sebesar 0.949 sebelum aitem 

gugur dikeluarkan, setelah aitem gugur 

dikeluarkan maka didapatkan alpha 

cronbach sebesar 0,968 karena alpha 

cronbach-nya telah mendekati 1 maka skala 

kepercayaan diri dapat dikatakan reliabel. 

Dari uji coba skala kepercayaan diri 

menunjukkan alpha cronbach sebesar 

0.949 sebelum aitem gugur 

dikeluarkan, setelah aitem gugur 

dikeluarkan maka didapatkan alpha 

cronbach sebesar 0,968 karena alpha 

cronbach-nya telah mendekati 1 

maka skala kepercayaan diri dapat 

dikatakan reliabel. 

Hasil analisis dengan 

independent sample t test 

menunjukkan bahwa hipnosis dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pada 

anggota Sriwijaya Hypno-Pranic 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.968 37 
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Association Palembang sehingga 

dapat dinyatakan hipotesis yang 

diajukan terbukti. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Goldberg (2007) 

yang menyatakan bahwa salah satu 

manfaat proses kerja hipnosis yakni 

dapat meningkatkan rasa percaya diri 

pada individu. 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan panduan berupa modul 

hipnosis yang dibuat sendiri oleh 

peneliti yang berisi latar belakang, 

dasar teori, tujuan, lokasi, alat dan 

bahan yang digunakan, metode, dan 

proses pelaksanaan. Pada proses 

pelaksanaan terdapat tiga tahap, yaitu 

tahap pertama (pelaksanaan joining) 

yang bertujuan untuk membangun 

hubungan yang akrab,memberikan 

informasi, perkenalan, melakukan 

kontrak kegiatan dan menunjukkan 

simpati kepada subjek. Kemudian 

tahap kedua (pelaksanaan pemberian 

hipnosis) yakni subjek diberikan 

perlakuan hipnosis oleh seorang 

terapis yang sudah ahli dalam 

bidangnya. Tahap pelaksanaan 

pemberian perlakuan hipnosis ini 

berlangsung selama 5 kali pertemuan. 

Dan terakhir tahap ketiga (terminasi) 

yang bertujuan untuk mengevaluasi 

dan mengukur perubahan subjek dan 

membuat kesan positif sebelum 

kegiatan diakhiri. Dalam melakukan 

perlakuan, peneliti dibantu dengan 9 

observer dari mahasiswa UIN Raden 

Fatah Palembang semester VII 

angkatan 2017 Fakultas Psikologi 

untuk mengamati perilaku subjek saat 

penelitian berlangsung secara 

bergantian dengan menyesuaikan hari 

observer. 

 Berdasarkan penjelasan di 

atas adanya keterbatasan dan 

ketidakmampuan peneliti untuk 

mengontrol faktor perbedaan individu 

yang dibawa kedalam penelitian. 

Faktor ini meliputi faktor bawaan 

maupun faktor sesuatu yang telah 

dipelajari sebelumnya seperti: jenis 
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kelamin, kepribadian, sikap, 

inteligensi dan sebagainya sehingga 

menyebabkan terjadinya gangguan 

validitas internal yang mampu 

mempengaruhi variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Selain itu 

juga, untuk menghindari semakin 

rendahnya nilai tingkat kepercayaan 

diri pada kelompok kontrol maka 

perlu adanya perlakuan dalam bentuk 

plasebo. Perbedaan hasil pengukuran 

pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dianggap sebagai 

akibat dari perlakuan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa hipnosis 

memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan kepercayaan diri 

anggota Sriwijaya Hypno-Pranic 

Association Palembang. Penelitian ini 

diperkuat dengan hasil analisis 

observasi perilaku yang menunjukkan 

bahwa ada pengaruh dalam 

pemberian perlakuan hipnosis pada 

meningkatkanya kepercayaan diri 

serta analisis statistik Independent 

Sample T-test yang menunjukkan 

bahwa hipnosis berpengaruh terhadap 

peningkatan kepercayaan diri anggota 

Sriwijaya Hypno-Pranic Association 

Palembang. 

Saran 

Bagi anggota SHA 

Palembang yang khususnya masih 

belum percaya diri agar dapat melatih 

diri dengan selain menggunakan 

hipnosis juga menggunakan pelatihan 

di tempat atau kegiatan lainnya agar 

mendapatkan lebih banyak referensi 

dan pengalaman untuk menambah 

jam terbang dalam melatih 

kemampuan sehingga dapat melatih 

rasa percaya diri. Bagi anggota SHA 

Palembang yang khususnya masih 

belum percaya diri agar dapat melatih 

diri dengan selain menggunakan 

hipnosis juga menggunakan pelatihan 

di tempat atau kegiatan lainnya agar 

mendapatkan lebih banyak referensi 
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dan pengalaman untuk menambah 

jam terbang dalam melatih 

kemampuan sehingga dapat melatih 

rasa percaya diri. 
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Abstract 

This study aims to overcome angry emotions in Muslim adolescents in the era of the 

covid-19 pandemic through ablution psychotherapy. The research method used was 

pre-experimental using a one-group experimental design (One-Group Pretest-Posttest 

Design). The research subjects are Muslim youth who are students at one of the 

Islamic religious colleges in the Republic of Indonesia. The research subjects were 14 

people consisting of 3 men and 11 women. The instrument in this study used a scale 

and treatment monitoring records. The results of the research analysis through paired 

sample t-test obtained a P value of 0.124 and a t-count value of -1.664. From the 

pretest results obtained a value of 124.42 and the post-test results with a value of 

127.21. 

 
Keywords: Anger Emotions, Wudu Psychotherapy, Covid-19 
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Introduction 

Modern humans, have a very 

individualistic lifestyle. Their orientation 

to the world and the desire to have a 

happy life in the world is very great. 

Especially when we look at the patterns 

and lifestyles of urban people. This 

causes them to have a greater risk of 

getting life conflicts. Social interaction 

that tends to be little is also one of the 

factors that cause them to get little 

emotional attention. Lack of emotional 

attention and low self-control often 

make it easier for individuals to express 

their emotions, such as being angry 

often. Anger in the dictionary of 

psychology is an emotional reaction 

that arises due to a situational stimulus 

such as pressure, self-restraint, verbal 

attack, frustration or disappointment, by 

an emergency reaction, whether 

physical or psychological, Excessive 

anger has a negative effect on the 

health of the body. Anger emotion 

refers to the habit of expressing angry 

feelings, and generally consists of 

internalized and externalized (Cautin, 

Overholser, & Goetz, 2001). 

Moreover, during the COVID-19 

pandemic, which has greatly affected 

human life, the human psychological 

aspect is no exception. One of the 

psychological effects of the COVID-19 

pandemic is a reaction to anger in 

humans (Renstrom, Back, 2021; Abadi, 

Arnaldo, Fischer, 2021). In psychology, 

anger often affects how individuals 

behave. Islam has the view that the 

emotion of anger is considered to come 

from the devil. Therefore, the role of 

Islamic psychotherapy is very much 

needed by humans, especially humans 

who live in today's era. One of the 

therapeutic techniques in Islamic 

psychotherapy to reduce anger is 

ablution therapy. Therapy using water 

has long been known in the medical 

world. In Baruch's law, a theory put 

forward by Simon Baruch (1909), 

explains that water has a calming 
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power if the water temperature is equal 

to the temperature of the skin, and 

provides nerve stimulation or a 

stimulatory effect. Water is a natural 

element that is good for relaxing blood 

vessels to return to normal and smooth, 

that's why water is a vital aspect of 

human life (Arsyad, 1989). This study 

focuses on looking at the effects of 

ablution psychotherapy in reducing 

anger in Muslim youth. 

Methods 

This study uses the One-Group 

Pretest-Post test design. One group 

pretest-post test research design is a 

form of experimental design in which at 

the beginning of the study, 

measurements are made on the 

variables studied. Experimental 

research is research that strictly follows 

a scientific research design. 

Experimental research is completed in 

a controlled environment (Babbie, 

2010). Experimental designs have 

been developed to reduce the bias of all 

the variables studied as much as 

possible (Spector, 1991). 

Setting, population and sample 

The study began with the subject 

being given a pretest, namely the 

measurement of the level of anger. 

Then the subject was given treatment 

or treatment in the form of ablution 

therapy. After the ablution therapy 

treatment, the subject was given a 

posttest, namely the measurement of 

the level of anger which was carried out 

with the same measuring instrument. 

Pretest and posttest were given, aiming 

to determine the level of anger of the 

subject before and after being given 

ablution therapy. Thus the results of the 

treatment can be known more 

accurately, because there is a 

comparison of the level of anger from 

before and after treatment. 

Therapy was carried out on 14 

respondents with 3 men and 11 women 

in the age range of 16-18 years. 

Therapy is done when the respondent 
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is feeling angry or whenever the 

respondent wants to perform ablution. 

The place of therapy is adjusted to 

where the respondent is located, such 

as home, campus, class, mosque, and 

others. Respondents will be controlled 

through an online group by reporting 

how many responses to performing 

ablution in a day and the length of time 

the ablution is awake. 

Data collection and analysis 

Data collection 

The instrument in this study used 

a scale and treatment monitoring 

records. The research scale is based 

on aspects of managing anger 

emotions according to Goleman are : 1) 

Recognizing angry emotions;  2) 

Controlling angry emotions; 3) Relieve 

angry emotions; 4) Express angry 

emotions assertively. 

Data analysis 

 Analysis of the research data 

using the paired sample t-test 

technique with the help program of the 

IBM SPPS Statistics version 24. 

Findings and Discussion 

In Goleman's theory of 

emotional intelligence, states that every 

emotion that humans have has a 

unique role. Goleman adds that each 

emotion has different physiological 

details about how each emotion 

prepares the body for this type of 

response. One of the emotions 

described by Goleman is anger. Anger 

makes blood flow to the hands, making 

it easier for individuals to provide 

resistance in the form of attacks against 

something that is considered 

threatening, heart rate increases, and 

the flow of adrenaline produces a 

strong energy pulse (Goleman, 2009). 

The aspects of managing anger 

emotions according to Goleman are: 

1. Recognizing angry emotions 

2. Controlling angry emotions 

3. Relieve angry emotions 

4. Express angry emotions assertively. 
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The pretest was carried out 

before the respondent received 

therapy, namely on the first day of the 

study and the posttest was carried out 

after the respondent received ablution 

therapy. The effect of ablution therapy 

is indicated by a change in the data 

obtained after the respondent received 

ablution therapy for 1 week. The value 

of respondents has increased. 

 Based on the analysis of the 

results of the pretest and posttest 

above, it shows that there is an effect of 

giving treatment with ablution therapy 

on controlling anger emotions in Muslim 

youth with a sample of students from 

the 2019 Faculty of Psychology UIN 

Raden Fatah Palembang. This means 

that ablution provides benefits to the 

emotions of anger so that the 

hypothesis submission is accepted. 

Goleman adds that each 

emotion has different physiological 

details of how each emotion prepares 

the body for this type of response. After 

being given treatment through ablution 

therapy on 14 samples in an effort to 

control anger emotions, this has an 

effect on controlling anger emotions in 

Muslim youth. 

 
 

Table 1 
Normality test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti
cs df Sig. 

Statisti
cs df Sig. 

VAR000
01 

.123 14 .200* .981 14 .981 

VAR000
02 

.180 14 .200* .936 14 .366 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Table 2 
Homogeneity Test 

Test of Homogeneity of Variances 

VAR00001  

Levene Statistics df1 df2 Sig. 

.000 1 26 .985 

 
 

Table 3 
Paired Sample T-Test 

Paired Sample Statistics 

 mean N 
Std. 

Deviation Std. Error Mean 

Pairs 
1 

VAR00001 124.4286 14 8.18737 2.18817 

VAR00002 127.2143 14 9.16665 2.44989 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

mea
n 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pai
rs 
1 

VAR00001 
- 
VAR00002 

-
2.78
571 

6.3388
7 

1.6941
4 

-
6.4456

7 
.87424 

-
1.64

4 
13 -124 

 
 

Table 4 
Correlation Test 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pairs 1 VAR00001 & 
VAR00002 

14 .739 .003 

 
 

Analysis of the normality test on 

the data above uses the Kolmograv 

Smirnov value. The normality test as 

described in table 1 was carried out to 

determine whether the ablution therapy 

studied had a normal distribution or not. 

The normality test in data processing 

uses SPSS Version 22 program 

calculations. Based on the results of 

SPSS calculations, it can be seen that 
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the distribution of pretest and posttest 

data is normal. This can be seen from 

the significance value (0.981) > 0.05. 

This means that the p value> 0.05. 

From the results of the normality test, 

the values before and after the 

treatment were given had normal 

values. 

In table 2 the homogeneity test 

proves that the data being tested is 

homogeneous. It can be seen from the 

homogeneity value of 0.985, which 

means p>0.05. In table 3, the paired 

sample t-test shows a p-value of 0.124 

and a t-value of -1.644. From the 

pretest results obtained a value of 124, 

42 and the posttest results with a value 

of 127.21. This shows the effect of 

ablution therapy in controlling anger 

emotions in Muslim youth. 

Table 4 shows the results of the 

correlational test or the relationship 

between pretest and posttest, the data 

shows a correlation value of 0.739 with 

a significance value of 0.03. The value 

of sig < 0.05, this indicates that there is 

a relationship between pretest and 

posttest. 

Conclusions  

Based on the results of research 

and discussion, it can be concluded that 

there are changes before giving 

ablution treatment and after giving 

ablution treatment to the ability to 

control the emotions of Muslim youth. 

Researchers suggest to readers in 

particular to apply ablution therapy 

which has been proven in this study to 

be able to control anger in Muslim 

youth. The researcher is very grateful to 

the respondents for their participation in 

this study. 
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap data faktor penyebab Buya Hamka merantau 
dan nilai-nilai psychological well being dalam biografi buya Hamka. Dalam penelitian 
ini digunakan metode kualitatif untuk menganalisis teks yang tersurat dalam biografi 
buya Hamka. Pengumpulan data yaitu dari hasil bacaan dalam biografi buya Hamka. 
Data utama atau data primer adalah teks-teks yang menggambarkan tentang biografi 
buya Hamka. Data yang telah didapat dianalisis dengan tinjauan sosiologi sastra. 
Berdasarkan hasil penelitian dalam biografi Buya Hamka, terdapat tujuh faktor 
penyebab ia merantau yaitu mengikuti ayah, permasalahan keluarga, Budaya dan etos 
perantauan Minangkabau, Faktor pendidikan dan kebangkitan politik, menunaikan 
ibadah haji dan belajar agama, aktif organisasi dan pekerjaan. Dari ketujuh factor 
tersebut yang mendominasi yaitu karena factor pendidikan dan factor sosial budaya. 
Nilai Psichologicall Well Being pada biografi buya Hamka dapat ditemukan dalam 6 
dimensi yaitu: Self-acceptance (penerimaan diri), hubungan positif dengan orang lain 
(positive relations with others), otonomi (autonomy), Penguasaan Lingkungan 
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), Dimensi pertumbuhan pribadi 
(Personal Growth). 

Kata kunci: merantau, minangkabau, psychological well being.  
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Pendahuluan 

Dalam perspektif sosial, 

khususnya psikologi, kehidupan yang 

baik dan berkualitas dikaitkan dengan 

kehidupan yang penuh dengan 

kesejahteraan (well-being) dan 

kebahagiaan. Ulasan kesejahteraan 

pada kajian ini difokuskan pada 

kesejahteraan psikologis atau 

psychological well-being. Ryff (1995) 

yang menjadi pioner pengkaji 

kesejahteraan psikologis menyebut 

psychological well being sebagai istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan 

kesehatan psikologis individu 

berdasarkan pemenuhan fungsi 

psikologi positif. Ketercapaian 

kesejahteraan psikologis ditandai 

dengan berfungsinya aspek-aspek 

psikologis positif dalam prosesnya 

mencapai aktualisasi diri. 

Kesejahteraan psikologis akan dicapai 

seseorang apabila dia mampu meraih 

atau mewujudkan kebahagiaan disertai 

pemaknaan hidup. Sedangkan dalam 

Islam konsep kesehjateraan yaitu al 

Falah dari kata dasar falah yang 

bermakna kemenangan atas apa yang 

diinginkannya.  

Kajian mengenai kesejahteraan 

psikologis perlu dikaji mengingat 

kondisi sejahtera psikologis sangat 

mendukung produktifitas kerja dan 

aktivitas produktif lainnya. Kondisi 

sejahtera psikologis sangat penting 

bagi kesehatan manusia secara utuh. 

Individu sejahtera psikologis akan 

mampu menyadari potensinya, mampu 

menghadapi dan mengatasi tekanan 

hidup, bekerja secara produktif dan 

mampu berkontribusi bagi masyarakat. 

Menurut Ryff (1989) kesejahteraan 

psikologis memiliki enam aspek yaitu 

penerimaan diri atau self acceptance. 

Aspek pertama ini menyangkut 

kemampuan seseorang mengevaluasi 

diri dan masa lalu pribadi secara positif. 

Aspek kedua adalah pengembangan 

pribadi (personal growth) yaitu proses 

bertumbuh dan berkembang sebagai 
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pribadi secara berkesinambungan. 

Aspek berikutnya adalah jalinan 

hubungan yang positif dan berkualitas 

dengan orang lain (positive relations 

with others), aspek keempat berupa 

kemandirian (autonomy), aspek kelima 

adalah kemampuan mengelola hidup 

dan alam lingkungan sekitar secara 

efektif penguasaan lingkungan 

(environmental mastery), dan aspek 

keenam yaitu keyakinan bahwa 

kehidupan seseorang mengarah pada 

sebuah tujuan dan kebermaknaan 

hidup (purpose in life). 

 Aspek-aspek kesejahteraan psikologis 

memiliki relevansi yang erat dengan 

nilai-nilai yang yang diyakini seseorang 

atau personal values. Nilai merupakan 

konsepsi yang dapat menyemangati 

dan mengarahkan seseorang dalam 

bertindak, misalnya dalam bekerja. nilai 

juga membantu mengarahkan 

seseorang memilih tindakan dan 

menilai tindakan diri sendiri serta orang 

lain serta menilai sebuah peristiwa 

untuk kemudian menjelaskan peristiwa 

tersebut berdasarkan pandangannya 

(Schwartz,1999). Nilai-nilai mampu 

memotivasi perilaku seseorang dan 

mendorong kesejahteraan psikologis. 

Nilai-nilai personal terbagi menjadi dua 

yaitu nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik. 

Nilai intrinsik erat kaitannya dengan 

perkembangan personal, hubungan 

dan keterlibatan sosial, sedangkan nilai 

ekstrinsik terfokus pada kesuksesan 

finansial, kesan atau image dan 

popularitas. Kajian Brown dan Kasser 

(2005, 351) menunjukkan bahwa 

individu yang berorientasi nilai-nilai 

personal intrinsik cenderung memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik dan 

mampu menjadi relasi sosial yang 

hangat. Sebaliknya, individu yang 

memiliki orientasi nilai-nilai ekstrinsik 

cenderung memiliki kesejahteraan 

psikologis yang rendah dan kurang 

memiliki keterlibatan sosial yang 

mendukung. Temuan ini memberikan 

bukti bahwa nilai-nilai personal memiliki 
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arti penting dalam mengembangan 

kesejehtaraan psikologis seseorang. 

Nilai-nilai personal yang diyakini dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari oleh individu berasal dari akar 

budaya dimana seseorang dilahirkan 

dan tumbuh berkembang. Budaya yang 

dimaknai sebagai pola pikir dan pola 

bertindak seorang individu pada 

hakikatnya memuat nilai-nilai, 

keyakinan, kesepakatan dan potret 

harmoni sebuah komunitas yang 

berkembang dan diwariskan dari 

generasi kegenerasi. Nilai-nilai budaya 

sebuah masyarakat suku tertentu akan 

membentuk perilaku dan cara pandang 

sebuah masyarakat pada hal-hal 

tertentu, salah satunya cara pandang 

mengenai kesejahteraan psikologis. 

Sebagai contoh tradisi merantau pada 

etnis melayu minangkabau terkait 

dengan psychological well-being. 

Budaya Minang memandang bahwa 

setiap orang akan mencapai kondisi 

sejahtera dan bahagia manakala 

mampu mengelola hubungan dengan 

Tuhan dan sesama. Seseorang akan 

dipandang sejahtera apabila dapat 

memenuhi kebutuhan dasar, memiliki 

kemandirian financial dan kesehatan. 

Aspek kesehatan yang lebih 

diutamakan adalah kesehatan jiwa dan 

pikiran tanpa mengecilkan arti 

kesehatan fisik. Nilai utama yang 

ditekankan pada budaya Minang 

adalah merantau dan hijrah untuk 

mencapai kesejahteraan ekonomi. 

Merantau merupakan proses interaksi 

masyarakat Minangkabau dengan 

dunia luar, Bagi sebagian besar 

masyarakat Minangkabau, merantau 

merupakan sebuah cara yang ideal 

untuk mencapai kematangan dan 

kesuksesan. Budaya Minang bahkan 

mendoktrin generasi mudanya untuk 

hijrah kemanapun, bekal utama yang 

harus dibawa adalah keimanan, 

kemampuan beradaptasi dan sikap 

toleran dan ramah pada orang lain.  
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Etos merantau orang 

Minangkabau sangatlah tinggi, bahkan 

diperkirakan tertinggi di Indonesia. Dari 

hasil studi yang pernah dilakukan oleh 

Mochtar Naim, pada tahun 1961 

terdapat sekitar 32 % orang Minang 

yang berdomisili di luar Sumatra Barat. 

Kemudian pada tahun 1971 jumlah itu 

meningkat menjadi 44 %. Berdasarkan 

sensus tahun 2010, etnis Minang yang 

tinggal di Sumatra Barat berjumlah 4,2 

juta jiwa, dengan perkiraan hampir 

separuh orang Minang berada di 

perantauan. Para perantau Minang, 

hampir keseluruhannya berada di kota-

kota besar Indonesia dan Malaysia. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Mina

ng  

Merantau, bagi orang Minang 

adalah suatu keharusan yang sejak 

kecil ditanamkan kepada anak laki-laki. 

Peribahasa “Sayang anak dilacuik, 

sayang kampuang ditinggakan”, selalu 

ditiup-tiupkan di berbagai kesempatan. 

Kebiasaan orang Minang jaman dulu, 

Anak laki-laki dibuat ‘tidak betah’ hidup 

di kampung halaman. Mereka tidak 

mendapat ‘space’  dalam “Rumah 

Gadang”, dan harus tidur di “Surau”. 

Sebelum akhil baliq, dibekali ilmu bela 

diri, dan kearifan tentang “Jo nan 

ampek”, sebagai bekal merantau. 

Seperti yang tertuang dalam pepatah 

Minang berikut ini: 

Ka ratau madang di ulu, 
Babuah babungo balun, 

Ka rantau dagang (bujang) daulu, 
 Di rumah baguno balun” 

Ada indikasi filosofis dari 

ungkapan “Ke rantau bujang dahulu, di 

rumah (kampung) belum berguna”. 

Beban psikologis sebagai orang 

teralineasi memang melipat-gandakan 

semangat bekerja orang rantau. Kalau 

tak berhasil di suatu tempat, maka 

pindah ke tempat lain. “Kok iduik 

tambah sangsaro, eloklah rantau 

dipajauah”, begitu alunan syair lagu-

lagu Minang memprovokasi. “Pepatah 

“di rumah paguno balun” menyiratkan 

pengusiran secara halus kepada anak 

laki-laki Minang (bujang) yang secara 
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adat memang tak berhak atas harta 

warisan. Mereka dididik untuk bisa 

survive tanpa harus menyusahkan 

keluarga.  

Salah satu tokoh Indonesia dari 

Minang yang terkenal yaitu buya 

Hamka adalah produk "perantauan". 

Buya Hamka dalam biografinya 

merantau pada beberapa tempat 

dengan berbagai pengalaman 

diperantauan, memiliki hubungan 

positif dengan orang lain, memiliki 

ketahanan terhadap tekanan sosial, 

mampu mengambil keputusan sendiri, 

menguasai lingkungan dengan baik, 

berubah menjadi pribadi yang efektif 

serta tergolong sebagai perantau yang 

sukses dan berhasil. Beberapa 

penelitian sudah dilakukan terkait 

dengan merantau, terkait dengan 

sastra, nilai-nilai sosial budaya 

masayarakat rantau, makna budaya 

dan motivasi merantau. Belum ada 

yang meneliti tentang nilai-nilai 

psichological well being pada tradisi 

merantau biografi buya Hamka. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah mengungkap data faktor 

penyebab Buya Hamka merantau dan 

nilai-nilai psychological well being 

dalam biografi buya Hamka. 

Metode 

Dalam penelitian ini digunakan 

metode kualitatif untuk menganalisis 

teks yang tersurat dalam biografi buya 

Hamka. Menurut Ratna (2013: 47), 

metode kualitatif dianggap sebagai 

multi metode, sebab penelitian pada 

gilirannya melihat sejumlah gejala 

sosial yang relevan. Dalam ilmu sastra, 

sumber data adalah karya sastra 

ataupun itu naskah dan data 

penelitiannya sebagai data formal yang 

berbentuk kata-kata, kalimat dan 

wacana. Data didapat dengan cara 

melakukan mengumpulkan data dari 

hasil bacaan dalam biografi buya 

Hamka serta mencari bahan-bahan 

yang mendukung penelitian. Data yang 

didapat terdiri dari dua kategori, yaitu 
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data utama dan data tambahan.Data 

utama atau data primer adalah teks-

teks yang mengambarkan tentang motif 

merantau yang didapat dengan 

membaca biografi buya Hamka secara 

berulang-ulang, sedangkan data 

tambahan atau data sekunder didapat 

dari bahan-bahan pustaka yang relevan 

dan mendukung penelitian. Data yang 

telah didapat dianalisis dengan tinjauan 

sosiologi sastra. Diharapkan analisis 

dapat mengungkap fakta-fakta tentang 

dan motif merantau didalam biografi 

buya Hamka. Analisis ini dilakukan 

dengan cara terlebih dahulu memahami 

realitas sosial, berikutnya realitas 

dalam teks. Selanjutnya dicari 

hubungan realitas dalam karya dengan 

realita sosial. 

Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini 

difokuskan pada factor penyebab Buya 

Hamka merantau dan nilai-nilai 

psychologicall well being pada biografi 

buya hamka. 
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1. Faktor Penyebab Buya Hamka Merantau 
Faktor yang menyebabkan buya Hamka merantau dapat dilihat table berikut ini: 

 
TABEL 1 

FAKTOR PENYEBAB BUYA HAMKA MERANTAU 
 

NO UMUR/ 
TAHUN 

DAERAH 
TUJUAN 

TEMUAN PENELITIAN KESIMPULAN 

1. Masa Kecil - Sebagaimana umumnya anak-anak di Minangkabau, dia 
belajar mengaji dan tidur di surau selain belajar pencak 
silat 

Budaya dan Etos 

Perantauan Minangkabau, 

 

2. 6 Tahun Padang 
Panjang 

Mengikuti ayahnya yang mengajar di sumatera thawalib Mengikuti Ayah 

3. 10 tahun - Mengenai sifat pemberontak dan kesenangannya 
mengembara, Hamka dalam salah satu bukunya berjudul 
“Falsafah Hidup” menulis, “Tetapi entah bagaimana, dari 
umur sepuluh tahun, telah tampak jiwa saya melawan 
beliau.... Jiwa beliau adalah jiwa diktator.... Kalau 
sekiranya cara beliau mendidik itu sajalah, maulah saya 
terbuang, menjadi anak yang tidak berguna. Saya tidak 
mau pulang ke rumah, saya tidak mau mengaji, saya 
bosan mendengar kitab Fiqh yang diajarkan di Thawalib.” 
 

Permasalahan Keluarga 

4. 12 tahun - Permasalahan keluarga, perceraian orangtua, ayahnya 
yang dictator, kerenggangan hubungan Hamka dengan 
ayahnya membuat ia sering berpergian jauh seorang diri 
mengembara mencari jati diri 

Permasalahan Keluarga 

5. 15 tahun Ke Jawa 
singgah ke 
Bengkulu 

Dalam usia baru menginjak 15 tahun, Malik telah berniat 
pergi ke pulau Jawa. Ia kabur dari rumah, pergi tanpa 
meminta izin ayahnya. Ia hanya pamit kepada anduangnya 
di Maninjau. Dari sana Malik memulai perjalanan dengan 

Budaya dan Etos 

Perantauan Minangkabau, 
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bekal ongkos yang diberikan andungnya. Ia menempuh 
perjalanan melalui darat dengan singgah terlebih dahulu di 
Bengkulu,Kabur dari rumah 

6. Tahun 
1924 

Merantau 
Kejawa, 
Jogyakarta 
dan 
Pekalonga
n  

 Belajar Pergerakan Islam secara modern kepada H.O.S. 
Cokroaminoto, Kibagus Hadikusumah, R.M. Soerjo 
pranoto dan H. Fakhruddin. Disanalah Hamka mengenal 
seimbang diantara Pergerakan politik Islam yaitu Sarekat 
Islam “Hindia Timur” dan gerakan Sosial Muhammadiyah. 
Kebangkitan partai politik, bertemu kakak ipar & Belajar 
Agama 

Faktor Pendidikan dan 
Kebangkitan Partai Politik 

7. 19 tahun 
/tahun 
1927 

Mekkah Pada 1927 Abdul Malik pergi tanpa pamit kepada ayahnya 
untuk menunaikan ibadah haji sekaligus memperdalam 
pengetahuan (Islam) pada ulama-ulama di sana. Dia 
sengaja kabur dari rumah sebagai jawaban atas kritik 
ayahnya. 

Menunaikan Ibadah dan 
Belajar Agama 

8. 1936 Pindah Ke 
Medan 

Buya Hamka  produktif menulis, Memimpin beberapa 
majalah di Medan, Pada tahun 1928 keluarlah buku 
romannya yang pertama dalam bahasa Minangkabau “Si 
Sabariyah”, karya-karyanya yang kemudian diterbitkan 
Balai Pustaka, nama Hamka pun dalam khasanah sastra 
nasional tercatat sebagai salah satu pujangga angkatan 
Balai Pustaka, dan mencimpungkan diri dalam gerakan 
muhamadiyah sumatera timur 

Aktif Organisasi, dan 
berkarir 

9. 1950 Pindah Ke 
Jakarta 

Sejak perjanjian Roem-Royen 1949, ia pindah ke Jakarta 
dan memulai kariernya sebagai pegawai di Departemen 
Agama pada masa KH Abdul Wahid Hasyim. Waktu itu 
HAMKA sering memberikan kuliah di berbagai perguruan 
tinggi Islam di Tanah Air. 
 

Karir dan Pekerjaan 

10. 1952 Melawat ke 
Amerika 

Dua tahun kemudian Hamka diundang Departemen Luar 
Negeri Amerika Serikat untuk berkunjung ke negara itu. 
Hamka melawat selama empat bulan di Amerika Serikat. 

Aktif Organisasi, dan 
berkarir 
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Beliau berangkat melalui Eropa dan pulangnya singgah 
sebentar di Australia. Dari lawatannya ini, kembali Hamka 
menghasilkan buku berjudul “4 Bulan di Amerika” sebagai 
buah tangan. Pada 1958 Hamka menjadi anggota delegasi 
Indonesia untuk Simposium Islam di Lahore. Dari sana 
Hamka melanjutkan lawatan ke Mesir.  

11.  Lawatan 
ke Saudi 
Arabia 

Usai kuliah umum yang menghebohkan itu, Hamka 
melanjutkan lawatan ke Saudi Arabia memenuhi 
undangan Raja Saud. Kesempatan itu digunakan Hamka 
untuk berziarah ke makam Rasulullah di Madinah dalam 
kapasitas sebagai tamu negara. Beberapa hari di 
Madinah, Raja Saud mengundang Buya sebagai tamu 
pribadi Raja Arab Saudi itu. Sedang menjadi tamu raja, 
tiba-tiba datang pula kawat dari Mesir yang disampaikan 
oleh Duta Mesir di Indonesia, Sayid Ali Fahmi al- Amrousi 
yang berisi rencana Universitas Al-Azhar 
menganugerahkan gelar ilmiah tertinggi kepada Buya 
Hamka, yakni gelar Ustadzyyah Fakhriyah (Doctor Honoris 
Causa) 

Aktif Organisasi, dan 
berkarir 

12. 1968 Naik Haji 
Kemekah 

Di tahun itu juga Hamka menunaikan ibadah haji ke dua 
dan melanjutkan lawatan ke beberapa negara Arab. 
Ibadah haji ke dua dan kenang-kenangan atas perjalanan 
ini dituliskannya menjadi tiga buah buku: “Mandi Cahaya 
di Tanah Suci”, “Di Lembah Sungai Nil”, dan “Di Tepi 
Sungai Dajlah”. 
 

Aktif Organisasi, dan 
berkarir 

 

Dalam biografi Buya Hamka, terdapat tujuh factor penyebab ia merantau yaitu mengikuti ayah, permasalahan keluarga, 

Budaya dan etos perantauan Minangkabau, Faktor pendidikan dan kebangkitan politik, menunaikan ibadah haji dan belajar agama, 
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aktif organisasi dan pekerjaan. Dari ketujuh factor tersebut yang mendominasi yaitu karena factor pendidikan dan factor sosial 

budaya. 

2. Nilai- Nilai Nilai-Nilai Psychologicall Well Being Dalam Biografi Buya Hamka 

Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai psycholgicall well being yang tertuang dalam 6 dimensi psychologicall Well Being  pada 

biografi Hamka Untuk lebih jelasnya dapat dilihat table berikut ini 

 
TABEL II 

NILAI-NILAI PSYCHOLOGICALL WELL BEING  
DALAM BIOGRAFI HAMKA 

 

NO DIMENSI-
DIMENSI PWB 

STANDAR PENILAIAN 
PWB 

TEMUAN PENELITIAN 

1 Dimensi 
Penerimaan 
Diri (Self 
Acceptance) 

Seorang individu 
dikatakan memiliki nilai 
yang tinggi dalam 
dimensi penerimaan diri 
apabila: 
1. Memiliki sikap yang 

positif terhadap 

dirinya sendiri,  

2. Menghargai dan 

menerima berbagai 

aspek yang ada pada 

dirinya, baik kualitas 

diri yang baik maupun 

yang buruk.  

● Buya Hamka itu tidak pendendam. Beliau dapat memisahkan urusan 
aqidah, politik dengan urusan pribadi, kekeluargaan, dan agama. 

● Pandangan ayah Hamka yang berbenturan dengan tradisi adat dan 

amalan tarekat mendapat penolakan masyarakat tetapi tidak 

melakukan pertentangan terbuka karena menaruh hormat kepada 

Muhammad Amrullah yang disegani sebagai pemimpin Tarekat 

Naqsyabandiyah.  

● Oleh Hamka dilukiskan pada masa itu merupakan zaman yang 

seindah-indahnya pada dirinya. Pagi pergi ke sekolah dengan 

bergegas, supaya dapat bermain sebelum bersekolah, sampai pukul 

sepuluh tengah hari. Kemudian bermain-main lagi, bercari-carian 

(petak umpet), main galah, bergelut, bertinju, main banting-

bantingan, seperti layaknya anak-anak lainnya bermain 
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3. Dapat merasakan hal 

yang positif dari 

kehidupannya dimasa 

lalu 

● Fitnah yang di baliknya ternyata tersemayam sebuah hikmah! 

Selama dua tahun lebih dalam tahanan, Hamka yang terkucil dari 

dunia ramai justru merasakan kedekatan yang demikian intim dengan 

Sang Khalik.Seluruh waktunya tercurah untuk menjalankan ibadah, 

mendekatkan diri kepada Sumber dari Segala Sumber Kehidupan. 

Dalam suasana yang demikian transendental, Buya Hamka 

melanjutkan penafsiran Al Qur’an hingga berhasil menyusunnya 

menjadi sebuah kitab lengkap 30 Juz Tafsir Al-Azhar. 

2. Dimensi 
hubungan 
positif dengan 
orang lain 
(positive 
relations with 
others) 

Seseorang yang memiliki 
hubungan positif dengan 
oranglain  
1. Mampu membina 

hubungan yang 

hangat dan penuh 

kepercayaan dengan 

oranglain.  

2. Memiliki kepedulian 

terhadap 

kesehjateraan 

oranglain 

3. Dapat menunjukkan 

empati, afeksi, 

intimitas,  

4. Memahami prinsip 

memberi dan 

menerima dalam 

● Ketika berjalan di pasar, ia menyaksikan seorang buta yang sedang 
meminta sedekah. Malik yang iba menuntun dan membimbing 
peminta itu berjalan ke tempat keramaian untuk mendapatkan 
sedekah sampai mengantarkannya pulang 

● Karena ahklaknya yang baik banyak orang yang berdatangan ke 
rumahnya, dengan berbagai keperluan, mulai urusan agama, rumah 
tangga, ekonomi. Tamu yang datang itu dari berbagai suku-bangsa 
dan agama. 

● Melayani tamu-tamu yang dating keumahnya dengan baik , seringkali 
mengajak tamunya makan terutama tamu dari daerah-daerah. 

● Sebaliknya dalam bidang Muamalah (hubungan kemasyarakatan) 
beliau sangat familiar. Beliau berhubungan baik dengan tokoh-tokoh 
agama lain, Katholik, Kristen, Hindu, Budha, dan sebagainya. Beliau 
sangat menghargai perbedaan agama, menghormati kepercayaan 
pemeluk agama lain. 

● Saya tidak pernah dendam kepada orang yang pernah menyakiti 
saya. Dendam itu termasuk dosa. Selama dua tahun empat bulan 
saya ditahan, saya merasa semua itu anugerah dari Allah kepada 
saya, sehingga saya dapat menyelesaikan Kitab Tafsir Al Quran 30 
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hubungan antar 

pribadi 

Juz. Bila bukan dalam tahanan, tidak mungkin ada waktu saya untuk 
mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan itu.” 

3 Dimensi 
otonomi 
(autonomy) 

Ciri utama dari seorang 
individu yang memiliki 
otonomi yang baik antara 
lain: 
1. dapat menentukan 

segala sesuatu 

seorang diri (self-

determining) dan 

mandiri.  

2. mampu untuk 

mengambil keputusan 

tanpa tekanan dan 

campur tangan orang 

lain.  

3. memiliki ketahanan 

dalam menghadapi 

tekanan sosial, 

4. dapat mengatur 

tingkah laku dari 

dalam diri,  

5. dapat mengevaluasi 

diri dengan standar 

personal 

● Sebagai seorang ulama beliau teguh pendirian, apalagi bila terkait 
dengan Aqidah (pokok-pokok ajaran Islam). Tetapi sangat luwes bila 
menyangkut Muamalah (hubungan kemasyarakatan). 

● Ada satu yang sangat menarik dari Buya HAMKA, yaitu 
keteguhannya memegang prinsip yang diyakini. Inilah yang membuat 
semua orang menyeganinya. Sikap independennya itu sungguh 
bukan hal yang baru bagi HAMKA. Pada zamam pemerintah 
Soekarno, HAMKA berani mengeluarkan fatwa haram menikah lagi 
bagi Presiden Soekarno. Otomatis fatwa itu membuat sang Presiden 
berang ’kebakaran jenggot’. Tidak hanya berhenti di situ saja, 
HAMKA juga terus-terusan mengkritik kedekatan pemerintah dengan 
PKI waktu itu. Maka, wajar saja kalau akhirnya dia dijebloskan ke 
penjara oleh Soekarno. Bahkan majalah yang dibentuknya ”Panji 
Masyarat” pernah dibredel Soekarno karena menerbitkan tulisan 
Bung Hatta yang berjudul ”Demokrasi Kita” yang terkenal itu. Tulisan 
itu berisi kritikan tajam terhadap konsep Demokrasi Terpimpin yang 
dijalankan Bung Karno. Ketika tidak lagi disibukkan denganurusan-
urusan politik, hari-hari HAMKA lebih banyak diisi dengan kuliah 
subuh di Masjid Al-Azhar, Jakarta Selatan. 

● Suatu ketika Pemerintah Orde Baru meminta Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) yang beliau pimpin membuat fatwa tentang Natal 
Bersama. Beliau tegas mengatakan haram hukumnya orang Islam 
ikut merayakan Natal Bersama itu. Alasannya, merayakan Natal bagi 
orang Kristiani sama dengan merayakan kelahiran Yesus yang 
dianggap Tuhan Ini bertentangan dengan aqidah Islam yang tidak 
mengakui Yesus itu sebagai Tuhan, melainkan sebagai Nabi dan 
Rasul Allah SWT 
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● Akibat fatwa tersebut hubungan beliau sebagai Ketua MUI memburuk 
dengan Soeharto selaku penguasa Orde Baru. Soeharto ingin beliau 
mencabut fatwa tersebut, paling tidak memperlunaknya, karena 
dikhawatirkan dapat memecah belah bangsa yang sedang 
membangun di segala bidang kehidupan. Tentu saja Buya Hamka 
tidak mau. Akhirnya beliau mengundurkan diri sebagai Ketua MUI. 
Begitulah konsistennya beliau dalam mempertahankan prinsip yang 
dianggapnya sebagai kebenaran yang berasal dari Allah SWT. 

4 Dimensi 
Penguasaan 
Lingkungan 
(environmental 
mastery). 

Seseorang yang baik 
dalam dimensi 
penguasaan lingkungan 
memiliki: 
1. Keyakinan dan 

berkompetensi dalam 

mengatur lingkungan. 

2. Dapat mengendalikan 

berbagai aktivitas 

eksternal yang berada 

di lingkungannya 

termasuk mengatur 

dan mengendalikan 

situasi kehidupan 

sehari-hari,  

3. Memanfaatkan 

kesempatan yang ada 

di lingkungannya, 

4. Mampu memilih dan 

menciptakan 

lingkungan yang 

● Dalam ormas beliau ikut dalam Muhammadiyah. Agaknya, semua 
orang, sekurang-kurangnya, pernah mendengar kata 
Muhammadiyah itu. Ya, karena boleh dikatakan Muhammadiyah itu 
ada di seluruh pelosok Indonesia. Amal usahanya, pendidikannya, 
rumah sakit, banyak bertebaran di mana-mana. Cabang 
Muhammadiyah juga ada terdapat di Malaysia, Singapura, Thailand, 
Amerika, Eropah, Afrika, dan sebagainya. 

● Selain itu beliau juga ormas Islam Internasional seperti OKI, dan 
sering juga hadir dipertemuan yang membahas keagamaan atau 
humaniora. Walaupun Ormas yang beliau masuki Muhammadiyah 
tetapi beliau sangat menghargai ormas lainnya seperti Nahdatul 
Ulama, Perti, Persis, dan sebagainya.  

● Pernah suatu ketika beliau salat subuh, sebelum rukuk pada rakaat 
terakhir, beliau berdiri agak lama. Rupanya itu sengaja beliau lakukan 
untuk memberikan kesempatan kepada jamaah yang ingin membaca 
Doa Qunut. Sedangkan beliau sendiri jarang membaca Doa Qunut 
tersebut. Begitulah toleransi dan kebesaran jiwa beliau terhadap 
persoalan khilafiah. 
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sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai-

nilai pribadi. 

5 Dimensi tujuan 
hidup (purpose 
in life) 

Seseorang yang memiliki 
nilai tinggi dalam dimensi 
tujuan hidup  
1. Memiliki rasa 

keterarahan 

(directedness) dalam 

hidup, 

2. Mampu merasakan 

arti dari masa lalu dan 

masa kini,  

3. Memiliki keyakinan 

yang memberikan 

tujuan hidup,  

4. Tidak melihat makna 

yang terkandung 

untuk hidupnya dari 

kejadian di masa lalu 

● Pergesekan antara dunia kakek dan ayah mendorong Abdul Malik 

untuk melampauinya. Walau hanya berbekal pendidikan formal yang 

minim, yakni antara 1916 sampai 1923 ia belajar agama pada 

lembaga pendidikan Sekolah Diniyah di Parabek, kemudian 

dilanjutkan belajar di Sumatera Thawalib di Padang Panjang yang 

didirikan murid-murid ayahnya, Abdul Malik memiliki kecerdasan 

alami yang menojol. Kemampuan baca tulis (Arab, Latin, dan Jawi)-

nya di atas rata-rata. 

● Setelah peristiwa 1965 dan berdirinya pemerintahan Orde Baru, 

HAMKA secara total berperan sebagai ulama. Ia meninggalkan dunia 

politik dan sastra. Tulisan-tulisannya di Panji Masyarakat sudah 

merefleksikannya sebagai seorang ulama, dan ini bisa dibaca pada 

rubrik Dari Hati Ke Hati yang sangat bagus penuturannya. 

Keulamaan HAMKA lebih menonjol lagi ketika dia menjadi ketua MUI 

pertama tahun 1975.  

● HAMKA dikenal sebagai seorang moderat. Tidak pernah beliau 

mengeluarkan kata-kata keras, apalagi kasar dalam komunikasinya. 

Beliau lebih suka memilih menulis roman atau cerpen dalam 

menyampaikan pesan-pesan moral Islam 

6 Dimensi 
pertumbuhan 
pribadi 
(Personal 
Growth) 

Seseorang yang memiliki 
pertumbuhan pribadi 
yang baik ditandai 
dengan: 

● Beliau mempunyai minat dan bakat yang di bidang agama dan sastra 
dibuktikan dengan melahirkan sejumlah kitab/buku di bidang agama 
dan sastramenarik perhatian beberapa lembaga pendidikan seperti 
Universitas Al Azhar, Mesir, dan Universitas Kebangsaan Malaysia 
untuk memberikan gelar Dr. Kehormatan (Dr. Honoris Causa). Gelar 
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1. Adanya perasaan 

mengenai 

pertumbuhan yang 

berkesinambungan 

dalam dirinya,  

2. Memandang dirinya-

sendiri sebagai 

individu yang selalu 

tumbuh dan 

berkembang, 

3. Terbuka terhadap 

pengalaman-

pengalaman baru,  

4. Memiliki kemampuan 

dalam menyadari 

potensi diri yang 

dimiliki,  

5. Dapat merasakan 

peningkatan yang 

terjadi pada diri dan 

tingkah lakunya setiap 

waktu,  

6. Dapat berubah 

menjadi pribadi yang 

lebih efektif dan 

memiliki pengetahuan 

yang bertambah 

itu dilengkapi dengan penganugerahan Prof. (guru besar) dari 
universitas dalam negeri. 

● Sebagai seorang ilmuwan beliau menggunakan pena untuk 
menjawab keraguan orang terhadap pemikiran dan pendirian beliau 
sesuatu yang sulit dilakukan ulama tradisional ketika itu. Seiring 
perjalanan waktu pemikiran beliau mendapat tempat di kalangan 
kaum muda yang sudah mendapat pendidikan modern. 

● Setelah keluar dari partai, beliau diangkat menjadi Pegawai Tinggi 
Kementerian Agama, juga dosen diberbagai perguruan Tinggi Islam. 
Tetapi itu pun tak lama dilakoninya. Beliau ingin bebas dalam 
mengekspesikan pemikirannya. Karena beliau lebih suka menekuni 
dunia tulis-menulis dan berceramah baik di dalam maupun luar 
negeri. 

● Dalam perang kemerdekaan beliau sangat aktif berjuang. Mengingat 
jasa-jasa dan pengetahuannya yang mendalam di bidang agama 
Islam, Pemerintah Orde Baru melalui Jendral Besar Dr. Abdul Haris 
Nasution, pernah menawarkan Mayor Jendral Tituler, tetapi beliau 
tolak secara halus.  

● Sejak tahun 1920-an, HAMKA menjadi wartawan beberapa buah 
akhbar seperti Pelita Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam dan 
Seruan Muhammadiyah. Pada tahun 1928, beliau menjadi editor 
majalah Kemajuan Masyarakat. Pada tahun 1932, beliau menjadi 
editor dan menerbitkan majalah al-Mahdi di Makasar. HAMKA juga 
pernah menjadi editor majalah Pedoman Masyarakat, Panji 
Masyarakat dan Gema Islam. 

● HAMKA juga menghasilkan karya ilmiah Islam dan karya kreatif 
seperti novel dan cerpen. Karya ilmiah terbesarnya ialah Tafsir al-
Azhar (5 jilid). Tafsir Al-Quran yang diberi nama Tafsir Al-Azhar, 
sesuai dengan nama masjid Al-Azhar tempat Hamka selalu memberi 
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kuliah subuh, adalah karya terbesar Buya Hamka di antara lebih dari 
114 judul buku mengenai agama, sastra, filsafat, tasauf, politik, 
sejarah dan kebudayaan yang melegenda hingga hari ini.. Karya-
karya Hamka mempunyai gaya bahasa tersendiri yang khas. Tafsir 
Al-Quran lengkap 30 juz itu disusun ketika dia berada dalam tahanan 
politik rezim Orde Lama selama 2 tahun lebih.  

● Pada 1950, ia mendapat kesempatan untuk melawat ke berbagai 
negara daratan Arab. 

●  HAMKA menulis beberapa roman. Antara lain Mandi Cahaya di 
Tanah Suci, Di Lembah Sungai Nil, dan Di Tepi Sungai Dajlah. 
Sebelum menyelesaikan roman-roman di atas, ia telah membuat 
roman yang lainnya. Seperti Di Bawah Lindungan Ka’bah, 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Merantau ke Deli, dan Di Dalam 
Lembah Kehidupan merupakan roman yang mendapat perhatian 
umum dan menjadi buku teks sastera di Malaysia dan Singapura. 
Setelah itu HAMKA menulis lagi di majalah baru Panji Masyarakat 
yang sempat terkenal karena menerbitkan tulisan Bung Hatta 
berjudul Demokrasi Kita. 
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Diskusi 

Dalam biografi Buya Hamka, 

terdapat tujuh factor penyebab ia 

merantau yaitu mengikuti ayah, 

permasalahan keluarga, Budaya dan 

etos perantauan Minangkabau, Faktor 

pendidikan dan kebangkitan politik, 

menunaikan ibadah haji dan belajar 

agama, aktif organisasi dan pekerjaan. 

Dari ketujuh factor tersebut yang 

mendominasi yaitu karena factor 

pendidikan dan factor sosial budaya. Ini 

sejalan dengan sudut pandang 

sosiologi terhadap merantau yang 

diulas dalam buku “Merantau, Pola 

Migrasi Suku Minangkabau”. Merantau 

menurut sudut pandang sosiologi 

bukan hanya berarti pergi ke rantau 

(daerah aliran sungai atau dataran 

rendah), tapi mengandung enam unsur 

pokok, yaitu: 

a. Meninggalkan kampung halaman 

b. Dengan kemauan sendiri 

c. Untuk jangka waktu lama atau 

tidak 

d. Dengan tujuan mencari 

penghidupan, menuntut ilmu atau 

mencari pengalaman 

e. Biasanya dengan maksud kembali 

pulang, dan 

f. Merantau adalah lembaga sosial 

yang membudaya 

Naim (1979) dalam penelitannya 

tentang migrasi suku-suku besar di 

Indonesia dan menjelaskan alasan 

terjadinya migrasi. Faktor yang berhasil 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Tekanan Ekologis dan Intensitas 

Migrasi 

2. Faktor ekonomi dan demografi 

(kependudukan) 

3. Faktor pendidikan 

4. Tekanan Politik dan intensitas 

migrasi 

5. Daya Tarik Kota 

6. Faktor-faktor sosial 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rayvaldo Anggriawan Asmon dan 

Zakwan Adri Jurusan Psikologi 
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Fakultas Ilmu Pendidikan UNP yang 

berjudul motivasi merantau pada 

remaja akhir Minangkabau tahun 

2021. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor dominan yang 

memengaruhi alasan merantau pada 

pemuda Minang pada rentang usia 19-

25 tahun merantau untuk tujuan 

pendidikan, yaitu sebesar 51,72%. 

Sedangkan untuk alasan utama 

terbesar responden masyarakat 

Minang pergi merantau yaitu untuk 

mencapai kesuksesan, yaitu sebesar 

51,72%. 

Aspek-aspek kesejahteraan 

psikologis memiliki relevansi yang erat 

dengan nilai-nilai yang yang diyakini 

seseorang atau personal values. Nilai 

merupakan konsepsi yang dapat 

menyemangati dan mengarahkan 

seseorang dalam bertindak, Nilai-nilai 

mampu memotivasi perilaku seseorang 

dan mendorong kesejahteraan 

psikologis. Nilai-nilai personal terbagi 

menjadi dua yaitu nilai-nilai intrinsik dan 

ekstrinsik. Nilai intrinsik erat kaitannya 

dengan perkembangan personal, 

hubungan dan keterlibatan sosial, 

sedangkan nilai ekstrinsik terfokus 

pada kesuksesan finansial, kesan atau 

image dan popularitas. Kajian Brown 

dan Kasser (2005, 351) menunjukkan 

bahwa individu yang berorientasi nilai-

nilai personal intrinsik cenderung 

memiliki kesejahteraan psikologis yang 

baik dan mampu menjadi relasi sosial 

yang hangat. Sebaliknya, individu yang 

memiliki orientasi nilai-nilai ekstrinsik 

cenderung memiliki kesejahteraan 

psikologis yang rendah dan kurang 

memiliki keterlibatan sosial yang 

mendukung. Temuan ini memberikan 

bukti bahwa nilai-nilai personal memiliki 

arti penting dalam mengembangan 

kesejehtaraan psikologis seseorang. 

Nilai-nilai personal yang diyakini dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari  oleh individu berasal dari akar 

budaya dimana seseorang dilahirkan 

dan tumbuh berkembang. Nilai-nilai 
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budaya sebuah masyarakat suku 

tertentu akan membentuk perilaku dan 

cara pandang sebuah masyarakat pada 

hal-hal tertentu, salah satunya cara 

pandang mengenai kesejahteraan 

psikologis.  

Hasil penelitian menunjukkan 

nilai-nilai psycholgicall well being yang 

tertuang dalam 6 dimensi 

psychologicall Well Being menurut Ryff 

terdapat pada biografi Hamka. Keenam 

dimensi tersebut yaitu: 

1. Self-acceptance (Penerimaan diri) 

 Seorang individu dikatakan 

memiliki nilai yang tinggi dalam dimensi 

penerimaan diri apabila ia memiliki 

sikap yang positif terhadap dirinya 

sendiri, menghargai dan menerima 

berbagai aspek yang ada pada dirinya, 

baik kualitas diri yang baik maupun 

yang buruk. Selain itu orang yang 

memiliki nilai penerimaan diri yang 

tinggi juga dapat merasakan hal yang 

positif dari kehidupannya dimasa lalu 

(Ryff,1995). Dalam biografi buya 

Hamka ditemukan ciri-ciri dalam 

penerimaan diri. 

2. Dimensi hubungan positif dengan 

orang lain (positive relations with 

others) 

 Seseorang yang memiliki 

hubungan positif dengan oranglain 

mampu membina hubungan yang 

hangat dan penuh kepercayaan 

dengan oranglain. Selain itu, individu 

tersebut memiliki kepedulian terhadap 

kesehjateraan oranglain, dapat 

menunjukkan empati, afeksi, intimitas, 

serta memahami prinsip member dan 

menerima dalam hubungan antar 

pribadi (Ryff,1995). Dalam biografi 

buya Hamka ditemukan ciri-ciri dalam 

hubungan positif dengan oranglain. 

3. Dimensi otonomi (autonomy)  

 Ciri utama dari seorang individu 

yang memiliki otonomi yang baik antara 

lain dapat menentukan segala 

sesuatuseorang diri (self-determining) 

dan mandiri. Ia mampu untuk 

mengambil keputusan tanpa tekanan 
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dan campur tangan orang lain. Selain 

itu orang tersebut memiliki ketahanan 

dalam menghadapi tekanan sosial, 

dapat mengatur tingkah laku dari dalam 

diri, serta dapat mengevaluasi diri 

dengan standar personal (Ryff, 1995). 

Dalam biografi buya Hamka ditemukan 

ciri-ciri dalam otonomi yang baik 

4.Dimensi Penguasaan Lingkungan 

(environmental mastery).  

 Seseorang yang baik dalam 

dimensi penguasaan lingkungan 

memiliki keyakinan dan berkompetensi 

dalam mengatur lingkungan. Ia dapat 

mengendalikan berbagai aktivitas 

eksternal yang berada di 

lingkungannya termasuk mengatur dan 

mengendalikan situasi kehidupan 

sehari-hari, memanfaatkan 

kesempatan yang ada di 

lingkungannya, serta mampu memilih 

dan menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

pribadi. Dalam biografi buya Hamka 

ditemukan ciri-ciri dalam penguasaan 

lingkungan 

5. Dimensi tujuan hidup (purpose in life) 

 Seseorang yang memiliki nilai 

tinggi dalam dimensi tujuan hidup 

memiliki rasa keterarahan 

(directedness) dalam hidup, mampu 

merasakan arti dari masa lalu dan masa 

kini, memiliki keyakinan yang 

memberikan tujuan hidup, serta tidak 

melihat makna yang terkandung untuk 

hidupnya dari kejadian di masa lalu 

(Ryff, 1995). Dalam biografi buya 

Hamka ditemukan ciri-ciri dalam tujuan 

hidup 

6. Dimensi pertumbuhan pribadi 

       Seseorang yang memiliki 

pertumbuhan pribadi yang baik ditandai 

dengan adanya perasaan mengenai 

pertumbuhan yang berkesinambungan 

dalam dirinya, memandang dirinya-

sendiri sebagai individu yang selalu 

tumbuh dan berkembang, terbuka 

terhadap pengalaman-pengalaman 

baru, memiliki kemampuan dalam 
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menyadari potensi diri yang dimiliki, 

dapat merasakan peningkatan yang 

terjadi pada diri dan tingkah lakunya 

setiap waktu, serta dapat berubah 

menjadi pribadi yang lebih efektif dan 

memiliki pengetahuan yang bertambah 

(Ryff, 1995). Dalam biografi buya 

Hamka ditemukan ciri-ciri dalam 

penpertumbuhan pribadi. 

 Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian  Apriyani Putri Novitasari 

(2021) yang berjudul Hubungan Antara 

Dukungan Sosial dengan 

Psychologicall Well Being Pada 

Mahasiswa Merantau di Tengah 

Pandemi Covid-19 yang menyatakan 

bahwa ada hubungan positif antara 

dukungan sosial dengan psychologicall 

Well Being Mahasiswa Rantau 

ditengah Pandemi Covid-19.Penelitian 

lain yang berjudul Studi Mengenai 

Psychologicall Well Being Pada 

Perantau Asal Sumatera Barat tahun 

2014 menghasilkan bahwa 97,78% 

responden termasuk dalam kategori 

well being yang tinggi dan 2,22% 

termasuk kategori well being yang 

rendah. 

Kesimpulan 

Dalam biografi Buya Hamka, 

terdapat tujuh factor penyebab ia 

merantau yaitu mengikuti ayah, 

permasalahan keluarga, Budaya dan 

etos perantauan Minangkabau, Faktor 

pendidikan dan kebangkitan politik, 

menunaikan ibadah haji dan belajar 

agama, aktif organisasi dan pekerjaan. 

Dari ketujuh factor tersebut yang 

mendominasi yaitu karena factor 

pendidikan dan factor sosial budaya.  

Nilai Psichologicall Well Being 

pada biografi buya Hamka dapat 

ditemukan dalam dimensi  Self-

acceptance (Penerimaan diri) Buya 

Hamka memiliki nilai yang tinggi dalam 

dimensi penerimaan diri karena ia 

memiliki sikap yang positif terhadap 

dirinya sendiri, menghargai dan 

menerima berbagai aspek yang ada 

pada dirinya, baik kualitas diri yang baik 
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maupun yang buruk, serta memiliki nilai 

penerimaan diri yang tinggi juga dapat 

merasakan hal yang positif dari 

kehidupannya dimasa lalu. Dimensi 

hubungan positif dengan orang lain 

(positive relations with others).Dalam 

biografi buya Hamka ia memiliki 

hubungan positif dengan oranglain 

mampu membina hubungan yang 

hangat dan penuh kepercayaan 

dengan oranglain. Selain itu, ia memiliki 

kepedulian terhadap kesehjateraan 

oranglain, dapat menunjukkan empati, 

afeksi, intimitas, serta memahami 

prinsip memberi dan menerima dalam 

hubungan antar pribadi. Dimensi 

otonomi (autonomy),dalam biografi 

buya Hamka ditemukan ciri utama dari 

seorang individu yang memiliki otonomi 

yang baik yaitu dapat menentukan 

segala sesuatu seorang diri (self-

determining) dan mandiri. Ia mampu 

untuk mengambil keputusan tanpa 

tekanan dan campur tangan orang lain. 

Selain ia memiliki ketahanan dalam 

menghadapi tekanan sosial, dapat 

mengatur tingkah laku dari dalam diri, 

serta dapat mengevaluasi diri dengan 

standar personal.Dimensi Penguasaan 

Lingkungan (environmental mastery). 

Dalam biografi buya Hamka ia memiliki 

keyakinan dan berkompetensi dalam 

mengatur lingkungan. Ia dapat 

mengendalikan berbagai aktivitas 

eksternal yang berada di 

lingkungannya termasuk mengatur dan 

mengendalikan situasi kehidupan 

sehari-hari, memanfaatkan 

kesempatan yang ada di 

lingkungannya, serta mampu memilih 

dan menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

pribadi.Dimensi tujuan hidup (purpose 

in life). Dalam biografi buya Hamka 

ditemukan nilai tinggi dalam dimensi 

tujuan hidup, ia memiliki rasa 

keterarahan (directedness) dalam 

hidup, mampu merasakan arti dari 

masa lalu dan masa kini, memiliki 

keyakinan yang memberikan tujuan 
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hidup, serta tidak melihat makna yang 

terkandung untuk hidupnya dari 

kejadian di masa lalu. Dimensi 

pertumbuhan pribadi (Personal Growth) 

Dalam biografi buya Hamka, ia memiliki 

pertumbuhan pribadi yang baik ditandai 

dengan adanya perasaan mengenai 

pertumbuhan yang berkesinambungan 

dalam dirinya, memandang dirinya-

sendiri sebagai individu yang selalu 

tumbuh dan berkembang, terbuka 

terhadap pengalaman-pengalaman 

baru, memiliki kemampuan dalam 

menyadari potensi diri yang dimiliki, 

dapat merasakan peningkatan yang 

terjadi pada diri dan tingkah lakunya 

setiap waktu, serta dapat berubah 

menjadi pribadi yang lebih efektif dan 

memiliki pengetahuan yang bertambah. 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan 

kajian bersama-sama dengan disiplin 

ilmu lain untuk meningkatkan 

psychological well being pada etnis 

Minangkabau yang merantau. Sebagai 

masukan bagi para perantau etnis 

melayu Minangkabau dalam 

mengaktualisasikan diri di perantauan 

agar mencapai kebahagiaan dan 

kesehjateraan diperantauan. 

Diharapkan penelitian ini menjadi salah 

satu kajian yang dapat menambah 

pembedaharaan kajian di bidang 

psikologi budaya. 

Referensi 

Abidin, Masoed. Ensiklopedi 
Minangkabau. Pusat 
Pengkajian Islam dan 
Minangkabau.  Hakim, 

Ammarell, Gene. 2002. Bugis Migration 
and Modes of Adaptation to 
Local Situations. Ethnology 
Vol. 41 No.1 Tahun 2002 pp 
51-61. Pitsburgh 

Alba, Richard dan Victor Nee. 
Rethinking Theory for a New 
Era of Immigration. Internal 
Review, Vol 31 No.4. Special 
Issue: Immigration 
Adaptation and Native Born 
Responses in TheMaking of 
Americans (Winter, 1997) pp. 
0826-0874 

Boyle, Paul, Keith Halfacree dan 
Vaughan Robinson 1998. 
Exploring Contemporary 
Migration.Singapore: 
Longman Singapore 
Publisher 

Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam 
(2002). Ensiklopedia Islam, 
Jilid 4. Departemen 
Agama (Jakarta: Ichtiar 
Baru van Hoeve).  

Daneel, Inus; Charles Van Engen, 
Hendrik Vroom 
(2005).Fullness of Life for 



 

531 

 

All—Challenges for 
Mission in Early 21st 
Century. Rodopi 

Djohan, Eniarti B. 2011. Dampak 
Merantau pada Kehidupan 
Keluarga Petani di Sumatera 
Barat (Kasus Nagari 
Sirukam Kabupaten Solok). 
Pertumbuhan Penduduk dan 
Kesejahteraan. Editor Mita 
Noveria. Jakarta: LIPI Press 

Forshee, Jill. 2006. Culture and 
Customs of Indonesia. London: 
Greenword Press 
Gordon, M.Milton. 1964. Assimilation in 

America life. Newyork: 
Oxford University Press 

Hamka, Afif (2008). Buya Hamka. 
Uhamka Press.  
Hamka, Rusydi (1983). Pribadi dan 

Martabat Buya Prof. Hamka. 
Jakarta: Pustaka Panjimas. 

Hamka, Irfan (2013). Ayah... Kisah 
Buya Hamka. Penerbit Republika.  
Herry, Mohammad (2006). Tokoh-

tokoh Islam yang 
Berpengaruh Abad 20. 
Gema Insani.  

Kato, Tsuyoshi. 2005. Adat 
Minangkabau dan 
Merantau dalam Prespektif 
Sejarah. Jakarta: Balai 
Pustaka. 

Leake, Rebecca Soraya. 2009. Pulau 
Putri: Kebudayaan Migrasi 
dan Dampaknya di Pulau 
Bawean.Malang: Australia 
Consortium for in Country 
Indonesia Studies dan 
Universitas Muhammadiyah 
Malang 

Lieberson, Stanley. 1961. A Societal 
Theory of Race and Ethnic 
Relations. Americans 
Sociological Review, Vol 26 
No. 6. Tahun 1961. pp. 902-
910. 

 
Naim, Mochtar. 1979. Merantau Pola 

Migrasi Suku Minangkabau. 

Yogyakarta: Gadjah Mada 
Press. 

Naim, Mochtar, 2013. Merantau Pola 
Migrasi Suku Minangkabau 
Edisi III. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada. 

Muhidin, Salut. 2003. Migrated 
Household in Indonesia: An 
Exploring of the Intercensal 
Survey Data. Asian on the 
Move: Spouses, 
Dependants and 
Households. Asian 
Metacentre Research Paper 
Series. No. 8 (3). pp. 39-57. 
Singapore: Asian 
Metacentre 

Panitia Peringatan Buku 70 Tahun 
Buya Prof. Dr. Hamka 
(1983). Kenang-kenangan 
70 Tahun Buya Hamka. 
Pustaka Panjimas. 

Pluss, Martin. 1994. Settlement and 
Work in Areas With 
Nomadic Communities. 
Geography Bulletin 
Northholm Grammar 
School. Winter, 1994. pp. 
81-89. Journal Of 
Personality and Social 
Psychology, 57,1069-1081 

Ryff, C.D. (1989). Happiness Is 
Eveything Or Is It? 
Exlorations On the Meaning 
Of Psychologicall Well 
Being Journal Of 
Personality and Social 
Psychology, 57,1069-1081 

Ryff, C.D. (1995). Psychologicall Well 
Being in Adult Life. Current 
Directions In Psychologicall 
Science, 57(6), 99-104 

Ryff, C.D., Keyes, C.LM. (1995). The 
Structure of Psychologicall 
Well Being Revisited. 
Journal of Personality and 
Social Psychology, Vol.69, 
No.4, 719-727  

Rodgers, Susan (1995). Telling Lives, 
Telling History: 



 

532 

 

Autobiography and 
Historical Imagination in 
Modern Indonesia. 
University of California 
Press.  

Rudito, Bambang. 1991. Adaptasi 
Sosial Budaya Masyarakat 
Minangkabau.Padang: 
Universitas Andalas. 

Sjarifoedin, Amir. 2014. Minangkabau. 
Jakarta TImur, PT. Gria Media Prima. 
Shobahussurur (2008). Mengenang 

100 tahun Haji Abdul Malik 
Karim Amrullah Hamka. 
Jakarta: Yayasan 
Pesantren Islam Al-Azhar 

Tamara, Natsir (1996). Hamka di Mata 
Hati Umat. Jakarta: Sinar Harapan. 
.Tirtosudarmo, Riwanto. 2007. 

Migration and Migration 
Studies in Indonesia. 
Country Report, 2007. 
Jakarta: Indonesian 
Institute of Sciences 

Zakariya, H. (2006). Islamic Reform in 
Colonial Malaya: Shaykh 
Tahir Jalaluddin and Sayyid 
Shaykh Al-Hadi. 
ProQuest.  

 



 

533 

 

MENTAL HEALTH AND FAMILY RESILIENCE DURING COVID-19 
PANDEMIC IN PERSPECTIVE OF ISLAMIC OF PSYCHOLOGY. 

 
Muhamad Uyun 

Faculty of Psychology UIN Raden Fatah Palembang, Indonesia. 
muhamaduyun_uin@radenfatah.ac.id 

 
 
 

 

Abstract 
 
Mental  health  is  a  factor  that  is  one  of  the  impacts  of  the  Covid-19 Pandemic 
in the surrounding community. The purpose of this article is to review various articles 
about how types of mental health occur in the community, so that it can be used as 
information that various kinds of mental health that occur can be done by handling 
such as online training based on psychology. The preparation of this systematic 
review began with database searches on Sciencedirect,  Google Scholar and 
PubMed. With scientific articles in English and Indonesian. The keywords used  in the 
search for the source of this article are "mental health" family resilience, covid-19, 
"mental health in psychology", "Islamic psychology". Then, the inclusion criteria in this 
article are 2020-2021. This literature study uses 16 journals that match the criteria 
mentioned. Perspective of psychology islam that mental health should be under the 
auspices of Al-Quran and Sunnah. Based on a review  of  articles  that  the  existence  
of  various  mental  health  disorders  and resilience in families during the Covid-19 
pandemic can reduce the integrity of family life. 
 
Keywords: Islamic of Psychology, Mental Health, Family Resilience, Covid -19 
Pandemic. 

 
  



 

534 

 

INTRODUCTION 

The country that was first 

affected by the coronavirus disease 

was China, which was caused by the 

coronavirus acute respiratory 

syndrome.  There are several unique 

characteristics of the Covid-19 

epidemic pattern proposed by Dong & 

Bouey 2019. First, many Chinese 

people still remember the outbreak of 

severe acute respiratory syndrome 

(SARS) in 2003 and its impact on 

China's social and economic life. (1). 

Covid is more contagious than SARS 

and the case facility rate (2.3%) is 

much higher than that of seasonal 

influenza. (2) The uncertain incubation 

period of the virus and the possibility of 

asymptomatic transmission cause 

additional fear and anxiety. Second, 

governments that underestimate the 

severity of the epidemic erode public 

confidence in government 

transparency and decision- making 

competence. Third, unprecedented 

large-scale quarantine measures in all 

major cities, essentially limiting 

residents to their homes, are likely to 

have a negative psychosocial effect on 

the population. Fourth, reports of 

shortages in supplies of medical 

protective equipment, medical staff and 

hospital beds in Wuhan and its environs 

soon followed the city-wide quarantine 

and caused great concern across the 

country. Lastly, the unique 

“infomedicine” overflow of (wrong) 

information on social media and 

elsewhere poses a major risk to 

people's mental health during this 

health crisis.  

Furthermore, the first positive 

case of Covid-19 in Indonesia was 

detected on March 2, 2020, when two 

people were confirmed to be infected 

by a Japanese citizen. Then, on April 9, 

the pandemic had spread to 34 

provinces in DKI Jakarta, West Java, 

and Central Java as the provinces most 

exposed to SARS-Cov-2 in Indonesia. 
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There are many impacts that occur in 

society, ranging from social, 

educational, economic, physical health, 

mental health and family resilience in 

the community. Nowadays, as time 

goes by, there are many changes made 

by the government, health personnel, 

the covid handling committee to reduce 

and avoid this Covid-19 pandemic.   

Vaccination is a   free program provided 

by the government for all levels of 

society starting from the first group, 

namely medical personnel, health 

services, TNI/Polri and law 

enforcement officers. Also, among the 

community such as religious leaders, 

village officials, educators, such as high 

school, junior high, early childhood, 

kindergarten, elementary school 

teachers and lecturers from private and 

public universities. 

From several sources, it was 

found that the rate of decline in Covid 

19 that occurred among the community 

decreased. Based on information, from 

the Communications Team of the 

Committee for Handling Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) and 

Economic Recovery in Indonesia, data 

on the update of the Covid-19 situation 

in October that there were 4,235,384 

confirmed people (17,374 

ActiveCases), 4,075,011 recovered 

people (215,213 Specimen), people 

who died 142,999 (457,320 

Suspected). The data on Covid 

vaccination is according to the vaccine 

target with a total of 208,265,720 with 

the 1st vaccination of 107,981,016 

people, the second vaccination of 

63,188,800 people and the third 

vaccine of 1,073,746 people. With the 

daily cure rate increasing to 1,593 

people recovering per day. With 

today's addition, it increases the 

cumulative number of cures to reach 

4 million people recovered or to be 

precise 4,075,011 people, equivalent to 

96.2%. 

In    addition,  the  impact  of  the 
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Covid-19 Pandemic will not only be 

physical problems but also take place 

on mental health problems and family 

resilience experienced by each 

individual. Mental health is a condition 

in which the mind is in a calm and 

peaceful state so that it is possible to 

enjoy everyday life and respect the 

people around. According to Forillo 

and Gorwood (2020) various problems 

that occur due to the Covid-19 

pandemic are considered to be a new 

source of stress for the community. 

Additionally, Merriam Webster said that 

mental health is a good emotional and 

psychological state, in which individuals 

can take advantage of cognitive and 

emotional abilities that function in their 

communities, and fulfill daily needs. 

During the Covid-19 period, Ridlo 

(2020) stated that mental health is an 

important issue that needs to be studied 

for the world today. 

Mental health is an important 

aspect in realizing comprehensive 

mental health. World Mental Health 

Day which is commemorated on 

October 10, 2020 with the theme "an 

opportunity to kick-start a massive 

scale-up in investment in mental 

health". The World Health Organization 

(WHO) emphasizes the consequences 

that have changed in life resulting in 

the COVID-19 pandemic. Mental health 

disorders that occur during the Covid-

19 period range from mild to severe   

diseases   such   as   excessive   

anxiety, post-traumatic stress   disorder, 

depression and various other mental 

health problems. One of the sectors 

most affected by the pandemic, mental 

health is the most neglected area of 

public health.  Nearly,one  billion  

people  live  with  mental  disorders,  

more  than  three million people died 

each year from harmful alcohol use and 

one person dies every second from 

suicide. At this time, billions of people 

around the world have been affected by 

COVID-19 which has an impact on the 
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poor condition of Indonesia's mental 

health. In connection with the above, 

that the importance of mental health in 

Islamic psychology must be 

considered, because if people have 

disturbed their mental health, unhealthy 

signs will appear such as: 1) anxiety 

and anxiety, 2) envy of people who 

have been successful. , 3) sad in 

dealing with life's problems, 4) feeling 

humble, 5) angry, 6) and indecisive and 

doubtful in determining attitudes, Malik 

(2011). 

Furthermore, in the perspective of 

Islamic psychology that mental health 

according to Zaakiah Drajat there are 

four formulations, namely 1).  Avoiding 

people from symptoms of mental 

disorders (neurose) and symptoms of 

mental illness (psychose). 2) the ability 

to adapt to oneself, others, society. 3). 

Knowledge that aims to increase all 

self-potential so that it can bring 

happiness to others. 4). The realization 

of a very detailed harmony between 

the functions of the soul and having the 

ability to deal with problems that 

usually occur and feel positively about 

their happiness and abilities. Utsman 

Najati explained that mental health 

based on the Qur'an and Sunnah can 

be seen from the individual's 

relationship with God, the individual's 

relationship with himself, the 

relationship with fellow human beings 

and the individual's relationship with the 

universe. Islamic psychology has 

always been guided by the approach of 

scientific studies and religious studies, 

specifically bringing the study of 

psychology in general closer to the 

study of the Qur'an. The existing 

approach is based on a source of 

insight and a psychological foundation 

namely the Al-Quran.  Meanwhile, 

Hanna (1997) suggests that the 

psychological approach in this case 

can be used as a sunnatullah secret 

that works on humans which is defined 

as the principles, elements, processes, 
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functions and laws regarding the human 

psyche. 

Mental health occurs in the 

community which causes a lot of family 

resilience factors to occur during the 

pandemic. The change in factors where 

the love and attention of parents to 

children decreases even between 

husband and wife becomes a problem 

how to care for and keep children alive. 

Daks (2020) revealed that parental 

inflexibility causes stress due to Covid-

19 where increasing disputes over 

family custody, causing harsh 

parenting and increasing pressure on 

parents and their children. In contrast, 

parental flexibility leads to less family 

contention and the use of healthier 

parenting strategies. Dony (2020) 

explained that family resilience during 

Covid-19 was in a sufficient category, 

so it is necessary to increase parental 

understanding in maintaining harmony 

and resilience in the family. 

Based on Law no 10 of 1992 

concerning population development 

and the development of prosperous 

families. Family resilience is a dynamic 

condition of a family that has 

persistence and toughness that 

contains physical material and mental 

and spiritual abilities to develop 

themselves and their families so that 

they live more harmoniously and 

improve physical and spiritual well-

being. Cubbin (1988) explains that 

family resilience is defined as a family 

of characteristics where the dimensions 

and abilities can help families in solving 

problems by finding solutions and 

increasing the adaptability of family 

members to various crisis situations. In 

this case, the role of psychologists is a 

big influence for the community to 

improve recovery related to the 

problems faced during the Covid-19 

pandemic. Based on the introduction to 

the paragraph above, the author 

intends to write an article to analyze 
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and examine some of the mental health 

problems that occur in the community. 

RESEARCH METHODS 

To prepare this systematic 

review, I started by searching the 

database on Sciencedirect, Google 

Scholar and PubMed. The data 

published in this electronic bibliography 

database uses Indonesian and 

English. In addition, a thorough search 

was conducted of all articles published 

on websites, newspaper articles, web 

pages, magazine articles and world 

health organizations. The keywords 

used in the search for the source of 

this article are "mental health" family 

resilience", covid-19, mental health in 

psychology, pandemic, islamic 

Psychology. Then, the inclusion criteria 

in this article are 2020-2021.  While the 

exclusion criteria set out in this article 

discusses the mental health of 

individuals, health workers, families 

and active parents involved. 

The method used for this 

systematic review is based on the 

PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Review and Meta – 

Analysis) method. Next, namely data 

extraction and reporting the findings of 

this article search on October 15-19 

October 2021 using predetermined 

keywords.  Here, researchers collect 

journals which are then screened using 

the specified inclusion and exclusion 

characteristics. The number of articles 

obtained was 26 articles, namely on 

ScienceDirect (11 articles), Pubmed 

(9 articles) and Google Scholar (6 

articles). After the researcher 

identified 10 articles that did not meet 

the eligibility criteria, there were 16 

selected articles which would then be 

extracted for further discussion. Then 

journals that do not meet the criteria 

are issued, journals that meet the 

standard criteria are reviewed and 

grouped with the results for further 

discussion.
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RESULTS AND FINDINGS 

No 

Name of 
Researchers 

& 
Year. 

Publications 

Titles Designs Populations Results 

1 Youssed 
Althiabi (2021) 

Attitude, anxiety and 
Perceived Mental Health 
Care Need Among Parents of 
Children with Autism 
Spectrum Disorder (ASD) in 
Saudi Arabia during the 
Covid-19 Pandemic. 

Open – Ended 
question with 
Qualitative 
research 

A total of 211 people 
including mothers 
and fathers of 
children with ASD 
from the Kingdom of 
Saudi Arabia were 
conducted online. 

Parents' anxiety in caring 
for children is higher during 
the pandemic. Parents 
should need help from 
teachers, family members 
and therapists to better 
manage their children. Here 
the role of parents, 
especially mothers, is very 
influential by the age of the 
child. The online step that 
parents need to do is to 
conduct online class 
training. 

2 Sijia Li, Yulin 
Wang, J.Xue 
Nan Zhao, 
T.Zhu (2020) 

The impact of Covid-19 
Epidemic Declaration on 
Psychological Consequence: 
A study on Active Weibo 
Users. 

Mix method The sample of this data is 
a collection of data 
from Original Weibo, 
where there are 
more than 1.16 
active Weibo users 
in China. 

By comparing 
thedifferences between 
afterand before January in 
the linguistic category and 
psychological profile, there 
was an increase in 
negative emotions such as 
depression, stress, anxiety, 
and sensitivity to social 
risks and a decrease in 
positive emotions after the 



 

541 

 

Covid-19 declaration in 
China. Furthermore, 
people's responses 

3 Adrija Roy, 
Arvind Kumar 

Mental health Implications of 
Covid-19 pandemic and 

Cross-Sectional Several articles found 
from PubMed, 
Google 

Mental health problems 
were reported in this study 
such as stress, 

4 Mark W, 
Heather P and 
et al. 

The Disparate Impact of 
Covid-19 on the Mental 
Health of Female and Male 
Caregivers. 

Study Longitudinal 
With Cohort 
Method 
Prospective. 

aregivers who 
became respondents 
using data from the 
basic assessment in 
May 2020 and the 
first follow-up 
assessment in July 
2020. The 
recruitment of these 
respondents was 
from an online 
research panel 
company. 

There was a different 
effect on the mental health 
of male and female 
caregivers during the 
pandemic where female 
caregivers were more 
burdened with 
experiencing stress, the 
disruption of COVID-19 
and their messy mental 
health. 

5 Vincent G,  
Gaia S and  
et.al. 

The Impact of Quarantine 
and Physical Distance 
Following Covid-19 on 
Mental Health: Study 
Protocol of a Multicentric 
Italian Population Trial 

Mix Method There are four 
groups of groups that 
are used as 
participants, namely 
1) Covid-19 
quarantine group, 2) 
Covid 19 group, 3) 
Group Health 
Nursing Staff Covid-
19 and 4) Covid-19 
group with mental 
disorders. 

After the quarantine was 
carried out, the groups 
from each group 
experienced an 
improvement in mental 
health and psychiatric 
symptoms during 
quarantine and physical 
restrictions. 
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6 Yen Huang &  
Ning Zhao 

Chinese Mental Health 
Burden 
During the Covid 19 
Pandemic. 

Cross-Survey 
Sectional 
Web-based 

There are 7,236 
participants in China 
who suffer from 
mental health 
disorders such as 
anxiety, depression, 
sleep deprivation and 
insomnia 

Health care workers are at 
great risk of developing 
mental illness. 

7 Rajani 
Partasarathy & 
Jaisoorya. 
et al 

Mental Health Issues among 
Healthcare Workers during 
the 
Covid 19 Pandemic-19 A 
study 
from india. 

Quantitative 
Method 

A cross-sectional 
survey 
of HCWs working 
under 
the Department of 
Health 
and Family Welfare, 
Government of 
Karnataka. 

There has been a mental 
health impact during the 
pandemic by health 
workers 
in India, causing them to 
become depressed. 

8 YeenHuang & 
NingZhao 

Generalized anxiety 
disorder, depressive 
Symptoms and Sleep 
Quality During Covid  
19 Epidemic in China. 

Quantitative Through an online 
behavioral survey of 
the Chinese 
population 

Shows that the quality of 
sleep, anxiety levels, 
feelings of depression of 
young people are higher 
than parents. 

9 Claudia C, 
Lara E. And 
et. al 

Families in the COVID-19 
result of the pandemic: 
parental stress, parent 
mental health and the 
occurrence of adverse 
childhood experiences  
results of a representative   
survey in Germany 

Quantitative Survey Taking care of children 
during the pandemic has 
become a challenge for 
parents in Germany where 
levels of anxiety, stress, 
depression have come as 
a due to parenting 
patterns during the 
pandemic. Parental stress 
is caused by job loss, as 
well as the 
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younger. 

10 Mark S, Oral 
M and et.al 

Anxiety,Depression, 
Traumatic, Stress and 
Covid19 Related Anxiety 
In the UK General Population 
During the Covid-19 
Pandemic. 

Mix Method With a sample of 
2025 British adults 
aged 18 years and 
over stratified by age, 
gender, household 
income, recruited by 
the online survey 
company Qualtrics 
conducted on 23-2 
March 2020. 

There was an increase 
in the prevalence of 
mental health problems 
at this stage. The 
beginning of the Covid19 
pandemic. Then,  
psychological distress in 
adults in the UK is higher 
than that of 18year-olds. 

11 Qing Hand, 
Bang Zheng et 
al. PubMed 

Associations of Risk 
perception of Covid-19 
withemotion and mental 
health during the pandemic 

Quantitative 
with Secondary 
Data 

Cross-sectional and 
longitudinal study 
using Psycorona 
survey data. 

Shows that thinking about 
the risk of Covid-19 is 
related to emotions and 
mental health. The 
intervention to reduce the 
perception of risk that you 
have excessively can 
improve emotions and 
mental health more than 
before 

12 Takahiro K,  
Daich, S and  
Akhiro M. 

The effect of Ego Resiliency 
and Covid-19 elated stress 
on Mental Health Among the 
Japanese Population. 

Method 
Quantitative 
Descriptive with 
Secondary Data 
Analysis. 

Data collection of 
Surveys 222 
samples. 

There was a very 
dominant influence for ego 
resistance to decrease 
levels of depression and 
stress. 

13 Roberto, et.al. 
(2020) 

Impact of Spirituality on 
resilience and coping during 
the Covid-19 crisis:  A mix 
method approach  
investigating the impact on 
women 

Mix Method 127 respondents, 88 
people consists of 
women age range 
25-65 
years. 

There are 5 main things 
about 1) resilience,  
2) optimism & hope 3) 
peace and comfort 4) it 
wasfound that confidence 
and spirituality helps in 
dealing 
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with the day pandemic 
Tuesday. 

14 Gunther bel A mixed method Study of  
Individual, Couple and  
Parental Functioning During 
the State-regulated Covid-19 
Lockdown in Spain, 

Mix Method There are 407 
participants who 
aged 18 years and 
over, fill out online 
surveys. 

The occurrence of anxiety 
levels, but not in anxiety 
or depression during 
lockdown. From 
qualitativeresults, couples 
who do not have Child at 
home reports level of 
adjustment high, but with 
the presence of children, 
parents exceed the 
function of marriage. 
Although the correlation 
ofpsychological distress is 
relatively stable across  
subgroup, predictor of 
relationship function 
variessubstantially with 
home status 
stairs/parents. 

15 Cristina G, 
B, Anna V 
and et.al 

Stress resilience, and well  
being in Italian Children and 
their parents during Covid-19 
Pandemic. 

Survey 463 participants; 
person mature; 
speak Italian. 

There are several factors 
of psychological 
incompatibility, such as 
parental stress, lower 
levels of resilience in 
children, changes in 
working conditions, 
psychological, physical 
and genetic problems of 
parents. 

16 Jennifer E, K, 
Les L, and et.al 

Covid-19 and Mental Health 
during Pregnancy: The 
Importance of Cognitive 

Mix Method total of 303 pregnant Pregnant women show 
symptoms of depression 
and 
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Appraisal and Social Support women in Canada 
have completed the 
Covid-19 quarantine. 

anxiety that increase 
significantly during the 
pandemic. Where the 
pregnant woman is 
threatened with Covid-19 
transmission, economic 
difficulties and social 
isolation. 
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CONCLUSIONS 

Based on the analysis above, the 

researcher concludes that during the 

Covid-19 pandemic, it has affected 

people's mental health. Where the level 

of mental health of the community 

experienced a decline before Covid-19 

hit. Children and adolescents do not 

play, learn and socialize locally, which 

triggers anxiety, fear and irritability. 

People who experience depression due 

to physical restrictions, social 

restrictions and quarantines are a form 

of controlling the spread of the virus. 

And resilience in a family in the 

community is the impact of this Covid-

19 pandemic. Here, the role of 

psychologists greatly influences the 

level of success and becomes the main 

solution for the community to conduct 

consultations or training both online 

and offline. Based on this literature 

review, researchers hope that it will be 

used as the first step in further research 

to provide interventions for mental 

health and family resilience as an effort 

to improve outcomes during Covid-19. 

Also, the researcher provides 

suggestions for future researchers to 

conduct research on this subject with 

more specific conditions. 
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Abstract 
 

This study aims to determine the pattern of waqf management of the Muhammadiyah 
Persyarikatan Palembang City, after the enactment of the Law of the Republic of 
Indonesia Number 41 of 2004 concerning Waqf and the strategies implemented by 
the Muhammadiyah Association of Palembang City in increasing the benefits of waqf 
for welfare. This research is a field research with a qualitative approach. Data was 
collected by means of observation, in-depth interviews and documentation studies. 
The results showed that the waqf assets managed by Muhammadiyah Palembang 
City in the form of land and buildings which are generally used for educational 
facilities, worship facilities, health facilities and social facilities. The pattern of waqf 
management carried out by Muhammadiyah in Palembang City is to combine waqf 
assets with non-waqf assets as an inseparable unit. With this pattern, waqf assets 
develop and can provide benefits for the welfare of the community, especially in 
the education, worship and health sectors. 
 
Keywords: waqf, muhammadiyah, welfare, waqf law. 
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Pendahuluan 

Salah satu bentuk ajaran Islam 

dalam mewujudkan kesejahteraan 

manusia adalah ajaran tentang wakaf, 

yaitu ajaran untuk menyisihkan 

sebagian dari harta kekayaan yang 

dimiliki oleh setiap individu muslim yang 

diperuntukkan untuk kepentingan 

agama dan bagi kepentingan 

masyarakat umum.   Praktek wakaf 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW menunjukkan bahwa wakaf 

digunakan bukan hanya untuk 

memfasilitasi berbagai kegiatan 

keagamaan, tetapi juga untuk 

kesejahteraan sosial. Misalnya, untuk 

membangun kota Madinah pasca 

peristiwa hijrah, Nabi menggunakan 

dana yang dihimpun dari dana wakaf 

umat Islam baik dari kalangan Muhajirin 

maupun Anshor,1 

                                                           
1 Nizar Abazhah, Sejarah Madinah: Kisah Jejak 
Lahir Peradaban Islam (Jakarta: Zaman, 2014). 
Hal.287 
2 Ibid 
3 Syaikh Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah Dibalik 
Hukum Islam Bidang Muamalah, ed. Iklilah 
Hamid Chaidir and Abdullah Al-Katiri, V. 
(Jakarta: Mustaqiim, 2003). hal. 217 

Rasulullah sendiri yang mulai 

mencontohkan wakaf dengan 

mewakafkan kebun kurma dan 

sebidang tanah.2 Menurut Syaikh Ali 

Ahmad Al-Jurjawi, Rasulullah SAW 

mewakafkan tujuh kebun di kota 

Madinah dan menyedekahkan kepada 

orang- orang fakir, miskin, ibnu-sabil, 

dan karib kerabat.3 Kemudian Usman 

bin ‘Affan mewakafkan tanahnya di 

Baradis, Khaibar dan Wadil Qura.  Al-

Arqam, mewakafkan sebuah rumah 

miliknya yang kemudian rumah   

tersebut menjadi tempat berkumpul 

umat Islam masa itu untuk 

mendakwakan Islam.4 

Al-Khazhaf, sebagaimana 

dikutip Muzarie5 menjelaskan bahwa 

hampir semua sahabat yang ikut dalam 

perang Badar baik dari kalangan anshor 

maupun muhajirin, mereka 

4 4Abazhah, Sejarah Madinah: Kisah Jejak 
Lahir Peradaban Islam. 
5 5Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan Dan 
Implikasinya Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat: Implementasi Wakaf Di Pondok 
Moderen Gontor (Jakarta: Kementerian Agama 
RI, 2010), hal. 98. 
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melaksanakan wakaf. Penggunaan   

harta wakaf yang umumnya adalah 

lahan pertanian yang subur, pada masa 

awal Islam mampu menunjang 

kehidupan masyarakat. Demikian pula 

wakaf dari Rasulullah berupa 36 

kavling, digunakan untuk kesejahteraan 

para relawan (veteran) dalam 

pembebasan kota Makkah dan juga 

untuk kepentingan muslim secara 

umum.6 Wakaf digunakan untuk 

membangun sarana ibadah, sarana 

pendidikan, perpustakaan, sarana 

kesehatan, inprastruktur jalan, dan 

berbagai bentuk fasilitas umum.7 

Seiring perkembangan tersebut, 

pengelolaan wakafpun dilakukan lebih 

profesional. Pada masa pemerintahan 

Hisyam bin Abdul Malik (724-743M), 

khalifah pada masa Dinasti Bani 

Umayyah, untuk pertama kalinya 

                                                           
6 Qohaf Mundzir, Manajemen Wakaf Produktif 
(Jakarta: Khalifah, 2005), hal. 19. 
7 Siti Masihtoh dan Asmak Ab-Rahman, 
“Financing Universities through Waqf, Pious 
Endowment: Is It Possible?,” Humanomics 31 
(2015), http://dx.doi.org/10.1108/H-02-2015-
0010. 

dibentuk lembaga khusus yang 

mengelola wakaf. Selanjutnya pada 

masa Dinasti Abbasiyah, lembaga 

pengelola wakaf disempurnakan lagi 

dengan membentuk lembaga pengelola 

yang dinamakan shadr al-wuquf, yaitu 

lembaga khusus dalam bidang urusan 

wakaf. Lembaga ini tidak hanya 

mengadministrasikan setiap tindakan 

wakaf, tetapi juga mengelola sampai 

pada pemanfaatan wakaf untuk 

kepentingan umum.8 Pada      masa      

itu, terdapat sekolah gratis, karena 

dana penyelenggaraan pendidikan, 

termasuk gaji para guru, disubsidi oleh 

pemerintah dengan sumber dana dari 

benefit wakaf. Capaian hasil 

pendidikan ini pula yang pada 

gilirannya menjadikan Kekhalifahan 

Bani Abbas sebagai pusat peradaban 

Islam yang maju.9 

8 Muzarie, Hukum Perwakafan Dan 
Implikasinya Terhadap 
KesejahteraanMasyarakat: Implementasi 
Wakaf Di Pondok Moderen Gontor. hal. 100 
9 9Nilna Fauza, “Rekonstruksi Pengelolaan 
Wakaf: Belajar Pengelolaan Wakaf Dari 
Banglades Dan Malaysia,” Universum 9 (2015): 
161–171. 
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Dalam masyarakat Melayu 

Nusantara, ajaran tentang wakaf 

diyakini telah diajarkan seiring dengan 

datangnya ajaran Islam, hal ini 

berdasarkan bahwa ajaran tentang 

wakaf adalah bagian tak terpisahkan 

dari ajaran Islam.  Beberapa kerajaan 

Nusantara menjadikan wakaf sebagai 

salah satu sumber pendanaan untuk 

menyokong pembangunan pusat-pusat 

ibadah.   Wakaf juga digunakan untuk 

membangun sarana-sarana 

pendidikan. Dayah di Aceh, misalnya, 

umumnya dibangun atas dana wakaf. 

Demikian juga sarana-sarana 

pendidikan banyak yang dibangun atas 

dana wakaf.  Selain itu wakaf juga 

digunakan untuk kepentingan fasilitas 

umum, misalnya untuk tanah 

kuburan.10 Menurut Djatnika, posisi 

wakaf dalam kehidupan masyarakat 

sangat sentral bahkan menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

bermasyarakat.11 

Hal tersebut tergambar pada 

besarnya aset wakaf yang terkumpul, 

sebagaimana data dari Subdit Sistem 

Informasi Wakaf, Kementerian Agama 

RI: 

Tabel 1.1 
 

Jumlah Tanah Wakaf di Indonesia Tahun 2012-2014 

No Tahun Jumlah (M2) Jumlah Lokasi 

1 2012 3.492.045.373,754 420.003 

2 2013 3.900.000.000,000 428.535 

3 2014 4.142.464.287,906 435.395 

Sumber: Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementerian Agama RI 

                                                           
10 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf Dalam 
Perspektif Fundraising: Studi Tentang 
Penggalangan Wakaf Pada Yayasan Hasyim 
Asy’ary Pondok Pesantern Tebuireng 
Jombang, Yayasan Badan Wakaf Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta Dan Yayasan 

Dana Sosial Al-Falah Surabaya (Semarang: 
Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011). 
11 Rachmat Djatnika, “Wakaf Tanah Milik,” in 
Panggung Sejarah: Persembahan Prof. Dr. 
Denys Lombart, ed. Ambarie Muarif (Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011). hal. 
554. 
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Data di atas menunjukkan 

bahwa aset wakaf di Indonesia cukup 

besar dan menunjukkan tren 

peningkatan tahun per tahun.   Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rochmiyatun menunjukkan 

peningkatan tersebut dari tahun 2012 

ke tahun 2013 terjadi peningkatan 

sebanyak 85%, dari tahun 2013 ke 

tahun 2014 terjadi peningkatan 6,5%.12 

Data di atas hanya berdasarkan 

kepada data tertulis, artinya hanya 

memuat data aset tanah wakaf yang 

sudah terdata.  Potensi wakaf tunai, 

akan jauh lebuh besar dan  bersifat  

sangat dinamis. Jumlah penduduk 

Indonesia yang mencapai jumlah 250 

juta dan jumlah penduduk muslim 

mencapai 85 %, merupakan potensi 

yang signifikan dana wakaf tunai. 

Merujuk simulasi yang dilakukan oleh 

Nasution, sebagaimana dikutip oleh 

                                                           
12 Siti Rochmiyatun, “Asas Profesionalitas 
Sebagai Dasar Reorientasi Dan Reformaliasi 
Pengelolaan Tanah Wakaf Produktif Dalam 
Hukum Wakaf Indonesia” (Universitas 
Sriwijaya, 2017). hal. 10. 
13 Khairunnisa and Priantina Anita, 
“Decomposing Problems in Chas Waqf Fun-

Khairunnisa yang membuat simulasi, 

apabila ada 10 juta penduduk muslim 

Indonesia yang berpenghasilan antara 

Rp.500.000,- hingga Rp. 10.000.000,- 

per bulan, maka dalam satu tahun 

potensi wakaf tunai mencapai jumlah 

Rp. 3 triliyun.13 

Mengingat pentingnya wakaf, 

pemerintah telah memberikan 

perhatian serius dalam mengelola 

wakaf.  Terbukti dengan banyaknya 

regulasi yang telah dibuat untuk 

mengatur masallah wakaf. Saat ini ada 

sebanyak 20 peraturan dalam berbagai 

bentuknya yang mengatu tentang 

wakaf. Disamping itu masih ada lagi 

beberapa peraturan perundang-

undangan yang tidak secara langsung 

mengatur tentang wakaf.   Regulasi 

tentang wakaf tersebut 

mengindikasikan bahwa pemerintah 

Raising in Indonesia,” in Revitalization of Waqf 
for Socio-Economic Development, Volume II, 
ed. Khalifa Mohamed Ali · M. Kabir Hassan · 
Abd elrahman Elzahi Saaid Ali (Switzerland: 
Springer Nature Switzerland AG, 2019). 
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mempunyai perhatian yang serius 

terhadap permasalahan wakaf.14 

Peraturan perundang-undangan 

yang secara khusus mengatur tentang 

wakaf dan merupakan regulasi yang 

mengakomodir kebutuhan hukum 

perkembangan wakaf dalam era 

modern adalah Undang-Undang Nomor 

41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Adanya 

UU nomor 41 tahun 2004 telah 

membawa paradigma baru tentang 

wakaf. Wakaf dianggap sebagai system 

ekonomi yang mampu meminimalisir 

kesenjangan ekonomi umat melalui 

pemberdayaan ekonomi Islam.  

Paradigma baru ini bila dikaitkan 

dengan tujuan hukum Islam yang 

berintikan untuk membawa 

kemashlahatan masyarakat, maka 

dapat dikatakan bahwa UU nomor 41 

tahun 2004 tentang Wakaf ini sejalan 

dengaan tujuan hukum Islam, yaitu 

                                                           
14 Rochmiyatun, “Asas Profesionalitas 
Sebagai Dasar Reorientasi Dan Reformaliasi 
Pengelolaan Tanah Wakaf Produktif Dalam 
Hukum Wakaf Indonesia.” 

untuk mewujudkan kesehjahteraan 

masyarakat.15 

Potensi wakaf yang besar dan 

didukung pula oleh peraturan 

perundang-undangan dengan 

semangat kebaruan memberikan 

peluang kepada pihak-pihak terkait 

untuk mengelola wakaf secara 

profesional sehingga wakaf benar-

benar dapat berperan dalam 

mewujudkan kesejahteraan umat.  

Dalam konteks ini peran pengelola atau 

nazhir sangat penting, karena nazhirlah 

yang akan menentukan apakah aset 

wakaf yang menjadi tanggung 

jawabnya dapat dikelola sesuai dengan 

peruntukan wakaf atau tidak. 

Diantara nazhir wakaf dalam 

bentuk badan hukum adalah 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

Kehadiran Persyarikatan 

Muhammadiyah   dapat dikatakan 

sebagai pelopor dari system 

15 Ulya Kencana, Hukum Wakaf Indonesia 
(Malang: Setara Press, 2017). 
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pengelolaan   dana   keagamaan   

seperti   infaq, shadaqhah,  zakat   dan   

juga   wakaf,   secara terorganisasi. 

Perhatian Muhammadiyah terhadap 

problema kemiskinan dan usaha untuk 

mewujudkan kesejahteraan umat 

sudah dilakukan sejak awal 

pembentukannya. Dalam 

perkembangannya, dalam struktur 

organisasi Muhammadiyah terdapat 

bagian khusus yang menangani 

masalah perwakafan yaitu Majelis 

Wakaf dan Kehartabendaan. Tugas 

pokok dari majelis ini adalah 

mengembangkan dan mengamankan 

harta wakaf dan harta kekayaan milik 

Persyarikatan serta membimbing 

masyarakat dalam melaksanakan 

wakaf, hibah, infaq dan shadaqhah.16 

Penelitian ini menjawab 

permasalahan tentang pola 

pengelolaan Wakaf Persyarikatan 

Muhammadiyah Kota Palembang 

                                                           
16 16Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Sejarah 
Perwakafan Muhammadiyah,” Majelis Wakaf 
Dan Kehartabendaan, last modified 1997, 

pasca pemberlakuan Undang-Undang 

Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf 

dan strategi yang dilakukan oleh 

Persyarikatan Muhammadiyah Kota 

Palembang dalam meningkatkan 

manfaat wakaf untuk kesejahteraan. 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), dengan 

pendekatan studi kasus. Kasus 

dimaksud adalah pengelolaan wakaf 

oleh Persyarikatan Muhammadiyah 

Kota Palembang pasca pemberlakuan 

UU No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 

Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder dan data primer. Data 

sekunder diambil dari studi pustaka 

baik berupa buku, laporan penelitian, 

jurnal dan bahan bahan lain yang 

relevan dengan kajian ini. Adapun data 

primer yang dibutuhkan adalah data 

data tentang pengelolaan wakaf yang 

dilakukan oleh Persyarikatan 

http://wakaf.muhammadiyah.or.id/content-3-
sdet-sejarah.html. 
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Muhammadiyah Kota Palembang, baik 

tertulis     berupa dokumen ataupun 

informasi lisan dari para informan. 

Untuk data yang sifatnya tertulis 

akan dilakukan penelusuran secara 

manual dengan membaca langsung 

fisik dokumen-dokumen dan juga 

dengan upaya penelusuran secara 

online. Sementara untuk menggali data 

tidak tertulis dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara. Wawancara 

dilakukan kepada para informan untuk 

menggali data-data terkait pengelolaan 

wakaf oleh Persyarikatan 

Muhammadiyah Kota Palembang. Para 

informan tersebut adalah orang yang 

diyakini mempunyai pengetahuan 

cukup tentang permasalahan 

pengelolaan wakaf oleh Persyarikatan 

Muhammadiyah Kota Palembang. 

Pihak-pihak tersebut terutama adalah 

para pengurus   Persyarikatan 

Muhammadiyah Kota Palembang, 

disamping pihak-pihak lain seperti dari 

kalangan pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat secara umum.  Wawancara 

dilakukan secara terbuka dan untuk 

menggali informasi lebih mendalam, 

wawancara dilakukan secara santai 

dan mendalam dengan metode dialog. 

Data yang telah dikumpulkan 

akan dianalisis dengan tahapan, 

deskripsi, reduksi dan seleksi. Pada 

tahap deskripsi data yang telah 

dikumpulkan dipilah berdasarkan 

katagorinya. Pada tahap reduksi data 

diseleksi berdasarkan kebutuhan dan 

kegunaan. Data yang dibutuhkan atau 

berguna dipisahkan dengan data yang 

dipandang tidak berguna. Pada tahap 

seleksi dilakukan analisis terhadap data 

dan informasi yang telah dikumpulkan. 

Data yang telah dianalisis akan menjadi 

temuan temuan, dan selanjutnya 

dikonstruksi menjadi uraian uraian yang 

sistematis dan dinarasikan sehingga 

dapat dipahami oleh para pembaca. 

Hasil dan Pembahasan 

a. Sejarah Persyarikatan 

Muhammadiyah Kota Palembang 
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Gerakan Muhammadiyah di 

Palembang, tidak lepas dari peranan 

dan inisiatif dari para tokoh, terutama 

oleh para pendatang tokoh-tokoh 

perintis Muhammadiyah di Kota 

Palembang. Salah satu tempat yang 

menjadi pijakan awal Muhammadiyah 

di kota Palembang adalah Kampung 

Talang Jawa (sekarang Jalan Mayor 

Ruslan). Pada masa itu Talang Jawa 

masih berupa pemukiman kecil orang 

Jawa di pinggiran Kota Palembang. 

Anggota masyarakatnya yang 

merupakan luapan “proyek kolonisasi” 

pertama di Distrik Lampung yang hidup 

dengan membuka kebun di tanah 

talang serta menjual sayuran dan buah-

buahan di kota. Kampung yang 

letaknya di tanah perbatasan ini 

akhirnya diberi nama Talang Jawa.17 

Beberapa tokoh perintis 

Muhammadiyah Kota Palembang 

antara lain adalah H. Ridwan, 

                                                           
17 Jeroen Peeters, Kaum Tuo-Kaum Mudo: 
Perubahan Religius Di Palembang 1821-1942 
(Jakarta: Inis, 1997). 

pedagang kain batik dan perak yang 

berasal dari Kampung Kauman Koto 

Gede Yogyakarta. Tokoh lain yang 

juga patut dianggap sebagai pelopor 

Muhammadiyah di Palembang adalah 

Raden Soebono Poerwowijoto, 

pegawai di Kantor Pos di Palembang, 

yang pindah tugas dari daerah Jawa 

Tengah, dan tercatat sebagai anggota 

Muhammadiyah Brebes.  Berkat inisistif 

kedua tokoh di atas, maka sejak tahun 

1928 gerakan dakwah Muhammadiyah 

mulai tumbuh di kota Palembang dan 

aktifitas itu dimulai dari kegiatan 

tabligh atau pengajian dari rumah ke 

rumah para simpatisan Muhammadiyah 

di Talang Jawa. 

Kegiatan dakwah 

Muhammadiyah yang telah dirintis oleh 

H. Ridwan dan R. Soebono 

Poerwowijoto di Talang Jawa itu 

kemudian mendapat dukungan kuat 

dari para tokoh Muhammadiyah lain 
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yang datang kemudian, diantaranya 

adalah Zainal Abidin Djambek, yang 

juga salah seorang intelektual muda 

Muhammadiyah. Sebelum berdomisili 

di Palembang, Zainal Abidin Djambek 

adalah anggota Muhammadiyah di 

Sumatera Barat. Sebagai salah 

seorang perintis Muhammadiyah di 

Palembang, usaha Zainal Abidin 

Djambek antara lain mempelopori 

diadakannya shalat berjama’ah dan 

pengajian di sebuah musholah di 

Kampung Pintu Besi Plaju. Kegiatan 

ibadah dan pengajian itu kemudian 

ternyata bekembang ke kawasan 

Ladang Plaju, 3-4 Ulu dan bersinergi 

pula dengan kegiatan pengajian di 

kawasan Talang Jawa, meskipun 

pada waktu itu masih menumpang di 

rumah-rumah penduduk. 

Gerakan pengajian yang 

diadakan dari rumah ke rumah tersebut, 

menarik minat banyak jama’ah 

sehingga   kegiatan pengajian yang 

awalnya terbatas dan dilakukan di 

rumah-rumah akhirnya mulai dilakukan 

secara terbuka di masjid atau di 

musholla.  Bahkan kemudian muncul 

ide untuk membentuk kelompok 

pengajian yang bersifat permanen. 

Setelah mencapai kondisi yang cukup 

mapan di Palembang, kelompok-

kelompok pengajian Muhammadiyah 

kemudian mengadakan serangkaian 

musyawarah, dengan maksud untuk 

menyatukan visi dan dan strategi guna 

memajukan Persyarikatan 

Muhammadiyah di kota Palembang. 

Dalam salah satu pertemuan H. Ridwan 

menyampaikan usul untuk mendirikan 

group-group Muhammadiyah di 

Palembang, yang pada akhirnya 

berdirilah Group Muhammadiyah 

Talang Jawa. Kemudian disusul 

dengan berdirinya Group 

Muhammadiyah 3-4 Ulu, sebagai 

tokoh sentralnya adalah K.H. Husin 

yang baru kembali dari Makkah. 

Setelah terbentuknya kedua grup ini, 

kemudian disusul dengan upaya 
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membentuk Cabang Muhammadiyah. 

Pada akhirnya terbentuklah Cabang 

Muhammadiyah Kota Palembang yang 

kepengurusannya disahkan pada tahun 

1932. 

Karena Faktor social politik 

Gerak Muhammadiyah pada masa-

masa menjelang kemerdekaan tidaklah 

berjalan secara epektif. Baru berjalan 

efektif   kembalidi setelah tahun 1966.  

Sebelumnya dakwah Muhammadiyah 

berjalan secara sendiri-sendiri, baik di 

tingkat cabang maupun di tingkat 

ranting. Pada waktu itu struktur 

Organisasi Muhammadiyah disebut 

dengan Pimpinan Muhammdiyah 

Daerah (PMD).   Untuk pengurus 

tingkat wilayah disebut Pimpinan 

Muhammadiyah Wilayah (PMW), begitu 

pula dengan cabang disebut Pimpinan 

Muhammadiyah Cabang (PMC) dan 

tingkat ranting disebut dengan 

Pimpinan Muhammadiyah Ranting 

(PMR). Alamat kantor PMD Palembang 

pada masa itu, berlokasi di Talang 

Jawa (Jalan Mayor Ruslan sekarang). 

Sebagai gerakan amar ma’ruf 

nahi munkar yang berlandaskan 

kepada Al-Qur’an dan Sunnah, maka 

Organisasi Muhammadiyah Palembang 

selain bergerak di bidang amal usaha 

pendidikan, sosial dan kesehatan, juga 

terus mengalakkan dakwah.  Dalam hal 

ini Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus 

merupakan ujung tombak dalam 

kegiatan tabligh dan pengajian dalam 

lingkup Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Palembang 

sekarang ini.   Sejak tahun 1966, 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Palembang telah dipimpin tiga belas 

orang ketua. 
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Tabel 4.3 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Palembang 

No Periode Nama 

1 1966-1968 Zahri Abdullah 

2 1968-1971 Aminus Rusli 

3 1971-1974 Anang Kirom 

4 1974-1978 Anang Kirom 

5 1978-1982 M.Suripto 

6 1982-1985 Romli Mugiro 

7 1985-1990 Harun Yahya 

8 1990-1995 Abdullah Sani, BA 

9 1995-2000 Abdullah Sani, BA 

10 2000-2005 Prof. Dr. H. Romli, SA. M.Ag 

11 2005-2010 Prof. Dr. H. Romli, SA. M.Ag 

12 2010-2015 A. Damiri Syamsuddi, SE,Ak 

13 2015-2020 Dr. H. Nawawi Nurdin, M.Pd.I. 

Sumber: Diolah dari dokumen PDM Kota Palembang, 2020 
 
 

Mulai tahun 1985 dapat 

dikatakan pimpinan PMD Kota 

Palembang mulai beralih ke generasi 

kedua, dimulai pada era Harun Yahya 

periode 1985-1990. Dalam tahun 1985, 

istilah Pimpinan Muhammadiyah 

Daerah (PMD) berubah menjadi 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

(PDM). Pada masa sekarang PDM Kota 

Palembang membawahi 9 Cabang. 
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Tabel 4.4 

Cabang dan Ranting Muhammadiyah Kota Palembang 

No Cabang Ranting 

1 Ilir Barat I 1. Bukit Lama 
2. Demang Lebar Daun 

 

3. Talang Gerunik 
4. Siring Angung 

2 Bukit Kecil 1. 24 Ilir 
2. 26 Ilir 

 

3. Talang Semut 
 

3 Gandus 1. Gandus 
2. Kajang bayan 
3. Soak batang 
4. Pulo Kerto 
 

5. Talang Kemang 
6. Talang Kepuh 

4 IT I 1. Angkatan 66 
2. Basuki Rahmat 
3. Kasnariansya 
4. Lebung Gajah 
5. Balayuda 
6. Karya Baru 
7. Kenten Laut 

 

8. Pahlawan 
9. PUSRI Sako 
10. Sei Baung 
11. Talang Jawa 
12. Talang Kelapa 
13. Srijaya 

5 IT II 1. Mata Merah 
2. Kalidoni 
3. 2 ilir 
4. 3 ilir 

 

5. 5 Ilir 
6. Suangai Buah 
7. Sungai Lais 

6 Kertapati 1. Karyajaya 
2. Kertapati 
3. Sunai Rasau 

 

4. Sungai Ijuk 

7 Plaju/Seberang Ulu 
II 

1. Bagus Kuning 
2. 13 Ulu 
3. 16. Ulu 
4. Plaju Ilir 

 

5. Plaju Ulu 
6. Sungai Pinang  
7. Tangga Takat 

8 Seberang Ulu I 1. Silaberanti 
2. 1 Ulu 
3. 15 Ulu 
4. 2 Ulu 

 

5. 3-4 Ulu 
6. 5 Ulu 
7. 7 Ulu 

9 Sukarami 1. Naskah 
2. Kebun Bunga 
3. Sosial Jaya 

 

4. Suka jaya 

Sumber: Diolah dari dokumen PDM Kota Palembang, 2020 



 

562 

 

Gerakan Muhammadiyah di 

Kota Palembang yang semula berupa 

pengajian   rutin dari rumah ke rumah, 

musholah, langgar dan masjid-masjid, 

secara bertahap akhirnya meningkat ke 

bidang pendidikan dan kegiatan sosial 

lainnya. Perkembang itu kiranya sesuai 

dengan ketentuan bahwa pendirian 

suatu Ranting atau Cabang 

Muhammadiyah, dikaitkan dengan 

kesanggupan menyelenggarakan 

sekolah, sehingga untuk membentuk 

sebuah Cabang Muhammadiyah, 

syaratnya ialah jika sebuah   ranting 

telah memiliki lembaga pendidikan 

Ibtidaiyah (SD) dan Tsanawiyah (SMP). 

Dengan ketentuan ini, maka Organisasi 

Muhammadiyah Palembang kian 

terpacu untuk memajukan 

Muhammadiyah. 

Pada masa kepemimpinan 

Romli Mugiro, Kantor PMD yang 

semula di Talang Jawa, dipindahkan ke 

Komplek Perguruan Muhammadiyah 

Balayudha Km.4,5, yang berkantor di 

salah satu ruang kelas SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang. Sejak 

tahun 1985, istilah PMD berubah 

menjdi PDM (Pimpinan 

Muhammadiyah) Kota Palembang. 

Guna melancarkan roda persyarikatan, 

maka PDM Kota Palembang dalam 

Musyawarah Daerah (Musda) telah 

menetapkan bahwa salah satu program 

yang terpenting adalah membangun 

Kantor PDM Kota Palembang yang 

lebih refresentatif. 

Setelah melalui Rapat Kerja dan 

Rapat Pleno serta Rapat Pleno yang 

diperluas, diputuskan untuk 

membangun kantor yang dimaksud. 

Kantor yang akan berfungsi juga 

sebagai gedung serbaguna (Gedung 

Dakwah) direncanakan berlantai dua, 

sehingga seluruh ortom dan majelis di 

bawah PDM Kota Palembang dapat 

disatukan atau diintegrasikan dalam 

satu atap.  Lokasi Gedung Dakwah 

PDM Kota Palembangyang dimaksud 

itu berlokasi di Komplek Perguruan 
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Muhammadiyah Balayudha, 

bersebelahan    dengan    Gedung    

SMA    Muhammadiyah    

6Palembang.Guna kelancaran 

pembangunan itu telah dibentuk Panitia 

Pelaksana. Peletakan batu pertama 

dilakukan oleh Wakil Walikota 

Palembang H. Tolha Hasan pada akhir 

April 2005. Gedung Dakwah 

Muhammadiyiah Kota Palembang 

berukuran 840 M2    dengan perkiraan 

biaya sebesar dua milyar Rupiah. 

b. Pengelolaan aset wakaf 

Muhammadiyah Kota Palembang 

Untuk mengurus harta benda 

wakaf dibentuk suatu majelis yang 

khusus menangani hal tersebut yakni 

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan. 

Pada tahun 2020, menurut Agung 

Danarto18, Sekretaris Pengurus Pusat 

Muhammadiyah, bahwa aset tanah 

milik Muhammadiyah mencapai 21 juta 

                                                           
18 “Aset Tanah Milik Muhammadiyah Capai 21 
Juta Meter Persegi,” JawaPos.Com, last 
modified 2020, accessed February 22, 2021, 
https://www.jawapos.com/nasional/27/12/2020

M2 yang tersebar di seluruh cabang dan 

ranting yang ada. 

Adapun aset tanah yang dimiliki 

oleh PDM Kota Palembang terdiri dari 

tanah wakaf dan tanah non wakaf. 

Tanah wakaf yang ada di wilayah 

Muhammadiyah Kota Palembang terdiri 

dari 24 persil atau lokasi, sedangkan 

tanah non wakaf sebanyak 27 persil. 

Jadi secara keseluruhan tanah wakaf 

dan non wakaf adalah berjumlah 51 

persil.  Dilihat dari luas tanah secara 

keseluruhan adalah seluas 288.535 

M2.   Dari jumlah tersebut yang 

merupakan tanah wakaf adalah seluas 

127.228 M2, dan yang non wakaf seluas 

161.307 M2. Menurut Nawawi Nurdin, 

data tersebut adalah data yang masih 

dalam proses penyempurnaan. 

Kategori tanah wakaf dan non Wakaf 

tersebut sebagiannya tidaklah terlalu 

jelas. Hal ini karena dalam 

pengadministrasian dan   

/aset-tanah-milik-muhammadiyah-capai-21-
juta- meter-persegi/. 
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pemanfaatannya   banyak yang tidak 

dibedakan tanah wakaf atau bukan.  

Selain itu juga karena belum tuntasnya 

pendataan dan pengadministrasian 

aset tanah Muhammadiyah.19 

Tanah-tanah yang dimiliki oleh 

Muhammadiyah PDM Kota Palembang 

penguasaan dan pemanfaatannya 

diserahkan kepada pengurus 

Muhammadiyah yang terdiri dari 

Pengurus Daerah, cabang dan ranting. 

Pemanfaatannya disesuaikan dengan 

kondisi tanah dan keperluan, secara 

umum digunakan untuk: 

1. Keperluan peribadatan 

berupa masjid atau musholla 

2. Keperluan sarana 

pendidikan, gedung sekolah 

3. Keperluan sosial, seperti 

panti asuhan, rumah yatim 

piatu. 

4. Sarana kesehatan. 

Tabel 
Pemanfaatan Tanah Muhammadiyah PDM Kota Palembang 

No Pemanfaatan Jumlah 

1 Sarana Sekolah 50 

2 Masjid 25 

3 Musholla 13 

4 Panti Asuhan 2 

5 Poliklinik 2 

6 Lahan Kosong 1 

 Jumlah 93 

Sumber: Diolah dari data Sekretariat PDM Kota Palembang 2020 
 
 
Jumlah persil dilihat dari sudut 

pemanfaatan   adalah 93, lebih besar 

dari jumlah persil yang sesungguhnya 

yang berjumlah 51 persil. Hal ini 

disebabkan pada beberapa lokasi 

dalam satu persil lebih dari satu 

                                                           
19 Wawancara dengan Dr. Nawawi Nurdin, 
tanggal 12 Februari 2021. 

pemanfaatan.   Misalnya pada komplek 

perguruan Muhammadiyah Balayudha, 

pada persil yang dibagian depan 

dimanfaatkan untuk 2 sekolah, yaitu SD 

Muhmmadiyah 14 dan SD 

Muhammadiyah 6   dan juga untuk 
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kantor. Pada Komplek Sekolah 

Muhammadiyah Ranting Talang Jawa 

terdiri dari SD dan SMP. Pada Komplek 

Perguruan Muhammadiyah Cabang Ilir 

Timur II terdiri dari SD, SMP dan SMA. 

Ada beberapa macam surat bukti 

kepemilikan tanah yang biasa 

digunakan, dalam pencatatan yang 

dilakukan di PDM Kota Palembang 

surat bukti tersebut dikelompokkan 

pada dua bagian, sertifikat dan non 

sertifikat. Bukti sertifikat adalah surat 

tanah yang dikeluarkan oleh Kantor 

Pertanahan Nasional, sedangkan non 

sertifikat adalah surat kepemilikan yang 

secara tradisional lazim digunakan 

dalam masyarakat, seperti girik, 

Egendom Verponding, postal, dan 

lainnya. 

Perbandingan aset tanah yang 

sudah bersertifikat dan belum 

bersertifikat yang dimiliki PDM 

Muhammadiyah Kota Palembang 

adalah: 

Tabel 4.10 
Tanah yang Bersertifikat dan Belum 

BUKTI KEPEMILIKAN TANAH 

Sertifikat Belum Sertifikat 

22 Persil 
32 

Persil 

Sumber: Diolah dari dokumen PDM Kota Palembang 
 
 

Dari data yang ada di atas, 

Persyarikatan Muhammadiyah masih 

memiliki pekerjaan terkait surat 

kepemilikan tanah, karena sebagian 

besar dari aset tanah yang dikuasai 

Muhammadiyah belum memiliki 

sertifikat. Sertifikat tanah sangat 

penting sebagai alat bukti kepemilikan 

yang sah, sebagaimana telah diatur di 

dalam Undang-Undang Pokok Agraria 

(UUPA) dan Peraturan Pemerintah 

No.24 Tahun 1997 tentang 

Pendaftaran Tanah. Selain itu, pada 

tanah yang telah bersertifikat juga 

masih belum tuntas permasalahannya 

karena sertifikat tersebut belum atas 
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nama Persyarikatan Muhammadiyah, 

tetapi masih atas nama pribadi. Dari 22 

persil tanah pada PDM Kota 

Palembang yang sudah bersertifikat 

baru ada dua yang sudah bersertifikat 

atas nama Muhammadiyah, yaitu 

tanah yang terletak Jl. Kapten Abdullah   

PCM Plaju/SU dan tanah yang terletak 

di Ranting Siring Agung. 

c. Kendala dalam Pengelolaan Aset 

Wakaf 

Secara umum dapat 

diidentifikasikan kendala yang dihadapi 

oleh Persyarikatan Muhammadiyah 

Kota Palembang dalam pengelolaan 

aset wakaf adalah: 

1. Tidak Ada Nazhir Khusus untuk 

Mengembangkan Wakaf 

Nazhir yang tidak mempunyai 

kemampuan mengelola aset wakaf 

secara produktif bukan karena 

nazhirnya tidak memiliki pengetahuan 

dan ketrampilan. Karena pada 

umumnya nazhir yang ditunjuk oleh 

                                                           
20 Wawacara dengan Pak Haitami, Ketua PDM 
Muhammadiyah, tanggal 24 Februari 2020. 

Muhammadiyah adalah orang-orang 

yang sedang menduduki jabatan 

sebagai pimpinan baik pada tingkat 

ranting atau cabang atau juga pada 

ortom. Dapat dipahami nazhir– nazhir 

tersebut adalah orang-orang terbaik 

pada persyarikatan Muhammadiyah 

tempat dia berada. Tetapi penyebabnya 

adalah karena nazhir yang hanya 

bekerja sambilan. Sebagaimana di 

jelaskan oleh Haitami.20 

“Aset tanah kito saat ini sangat 
banyak, dan di atasnyo sudah 
didirikan bangunan terutamo 
yang banyak adalah sekolah dan 
masjid. Tapi sebenarnyo, aset 
tersebut masih biso 
dikembangkan untuk usaha 
yang produktif. Di beberapo 
sekolah, misalnyo bisa dibentuk 
koperasi, demikian jugo di 
masjid-masjid.   Pemikiran untuk 
itu sudah lamo dikembangkan 
Muhammadiyah, tetapi dalam 
prakteknyo memang masih 
banyak kendala. Kendala 
utamonyo sebenarnyo terletak 
pada nazhir, bukan kareno 
nazhirnyo bodoh atau dak 
berpengetahuan, kareno para 
nazhir itu pada dasarnya adalah 
orang-orang terbaik, mereka 
dipilih dari para pimpinan baik 
pada tingkat ranting atau 
cabang.  Tetapi umumnyo para 
nazhir adalah orang yang masih 
aktif bekerja, sehingga mereka 
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tidak mempunyai   waktu   
khusus   utuk   mengelola   aset   
wakaf   yang   menjadi   tanggung 
jawabnya.” 
Penjelasan Haitami di atas 

menegaskan bahwa Muhammadiyah 

masih mengalami kesulitan untuk 

mencari orang yang bisa menjadi nazhir 

secara full time, sehingga bisa 

mengelola wakaf secara professional 

sebagaimana dikehendaki dalam 

Undang-Undang Waka 

2. Belum tuntasnya Masalah 

Adminitrasi Tanah wakaf 

Seperti telah diuraikan di atas 

bahwa masih banyak tanah wakaf 

Muhammadiyah yang belum 

bersertifikat. Aspek administrasi ini 

menjadi sangat penting sebagai dasar 

bagi nazhir selaku pengelola aset wakaf 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

Sebagai contoh, ada beberapa kasus 

yang dialami oleh Pengurus PDM Kota 

Palembang yang terpaksa harus 

bersengketa dalam masalah 

                                                           
21 Wawancara dengan Pak Haitami, Ketua 
PDM Kota Palembang, tanggal 20 Februari 
2020. 

kepemilikan tanah. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Pak Haitami.21 

Pernah ada seorang ibu yang 
mewakafkan tanah seluas 4000 

M2, tanah tersebut telah 
bersertifikat atas nama ibu 
tersebut, karena itu pihak 
Muhammadiyah (PDM) Kota 

Palembang telah sangat yakin 
dengan status kepemilikan tanah 
tersebut. Setelah si Ibu 
menyerahkan sertifikatnya, 
pihak PDM hendak melakukan 
pemagaran dan memasang 
papan nama di atas tanah yang 
diwakafkan tersebut. Akan tetapi 
mereka dihalangi oleh pihak 
ketiga, karena mereka mengaku 
sebagai pemilik tanah tersebut, 
dan mereka menunjukkan 
sertifikat tanah sebagai bukti 
kepemilikan. Pihak PDM juga 
menunjukkan sertifikat yang 
telah diberikan oleh si ibu yang 
berwakaf. Ternyata ada dua 
sertifikat atas tanah tersebut 
yaitu sertifikat atas nama ibu 
yang berwakaf dan atas nama 
pihak ketika yang mengklaim 
tersebut. PDM telah erusaha 
untuk menguasai tanah tersebut, 
bahkan telah   melibatkan   
aparat   berwenang   dan   
mengurus   ke   instansi   terkait   
dengan mengeluarkan biaya 
sampai puluhan juta rupiah. 
Namun akhirnya masih tetap 
tidak bisa menguasai taah 
tersebut, akhirnya terpaska 
melepas kan tanah tersebut.” 
Dalam kasus yang diceritakan 

oleh Pak Haitami di atas, seorang ibu 
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telah berwakaf tanah kepada 

Muhammadiyah PDM Kota Palembang, 

dengan alat bukti kepemilikan tanah 

berupa sertifikat atas nama ibu yang 

menjadi wakif tersebut. Tetapi ada 

pihak lain yang juga memiliki sertifikat 

tanah yang sama dengan atas nama 

mereka. akibatnya terjadi sengketa, 

dan pada akhirnya Muhammadiyah 

PDM Kota Palembang harus mengalah 

dan melepaskan tanah yang telah 

diwakafkan tersebut. Kasus diatas 

adaah bukti pentingnya surat-surat 

wakaf, karena setiap saat bisa saja 

terjadi kasus sebagaimana yang telah 

terjadi. 

3. Belum dikelolanya wakaf uang 

Pada Muhammadiyah (PDM) 

Kota Palembang, wakaf uang ini belum 

manjadi program yang digerakkan. 

Walaupun pada tanggal 26 Mei 2018, 

Muahammadiyah Wilayah Sumatera 

Selatan telah melounching program 

wakaf tunai, namun sampai sekarang 

program tersebut belum berjalan, 

termasuk di PDM Kota Palembang. 

Padahal secara potensial potensi wakaf 

uang di PDM Kota Palembang cukup 

besar. Potensi wakaf uang tersebut 

dapat diperkirakan dengan menghitung 

jumlah warga Muhammadiyah dan 

kemampuan mereka untuk berwakaf 

uang. Dari prediksi potensi wakaf tunai 

Muhammadiyah (PDM) Kota 

Palembang berjumlah Rp. 1,6 milyar 

per tahun. Jumlah prediksi tersebut 

diambil berdasarkan perkiraan yang 

paling minimum, artinya potensinya 

bisa jauh lebih besar dari itu. 

d. Strategi Pengembangan Manfaat 

Wakaf 

Pengelolaan aset wakaf 

Muhammadiyah (PDM) Kota 

Palembang, didominasi pada 

pemanfaatan untuk fasilitas pendidikan 

dan rumah ibadah. Hanya sangat kecil   

untuk fasilitas kesehatan dan panti 

sosial dan belum ada yang 

dikembangkan untuk manfaat ekonomi.  

Dalam perspektif UU RI Nomor 41 
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tahun 2004 tentang wakaf, pengelolaan 

wakaf pada PDM Kota Pakembang 

tersebut belum maksimal dalam 

memenuhi tujuan dari pengelolaan 

wakaf. Manfaat aset wakaf 

sebagaimana dikehendaki dalam pasal 

22 Undang-Undang wakaf selain untuk 

sarana ibadah, sarana pendidikan, dan 

sarana kesehatan, wakaf juga bisa 

sebagai bantuan untuk fakir miskin, 

anak terlantar, yatim piatu, beasiswa, 

kemajuan dan peningkatan ekonomi 

umat dan kesejahteraan umum lainnya 

yang sesuai dengan syari’at dan 

perundang-undangan. 

Bagi Muhammadiyah sudah 

sejak lama mengikrarkan diri sebagai 

bagian dari komponen bangsa yang 

bertanggung jawab atas berbagai 

upaya tercapainya cita-cita bangsa dan 

Negara Indonesia. Keterlibatan 

Muhammadiyah tersebut terutama 

dalam bidang-bidang; 

                                                           
22 PP Muhammadiyah, “Tanfidz Keputusan 
Muktamar Satu Abad Muhamadiyah,” Tanfidz 

1. Penegakan Hukum dan 

Pemerintahan yang bersih; 

2. Perluasan kesempatan kerja, 

hidup yang sehat, berpendidikan 

dan bebas     dari kemiskinan; 

3. Peneguhan etika demokrasi 

dalam kehidupan ekonomi dan 

politik; 

4. Menghilangkan praktek 

kemunkaran dan kemaksiatan.22 

Dalam kontek pengelolaan 

wakaf peran Muhammadiyah tersebut 

yang relevan adalah pada poin ke dua 

yaitu perluasan kesempatan kerja, 

hidup sehat, berpendidikan dan bebas 

dari kemiskinan.  Untuk 

merealisasikannya harus dirumuskan    

strategi gerakan yang diwujudkan 

dalam program. Program harus bersifat 

realistis dan tepat untuk menjawab 

persoalan dan dirumuskan secara 

terintegrasi baik secara vertikal maupun 

horizontal, serta berkesinambungan 

dalam perencanan dan 

keputusan Muktamar Satu Abad 
Muhamadiyah, no. September (2010): 128. 
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pelaksanaannya disemua tingkatan, 

organisasi otonom dan amal usaha 

Muhammadiyah. 

Karena itu agar pengelolaan aset 

wakaf Muhammadiyah bisa memenuhi 

tujuan pengelolaan wakaf   

sebagaimana yang menjadi harapan 

Muhammadiyah dan selaras dengan 

yang dikehendaki dalam Undang-

Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang 

wakaf, harus ada perubahan dalam 

pengelolaan wakaf yang dilakukan oleh 

PDM Kota Palembang. Dibutuhkan 

inovasi, kreatifitas, dan langkah-

langkah yang terfokus, tersistem dan 

menyentuh persoalan yang dihadapi 

masyarakat. 

Untuk tercapainya tujuan 

tersebut, strategi yang harus 

dijalankan oleh Muhammadiyah Kota 

Palembang adalah; 

1. Gerakan Sadar Wakaf 

Gerakan sadar wakaf adalah 

gerakan yang mengkampanyekan 

bahwa wakaf dapat menjadi solusi bagi 

permasalahan kesejahteraan umat 

yang masih banyak dihadapi saat ini.  

Diawali dengan memberi kesadaran 

baru tentang paradigma wakaf, agar 

ada perubahan cara pandang terhadap 

wakaf dari paradigma tradisional ke 

paradigma baru. Paradigma 

tradisional wakaf melihat wakaf 

hanyalah benda tidak bergerak yang 

manfaatnya sangat kaku dan terbatas 

pada fasilitas-fasilitas ibadah dan 

pendidikan atau untuk pemakaman. 

Sarana yang bisa digunakan 

dalam gerakan sadar wakaf ini antara 

lain; 

1) Masjid 

2) Sekolah 

3) Forum Pengurus Ranting, 

Cabang, Daerah dan Ortom. 

4) Media Sosial 

5) Pemasangan Spanduk 

6) Opini di Media Cetak Lokal 

2. Meningkatkan Profesionalitas 

Nazhir 
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Salah satu faktor belum 

terlaksananya pengelolaan wakaf 

secara produktif pada Muhammadiyah 

Kota Palembang adalah karena faktor 

nazhir. Sebagian besar nazhir adalah 

orang yang tidak bekerja secara fokus 

karena disibukkan pada pekerjaan di 

luar Muhammadiyah, dan juga tidak 

mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai dalam 

mengelola wakaf. 

Strategi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah dengan menunjuk tim khusus 

yang ditugaskan membantu para nazhir 

dalam membenahi pengelolaan wakaf 

yang menjadi tanggung jawabnya. Tim 

dibentuk oleh pengurus daerah dan 

terdiri dari unsur-unsur majelis   terkait, 

unsur cabang, unsur ranting, dan unsur 

akademisi. Penunjukan personalia 

yang akan dilibatkan dalam tim adalah 

berdasarkan pada prinsip 

profesionalitas, sehingga orang yang 

dipilih adalah orang yang mempunyai 

kompetensi, semangat dan integritas. 

3. Membuat Program Wakaf 

Produktif 

Secara teoritis ada beberapa 

pola pengembangan wakaf produktif 

baik secara tradisional maupun dalam 

format modern. Pola pengelolaan wakaf 

produktif dalam konsep tradisonal 

meliputi; pinjaman, hukr (kontrak sewa 

jangka panjang dengan pembayaran 

lump sum yang cukup besar dimuka), 

al-Ijaratain (sewa dengan dua 

pembayaran), menambah wakaf baru, 

dan menukar atau mengganti harta 

wakaf. 

Berdasarkan konsep 

pengembangan wakaf tersebut dan 

memperhatikan kondisi wakaf yang 

telah ada, pola pengembangan wakaf 

produktif yang bisa dikembangkan pada 

Muhammadiyah Kota Palembang 

adalah: 

a. Mengembangkan Manfaat 

Wakaf dari Aset yang Telah Ada 
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Aset wakaf Muhammadiyah Kota 

Palembang yang telah dimanfaatkan, 

tetapi masih sangat potensial 

dikembangkan pemanfaatannya untuk 

pemberdayaan ekonomi adalah 

sekolah dan masjid. Dalam temuan 

penelitian ini sekolah yang dimiliki oleh 

Muhammadiyah kota Palembang 

secara kuantitatif mencapai jumlah 48 

sekolah yang terdiri dari 19 Sekolah 

Dasar, 13 Sekolah Menengah Pertama, 

dan 16 Sekolah Menengah Atas.  

Sementara masjid berjumlah 27 buah 

masjid yang tersebar di cabang dan 

ranting se kota Palembang. 

Pengembangan manfaat wakaf di 

sekolah-sekolah dapat dilakukan 

dengan cara mendirikan kantin sekolah 

dan koperasi sekolah. Pengembangan 

manfaat pada masjid bisa dilakukan 

dalam bentuk koperasi masjid, atau 

toko masjid. 

b. Mendirikan Unit-Unit Usaha 

berbasis Wakaf 

Diantara unit usaha yang 

potensial adalah mini market. 

Dimaksudkan dengan minimarket 

adalah sebuah konsep berdagang yang 

dikelola secara profesional, 

mengutamakan pelayanan dan 

kenyamanan pelanggan sebagai 

strategi memikat pelanggan. 

Minimarket menyediakan berbagai 

produk kebutuhan masyarakat 

mencakup semua keperluan sembako, 

kebutuhan rumah tangga seperti sabun, 

parfum, alat elektronik, pakaian dan 

berbagai produk lainnya. Dengan 

konsep seperti itu mini market menjadi 

alternative tempat belanja yang sangat 

diminati. Sehingga bagi pengelola 

minimarket. menjadi bisnis yang 

menguntungkan. 

Kesimpulan 

Pengelolaan   wakaf   pada   

Persyarikatan   Muhammadiyah   Kota   

Palembang   telah berlangsung sejak 

awal pembentukan Muhammadiyah di 

Palembang pada masa sebelum 
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kemerdekaan. Aset wakaf yang dimiliki 

adalah berupa tanah dan bangunan. 

Dalam pemanfaatan aset wakaf 

tersebut Muhammadiyah 

mengembangkan aset yang telah ada 

dengan menambah atau menerima 

wakaf baru dan juga dengan cara 

membeli. Aset wakaf dan aset yang 

bersumber dari cara membeli dikelola 

secara terpadu dan terintegrasi sebagai 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Dengan pola pengelolaan secara 

terpadu itu aset wakaf Muhammadiyah 

dapat dimanfaatkan secara maksimal 

sesuai dengan tujuan wakaf. 

Pemanfaatan yang paling banyak 

adalah untuk fasilitas pendidikan dan 

fasilitas peribadatan. Selain itu ada juga 

pemanfaatan untuk fasilitas kesehatan 

dan fasilitas social. 

Terdapat beberapa kendala 

pengelolaan wakaf oleh 

Muhammadiyah Kota Palembang; (1) 

masih belum tuntansnya pendataan 

dan persertifikatan aset tanah wakaf, 

(2) tidak ada nazhir khsus yang 

mengelola wakaf, (3) belum dikelolanya 

wakaf uang. Namun demikian secara 

umum pengelolaan wakaf 

Muhammadiyah Kota Palembang telah 

memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi terwujudnya kesejahteraan 

sebagaimana yang dikehendaki oleh 

Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 

Tentang Wakaf. 
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Abstrak 

 

Tulisan ini untuk mengetahui lebih jauh tentang pergeseran tradisi pindah rumah pada 

masyarakat Islam Melayu Palembang yang dikenal oleh sebagian masyarakat 

Palembang dengan tradisi mengumpulkan tujuh orang janda saat pindah rumah baru. 

Tradisi ini bukanlah hal yang negatif, tradisi ini dinilai cukup positif terutama untuk 

memberikan santunan dan memperhatikan para janda-janda yang kekurangan 

terutama janda dari keluarga sendiri. Tradisi ini dilaksanakan sebagai ungkapan rasa 

syukur serta meminta keberkahan atas rumah yang akan ditempati. Tradisi ini cukup 

unik dan langka, sayangnya saat ini tradisi ini sudah jarang dijumpai. 

 

Key words: Palembang, tradisi, budaya 
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Pendahuluan 

Kebudayaan merupakan ukuran 

bagi tingkah laku dan kehidupan 

manusia. Kebudayaan menyimpan 

nilai-nilai bagaimana tanggapan 

manusia terhadap dunia, lingkungan, 

masyarakatnya dan juga seperangkat 

nilai-nilai yang menjadi landasan pokok 

bagi penentuan sikap terhadap dunia 

luar, bahkan menjadi dasar setiap 

langkah yang dilakukan.3 

Menurut Koentjaraningrat, 

mengartikan kebudayaan sebagai 

seluruh total pikiran, karya, dan hasil 

karya manusia yang dihasilkan melalui 

proses belajar. Ruang lingkup aspek 

kebudayaan dalam pengertian ini 

sangat luas. Untuk itu, Koentjaraningrat 

memetakannya ke dalam tujuh unsur 

universal kebudayaan,yang meliputi: 

sistem religi dan upacara keagamaan, 

sistem organisasi dan kemasyarakatan, 

                                                           
3 Misbakhudin, Tradisi Slup-Slupan Akulturasi 

Islam Dan Budaya Jawa Di Rembang Jawa 
Tengah, Sabda Volume 11, Nomor 2, 
Desember 2016. 

pengetahuan, Bahasa, kesenian, 

pencaharian hidup, teknologi dan 

peralatan.4 

Ragam tradisi masyarakat yang 

dilaksanakan selama siklus kehidupan 

mereka, mulai dari lahir sampai 

meninggal dunia sangat banyak. 

Seluruh amalan upacara adat tersebut 

masing-masing menjadi simbol tertentu 

yang sesungguhnya memiliki pesan 

moral, khususnya nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

Tradisi yang dilakukan adalah 

warisan dari para nenek moyang yang 

terdahulu, maka prosesi tradisi 

selamatan pindah rumah, nampak 

begitu sakral dan bermakna. Dalam 

proses pelaksanaannya memerlukan 

kesiapan yang mumpuni baik itu 

tenaga, pikiran dan materi, dari mulai 

mempersiapkannya. 

4 4Sumarto, Budaya, Pemahaman Dan 

Penerapannya “Aspek Sistem Religi, Bahasa, 
Pengetahuan, Sosial, Keseninan Dan 
Teknologi” Jurnal Literasiologi, Volume 1, No. 2 
Juli – Desember 2019. 
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Selamatan pindah rumah 

bukanlah suatu hal yang baru bagi 

masyarakat Indonesia, selamatan ini 

sudah ada sejak ratusan tahun yang 

lalu, selamatan ini juga diyakini sebagai 

wujud praktek ajaran keagamaan yang 

berkaitan dengan silaturrahmi dan 

memohon pertolongan kepada Tuhan 

dari segala marabahaya yang 

dituangkan dalam bentuk selamatan. 

Tata cara pelaksanaan amalan 

upacara adat menempati rumah baru ini 

sesungguhnya memberikan kesan 

tentang pentingnya memperhatikan 

pendirian rumah sebagai tempat 

membina suatu keluarga. Rumah yang 

dibangun harus benar- benar 

memberikan kesan yang nyaman baik 

bagi penghuninya maupun bagi sesiapa 

saja yang melihat dan mengunjunginya. 

Karena itu rumah yang dibangun juga 

harus terhindar dari segala gangguan 

roh-roh jahat, mulai pada saat 

mendirikannya sampai pekerjaan 

                                                           
5 Kontribusi Upacara Adat Mendirikan Dan 

Pindah Rumah Terhadap Nilai Pendidikan 

menyelesaikannya. Amalan upacara 

adat ini juga memberikan semangat 

baik kepada pemiliknya maupun 

kepada para pekerjanya agar dapat 

menyelesaikan secara baik.5 

Di Palembang mempunyai satu 

tradisi unik dan langka, yang mana 

apabila ada seseorang yang ingin 

menempati rumah baru maka terlebih 

dahulu dilakukan upacara tradisi 

selamatan sebelum mereka pindah ke 

rumah baru tersebut. Pada selamatan 

tersebut terdapat juga bacaan ayat- 

ayat al-Qur’an didalamnya yang 

mereka percayai ada kelebihan pada 

setiap ayat yang dibacakan. 

Masyarakat yang masih 

mengamalkannya karena mereka yakin 

akan ada keberkahan pada rumah yang 

dibacakan ayat-ayat al Qur’an di 

dalamnya. 

Tradisi Pindah Rumah Masyarakat 

Melayu Palembang 

Islam Moh. Haitami Salim Walisongo, Volume 
21, Nomor 2, November 2013. 
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Palembang memiliki tradisi dan 

budaya yang beraneka ragam dan 

dipengaruhi oleh berbagai unsur yang 

terus bertahan hingga sekarang. Setiap 

daerah memiliki ciri khas tersendiri 

dalam pelaksanaan sebuah tradisi. 

Salah satu tradisi Palembang 

yang saat ini sudah jarang ditemukan 

dan mulai hilang yaitu tradisi 

mengumpulkan tujuh orang janda saat 

pindah rumah baru atau orang 

Palembang menyebutnya Nedokke 

Tujuh Jando di Rumah Baru. Beberapa 

masyarakat Palembang yang telah 

melaksakan tradisi ini menyatakan 

bahwa tradisi ini diyakini sudah ada 

jauh sebelum tahun 1970. Sesuai 

namanya, tradisi ini mengumpulkan 

tujuh orang janda untuk tinggal di 

rumah baru, sebelum ditempati. Tradisi 

ini belum banyak diangkat dan 

diperbincangkan. Tidak heran kalau 

banyak masyarakat Palembang yang 

tidak tahu. Karena itu, penulis ingin 

menginformasikan bahwa ini tradisi 

yang unik dan langkah. 

Tradisi ini adalah prosesi 

upacara selamatan pindah rumah ini 

diadakan ketika seseorang hendak 

pindah rumah yang baru selesai 

dibangun atau dibelinya. 

Dilaksanakannya tradisi ini sebagai 

bentuk rasa syukur atas nikmat yang 

telah peroleh.Tradisi yang dilaksanakan 

dikalangan masyarakat Palembang 

padasaat itu bukan hanya sekedar ritual 

yang mengikuti leluhur semata, akan 

tetapi sebagai wujud dari rasa syukur 

atas nikmat dan rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadanya, juga 

sebagai harapan agar kelak menempati 

rumah baru itu diberikan ketenangan 

dan keselamatan. 

Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk menuangkan tradisi tersebut 

kedalam bentuk sebuah karya tulis 

dengan tujuan mendeskripsikan dan 

memperlihatkan kepada khalayak 

umum bahwa tradisi leluhur tidaklah 
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sertamerta menjadi penghambat 

kemajuan dan perkembangan zaman, 

justru tradisi leluhur tersebut menjadi 

benteng dalam tatanan kehidupan 

masyarakat sehingga tradisi tersebut 

masih mempunyai tempat ditengah 

masyarakat yang notabenenya sudah 

terpengaruh oleh gaya hidupmode.6 

Penjelasan dari tokoh adat yang 

pernah melaksanakan hal tersebut, 

yang disampaikan oleh Bapak Kemas 

Haji Mas’ud Khan, beliau mengaku 

masih mengingat tradisi "Nidukke Tujuh 

Jando di Rumah Baru". Tepatnya, pada 

tahun 1970-an dimana rumah yang ia 

tinggali saat ini di daerah 26 Ilir 

Palembang dilaksanakan tradisi 

tersebut. Menurutnya dulu bahkan ada 

ketua janda yang mengumpulkan janda 

sebanyak tujuh orang untuk membantu 

orang yang mau pindahan rumah. 

Janda-janda yang dipilih ini, 

adalah mereka yang bisa mengaji, lebih 

                                                           
6 Hartati, Dkk, Pembacaan Surat-Surat Pilihan 

Pada Tradisi Selamatan Pindah Rumah Di 
Desa Tanjung Mudo Kecamatan Pangkalan 

bagus jika salah satu diantara mereka 

sudah ada yang haji serta janda yang 

memiliki kemampuan menasehati dan 

memberikan masukan positif kepada 

pemilik rumah, tujuh janda yang terpilih 

tersebut diutamakan dari keluarga 

terdekat. Kalau tidak ada baru dari luar, 

namun jandanya juga yang sudah 

berumur. 

Menurut Budayawan Palembang 

Bapak Vebri Al Lintani, kesabaran dan 

ketabahan janda itu satu nilai kebaikan 

dalam Islam. Bahwa dia mampu 

menahan dan menjaga dirinya. Ke tujuh 

janda ini bukan sembarang janda, 

melainkan orang-orang yang terpilih. 

Karena jandanya harus yang rajin 

ibadah, dan bisa mengaji, bias 

dikatakan yang alim. Sehingga rumah 

baru yang akan ditempati itu 

diharapkan berkah. 

Nilai simbolik rumah 

sebagaimana disebutkan di atas 

Jambu Kabupaten Merangin Jambi (Studi 
Living Qur’an).Skripsi Thesis, Uin Sulthan 
Thaha Saifuddin Jambi.2021. 
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mendorong adanya spirit yang tinggi di 

kalangan mesyarakat untuk melakukan 

prosesi-prosesi adat tertentu untuk 

tujuan mengharapkan kebaikan atas 

kepemilikan rumahnya, seperti yang 

dilakukan oleh sebagian masyarakat 

ketika pindah ke rumah yang baru di 

kalangan masyarakat Palembang. Bagi 

masyarakat Melayu Palembang, pindah 

rumah baru merupakan bagian penting 

dalam kehidupan mereka, arenanya 

pindah rumah baru harus 

memperhatikan adat istiadat yang 

berlaku, bukan saja untuk sekedar 

mempertahankan tradisi, tetapi karena 

diyakini sebagai usaha yang dilakukan 

harus dilandaskan kepada nilai-nilai 

moral dan agama yang benar. 

Keberadaan rumah dalam 

banyak masyarakat tidak semata  

memiliki  makna fungsional yaitu 

sebagai tempat tinggal sebuah 

keluarga, namun juga memiliki makna 

                                                           
7 Moh. Haitami Salim, Kontribusi Upacara Adat 

Mendirikan Dan Pindah Rumah Terhadap Nilai 

simbolik, yaitu makna yang lebih  dari  

sekedar  fungsinya  sebagai tempat 

tinggal. Dengan makna simbolik 

tersebut pemilik rumah akan 

menampakkan keberadaan dirinya di 

dalam konteks masyarakat dimana 

rumah   itu berada. Dengan makna 

simbolik seperti itu pemilikdapat 

menunjukkan keberadaban dan 

kebanggaan serta prestise tertentu. 

Rumah juga memiliki nilai stratifikasi 

dan kedudukan penghuninya di dalam 

masyarakat.7 

Prosesi Tradisi Selamatan Pindah 

Rumah 

BagimasyarakatPalembangmo

mentumpindahrumahbarumasihdiangg

ap sebagai saat yang sakral oleh 

karena itu dilakukan beberapa tradisi 

selamatan rumah. Sebagai penanda 

awal sekaligus pengharapan kepada 

yang Maha Kuasa agar diberikan 

Pendidikan Islam, Walisongo, Volume 21, Nomor 2, 

November 2013 
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keselamatan dalam menghuni rumah, 

maka dilakukan tradisiini. 

Prosesi selamatan ini dimulai 

dengan mengundang 7 orang janda 

yang dimulai dari hari jumat dan 

selesainya malam Jumat berikutnya. 

Tujuh janda ini tinggal selama tujuh hari 

di rumah baru tersebut. Selama tujuh 

hari tersebut janda- janda tersebut tidak 

memasak, selama mereka dirumah 

tersebut mereka akan diberikan 

makanan oleh tuan. Akan tetapi tuan 

rumah juga menyediakan perlengkapan 

dan kebutuhan dapur jika mereka ingin 

memasak. 

Para janda ini mempunyai tugas 

selama menempati rumah tersebut. 

Salama di sana mereka harus 

beribadah dan mendoakan rumah serta 

orang yang akan menempati rumah 

tersebut. Di antara mereka harus ada 

yang bisa memimpin membaca surah 

Yasin, memimpin do’a, zikir dan yang 

terpenting adalah mereka semua juga 

harus bias mengaji. 

Selanjutnya pada hari ketujuh, 

tuan rumah mengadakan doa bersama 

dan pembacaan ratib dengan 

mengundang keluarga dan tetangga 

untuk dating ke rumah baru. Di malam 

terakhir ini mereka mendoakan para 

leluhur, mendoakan rumah yang akan 

ditempati setelah itu makan bersama 

dan terakhir bersalaman. Acara 

selamatan ini diadakan hanya sebagai 

perantara saja untuk memohon kepada 

Allah supaya nantinya terhindar dari 

segala macam gangguan dan masalah-

masalah yang nantinya dikhawatirkan 

akan merusak ketenanggan di rumah 

itu, baik itu gangguan dari makhluk 

kasar maupun makhluk halus. 

Terakhir sebelum para janda 

tersebut pulang, mereka akan 

menceritakan kepada tuan rumah apa 

yang mereka rasakan selama 

menempati rumah tersebut, misalnya 

rumah yang akan ditempati bagus, 

dingin atau ada penunggu rumah. 

Setelah acara selesai, para janda 
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diberikan ucapan terima kasih, masing-

masing janda dikasih berupa pakaian 

satu set, cangkir 1 lusin, uang (istilah 

Palembang salaman keset), tergantung 

kemampuan dari tuan rumah. Setelah 

semua acara selesai, maka barulah 

keesokkan harinya rumah tersebut 

ditempati. 

Dengan demikian diharapkan 

bagi si pemilik rumah dapat 

menjadikannya sebagai semangat 

hidup untuk berumah tangga, dan 

selain untuk terus menghidupkan tradisi 

lokal juga akan memiliki sikap yang arif 

(bijak) dalam berkehidupan di tengah-

tengah masyarakat, terutama dalam 

memandang dan memahami tradisi 

yang berbeda, khususnya tradisi 

masyarakat Melayu ketika mendirikan 

dan pindah rumah.8 

Relasi Islam dan Budaya dalam 

Tradisi Menempatkan Tujuh Janda di 

Rumah Baru 

                                                           
8 Moh. Haitami Salim, Kontribusi Upacara Adat 

Mendirikan Dan Pindah Rumah Terhadap Nilai 

Dalam berbagai proses ritual 

tradisi, nilai agama selalu mewarnai 

tahapan- tahapan ritus tersebut. Agama 

memiliki banyak fungsi dalam 

masyarakat antara lain fungsi edukatif, 

penyelamatan, pengawasan sosial, 

memupuk persaudaraan, dan fungsi 

transformatif. Fungsi yang terakhir ini 

merupakan bentuk fungsi yang berbeda 

dari fungsi-fungsi lain, karena fungsi 

transformatif berarti agama melakukan 

perubahan dalam masyarakat. Dengan 

kata lain, agama membuat perubahan 

bentuk kehidupan masyarakat lama ke 

dalam bentuk kehidupan masyarakat 

baru. Pandangan diatas menunjukkan 

bahwa eksistensi agama dan budaya 

dalam suatu komunitas masyarakat 

memiliki peran yang sangat penting. 

Baik agama dan budaya memiliki peran 

dalam pembentukan pola hidup dan 

pola masyarakat. Artinya, keduanya 

Pendidikan Islam, Walisongo, Volume 21, Nomor 2, 

November 2013 
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memiliki andil dalam membentuk dan 

merubah budayamasyarakat. 

Unsur-unsur Islam yang terdapat 

dalam amalan sedekah rumah baru ini 

berupa pembacaan surat Yasin, ratib, 

doa selamat, menunjukkans ecara 

tegas bahwa mereka masih meyakini 

adanya perlindungan dari Allah SWT; 

yang harus diminta melalui doa dan 

puji-pujian. Sebagian dari prosesi 

dalam upacara adat tersebut murni 

sebagai budaya setempat dan 

sebagian lainnya adalah unsur-unsur 

Islam. Kedua unsur itu, yaitu unsur lokal 

dan unsur  Islam  menyatu dalam  

tradisi  pindah rumah pada masyarakat 

Melayu Palembang. 

Beberapa faktor pendukung 

sehingga terlaksananya tradisi pindah 

rumah pada masyarakat Melayu Islam 

di Palembang, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengharapkan keberkahan dan 

keselamatan 

Fungsi al Qur’an sebagai media 

untuk memohon dan meminta 

petunjuk keselamatan kepada 

Allah swt, hal ini menjadi salah 

satu factor yang mendorong 

masyarakat untuk 

melaksanakan tradisi ini, 

sekaligus juga sebagai usaha 

dan upaya untuk menghidupkan 

al-Qur’an dan menjadikannya 

bagian dari kehidupan sehari-

hari umat Islam. 

2. Melestarikan Tradisi selamatan 

pindah rumah ini, telah 

dilaksanakan oleh orang tua 

terdahulu sebelumnya. 

Kemudian para generasi 

setelahnya meneruskan 

kebiasaan tersebut, yang biasa 

dilakukan dikalangan 

masyarakat sebelumya. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya untuk 

menjaga dan melestarikan tradisi 

selamatan pindah rumah di 

masyarakat agar tetapada. 

3. Mempererat Tali Silaturrahmi, 

dalam Islam hal ini dilakukan 



 

584 

 

untuk menyambung silaturahmi 

dengan keluarga dan sanak 

saudara. 

4. Memperbanyak Ibadah. 

Untuk menghiasi rumah baru, 

selamatan pindah rumah ini 

sebagai upaya memperbanyak 

Ibadah untuk menghiasi rumah 

baru. Jika ingin rumahnya 

diberkahi, maka pastikan 

memperbanyak ibadah di 

rumah.9 

Makna dan Pergeseran Tradisi 

Pindah Rumah pada Mayarakat 

Melayu Islam Palembang 

Makna yang terdapat dalam 

tradisi pindah rumah di masyarakat 

Melayu Palembang menunjukkan 

bahwa pandangan hidup masyarakat 

Palembang mengenai kehidupan 

sangatlah kompleks. Masyarakat 

Palembang sadar akan pentingnya 

                                                           

9Hartati,Dkk, Pembacaan Surat-surat Pilihan 

PadaTradisi Selamatan Pindah Rumah Di 

Desa Tanjung Mudo Kecamatan Pangkalan 

Jambu Kabupaten Merangin Jambi (Studi 

Living Qur’an). Skripsi Thesis, Uin Sulthan 

melestarikan tradisi. Bagi masyarakat 

Palembang, keseimbangan dalam 

hubungan antara Tuhan, alam dan 

lingkungan sangatlah penting. Dengan 

dilaksanakannya tradisi ini, 

menempatkan pengharapan akan 

suatu hal yang lebih baik dalam 

perjalanan kehidupannya. 

Bukan dengan bacaan-bacaan 

saja tetapi masyarakat Palembang juga 

menggunakan hari baik untuk 

memasuki rumah baru. Dan sebelum 

memasuki rumah yang akan kita 

tempati terlebih dahulu kita 

memberikan syarat- syarat agar 

nantinya saat menepati rumah tersebut 

terasa tentram, nyamandandi berikan 

kelancaran rezeki. 

Kekayaan upacara adat 

menyimpan banyak pesan-pesan moral 

khususnya nilai-nilai pendidikan Islam. 

Tradisi selamatan sebagai salah satu 

Thaha Saifuddin Jambi. 2021. 

http://repository.uinjambi.ac.id/8491/1/Hartat

i%20watermark.pdf 
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wujud budaya, selalu mengalami 

perubahan-perubahan dan 

perkembangan. Hal ini disebabkan 

adanya perubahan pola pikir dari 

masyarakat. Perubahan pola pikir dan 

teknologi, ini akan berpengaruh secara 

langsung terhadap sarana dan prosesi 

dalam upacara selamatan dalam 

masyarakat.10 

Menurut Sultan Palembang, 

Sultan Mahmud Badaruddin (SMB) IV 

Jaya Wikrama R.M. Fauwaz Diradja, 

tradisi ini cukup positif, terutama untuk 

memberikan santunan dan 

memperhatikan para janda-janda yang 

kekurangan. Diutamakan adalah janda-

janda dari keluarga sendiri. 

Tradisi selamatan menempati 

rumah merupakan sebuah tradisi yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat 

tertentu dalam membangun sebuah 

rumah. Tradisi ini dilakukan agar tidak 

terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak 

                                                           
10 Siti Nur Khodijah, Tradisi Memasuki Rumah 

Baru Pada Suku Jawa Di Kota Medan, Jurnal 

diinginkan selama rumah itu ditempati. 

ini di suatu masyarakat. 

Saat ini tradisi nidokke 7 jando di 

rumah baru sudah tidak dijumpai lagi 

dan sekarang jika orang ingin pindah 

rumah di Palembang cukup dengan 

yasinan. Mengingat pelaksanaan tradisi 

ini cukup rumit dan Panjang serta 

memerlukan biaya yang cukup banyak, 

sehingga hanya orang yang mampu 

dapat melaksanakan tradisi ini. Jadi 

saat ini masyarakat masih tetap 

melaksanakan sedekah rumah dengan 

membaca yasin dan berdoa untuk 

keselamatan orang yang akan 

menempatirumah, ini dilaksanakan 

cukup dengan mengundang keluarga 

dekat. 

Pergeseran dan perubahan 

tradisi pindah rumah pada masyarakat 

melayu Palembang yang terjadi, ada 

beberapa faktor menyebabkan suatu 

adat atau tradisi kebudayaan 

masyarakat bisa mengalami 

Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 
3 No. 2. Oktober 2018. 
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pergeseran serta perubahan, selain 

karena sifat suatu kebudayaan yang 

bersifat dinamis atau berubah-rubah 

sepanjang waktu.11Perubahan itu 

sendiri dapat dilatarbelakangi beberapa 

hal baik dari masyarakatnya itu sendiri 

maupun faktor dari luar, sehingga dapat 

mempengaruhi suatu keaslian 

kebudayaan atau tradisi tertentu. 

1. Faktor Perkembangan Zaman 

Hadirnya kebudayaan dari luar 

sedikit banyaknya telah 

mempengaruhi masyarakat. 

Modernisasi mempengaruhi 

suatu perubahan, karena makin 

berkembanganya suatu 

masyarakat. Mengakibatkan 

masyarakat mengikuti 

perkembangan agar tidak 

kelihatan ketinggalan zaman 

oleh masyarakat lainnya. 

2. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi mempengaruhi 

adanya perubahan dalam tradisi 

pindah rumah di masyarakat 

Palembang. Melakukan suatu 

adat-istiadat yang sesuai 

dengan tata cara leluhur 

tentunya memerlukan biaya 

yang cukup banyak untuk saat 

ini. 

3. Faktor Modernisasi 

Juga menjadi factor perubahan 

dalam gaya hidup masyarakat. 

Dalam suatu modernisasi, unsur-

unsur yang lama digantikan 

dengan unsur-unsur yang baru 

yang dianggap masyarakat lebih 

modern dan maju, sehingga 

masyarakat juga cenderung 

lebih mengikuti perilaku yang 

baru ketimbang dengan tradisi 

atau norma kebiasaan. Oleh 

karena itu masyarakat modern 

sering meninggalan nilai- nilai 

tradisonal atau budaya asli 

mereka yang membuat 

terjadinya pergeseran serta 

perubahan tradisi pindah rumah 

Kesimpulan 
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Tradisi mengumpulkan tujuh 

orang janda saat pindah rumah baru 

adalah prosesi upacara selamatan 

pindah rumah diadakan oleh 

masyarakat Palembang. Tradisi ini 

dilaksanakan sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Allah serta sebagai 

harapan agar kelak menempati rumah 

baru diberikan ketenangan dan 

keselamatan. Tradisi ini banyak 

memiliki nilai positif dalam kehidupan 

masyarakat, antara lain semakin 

menguatkan keimanan kita, 

meningkatkan rasa syukur, 

menguatkan hubungan silaturrahmi, 

berbagi kepada sesama. 
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